0 - Tentang Mereka 


Jakarta. 
Mirah. 


Ulang tahun, sebuah hari dimana lo bertambah umur untuk 
kesekian kalinya, yang itu artinya lo terus bertumbuh dari 
yang tadinya bayi, anak-anak, remaja tanggung, dewasa 
kemudian tua. Bagi sebagian manusia di bumi, ulang tahun 
merupakan hari wajib untuk melakukan sebuah perayaan 
besar-besaran. Sebuah hari dimana lo akan berkumpul 
dengan teman, keluarga dan juga seseorang yang istimewa 
dalam hidup lo. Perayaan ulang tahun ini, biasanya akan 
dimulai dengan memanjatkan sebuah doa, tiup lilin lalu 
potong kue kemudian dilanjutkan bersenang-senang 
dengan orang tersayang. Namun, itu jelas nggak berlaku 
bagi semua orang di bumi, kan? Ada sebagian lain yang 
memilih merayakan ulang tahun secara diam-diam tanpa 
gegap gempita ataupun memilih untuk menyendiri di rumah 
seolah-olah hari lahir hanyalah sebuah hari biasa tanpa 
sebuah keistimewaan. 


Mungkin, laki-laki berponi lempar yang sekarang sedang 
menikmati kegiatannya di sebuah lapangan basket itu 
adalah salah satunya. Salah satu dari mereka yang nggak 
pernah menanggap istimewa hari kelahiran. 


Namanya, Arjuna Kamajaya. 


Hari ini, tepat 24 Desember 2017, dia merayakan hari ulang 
tahunnya yang ke 27 tahun. 


Namun laki-laki itu masih sibuk melemparkan bola berwarna 
oren di tangannya ke sebuah ring di ujung lapangan. Dia 
seolah nggak terusik dengan sorak sorai penonton yang 


kebanyakan didominasi oleh kaum hawa meneriakkan 
namanya dengan keras. 


Gue sudah terbiasa dengan keadaan itu, makanya gue 
nggak mau ambil pusing dan memilih meraih sebuah 
kamera yang ada di samping gue. Kamera milik seseorang 
yang barusan gue ceritakan, yang hari ulang tahun. 


Oh ya, apa gue perlu mengenalkan diri juga? 

Oke. 

Mirah Ayudisa, nama gue. 

Semua orang memanggil gue dengan panggilan Mirah. 


Apa hubungan gue dan Arjuna Kamajaya yang hari ini ulang 
tahun? 


Gue pacarnya. 


Kalo gue nggak salah ingat, gue dan Juna udah pacaran 
sekitar 84 bulan, alias udah tujuh tahun. 


Lama. 
Lama banget. 


Gue aja nggak nyangka bisa selama dan sejauh ini sama 
dia, yang teknisnya adalah cowok populer waktu jaman 
kuliah. Percaya nggak percaya, gue sama dia deket itu 
semenjak kami berdua jadi satu kelompok waktu KKN. 
Kayaknya memang KKN itu berhasil menciptakan banyak 
pasangan dalam dunia nyata ya, karena buktiknya gue dan 
Juna begitu. Awalnya waktu gue dikasih tau soal mitos 
tentang KKN, gue sama sekali nggak percaya dan 


menyangkal mati-matian, apalagi waktu gue tau seorang 
Arjuna Kamajaya sekelompok sama gue. 


Waktu gue kuliah, siapa sih yang nggak kenal sama seorang 
Arjuna Kamajaya, yang reputasinya sebagai laki-laki pemain 
wanita tuh terkenal diseantero kampus, bahkan sampai 
beda departemen aja bisa tau kalo Arjuna Kamajaya itu ya 
tipe laki-laki yang ganti-ganti cewek. Makanya gue kaget 
waktu beberapa bulan setelah masa KKN dia deketin gue 
selama hampir satu tahun lamanya, eh terus jadian gitu aja. 


Sinting nggak sih? 
Sinting banget kalo menurut gue. 


Jangankan orang-orang yang ngelihat, gue aja yang jalanin 
bareng sama Juna bingung sendiri. Gue nggak akan bilang 
dia berubah, karena kesannya seolah-olah gue lah yang 
bikin dia berubah. Jadi gue nggak mau bilang gitu, tapi 
setau gue sebelum dengan gue Juna memang kerap sering 
ganti cewek. Dan cewek yang deket atau yang sempat 
pacaran sama Juna tuh nggak kalah famous dari dia. 
Pokoknya kalo anak jaman sekarang, nyebutnya couple 
goals banget lah. 


Tipe-tipe cewek yang pacaran sama Juna tuh ketebak 
banget, kalo dari fisik nih, cantik, tinggi, ramping, putih, 
rambut panjang sepunggung, pinter make up. Terus kalo 
dari segi sifat sih, Juna selalu pilih cewek yang pinter, terus 
gampang diatur, juga nggak banyak maunya. Karena 
sesungguhnya Juna bukan orang yang ribet. 


Nah gue, sekalipun nggak masuk kategori itu, makanya gue 
kaget setengah mati waktu dia bilang dia suka sama gue 
dau jalanin hubungan pacaran sama gue. Jujur gue sempet 
ragu juga, karena reputasi Juna yang cukup bikin gue 
merinding soal jalinan asmaranya. Namun setelah dekat 


dengannya satu tahun sebelumnya, gue merasa kalo yang 
orang-orang katakan tentang Juna nggak sepenuhnya bener. 
Dari yang gue tau selama setahun pendekatan itu, Juna 
bukan tipe cowok yang suka mainin perasaan perempuan 
kok. Nyatanya waktu dia deket sama gue, dia nggak deketin 
cewek lain di waktu yang bersamaan. 


Sorak sorai penonton kembali terdengar riuh di telinga gue 
saat sadar Juna masukin poin untuk timnya. Gue tersenyum 
ke dia, waktu dia noleh sambil membuat pistol dengan 
telunjuk dan jempolnya. 


"Bang!" ucapnya tanpa suara, tapi tetep bisa bikin gue 
ketawa malu, gue nundukkin kepala hanya untuk menutupi 
wajah gue yang kayaknya udah merah. 


Untuk beberapa saat gue membidik lensa kamera untuk 
memotret sosok Juna yang masih berlarian di lapangan. 


Cekrek! 
Cekrek! 
Cekrek! 


Gue memandangi hasil foto gue yang menurut gue cukup 
bagus, meskipun nggak sebagus jepretan Juna. Jelas, karena 
Juna adalah seorang fotografer terkenal di Ibukota. Dia juga 
punya studio foto yang dia kasih nama J'studio. 


Oh ya ngomong-ngomong soal sederet mantannya, gue 
hampir tau mereka semua ya karena saking terkenalnya 
cerita mereka di kampus dulu. Gue yang awalnya nggak tau 
dan ogah tau tentang apapun jadi tau, karena hampir setiap 
mahasiswa ngomongin tentang Juna dan setiap pacarnya 
itu. Sekarang, dengan pekerjaan gue yang menjadi seorang 
designer, nggak menutup kemungkinan gue akan bertemu 


dengan mantan-mantan Juna yang hampir keseluruhan 
berakhir menjadi model profesional. Dan setiap kali gue 
punya kesempatan dengan salah satu dari mereka, 
pertanyaan yang dilontarkan mereka akan sama. 


"Masih sama Juna, Mir?" 


Jujur, gue nggak keberatan ditanya seperti itu, karena 
mungkin mereka penasaran, tapi kalo dipikir-pikir lagi, risih 
juga tiap ketemu pertanyaannya nggak pernah ganti. 


Dan gue hanya bisa jawab. 
"Iya, masih sama Juna." 


Gue menghembuskan napas panjang, bersamaan dengan 
seseorang yang tiba-tiba nubruk gue terus ndusel-ndusek ke 
pundak gue. 


"Juna, ih! Nggak malu dilihatin banyak orang, tuh fans-fans 
kamu ntar ngamuk." Kata gue sambil dorong kepalanya 
suruh jauh-jauh, tapi yang ada malah dia sekarang ngekepin 
tubuh gue yang kecil. 


"Bodo amat, orang ngusel sama pacar sendiri masa nggak 
boleh." 


"Kamu tuh bau keringet, tau nggak? Kan aku udah mandi, 
ih!" 


"Biasanya juga kamu suka aku ketekin." Ucapnya santai 
masih sibuk ngelapin keringatnya di hoodie yang gue pakai. 
Gue akhirnya menyerah, membiarkan Juna melakukan apa 
yang dia mau. Nggak sampai setengah menit, Juna 
menjauhkan badannya dari gue sambil senyum lebar. 


"Katanya nggak mampir ke sini?" 


"Kalo aku nggak mampir, kamu ngambek, makanya dari 
bandara aku langsung ke sini." 


"Yeuu, siapa juga yang ngambek, nggak lah. Lagian kamu 
capek habis perjalanan jauh." 


"Berarti nanti kamu pijetin aku ya?" 


"Hg, kayaknya aku yang lebih butuh dipijet ketimbang 
kamu deh." 


"Alesan terussss!" 
"Hehhee. Peluk lagi ya, kangen soalnya." 
"Tadi aja pas ndusel-ndusel nggak ijin dulu." 


"Ya namanya juga kangen terus refleks ya gimana.." dan 
Juna pun memeluk gue lagi, gue benar-benar pasrah 
sekarang. 


"Aku mandi dulu ya, baru kita pergi." Gue menatapnya 
sambil merengut, soalnya baju gue sekarang jadi basah 
sama keringet Juna. Seolah tau dengan kekesalan gue, Juna 
malah makin ketawa lebar. Dia lantas mencubit hidung gue 
dan dengan cepat mengecup kening gue. "Nggak usah 
ngambek, hari ini aku nurut sama kamu.. soal ulang tahun." 
Dia mengacak-ngacak rambut gue lantas pergi dengan tas 
besar yang dia selempangkan di bahu kirinya. 


"Juna.. Juna.." 
xx 
Juna. 


Sekarang, di sekeliling gue gelap, hanya ada sumber cahaya 
dari lilin yang menyala di atas kue berbentuk bundar 


dengan dua angka di atasnya. 27. Usia gue genap 27 tahun 
sekarang, detik ini juga. Gue menarik napas pendek saat 
wajah gadis yang selama tujuh tahun terakhir selalu jadi 
temen gue untuk merayakan ulang tahun itu tersenyum 
sumringah sambil memegang kue di tangannya. 


Tahun ini, tahun ketujuh gue dan Mirah merayakan ulang 
tahun bersama, ada banyak hari yang kita lewati bersama. 
Senang dan susah gue dan dia terus berdampinga, memang 
nggak seterusnya mulus, bahkan beberapa kali gue dan dia 
rasanya berdiri di ujung jurang yang siap untuk jatuh kapan 
saja, tapi pelan-pelan gue dan dia berjalan menjauhi ujung 
jurang untuk kembali ke tempat yang lapang. 


Tujuh tahun, sekalipun gue atau Mirah nggak pernah saling 
mengucapkan kata putus, dari awal gue dan Mirah sudah 
berjanji untuk nggak bilang kata putus apapun masalahnya. 
Dan tujuh tahun ini gue dan dia berhasil melakukannya. 


Perayaan ulang tahun, tadi gue menyebutnya begitu. 


Padahal yang sebenarnya terjadi, baru tahun ini gue dan 
Mirah merayakan ulang tahun yang benar-benar ulang 
tahun. Maksud gue, gue nggak pernah suka ulang tahun 
gue dirayain begini. Biasanya, tahun-tahun sebelumnya gue 
hanya makan malam biasa sama dia, tanpa ada kue, tanpa 
ada lilin, tanpa ada nyanyian selamat ulang tahun, tanpa 
ada harapan-harapan yang dipanjatkan lantas diucapkan 
dengan bibir. Semuanya gue lakukan dalam diam. Namun 
kali ini, Mirah membuat gue setuju untuk merayakan ulang 
tahun bersama, lengkap dengan kue, lilin, nyanyian selamat 
ulang tahun juga harapan yang diucapkan. 


Satu-satunya cewek yang akhirnya bisa ngajakin gue untuk 
ulang tahun bareng ya dia, Mirah Ayudisa. 


"Udah boleh tiup lilin?" 


"Nanti, kan aku nyanyi dulu." Katanya masih dengan 
senyuman di bibirnya. 


Gue hanya ketawa kecil. 


"Happy birthday to you..happy birthday to you.. happy 
birthday happy birthday.. happy birthday to you..." 


"Udah boleh tiup lilin belum?" 
"Belum, make a wish dulu." 
"Min." 


"Hahhaa, yaudah.. yaudah kalo kamu nggak mau biar aku 
yang make a wish buat kamu." Katanya. Mirah memejamkan 
matanya selama beberapa saat, matanya terbuka kembali 
lantas mengangguk ke gue. 


"Tiup nih lilinnya?" 
"Iya, tiup." 
"Oke." 


Gue pun meniup lilin sampai mati sekali hembusan napas. 
Mirah meletakkan kue di meja, lantas buru-buru beranjak 
untuk menyalakan lampu ruang apartemennya lagi. Dia 
kembali duduk di samping gue, sebelum Mirah fokus ke hal 
lain gue lebih dulu menariknya dalam pelukan hangat. 


Dua minggu terakhir gue nggak bisa ketemu dia, soalnya 
dia ke luar negeri untuk urusan bisnisnya. 


Mirah, seorang designer yang namanya cukup 
dipertimbangkan dalam industri hiburan. Dia kerap kali ke 
luar negeri untuk urusan bisnis atau jadwalnya yang cukup 
padat. Alhasil dua minggu terakhir gue nggak bisa ketemu 


sama dia, komunikasi juga jarang soalnya gue juga sama 
sibuknya. 


Gue menempelkan wajah gue di bahunya, menghirup 
dalam-dalam wangi lavender dari tubuhnya. 


"Kangen tau." 


"Tumben bilang kangen duluan, biasanya aku terus yang 
bilang gitu." Balasnya. Gue sebel kalo dia udah mulai bahas 
soal kegengsian gue yang enggan banget buat bilang 
kangen ke dia. Ya gimana, gue dan dia udah berjalan tujuh 
tahun jadi gue merasa kata-kata itu nggak perlu lagi. 


Gue menggigit kecil lehernya membuat Mirah langsung 
mencubit perut gue. 


"Makanya nggak usah jahil." 


"Kamu yang gigit aku kok aku yang dibilang jahil sih?" dia 
protes dan gue suka. 


"Kadonya mana?" 
"Nggak punya kado." 
"Kok nggak punya?" 


"Biasanya kamu juga nggak minta kado." Gue menarik 
tubuh gue supaya bisa melihat wajah Mirah yang menatap 
gue santai. Gue mendecih lantas menjentikkan jari di 
dahinya. 

"Aw! Ya kamu biasanya juga nggak mau kado-kadoan.." 
"Pokoknya sekarang aku minta kado." 


"Mana ada toko yang buka jam segini, Jun." 


"Kamar kamu buka kan jam segini?" 


Mirah mengerjapkan matanya beberapa kali, sambil 
mencoba mencerna kata-kata gue. "Bentar.. bentar.. gimana- 
gimana? Kamar aku.. aduh kamu.." 


"Nggak usah gagap, Sayang. Kan aku tanya doang, kamar 
kamu buka nggak jam segini, aku mau tidur, capek." Gue 
menahan tawa apalagi saat wajah Mirah menjadi merah 
karena tersipu. 


"Oh, cuma tidur, kan?" 


"Kamu maunya lebih, kalo lebih nggak papa, aku siap." 
Belum sempat bibir gue terkatup, Mirah lebih dulu memukul 
lengan gue keras. "AW! Sakit, Sayang." 


"Bodo amat, aku mau mandi." 
"Ikut." 

"JUNAAAAA!" 

"Hahaha." 

"Pulang aja sanah, kamu ih!" 
kk 

Bali. 

Iris. 


Jam di tangan gue sudah menunjukkan pukul dua belas 
malam, gue menopang kepala gue yang terkantuk-kantuk 
juga pusing karena alkohol yang gue minum sejak dua jam 
lalu. Gue duduk sendirian di salah satu bar sambil menatap 
ke arah pantai, kebetulan bar yang gue datangi sekarang 


nggak jauh dari pantai, dan gue memilih untuk duduk di 
luar, karena gue lagi pengin kena angin malam. 


Malam ini, gue menghabiskan waktu lagi dengan alkohol, 
nggak tau, sejak hampir setahun lalu gue benar-benar jatuh 
cinta sama namanya minuman keras ini. 


Gila emang, jatuh cinta bisa bikin orang lupa diri, patah hati 
juga sanggup bikin orang gantung diri. 


Beruntungnya gue nggak sampai harus menggantung leher 
gue dengan tali yang terikat. Meskipun rasanya sumpah, 
gue mau mati aja ketimbang hidup ngeliat mereka bahagia 
di atas penderitaan gue. 


Mereka, siapa? 
Mantan pacar gue dan selingkuhannya. 
Anjing. 


Gue males mengingat apalagi membahasnya, jadi singkat 
aja. Dua tahun lalu gue punya pacar, dia baik, sebelum gue 
tau kalo dia brengsek. Gue udah kasih dia segalanya, karena 
waktu itu pendapatan gue dibanding dia lebih gede gue. 
Gue nggak masalah untuk itu. Singkat cerita gue dan dia 
akhirnya tinggal bareng satu atap di apartemen yang gue 
sewa, gue bayar sendiri, dia numpang doang. Ya, logika aja 
lah, gue sama dia udah tinggal bareng, tentu saja gue udah 
kasih dia segalanya, termasuk tubuh gue. 


Fak. 
Bangsat. 


Kalo mengingat kebodohan gue itu, sumpah gue beneran 
mau bunuh diri aja. 


Karena tadinya gue pikir dia bakalan berubah untuk niat 
kerja dan tetap ada di samping gue ketika gue udah kasih 
dia segalanya. Ternyata yang terjadi malah kebalikannya, 
saat gue kerja dan dia di apartemen, dia bawa 
selingkuhannya dan berhubungan seksual di apartemen 
gue. 


Anjing, kan? 


Dan gue merasa ditampar banget dengan kenyataan, 
bahawa sebaik apapun gue, sekaya apapun gue, 
sesempurna apapun gue, bahkan sekalipun gue kasih tubuh 
gue, itu sama sekali nggak menjamin seseorang untuk 
tinggal di sisi gue. 


Hal itu juga yang bikin gue sekarang memilih untuk vakum 
sementara dari dunia hiburan, terutama permodelan. Gue 
memilih untuk menenangkan diri juga mendapatkan 
pengobatan dari ahlinya. 


Terhitung sudah hampir setahun gue mundur dari segala 
project yang bikin agensi gue kalang kabut untuk 
membayar penalti. Bersyukur, agensi nggak langsung 
buang gue, mereka masih memperbarui kontrak atas 
persetujuan gue, karena bagaimanapun gue menyumbang 
banyak dana ke agensi. 


Semenjak kejadian itu, gue nggak lagi tinggal di Jakarta. 
Sementara waktu gue menetap di Bali. 


Gue menyesap batang rokok lantas menghembuskan 
asapnya ke udara. Gue sampai lupa, sudah berapa banyak 
batang rokok yang gue habiskan. 


"Gue cariin lo di vila nggak ada, taunya di sini." Suaranya 
nggak asing di telinga gue. Tangannya yang lembut itu 


meraih rokok di tangan gue, membuangnya lantas 
menginjak dengan sepatu kets yang dia pakai. 


Gue membuang muka, malas menatap wajahnya. 
"Udah malem, ayok pulang, Ris." 

"Nggak mau." 

"Udah jam setengah satu, ayok gue anterin lo pulang." 
"Nggak mau, Res." 


"Iris, lo udah mabok berat, buruan gue anterin pulang ke 
vila sekarang." dia meraih kedua bahu gue, gue ingin 
menolak tapi nggak bisa, gue nggak punya tenaga untuk 
menolak. 


Dan sepertinya gue juga nggak punya tenaga untuk 
berjalan. 


Seperti beberapa hari sebelumnya, gue berakhir di 
gendongan seorang laki-laki yang mengaku sebagai 
manajer gue tapi merangkap juga jadi temen gue. 


Namanya Kalya Nareswara. 
Nares, begitu gue memanggilnya. 


Dia sekarang bukan manajer gue lagi, karena gue lagi 
vakum, dia juga punya artis lain yang harus dia jaga dan dia 
pantau. Tapi Nares selalu kasih waktu senggang untuk gue, 
dia nggak pernah nggak tanya gimana keadaan gue setiap 
harinya. Awalnya gue risih karena gue mau sendirian untuk 
waktu yang lama, tapi Nares selalu bilang kalo gue nggak 
boleh sendirian. Karena sebenarnya yang gue butuhkan 
adalah teman, bukan kesepian. 


"Lo darimana?" gue bertanya saat Nares menggendong gue 
di jalan setapak yang terbuat dari paving blok. Vila yang 
gue tempati memang nggak jauh dari bar yang barusan gue 
datangi, makanya guejalan kaki aja. 


Nares sedang berada di Bali sejak tiga hari lalu, katanya ada 
urusan penting dari agensi. Setiap malam, Nares ke vila 
untuk mastiin keadaan gue baik-baik aja dan nggak berniat 
untuk mengakhiri hidup seperti dulu. 


"Ketemu klien." Jawabnya singkat. 

"Ngapain nyariin gue?" 

"Nggak apa-apa." 

"Kalo nggak apa-apa, ngapain dicariin, Ressss!" 
"Nggak apa-apa, Iris.." 

kok 

Nares. 


Gue menyusuri jalan setapak yang berpaving itu dengan 
seseorang di atas punggung gue. Dia mengalungkan kedua 
tangannya di leher gue, dagunya dia taruh di bahu gue, 
napasnya bau alkohol yang membuat gue mual. 


Gue nggak minum alkohol sama sekali, gue juga nggak 
merokok. 


Gue nggak melakukan sesuatu yang nggak baik untuk 
tubuh gue. 


Jarak ke bar sampai ke vila tadi sebenarnya nggak sampai 
sepuluh menit, tapi karena beban yang sekarang ada di 
punggung gue, guejadi jalan lebih pelan. 


"Nares.." dia bersuara lagi. 
"Iya?" 


"Lo ngapain sih ke Bali? Gue curiga lo ke sini gara-gara 
cuma mau nengokin kondisi gue doang." Tanyanya, gue tau 
Iris sudah mabok dan segala pertanyaan yang dia lontarkan 
kali ini, nggak akan dia ingat besok pagi. 


"Ketemu klien, kan gue udah bilang tadi." jawab gue tenang, 
meskipun jawaban gue bohong. Gue ke Bali nggak ketemu 
klien, melainkan memang mau jenguk Iris. Tiga bulan gue 
sibuk ke luar kota bahkan luar negeri buat ngurusin artis 
gue yang baru. Tiga hari lalu, gue ijin untuk ke Bali, alasan 
gue masih sama dan jujur. 


Gue mau tau keadaan Iris dan yakinin dia kalo semuanya 
akan kembali seperti semula, bahkan lebih baik dari 
sebelumnya. 


Gue mau dia bangkit dari rasa sakitnya, karena ada gue di 
sini, di samping dia. 


Gue mau dia sadar, ada gue yang siap jadi seseorang yang 
siap meluk dia kapan aja. 


"Res.." 

"Iya." 

"Ada yang berubah nggak dari gue?" 
"Nggak." 

"Gue berat nggak?" 


"Berat." 


"Yah, padahal gue udah diet loh tiga bulan terakhir ini." dia 
membahasnya lagi. Gue menatap lurus ke jalanan, nggak 
mau menanggapi apa yang dikatakan Iris dengan serius. 


Sekitar satu menit gue dan Iris kembali diam tanpa 
percakapan berarti. 


"Ress.."' 

"Iya," 

"Lo kenapa sih baik banget sama gue? harusnya lo tuh 
tinggalin gue aja di bar sampai pingsan juga bodo amat. 
Biar sekalian aja gue mati, lagipula gue hidup juga nggak 
ada yang sayang kok." 

Ada, Ris.. ada yang sayang sama lo. 

Gue, misalnya. 

Tapi gue diam nggak menjawab. 

"Res." 

"Iya." 

"Gue nyebelin ya?" 

Pertanyaan Iris bikin gue menghela napas panjang. "Iya." 
"Lo benci sama gue dong?" 

"Nggak." 


"Cih, jawaban lo singkat banget.." 


"Udah mau sampai vila." 


"Udah tau." 

"Hm." 

"Res," 

"Iya." 

"Jangan pergi ya, semenyebalkan apapun gue, jangan pergi 
dari gue. Tetep di sini sama gue, karena gue cuma punya lo 
sekarang, Res.." 


Gue menelan saliva. 


Kalimat barusan, adalah kalimat yang nggak akan pernah 
dikatakan Iris saat dia sadar seratus persen. Sepanjang 
hidup, gue baru kenal sama orang yang gengsinya tinggi 
banget kayak Iris. Ucapan terima kasih, minta tolong, dan 
maaf, itu susah banget keluar dari bibirnya. 


Gue baru mau menjawab saat tiba-tiba kepala Iris terkantuk 
di kepala gue, kemudian terkulai lemas di bahu. Begitu pula 
dengan tangannya yang seperti kehilangan tenaga. 


Gue melirik, hanya untuk mendapati Iris tertidur di 
punggung gue. Gue menghembuskan napas panjang. 


Untuk beberapa saat, gue diam dan menatap wajah Iris dari 
dekat. 


"Ris, gue nggak akan pergi dari lo, selangkahpun gue nggak 
akan pergi." 


xÆ 
London. 


Diran. 


London di bulan desember benar-benar dingin, tubuh gue 
bahkan masih membeku ketika gue sudah mengenakan 
padding berlapis. Gue mengeratkan kedua tangan gue, 
merapatkan padding yang gue pakai supaya tubuh gue 
tetap hangat. 


Suhu di kota London saat musim dingin tiba bisa mencapat 
1 derajat celcius, terutama saat malam malah bisa mencapai 
minus derajat celcius. Matahari juga terbenam lebih cepat, 
sekitar jam empat sore. 


Gue mengamati pintu gedung yang masih tertutup, artinya 
orang yang gue tunggu belum keluar. Gue malas masuk, jika 
hanya duduk sambil menunggunya. Jadilah gue duduk di 
luar, si kursi yang memang tersedia di depan gedung. Salju 
turun, tapi nggak begitu lebat. Kedua tangan gue sudah 
berada di saku jaket yang gue pakai, bibir gue sepertinya 
sudah berubah jadi ungu saking dinginnya. Mungkin akan 
terdengar bodoh, karena gue lebih memilih duduk di luar di 
tengah salju yang turun ketimbang menunggu di dalam 
gedung dengan pengahangat ruangan di dalamnya. 


Karena bagi gue, menikmati malam di kota London akan 
lebih indah dilihat dari luar seperti yang sekarang gue 
lakukan. Sekarang di sini sudah menunjukkan pukul enam 
sore, langit kota London sudah menggelap, langit 
menghitam namun sekitar gue terang benderang karena 
sorot lampu gedung juga almpu jalan yang terus berpendar 
menerangi sudut kota. 


Gue pelan-pelan menarik sudut bibir gue membentuk 
sebuah senyuman tipis. 


Gue di London semenjak gue lulus kuliah S1, gue 
melanjutkan kuliah S2 di sini, karena orangtua gue maunya 
begitu. Kalo gue sih nggak mau, gue lebih suka di Jakarta, 


bukan karena lebih ramah ketimbang London, melainkan di 
sini nggak ada dia. 


Gue tersenyum simpul, membayangkan bagaimana rupanya 
sekarang secara langsung. 


"Mas Diran!" suaranya sanggup membuat gue menoleh 
lantas melambaikan tangan. Dia berlari kecil sampai gue 
harus buru-buru menangkapnya saat kakinya nyaris 
terpeleset karena salju yang menutupi jalanan. 


"Runa.. ati-ati dong, nggak bakal gue tinggal." Ucap gue 
dengan tangan yang masih di pinggangnya. 


Dia malah mendecih kemudian menepuk-nepuk bahu gue. 
"Gue kasian sama lo. Lagian lo ngapain nunggu di luar, 
padahal di dalem kan anget." Katanya. Hanya dengan dia 
gue bisa ngomong bahasa indonesia di negeri orang begini. 


"Udah ayok buruan, gue laper, mampir ke apartemen lo ya. 
Bikinin indomie pake telur pokoknya." Gue udah reguest 
duluan dan dia hanya manggut-manggut sambil ketawa 
kecil. 


Gue nggak bawa mobil, alhasil gue dan perempuan berusia 
dua puluh enam tahun ini berjalan bersisian. Kami berdua 
berjalan menuju ke apartemennya, di London gue terbiasa 
untuk jalan kaki kemana-mana, atau naik sedea, tapi di 
musim salju begini cukup berisiko jika naik sepeda, 
makanya gue memutuskan jalan kaki. 


"Lo jalan di sebelah sini." Kata gue sembari mengubah posisi 
gue dan cewek di samping gue, sehingga sekarang gue 
yang bersisian langsung dengan jalan. 


"Mas Diran, nunggu lama tadi?" 


"Nggak, lima menit doang." 
"Bad liar." 
"Hahaha, serius." 


"Lima menit tapi bibirnya sampai ungu begitu." katanya 
sambil mengusap kedua tangannya lantas di tempelkan ke 
pipi gue. Ada kehangatan di sana. Gue buru-buru meraih 
kedua tangannya lantas menggenggamnya erat-erat. 


"Harusnya gue yang gini ke lo." ucap gue sambil meniupkan 
napas gue di genggaman tangannya. Setelah itu, gue 
menaruh tangannya di saku jaket gue dan kami pun jalan 
lagi di atas salju. 


"Mas Diran.." 
"Kenapa?" 


"Nggak apa-apa, mau manggil aja. heheh." Dia tersenyum 
manis, gue menyentuh pipinya yang sekarang memerah 
karena hawa dingin. 


Namanya Aruna Narasnama, dia udah kayak adik gue 
sendiri semenjak pertama kali gue bertemu dengannya di 
kota ini. 


Pertemuan gue dan Aruna nggak begitu menyenangkan dan 
gue merasa enggan untuk menceritakannya. 


Bagi gue Aruna adalah teman, adik sekaligus orang terdekat 
yang bisa gue aja bicara soal apapun, termasuk soal dia 
yang jauh di mata gue tapi dekat di hati. Bahkan setelah 
hampir sepuluh tahun berlalu, gue masih memiliki rasa 
padanya. Rasa gue nggak berubah sekalipun gue tau dia 
udah ada yang punya. 


Salah nggak kalo gue suka sama orang yang udah punya 
pacar? 


Menurut gue nggak, selama gue nggak mencoba untuk 
menghancurkan hubungan mereka. 


"Mas Diran, nggak ada niatan buat keJakarta?" 
"Belum ada, kenapa Run?" 


"Tanya aja, soalnya kalo Mas Diran ke Jakarta, berarti gue 
sendirian dong di sini." 


"Nggak bakal sendirian, kalopun gue pergi ke Jakarta, nggak 
akan lama. Kayak yang udah-udah, paling beberapa minggu 
doang." 


"Hehe iya sih." Aruna terlihat sedih meskipun gue sudah 
mencoba untuk menjawab rasa penasarannya. Gue tau, 
Aruna nggak pernah mau ikut ke Jakarta setiap kali gue 
balik ke Jakarta. Ada kenangan yang nggak bisa dia lupakan 
tentang Jakarta dan membuatnya benci terhadap kota itu. 


Di tengah turunnya salju yang perlahan menutupi 
sepenuhnya jalan yang gue pijak, Aruna menggandeng 
lengan gue erat. Sepertinya rasa dingin membuatnya ingin 
berdekatan dengan gue. 


Tangan gue kemudian beralih ke bahunya, membuatnya 
lebih dekat dengan gue. 


"Runa.." 
"Iya, Mas.." 


"Menurut lo, apa gue harus bilang ke dia ya, soal perasaan 
gue?" 


Ke dia, Mirah Ayudisa. 


kk 


Aruna. 


Mendengar pertanyaan dari Mas Diran, bikin gue 
melonggarkan pegangan gue pada lengannya. Ada sesuatu 
yang sesak di dada gue sekarang. Sejujurnya ini bukan yang 
pertama kalinya, Mas Diran berbagi kisah tentang 
perasannya pada seorang perempuan bernama Mirah 
Ayudisa yang sekarang tinggal di Jakarta sebagai seorang 
designer. 


Gue tau, karena Mas Diran menceritakan sedikit tentangnya, 
sedangkan informasi lain gue dapatkan karena gue mencari 
tau di internet. Namanya cukup populer untuk dicari di 
sana, juga di media sosialnya yang meskipun nggak setiap 
hari update, tapi cukup sering untuk mengabarkan apa saja 
yang tengah dia lakukan selama beberapa tahun terakhir 
ini. 


Dari yang gue lihat, sosok Mirah Ayudisa memang terlihat 
begitu ceria dan menyenangkan, bahkan hanya dengan 
melihat fotonya. 


Gue menelan saliva, menyari sosoknya yang mustahil 
terganti di hati Mas Diran, karena bahkan setelah sepuluh 
tahun berlalu, namanya masih abadi di ingatan Mas Diran. 


"Menurut lo, apa gue harus bilang ke dia ya, soal perasaan 
gue?" 


"Dia siapa, Mas?" gue pura-pura bego, nggak tau gunanya 
apa, padahal gue tau dia yang Mas Diran maksud itu siapa. 


"Mirah, lo lupa lagi ya?" tanyanya. Nggak, Mas, gue nggak 
bakal lupa soal siapa Mirah Ayudia, dan pengaruhnya untuk 
lo. Nggak akan pernah lupa bagaimana raut wajah lo setiap 
kali menunjukkan karya-karya terbaru Mirah ke gue dan 
berniat untuk membuatnya jadi salah satu 'orang' lo di 
perusahaan. 


"Oh, Mirah, kirain cewek lain, Mas." 
"Emang gue pernah cerita cewek lain ya ke lo?" 


Gue ketawa untuk menutupi luka di dada gue, lalu 
menggeleng. "Nggak sih, Mas." 


"Kirain pernah." 


Gue berharap lo pernah bercerita perempuan lain, sehingga 
meyakinkan gue mudah untuk menggoyahkan hati lo jika lo 
bercerita tentang banyak wanita. Namun, nyatanya, lo 
hanya bercerita satu perempuan yang sama selama sepuluh 
tahun terakhir ini. Hal itu bikin gue keseulitan menerima 
keadaan, kalo hati lo sudah nggak bisa berpaling lagi ke 
orang lain. 


Termasuk gue, yang ada di sini sama lo selama hampir satu 
dekade lamanya. 


Kehadiran gue hanya sekedar teman, bukan menetap di 
ingatan. 


"Mas Diran, sayang banget ya sama Mirah?" 


"Dia usianya lebih tua dari lo." katanya menjitak kepala gue 
pelan. Gue mengerucutkan bibir. 


Jitakannya sama sekali nggak sakit, tapi dada gue kembang 
kempis mencoba menepis hati yang teriris. Dia seolah 


mengingatkan gue untuk menghormati sosok Mirah yang 
lebih tua dari gue, caranya mengingatkan gue 
mengingatkan gue pada seorang laki-laki yang sekarang 
mungkin masih tinggal di Jakarta, dan selalu manggil gue 
dengan sebutan 'adik'. 


Jadi gue hanya sebatas adik buat Mas Diran? 


Gue ketawa getir, apa yang gue harapkan darinya selain 
sebutan 'adik'? 


"Runa, kok diem?" 


"Maaf, Mas, dingin banget, makanya gue nggak fokus." Ucap 
gue yang jelas berbohong. 


"Yaudah kalo gitu jalannya cepetan ya, biar sampai 
apartemen, terus lo harus jawab pertanyaan gue tadi." 


Gue hanya tersenyum tipis. 


Padahal dalam hati, gue menolak untuk menjawabnya, jika 
sampai ke apartemen dengan cepat hanya untuk menjawab 
pertanyaannya, maka gue mau berdiri lama-lama di tengah 
hujan salju malam ini. 


Gue nggak mau menjawab pertanyaan Mas Diran, karena 
gue tau apa jawaban yang diinginkan Mas Diran. 


Gue jawab atau nggak, gue bilang harus atau nggak, 
jawabannya akan tetap sama. 


Mas Diran masih sayang sama Mirah, seperti sebelumnya. 


Dan diungkapkan atau nggak, perasaan Mas Diran akan 
tetap sama untuk Mirah. 


Cinta tetap cinta. 


daaa 


Arjuna Kamajaya. Juna, 27 tahun 
Mirah Ayudisa. Mirah, 27 tahun 
Dirandra Mahesa. Diran, 29 tahun 
Iris Pradnyana. Iris, 27 tahun 
Kalya Nareswara. Nares, 27 tahun 


Aruna Narasnama. Aruna, 26 tahun 


dea 


loh loh loh, katanya nggak mau update cerita lain? 
hehhe 
semoga suka sama cerita barunya 


Karena masih awal, silahkan menunggu untuk setiap 
chapternya ya 


visualisasi yang dipakai hanya untuk mempermudah 
pembaca membayangkan karakternya, dan nggak ada 
hubungan apapun dengan idol yang bersangkutan, 
pokoknya silahkan nikmati cerita ini sebagai sebuah fiksi aja 


ya 


kayaknya sih, kayaknya.. ini bakal lebih banyak konfliknya 
ya 


dan seperti judulnya, mereka akan mencari dan menemukan 
pasangan mereka 


jadi banyak kemungkinan yang bakal terjadi 
cerita ini bakal fokus sama mereka berenam 
jadi semoga kalian suka 


sampai ketemu di chapter satu, besok, kalo nggak besoknya 
lagi 


1 - Tentang Perasaan 
Nares. 


Gue duduk di sebuah restoran yang memiliki rooftop yang 
langsung menghadap ke laut. Hari ini hari terakhir gue di 
Bali, besok gue harus udah balik ke Jakarta dan kembali 
berkutat dengan kesibukan gue. Yang membuat gue sedih 
meninggalkan Bali adalah gue nggak bisa lagi lihat wajah 
ngambeknya Iris yang bakal mencak-mencak hanya karena 
gue telat semenit. Atau saat dia yang bakalan ngambek 
gara-gara gue nggak sengaja minum minumannya karena 
punya gue udah habis duluan. 


Dari jarak sekitar dua meter dari gue, Iris dengan rambut 
panjangnya yang lurus berwarna hitam itu tengah berdiri, 
menempelkan kedua tangannya di pagar besi pembatas, 
sebuah topi pantai bertengger di kepalanya dengan 
anggun. Rambutnya yang dibiarkan terurai beterbangan 
ditiup angin sore. 


Gue dan dia tengah menikmati sore hari sambil menunggu 
sunset yang sebentar lagi akan menghampiri. 


Gue nggak berniat bergabung dengan Iris yang terlihat 
begitu menikmati angin sore yang membuai dirinya. Bagi 
gue, melihat Iris dari kejauhan membuat dada gue penuh 
dengan kehangatan, padahal gue hanya melihatnya dari 
belakang, namun gue sudah merasa cukup. Lagipula mana 
berani gue memandangnya dari jarak dekat, apalagi tanpa 
berkedip. Dari belakang, gue bebas melakukan apapun yang 
gue mau, gue bisa memandangnya semau gue, tanpa takut 
ketauan olehnya. Gue juga bisa memandangi rambut Iris 
yang beterbangan sampai gue puas. 


Gue menarik bibir gue membentuk sebuah bulan sabit, saat 
wajah Iris memutar tubuhnya untuk menghadap gue. 


Dia berjalan menghampiri gue lantas duduk di pangkuan 
gue dengan seenaknya. 


Well, lima tahun menjadi manajer sekaligus teman 
terdekatnya, gue mulai terbiasa dengan tingkahnya yang 
selengekan juga tanpa permisi ini. Lagipula, restoran sepi 
dan nggak banyak pengunjung, hanya beberapa turis asing 
yang terlihat. Kebanyakan dari mereka tengah terlentang di 
hangatnya pasir putih di bawah sana. 


"Res, gue berat nggak?" 
"Berat." 


"Ih, masa iya gue harus diet lagi? kan gue udah diet tiga 
bulan ini dan lo tau, kali ini berat badan gue 46 kilogram." 
Katanya sambil cemberut. Gue sudah mendengarnya 
puluhan kali semenjak sampai di Bali. 


"Nggak ada yang nyuruh lo diet." 


"Emang sih, nggak ada yang nyuruh gue diet, tapi nanti 
kalo gue balik jadi model lagi, masa iya perut gue buncit. Ya 
mana ada designer yang mau pake jasa gue jadi modelnya. 
Nanti yang ada, semua iklan gue ditarik lagi. Terus gue 
nggak punya duit buat perawatan, gue nggak punya duit 
buat rawat tubuh gue, rambut gue.." 


"Iris, bisa nggak sih lo nikmatin hidup lo aja, tanpa harus 
mikirin risiko yang terjadi nantinya. Lo terlalu fokus sama 
apa yang akan terjadi selanjutnya, sampai lo lupa waktu 
nggak bisa diputar kembali. Harusnya lo bisa nikmatin 
waktu lo setiap harinya." 


Mata gue dan Iris saling bertatapan. "Res." 


"Apa? Lo mau marah sama gue gara-gara gue ceramahin lo 
lagi bab soal hidup?" 


Dia menggeleng, kemudian kedua tangannya terkalung di 
leher gue, dia memeluk gue. Gue bisa merasakan dagunya 
kini menempel di bahu gue, dia menghembuskan napas 
panjang banget. 


"Menurut lo, apa gue harus kembali jadi seorang model? 
Maksud gue, gue nggak tau siap atau nggak menerima 
risikonya, Res.. gue takut orang-orang nggak butuh jasa gue 
lagi, gue takut kalo ada banyak model yang jauh lebih 
cantik dan sempurna ketimbang gue." 


"Lo beneran tanya gitu ke gue?" 
"Gue serius, Res." 


"Justru karena lo serius, gue jadi kaget. Iris yang gue kenal, 
adalah perempuan yang pantang menyerah dan mandiri. 
Dia nggak kenal takut bahkan gue sering diomelin sama dia, 
cuma gara-gara telat satu menit." Mendengar balasan gue 
Iris ketawa kecil, gue lega mendengar tawanya. 


Tangan gue terangkat untuk mengusap punggungnya yang 
terbuka. 


"Nares, mungkin tahun depan gue bakal balik kerja lagi deh. 
Gue mulai bosan karena nggak ada kegiatan sama sekali, 
gue butuh kesibukan." 


Gue lagi-lagi lega mendengarnya bilang begitu. 


Sebagai orang yang mengenalnya sejak lama, gue tau kalo 
Iris bukan tipe orang yang gampang untuk malas-malasan 


dan hanya menghabiskan waktunya di kamar seharian. 
Malah kalo bisa dia akan menghabiskan waktunya selama 
24 jam di luar rumah. Jalan-jalan, belanja, kerja, 
bersosialisai, dan melihatnya selama setahun ini menutup 
diri membuat gue khawatir. Ada banyak pertanyaan di 
dalam otak gue semenjak dia memutuskan untuk vakum 
sementara dari profesinya. 


Apa dia bakal baik dengan kebiasaan yang baru? 


Apa dia bakal baik-baik saja, ketika dia nggak punya 
kesibukan sama sekali? 


Apa dia akan menikmati waktu istirahatnya tanpa sebuah 
penyesalan? 


Namun gue menyimpan pertanyaan itu di dalam hati, yang 
gue mau hanyalah, gue ada di sampingnya saat dia butuh 
serta memantau setiap kegiatan yang dia lakukan selama 
waktu istirahatnya. 


Kadang gue suka miris dengan diri gue sendiri, gue 
melakukan apapun untuk Iris tanpa adanya pamrih juga 
mengharap sebuah balasan darinya. Karena gue pikir, 
apapun selama Iris bahagia maka gue juga akan bahagia. 


Terlalu naif, memang. 
Tapi gue begini adanya. 


Karena yang gue bisa sekarang adalah mencintainya 
dengan sebaik-baiknya, gimana perasaannya ke gue, sama 
sekali nggak penting. 


"Res.." dia merengek karena gue hanya diem dari tadi. 


"Iya, Ris." 


"Jangan diem dong, kan gue jadi kayak orang bego 
ngomong sendirian." 


Gue terkekeh, Iris menarik tubuhnya menjauh dari gue, dia 
beranjak berdiri lantas menarik tangan gue mendekati ke 
pembatas besi yang ada di pinggiran. Pertunjukkan yang 
diciptakan oleh Tuhan, sebentar lagi akan dimulai. 


Langit di atas gue mulai berubah warna menjadi keorenan 
yang sangat cantik. 


"Res, menurut lo kenapa banyak orang yang memilih untuk 
tinggal di Ibukota? Apapun alasannya, entah itu cari 
kerjaan, cari jodoh, cari.. apapapun lah." 


Gue menarik napas pendek. "Kenapa lo tanya gitu?" 


"Gue ingat setiap kali keluar gedung, yang gue lihat adalah 
jalanan yang penuh sesak oleh kendaraan, di jalan yang 
cukup sempit itu mereka berebut tempat paling depan dan 
seolah balapan untuk menjadi yang paling duluan. Padahal 
tujuan mereka berbeda, jadi kenapa harus balapan sampai 
hilang rasa kemanusiaannya? Lo tau maksud gue, suara 
klakson dimana-mana, suara teriakan kasar dimana-mana, 
juga umpatan yang kadang sering salah sasaran. Heran aja, 
kenapa harus sebegitunya menjalani hidup ketika tujuan 
masing-masing manusia itu sendiri berbeda?" 


"Mungkin karena mereka beranggapan kalo Ibukota 
menawarkan dunia. Lo lihat di Ibukota, gedung-gedung 
pecakar langit yang bisa dijumpai disetiap sudut kota, kan? 
Lo lihat ada banyak hal yang nggak bisa lo dapatkan di 
kota-kota kecil, Ibukota hidup selama 24 jam penuh tanpa 
jeda. Sebagian orang datang kemari karena anggapan 
bahwa uang ada di mana-mana, sekalipun di jalanan yang 
panas dan kasar. Sebagian yang lain mungkin hanya ingin 


berteman dengan keramaian. Capek terus-terusan berkawan 
dengan sepi." 


"Lo termasuk yang mana, Res?" 


Gue menatap Iris lamat-lamat. "Mungkin yang kedua. Capek 
terus menerus berkawan dengan sepi." 


"Gue juga begitu." Iris kembali menatap lurus ke depan, 
dimana di depan kami sekarang matahari tengah perlahan 
meluncur ke peraduannya. "Ada kalanya gue ingin sendirian 
di tempat yang ramai. Gue ingin mengasingkan diri 
kesebuah tempat terpencil dan nggak satu orangpun akan 
menemukan gue. Tapi di sisi lain gue takut sendirian. Gue 
takut ditinggal pergi dan terperangkap dalam sepi yang gue 
buat sendiri." Pandangan mata Iris lama-lama menjadi 
sendu, ada senyum pahit di ujung bibirnya. 


Gue paham, dia tengah menjalani masa sulit sejak 
dikhianati oleh orang yang paling dia sayang, satu tahun 
lalu. 


"Kadang gue menyesal dikenal banyak orang, Res. Gue 
nggak bisa melakukan apapun yang gue mau. Gue sering 
kali menjadi perhatian ketika gue sama sekali nggak 
menginginkannya. Dan saat gue kehilangan seseorang, 
rasanya setiap detik gue selalu diingatkan dengan 
kepergiannya. Padahal gue sudah mulai lupa, tapi orang lain 
mengingatkan kehilangan itu tanpa permisi dan yang ada 
gue lah yang makin sakit hati. Tadinya gue pikir, jauh dari 
Ibukota membuat gue sedikit lebih tenang dan bisa 
menikmati hidup, nyatanya sama aja. Gue masih punya 
sosial media yang setiap hari terdapat komentar tentang 
bagaimana gue secara fisik maupun mental. Dimana setiap 
post sesuatu, mereka dengan gampang menuliskan 
komentar yang seringkali bikin gue makin down." 


"Mereka bilang gue jelek, makanya gue ditinggal pergi. 
Mereka bilang muka gue bulet kayak globe, mereka bilang 
gue nggak yang terlalu perfeksionis makanya cowok pada 
males deket-deket sama gue, katanya mereka bilang gue ini 
cuma cewek sok cantik yang modal bayaran om-om.. 
padahal lo tau kan, Res, sekalipun gue nggak pernah.. 
nggak pernah yang namanya terima begituan.." mata Iris 
memerah, tapi dia menahan air matanya supaya nggak 
keluar. Bahkan disaat dia mengeluh ke gue, dia nggak mau 
menunjukkan bahwa dia perempuan yang lemah. 


"Aslinya gue jijik banget harus jadi cewek yang menyek- 
menyek dan lemah kayak gini, Res." Dia kemudian ketawa 


kecil, jari lentiknya membetulkan topi bundar yang dia 
pakai. 


"Padahal ngeluh nggak selamanya jadi simbol kelemahan, 
ada kalanya ngeluh dijadikan sebuah cara untuk sembuh 
dari sakit yang udah lama dipendam." 


"Lo kapan sih nggak bijak, Res?" dia senyum tipis. "Lo kapan 
berangkat ke Jakarta?" 


"Nanti malam." 

"Jam berapa?" 

"Jam sepuluh malam." 
"Res." 

"Iya?" 


Iris menggelengkan kepalanya sambil terkekeh. "Nggak jadi. 
Hati-hati." gue pun membalas dengan sebuah anggukan 
singkat. 
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Iris. 


"Padahal ngeluh nggak selamanya jadi simbol kelemahan, 
ada kalanya ngeluh dijadikan sebuah cara untuk sembuh 
dari sakit yang udah lama ditahan." Jawaban Nares 
membuat gue berpaling dari matahari yang sempurna 
hilang dari langit. Gue menatapnya lekat-lekat, wajahnya 
yang teduh, senyumnya yang mampu bikin gue lebih 
tenang dan nyaman. 


Nares, seseorang yang paling bisa untuk membuat sesuatu 
yang paling buruk sekalipun jadi positif dari sudut 
pandangnya dia. Sepanjang mengenalnya, dia nggak 
pernah marah sekalipun sama gue, meskipun gue sering 
banget bikin masalah, tapi dia nggak pernah marah. Dia 
selalu jadi satu-satunya orang yang perlahan mendekat 
ketika yang lain mulai menjauh dan jaga jarak dengan gue. 
Satu-satunya seseorang yang gue anggap sebagai seorang 
teman di dunia ini. 


"Res," 
"Iya." 


Gue mau bilang makasih ke dia karena sudah mau ada di 
samping gue apapun keadaanya. Gue mau bilang maaf 
karena selalu merepotkan dia selama menjadi seorang artis 
dan juga teman yang bandel. Gue juga mau minta tolong ke 
dia untuk janji gue supaya dia selalu ada untuk gue 
kapanpun gue butuh dia. 


Namun, gue terlalu gengsi. 


Harga diri gue nggak mampu mengungkapkan kalimat 
barusan terlebih dahulu pada seorang laki-laki. 


Dan juga, gue ingin sekali memeluknya, memintanya untuk 
mendekap tubuh gue yang akhir-akhir ini benar-benar butuh 
sebuah pelukan yang sesungguhnya. 


Yang gue lakukan malah sebaliknya. Menggeleng kemudian 
terkekeh. "Nggak jadi. Hati-hati." hanya sebatas itu yang 
gue bisa ucapkan ke dia. 


Padahal, gue mau mengucapkan lebih dari itu padanya, 
sebagai seorang teman gue mau menghargai 
keberadaannya di samping gue. Tapi nggak bisa. 


Belum bisa, jika gue disuruh melakukannya sekarang. 


Malamnya, sekitar pukul setengah delapan, gue berdiri di 
depan villa gue, Nares turun dari mobil lantas berjalan 
menghampiri gue. Seperti biasanya, Nares nggak terlalu 
ribet kalo soal pakaian, kayak malam ini dia hanya pake 
celana jins dan kaos yang didobeli dengan kemeja flanel 
bergaris. 


Sebelumnya, Nares balik dulu ke hotelnya untuk ambil 
koper, baru dia nyamperin gue lagi ke vila. Padahal gue 
udah bilang, kalo dia buru-buru nggak usah ketemu nggak 
apa-apa, kan udah ketemu tadi di restoran. Tapi Nares tetep 
mau ketemu, kalo dipikir-pikir, dia sama aja keras kepala. 
Cuma nggak mau ngaku aja. 


"Kan gue udah bilang nggak usah ke sini, kalo lo telat 
gimana?" 


"Tapi lo nungguin gue di luar vila?" kalimatnya membuat 
gue nggak berkutik dan sekaligus menyesali ucapan gue 
barusan. Gue menatapnya sebal, namun detik berikutnya 
Nares udah meluk gue. 


Kalya Nareswara, dia seolah tau kalo gue butuh pelukan, dia 
melakukannya sebelum gue memintanya. Mungkin karena 
dia tau gue nggak akan pernah bisa meminta hal itu 
padanya, karena gengsi yang terlalu tinggi juga ego yang 
sering kali membuat gue sok tegar. 


Nares melingkarkan kedua tangannya di sekeliling bahu 
gue, gue pun membalas pelukannya dengan melingkarkan 
tangan di sekeliling pinggangnya. Gue menyandarkan 
kepala gue di dadanya. Hidung gue menghirup dalam-dalam 
aroma greentea dari tubuhnya. 


"Jaga diri baik-baik, Ris." 

"Lo bilang gitu seolah-olah nggak bakal ketemu gue lagi." 
"Untuk sementara waktu emang nggak bisa ketemu." 

"Cih." 

"Gue balik ya?" 

"Iya udah sana, ntar lo telat lagi terus ketinggalan pesawat." 


"Gue malah berharap bandaranya hancur biar gue ada 
alasan ngga balik ke Jakarta." Gue ketawa mendengar 
jawaban dari Nares. Gue menepuk-nepuk bahunya. 


"Nggak usah alay lo, udah sanah berangkat." 


Dia menarik tubuhnya dari gue kemudian lama menatap 
wajah gue, gue jadi sedikit malu ditatap sedalam itu sama 
Nares. "Sampai ketemu lagi, Ris." 


Sampai ketemu lagi, Res. 


Sayangnya gue nggak sampai juga bilang begitu ke dia, jadi 
ya hanya sebatas. "Iya, buruan sana balik." 


Padahal yang gue mau dia ada di sini nemenin gue, 
meskipun hanya sebagai teman. 


"Kabari gue kalo ada apa-apa." Jadi gue boleh kasih kabar ke 
lo hanya kalo ada apa-apa? Kalo gue hanya mau ngabarin lo 
tanpa ada hal penting, boleh nggak? 
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Juna. 


Gue berdiri sambil menyandarkan punggung gue di pintu 
mobil, gue lagi nungguin seseorang. Siapa lagi kalo bukan 
pacar gue yang paling gemes. 


Hehehe. 


Udah tujuh tahun tapi masih demen banget lihat mukanya 
yang makin hari gemesin aja gitu, dari dulu nggak berubah. 


Hari Minggu ini, Mirah sibuk makanya dia tetap datang ke 
butik sekaligus kantornya untuk mengecek segaal persiapan 
untuk acara akhir tahun, musim terakhir katanya. Sebagai 
penanggung jawab, Mirah diwajibkan ngecek ulang setiap 
design yang udah dibuat oleh designer muda kantornya. Ya 
begitulah, kerjaannya akhir-akhir ini, sibuk banget. Dan gue 
nggak bisa bikin dia untuk meninggalkan kerjaanya apalagi 
untuk gue. 


Hubungan gue dan Mirah sudah berjalan selama tujuh 
tahun, yang itu artinya sudah cukup bagi kami berdua 
untuk saling ngerti dan paham pekerjaan satu sama lain. 
Lagipula gue dan Mirah bukan tipe pasangan kolot yang 
harus 24 jam bersama dan fast respons saat chattingan. 


Gue dan Mirah sama-sama punya pikiran sederhana, kalo 
lama bales chat atau sama sekali nggak dibales ya mungkin 


dia sibuk sama kerjaannya. Bukan malah curiga dia main 
belakang. 


Yaelah anak-anak banget. 


Gue sama Mirah udah sama-sama dewasa dan tau apa yang 
terbaik untuk hubungan kami berdua. Menurut gue juga 
nggak baik untuk mencurigai sesuatu yang belum kelihatan, 
apalagi sampai buruk sangka kepada pasangan sendiri 
hanya karena sesuatu yang belum tentu. 


Bersyukurnya, selama ini gue dan Mirah nggak pernah 
berantem karena begituan. 


Orang ketiga dan selingkuhan. 

Jangan sampai lah. 

"Woyyy, cakep banget, nungguin siapa neh?" gue 
mendongak untuk mendapati tawa renyah milik Mirah yang 
berdengung di telinga gue. Gue membalas dengan tawa 
juga, dia berjalan menghampiri gue dengan beberapa paper 
bag di tangannya. 

"Nungguin kesayangan aku lah." 

"Haha, bisa gitu ya. Muehhee." 


"Bawa apaan tuh? Berat banget, sinih aku bawain." Gue pun 
mengambil alih paper bag yang dibawa oleh Mirah, saat gue 
lihat di dalamnya ada beberapa potong bahan yang 
sepertinya hendak dijadikan pakaian sama Mirah. 


"Biasa, lemburan." Katanya. 


"Dasar, nggak capek emang?" 


"Capek lah, mana ada kerja nggak capek." Jawabnya sambil 
menyibakan rambut ke belakang. "Makanya nanti pijitin 
ya?" 


"Sejam apa dua jam?" 

"Dua puluh empat jam." 

"Meninggal dong saya." 

"Hahahhaa." 

"Hahahahah." 

"Untung sayang." 

"Aku juga untung sayang sama kamu." 
"Ngikut terussssss." 

"Hehehehe." 


Dua jam kemudian, gue dan Mirah udah sampai di 
apartemen Mirah, setelah tadi sebelumnya kami berdua 
mampir makan di tempat biasa. Pecel lelenya Mamang Kus 
dari jaman kuliah sampai sekarang masih favorit, sampai 
kalo ke sana pasti ditanyain kapan nikah. Lah, boro-boro 
nikah, tunangan aja belum. 


Hehehe. 
Nikmati aja dulu ya. 


Mirah langsung tiduran di sofa, dia kelihatannya capek 
banget, gue naruh paper bag di meja dapur terus langsung 
duduk di ujung sofa. Gue nepuk kakinya Mirah. "Tadi 
katanya minta dipijitin." 


"Hg, nggak jadi deh, nggak usah." 
"Mumpung aku lagi baik nih." 
"Ganti aja jangan dipijitin." 
"Terus?" 


"Dielus-elus rambutnya." Mirah berkata seraya berpindah 
posisi. Sekarang kepala Mirah sudah terbaring di paha gue, 
gue mendecih lantas melakukan apa yang dia mau. 
Mengelus-elus rambut Mirah sebenarnya salah satu kegiatan 
favorit gue kalo lagi berduaan aja sama dia. Rambut Mirah 
tuh lembut, halus, juga wangi. Gue suka banget, wanginya 
kayak bunga daun teh. Sumpah wangi banget, apalagi 
ngelusnya pas kita lagi bobok berdua. 


ADUHHH! 

Nggak usah dibayangin. 
Skip. 

Nggak usah mikir aneh-aneh. 


Gue sama Mirah emang udah pacaran tujuh tahun, tapi 
belum kejadian apa-apa, nggak usah ngada-ngada kalian. 


Ya bobok bareng doang, punya otak di cuci makanya biar 
bersih. 


Biar hawanya tuh nggak buruk sangka terus sama orang. 
Jadi marah-marah kan gue. 


Yaudah, balik lagi ke rambut Mirah yang lagi gue elus-elus. 
Dia lagi mainin hapenya sambil sesekali menatap gue. 


"Enak nggak?" 


"Enak banget, es krim mekdi kalah enak pokoknya, apalagi 
yang ngelus-ngelus seger gitu mukanya. Ya ampun, aku kalo 
es krim kayaknya udah meleleh dari tadi deh. Hehe." 


Gue mencubit hidung Mirah. "Pinter banget gombal, Neng, 
diajarin siapa?" 


"Masa pacaran sama mantan playboy nggak bisa 
ngegombal." 


"Wooo, ini sih namanya nyindir." 

"Hahhaha." 

"Bilang lagi coba?" 

"Bilang apa?" 

"Yang tadi?" 

"Mantan playboy, bene..AW! AAA! Juna, ih mainnya cubit- 
cubit, AW! Ya nggak usah dikelitikin juga, geli tau!!" raut 
mukanya marah, tapi yang terdengar malah teriakan 


bercampur tawa, membuat gue enggan untuk 
menghentikan jari gue di perutnya. 


"Bilang lagi coba." 
"Nggak. Ih udahan ih!" 
"Bilang lagi cepet." 
"Nggak." 


"Cepet." 


“Ih, Juna!" 
"Makanya bilang dulu." 
"Sayang Juna, Juna cakep, Juna baik.. AW! Juna Sayang.." 


Gue akhirnya menghentikan aksi gue, Mirah duduk sambil 
menatap gue, udah tau dia pasti mau protes, tapi sebelum 
dia melakukan protes gue lebih dulu menutup akses 
bicaranya. 


Gue mendaratkan bibir gue di bibir lembut dan kenyal milik 
Mirah, untuk sesaat gue bisa merasakan keterkejutan Mirah, 
namun detik berikutnya Mirah memberikan ijin ke gue untuk 
menciumnya dengan intens. Mirah mengalungkan kedua 
tangannya di leher gue, sesekali dia meremas rambut gue. 


Gue mengecup singkat bibirnya sebelum menyudahi 
ciuman kami berdua. 


Dia menatap gue sebal, lantas bibirnya tertarik membentuk 
senyum tipis. "Nyebelin." 


"Tapi sayang nggak?" 

"Sayang. Hehe." 

"Dasar. Mandi sanah, terus langsung tidur, aku temenin." 
"Kamu nginep sini?" 


"Kayaknya nggak bisa, besok aku ada janji soalnya. Pagi 
banget, nggak enak sama kamu kalo harus bangun pagi 
juga. Aku tungguin kamu tidur, baru aku pulang." 


"Kalo gitu aku nggak mau tidur." 


Gue refleks ketawa waktu Mirah bilang gitu, gue mengusap 
puncak kepalanya. "Punya pacar gemesin banget, heran, 
pantes nggak mau kelain hati ya?" 


"Jangan dong." 


"Nggak, kamu aja udah cukup banget. Punya kamu aja aku 
udah kayak dapet satu dunia." 


"Emang gombalannya mantan playboy beda banget ya." 


Gue hendak meraih tubuh Mirah tepat saat dia berlari 
menjauh dengan tawanya yang renyah. Gue hanya geleng- 
geleng kepala, melihatnya menjulurkan lidahnya dengan 
muka yang dia buat jadi jelek. 


Nggak deng. Pacar gue mana pernah jelek. 
Cantik terus, sampai gue capek lihatnya. 
Hehehe. 


Gue memandangi wajah Mirah yang mulai setengah 
mengantuk, gue tersenyum tipis saat dia mengeratkan 
pelukannya di pinggang gue, sedangkan wajahnya kini 
menempel sempurna di dada gue. Satu tangan gue 
menepuk-nepuk punggungnya, sedangkan tangan gue yang 
lain mengelus-elus puncak kepalanya. 


"Juna..." 

"Iya, Sayang." 
"Nyanyiin." 
"Ninabobo?" 


"Jangan." 


"Terus?" 


"Apa aja selain ninabobo." Ucapnya lemah. Gue berpikir 
sebentar, lantas mulai bernyanyi pelan. 


Kuingin selamanya, mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 
Kuingin selamanya, ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu, sampai waktu kan memanggilku 
Ku berharap abadi dalam hidupku 

Mencintamu bahagia untukku 

Karena kasihku hanya untuk dirimu 

Selamanya kan tetap milikmu 

Kuingin selamanya, mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 
Kuingin selamanya, ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu, sampai waktu kan memanggilku 


Gue melirik wajah Mirah yang sepertinya kini sudah tertidur 
pulas. Gue tersenyum tipis melihat wajahnya yang bersih 
tanpa make up itu. Gue mencium kening Mirah, sebelum 
dengan hati-hati beranjak dari ranjangnya. 


"Have a good night, Sweetheart." 


deka aaa 


selamat ketemu juna mirah iris dan nares di chapter 
pertama ini, mas diran sama aruna ditahan dulu untuk 
chapter selanjutnya 


masih awal banget jadi semoga kalian menikmati ceritanya 
ya 


terus selamat membaca 

jangan lupa jaga kesehatan 

terus, hg, biasanya sih yang gemes-gemes akhirnya ngenes 
bilang doang 

hehe 

yaudah selamat istirahat 

semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


2 - Tentang Rencana 


Diran. 


Langit di kota gue kini masih berwarna gelap, langit di kota 
gue kini sudah berganti penghuni, dari yang tadinya 
matahari berubah menjadi bulan. Bulan di atas gue nggak 
sepenuhnya menampakkan diri, dia hanya menampakkan 
diri setengahnya saja. Di sekelilingnya, bintang-bintang 
bersinar kelap-kelip dengan berbagai warna yang terlihat 
begitu indah dan menggoda untuk di tatap semalam 
suntuk. 


Gue duduk di balkon apartemen gue dengan sebuah gitar 
yang sejak tadi gue taruh di kursi sebelah yang ada di 
samping gue. Gue berniat untuk bernyanyi tadi, tapi sampai 
di balkon gue malah lebih memilih untuk menengadah 
melihat deretan bintang dan bulan di atas sana. 


Senyum gue terukir, saat bintang demi bintang menyala 
gemerlap di tengah gelapnya kota. 


Malam ini dingin, namun beruntung salju nggak turun 
malam ini. Gue pun nggak lupa memakai jaket berlapis 
yang membuat tubuh gue tetap hangat. Malam ini 
kebetulan gue nggak sendirian, karena ada Aruna yang tadi 
sempat mampir ke apartemen gue lebih dulu setelah 
kerjaannya berakhir. 


Gue dan Aruna memang banyak menghabiskan waktu 
bersama selama di London. Mungkin karena gue dan dia 
hanya memiliki satu sama lain, tentu saja dia punya teman 
begitupun gue. Namun entah kenapa gue begitu nyaman 
untuk berbagi banyak hal kepada Aruna, termasuk hal-hal 
yang nggak bisa gue bagi dengan teman gue yang lain. 


Aruna membuat gue nyaman untuk bercerita banyak tanpa 
takut disalahkan, meskipun ada kalanya dia pasti jenuh 
dengan apa yang gue ceritakan. 


Aruna menarik handel pintu balkon gue lantas keluar 
dengan selimut yang membungkus tubuh mungilnya. Gue 
tertawa melihat tingkahnya yang seringkali menunjukkan 
usia aslinya yang memang masih muda dan ceria. Gue 
mengangkat gitar yang ada di samping gue membiarkan 
kursi ditempati oleh Aruna. 


"Mas Diran, ngapain sih di balkon, udah tau dingin begini." 
Katanya dengan nada protes. 


"Bintangnya bagus." 

"Mas Diran kenapa suka sama bintang?" 
"Suka aja." 

"Harus ada alasannya." 


"Hg, cantik?" gue mengangkat sebelah alis hanya untuk 
mendapat sebuah pukulan di lengan kanan gue. "Lo nggak 
suka bintang?" 


"Nggak." 

"Iya sih, lo kan lebih suka bulan ketimbang bintang." 
"Iya, bulan lebih indah." 

"Tapi bukan berarti bintang nggak indah, Runa." 


"Iya, bintang juga indah, tapi bintang mainnya keroyokan, 
Mas." 


"Keroyokan gimana?" 


"Bintang hanya indah ketika datangnya bersamaan, dan 
nggak ada apa-apanya kalo hanya satu bintang saja." 
ucapnya, gue berpikir sebentar. Yang dikatakan Aruna 
memang nggak salah, karena jika hanya satu bintang yang 
muncul di langit malampun gue rasanya nggak akan begitu 
antusias seperti malam ini. Namun gue tetap menyukai 
bagaimana bintang membuat langit malam menjadi ramai 
dan penuh dengan gemerlap cahayanya. "Bulan, meskipun 
hanya satu tetap indah, Mas. Dan gue selalu ingin jadi bulan 
yang ada di hidup seseorang. Hanya satu dan nggak bisa 
digantikan." 


"Apa ini artinya Aruna sudah dewasa dan tumbuh jadi gadis 
London yang mencari cinta sejatinya?" 


"MASSSSSSSSSS!" 
"Hahahhaa." 


"Nggak nyangka loh, Run, lo udah gede dan gue juga makin 
tua. Udah hampir tiga puluh tahun aja guenya." 


"Masih muda, Mas." 
"Muka gue memang awet muda." 
"Umurnya, bukan mukanya." 


"Nggak mau sekali aja lo muji gue, ya?" gue menjitak 
kepalanya pelan membuat suara dengusan dari Aruna. 
Aruna menatap gue seolah tengah berpikir sesuatu lantas 
pertanyaannya terlontar. 


"Mas Diran, jadi ke Bali akhir tahun ini?" pertanyaan Aruna 
nggak lagi terdengar ceria dan seriang biasanya. Ada 
sebuah nada sendu di dalam suaranya. Gue tau apa 
alasannya. 


Gue menunduk lantas mengangguk beberapa kali. "Iya, 
Run. Gue akan ke Bali akhir tahun ini." 


"Terus nggak balik lagi ke Londong?" Suaranya makin lirih 
seolah enggan untuk bertanya namun dia diharuskan tetap 
bertanya demi memenuhi rasa penasarannya. 


Gue pun sekali lagi mengangguk sebagai sebuah jawaban. 
"Berarti, kita nggak bisa ketemu lagi dong, Mas?" 


"Runa, Kita masih bisa ketemu kok, kalo lo nggak bisa balik 
ke Jakarta, gue masih bisa datang ke London beberapa 
bulan sekali, kal.." 


"Kalo Mas nggak sibuk, kan? Gue tau kok, Mas, lo 
diharuskan pulang sama orangtua lo untuk mulai mengurusi 
perusahaan hiburan orangtua lo. Dan kalo boleh gue tebak, 
waktu yang akan lo habiskan di sana akan semakin banyak 
dan mengambil hampir seluruh waktu lo, karena ada banyak 
hal yang mesti lo urusi. Waktu beberapa bulan yang tadi lo 
katakan, bisa jadi akan berubah menjadi beberapa tahun 
sekali, atau bahkan nggak sama sekali.." 


"Runa.." 


"Nggak apa-apa, Mas. Gue mengerti kok, lagipula lo punya 
kesibukan yang membuat lo harus bertanggung jawab atas 
banyak orang di sana. Gue nggak bisa meminta lebih dari 
lo, Mas." 


Gue menelan saliva getir. 


Sebenarnya, gue nggak pernah membayangkan jika suatu 
saat gue dan Aruna akan berpisah dnegan jarak yang begitu 
jauh terbentang benua dan samudra. Ribuan mil jauhnya 
akan jadi penghalang gue dan Aruna bertemu, ketika 


selama sepuluh tahun etrakhir kamibertemu hampir setiap 
hari dan saling bercanda serta membicarakan banyak hal 
secara tatap muka. 


Dan waktu itu akan datang dalam kurun waktu tujuh hari 
lagi. 


Gue akan pergi kembali ke tempat yang seharusnya, tempat 
yang semestinya gue jadikan rumah dan juga tempat paling 
nyaman bagi gue. 

Jakarta. 


Sedangkan bagi Aruna, Jakarta adalah sebuah tempat yang 
haram untuk dia datangi karena kisah masa lalunya yang 
masih membayangi sampai sekarang. 


"Runa, kita masih bisa saling berhubungan, kan?" 
"Tergantung lo, Mas." 


"Jangan tergantung gue. Gue dan lo masih tetap bisa saling 
komunikasi dan berhubungan intens selama lo mau." 


"Gue maunya masih." 


"Kalo gitu kita masih bisa saling berhubungan, lagian ini 
udah jaman canggih, Run, kita bisa skype tiap hari kalo lo 
mau dan kalo kita sama-sama.." 


"Nggak sibuk." Aruna menyambung jawaban gue. Gue 
meraih bahunya, membuatnya menoleh ke gue, sekarang 
ada sebuah senyum yang terukir tipis di bibir Aruna. 


"Mas Diran." 


"Iya, Run." 


Dia menelan salivanya, lantas sebuah helaan napas 
terhembus dari bibirnya membuat gumpalan asap 
membungbung dari mulutnya. Dia kemudian menggeleng. 
"Nggak jadi, Mas." 


"Runa." 
"Ya, Mas." 


"Kayaknya nanti di Bali, gue bakal ketemu sama Mirah, 
karena acara pernikahan temen gue itu, juga temen Mirah." 


"Oh, bagus dong Mas Diran bisa ketemu langsung sama 
orangnya." 


aa 


Aruna. 
"Runa." 
"Ya, Mas." 


"Kayaknya nanti di Bali, gue bakal ketemu sama Mirah, 
Karena acara pernikahan temen gue itu, temennya Mirah 
juga." ucap Mas Diran dengan sebuah senyum lebar tercipta 
di bibirnya. Gue langsung merasa sesak di dada, ada 
sesuatu yang menghantam belakang kepala gue. 


Kepala gue pening. 


Sesak di dalam dada gue nggak kunjung hilang, meskipun 
gue mencoba untuk bernapas dengan normal dan setenang 
mungkin. 


Gue nggak bisa bohong kalo gue sakit banget sekarang, tapi 
gue nggak bisa bilang hal itu ke Mas Diran. Untuk apa juga 
gue bilang ke Mas Diran, saat gue tau sepenuhnya sudah 


nggak ada kesempatan gue untuk memilikinya barang 
secuil. 


"Oh, bagus dong Mas Diran bisa ketemu langsung sama 
orangnya." 


Dia ketawa kecil. 
"Tapi dia udah punya pacar." 


"Tapi seneng kan bisa ketemu langusng?" pertanyaan bodoh 
yang hanya akan membuat gue makin sakit hati dengan 
jawaban yang diberikan oleh Mas Diran. 


"Seneng." 


Berantakan banget hati gue sekarang. 


kk 


Juna. 

Cinta sejati yang bisa memberi tanpa harus menerima 
Dia membawa damai dan bahagiakan jiwa 

Tuk semua manusia 


Cinta sejati? Kalau gue bisa mendefinisikannya, saat ini gue 
pasti hanya bisa jawab begini, cinta sejati buat gue ya rasa 
cinta yang gue terima dari Mama. Itu saja. Mana ada yang 
bisa mengalahkan cinta sejati dari Mama, kasihnya bahkan 
nggak pernah habis sepanjang masa. Gue belum bisa 
mendefinisikan cinta sejati versi dua orang yang sama-sama 
mencintai sebagai sepasang kekasih atau semacamnya. Gue 
belum bisa, karena gue memang belum menemukan. 
Entahlah, gue yang belum menemukan gara-gara sibuk 


mencari atau gue belum menemukan karena dia terlwatkan. 
Gue nggak tau. 


Gue selalu suka lagu-lagu dari Element. Dari dulu, itulah 
kenapa di mobil gue sering diomelin Mama karena cuma 
lagu-lagu Element yang terputar di sana. Gue ada lagu lain 
tapi jarang gue puter karena udah kadung nyaman dengan 
lagu-lagunya Element. Katanya lagu seringkali mewakili 
perasaan seseorang, kan? Mungkin gue juga begitu, lagu- 
lagu mereka gue rasa sangat cocok dengan gue. Mendengar 
lagu mereka gue merasa mendengar cerita gue sendiri. 
Melow banget ya? Nggak cocok sama image gue yang santai 
dan selalu jual kata-kata gombal sana-sini? Emang, gue akui 
itu. 


Mobil gue melaju di tengah kota yang hari ini cukup panas, 
langit birunya terang tanpa awan sejauh mata memandang. 
Gue nggak sendirian di dalam mobil karena ada Mama di 
sebelah gue, beliau sedang memandang langit biru melalui 
kaca jendela. Wajahnya terlihat tenang sekaligus lelah, gue 
bisa melihat itu meskipun Mama nggak menunjukan tanda- 
tanda kelelahan. 


Mama memang selalu begitu. 


"Berhenti ngeliatin Mama sebegitunya, Juna. Mama baik- 
baik saja. Jangan khawatir." Katanya membuat gue buru- 
buru mengalihkan pandangan ke lurusnya jalanan. Gue 
berdehem. 


"Tau darimana kalo dari tadi Juna ngeliatin Mama?" 
"Tau lah, Mama itu serba tau." 


"Cih." Gue mendecih lantas Mama terkekeh di sebelah gue. 
Gue memandang beliau singkat. "Kakak-kakak gimana, Ma? 
Udah lama Juna nggak ke rumah." 


"Lamanya kamu itu paling satu minggu, Jun." 


Gue tertawa kecil, mengangguk setuju. Gue dan orangtua 
gue memang tinggalnya terpisah, namun kedua kakak gue 
masih ikut orangtua gue. Bukan karena mereka berdua 
nggak sanggup untuk hidup sendiri di luar sana, namun 
karena mereka merasa lebih baik jika tinggal dekat dengan 
orangtua. Gue bersyukur dan nggak berhenti bilang 
makasih setiap kali ada kesempatan, gue dan kedua kakak 
gue memang dekat dan nggak canggung untuk saling 
mengungkapkan perasaan satu sama lain. Terlebih gue 
sebagai anak yang paling akhir, membuat kedua kakak gue 
sayang dan sangat memanjakan gue. Meskipun sekarang 
nggak separah dulu sih, jaman gue masih sekolah. 


"Kedua kakakmu itu makin hari makin cerewet saja." 
"Keturunan siapa emangnya?" 

"Papa kamu lah, siapa lagi." 

"Hhaha. Mama kan juga bawel." 

"Nggak sebawel dan seribet Papa kamu." 

"Papa pasti kesel kalo denger ini." 


"Selama kamu nggak ngomong, Papa kamu nggak akan 
tau." Mama bicara dengan nada setengah mengancam 
namun setengahnya lagi tertawa. 


"Kamu bagaimana?" 
"Aku? Aku masih sibuk di studio, Ma." 


"Mama denger kamu menang komptesi?" 


"Belum menang, Ma. Masih dalam perjalanan menuju ke 
sana. Hehehe." 


"Semangat." 
"Makasih, Ma." 


Sedetik kemudian Mama menepuk bahu gue meremasnya 
pelan lantas tersenyum. 


Gue butuh wanita yang kayak Mama, meskipun gue tau 
nggak akan pernah ada yang kayak beliau. 


Termasuk Mirah. 


Gue tau, nggak seharusnya gue membandingkan Mirah dan 
Mama, karena mereka jelas memiliki peranan yang berbeda 
dan juga posisi yang berbeda di dalam hati gue. Namun 
harus gue akui, Mirah benar-benar banyak mengubah 
pandangan gue tentang hidup. 


"Mirah, apa kabar, Jun, kok kamu nggak pernah ajak Mirah 
ke rumah lagi?" 


"Soal itu, Mirah lagi sibuk-sibuknya, Ma." 
"Iya sih, lagi akhir tahun juga, dia pasti sibuk banget ya." 
"Iya, makanya." 


"Minggu depan bisa ke rumah nggak? Ajak Mirah sekalian." 
Ujar Mama bersemangat. 


"Minggu depan kan Juna mau ke Bali, Ma sama Mirah juga 
sih. Ada acara nikahan temen, Ma." 


"Oh ya, Mama lupa, yaudah kalo bisa secepatnya kamu 
bawa Mirah ke rumah, Mama kangen soalnya." 


Gue tersenyum simpul. "Hehe, iya, Ma, nanti kalo udah 
nemu waktunya, Juna pasti ajak Mirah main ke rumah." 


"Anak baik." Mama menyentuh kepala gue lembut sambil 
tersenyum. 


Mobil gue sampai di parkiran sebuah apartemen mewah 
terkenal di Jakarta. Gue menghentikan mobil dan berniat 
untuk keluar sebelum tangan Mama meraihnya. 


"Sampai sini saja, Juna. Kamu nggak perlu ikut turun." 
"Tapi, Ma.." 


"Sudah, kamu bsia pergi sekarang. Mama tau kamu ada 
acara hari ini." 


Gue menghela napas panjang kemudian memeluknya 
sebelum benar-benar membiarkan beliau pergi. "Jangan 
Capek-capek ya, Ma. Jaga pola makan. Telfon Juna kalo ada 
apa-apa." 


"Anak Mama sudah dewasa ternyata." 


Gue terkekeh. Mama keluar dari mobil gue dan 
melambaikan tangannya. Gue juga. Kurang dari satu menit 
gue berhasil keluar dari apartemen dan bergabung ke 
jalanan yang padat oleh kendaraan pribadi. 


xK 
Mirah. 


"Barusan jemput Mama, di swalayan, terus nganterin Mama 
pulang ke rumah." 


"Mama sehat kan?" 


"Sehat, nanyain kamu juga, katanya kangen." 


"Serius? Aku juga kangen sama Mama kamu. Udah lama 
nggak ketemu." 


"Aku bilang kamu sibuk, mungkin besok-besok atau paling 
awal tahun kita bisa ketemu Mama, soalnya minggu depan 
kita ke Bali, kan?" 


"Iya sih." 


"Kok mukanya sedih?" tanya Juna sambil mencubit hidung 
gue, tawanya lebar. 


"Nggak enak sama Mama, Jun." 


"Yaudah nggak apa-apa, aku udah bilang sama Mama, kok. 
Kan masih ada waktu lain buat ketemu sama Mama dan 
Papa terus sama kakak-kakakku juga. Oke, nggak usah 
sedih." 


"Beneran ya awal tahun ini kita ketemu sama Mama kamu." 


"Iya, Mirah Sayang." Juna mengecup kening gue singkat. "Ke 
Bali sekalian liburan gimana?" 


"Mau." 

"Hehehe." 

"Juna." 

"Hm." 

"Oh ya, kamu masih ingat Mas Diran nggak?" 


"Oh Mas Diran, ingat. Kenapa?" 


"Dia katanya datang juga." 
"Bukannya dia di London?" 


"Iya, katanya dia pindah ke Jakarta, kayaknya dia sudah 
mulai harus mengelola perusahaan orangtuanya deh. Aku 
dengernya sih gitu." 


"Bukannya kamu juga pernah ditawari sama agensinya Mas 
Diran itu, Beast Entertainment, kan?" 


Gue mengangguk menjawab pertanyaan Juna. "Iya 
beberapa kali aku ditawarin untuk kerja di sana." 


"Aku heran sih, kenapa nggak kamu terima aja tawarannya 
Mas Diran, karena setau aku Beast Entertainment sekarang 
lagi gede banget dan aku yakin kamu bisa banyak 
berkembang di sana, belum lagi fasilitas yang bisa kamu 
dapatkan di sana." Ujar Juna. 


"Well, aku masih nyaman aja untuk bekerja di tempat aku 
yang sekarang." 


"Ya, sudah senyamannya kamu aja gimana. Yang penting 
kamu nyaman. Sama kayak aku, kan? Kamu nyaman sama 
aku makanya betah sama aku tujuh tahun." Ujar Juna sambil 
setengah tertawa. Gue meninju lengannya meskipun 
sebenarnya gue setuju dengan apa yang dia bilang barusan. 


Nyaman. Gue nyaman berada didekatnya. 
xk 
Nares. 


Namanya Iris Pradnyana, nama yang cantik untuk orang 
yang cantik juga. Gombal banget ya gue? tapi gue nggak 


bisa bohong Iris memang cantik, selalu cantik. 


Well, gombal dan  mengumarkalimat-kalimat manis 
sesungguhnya bukan gue banget yang sama sekali nggak 
bisa mengungkapnnya secara langsung kepada Iris bahkan 
setelah gue dan dia berteman untuk waktu yang lama. 


Setiap kalimat yang gue ucapkan ke Iris sama sekali nggak 
ada manis-manisnya, karena gue memang nggak pintar dan 
juga setelahnya pasti gue merasa canggung. Gue nggak 
pernah mencoba untuk berkata manis ke Iris, karena 
memang gue nggak bisa melakukannya secara gamblang. 


Jika menyukainya secara diam-diam saja membuat gue 
harus menahan senyum selama berjam-jam saat di 
sampingnya, gimana mungkin gue bisa bilang dia cantik 
dan indah, yang ada dia akan mencak-mencak ke gue 
karena menganggap hal itu menggelikan. 


Desember sudah berada di ujung, hari ini beberapa hari 
sebelum bulan Desember berakhir. Gue baru saja mendarat 
di kota Bali setelah menyelesaikan pekerjaan gue sebagai 
seorang manajer di Jakarta. 


Kali ini gue memang ada acara di Bali, besok tepatnya. 


Ada acara pernikahan temen gue dan temen gue itu ada di 
Bali, makanya gue langsung ke sini setelah selesai bekerja. 
Gue sudah dikasih waktu dua hari untuk berada di Bali, gue 
nggak akan menyia-nyiakan dua hari itu untuk hanya 
menghabiskan waktu gue di hotel. 


Sekarang, gue berada di sini, di depan pintu vila milik Iris. 
Apartemennya Iris. Gue segera ke sini setelah sejak enam 
jam lalu dia sama sekali nggak bales chat atau angkat telfon 
gue. Ya, gue khawatir sama dia, takut dia kenapa-kenapa. 
Tadinya gue mau ngabarin dia kalo gue di Bali dan membuat 


janji untuk bertemu atau kalo dia mager ya biar gue yang 
nyamperin dia ke vila, tapi malah pesan dan telfon gue 
nggak dia angkat. Makanya gue langsung pergi ke vilanya. 
Perasaan gue nggak enak aja, karena semalas-malasnya Iris 
dia akan tetap mengangkat telfon gue, walaupun menit- 
menit pertama dia bakalan ngomelin gue dari A sampai Z. 


Gue menekan bel. Satu kali. Dua kali. Tiga kali. Nggak ada 
jawaban. Gue masih berusaha menghubungi dia, hasilnya 
tetap sama. Nggak ada jawaban. Gue menghela napas 
kemudian mulai menekan beberapa angka mencoba 
membuka sandi. 


Klik. 
Pintu terbuka. 
Tanpa sadar gue tersenyum. 


Sandi vila Iris itu gampang banget sehingga bikin gue 
menghela napas panjang setelah pintu terbuka. 


Sandi vila iris, 0000. 


Gue baru masuk ke dalam vilanya, saat mata gue langsung 
mendapati sosok Iris yang ada di lantai vila dengan sebuah 
celemek terpasang sempurna di tubuhnya, beberapa cat air 
dan kuas tercecer dimana-mana, car dengan warna berbeda 
itu tumpah mengotori lantai. Gue berlari untuk meraih 
tubuh Iris yang sudah tergeletak tak sadar. 


"Ris.. bangun. Lo kenapa?" 
"Ris.. buka mata lo. Plis, jangan bikin gue panik begini." 


Gue mulai tersendat saat melihat mukanya yang pucat serta 
napasnya yang berat. Gue panik, sangat panik. "Ris..." 


Akan memakan waktu sekitar satu jam kalo gue bawa dia ke 
rumah sakit Ramayana belum lagi macet di jalan karena 
malam ini malam minggu. Tanpa pikir panjang gue langsung 
menelfon Aji yang adalah seorang dokter dan menyuruhnya 
ke apartemen Iris sekarang juga. Rumah Aji dan 
aparetemnnya membutuhkan waktu setengah jam dan itu 
jelas lebih cepat. 


Persis setengah jam kemudian Aji datang dengan beberapa 
peralatan medisnya. Gue berdiri membiarkan Aji menangani 
Iris. Gue berdiri tidak jauh sambil masih setengah panik 
melihat keadaan Iris sekarang. 


"Dia ada riwayat magh?" 


"Hah?" Gue sempat blank satu detik sebelum menjawab. 
"Ada, Ji." 


"Maghnya kambuh, jelas dia mengabaikan jam makannya." 
"Tapi dia baik-baik aja kan, Ji?" 

"Dia baik-baik aja, lo nggak perlu khawatir berlebihan." 
"Syukur deh kalo gitu." 


"Lo mau pulang atau nginep di sini nungguin cewek lo 
sadar?" pertanyaan Mas Aji barusan membuat gue 
terperenyak. 


"Dia bukan cewek gue, Ji. Berapa kali gue harus bilang sama 
lo." Ujar gue ke Aji, gue lagi nggak mau berdebat sama dia, 
tapi sayangnya Aji tau tentang gue dan perasaan gue ke 
Iris. Dia teman terdekat gue, meskipun dia dipindahkan ke 
Bali sejak setahun lalu. Gue dan Aji saling kenal semenjak 
jaman kuliah, meskipun kami mengambil jurusan yang 
berbeda. 


Aji memandang gue lembut. "Kalo dia bukan cewek lo 
kenapa lo sepanik dan setakut itu?" 


"Ya .. kan gue temennya, Ji. Lo kan tau dia dulu juga artis 
gue dan gue manajernya, dia temen gue. Makanya gue 
khawatir, emang salah." 


"Nggak salah, Res. Sayangnya gue nggak menganggap kalo 
lo dan dia hanya teman." 


"Kita berdua hanya teman, Ji." 


"Res, gue bukan orang bego yang nggak bisa bedaain mana 
yang perasaan sesama teman mana yang perasaan dari 
cowok ke cewek. Dan yang lo lakuin sekarang itu perasaan 
antara cowok ke cewek." 


Yi" 


"Oke, terserah kalo lo mau bohongin diri lo sendiri. Lagian 
ini bukan yang pertama kalinya kan lo begini?" 


Gue menghela napas memaksa otak gue berpikir keras 
untuk mengubah topik pembicaraan. "Jadi kapan dia 
bangun?" 


"Besok mungkin." 

"Oke kalo gitu." 

"Lo mau pulang atau nginep di sini nunggu dia bangun." 
"Gue di sini aja, Ji." 


Aji berdiri kemudian menatap gue serius. "Lihat kan apa 
yang gue bilang barusan?" 


"Maksud lo apalagi?" 


"Normalnya kalo lo emang lihat dia sebagai teman, lo bakal 
nyuruh temen cewek Iris datang dan nemenin dia di sini 
sebagai pengganti lo. Tapi nyatanya lo bahkan nggak mau 
beranjak sedikitpun dari sini, kenapa? karena lo nggak mau 
ninggalin dia sendirian. Itu faktanya, Res. Dan berhenti 
untuk bilang kalo lo nggak suka sama dia. Suka bukan hal 
yang jahat sampai lo harus masuk penjara." 


"Dia nggak punya temen cewek ya.." 


"Ya mengelak lah sebisa lo, Res." Lagi dan lagi gue kalah 
telak berdebat sama Aji kalo soal beginian. Gue juga nggak 
tau kenapa gue jadi pengecut setiap kali berhadapan 
dengan masalah yang berkaitan dengan Iris. 


"Biarin dia istirahat, gue kasih lo resep, lo bisa tebus di 
apotik terdekat." 


Tanpa menunggu lama gue langsung menyambar kertas 
yang diberikan Aji lalu di tengah kepanikan gur 
menyempatkan bilang pada Aji. Ji, titip Iris bentar." 


Gue dan segala kebohongan gue tentang Iris. 


Lo benar, Ji, gue sayang sama Iris, sayang banget, dan 
sayang gue ke dia nggak bisa membuat gue masuk penjara. 
Tapi sayang gue ke dia bisa membuat hubungan yang sudah 
terbangun selama bertahun-tahun ini hancur berantakan 
hanya karena keserakahan gue. 


Sebuah keegoisan yang mungkin bisa membuat dia pergi 
jika dia tau gue sayang sama dia. 


Dia nggak pernah menganggap gue lebih dari sekedar 
teman. 


Lo nggak akan pernah tau bagaimana rasanya punya cerita 
begini, Ji, kasih yang tak sampai. 


deka okok 


akhirnya dilanjut 


selamat membaca dan semoga suka sama kelanjutan 
ceritanya 


maap nggak ada fotonya, soalnya nggak bisa di unggah 
fotonya, nanti atau besok kalo udah bisa aku kasih fotonya 


ya 
sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 


semoga hari kalian baik 


3 - Tentang Pertemuan 
Aruna. 
Langkah gue begitu berat. 


Mengantarkan kepergian seseorang untuk tinggal jauh dari 
hidup gue nggak akan pernah mudah bagi siapapun. 


Harusnya sejak awal, gue nggak begitu menghayati setiap 
pertemuan yang ditakdirkan Tuhan untuk gue. Jangan 
menaruh harapan banyak pun jangan sampai menaruh hati 
pada siapapun yang bernama manusia. Karena pada 
akhrinya nggak akan ada yang bertanggung jawab dengan 
perasaan gue selain diri gue sendiri, nggak ada yang bisa 
gue mintai pertanggung jawaban jika hati yang gue taruh 
ternyata ditinggal atau dihancurkan begitu saja. 


Selain gue, selain diri gue yang mampu bertanggung jawab, 
nggak ada satupun manusia di dunia ini yang punya 
kewajiban untuk menjaga perasaan gue. 


Gue menarik napas panjang. 


Gue seringkali menganggap jika sebuah perpisahan adalah 
sesuatu yang kejam. Kenapa harus ada pertemuan jika 
nantinya hanya ada perpisahan lantas menyisakan 
kenangan yang membekas dan membuat mati perasaan? 


Kenapa? 


Tapi sekali lagi, gue harus paham, bahwa apa yang menurut 
gue buruk nggak selamanya buruk bagi orang lain. 


Misalnya sekarang. 


Gue memang menganggap sebagai sesuatu yang kejam 
karena sudah memisahkan gue dan Mas Diran, seorang laki- 
laki penyelamat gue, seorang laki-laki yang begitu gue 
cintai selama bertahun-tahun terakhir ini. Gue jelas 
kehilangannya dan mengantarnya ke bandara sungguh 
membuat lutut gue lemas dan gemetaran. Selama ini gue 
nggak pernah jauh dari Mas Diran, karena dia memang 
memutuskan tinggal di London untuk waktu yang sangat 
lama, namun sayangnya Tuhan berkata lain. Mas Diran harus 
kembali pulang ke Jakarta dan gue nggak bisa ikut ke sana, 
bukan karena gue takut kehilangan pekerjaan gue di sini. 
Gue hanya nggak mau untuk kembali ke kota itu. 


Gue menarik napas panjang saat langkah kaki di depan gue 
berhenti. 


"Aruna." Suaranya begitu lembut untuk gue dengarkan di 
tengah derasnya hujan salju di luar sana, kedua tangannya 
mengeratkan mantel yang gue pakai. Wajahnya menatap 
gue lekat-lekat. 


"Gue pulang ya." 


Untuk beberapa saat gue nggak bisa berkata apa-apa, 
karena nggak sanggup bicara, menggerakkan bibir saja 
susah rasanya. Gue takut kalo gue bicara hanya akan 
membuat tangis gue pecah. 


"Runa.." panggilannya kian lembut. Dia membuat wajah gue 
menengadah untuk bertatapan dengan manik coklat 
miliknya. Dia terlihat sedih namun gue tau, jauh di dalam 
hatinya ada ribuan bunga yang meletup, mekar tanpa ada 
yang bisa menghalangi. Mas Diran pulang untuk bertemu 
pujaan hatinya. 


Mirah Ayudisa. 


Iya, Mas Diran, pulang karena dia dipanggil oleh 
orangtuanya untuk pulang dan menjalankan perusahaan 
orangtuanya yang bergerak dibidang agensi hiburan. Gue 
tau soal itu, namun dengan kepulangan Mas Diran ke 
Jakarta, itu artinya ada banyak kesempatan di dalam 
ratusan hari yang akan datang Mas Diran dan Mirah bertemu 
dan mengobrol dari hati ke hati. 


Gue nggak bisa membayangkan hal lebih jauh lagi, karena 
bayangan barusan saja sudah mampu menghancurkan 
perasaan sampai berantakan. 


"Runa.." 

"Iya, Mas." 

"Gue pulang ya, lo hati-hati dan jaga diri." Katanya. 

Gue pun mengangguk. "Mas Diran juga, hati-hati di jalan." 


"Iya, gue akan kabarin lo kalo udah sampai. Lo pulang sama 
supir gue, langsung pulang ke rumah, karena gue akan tau 
kalo lo mampir kemana-mana." 


"Iya, gue langsung pulang ke apartemen gue." 


“Good girl." Katanya lagi sambil mengusap puncak kepala 
gue. Mas Diran mendekat lantas meraih tubuh mungil gue 
untuk dia peluk. Gue nggak bisa menolah pelukannya, 
karena bisa jadi ini adalah pelukan terakhirnya yang bisa 
gue rasakan dari Mas Diran sebelum entah kapan dia akan 
datang ke sini lagi. 


Gue menghirup dalam-dalam aroma cedarwood dari tubuh 
Mas Diran, gue nggak mau menyia-nyiakan kesempatan 
untuk membuat hidung gue penuh dengan wangi tubuh 
Mas Diran yang pastinya akan sangat gue rindukan itu. Gue 


menelan saliva getir, gue sekuat tenaga mencoba untuk 
menahan tangisan gue supaya nggak pecah dan jangan 
sampai Mas Diran melihat gue menangis. Gue nggak mau 
jadi perempuan lemah dihadapan Mas Diran. 


Nggak mau. 


Karena kata Mas Diran, gue ini perempuan kuat dan hebat, 
gue nggak boleh menangis hanya karena hal sepele dan 
harus tahan dengan segala konspirasi semesta yang 
mungkin akan membuat hari gue buruk sekaligus sial. 


Gue menarik napas dalam-dalam, saat Mas Diran menarik 
tubuhnya menjauh dari tubuh gue. 


Kedua tangan Mas Diran masih di kedua bahu gue, satu 
tangannya kini membetulkan untaian rambut gue yang tak 
beraturan. 


"Dingin, jangan lupa penghangat di apartemen lo 
dinyalain." 


"Iya, bawel." 


"Makan yang bener, jangan sarapan dibablas sama makan 
malam." 


"Iya." 


"Jangan lupa kunci jendela sama pintu apartemen, jangan 
sampai ada yang nggak dikunci." 


"Iya." 
"Jangan lupa bilang ke gue kalo ada apa-apa." 


"Kalo gue bilang ke lo, emang lo langsung balik ke sini?" 


"Ya gue minta bantuan temen gue buat handel masalah lo." 


"Kirain lo yang mau datang langsung ke sini." Ucap gue 
tersenyum kecut, lagipula gue sudah tau jawabannya, 
nggak mungkin gue seberarti itu untuk Mas Diran sampai 
dia harus kembali ke London hanya karena gue yang 
kenapa-kenapa. 


Cih. 
Hati gue mencelos. 


"Pokoknya lo harus hati-hati di sini, jangan ke klub malam 
sendirian, jangan juga ke bar kalo lo lagi ada masalah, di 
apartemen aja kalo lo mau mabok-mabokan." 


"Iya." 


"Jangan iya-iya doang, lo bikin gue khawatir." Katanya 
dengan nada yang kentara sekali cemas, gue terkekeh. 


"Kalo lo cemas, kenapa lo malah pergi ninggalin gue sendiri 
di sini, Mas?" gue bertanya dengan tertawa, namun 
sesungguhnya jauh di dalam hati gue, pertanyaan barusan 
sama sekali bukan sebuah bercandaan. Gue bertanya 
sungguh-sungguh, kenapa dia meninggalkan gue sendirian 
di sini, ketika gue membutuhkan dia sebagai teman juga 
sebagai seorang laki-laki yang membuat gue tenang hanya 
dengan memandang senyumannya. 


Mas Diran mengusap-ngusap rambut gue, matanya terus 
menatap gue. Kelihatannya Mas Diran nggak berniat 
menjawab pertanyaan gue, gue pun nggak mau 
memaksanya untuk menjawab. 


"Udah buruan sana, ntar telat loh." Gue berujar sambil 
mendorong tubuhnya, semakin cepat dia pergi semakin 


cepat gue kembali ke apartemen lantas menangis sendirian 
sepuas gue. 


Namun sayangnya Mas Diran nggak beranjak sedikitpun 
dari tempatnya. Dia masih menatap gue intens, membuat 
gue sedikit terindimadasi dengan tatapannya. 


"Run, gue bakal kangen banget sama lo." 


"Widihhh, akhirnya Mas Diran bisa kangen ke gue juga, 
terharu nih gue." 


"Runa." 


"Suara lo bikin gue meleleh nih, jangan gitu dong, biasanya 
juga lo ngomel-ngomel ke gue.." 


"Sampai jumpa lagi, Aruna." 


xX 


Diran. 


"Sampai jumpa lagi, Aruna.." gue mengucapkan itu dengan 
sungguh-sungguh, bahwa benar, gue pun ingin bertemu 
lagi dengan Aruna. Entah kapan waktunya, entah dimana 
tempatnya, dengan siapa perantaranya, gue ingin kembali 
bertemu dengan Aruna. 


Aruna hanya mengangguk sambil menarik sudut bibirnya 
untuk menciptakan sebuah senyum tipis di sana. Gue nggak 
tau itu beneran senyum tulus atau nggak, tapi yang jelas 
gue tau dia tengah menahan tangisnya. Gue jadi ragu untuk 
melangkah pergi lebih jauh dari Aruna. 


Meninggalkan Aruna yang sudah gue anggap adik kandung 
gue sendiri, membuat semuanya terasa berat gue lalui. 


"Hati-hati, Mas Diran." 

Gue nggak mendengar kalimat lain dari bibir Aruna. 
Seperti misalnya, sampai jumpa lagi Mas Diran. 
Gue menarik napas panjang. 


Mungkin Aruna nggak ingin bertemu gue lagi, karena 
katanya di balik kata sampai jumpa, ada pertemuan yang 
dijanjikan di dalamnya. 


xX 


Iris. 


Gue mengerjapkan mata, kepala gue pusing, saat mata gue 
sepenuhnya terbuka, dunia gue rasanya berputar dan mata 
gue berkunang-kunang. Ada berbagai macam warna yang 
kini mulai memenuhi pandangan gue. Selama beberapa 
saat gue nggak bisa dengan jelas melihat sekeliling gue, 
sampai akhirnya gue pandangan gue kembali pulih. 


Gue mencoba mengingat apa yang terjadi, seingat gue 
terakhir yang gue lakukan adalah melukis, tapi kenapa gue 
malah berakhir di atas ranjang? 


Hembusan napas gue berat, perut gue keroncongan sampai 
telinga gue bisa mendengar perut yang berbunyi keras 
seolah protes karena sejak kemarin nggak gue kasih makan. 


Gue menghembuskan napas lelah, magh gue pasti kambuh 
lagi. 


Gue meringis, tangan gue hendak meraih ponsel di nakas 
saat telinga gue lebih dulu mendengar sesuatu dari arah 
luar kamar. Gue menelan saliva, mengumpulkan segenap 


tenaga lantas beranjak dari kasur untuk menuju ke sumber 
suara. 


Saat gue berjalan keluar kamar, hidung gue sudah disambut 
wangi harus perpaduan santan dan pandan yang 
menghasilkan super duper wangi. Tanpa sadar gue langsung 
menelan saliva gue, perut gue makin lapar, serta kaki gue 
pun kian berjalan cepat menuju dapur. 


"Nares?" gue berujar pelan, yang dipanggil menoleh ke 
belakang. Gue mendekat hanya untuk memastikan bahwa 
gue nggak sedang bermimpi dan bahwa Nares memang 
berada di vila gue. Laki-laki di depan gue hanya 
menghembuskan napas panjang yang jelas sekali frustasi, 
namun dia mencoba tenang dan menarik seulas senyum 
tipis. 


"Udah bangun lo, buruan makan, gue bikinin bubur sumsum 
kesukaan lo." ujarnya, dia tengah menuangkan bubur ke 
mangkuk. Gue kini sudah berada di sampingnya, wangi 
tubuhnya yang seperti hujan di pagi hari itu langsung 
menyeruak masuk ke hidung gue. 


"Res, lo ngapain di sini?" 
"Aji, temen gue nikah, makanya gue ke Bali." 


"Oh.." gue lantas duduk di kursi membiarkan Nares menaruh 
satu mangkuk bubur di depan gue. "Semalem, gue.." 


"Pas gue ke sini, lo udah pingsan di lantai, makanya gue 
telfon dokter ke sini, dan katanya magh lo kambuh." 


"Kemarin gue emang nggak makan sih.." jawab gue jujur. 


"Apa susahnya buat makan sih, Ris?" tanya Nares sambil 
menyodorkan air putih untuk gue. Gue menerimanya dan 


segera saja meneguknya sampai tinggal setengah. "kalo lo 
emang males keluar kan bisa pesan antar. 


"Iya.. iya.. dih bawel amat sih lo, lo bukan Nyokap gue kali, 
Res." Gue ikutan protes, gue nggak suka kalo diatur-atur 
begitu, toh gue bukan lagi anak kecil yang harus diingatkan 
setiap detik untuk makan. Meskipun gue tau niat Nares baik, 
dia hanya nggak mau gue sakit, tapi ya gue bukan anak 
kecil yang harus apa-apa dibilangin. 


"Makan." Dia menyudahi perdebatan di pagi hari yang 
sebenarnya nggak harus terjadi, gue juga nggak seharusnya 
sewot hanya gara-gara ucapan Nares barusan, tapi ya udah 
kadung terjadi. 


"Suapin." Ujar gue akhirnya ke Nares. 


Nares menarik napas pendek, dia meraih sendok yang ada 
di mangkuk kemudian mulai menyendokkan bubur sumsum 
ke mulut gue. 


Nares bukan tipe laki-laki manis yang mudah mengumbar 
kata-kata gombalan dan juga bersikap seperti playboy 
pinggiran. Dia akan berbicara seperlunya dan menjaga 
ekspresinya sedatar mungkin, padahal gue tau dia 
seringkali menahan senyumnya. 


Gue memakan bubur yang dijejalkan oleh Nares. 


Berbeda dari gue, Nares ini pintar masak dan dia cukup jago 
kalo urusan rumah tangga, mulai dari beres-beres rumah 
dan juga merapikan printilan-printilan kecil. Sedangkan gue, 
masak air aja mungkin gosong. 


Dalam sekejap bubur yang ada di mangkuk perlahan habis, 
sepertinya gue beneran laper deh. 


Gue menunjuk dengan jari telunjuk, ada sisa bubur yang 
menempel di sudut bibir gue, makanya gue meminta Nares 
untuk menyekanya. 


"Lo kan punya tangan, itu di depan lo ada tisu." Ujarnya 
santai. 


"Lo aja yang bersihin." 
"Ris." 
"Res." 


Dia menghembuskan napas lelah, lantas jemarinya 
terangkat untuk menyeka sisa bubur di sudut bibir gue. 


Gue tertawa kecil melihat dia yang setengah hati menyeka 
sisa bubur di bibir gue itu. 


"Ngomong-ngomong lo sama siapa ke nikahannya Aji." 
"Sendirian." 

"Ya ampun, Res, serius lo sendirian?" 

"Iya," 


"Gue temenin mau nggak? Kasian bener temen gue 
kondangan sendirian, keliatan banget jomblonya." 


"Nggak usah ngaco, gue single tapi bahagia." 
"Masa sih? bahagia kok pelit banget sama senyum." 


"Tinggal dikit, habisin." Ujarnya menyodorkan sesuap bubur 
di depan mulut gue, gue menggeleng. Tangan gue 
menopang dagu, lantas menatap wajah Nares lekat-lekat. 


"Jawab dulu tawaran gue barusan." 
"Tawaran yang mana?" 
"Kalo gue nemenin lo ke nikahannya Aji." 


"Lo butuh istirahat, nggak usah pergi-pergi dulu, lagian 
nanti pestanya deket pantai, anginnya kenceng." 


"Yaelah, lo pikir gue anak kecil, kena angin pantai aja masuk 
angin? Santai aja kali, Res. Lagian lo emang nggak malu, 
kalo datang ke nikahan Aji sendirian, sedangkan temen- 
temen lo pada bawa gandengan semua?" 


"Jadi single itu bukan kejahatan." 


"Ya tau, tapi kan gue mau berbaik hati sama lo, kalo nggak 
mau yaudah sih gue juga nggak mau maksa. Takutnya lo 
nggak nyaman pergi sama gue, terus lo malu kalo gue bikin 
onar, apalagi kan selama ini gue.." 


"Ya udah gue terima tawaran lo, jam empat sore gue 
jemput." Ujar Nares cepat, dia beranjak ke wastafel untuk 
mencuci mangkuk dan gelas yang barusan dia pakai. 
Setelah itu tangannya meraih blazer kotak-kotak yang 
tersampir di kursi meja makan. Gue memandangi gerak 
geriknya sampai dia menoleh lagi ke gue. 


"Mau pergi?" 


"Iya, balik ke hotel dulu. Gue juga mau ketemu sama temen- 
temen kuliah gue dulu." 


"Oke kalo gitu." 


"Jangan lupa nanti jam empat sore gue jemput, lo udah 
harus siap, kalo nggak gue tinggal." 


"Siap, Komandan!" gue memberi hormat pada Nares 
membuatnya mendecih bersamaan sebuah senyum tipis di 
bibirnya yang penuh. 


Gue memandangi Nares sampai punggungnya hilang dibalik 
pintu vila. 


"Res.. Res.. bilang makasih ke lo aja rasanya gengsi banget 
gue." 


xX 


Juna. 


Gue berdiri menyandarkan punggung gue di pembatas besi 
yang ada di rooftop sebuah restoran yang disulap jadi 
tempat resepsi pernikahan. Jam di tangan gue masih 
menunjukkan pukul lima sore, sehingga jauh di depan gue 
sana ada matahari yang menyorotkan cahaya silaunya ke 
tempat gue berdiri. Gue datang bersama Mirah yang 
sekarang sepertinya tengah sibuk ngobrol dan temu kangen 
dengan teman-teman semasa kami kuliah, karena Alisa 
teman dekat Mirah semasa kuliah. Untuk Aji, gue 
mengenalnya dekat, kami dulu pernah satu kelompok saat 
KKN. Semenjak itu hubungan kami kian akrab dan saling 
berbagi info untuk beberapa hal. 


Malam ini, acara resepsi memang hanya dihadiri oleh 
sahabat terdekat, jadi nggak terlalu banyak undangan yang 
datang. Mungkin hanya sekitar dua puluh sampai tiga puluh 
orang saya yang terdiri dari teman kuliah dan teman kerja. 
Gue nggak mengenal banyak dari tamu yang datang, 
mungkin hanya beberapa saja yang bisa gue kenali karena 
teman pada saat kuliah dan jaman KKN. Selebihnya begitu 
asing di mata gue. 


Gue memutuskan untuk berhadapan langsung dengan 
cahaya matahari yang menyilaukan karena gue sedang 
enggan untuk mengobrol sana sini hanya untuk 
menyobongkan hasil kerja gue. 


Gue menelan saliva, saat wangi yang jelas bukan berasa 
dari tubuh yang gue kenal tercium di hidung gue. Bukan 
aroma lavender milik Mirah, melainkan sebuah aroma segar 
sekaligus manis, campuran lemon dan juga jeruk nipis. 


Kepala gue menoleh untuk mendapati seorang perempuan 
dengan sebuah dres berwarna merah yang cukup menyala 
terang dan menjadi pusat perhatian diantara tamu 
undangan yang lainnya. Gue mengamatinya untuk 
beberapa saat, entah kenapa mata gue terpaku di rambut 
hitam lurusnya yang jatuh di atas punggung. Warna 
rambutnya yang hitam begitu kontras dengan warna merah 
dres miliknya, namun begitu sempurna dipadu padankan. 


Wangi lemon dan jeruk nipis kembali menyeruak masuk ke 
hidung gue tanpa permisi. Kelihatannya angin tengah 
menggoda gue untuk terus menghirup aroma tubuh 
perempuan di samping gue ini. 


Gue menggerakkan alis gue sekali. 


Menahan napas nggak mungkin gue lakukan, karena gue 
bisa mati, namun pergi dari sini juga enggan gue lakukan. 


Wajahnya nggak asing di mata gue, tapi gue nggak ingat 
siapa dia, dimana bertemu dengannya juga kapan gue 
bertemu dengan sosok perempuan di samping gue ini. Apa 
dia temen gue jaman kuliah? Atau teman kerja Aji? 


"Temen pengantin cowok atau cewek?" 


Gue mengerutkan kening, bingung dia bicara dengan siapa, 
gue menoleh ke kenan dan ke kiri, memastikan di sana 
hanya ada gue dan perempuan itu. Jadi maksudnya, dia 
ngomong sama gue? 


"Lo bertanya ke gue?" 


"Siapa lagi yang ada di sini, selain lo dan gue. Dan gue 
masih cukup waras untuk nggak bertanya pada diri sendiri, 
seperti orang gila." Jawabnya setengah tertawa geli. 


"Temen pengantin cowok." Jawab gue akhirnya. 


"Iris." Dia berujar cukup keras, mungkin maksudnya supaya 
bisa didengar dan suaranya nggak terkalahkan oleh angin 
pantai. 


Dia mendekat dua langkah, sekarang jarak antara kami 
sekitar satu meter jauhnya. 


"Nama gue Iris, gue merasa lo memperhatikan gue dari 
tadi." ujarnya santai, dia nggak menoleh ke gue, tatapannya 
masih lurus menatap sang matahari yang kian turun ke 
peraduannya. 


"Dres lo menarik perhatian gue." 


"Hanya sebatas dres?" dia menatap ke gue dengan sebuah 
senyum miring. 


"Untuk sekarang, iya." 
"Jadi, besok mungkin lo bisa tertarik sama gue?" 
"Mungkin." 


"Boleh gue berharap itu terjadi?" 


"Berharap?" 
"Berharap lo tertarik sama gue." 
"Tentu saja lo boleh berharap." 


Dia tertawa kecil, tawanya sendu dan seperti ada yang 
tersembunyi di balik senyumnya. 


Gue membenci bibir gue yang malah terkesan menantang 
kesetiaan yang ada di dalam diri gue. 


Harusnya sekarang gue melangkah pergi, tapi sekarang 
sesuatu menahan gue untuk tetap tinggal di sini, di 
samping perempuan bernama Iris. 


Untuk sesaat gue lupa akan seorang perempuan bernama 
Mirah Ayudisa. 


kk 


Diran. 


"Mas Diran.." suaranya terdengar di telinga gue begitu 
lembut dan manis. Suaranya masih sama, ceria dan 
menyegarkan. 


Dres hitam dengan manik-manik yang gemerlapan 
mengingatkan gue pada benda langit favorit gue. 


Bintang. 


Rambutnya yang diikat satu persis di belakang lehernya itu 
membuat leher jenjangnya terlihat begitu mulus dan bersih. 
Kulitnya yang seputih salju jadi daya tarik sendiri untuk gue 
menatapnya lebih lama lagi. Belum lagi aroma lavender 
yang begitu kental dari tubuhnya, nggak berubah bahkan 


setelah hampir sepuluh tahun gue nggak bertemu 
dengannya. 


Gue masih nggak menjawab sapaannya, sampai akhirnya 
dia mendekat ke arah gue. Jarak antara gue dan dia hanya 
sekitar tiga langkah, dres yang dikenakan menampakkan 
kakinya yang begitu indah meskipun tubuh mungilnya tetap 
menjadi sesuatu yang nggak bisa gue lupakan. 


"Mas Diran." Dia kembali memanggil nama gue sekarang 
ditambah senyum manis yang berhasil membuat dada gue 
bergemuruh. 


Gue menenangkan diri secepat mungkin, mengendalikan 
deru napas gue yang naik turun. 


"Mirah.." gue akhirnya menyebut namanya langsung di 
depannya. Di depan Mirah Ayudisa yang sudah menguasai 
hati gue selamam bertahun-tahun terakhir ini tanpa ada 
seorangpun yang bisa menggantikannya. 


"Jadi beneran Mas Diran, kirain gue salah orang loh, Mas." 
Suara tawanya kini berdengung di telinga gue. 


Demi Tuhan, gue sama sekali nggak keberatan untuk 
mendengar suara Mirah setiap detiknya. Gue menyukainya, 
benar-benar menyukai segala yang ada tentang Mirah 
Ayudisa. 


Angin pantai lagi-lagi membuat wangi lavender dari tubuh 
Mirah menyeruak masuk ke dalam hidung gue. 


"Mas Diran." 
"Ya?" 


"Kok diem sih, pangling banget sama gue atau gimana sih?" 


"Haha, sori.. sori. Apa kabar, Mir?" gue berusaha keras untuk 
tetap terlihat normal. 


"Baik, Mas Diran gimana?" 
"Baik juga. Lo sendirian?" 


"Nggak. Sama Juna, Mas, tapi tadi gue tinggal bentar 
soalnya gue ngobrol sama temen-temen dulu, kasian dia 
kalo disuruh nungguin cewek-cewek temu kangen." 


"Oh gitu." Gue mengangguk, harusnya gue nggak bertanya 
begitu pada Mirah. Sudah jelas, gue tau dia ke sini nggak 
bakalan sendirian karena dia punya pacar bernama Arjuna 
Kamajaya, gue mengenalnya sebagai Juna. Karena begitulah 
orang-orang memanggilnya, sejak jaman kuliah dia terkenal 
sebagai player alias tukang main cewek, tapi semenjak 
pacaran sama Mirah, sepertinya rumor itu hilang bagai 
ditelan bumi. Juna berubah jadi laki-laki baik yang jauh dari 
image fakboi. 


"Mas Diran berapa lama di Indonesia, kan kita sama-sama 
tau Mas Diran tinggal di London." 


"Sekarang nggak lagi." 
"Maksud Mas Diran?" 


"Gue akan menetap di Jakarta, Mir." 
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4 - Tentang Jarum Jam 
Iris. 


Jarum jam di tangan gue menunjukkan pukul 18.00 tepat. 
Jam enam sore waktu Bali, gue menelan saliva saat tubuh 
gue dan laki-laki jangkung dengan poni diangkat itu saling 
berhadapan. 


Jam 18.00, waktu dimana kedua jarum jam, jarum pendek 
dan jarum panjang saling memunggungi. Nggak saling 
berhadapan, namun berada di satu garis yang sama. Entah 
kenapa gue memiliki sebuah perasaan lain, ketika laki-laki 
di depan gue mengangkat jarinya yang lentik untuk ukuran 
seorang pria itu untuk membetulkan poninya yang tertiup 
angin. Ada sebuah debar yang nggak bisa gue jelaskan, 
padahal ini pertama kali gue bertemu dengannya. Ini bukan 
sebuah debar karena pertemuan dengan orang asing yang 
nggak menyenangkan. Ini sebuah perasaan lain, sebuah 
perasaan yang membuat gue ingin terus ada di 
hadapannya, saling memandang bukan memunggungi 
seperti jarum jam 18.00. 


Kedua jarum jam yang kini saling memunggungi itu sempat 
menganggu pikiran gue walau hanya sesaat. 


Gue nggak tau siapa namanya, gue juga nggak tau 
darimana dia berasal, namun gue bisa memastikan sampai 
kapan dia berada di depan gue. 


Sekarang. 


Tepat saat jarum jam di pergelangan tangan gue berpindah. 
Satu menit sudah berlalu. 


Seorang perempuan dengan dres pendek berwarna hitam 
dengan garis-gari penuh gemerlap menjadi pembungkus 
tubuh mungilnya. Dia sedikit lebih pendek dari gue, terlebih 
ketika kaki gue kini menggunakan heels setinggi tujuh 
sentimeter, jelas dia kalah tinggi dengan gue. 


"Sayang." Perempuan itu memanggil, sehingga laki-laki di 
hadapan gue, yang gue yakini bukan bernama 'sayang' itu 
menoleh lantas mengumbar senyum lebar. "Aku cari kamu 
dari tadi." 


"Maaf. Kamu telfon aku nggak?" 
"Iya, tapi nggak diangkat." 
"Hapenya aku silent." 


"Yaudah nggak apa-apa, ke sana yuk." ujar si perempuan 
yang sepertinya bisa gue tebak adalah kekasih laki-laki si 
pemilik wangi vanilla juga ada sedikit wangi apel segar. 
Laki-laki itu nggak banyak protes dan segera pergi, namun 
sebelum dia benar-benar hilang dari hadapan gue, mata 
kami sempat saling pandang untuk beberapa saat. Sebelum 
akhrinya dia benar-benar pergi dan sekarang gue dan dia 
sepenuhnya seperti jarum jam. 


Saling memunggungi. 


"Iris." Suara Nares masuk ke telinga gue, namun gue nggak 
bisa mengalihkan pandangan gue dari sosok yang baru saja 
menjauh dengan seorang perempuan di sampingnya. 
Perempuan yang kini berjalan berdampingan dengannya, 
seraya menggandeng lengannya erat. Keduanya saling 
pandang lantas tertawa. 


Bahagia. 


Gue melihatnya begitu. 


"Iris." Sekali lagi suara Nares terdengar di telinga gue, 
namun gue masih nggak berniat untuk menjawab, makanya 
gue hanya diam di tempat. Suara hembusan napas Nares 
lolos begitu saja, sepertinya dia jengah karena nggak 
kunjung mendapat jawaban dari gue. Namun dia hanya 
menghela napas, tanpa sedikitpun berniat untuk menegur 
atau marah ke gue. 


"Gue sama Aji." Ucapnya. Lalu setelah bilang begitu, gue 
bisa mendengar suara langkah yang menjauh. 


Nares, dia akan selalu ngasih gue tau dimana dia berada, 
supaya gue bisa cari dia di tempat yang dimaksud ketika 
gue membutuhkannya dalam keadaan apapun juga 
kapanpun. Nares selalu begitu dari dulu, bahkan ketika gue 
nggak menjawab ucapannya dan terkesan mengabaikan 
setiap perkatannya. Namun, baik gue maupun Nares sama- 
sama tau, jika gue mendengar setiap kalimatnya dengan 
teliti supaya saat gue butuh seseorang untuk menenangkan 
gue, gue hanya perlu datang padanya. 


Debar di dalam dada gue masih begitu terasa, bahkan suara 
ombak di samping gue kalah jauh dengan suara debar 
jantung gue. 


Matahari yang tadinya menjadi saksi antara gue dan laki- 
laki berponi diangkat itu, sekarang sudah hilang jatuh di 
kaki cakrawala. Di depan gue sudah berganti langit 
berwarna gelap, juga beberapa awan kelabu yang terlihat 
berarak mengikuti arah angin. Suara debur ombak menjadi 
suara yang paling nyaring diantara dentik gelas yang saling 
bersentuhan. 


Jarum jam di pergelangan tangan gue sudah menunjukkan 
pukul tujuh malam, gue menarik napas pendek. Kepala gue 


mulai menoleh ke kenan dan ke kiri, apalagi selain mencari 
Nares. 


Sama Aji. Gue ingat Nares bilang dia lagi sama Aji, maka 
tanpa pikir panjang gue langsung mencari keberadaan 
pengantin laki-laki itu. Sebenarnya kalo boleh jujur, gue 
nggak berteman baik dengan teman-teman Nares, nggak 
tau kenapa, gue merasa mereka nggak nyaman dengan 
keberadaan gue. Terlebih setiap kali gue datang atau 
mengacaukan pertemuan mereka yang jarang terjadi. Gue 
seringkali membuat Nares harus pergi lebih dulu dari 
pertemuan yang sudah direncanakan selama berbulan- 
bulan, membuatnya bangkit dari kursi setiap kali gue 
menelfonnya hanya untuk bilang kalo gue butuh dia temani. 
Nares akan segera pergi dari tempat dia berada lantas 
menghampiri gue yang memang membutuhkannya. 


Kadang.. kadang, untuk beberapa alasan gue merasa begitu 
egois pada Nares, namun gue nggak bisa menghentikan 
kebiasaan itu. 


Mencari Nares saat gue butuh dia. 


Mata gue menangkap sosok Nares yang tinggi menjulang 
diantara para tamu lain, dia berdiri tepat di samping Aji, si 
mempelai laki-laki. Gue pun menghampirinya tanpa melihat 
jika ada seseorang yang tengah berjalan sambil membawa 
nampan berisi wine ke arah gue. 


Bruk! 


Gue nyaris terjatuh jika saja seseorang nggak menahan 
lengan gue supaya gue tetap berdiri kokoh. Gue hampir 
kehilangan kendali saat heels yang gue pakai goyah, namun 
dengan cepat seseorang menopang punggung gue, kedua 
tangannya berada di bahu gue. Untuk beberapa saat gue 
merasa berada di dalam sebuah drama. 


"Lo nggak apa-apa?" pertanyaanya membuat gue sadar 
lantas langsung berdiri seperti semula. Gue segera 
mengatur ulang napas gue yang sempat memburu saat 
wangi cedarwood yang kuat menusuk hidung gue. 


"Gue pikir begitu." jawab gue, gue tengah memperhatikan 
wajahnya dengan seksama saat bersamaan dengan langkah 
kaki yang mendekat. 


"Iris.." Nares dengan wajahnya yang sedikit panik sudah 
berdiri di depan gue. "Gue udah bilang tadi nggak usah 
pake heels, tapi lo ngeyel." 


"Bukan masalah heelsnya." 

"Kalo gitu lo yang meleng matanya." 

"Bukan itu juga." 

"Terus?" 

"Gue buru-buru mau ketemu lo." 

"Mau apa?" 

"Pulang." Jawab gue jujur. "Dingin banget, gue nggak betah 
dingin." gue berujar sambil mengusap kedua lengan gue 
yang bersih tanpa satu helai kain menutupi. Dengan sigap 


Nares melepaskan jas yang dia pakai lantas menaruhnya di 
bahu gue. 


"Thanks lo, Mas." Ujar Nares pada laki-laki yang barusan 
menahan tubuh gue supaya nggak jatuh terjengkang ke 
belakang. 


"Kalian saling kenal?" 


Nares senyum sedangkan laki-laki yang tadi nolong gue 
malah ketawa kecil. "Gue juga kenal sama lo." katanya. Gue 
mengerutkan kening. 


"Kenal gue? kok bisa?" 


"Ris, dia anak yang punya agensi kita." Kata Nares 
memperkenalkan. 


"Gue mengenal lo semenjak lo memulai karir jadi cover 
majalah dan menjadi model paling top. Senang ketemu 
dengan lo langsung." Katanya lagi. 


"Gue nggak nyangka aja anak seorang Putra Mahendra 
cakep juga." 


"Iris." 


"Gue hanya bilang dia cakep, Res, nggak salah, kan? Lo 
selalu protes kalo gue flirty ke cowok." Gue cemberut. 


"Banyak yang bilang gue begitu, jadi gue nggak kaget, tapi 
seorang Iris yang terkenal dingin dan datar bilang begitu ke 
gue, gue jadi cukup deg-degan." 


"Hanya cukup, padahal gue berharapnya lo deg-degan 
banget." 


"Mungkin nanti." 

"Ngomong-ngomong, nggak apa-apa, kan gue manggil pake 
lo-gue? Toh ini bukan jam kerja, dan gue masih dalam masa 
vakum untuk sementara dari dunia hiburan." 


"Nggak apa-apa." 


"Katanya lo mau pulang." Nares berujar membuat gue 
cemberut lagi. "Mas, gue anterin dia pulang dulu ya." 


"Lebih tepatnya lo nggak mau gue dan Iris berlama-lama, 
kan?" 


Gue terkekeh lantas memincingkan mata hanya untuk 
mendapati wajah Nares yang salah tingkah. 


"Beneran lo nggak mau gue d.." 


"Udah ayok pulang, tadi lo ngajak gue pulang." Ujarnya 
memotong kalimat gue, dia pun menarik lengan gue untuk 
menjauh dari pesta setelah berpamitan dengan Aji. 


Jauh di belakang, laki-laki yang belum gue tau namanya itu 
tertawa. 


xX 


Nares. 


Karena jarak antara vila Iris dan Aji nggak jauh, tadi kami 
memutuskan untuk jalan kaki saja, makanya sejak awal gue 
menyarankan agar Iris memakai sandal teplek aja daripada 
menggunakan heels. Karena gue tau, acaranya akan 
standing dan kakinya bakalan cepet pegel kalo pake heels. 


Di samping gue, Iris sudah melepas heels berwarna merah 
dengan hak setinggi tujuh sentimeter itu, lantas dia 
menenteng di tangan kirinya. Tangan kanannya sibuk 
memukul-mukul kecil pahanya yang pegel. Tapi kali ini Iris 
nggak banyak protes, karena toh sejak awal gue udah 
bilang sama dia untuk jangan pakai heels, tapi dia sendiri 


yang ngeyel. 
"Pegel?" 


"Banget, ya lo bayangin aja berjam-jam gue harus berdiri 
pake heels tujuh sentimeter. Udah gitu dingin." 


"Kan gue udah bilang pake sendal teplek aja." 


"Ya ampun, Res, masa iya kondangan gue pake sendal 
telpek, nanti yang ada lo malu bawa gue kondangan lagi." 


"Gue nggak malu." 


"Kalo gitu gue yang malu. Lagian gue nggak mau bikin lo 
dipandang remeh, masa lo bawa cewek cantik tapi 
sendalnya teplek." 


"Nggak ada yang salah sama sendal telpek, Ris." 


"Iya tau, tapi kan gue udah rapi pake dres, masa iya pake 
sendal teplek sih." gue masih mencoba beradu argumen 
dengan Iris. Kalo urusan fashion dan penampilan, Iris nggak 
penah bisa dibantah alias dia punya pandangannya sendiri 
yang nggak bisa diganggu gugat oleh orang lain. 


Yang gue sayangkan adalah, kenapa dia ingin terlihat 
sempurna dan mengabaikan kenyamannya. Itu saja. 


Gue berhenti melangkah, saat Iris terlihat capek, peluh 
membuat wajahnya berkilau ketika tertimpa cahaya lampu 
jalanan yang menerangi jalan setapak berpaving yang kami 
lewati. Tangan gue refleks menyeka peluh yang ada di wajah 
Iris, dia nggak protes. 


"Capek?" 
"Heum." Jawabnya. 
"Mau digendong?" 


"Mau." Dia membuat sebuah garis lurus, kemudian 
senyumnya terkembang. "Tapi gue pake dres." 


"Kakinya sakit?" 


"Sakit." 


"Yaudah pake sepatu gue." gue melepaskan sepatu lantas 
gue pakaikan pada Iris, meskipun jelas sepatu gue akan 
kebesaran dia pakai, namun dia nggak menolak. Gue 
mengambil laih heels yang dia pegang kemudian 
menentengnya di tangan kanan gue. 


Gue dan Iris kembali jalan berdampingan dengan dia yang 
memakai sepatu gue, sedangkan gue bertelanjang kaki 
sambil membawa heels milik Iris. 


"Lain kali, lakukan yang bikin lo nyaman, pake sesuatu yang 
ingin lo pakai, bukan sesuatu yang hanya terlihat sempurna 
tapi lo nggak nyaman dan hanya bikin lo luka." 


"Gue nggak luka, nggak usah sok tau." ucap Iris. 


Lima menit kemudian gue dan Iris sudah sampai di vila Iris, 
dia tengah terduduk di sofa dengan kotak P3K di atas meja. 
Kedua kakinya lecet, gue bersimpuh di depannya, menarik 
kedua kakinya yang luka-luka. Mata gue menatap matanya 
menunjukkan kalo yang gue katakan tadi pas di jalan itu 
benar. 


"Tadi nggak kerasa waktu pake, Res. Beneran." Dia masih 
mengelak dan gue nggak mau debat panjang. Gue segera 
mengobati lukanya. 


"Hih, pelan-pelan dong ngasih obat merahnya, perih tau." 
"Diem, jangan protes." 
"Ya perih, Res.." 


"Makanya diem, nanti nggak kelar-kelar." 


"Pelan-pelan." 
"Ini udah pelan banget, Iris." 


Iris nurut, dia menghentikan gerutuannya meskipun 
sekarang cengkeramannya di bahu gue kian kuat. Nggak 
butuh waktu lama untuk gue selesai mengobati luka Iris. 
Gue menatapnya lagi saat wajah Iris merengut sebal. Gue 
menjentikkan jari gue di dahi Iris. 


"Makanya lain kali jangan ngeyel." 
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Juna. 


Gue menyibakkan rambut ke belakang, ini masih pagi dan 
gue sudah merasa buruk banget. 


Lima menit yang lalu, Mirah bilang kalo dia nggak bisa 
liburan bareng sama gue di Bali, alias hari ini juga dia harus 
balik ke Jakarta karena urusannya di Jakarta ada yang 
dijadwal ulang. Alhasil Mirah nggak bisa menghabiskan 
waktu yang sudah dia janjikan dengan gue. Padahal 
awalnya kami berdua sudah sepakat untuk meluangkan 
waktu dan menghabiskan waktu bersama di Bali untuk 
refreshing sekalian membuat banyak kenangan bersama. 
Selama hampir satu tahun ini, bisa dihitung gue dan dia 
liburan. Hanya dua kali. Itupun nggak jauh, dan hanya 
disekitaran Jakarta, karena memang tahun ini tahun yang 
sibuk dan nggak bisa ditinggal. 


Sebelum berangkat ke Bali, gue sudah menyelesaikan 
berbagai pekerjaan gue di Jakarta, jadi gue sudah aman dari 
belenggu korporat yang jadi momok dan biasng stres gue. 
Gue udah punya banyak ekspektasi untuk liburan akhir 
tahun ini, karena nggak hanya Mirah yang bisa gue ajak 


senang-senang, tapi karena tahun ini juga kebetulan gue 
dan temen-temen semasa kuliah bsia kumpul. Itu artinya 
kita bisa menikmati waktu bersama dan mengenang masa- 
masa kuliah yang bikin puyeng kalo mikir skripsian dan 
tetek bengeknya. 


Gue masih nggak habis pikir Mirah menyetujui begitu saja 
untuk kembali ke Jakarta saat dia sama sekali nggak bilang 
dulu ke gue persoalannya. 


"una, kamu marah sama aku?" Mirah bertanya sambil 
memasukkan kembali baju-baju ke dalam kopernya. 


"Kalo kamu jadi aku, kamu marah nggak? Aku udah 
ngeluangin waktu untuk bisa liburan sama kamu, udah 
nyiapin rencana supaya Kita bisa nikmati liburan tahun ini 
jadi kenangan yang indah dan hari-hari yang baik, eh, 
malah tau-tau ditinggal pergi gitu aja." 


"Ini di luar kendaliku, Jun." 


"Iya aku tau, tapi paling nggak, kan kamu bilang dulu sama 
aku. Kita bisa diskusi gimana permasalahannya terus cari 
jalan keluarnya bareng-bareng. Ini nggak.." gue menatap 
wajah Mirah yang terlihat sama kesalnya dengan gue. 
"Kamu mutusin buat balik dan pesan tiket tanpa 
sepengetahuan aku, harusnya kamu bilang dulu sama aku, 
tanya ke aku gimana baiknya. Kamu tuh keras kepala." 


"Juna, kalo aku bilang ke kamu, udah jelas begini hasilnya, 
kamu marah-marah dan nggak ngasih ijin untuk aku balik 
ke Jakarta." 


"Kamu nyimpulin begitu atas dasar apa? Kenapa nggak 
mikir, kalo aku bisa aja ikut kamu pulang ke Jakarta dan 
nemenin kamu pulang? Tapi kamu malah ngambil solusi 
sendiri begitu, kamu pikir yang sibuk kamu doang?" 


"Ya aku tau kamu sibuk, aku sibuk, kita sama-sama sibuk, 
makanya aku nggak mau ganggu waktu liburan kamu. Kamu 
liburan aja sama temen-temen kamu, aku tau kamu butuh 
waktu untuk refreshing, Jun. Jadi ya udah lah, liburan sama 
temen-temen kamu juga nggak ada bedanya. Aku jamin 
kamu nggak akan ngerasa aku nggak ada kok. Kamu nggak 
sendirian, Jun." 


"Bisa-bisanya kamu mikir gitu, Mir." 


"una, udahlah, kenapa sih kita harus berantem hanya 
karena masalah pekerjaan begini? Aku udah dewasa, kamu 
juga. Ini bukan pertama kalinya aku dan kamu harus 
mementingkan pekerjaan ketimbang liburan." 


"Justru karena ini udah berkali-kali makanya aku capek buat 
nahan untuk nggak protes. Selama ini, aku sering banget 
ngalah kalo kamu ada kerjaan mendadak, kalo kamu tiba- 
tiba nggak bisa datang di acara yang udah kita rencanakan, 
aku ngalah. Aku ngalah terus untuk kamu dan kerjaan 
kamu, Mirah." 


Mirah menutup keras-keras kopernya hingga bunyi 
berdebam memenuhi kamar hotel kami berdua. "Dipikirnya 
yang ngalah kamu doang, aku juga ngalah untuk banyak 
hal, Juna." 


"Terserah, Mir, makin lama kamu makin keras kepala dan 
seenaknya. Aku ini kamu anggap apa sebenernya?" 


"Kamu pacar aku. Kamu temen aku, kamu orang terdekat 
aku." 


"Dan harusnya kamu bicara dulu sama aku untuk 
mengambil keputusan." 


"Aku udah gede dan aku tau apa yang aku mau, Juna. Aku 
bukan anak kecil yang harus apa-apa ijin dulu dan minta 
persetujuan orang dewasa. Aku udah dewasa dan aku bisa 
ambil keputusan sendiri." 


"Kan!? Kamu egois." 


"Kamu yang egois, aku kerja dan aku nggak mungkin 
ninggalin kerjaan aku, Juna. Kamu tau itu, aku nggak suka 
untuk mengabaikan kewajibanku." 


"Iya dan sekarang kamu ninggalin aku." 
"Juna, bisa nggak sih ngga usah drama gitu?" 


"Drama kamu bilang? Kamu kalo jadi aku gimana 
perasaannya? Kamu bisa legowo gitu ditinggal setelah kita 
sama-sama janji untuk luangin waktu barang satu minggu 
berdua dan guality time. Menurut kamu aku drama? Mikir, 
kalo kamu jadi aku, kamu juga pasti uring-uringan. Oh ya, 
lupa, kan aku nggak pernah ninggalin kamu gitu aja ya, 
beda sama kamu yang suka seenaknya sendiri ngabaikan 
janji, nggak nepatin janji." 


"Juna, stop! Aku nggak mau ribut sama kamu." 


"Udah kadung, Mir, aku juga udah kadung capek nahan 
semuanya." 


Mirah memejamkan matanya, dia mencoba untuk nggak 
ikut kepancing emosi karena dia tau gue udah nggak bisa 
menyaring kata-kata gue lagi sekarang. Dia menyibakkan 
rambutnya ke belakang. Dia menarik napas dalam-dalam. 


Pelan dia bertanya. "Kamu maunya gimana?" 


"Kamu di sini. Sama aku." 


"Nggak bisa." 


"Kamu pergi. Kita selesai." dan gue nggak tau apa motivasi 
gue bilang begitu ke Mirah, padahal selama tujuh tahun 
terakhir gue dan dia nggak pernah mengucapkan itu 
sekalipun, semarah apapun gue dan dia. 


Diam lama antara gue dan Mirah. 


Mirah mendekat ke arah gue. "Juna, jangan kekanak- 
kanakan. Ini hanya kerjaan, bukan perpisahan." Setelah itu 
Mirah pergi dengan koper di tangannya. 


Tepat jam 06.00 pagi, gue memandangi punggung Mirah 
yang berjalan pergi ke Bandara untuk kembali ke Jakarta, 
meninggalkan gue di Bali, masih dengan perasaan kecewa. 
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Iris. 


Gue memandangi matahari yang hendak kembali ke 
peraduannya. Angin pantai membuat rambut gue 
beterbangan, sesekali gue menyibakkan rambut gue 
belakang, kain bali yang gue pakai untuk menutupi kaki 
jenjang gue tertiup angin, sehingga kainnya tersingkap 
memperlihatkan kaki gue dengan celana jins pendek. 


Gue suka setiap kali memandangi matahari yang mau 
tenggelam, rasanya penuh suka cita dan menenangkan. 


Gue menghirup aroma khas pantai dalam-dalam, namun 
sayangnya yang gue hirup nggak hanya aroma pantai, 
namun juga aroma lain yang bercampur dengan aroma khas 
pantai. Sebuah wangi dari seseorang yang gue temui 
kemarin sore di pernikahannya Aji, seorang laki-laki dengan 


poni terangkat yang memiliki wangi vanila bercampur apel 
segar. 


Mata gue tertunduk untuk melihat jam di pergelangan 
tangan gue. 


Tik. 
Tik. 
Tik. 


Tepat jam 18.00, jam yang sama dengan kemarin gue 
bertemu dengannya untuk pertama kali. 


"Kita ketemu lagi.." gue menoleh saat suaranya terdengar di 
telinga gue. “..Iris.." dan di jam 18.00 sore ini, dia pertama 
kali memanggil nama gue. 


Konyol. 


Gue menyukai bagaimana dia memanggil nama gue dengan 
suaranya yang berat dan lembut sekaligus. 


Sebuah senyum bulan sabit tertarik di bibir gue. "Ya, kita 
ketemu lagi.." jawaban gue tertahan selama beberapa saat 
sebelum akhirnya gue lanjutkan. ".. lo yang belum gue tau 
namanya." 


Dia mendekat beberapa langkah. 


Gue dan dirinya sekarang berada dalam garis lurus, hanya 
saja detik ini kami saling berhadapan dan berpandangan, 
nggak saling wmemunggungi seperti jarum jam di 
pergelangan tangan gue. 


Dia terus mendekat membuat aroma vanila semakin kuat 
menusuk hidung gue. 


Mata gue tiba-tiba mancari sosok lain yang mungkin 
mengikuti laki-laki yang ada di hadapan gue ini. 


"Gue datang sendirian, kalo lo mencari sosok yang kemarin 
manggil gue 'sayang' itu." Dia bicara seolah bisa membaca 
pertanyaan yang ada di pikiran gue. Gue terkekeh. 


"Nggak tau harus merasa senang atau menyedihkan." 
"Harusnya lo senang." 

"Nggak begitu." 

"Kenapa?" 

"Karena sepertinya, sore ini gue hanya akan jadi pengganti." 
"Sepertinya gitu." Dia menjawab dengan jujur tanpa 
sedikitpun ada ekspresi takut di wajahnya. Gue jadi semakin 


tertantang untuk melakukan sesuatu yang mungkin akan 
membawa gue dalam sebuah kehancuran. 


"Sebenarnya, gue nggak menyukai menjadi pengganti." 
"Sama halnya dengan gue." 

"Jadi?" 

"Mau lo temani gue sore ini?" 

"Hanya untuk sore ini?" 

"Untuk seterusnya.. mungkin." 


Gue menarik seulas senyum tipis, gue membentuk garis 
lurus di bibir gue. "Tapi, gue belum tau nama lo.." 


"Ah, nama.." 


"Boleh gue tau siapa nama lo?" 

"Untuk?" 

"Katanya, tak kenal maka tak sayang." 
"Jadi lo berharap kita bisa saling sayang?" 
"Kenapa nggak?" 


Dia menatap gue lekat-lekat. Jakunnya naik turun membuat 
gue memiringkan kepala hanya untuk melihat sisi wajahnya 
yang terlihat sempurna. 


"Jadi, siapa nama lo?" 


deka ok okokokok 


ya dilanjut lagi cerita mereka 
hehehe 


yaudah selamat membaca dan semoga suka sama 
kelanjutan ceritanya 


buat kalian yang masih mau baca ceritaku sampai sekarang, 
makasih banget dan semoga kalian nggak bosen dengan 
apa yang aku tulis 


huhuhu, suka terharu kalo pada kasih ucapanz2 kata2 baik, 
semoga kata2 baiknya juga kembali ke kalian 


selamat istirahat, tetap jaga kesehatan selama masa 
pandemi ini 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 
have a goodnight 


semoga hari kalian baik 


5 - Tentang Permulaan 


Juna. 


"Jadi siapa nama lo?" pertanyaannya membuat gue menarik 
sebuah helaan napas pendek. Jarak antara gue dan dia 
kurang lebih satu meter jauhnya, gue memandanginya 
lekat-lekat. Tubuhnya yang jangkung, mungkin sekitar 
sedagu gue. Rambut hitamnya yang jatuh di punggung 
dengan sempurna, juga sebuah senyum yang sampai 
sekarang nggak bisa gue artikan sebagai senyum yang 
hangat. 


Perempuan di depan gue memiringkan kepalanya, membuat 
rambutnya ikut bergoyang tertiup angin pantai. 


"Juna." Gue berucap. "Arjuna Kamajaya." 
"Nama lo bagus, kayak orangnya." 
"Apa lo lagi menggoda gue?" 


"Yang barusan gue lakukan itu memuji, kalo menggoda beda 
lagi." 


"Bedanya?" 


Dia mendekat sebagai jawaban. Perempuan di depan gue ini 
sama sekali nggak ragu saat mengambil langkah demi 
langkah supaya tubuh kami berdekatan. Gue bisa mencium 
aroma citrus dari tubuhnya yang cukup terekspos karena dia 
menggunakan baju of shoulder juga celana pendek yang 
memperlihatkan pahanya, namun dia menutupi pahanya 
dengan kain bali berwarna merah muda. Meskipun begitu, 
gue harus mengakui jika perempuan di depan gue ini sama 
sekali nggak kehilangan daya tariknya. 


Jarak antara gue dan dia mungkin hanya sebatas jengkalan 
jari. Gue nggak mau terlihat lemah, makanya gue menatap 
matanya yang terus memandang gue intens seolah 
menantang gue untuk adu bertatap. Lama kelamaan dia 
mendekatkan wajahnya ke gue, gue nggak bisa bohong kalo 
dada gue sempat berdebar, tubuh gue juga bergetar 
sebagai respon dari apa yang dia lakukan, namun gue masih 
mencoba tenang. 


Wajah mulusnya berhenti persis di samping telinga gue, 
bibirnya yang dilapisi lipstik berwarna merah itu berbisik 
lirih, namun sangat cukup untuk membuat gue menahan 
napas mendengar suaranya yang berhasil bikin jakun gue 
naik turun. 


"Salam kenal, Juna." Katanya. Iris masih berada di samping 
wajah gue selama beberapa saat, ketika dia memutuskan 
untuk melanjutkan kalimatnya. "Tapi gue belum sayang 
sama lo. Kenal aja dulu." 


Gue langsung terkekeh mendengar ucapannya barusan. 
"Jadi ini bedanya godain sama muji?" 


Iris memundurkan wajahnya, lantas menatap gue dengan 
senyum miringnya. "Itu bedanya dan gue sedikit ngarep lo 
bergetar, tapi kayaknya lo sama sekali nggak tergoda." 


Gue menarik napas pendek. "Besok sore lo ada acara?" 


Dia menggeleng. "Nggak, kalopun ada bisa gue batalin kalo 
lo ngajak gue janjian." 


"Waw." 


"Nggak usah kaget gitu, gue nggak biasanya cepat akrab 
dengan orang asing." 


"Jadi gue orang asing?" 
"Kalo lo mau lebih dari orang asing juga boleh." 


Jujur, gue cukup terkejut dengan cara dia membalas setiap 
kalimat gue, dia sama sekali nggak terkesan gugup alagi 
takut. Malah bisa dibilang dia cukup aktif dan menjadi pihak 
yang membawa pembicaraan ke arah tertentu. 


"Lo nggak takut sama gue?" 
"Kenapa harus takut?" 

"Lo bilang gue ini orang asing." 
"Bukan berarti lo orang jahat, kan?" 


"Memang, gue juga bukan orang jahat, paling nggak gue 
belum pernah bunuh orang." 


"Tapi lo menyakiti orang." ujarnya, seulas senyum sinis kini 
tersungging di bibirnya. Gue menelan saliva menunggu 


jawabannya. "Pacar lo. Lo akan menyakitinya kalo lo 
membuat janji dengan gue." 


"Janji hanya sekedar janji." 
"Semua berawal dari janji." 
"Nggak semua." 

"Mau taruhan?" 

"Apa?" 


"Janji antara lo dan gue ini, nggak hanya sampai di tanah 
Bali." Dia berujar yakin, kedua matanya seolah mengatakan 
bahwa hubungan gue dan dia nggak hanya akan sebatas 


orang asing bertemu orang asing, namun ada kata lain yang 
mungkin akan menjadi 'saling'. "Juna, janji sore ini, akan 
terus berlanjut sampai hari besok dan mungkin seterusnya. 
Kita yang awalnya asing, mungkin bisa menjadi saling." 


Gue nggak mau percaya dengan kalimatnya, toh gue dan 
dia baru dua kali bertemu. "Gue dan lo baru bertemu dua 
kali, dan rasanya mustahil untuk melanjutkan hubungan 
yang terdengar klise ini, ketika gue dan lo sama-sama tau, 
bahwa gue udah nggak sendirian." 


"Gue paham, tapi sayangnya, gue sudah membuat pilihan 
sejak mata kita bertemu untuk pertama kalinya." 


Sekarang gue mulai takut dengan ucapan Iris. 


Gue khawatir jika ucapan yang gue anggap hanyalah 
sebuah bualan tentang kisah klise malah akan jadi kisah 
yang paling gue ingat selama gue hidup. 


Gue membiarkan paru-paru gue terisi oksigen bersamaan 
dengan debur ombang yang kini memenuhi telinga gue. 
Entah sejak kapan, gue nggak mengingat Mirah dan 
kepergiannya tadi pagi. Kecewa gue masih ada, namun ada 
sebuah harapan lain yang kini meletup di dada. 


Kehadiran Iris Pradnyana. 


Gue sendiri terkejut, gue berhasil mengingat nama 
perempuan di hadapan gue dengan lengkap. 


"Juna.." 
Nya 


"Salam kenal." 


"Salam kenal." 


Dia tersenyum manis, hingga sebuah lekuk tercetak di salah 
satu pipinya. Lantas gue pun bertanya padanya "Gue punya 
pertanyaan lain untuk lo." 


"Apa?" 


"Seterusnya yang lo maksud itu sampai kapan?" pertanyaan 
gue terlontar begitu saja, Iris sempat terkejut tapi dia 
mengulum senyum tipis kemudian menjawab. 


"Seterusnya yang gue maksud.. besok.. besok.. besoknya 
lagi.. lagi.." 


xX 


Mirah. 


Pertengkaran gue dan Juna membuat gue benar-benar 
kehilangan mood. Sejak sampai di Jakarta, gue nggak bisa 
mengerjakan kerjaan gue dengan baik, maksud gue, gue 
merasa ada yang kurang dan nggak puas dengan hasilnya. 
Mungkin ini ada alasannya dengan hati gue yang sedang 
nggak bisa diajak untuk merasakan serta memasukkan 
semacam rasa dan ketulusan dalam design yang gue buat. 


Gue punya prinsip, bahwa apapun yang gue kerjakan harus 
dikerjakan dengan hati yang senang dan gembira. Kenapa? 
karena apapun dan bagaimana hasilnya, gue nggak akan 
kecewa. Gue melakukannya dengan senang hati juga tanpa 
ada beban. Sayangnya sejak kemarin sampai di Jakarta, gue 
kehilangan selera untuk mengerjakan urusan gue dengan 
sepenuh hati. Selalu saja otak gue kepikiran dengan kalimat 
Juna yang mengatakan bahwa hubungan gue dan dia 
selesai jika gue tetap pergi ke Jakarta. 


Sejujurnya gue nggak mau menganggap pusing apa yang 
dikatakan oleh Juna, hanya saja ini adalah pertama kalinya 
sepanjang tujuh tahun gue dan dia berhubungan kata itu 
muncul di perdebatan kami. 


Gue pun nggak tau kenapa tiba-tiba Juna jadi seperti anak 
kecil yang nggak mau ditinggal. Padahal biasanya dia selalu 
baik-baik aja dan nggak protes kalo gue ada kerjaan 
mendadak atau penjadwalan ulang soal projek juga, tapi 
kemarin dia malah marah hebat dan terkesan menyalahkan 
gue. Seharusnya dia paham dong, ini bukan sepenuhnya 
kesalahan gue dan benar-benar di luar kendali gue. Tapi dia 
malah marah-marah dan nggak mau tau, malah segala pakai 
membuat ultimatum kalo gue dan dia bakalan selesai. 


Hembusan napas gue sepertinya menarik perhatian dari 
orang-orang di sekitar gue. 


Gue menarik senyum kecut kemudian menunduk untuk 
minta maaf atas ketidaknyamanannya. 


Gue tengah berada di sebuah ruang rapat dari agensi 
terkenal Indonesia, sebuah agensi yang gue tau sedang naik 
daun dan juga tengah menjadi agensi yang paling diawasi 
dan disegani oleh banyak petinggi dunia hiburan. 


Beast Entertainment, agensi hiburan yang menaungi aktor, 
penyanyi serta top model terkenal. Gue hanya akan 
menyebutkan nama-nama terkenal yang berada di bawah 
naungan Beast Entertainment, Arthur Bayu Wisanggeni, 
Lasmaya Armantha, dan Win7. Tiga nama tadi sudah cukup 
dijadikan sebagai patokan kesuksesan dari Beast 
Entertainment yang memang tengah berkembang dan 
sepertinya akan semakin tumbuh menjadi raksasa di dunia 
hiburan Indonesia. 


"Kita akan diskusi untuk konsep yang kamu berikan, nanti 
biar saya konfirmasikan bagaimana kelanjutannya." Ujar 
salah seorang penanggung jawab yang tadi memimpin 
rapat. Gue mengangguk, rapat selesai setelah dua jam 
lamanya gue presntasi untuk hasil karya gue. Pihak mereka 
lebih dulu meminta jasa gue untuk membuat sebuah konsep 
yang unik dan nggak pasaran untuk grup asuhan mereka. 
Gara-gara projek ini juga gue harus balik ke Jakarta 
secepatnya. Sebenarnya gue sudah punya gambaran 
kasarnya, namun gue belum yakin, karena tadinya gue pikir 
gue bisa mengurusnya nanti setelah pulang dari Bali, 
namun ternyata Tuhan berkehendak lain. Mereka meminta 
gue untuk mempercepat konsep yang gue buat. 


Maka mau nggak mau gue harus kembali ke Jakarta dan 
menyiapkan semuanya sampai tahap selesai. 


Tangan gue cekatan menumpuk setiap kertas yang 
berserakan di meja, menyatukannya jadi tumpukan yang 
rapi dan sempurna lantas memasukkan ke dalam sebuah tas 
jinjing yang gue bawa. 


Gue menengok jam di tangan gue yang sudah menunjukkan 
pukul delapan malam. 


Kaki gue melangkah keluar dan menuju ke lift, tangan gue 
refleks memegang perut yang keroncongan karena dari tadi 
pagi gue belum sempat makan. Pintu lift terbuka dan gue 
langsung masuk, kebetulan hanya ada satu orang di dalam 
lift. Gue mengangguk singkat dia tersenyum lebar merespon 
sapaan gue. 


"Halo." Ucapnya. Gue menaikkan sebelah alis gue, ramah 
amat, batin gue. "Saya tau kamu." Katanya lagi. "Designer 
yang terkenal itu, kan?" 


"Nggak seterkenal itu." 


"Memang ya rendah hati banget." 
"Terima kasih." 


"Ada tawaran kerja lagi ya dari sini?" dia bertanya dengan 
nada yang cukup tenang dan senyumnya nggak hilang dari 
bibirnya. "Jangan kaget, saya tau kalo agensi lagi gencar- 
gencarnya pengin merekrut kamu jadi bagian perusahaan." 


"Oh rumornya udah kemana-mana ya." 
"Berarti beneran yang saya bilang?" 
"Apanya?" 

"Ya tadi itu, kamu ditawari kerja di sini?" 


"Mungkin iya mungkin nggak, tapi saya ke sini bukan untuk 
itu." 


"Terus untuk apa? Nggak mungkin untuk saya, kan? Heheh." 
Gue makin mengerutkan kening saat merasa kalimat demi 
kalimat laki-laki yang ada di samping gue ini makin 
menyimpang. Pintu lift terbuka, satu orang lagi masuk ke 
dalam lift. 


Mas Diran. 


Nggak tau kenapa gue merasa lega banget karena Mas 
Diran masuk satu lift dengan gue, gue tiba-tiba merasa 
aman dan nggak cemas lagi. Terlebih setelah laki-laki di 
samping gue tadi banyak mengajak gue ngobrol dan 
membuat gue nggak nyaman. 


"Loh, Mirah." Mas Diran menyapa gue saat masuk lift. "Ada 
acara apa kesini?" 


"Ada pengajuan konsep, Mas, perusahaan Mas minta saya 
menyiapkan konsep untuk salah satu grup asuhan kalian." 


"Oh gitu, udah selesai?" 


"Baru presentasi sih, Mas. Masih nunggu jawaban dan 
konfirmasi dari pihak perusahaan Mas Diran." 


"Oh ya semoga lancar kerja sama kita." 


"EHEM!" suara di belakang gue terdengar. Dari laki-laki tadi 
yang nggak berhenti ngajak gue bicara. Nggak tau kenapa 
gue segera menggeser tubuh gue ke Mas Diran, ada 
perasaan takut di dalam diri gue. 


"Bin, jangan mulai deh. Gue tau lo lagi dalam pemulihan 
patah hati, tapi nggak semua lo godain juga kali." Mas Diran 
berucap tenang, lantas mendapat balasan tawa dari laki-laki 
yang ada di belakang gue. 


"Ya elah, Mas, kan gue nyapa doang, siapa tau jadi partner 
kerja, kan?" 


"Semoga beneran jadi partner kerja doang, jangan yang 
lainnya." 


"Curiga gue jadinya sama lo, Mas." 


Mas Diran menghela napas panjang. "Kalo patah hati mah 
patah hati aja, Bin." 


"Ya gimana, Mas, habis mbaknya mirip sama dia." 
"Jauhlah." 


"Iya cantikan Lova." 


"Cantik Mirah." Gue terkejut dengan jawaban Mas Diran 
barusan. Gue menoleh hanya untuk mendapati wajahnya 
yang kini memerah, lantas dengan ekspresi wajah dia 
tengah mengumpati laki-laki yang ada di belakang gue. 
Sedangkan yang diumpati dengan bisu itu malah tertawa 
keras. 


"Mas Diran.. Mas Diran.. lama di London nggak bikin lo 
pinter ngeles ya." Ujar membuat Mas Diran mengacungkan 
tinju padanya. 


"Biru, lo kapan keluarnya sih dari lift? Nggak usah bikin 
orang lain nggak nyaman deh." 


"Lo kali yang nggak nyaman, takut kelepasan bicaranya." 
"Biru." 


"Iya ini gue keluar." Katanya bersamaan dengan pintu lift 
terbuka. Dia melangkah keluar namun kedua tangannya 
menahan pintu lift yang hendak kembali menutup. Dia 
menatap gue lantas senyum lebarnya kembali terukir. 
"Kamu cantik, tapi saya sayangnya nggak sama kamu. Sama 
yang lain, nggak usah tau namanya nanti kamu minder lihat 
senyum mataharinya." 


"Biru.." 


"ya gue keluar, dih nggak sabaran amat yang mau 
berduaan.." lantas dia benar-benar pergi meninggalkan gue 
dan Mas Diran di dalam lift berdua saja. 


"Maaf, kelakuan staf gue memang kadang agak sengklek." 


"Nggak apa-apa, Mas, meskipun tadi sempet takut, tapi lega 
waktu Mas Diran dateng." 


"Syukur deh kalo gue bikin lo lega, Mir." 
Gue mengangguk singkat. 


Pintu lift kembali terbuka dan gue sudah sampai di parkiran 
yang ada di basement. Mas Diran juga ikut keluar menuju 
parkiran. 


"Mirah.." 
"Ya, Mas." 


"Lo nggak ada niatan untuk ikut gabung sama perusahaan 
gue? Maksud gue, nggak ada salahnya lo memulai karier lo 
yang lebih cemerlang. Gue tau.. sekarang karier lo pun 
sudah bagus, tapi gue yakin lo pasti punya sesuatu yang 
ingin di capai, lebih dari yang lo punya sekarang." 


Jika beberapa tahun atau bulan yang lalu gue akan dengan 
tegas menolak setiap tawaran kerja di tempat lain, termasuk 
Beast Entertainment, namun kali ini gue berpikir untuk 
sebentar. Gue menarik napas pelan-pelan, membuat otak 
gue berpikir keras dalam waktu singkat. 


Mas Diran benar, gue punya sesuatu yang ingin gue capai 
lebih dari yang sekarang gue punya. 


"Gue hanya menawarkan, karena selama beberapa tahun ini 
gue perhatikan lo cukup berbakat dan menjanjikan disetiap 
konsep dan design yang lo buat. Makanya siapa tau lo 
punya niatan untuk memulai karier lo di tempat lain." Mas 
Diran nggak memaksakan tawarannya, dia hanya ingin 
memastikan jawaban gue. 


Maka gue menjawab sesuatu yang berbeda dari sebelum- 
sebelumnya. "Gue juga kepikiran untuk memulai jenjang 
karier yang berbeda, Mas." 


"Beast Entertainment bisa jadi tempat yang cocok buat lo 
mengembangkan karier lo, Mir. Gue rasa sih bisa jadi batu 
loncatan untuk lo dan membuat acuan baru dalam langkah 
lo demi meraih apa yang lo mau tadi." 


"Gue pikirin dulu, Mas." 


"Gue bakal tungguin, Mir, nggak usah buru-buru dan lo bisa 
diskusikan dulu sama.. Juna." 


Dan tiba-tiba nama itu kembali muncul dalam percakapan 
yang terjadi. Meskipun sejujurnya gue nggak berharap 
nama Juna muncul diantara dialog gue dengan Mas Diran. 
Mas Diran terlihat canggung setelah membawa nama Juna, 
gue berusaha tenang karena bagaimanapun gue nggak 
mungkin marah ke dia hanya karena gue lagi nggak mau 
mendengar nama itu. Mas Diran nggak tau apa-apa soal 
perkara gue dan Juna di Bali, jadi nggak mungkin gue 
menyalahkannya dalam kasus ini, hanya karena dia 
mengucapkan nama Juna di percakapan kami. 


Gue mengulum senyum. "Keputusan jalan karier gue ada di 
tangan gue, Mas, nggak ada sangkut pautnya sama Juna." 


xX 


Nares. 


"Ris, makan dulu, lukisnya lanjut nanti." Gue setengah 
berteriak pada Iris yang berada di ruang pribadinya. Dia 
tengah melukis, mengisi kekosongan waktunya yang 
memang lebih banyak dia habiskan dengan melukis atau 
menikmati sunset di pantai yang nggak jauh dari vilanya. 


Nggak ada jawaban dari Iris, membuat gue harus berjalan 
menghampirinya ke ruangan pribadi Iris. Gue mengetuk 
pintu lebih dulu, sampai suara Iris terdengar. 


"Masuk aja, Res." Katanya, gue pun menarik handel pintu 
dan objek pertama yang gue lihat adalah Iris yang tengah 
sibuk menyisir rambutnya dengan jari lantas mengikat 
rambutnya jadi satu. 


Gue meneguk saliva gue, wangi tubuh Iris yang beraroma 
citrus menguar begitu hebatnya, membuat indera 
penciuman gue penuh oleh wangi tubuhnya. Gue mendekat, 
menarik sebuah kursi kayu bundar dan duduk di 
sampingnya. Iris memang memakai celemek namun 
beberapa sisa cat warna warni kini menempel di wajah dan 
lehernya, juga di beberapa bagian tangannya. 


"Makan dulu, Ris, lo udah dari tadi ngelukis." 

"Iya bentar lagi juga makan." 

"Jangan nanti-nanti, kalo magh lo kumat lagi gimana?" 
"Nggak akan." 

“Iris.." 


"Nggak akan kumat kalo lo mau nyuapin gue makan dan 
ngebiarin tangan gue ngelukis." Katanya sambil membentuk 
sebuah garis lurus yang ditarik sampai ujung bibirnya. Gue 
akhirnya setuju, nggak lama setelah itu gue kembali dengan 
sebuah piring berisi aglio olio yang memang sudah gue 
siapkan sebelumnya. 


Gue telaten menyuapi Iris sampai aglio olio yang ada di 
piring habis. Sepertinya dia juga laper, hanya sata malas 
beranjak dari kursi yang dia duduki. Gue menaruh piring di 
sebuah lemari yang ada di dalam ruangan lukis Iris itu. 
Sekarang Iris tengah meneguk air putih dari botol, membuat 
leher jenjangnya telihat dan mengekspos bagian yang 
terkena cat air. 


"Ada sisa cat di leher lo." 


"Mana? Di sini? Di sini?" dia malah menyentuh tangannya 
yang habis memegang cat ke lehernya, yang ada lehernya 
makin banyak sisa cat. Gue meraih tangan Iris dan 
menahannya di udara. 


"Jangan disentuh semua, yang ada leher lo makin penuh 
sama cat." 


"Ya udah lah, nanti aja dibersihinnya, tanggung bentar lagi 
selesai." katanya lagi. Gue akhirnya membiarkan Iris 
menyelesaikan lukisannya. 


Sekitar satu jam kemudian Iris benar-benar menyelesaikan 
lukisannya dan sebelum dia beranjak pergi, tangan gue 
lebih dulu menahannya untuk tetap duduk di tempat. 


"Jangan pergi dulu." 

"Mau ngapain?" 

"Gue bersihin dulu catnya." 
"Mandi sekalian." 

"Diem." 

"Res." 

"Iris." 


"Iya udah nih diem guenya." Dia berekspresi kecut namun 
tetap nurut. Dia mendongakkan wajahnya sehingga gue 
bisa membersihkan lehernya dengan lebih muda. Jari gue 
menjelajahi leher jenjang Iris dengan hati-hati, memastikan 
setiap moda yang menempel hilang dan benar-benar bersih 


nggak lagi menodai leher indah milik perempuan yang 
selama ini jadi pemilik hati gue. 


Jarak antara gue dan Iris begitu dekat, gue harus menahan 
seuatu yang ada di dalam diri gue selama berdekatan 
dengannya. 


"Res," 
"Iya." 
"Gue bau ya? Soalnya gue belum mandi dari pagi." 


"Iya bau." Padahal wangi citrus dari tubuh Iris sekarang 
benar-benar bisa membunuh gue. 


"Hih, harusnya lo tuh bilang wangi gitu. Lo mah nggak bisa 
nyenengin hati cewek." Ucapnya mendorong sebal bahu 
gue, namun gue nggak bergeming sama sekali, tangan gue 
tetap membersihkan leher Iris dengan tisu basah. 


Iya, Ris, gue nggak pintar menyenangkan hati lo. 
Maaf. 

Gue terlalu pengecut. 

"Res." 

"Iya." 

"Jangan diem." 

"Gue lagi bersihin leher lo." 


"Ya kan yang bersihin tangan lo bukan bibir lo." 


"Gue malah maunya bersihin pake bibir kalo emang bisa." 
Gue sendiri terkejut dengan jawaban gue barusan. "AW! 
Sakit, Iris!" gue protes waktu Iris menarik keras-keras pipi 
gue. 


"Kalo ngomong tolong disaing ya ANDA." 

"Ya lo mancing-mancing." 

"Lo pikir gue lagi di kali pake mancing segala." 
"Dan gue juga bukan ikan." 


"Makanya." Dia masih menarik pipi gue, membuat gue harus 
cemberut sampai dia melepaskan cubitannya di pipi gue. 


Mata gue dan Iris sempat berpandang-pandangan selama 
beberapa saat, sampai tiba-tiba gue sadar jika jarak gue dan 
Iris terlalu dekat sekarang. Nggak ada satu jengkal jarak 
antara kami berdua. 


Gue menelan saliva saat mata gue nggak sengaja 
menemuka bibir Iris yang tipis dan berwana merah muda 
alami, gue tau dia lagi nggak pakai lipstik ataupun lipbalm. 
Namun bibirnya tetap berwarna pink seolah dia lahir dengan 
warna bibir secantik dan semenarik itu. 


Pelan namun pasti gue memundurkan kepala gue, gue 
cukup sadar diri dan sekaligus untuk menahan diri gue 
sendiri supaya nggak kelepasan. 


"Res." Dia memanggil gue, namun dalam suaranya nggak 
ada kecanggungan gara-gara kejadian barusan. Iris memang 
berbeda. 


"Apa lagi, Ris?" 


"Lo percaya cinta pada pandangan pertama?" 


Gue mengerutkan kening mendengar pertanyaan Iris. Gue 
sampai menegakkan badan dan memastikan jika Iris 
bertanya seperti tadi. 


"Lo tanya begitu ke gue?" 


"Jangan gitu lihatinnya, Res. Gue kan cuma tanya doang." 
Dia cemberut. 


"Makanya gue kaget lo tanya begitu." 
"Ya udah jawab." 
"Apa?" 


"Hih, ya tadi. Lo percaya nggak sama cinta pada pandangan 
pertama?" 


"Percaya." 
"Kok bisa sih?" 
"Ya bisa." 


"Maksud gue, kok bisa orang-orang jatuh cinta pada 
pandangan pertama padahal baru pertama lihat dan nggak 
kenal manusia itu sebelumnya. Nggak tau juga kalo ada dia 
hidup, tiba-tiba jatuh cinta gitu aja. Nggak masuk akal, Res." 


"Masuk akal aja kalo lo udah ngerasain." 
"Dan.. makanya geu jadi khawatir sekarang." 


"Maksud lo?" 


"Sesuatu yang gue anggap nggak masuk akal itu, sekarang 
lagi memenuhi pikiran gue, Res." 


Gue menghentikan kegiatan gue, gue menatap mata Iris 
lamat-lamat begitupun dia yang balas memandang gue. 


"Maksud lo gimana?" 


"Ya itu.. soal cinta pada pandangan pertama.. kayaknya gue 
jatuh cinta sama orang asing, Res.." 


Dunia gue sekarang berputar, kemudian jatuh tanpa sisa. 


Peka kok ok kakak ok kok konak kokoh aaa aa 


dahlah sekalian mumpung bisa nulis panjang jadi update 
dua chapter sekaligus ya 


heheh 
semoga kalian nggak bosen karena aku update terus 


ini gara-gara belum ngantuk tapi udah subuh begini, 
padahal nanti diajakin makan soto sama temen pagi-pagi 
buta, ragu jadi tidur apa nggak ini wkwkw 


yaudah selamat istirahat kalian, jaga kesehatan dan semoga 
hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 


6 - Tentang Pelarian 
Aruna. 


Di penghujung bulan Desember, cuaca di London makin 
dingin, salju ada dimana-mana. Sebagian besar orang yang 
biasanya menghabiskan waktu di luar rumah, sekarang 
memilih untuk tinggal di kamar dengan penghangat 
ruangan aktif dan juga teh atau kopi panas. 


Sayangnya gue berbeda dari kebanyakan orang itu. Ketika 
mereka memilih untuk tetap tinggal di dalam rumah, gue 
malah berada di luar rumah dengan jaket tebal 
membungkus tubuh gue, salju masih turun di London, 
namun nggak begitu deras sehingga gue nggak 
membutuhkan payung. Gue berjalan menelusuri jalan kota 
dekat apartemen gue, berniat untuk mampir sebentar ke bar 
untuk menghangatkan tubuh, minum wine atau bir barang 
sebentar. 


Helaan napas gue tertahan, ketika sebuah ucapan 
seseorang terngiang di kepala gue. 


Katanya, gue nggak boleh minum sendirian di bar selama 
dia nggak ada. Langkah gue yang tinggal dua puluh meter 
ke bar pun akhirnya terhenti. Gue terdiam untuk sesaat dan 
memandangi bar yang penuh dengan laki-laki dan 
perempuan yang saling mengobrol, nggak sedikit pula yang 
menggunakan kesempatan ini untuk saling mencumbu satu 
sama lain. 


Gue menelan saliva. 


"Mas Diran.." namanya masih bisa gue sebut dengan jelas 
walaupun lirih, karena dinginnya cuaca malam ini mmebuat 
bibir gue bergetar. 


Ucapannya terus terngiang di otak gue, alhasil gue memutar 
tubuh gue dan memutuskan untuk kembali saja ke 
apartemen, meminum wine di apartemen sendirian. Karena 
seperti katanya, gue nggak boleh minum sendirian lantas 
hilang kendali tanpa ada yang menjaga, gue nggak mau 
membuatnya khawatir. 


Lalu sebuah pertanyaan terlintas di otak gue, apa Mas Diran 
khawatir pada gue? 


Jawabannya mungkin iya. 


Iya, dia khawatir ke gue karena dia menganggap gue masih 
kecil, masih anak SMA yang harusnya dijaga dan nggak 
boleh minum alkohol di tempat ramai dengan banyak pria di 
dalamnya. 


Nggak, dia nggak akan khawatir ke gue sebagai seorang 
laki-laki pada perempuan. Karena itu jelas sebuah hal yang 
mustahil terjadi. Mas Diran memiliki perempuan yang dia 
kasihi sejak dulu dan gue nggak akan bisa 
menggantikannya. 


Gue tau, perasaan Mas Diran ke gue memang hanya sebatas 
seorang kakak pada adiknya. 


"Hei, Aruna." Seseorang memanggil gue dengan ramah, gue 
melambaikan tangan. "Dimana laki-laki yang sering 
bersamamu?" tanyanya dalam bahasa inggris. Gue 
tersenyum simpul lantas menjawab. 


"Dia di rumahnya." 


"Rumah? Bukankah, rumahnya di sekitar sini juga? Tapi aku 
tidak melihatnya beberapa hari ini." 


"Dia di rumah. Rumah yang sebenarnya." 


Perempuan bertubuh gempal itu mengerutkan kening, 
nggak mengerti apa yang gue maksud barusan. 


"Rumah yang sebenarnya?" 


"Dia kembali ke Indonesia." Jawab gue akhirnya. Perempuan 
itu pun mengangguk lantas mengacungkan tanda ok ke 
gue. 


"Kau baik-baik saja?" 


Gue sempat tertegun mendengar pertanyaannya, karena 
sepertinya perempuan si tetangga unit gue saja mengerti 
dengan kesedihan gue pasca ditinggal pulang Mas Diran ke 
Indonesia. 


"Aku baik-baik saja." 


"Setauku, kalian dekat dan sering bersama, kau pasti 
kehilangannya." 


Gue memang kehilangannya, tapi mau gimana lagi? gue 
nggak bisa apa-apa, selain belajar menerima kenyataan 
yang sudah ditakdirkan Tuhan untuk gue. 


Gue melambaikan tangan lantas mengangguk, pamit untuk 
langsung menuju ke apartemen gue. 


Sesampainya di apartemen, gue langsung merebahkan diri 
di kasur. Niat awal gue untuk minum alkohol sudah sirna, 
gue nggak lagi ingin meminum alkohol apalagi mabok 
sampai pagi. 


Gue hanya ingin cepat tertidur, supaya gue bisa lupa soal 
Mas Diran. 


Sayangnya, saat gue jatuh tertidur, orang pertama yang 
datang ke mimpi gue adalah Mas Diran. 


Katanya, jika memimpikkan seseorang tertentu entah itu 
teman, keluarga ataupun kekasih, tandanya dia yang 
dimimpikan juga sedang sama-sama menahan rindu. 


Jadi, apa Mas Diran juga rindu ke gue? 
Mimpi. 
Mimpi gue kejauhan. 
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Iris. 


Gue bangkit dari posisi tidur setelah seharian tadi gue 
melukis dan berakhir kecapekan. Hembusan napas gue 
terdengar lelah, tangan gue yang kebas terkulai lemah. 
Rambut gue menjuntai ke lantai, karena sekarang gue 
terbarin di sofa ruang tamu. Gue sendirian, karena Nares 
udah balik keJakarta tadi pagi. 


Gue butuh sesuatu untuk membuat mood gue naik, 
sepertinya suara debur ombak dan segela wine bisa jadi 
solusinya. Maka gue bangkit dari posisi gue, lantas menuju 
kamar mandi untuk membersihkan diri dari sisa cat yang 
menempel di tubuh gue. 


Setengah jam kemudian gue sudah siap untuk keluar, gue 
hanya mengenakan hotpant dengan kaos tanpa lengan 
bermodel croptop sehingga memperlihatkan lekuk tubuh 
gue dan juga kaki jenjang gue. Saat mau keluar dari vila, 
gue terdiam di samping deretan sepatu yang berjejer 
sempurna di rak sepatu. 


Gue mengingat bagaimana Nares menyuruh gue untuk 
menggunakan sesuatu yang nyaman bagi gue dan nggak 
menyakiti diri gue sendiri. Namun kalo dipikir-pikir, gue 
nggak mau terlihat pendek jika menggunakan sandal teplek 
seperti perkataannya. Lalu tangan gue meraih heels dengan 
banyak tali di setiap sisinya. 


Malam ini Pulau Dewata sudah menunjukkan pukul sebelas 
malam dan gue baru saja keluar dari persembunyian. Gue 
membiarkan rambut gue terjuntai di atas punggung tanpa 
terikat. Gue mempersilahkan angin untuk membelai wajah 
serta rambut gue dengan lembut. Kaki gue terus berjalan 
menyusuri jalanan beraspal yang cukup ramai orang yang 
datang dan pulang dari bar. 


Dari jauh gue, mata gue mampu menangkap sosok 
jangkung yang tingginya hampir sama dengan Nares. Jarak 
antara gue dan dia masih sekitar seratus meter, namun gue 
bisa pastikan jika dia adalah laki-laki yang sama dengan 
yang kemarin. Laki-laki yang mengajak gue untuk 
menemani setiap sorenya untuk melihat senja. 


Nggak tau kenapa dada gue kembali bergemuruh, detak 
jantung gue yang tadinya normal sekarang malah jadi 
berdetak dua kali lebih cepat. 


Gue nggak tau alasannya kenapa. 


Apa benar karena dia yang kini tengah berjalan 
menghampiri gue dengan tangan tersembunyi di kantong 
celananya? Atau hanya sekedar perasaan gue saja yang 
membuat semuanya jadi terdengar dramatis dan romantis? 


Namanya Juna. 


Arjuna Kamajaya. 


Gue mengingatnya dengan baik, lengkap dengan senyum 
serta senja yang menjadi latar belakang disetiap pertemuan 
kami. 


Juna berhenti di bawah pohon kambojo putih yang entah 
bagaimana, kini tengah menggugurkan bunganya. 


Gue tau ini malah terkesan drama banget, tapi itu memang 
yang terjadi. Angin baru saja berhembus sehingga bunga- 
bunga dan daun kering berjatuhan menimpa kepala gue dan 
Juna. Karena sekarang jarak antara gue dan dia hanya 
sekitar dua meter. 


"Hei." Dia menyapa gue lebih dulu, membuat gue kesulitan 
untuk menahan senyum di ujung bibir. 


"Hei." 
"Gue nggak tau kalo lo bakal ke sini juga." 


"Kalo lo tau gue bakal ke sini, gue yang ngeri. Gue bakal 
mikir lo punya kekuatan semacam Edward Cullen karena 
bisa baca pikiran gue." 


"Cih. Lo kebanyakan nonton film fantasi." 
"Imajinasi gue memang tinggi." 


"Sepertinya, gue dan lo memang ditakdirkan untuk saling 
bertemu." 


"Gue berharapnya lebih dari saling bertemu." 


Dia terkekeh lantas kembali menatap gue dengan cetakan 
dalam di pipinya. "Lo, mau kemana?" 


"Mau ke bar. Lo sendiri?" 


"Nggak tau, gue hanya nggak mau sendirian di dalam 
hotel." Jawabnya. "Boleh gue ikut sama lo?" 


"Dengan senang hati." kata gue. Senyum gue yang sedang 
terkembang langsung hilang bersamaan dengan sesuatu 
menyentuh perut gue. Gue terkesiap kaget dan reflek gue 
menoleh ke belakang hanya untuk mendapati seorang laki- 
laki yang nggak gue kenal merapatkan tubuhnya ke gue. 


"Gue butuh temen buat mabok, lo mau jadi temen gue?" 
"Nggak." 

"Oh ayolah, berapa sih harga lo sema.." 

PLAK! 


Gue langsung menampar laki-laki barusan lantas dengan 
sekuat tenaga mendorongnya hingga jatuh ke aspal. 


"Gue bukan pelacur yang bisa lo bayar. Brengsek!" 


"BANGSAT LO MAIN GAMPAR AJA!" laki-laki itu berteriak 
kencang tangannya langsung membuat kode memanggil 
kelompoknya yang tengah berdiri nggak jauh dari bar. Gue 
langsung mendengus keras-keras. 


"DASAR PENGECUT! BERANINYA KEROYOKAN. BANGSAT!" 
gue berteriak, lantas meludah di hadapannya. Mata gue 
langsung terpaku pada sosok Juna yang masih berdiri tegak 
seolah dia belum tau apa yang akan terjadi. Gue menarik 
napas panjang, kemudian dengan sigap menarik lengannya. 


"LARI, JUN!" gue berteriak. Beruntung, nggak perlu diberi 
aba-aba dua kali Juna langsung paham. Dia ikut lari bersama 
gue. Yang gue sesalkan adalah kenapa gue harus lari 


menggunakan heels bangsat ini hanya demi menunjang 
penampilan gue sih? 


Fak tentang prinsip gue yang sok modis dan mengabaikan 
kenyamanan. 


Gue dan Juna terus berlari hingga gue dan dia nyaris 
kehabisan napas. Di tengah pelarian gue dan Juna yang 
masih dikejar-kejar oleh laki-laki brengsek dan antek- 
anteknya itu, Juna menarik gue ke sebuah gang kecil. Gue 
dan dia bersembunyi di gang sempit yang sebenarnya 
hanya muat untuk satu orang dan di sini gue dan Juna harus 
berbagi tempat. 


Gue dan dia sama-sama kehabisan napas. Gue bisa 
mendengar tarikan napas Juna yang tergesa-gesa. 


"Lo gila." Dia memulai di tengah deru napasnya. 


"Dan lo malah ikut sama orang gila, lo sendiri yang bilang 
mau ikut gue." 


"Gue nggak tau kalo ikut lo sama aja dengan cari mati." 
uajrnya. 


"Tapi lo tetap ikut." 


"Itu artinya gue lebih gila dari lo." balasnya, sekarang ada 
tawa lebar di wajahnya. Mata gue dan Juna saling 
berpandangan untuk waktu yang lama. Gue bisa melihat 
titik-titik peluh di dahi dan pelipisnya. 


"Kita harus pergi dari sini sekarang, sebelum mereka makin 
dekat." Kata gue. 


"Lo bisa lari?" 


"Lo nggak lihat tadi gue lari?" 
"Maksud gue, lo nggak sakit pakai heels begitu?" 


"Sakit." Jawab gue jujur, gue refleks langsung melepas 
kedua heels gue lantas menentengnya. Satu tangan gue 
kembali memegang tangan Juna. Gue memandangnya lekat- 
lekat. 


"Lo emang gila." Ujarnya dengan nggak percaya. Gue hanya 
mengedikkan bahu. 


"Dalam hitungan ke tiga, kita lari ke arah pantai. Di sana 
lagi ada party dan live music, artinya ada banyak orang di 
sana, mereka nggak akan bisa nemuin kita. Deal?" 


Juna menghembuskan napas lelah, gue tau, dia pasti 
menyesal sudah bilang akan mengikuti gue. "Deal." 
Akhirnya dia setuju. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 


Gue dan Juna langsung keluar dari gang sempit itu lantas 
berlarian menuju pantai yang menampakkan kerumunan 
orang dari jauh. Di belakang gue, suara teriakan masih 
terdengar meskipun samar. 


Tangan gue dan Juna masih saling terkait saat kami sampai 
di tepian pantai, di tengah-tengah orang yang tengah parti 
dan menikmati live music. Ada sekitar seratus orang yang 
tumpah ruah di tepian pantai, kebanyakan dari mereka 
berpasangan. Dan ini, Bali. Mereka bebas untuk 


mengekspresikan cinta dengan sebuah pelukan dan 
cumbuan di muka umum. 


Gue dan Juna masih saling mengatur napas setelah sejak 
sepuluh menit yang lalu berlarian kabur dari para bangsat- 
bangsat nggak tau diri itu. 


Dada gue masih naik turun mencoba bernapas dengan 
normal, peluh gue pun bercucuran, sebelum gue sempat 
menyeka peluh di dahi, tangan Juna lebih dulu terangkat 
untuk menyekanya. 


Mata kami berpandangan lagi untuk kesekian kali. 
"Lo jago banget larinya." Ujar Juna. 


"Lo juga jago dan gue tau lo selalu nungguin gue saat lari 
tadi, biar gue nggak ketinggalan." 


"Bagus deh kalo lo sadar." 
"Gue cukup tau diri." 


"Jangan jauh-jauh dari gue, ada banyak laki-laki brengsek di 
sini." 

"Apa ini semacam permintaan?" 

"Ini perintah bukan sekedar permintaan. Gue minta lo untuk 


jangan jauh-jauh dari gue, biar gue bisa melindungi lo dari 
orang-orang jahat kayak tadi." 


"Cih." gue tiba-tiba aja ketawa, nggak tau. Ketawa aja gitu, 
dan ketawa gue makin keras waktu Juna juga senyum lebar 
dan ketawa bareng gue. 


Tangan kami masih saling berkaitan, dan tiba-tiba di tengah 
lautan manusia yang tengah berpesta dan dimabuk cinta, 


gue merasakan debar hebat ketika Juna mendekatkan 
tubuhnya ke gue. Tangan Juna yang tadinya memegang 
tangan gue kini terangkat hingga menyentuh sisi wajah 
gue. Satu tangannya yang bebas kini sudah menempel di 
pinggang gue. Gue dan Juna sama-sama mendekatkan 
wajah, entah gue juga nggak tau apa yang sebenarnya kami 
lakukan, tapi yang jelas ada perasaan yang mendorong kami 
untuk saling mendekatkan tubuh serta wajah. 


Gue dan dia sama-sama mau melakukan lebih dari sekedar 
pegangan tangan. 


Gue mau lebih. 
Dia juga sepertinya begitu. 


Juna menahan napasnya, seolah dia tengah menahan 
gejolak di dalam dadanya, bersamaan dengan gue yang 
menahan dadanya untuk terus mendekat. Gue menatap 
wajahnya sekali lagi, wajah kami sekarang hanya berjarak 
sekitar lima sentimeter. 


Lalu dalam posisi seperti ini, sebuah lagu terputar dari live 
music yang ada di panggung sana. 


Suasana berubah menjadi romantis seketika. 
Diujung cerita ini 

Diujung kegelisahanmu 

Kupandang tajam bola matamu 

Cantik, dengarkanlah aku 

Aku tak setampan Don Juan 


Tak ada yang lebih dari cintaku 


Tapi saat ini ku tak ragu 
Ku sungguh memintamu 
"Juna, apa ini nggak terlalu cepat buat gue dan lo?" 


"Bukannya lo yang bilang, lo nggak hanya mau kita saling 
ketemu, tapi lebih dari itu." 


"Jadi saling yang lo maksud itu apa?" 


"Kemarin lo bilang, seterusnya itu besok.. besok.. besoknya 
lagi. Dan kali ini gue akan bilang, gue ngga mau kita hanya 
saling ketemu, Ris." 


Jadilah pasangan hidupku 

Jadilah Ibu dari anak-anakku 

Membuka mata dan tertidur di sampingku 
Aku tak main-main 

Seperti lelaki yang lain 

Satu yang ku tau 

Kuingin melamarmu 

"Juna, boleh gue bertanya?" 

"Apa?" 

"Siapa yang ada di pikiran lo sekarang?" 
"Mirah." 


"Kayaknya gue berharap terlalu jauh." 


"Cukup, Ris." 


"Gue yang ada di depan lo, gue yang berlarian dengan lo. 
Tapi pikiran lo tetap pada kekasih lo yang jauh di Jakarta 
sana. Apa yang gue harapkan dari seorang cowok yang 
sudah punya pacar?" 


“ris.." 


"Juna, ki.." kalimat gue nggak selesai, ketika bibirnya lebih 
dulu mendarat di bibir gue. 


Juna mencium gue. 
Gue menelan saliva. 


Gue butuh waktu untuk menyesuaikan diri, bagaimanapun 
ini adalah pertama kalinya gue berciuman setelah lama 
nggak melakukannya. Dan ciuman pertama gue harus gue 
lakukan dengan manusia asing yang ingin berakhir untuk 
'saling' dengan gue. 


Tangan gue melepaskan heels yang gue pegang, tangan gue 
perlahan mulai menjangkau leher Juna lantas menekannya 
untuk memperdalam ciumannya. Pelan namun pasti, gue 
mengikuti permainan bibir Juna. Gue dan Juna nggak hanya 
saling mencecap bibir masing-masing, melainkan juga 
menggigit dan menelusupkan lidah. 


Gue dan Juna nggak berhenti saling mencium sampai 
beberapa waktu ke depan. 


Gue nggak ingin melepaskannya. 


Paling nggak untuk saat ini. 


kk 


Juna. 


"Coba lihat kaki lo." kata gue ke Iris yang sekarang duduk di 
sofa vilanya. 


Gue sudah sampai di vila Iris, dimana dia tinggal di Bali. 


Gue nggak ingin membahas soal kejadian satu jam yang 
lalu di pantai. 


Hembusan napas frustasi lolos begitu saja dari bibir gue. 
"Sakit banget, sialan." Katanya. 

"Lo doyan banget buat ngumpat." 

"Lo nggak suka cewek tukang ngumpat?" 

"Hanya nggak terbiasa." 

"Soalnya cewek lo kelihatan kalem banget." Ujar Iris sambil 
memiringkan kepalanya, ada senyum miring di bibirnya. 
Gue mendecih pelan mendengar kalimatnya. Bukan apa- 


apa, tadi gue sempat lupa soal Mirah dan kenyataan kalo 
gue udah punya pacar. 


Jahat banget kan? 
Emang. 
Brengsek dan bangsat. 


Ketakutan gue akhirnya terjadi, sisi liar yang selama ini gue 
simpan rapat-rapat akhirnya mulai terlihat lagi. 


Iris berniat bangkit, namun tangan gue menahannya untuk 
tetap duduk. "Mau kemana?" 


"Ambil salep." Katanya. 
"Gue aja. Dimana salepnya?" 


"Harusnya sih di lemari dekat kulkas, Nares biasa naro di 
sana." 


Dan siapa Nares? 


Gue mengabaikan nama itu untuk sesaat. Gue beranjak 
untuk mengambil salep, nggak butuh lama untuk gue 
menemukan salep dan kotak P3K. 


Gue menarik kedua kaki Iris untuk lebih dulu gue bersihkan. 
"Kayaknya lo biasa ngobatin cewek lo?" 

"Cewek gue nggak ceroboh kayak lo." 

"Jadi gue ceroboh?" 

"Mana ada yang ke pantai pake heels." 

"Gue nggak berniat ke pantai kalo nggak gara-gara laki-laki 
brengsek yang pegang-pegang tubuh gue." kilat matanya 
kentara sekali penuh benci. 


Sekarang, jari telunjuk gue mulai mengoleskan salep di kaki 
Iris yang terlihat lecet dan luka karena bergesekan dengan 
aspal. 


"Siapa Nares?" gue bertanya. Gue nggak bisa menutupi rasa 
penasaran gue. 


"Temen gue." 


"Oh, temen." Nggak percaya sih gue kalo cewek dan cowok 
hanya temenan. Karena kebanyakan akan ada yang kalah 


sama perasaan mereka sendiri. 


Gue menaruh kotak P3K di meja, setelahnya gue duduk di 
samping Iris, tangan gue menaruh sejumput rambutnya ke 
belakang telinga, membuat leher jenjangnya terekspos. 
Tangan gue mengusap pelan pipi Iris. 


"Gue tau ini bukan hal yang benar, tapi gue juga nggak mau 
mengakhirinya." 


"Juna, lo dan gue sama-sama tau risikonya." 
"Ris." 
"Apa?" 


"Bisa nggak, kita berhenti sampai sini aja?" gue 
menanyakan pertanyaan bodoh yang jelas-jelas gue tau 
jawabannya. Gue dan Iris sama-sama enggan untuk 
menyudahi semua yang kadung terjalin antara kami berdua. 
Gue tau ini sangat cepat untuk menyimpulkan, karena gue 
dan Iris bahkan baru bertemu tiga kali ini. Tapi kenapa 
rasanya berat untuk sekedar melangkah pergi dari sisinya? 


"Lo mau berhenti sampai di sini?" 


"Kalo gue bisa berhenti, gue sudah berhenti dari tadi. Kalo 
gue bisa mencegahnya, gue nggak akan ikut lo berlari, gue 
nggak akan ikut lo ke tepi pantai, kita nggak akan 
berciuman dan gue nggak akan berakhir di sini. Di vila lo." 


"Tapi meneruskan semua ini, juga bukan hal yang benar. Lo 
punya pacar dan gue nggak mau jadi yang kedua." 


"Ris." 


"Apa?" 


"Untuk sementara, biar kita begini." 
"Begini itu gimana, Jun?" 


Gue menelan saliva, napas gue tertarik. Mata gue menatap 
matanya lekat-lekat. 


"Sementara, jangan sampai kita jatuh cinta." 

Iris tertawa sinis. "Sayangnya, gue nggak bisa, Juna." 
"Nggak bisa gimana?" 

"Gue udah terlanjur.." 

"Terlanjur?" 


"Semuanya sudah kadung terjadi, dan gue sudah 
menjatuhkan hati ke lo sejak pertama kali kita ketemu di 
nikahan Aji." 


"Iris.." 
"Mau berhenti sampai di sini?" 
Harusnya gue bilang iya. 


Tapi gue malah menggeleng dan kemudian menghapus 
jarak antara kami. 


Malam itu, gue kembali mencium Iris. 
xK 
Mirah. 


Nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif atau berada di luar 
jangkauan. Cobalah beberapa saat lagi. 


Gue menghela napas panjang, melirik jam tangan gue. Ini 
masih jam delapan pagi, wajar kalo Juna nggak angkat 
telfon gue, mungkin dia masih tidur. 


Gue mencoba untuk menelfon Juna sekali lagi, siapa tau 
diangkat. 


Gue menggigit bibir bawah gue sembari menunggu telfon 
gue diangkat sama Juna. Well, gue seharusnya nggak 
khawatir berlebihan kayak gini. Tapi sayangnya, sebelum 
kepergian gue ke Jakarta, gue dan dia berantem hebat dan 
sampai ada kata selesai diantara kami. Makanya gue jadi 
cemas sekarang, terlebih nggak sekalipun Juna mencoba 
menghubungi gue lebih dulu sejak beberapa hari kemarin. 
Nggak ada jawaban dari seberang sana. Nggak biasanya 
Minho menolak panggilan gue begini. 


Gue menelan saliva. 


Mungkin dia butuh waktu untuk sendirian, dan di Bali akan 
membuatnya lebih tenang dan saat Juna kembali ke Jakarta 
gue dan dia bisa diperbaiki lagi. 


Gue berharap begitu. 
Namun tetap saja gue kepikiran. 


Semenjak keberangkatan gue ke Jakarta, gue dan Juna 
benar-benar nggak berhubungan. 


Gue nggak mau egois, makanya gue memutuskan untuk 
menelfonnya duluan, bilang kalo semuanya masih bisa kita 
bicarakan baik-baik, seharusnya begitu. 


"Ayolah, Mir. Masa cuma gara-gara cowok lo nggak angkat 
telfon lo langsung bete sih? Wajar lah dia kan lagi liburan, 
butuh waktu sendiri untuk dirinya. Kalian udah gede nggak 


usah lebay nggak dikabarin dikit langsung gambreng." Gue 
mencoba meyakinkan diri gue sendiri. 


"Mirah." Suaranya bikin gue menoleh lantas melambaikan 
tangan, hari ini gue ada janji sama pihak Beast 
Entertainment untuk konsep yang kemarin gue 
presntasikan. Sepertinya hari ini keputusannya. 


Gue mengulum senyum lantas balik menyapanya. "Mas 
Diran." 


xK 
Juna. 


Gue mengerjapkan mata beberapa kali, sebelum akhirnya 
langit-langit berwarna putih gading menyambut mata gue. 


Wangi citrus langsung menusuk indera penciuman gue, gue 
pun menoleh hanya untuk mendapati Iris yang tertidur di 
samping gue. Tangan gue berada di bawah lehernya, dan 
wajah Iris berada di ceruk leher gue. 


SIALAN! 


Otak gue belum bisa diajak berpikir sepenuhnya saat 
sesuatu bergetar dari samping gue. Tangan gue meraih 
ponsel yang ada di nakas, lantas gue terdiam. 


Mirah telfon gue. 

Sekarang. 

Dan gue nggak bisa mengangkatnya. 
Nggak. 


Gue hanya nggak mau mengangkatnya sekarang. 


Jadi selama beberapa menit kedepan, 


gue hanya 


memandangi layar yang menampilkan wajah Mirah di layar 


ponsel gue. 

Mirah, maaf. 

Brengsek. 

Gue memang brengsek. 
Maaf, Mirah. 


Nggak. Jangan maafin gue, Mir. 


deka koko kok 


malem jumat enaknya update yang begini 
bikin panas 

bikin pusing 

hehe 


iya ini masih awal banget, tapi udah begini aja ceritanya 


nggak apa-apa, ada waktunya ceritanya jadi begitu dari 


yang awalnya begini 


semoga sabar menunggu 
masih awal 


jangan benci siapapun, apalagi iris, jangan salahkan dia, 
karena gimanapun juna juga mau 


hehehe 
yaudah sampai ketemu di chapter selanjutnya 
semoga hari kalian baik 


jangan lupa tidur pake selimut, soalnya lagi dingin banget 
akhir-akhir ini huhuhu 


7 - Tentang Pertanyaan 
Nares. 


Mencintai diam-diam, nggak akan pernah gampang bagi 
siapapun. Mencintai dalam diam, mencintai jarak jauh, 
mencintai tanpa pernah mengharap sebuah balasan, bukan 
hal yang gue inginkan. 


Gue percaya, nggak ada satupun manusia di bumi ini yang 
ingin cintanya bertepuk sebelah tangan apalagi hanya 
dianggap sebatas teman. 


Nggak ada satupun, termasuk gue. 


Gue menghela napas pendek, cangkir kopi gue masih penuh 
belum tersentuh sejak setengah jam yang lalu, sepertinya 
sekarang, kopi di dalamnya sudah dingin dan tambah pahit. 
Gue menelan saliva, kepala gue tertoleh pada jalanan yang 
padat merayap. Malam ini malam pergantian tahun dan gue 
masih menghabiskan waktu gue di kantor. Gue baru saja 
pulang setelah mengantar artis gue untuk konser akhir 
tahun yang diadakan oleh agensi. Gue belum bisa pulang 
karena masih ada hal yang gue urus untuk urusan 
penjadwalan artis gue. 


Alhasil, di malam pergantian tahun ini, gue akan habiskan di 
dalam kantor, sendirian mungkin. 


"Woy!" seseorang menepuk bahu gue lantas gue pun 
menarik napas pendek. 


"Gue lagi nggak mood diajak ribut, Bin." Ucap gue padanya. 
Namanya Biru, mungkin kalian sudah mengenalnya di cerita 
lain, dimana di akhir cerita nasibnya sama seperti gue. 
Dijadikan teman. 


Dia duduk seolah nggak peduli dengan persetujuan gue. 


"Lo malam tahun baru di kantor?" tanyanya. Dia juga 
terlihat lelah karena dia juga jadi staf untuk konser akhir 
tahun yang baru saja selesai satu jam lalu. 


"Ya menurut lo aja gimana?" jawab gue asal, gue lagi nggak 
mau melayani setiap ocehannya yang kalo ngajak ngobrol 
suka nggak inget tempat dan waktu. Melihat pakaian Biru, 
sepertinya dia juga akan menghabiskan malam pergantian 
tahun di kantor. Dia masih memakai training dan kaos hitam 
polos khas anak-anak koreografer, santai dan nyaman. 


"Sama dong. Gue juga." 
"Gue nggak tanya." 
"Sialan." 


Gue terkekeh. "Ngapain lo masih di kantor? Mana Rama, 
biasanya lo sama Rama." 


"Udah balik tadi sama Lova." 
"Oh." 


"Tanya dong, kok gue nggak balik sama Lova gitu." Dia 
mencibir dan gue hanya melengos kemudian menjawab. 


"Kan udah putus." 
"Brengsek lo." 
"Kenyataan, kan?" 


"Ya emang sih." 


"Cih." gue mendecih, namun perhatian gue kembali fokus 
pada Biru yang sekarang malah melebarkan senyumnya. 
Gue mengerutkan kening, bingung kenapa sebuah senyum 
malah muncul di bibirnya ketika gue menyinggung soal 
berakhirnya hubungan Biru dengan Lova. Well, hubungan 
Biru dan Lova memang sempat ramai dibicarakan di kantor 
pada masanya. Keduanya merupakan pasangan yang ideal 
dan sempat jadi panutan bagi siapapun. Iya, gue tau, 
hubungan mereka memang nggak lama, tapi proses yang 
membuat mereka sampai jadi seperti sekarang bukan hal 
yang mudah untuk diterima masing-masing. Maksud gue, 
menjadi teman ketika hubungan pacaran bubar itu sama aja 
menurunkan gengsi dan sakit hati sampai ke titik paling 
rendah. Menekan rasa egois sedalam itu, gue sendiri jujur 
nggak sanggup. Apalagi putusnya hubungan mereka berdua 
nggak pernah ada yang tau kenapa alasannya. Memang 
benar-benar hanya mereka yang tau, seolah aib yang 
membuat hubungan mereka hancur nggak perlu diketahui 
oleh orang lain. Salut sih gue, baik Biru maupun Lova nggak 
ada yang saling menjelekkan satu sama lain. 


"Lo ngapain jadi melamun, Res? Lo demen sama gue, 
ngelihatinnya gitu amat sih? Takut gue jadinya." 


"Gue nggak berniat dijadikan rumor, kayak lo dan Arthur." 


"Lo tau brengsek bin bangsat nggak?" tanyanya sambil 
menendang kursi yang gue duduki. Gue lagi-lagi terkekeh. 
Gue dan Biru memang nggak sedekat itu untuk saling 
berbagi, namun intensitas kita ketemu cukup sering, apalagi 
artis gue yang sekarang adalah seorang penyanyi. Gue jadi 
sering ketemu Biru di ruang latihan. 


"Lo di Bali bentar banget, nggak liburan dulu?" 


"Nggak. Gue harus kerja. Lo nggak dateng waktu Aji 
nikahan, kenapa?" 


"Gue juga ada kerjaan, nggak bisa ditinggal. Lo tau sendiri 
kalo Mas Diran udah kasih tugas, gue berasa dikejar sama 
anjing gila tau nggak?" 


"Jadi gue anjing gila?" ada sebuah suara lain yang kini 
menyahut. Refleks gue dan Biru menoleh bersamaan, 
sekarang di samping meja ada laki-laki berdiri sambil 
memasukkan satu tangannya di kantong celana kain yang 
dia pakai. Wajahnya datar memandang Biru sambil mencibir. 


Gue menahan tawa, gue geser tempat duduk supaya laki- 
laki itu bisa duduk di kursi yang tadi gue pakai. 


"Nggak.. masa bos sendiri dibilang anjing gila." Biru 
berusaha berdalih. Biru langsung merapatkan kedua 
tangannya di depan perut kemudian menunduk dalam- 
dalam. "Maaf, Mas Diran yang paling cakep dan baik hati, 
tidak sombong dan rajin menabung, pokoknya bos paling 
baik sedunia deh. MUEHEHEHHE." 


Mas Diran duduk di samping gue, sebelumnya dia lebih dulu 
menarik sepucuk rambut Biru membuat yang punya rambut 
langsung mengaduh kesakitan. 


"Ngapain lo berdua masih di kantor jam segini? Malam ini 
malam tahun baru loh." 


"Bos gue jahat soalnya, makanya gue nggak boleh balik 
malah disuruh lembur." Mulut Biru memang nggak ada 
duanya kalo disuruh nyindir orang. Mas Diran malah ketawa 
kecil. 


"Lagian kalian kalo pulang juga paling pol di rumah, kan? 
Secara nggak ada pacar, nggak ada gebetan. Yang satu baru 


putus yang satunya lagi nggak jadi-jadi." 


Sialan. Ternyata Mas Diran lebih jadgo nyindir. Gue dan Biru 
berdehem bersamaan, mengalihkan pandangan dari Mas 
Diran. Kalo dia bukan bos gue udah gue sentak kali. Tapi 
sayangnya dia bos gue dan yang lebih penting lagi, yang 
dikatakan Mas Diran bukan hal yang salah. 


Iya, gue memang nggak pernah bilang soal perasaan gue 
tentang Iris pada siapapun, tapi sepertinya cara gue 
memperlakukannya dianggap nggak pantas disebut hanya 
sebatas perlakuan pada seorang teman. 

"Mas Diran, emang punya pacar?" 


"Gue nggak punya pacar aja banyak yang mau nemenin gue 
kok, Bin." 


"Gaya banget." 
"Kenyataannya emang gitu." 


"Gue juga kalo mau, pasti banyak yang mau nemenin 
malam tahun baruan, Mas. Hanya saja gue yang nggak 
mau." 


"Alasannya?" 
"Ya ngapain juga." 


"Halah, bilang aja masih belum move on dari yang sebelah, 
susah amat." 


"Bilang brengsek ke bos sendiri boleh nggak sih?" 
pertanyaan Biru mengundang tawa gue dan Mas Diran. Mas 
Diran, memang baru pindah ke sini belum ada satu bulan, 
namun kami nggak merasa canggung di sampingnya karena 


memang hampir setiap empat bulan sekali Mas Diran 
kembali ke Indonesia untuk mencek setiap kemajuan dari 
perusahaan. Selain itu, Mas Diran selalu memantau 
perkembangan setiap artis yang ada di bawah naungan 
Beast Entertainment tanpa terkecuali, alhasil setiap staf 
sering berhubungan dengan Mas Diran entah itu melalui 
email ataupun via skype. 


"Iris, gimana, Res?" 

"Gimana apanya, Mas?" 

"Keadannya udah membaik?" 

"Jauh lebih baik dari setahun yang lalu sih, Mas." 
"Good." 


"Dia juga berniat untuk kembali beraktivitas awal tahun 
nanti, gue udah bilang sama divisi model yang ngurusin Iris 
sebelumnya untuk mulai ngurus keperluan dia di Jakarta. 
Maksud gue mulai dari tempat tinggal baru dan juga segala 
iklan dan syuting yang sempat tertunda." 


Mas Diran mengangguk beberapa kali. "Iris mau lo jadi 
manajernya atau mau yang baru?" pertanyaan dari Mas 
Diran bikin gue menarik napas pendek, gue sebenarnya 
nggak masalah dengan setiap keputusan perusahaan dalam 
memberikan gue pekerjaan. Termasuk menjadi manajer 
untuk artis lain saat Iris vakum sementara setahun lalu. 
Karena gue juga butuh pekerjaan lain, namun setelah Iris 
memutuskan kembali ke industri hiburan, gue jad khawatir 
soal siapa yang nantinya akan menjaganya. 


"Gue nggak tanya soal itu, Mas." 


"Lo tanya sama Iris, maunya dia gimana, kalo dia mau lo jadi 
manajer barunya gue bisa atur semuanya." 


"Kesannya nggak profesional banget, Mas." Jawab gue jujur. 


"Justru karena gue berusaha untuk profesional, Res. Gue tau 
Iris bukan tipe manusia yang mudah untuk dihadapi, dia 
sulit untuk beradaptasi dengan orang baru, makanya gue 
khawatir keadaannya akan memburuk kalo bukan lo yang 
menangani. Kalian berdua sudah cukup dekat dan lima 
tahun sudah cukup membuat kalian mengerti satu sama 
lain. Gue hanya ingin menciptakan suasana yang nyaman 
untuk dia. Sembuh dari trauma nggak mudah. Maksud gue, 
dia diselingkuhi dan keluar dari bayang-bayang peristiwa itu 
susahnya bukan main. Dia butuh orang yang bisa bikin dia 
tenang dan aman." Ucapan Mas Diran membuat gue sadar 
bahwa dia benar-benar memperhatikan setiap artis yang 
ada di naungan perusahaan miliknya. Gue dan Mas Diran 
menoleh pada Biru yang sekarang menghela napas panjang. 


"Diselingkuhi itu seburuk-buruknya perasaan." Biru berujar 
pelan, gue nggak tau apa maksud dia bilang begitu, tapi 
yang jelas sekarang ada tatapan sendu di matanya. Dia 
menatap jendela kaca yang langsung menampakkan 
jalanan di luar sana. 


Di samping gue, Mas Diran pun mengangguk setuju. "Cinta 
diam-diam, diselingkuhi, adalah seburuk-buruknya 
perasaan. Inti keduanya sama. Trauma yang mendalam dan 
hanya pasrah menerima keadaan." 


"Selingkuh balik bisa jadi pelarian?" 


"Res, selingkuh balik nggak akan bikin hati lo puas." Ujar 
Biru, dia menarik napas pendek memberikan sebuah jeda 
pada kalimatnya. "Selingkuh balik hanya akan membuat lo 
terlihat sama dengan dia yang nyakitin lo. Lagipula, 


selingkuh balik nggak serta merta membuat lo jatuh cinta 
dengan orang yang baru. Seperti kata lo, pelarian tetaplah 
pelarian. Kasarnya, setelah lo bosan, setelah lo capek ke 
sana kemari hanya demi memenuhi ego, lo akan mencari 
jalan pulang dan balik lagi ke mereka yang lo anggap 
rumah." 


"Selingkuh hanya untuk mereka yang nggak punya solusi 
tentang bagaimana menjalani sebuah hubungan. Keluar dari 
masalah kecil hanya untuk mendapatkan masalah yang 
lebih besar. Nggak ada habisnya." Mas Diran kembali bicara. 
Dia menatap gue. "Jangan sampai lo rasain. Sakit." Katanya 
terus beranjak sambil setengah tertawa. 


Gue menatap Biru lagi setelah Mas Diran sepenuhnya hilang 
di dalam lift. 


"Jangan tanya gue, gue nggak pernah ngerasain di 
selingkuhin. Denger dari orang doang." Katanya. Dia pun 
berdiri lantas menepuk bahu kanan gue. "Jangan sampai lo 
diselingkuhin. Sakit. Lo nggak akan kuat." Katanya terkekeh. 


Sampai suatu saat nanti saat jauh melaju waktu ke depan, 
gue akhirnya tau apa yang terjadi dengan Biru dan Mas 
Diran. Gue pun menghela napas panjang. 


xK 
Juna. 


Gue berdiri tanpa alas kaki di atas pasir putih yang 
berkilauan terkena cahaya bulan. 


Malam ini malam pergantian tahun. 


2017 akan segera berakhir dan 2018 akan segera datang 
kurang dari satu jam. 


Lagi-lagi, gue nggak mau menghabiskan waktu di hotel 
sendirian pun nggak mau pergi bersama teman-teman 
kuliah gue yang masih ada di Bali. Karena gue nggak mau 
masuk lubang buaya, kenapa? hangout bareng temen- 
temen kuliah gue hanya akan membuat gue makin pusing, 
yang ada mereka akan terus membahas tentang Mirah. 
Sedangkan gue, sedang nggak mau membahasnya apalagi 
mendengar namanya. 


Gue nggak tau kenapa, tapi inilah yang terjadi. 
Gue benar-benar nggak mau ingat tentang Mirah. 


Tentang dia yang memilih pekerjaannya ketimbang gue, 
tentang dia yang memutuskan kembali ke Jakarta tanpa 
lebih dulu berdiskusi dengan gue, juga tentang dia yang 
telfon gue tadi pagi tapi sengaja nggak gue angkat. 


Gue membenci diri gue sendiri, lebih dari gue membenci 
Mirah karena dia ninggalin gue gitu aja. 


Fokus gue teralihkan saat seseorang yang gue kenal tengah 
menari riang di tengah pantai. Dia nggak sendirian, karena 
ada beberapa turis yang juga ikut menari bersamanya 
mengikuti alunan lagu. Gue pun tersenyum tipis mendapati 
dia yang tiba-tiba melambaikan tangannya ke gue, kode 
supaya gue mendekat ke arahnya. Gue sempat terdiam 
sesaat, namun gue nggak bisa menolak ketika beberapa 
pasang mata seolah menyuruh gue bergabung dengan 
mereka. 


Gue pun akhirnya mendekat untuk ikut menikmati malam 
pergantian tahun. 


"Nggak usah jaim kali." Katanya. 


"Siapa juga yang jaim? Gue nggak jaim, gue hanya nggak 
pinter joget." 


"Joget doang nggak bisa." Ucapannya bikin mencibir, dia 
hanya menertawakan ekspresi gue lantas kembali bicara. 
"Lo nggak nyaman melakukannya?" 


Gue mengedikkan bahu. "Mungkin." Setelah gue bilang 
begitu Iris berhenti dan menarik gue keluar dari lingkaran 
turis yang menari dengan riang gembira. Gue mengerutkan 
kening saat dia membawa gue duduk di bebatuan yang ada 
di tepian pantai. 


Mata gue memperhatikan dia yang menjauh untuk 
mengambil dua botol bir lantas kembali lagi untuk duduk di 
samping gue. Rambutnya yang terurai beterbangan tertiup 
angin malam yang dingin. Tapi sepertinya Iris nggak 
kedinginan, tubuhnya mengeluarkan keringat, baju bagian 
belakangnya sampai basah. Itu karena dia menghabiskan 
sekitar satu jam untuk menari di tengah pantai bersama 
turis-turis. Gue menyibakkan rambutnya ke belakang, 
bersamaan angin malam bertiup membuat wangi tubuh Iris 
menguar menyentuh lembut hidung gue. 


Wangi citrus memenuhi indera penciuman gue, jarak antara 
wajah gue dan Iris hanya sekitar tujuh sentimeter. 


"Ris." 


"Apaan?" Dia menjawab setelah meneguk birnya langsung 
dari botol. Dia menatap gue dengan kerutan dalam di 
kening. "Gue cantik ya kalo lagi keringetan?" 


Gue refleks menjitak dahinya, sebal. "Nggak usah ngaco." 


"Deg-degan ya lo?" Dia ketawa. 


Sialan. 
"Nggak." 
"Masa sih?" 


"Lo nggak capek?" gue bertanya, sengaja untuk 
mengalihkan perhatiannya. Dia terkekeh mendengar 
pertanyaan gue kemudian menggeleng. 


"Nggak. Gue seneng, setiap kali gue joget, gue nyanyi 
kenceng-kenceng, saat gue bisa berlari sampai kehabisan 
napas, gue seneng." 

"Kenapa gitu?" 


"Karena.. gue merasa puas walau untuk sementara." 


"Sementara, ngomongin soal itu, mau sampai kapan lo 
berhenti sementara di industri hiburan?" Iris 
menyunggingkan senyum simpul. 


"Gue nggak nyangka lo cari tau tentang gue." 
"Well, gue udah bilang lo cukup menarik." 


"Hanya dres. Seingat gue, sore itu lo bilang hanya tertarik 
dengan dres gue." 


"Dan sore itu gue bilang, bisa jadi besok gue tertarik dengan 
lo." 


"Cih. Percakapan macam apa ini? Lo lucu." 
"Gue bisa lebih lucu dari ini." 


"Oh ya?" 


"Jadi sampai kapan lo akan berhenti sementara?" 


"Awal tahun ini gue akan kembali beraktivitas, udah 
waktunya gue kembali. Nggak mungkin selamanya gue 
nganggur, gue juga butuh duit untuk main dan perawatan." 
Balasnya sambil setengah tertawa. 


Jujur, selama beberapa waktu terakhir ini, gue memang 
mencari tau tentang Iris, tentang pekerjaannya, kehidupan 
pribadinya yang terungkap ke media, juga termasuk 
alasannya untuk berhenti sementara dari dunia hiburan. 


"Iris." 
"Apa?" 


"Diselingkuhi, itu rasanya seperti apa?" pertanyaan tolol, 
tapi gue nggak bisa menahannya di kerongkongan lebih 
lama lagi. 


Iris terdiam, sebelum akhirnya dia mengalihkan pandangan 
dari gue, dia kini menatap debur ombang yang kian kuat 
dan besar. 


"Lo nggak akan pernah menyangka jika dada lo bisa sesesak 
itu. Lo juga nggak akan pernah menduga kalo lo akan 
secengeng itu." Jawaban Iris sudah cukup membuat gue 
paham seberapa sakitnya diselingkuhi. Dan seketika gue 
merasa bersalah dengan setiap perempuan yang dulu 
sempat menjalin hubungan dengan gue. 


Karena selama gue berhubungan, sekalipun gue nggak 
pernah diselingkuhi, melainkan gue lah yang berselingkuh. 
Jadinya gue nggak pernah tau rasanya diselingkuhi. 
Seberapa sakit dan frustasinya mereka yang diselingkuhi 
tanpa tau salah mereka dimana. Untuk beberapa saat gue 
termenung, membayangkan bagaimana perasaan Mirah jika 


tau gue sedang bersama perempuan lain yang jelas bukan 
teman apalagi saudara gue. Seseorang yang asing namun 
membuat gue ingin terus bersamanya. 


"Berapa lama lo pacaran sama cewek lo?" 
"Tujuh tahun." 


"Lo tau, satu hal yang gue pelajari setelah diselingkuhi 
apa?" gue menggeleng sebagai jawaban. "Nggak ada 
jaminan dalam sebuah hubungan. Mau seberapa lama kalian 
kenal dan menjalin hubungan pacaran, mau seberapa dekat 
kalian dengan keluarga masing-masing, ataupun mau 
seberapa banyak yang lo berikan untuk dia. Itu sama sekali 
bukan jaminan. Seseorang akan tetap selingkuh saat 
mereka ingin melakukannya. Bukan hanya karena ada 
kesempatan." 


Yang dikatakan Iris benar dan masuk akal. 


Karena untuk gue sendiri, selama ini ada banyak 
kesempatan untuk gue selingkuh dan bermain api di 
belakang Mirah jika gue mau, tapi gue nggak 
melakukannya. Karena gue nggak mau dan menahannya 
setengah mati. 


Lalu detik ini gue sadar, kesempatan hanya andil sekian 
persen dalam perselingkuhan, karena keinginanlah yang 
punya peran besar di dalamnya. Karena saat lo mau, 
semuanya bisa dijadikan kesempatan, apapun bisa dijadikan 
alasan. 


Dan di sinilah gue berakhir, dalam sebuah jebakan yang gue 
buat sendiri. 


Gue memandang Iris lekat-lekat. "Besok gue akan kembali 
ke Jakarta, Ris." 


"Gue tau." 


"Dan seharusnya gue kembali ke Mirah, saat gue ke Jakarta 
nanti." 


"Seharusnya.. lo bilang begitu seolah-olah lo enggan untuk 
melakukan apa yang harusnya lo lakukan." 


"Memang." 
"Jangan berbelit-belit. Katakan apa yang mau lo katakan." 


"Kita.. apa akan selesai sampai di sini? Di tanah Bali ini atau 
malah terus sampai ke Ibukota?" 


"Kalo lo tanya gue, gue nggak mau sampai hanya di sini." 


Gue nggak menjawab, namun hati gue menyetujui apa yang 
dikatakan oleh Iris. "Kapan lo ke Jakarta?" 


"Secepatnya, karena gue harus ke mengurus beberapa hal 
yang sempat tertunda termasuk penjadwalan ulang setiap 
projek gue." 


Gue menarik napas panjang. "Salah nggak kalo gue bilang 
sampai jumpa ke lo?" 


"Sampai jumpa berarti lo ingin kita ketemu lagi di lain 
waktu, bener gitu?" 


Gue mengangguk lemah. 


"Kalo gitu biar gue yang bilang ke lo, sampai jumpa, Juna." 
Ujarnya tanpa ragu. Dia menatap gue, dan gue jamin 
seratus persen nggak ada kebohongan di matanya. Yang ada 
hanya sebuah harapan di tahun yang baru, jika gue dan dia 
akan bertemu lagi di lain waktu. Entah dimana tempatnya, 


kapan waktunya, yang terpenting gue akan bertemu lagi 
dengannya. Karena janji sudah dibuat. 


Sampai jumpa, Juna. 
Itu janji Iris ke gue. 


"Dan saat kita di Jakarta, apa janji untuk nggak saling jatuh 
cinta akan tetap berlaku, Jun?" 


xK 
Mirah. 


Gue terbangun karena ponsel gue bergetar. Gue 
mengerjapkan mata beberapa kali, lantas meraih ponsel 
yang ada di bawah bantal. Ada sebuah panggilan, gue 
nggak melihat siapa yang menelfon gue sepagi ini, namun 
gue sudah lebih dulu menerima telfon tersebut. 


"Halo. p 
"Aku udah di Jakarta." 


Yuna?" mata gue langsung terbuka sepenuhnya waktu gue 
sadar suara Juna ada dibalik panggilan tersebut. Gue 
terbangun, menjauhkan ponsel gue demi memastikan 
bahwa gue lagi nggak mimpi. 


"Mirah..." 

"Hg.. sori, aku baru bangun tidur." 
"Aku udah di bandara." 

"Mau aku jemput?" 


"Nggak usah, aku dijemput Aksa. Kamu tidur lagi aja." 


"Oh gitu, yaudah." 

"Maaf ganggu tidur kamu." 
"Nggak.. kamu nggak ganggu." 
"Aku matiin telfonnya ya?" 


"Tiati pulangnya, Aksa jangan suruh ngebut, sampai 
apartemen langsung mandi terus tidur." 


"Hm." 

"Oke, bye." 

Dan telfon dimatikan begitu saja. 

Gue menarik napas panjang. 

Canggung. 

Kaku. 

Kayak bukan Juna. 

Beda. 

Ada yang mengganggu pikiran gue sekarang. 
Tapi apa? 


Bukannya wajar, setelah berantem hebat, bakal ada 
kecanggungan yang terjadi antara pasangan? Iya wajar sih. 
Tapi sayangnya bukan itu yang gue rasakan barusan, ada 
perasaan lain yang bikin Juna jadi.. senggaknyaman itu 
dengan gue walau hanya mendengar dari suaranya gue tau. 


Dia masih nggak mau ketemu gue. 


Gue menggigit bibir bawah gue, rasanya seperti ada yang 
mengikat dada gue dengan tali mati sampai gue sesak 
untuk bernapas. 


Gue menyibakkan rambut yang berantakan. 


xk 


Juna. 


Gue berdiri di depan sebuah unit apartemen, tangan gue 
sedari tadi hendak mengetuk tapi selalu gue urungkan. 
Terhitung sepuluh menit sudah gue berdiri diam di depan 
pintu unit apartemen 414 ini. 


Pelan-pelan gue menarik napas, meyakinkan diri untuk 
mengetuk pintu, tangan gue sudah melayang di udara saat 
suara itu terdengar di telinga gue. 


"Juna.." 


Gue menoleh hanya untuk mendapati Mirah berdiri dengan 
rok selutut serta kaos polos yang membungkus tubuh 
kecilnya. Wajahnya yang selama satu minggu ini nggak gue 
temui itu lantas tersenyum tipis. Dia berjalan mendekat. 


"Kok di luar? Kan kamu tau sandi apartemenku?" dia 
bertanya. Gue hanya menggeleng canggung. "Udah lama?" 


"Belum." 


"Kok nggak bilang mau ke sini? Kalo kamu mau ke sini, kan 
aku bisa siapin makan malam buat kita berdua." 


"Aku udah makan." 


"Hm, oke." Dia membawa beberapa kantong plastik, 
sepertinya Mirah baru selesai belanja. Gue refleks meraih 


kantong plastik belanjaan Mirah, kebiasaan kalo gue jalan 
sama dia, gue yang akan bawa belanjaannya dia. Bukanya 
apa-apa, gue nggak suka kalo dia kesusahan dan harus 
bawa yang berat-berat. 


"Biar aku bawain." 


"Oke." Mirah pun membuka pintu apartemennya. Gue 
mengikuti langkah Mirah menuju dapur kemudian menaruh 
barang belanjaanya di meja makan. 


Awalnya gue berniat tidur sampai malam, tapi sekitar jam 
empat sore gue kebangun dan langsung kepikiran Mirah. 


Mau gimanapun, ada perasaan yang membuat gue ingin 
bertemu dengannya. 


Gue kangen. 
Iya tau, gue brengsek. 


Tapi ya inilah gue, gue nggak akan meminta orang di luar 
sana menyukai gue, tapi paling nggak cukup mengerti kalo 
gue memang seperti ini adanya. 


Gue tau, Mirah berusaha untuk membuat suasana seperti 
nggak terjadi apa-apa diantara kami. Sayangnya, rasa 
canggung masih terasa begitu lekat. Mirah yang kini berdiri 
di depan gue tengah memainkan jarinya, dia sedang dalam 
keadaan bingung. Itu kebiasannya dari dulu. Sedangkan 
gue hanya berdiri di sampingnya, sambil terus menghela 
napas pendek. Nggak tau mau bicara apa, darimana dan 
bagaimana caranya. 


"Belanja sendiri, Mir?" padahal biasanya gue manggil dia 
sayang, tapi kayaknya belum bisa untuk sekarang. 


"Nggak, aku ketemu sama Mas Diran tadi di swalayan, terus 
dia nganterin aku pulang." 


Mas Diran. 


Gue tau sejak dulu, dia suka sama Mirah, hanya saja Mirah 
nggak tau. 


Dan sayangnya gue tau. 

Gue tau kalo Mas Diran suka sama Mirah. 
"Mir." 

"Ya?" 


"Kalo misalnya sekarang aku punya perempuan lain selain 
kamu, gimana?" 


deka aaa 


hai 

selamat membaca dan semoga suka 
have a goodnight 

sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


8 - Tentang Pengakuan 
Mirah. 


"Kalo misalnya sekarang aku punya perempuan lain selain 
kamu, gimana?" pertanyaan Juna yang bikin gue langsung 
terpaku di tempat. Tangan gue yang terangkat untuk 
mengambil gelas berisi air minum berhenti begitu saja, 
jatuh lemas di samping jahitan rok gue. 


Gue menelan saliva, mata gue nyaris berkedip, namun ada 
panas yang gue rasakan di dalamnya. 


Posisi gue dan Juna sekarang sedang saling membelakangi. 
Juna berdiri di belakang gue dengan posisi kedua punggung 
kami yang saling berhadapan. Dada gue bergemuruh hebat, 
napas gue sesak hanya dalam waktu singkat. Dua detik 
kemudian gue masih terpaku di tempat, nggak bisa jawab 
apa-apa. Telinga gue masih berdengung, pertanyaan tadi 
seolah mematikan seluruh indera gue. Yang gue rasakan 
setelahnya hanya sesak dan perih di dalam dada. 


Pelan-pelan otak gue mengulang sebuah kejadian beberapa 
waktu lalu saat gue dan Juna berada di nikahan Aji. 


Sore itu, tepat sebelum matahari sepenuhnya tenggelam, 
dari kejauhan gue melihat Juna berdiri berhadapan dengan 
seorang perempuan jangkung dengan gaun merah yang 
membungkus tubuh rampingnya. 


Sore itu, gue melihat keduanya bicara dalam sebuah 
percakapan yang terlihat begitu canggung tapi juga 
menyimpan sesuatu yang nggak bisa gue jelaskan. Saat itu 
firasat gue mengatakan jika itu bukanlah pertanda yang 
baik. Namun gue menahannya, karena bagaimanapun gue 
tau Juna. 


Nggak. 


Gue nggak tau Juna sampai dia melakukan apa yang gue 
takutkan. 


Saliva gue terasa pahit dan berat untuk gue telan. Mata gue 
masih terfokus pada gelas, tangan gue kebas, gemetar 
hebat sampai gue harus meremasnya supaya gemetar yang 
gue alami nggak terlihat oleh Juna. Gue nggak mau merasa 
lemah, karena sebuah pertanyaan Juna tadi. 


Gue menarik napas perlahan-lahan, menghirup oksigen 
melalui hidung lantas mengeluarkannya dari mulut. Tangan 
gue yang masih gemetar gue taruh di dada, jantung gue 
sekarang berdetak nggak karuan, sudah nggak tau lagi 
bagaimana hancurnya di dalam sana. Perlahan gue 
menepuk-nepuk dada gue, berusaha kuat sekaligus tegar. 
Gue memutar tubuh gue untuk melihat punggung Juna 
yang masih berdiri tegak dan kokoh di posisinya. 


"Iris Pradyana, dia orangnya?" 


Juna memutar tubuhnya, sehingga kini gue dan dia saling 
berhadapan. Wajahnya kentara sekali terkejut mendengar 
nama yang gue sebut barusan. 


Ya, gue tau siapa perempuan yang sore itu berhadapan 
dengan Juna di pernikahan Aji di antara matahari yang akan 
kembali ke peraduannya. 


Namanya Iris Pradnyana, seorang model dengan brand 
reputasi nomor satu di kelasnya, setiap iklan yang dia 
bintangi selalu menjadi nomor satu di pasaran, belum lagi 
beberapa brand fashion yang menjadikannya brand 
ambassador seringkali kehabisan stok setiap kali di endorse 
oleh seorang Iris Pradnyana. Dan gue mendengar ada 
banyak produser dan sutradara yang ingin menggaetnya 


manjadi seorang pemeran utama dalam film layar lebar, 
hanya saja Iris menolak. 


Darimana gue tau semua itu? Bagi gue yang juga bekerja di 
dunia industri fashion dan hiburan, hal itu bukanlah hal 
yang rahasia lagi, melainkan suadh jadi konsumsi publik 
dan sehari-hari. 


Gue cukup terkejut Juna nggak menyadari siapa Iris, ketika 
keduanya bertemu pertama kali di Bali sore itu. Bahkan dari 
jarak sejauh itu gue tau, Juna menaruh perhatian pada Iris 


" Kamu tau darimana?" 


"Sore itu di pernikahan Aji, aku tau kamu ngobrol sama dia 
makanya aku ngajak kamu pergi.." gue menengadah untuk 
menatap manik coklatnya. "Aku nggak tau jika percakapan 
kalian terus berlanjut setelah matahari sore itu tenggelam." 


"Jangan salahkan Iris." 


"Aku juga nggak menyalahkan dia, karena kamu juga 
salah." 


"Kamu juga salah." 
"Mau nyalahin aku di sebelah mananya lagi, Jun?" 


"Kamu ninggalin aku, bukan salahku kalo cari temen buat 
ngehibur aku." 


"Iya aku yang salah, lagipula aku capek membela diri. 
Lakukan apa yang mau kamu lakukan." Ujar gue sambil 
melangkah pergi. Juna meraih tangan gue, gue menepisnya. 
"Apalagi?" 


"Kamu mau aku lanjutin hubungan aku sama Iris?" 


"Kamu beneran tanya itu ke aku, Jun?" gue nggak habis pikir 
dengan pertanyaan Juna barusan. Gue merasa Juna sama 
sekali nggak ingin menutupi apa yang sudah dia lakukan. 
Iya gue tau, Juna memang nggak suka punya sesuatu yang 
dia tutupi. Tapi maksud gue.. ini bukan hal yang harus dia 
umbar dan tanyakan ke gue yang teknisnya adalah 
pacarnya. "Kamu mikir nggak sih tanya gitu ke aku?" 


"Kamu nggak kaget?" 


"Dari jaman kuliah aku udah denger tentang kamu yang 
pemain wanita ribuan kali, Jun. Aku nggak kaget, tapi kalo 
kamu ganti pertanyaannya, jadi, apa aku sakit hati? 
jawabannya, iya. Jelas aku sakit hati." 


"Tapi kamu nggak marah." 


"Buat apa? Kamu yang memilih untuk bermain api, dan aku 
hanya akan menghabiskan energi kalo debat sama kamu. 
Kamu merasa paling benar dan di sini kamu hanya akan 
menjadikan aku dan kerjaanku sebuah alasan. Kamu bikin 
kesibukanku jadi sebuah 'permisi' untuk mencari teman 
yang bisa hibur kamu di saat kamu kesepian." 


Juna menghela napas panjang. "Aku juga nggak tau kalo 
bakal sejauh ini sama Iris." 


"Udah sampai mana?" kalo boleh jujur, gue takut 
mendengar jawaban Juna kali ini. kenapa? karena dari 
penglihatan gue, Juna nggak hanya bermain dengan Iris, 
dari cara penyampaiannya, dari cara Juna menyatakan apa 
yang dia rasakan sekarang, jelas sekali kalo dia nggak ingin 
mengakhiri hubungannya dengan Iris dalam waktu dekat. 
Itu artinya, gue harus bikin Juna memilih. 


Gue atau Iris. 


Juna menunduk selama beberapa saat, kemudian matanya 
yang dingin dan datar menatap gue lekat-lekat. "Yakin mau 
denger? Aku hanya khawatir kamu sakit hati." 


"Apa untungnya kamu khawatir sekarang? Aku udah 
terlanjur sakit hati." 


"Maar, Mir." 

"Kalian pegangan tangan?" 
"Hm." 

"Pelukan?" 

"Hm." 


Gue menggigit bibir, mencoba untuk kembali tenang 
meskipun nyatanya dada gue udah nggak karuan. Napas 
gue naik turun, nggak terkendali lagi, sayangnya gue harus 
pura-pura kuat dan nggak jadi wanita lemah. Gue nggak 
mau menunjukkan kalo Juna menang sudah menyakiti gue. 


Gue menelan saliva sebelum kembali bertanya. "Kalian 
ciuman?" 


"Hm." 


Jawaban Juna yang hanya berupa deheman membuat gue 
ingin berteriak keras, kenapa dia nggak menjawab dengan 
lantang, namun sayangnya tatapan mata Juna sudah 
mewakilkan kelantangan dari suara itu sendiri. Tatapan 
matanya yang nggak ada rasa takut dan seolah menantang 
setiap pertanyaan selanjutnya yang akan gue berikan. Maka 
dengan mengumpulkan segenap keberanian gue pun 
bertanya. 


"Kalian tidur bareng." 
"Hm.. di vilanya Iris." 


Kepala gue rasanya seperti dihantam benda berat, kuping 
gue berdengung hebat. Dada gue tersumbat, seperti ada 
yang mengganjal di dalam sana sampai nggak ada ruangan 
untuk gue bernapas. Kata yang sudah berada di ujung lidah 
pun tersendat. Nggak sanggup lagi untuk gue bicara. 


Alhasil, gue hanya bisa ketawa. 
Ketawa keras banget. 


Gue ketawa untuk waktu yang lama sampai perut gue sakit 
dan mata gue berair. 


Gue ketawa tapi bibir gue gemetar nggak karuan. 


Gue ketawa tapi mata gue berair sampai air mata nyaris 
berjatuhan bebas di pipi. 


Gue ketawa tapi dada gue sesak seperti diikat tali mati. 


Gue ketawa tapi dalam hati gue hancur sehancur- 
hancurnya. 


Gue ketawa, ketawa.. ketawa.. karena menangis juga nggak 
ada gunanya. 


Gue perlahan kembali menatap Juna dengan mata yang 
tergenang air mata karena lelah tertawa. 


"Akhirnya, kamu jadi diri kamu sendiri, Jun. Selama 
bertahun-tahun ini, aku menantikan sifat kamu yang 
sebenarnya. Juna si pemain wanita akhirnya kembali. Sisi 
liar yang sejak tujuh tahun lalu kamu pendam akhirnya 
muncul lagi." 


Juna hendak bicara, namun gue lebih dulu mengangkat 
tangan gue di depan dadanya. Membuatnya kembali diam, 
bersamaan dengan ponsel gue yang berdering. Gue 
merogoh saku rok gue untuk mengambil ponsel, gue melihat 
ada sebuah nama di layar. Gue menatap Juna selama 
beberapa saat sebelum akhirnya mengangkat panggilan 
tersebut. 


"Halo.." suaranya terdengar lembut sekaligus tegas di waktu 
yang bersamaan. Gue sengaja mengaktifkan speaker di 
ponsel gue sehingga Juna juga bisa mendengarnya. 


"Halo, Mas Diran.." mata gue terus menatap Juna yang kini 
membentuk sebuah garis lurus di bibirnya. 


"Mir, dompet kamu ketinggalan di jok mobil gue, mau gue 
anterin atau sekalian besok pas ketemu di kantor waktu 
meeting?" 


Diam. Gue nggak menjawab hanya untuk kembali 
memandang ekspresi Juna yang kini kentara sekali menahan 
amarahnya. Wajahnya memerah tapi dia nggak bicara apa- 
apa, mata kami saling memandang. 


"Mirah..." 
"Sekarang aja, Mas." 


"Kalo gitu gue ke apartemen Io sekarang ya, sekalian 
mumpun masih belum jauh." 


"Iya, Mas. Kebetulan gue baru beli wine baru, siapa tau Mas 
Diran mau mampir." 


"Boleh?" 


"Kenapa nggak?" 


"Oke.. bye." 
Sambungan telfon dimatikan. 


Gue menarik napas panjang. "Mau pergi apa mau di sini? 
Aku ada tamu soalnya." 


"Maksud kamu barusan apa?" 
"Nggak ada maksud apa-apa." 
"Kamu ngundang cowok ke apartemen kamu, Mir." 


"Dia nganterin dompet dan aku nawarin untuk minum wine 
bareng, paling nggak aku tau batasan untuk nggak sampai 
ngajak dia tidur bareng." Rahang Juna mengeras, dia 
mengatupkan giginya rapat-rapat sehingga ada bunyi 
gemelutuk dari dalam mulutnya. Dia menatap gue tajam 
dan gue pun sebaliknya. "Kalo kamu mau melanjutkan 
hubungan kamu sama Iris, silahkan. Siapa aku dan atas hak 
apa aku ngatur-ngatur kamu, lagipula dari dulu nggak ada 
yang bisa melarang kamu untuk melakukan sesuatu, kan?" 


Juna mendengus keras-keras. 
"Kamu masih pacar aku." 


"Bukannya kamu sendiri yang bilang selesai tepat di hari 
aku kembali ke Jakarta." 


"Jadi kita beneran selesai?" 
"Iya, seperti yang kamu mau, kan?" 
"Min." 


Yun, aku mungkin nggak marah dan nyumpahin sumpah 
serapah ke kamu, tapi bukan berarti aku baik-baik aja. Aku 


hancur. Aku berantakan. Makanya aku mau mengiyakan 
permintaan kamu. Iya, aku mau kita udahan." 


"Mirah, tujuh tahun.." 


"Kamu yang bikin tujuh tahun yang kita lewati jadi 
kenangan buruk, Jun. Bukan aku." 


"Seakan-akan aku yang menghancurkan semuanya, padahal 
kamu terang-terangan kasih aku jalan untuk tetap sama Iris. 
Dan sekalipun kamu nggak melarang aku untuk melakukan 
apa yang aku mau, harusnya kamu cegah aku, harusnya 
kamu nahan aku, harusnya kamu marah, harusnya kamu 
maki-maki aku. Tapi kalo malah diam, dan diamnya kamu 
bikin aku penasaran satu hal, Mir.." 


"Kamu yang mau pergi, terus kamu minta aku nahan kamu? 
Maaf, aku nggak mau nahan orang yang hatinya udah 
terbagi, Jun." 


"Aku jadi penasaran sebenarnya kamu sayang beneran 
sama aku nggak sih?" 


"Kalo gitu ijinkan aku juga bertanya hal yang sama, Juna.. 
jadi selama tujuh tahun ini, kamu beneran sayang sama aku 
apa nggak? Karena tujuh tahun yang kita lewati hancur 
lebur gara-gara seorang teman yang baru kamu temui tujuh 
hari lalu." 


"Aku sayang sama kamu, tapi untuk saat ini aku nggak mau 
jauh dari Iris.." 


Nggak bisa dibayangin lagi gimaan hancurnya perasaan gue 
saat itu dan gue hanya bisa mengangguk paham. "Oke." 


"Aku pergi, takut ganggu kamu sama tamu kamu." 


"Hm, semoga kamu nggak lupa pintunya di sebelah mana." 


Juna benar-benar pergi meninggalkan apartemen gue. Saat 
pintu tertutup, gue langung terduduk jatuh ke lantai. Kaki 
gue yang sejak tadi lemas dan gemetar akhirnya nggak bisa 
lagi menanggung beban berat tubuh gue. Belum lagi 
perasaan gue yang sedang nggak karuan ini. 


Dada gue sakit banget. 
Sesak. 


Napas gue tersengal. Tangan gue meremas baju gue, 
sakitnya bukan main. 


Gue nggak tau jika sesak akan seperti ini, serasa benar- 
benar nggak bisa napas dan jantung gue seperti mau 
meledak. 


Gue nggak menyangka jika kata selesai begitu berdampak 
pada diri gue. Untuk pertama kalinya selama tujuh tahun 
gue menjalin hubungan dengan Juna, malam ini kata selesai 
benar-benar membuat semuanya udah. 


Titik. 
Berakhir tanpa sisa. 


Gue dan Juna lengkap dengan segala kenangan kami 
selama tujuh tahun benar-benar selesai. 


Sudah usai. 


xX 


Juna. 


Gue terbangun dengan kenyataan bahwa gue dan Mirah 
sudah berakhir. 


Hubungan gue dan Mirah yang terjalin selama tujuh tahun 
selesai sudah, tanpa sisa. Tanpa ada satu kenangan baik 
yang berhasil gue ingat. Karena nyatanya, mengingat 
kenangan baikpun akan tetap membuatnya menjadi 
kenangan buruk dan membuat gue sedih. Alasannya simpel. 
Karena orang yang membuat kenangan tersebut nggak bisa 
lagi gue sentuh, nggak bisa lagi gue lihat wajah cerianya, 
juga nggak bisa lagi gue dengar suara tawanya. 


Gue sudah menghancurkan semuanya. 

Tapi kenapa perasaan gue begini-begini aja. 
Sakit, memang. 

Tapi gue masih bisa menerimanya. 


Satu hal yang gue sesalkan dalam perpisahan ini adalah, 
gue terlalu pengecut mengatakan bahwa gue lah yang 
bertanggungjawab dalam selesainya hubungan kami. 
Bukannya mengakui sebuah kesalahan, gue malah 
membuat semuanya menjadi perpisahan. 


Tujuh tahun. 
Tujuh tahun yang akhirnya menjadi sia-sia belaka. 


Tujuh tahun yang akhrinya menjadi kenangan tanpa bisa 
lagi gue ulang kisahnya. 


Tujuh tahun yang akhirnya menjadi hal yang akan paling 
gue rindukan pada masanya. 


Tujuh tahun yang akhirnya menjadi sesuatu yang nggak 
ingin gue ingat lagi tentangnya. 


Tujuh tahun yang selesai tanpa adanya satupun kata baik. 


Tujuh tahun yang selesai tanpa adanya sebuah ucapan juga 
harapan, melainkan hanya meninggalkan pedih kesakitan. 


Mirah Ayudisa. 


Perempuan yang sudah menemani gue bertahun-tahun, 
memilih untuk melepaskan gue karena dia melihat jati diri 
gue yang sesungguhnya. Sepertinya katanya malam itu, 
gue akhirnya kembali menjadi Juna, si pemain wanita. 


Mirah, kenapa lo nggak sekalipun meneriaki gue, kenapa lo 
nggak menyumpahi gue dengan sumpah serapah, kenapa lo 
nggak menampar pipi gue, atau paling nggak meludahi gue. 
Jawaban yang sebenarnya begitu sederhana. Jawaban yang 
berada di awal kalimat ini. 


Karena dia adalah, Mirah. 


Ponsel gue bergetar, gue meraihnya tanpa berniat bangun. 
Sebuah nomor nggak dikenal, biasanya gue akan langsung 
mematikan panggilan spam begini, namun kali ini gue 
malah mengangkatnya. 


"Halo.." 

"Rei.." 

“Iris.." 

"Masih hapal suara gue ternyata." 


"Tau nomor gue darimana?" 


"Hg, bukan itu yang mau gue bahas sama lo." 
"Iris, gue tanya lo.." 


“Gue ke Jakarta tiga hari lagi, lo mau jemput?" 


xX 


Mirah. 


"jadi gimana, Mir? Udah ada keputusan dari lo soal tawaran 
gue beberapa waktu lalu?" Mas Diran bertanya setelah gue 
dan dia rapat dengan beberapa staf untuk masalah konsep 
grup barunya, karena kebetulan gue ikut andil di dalamnya. 


Gue diam selama beberapa saat, jujur masih sulit bagi gue 
untuk memutuskan sesuatu dalam keadaan seperti 
sekarang. Maksud gue, setelah berakhirnya hubungan gue 
dengan Juna kemarin, dunie gue seperti jungkir balik. Gue 
harus belajar untuk nggak memulai hari gue dengan 
kebiasaan gue seperti tujuh tahun terakhir. 


Kebiasaan bilang semoga harinya baik. 


Kebiasaan untuk diusap rambutnya setiap turun dari 
mobilnya. 


Kebiasaan menaruh wortel di piringnya setiap kali makan 
capcai goreng di tempat langganan kita sejak kuliah. 


Kebiasaan mencium pipinya yang timbul cetakan dalam 
setiap kali dia tertawa. 


Kebiasaan memeluknya hanya untuk menghirup wangi 
vanila dan segarnya apel. 


Kebiasaan untuk menyentuh jemarinya yang lentik lantas 
memainkan punggung tangannya. 


Kebiasaan untuk bersamanya dari pagi, siang, sore dan 
malam di setiap kesempatan berbeda. 


Gue menghela napas panjang. 


Siap nggak siap gue harus memulai kebiasaan baru tanpa 
dirinya. 


Tanpa seorang Arjuna Kamajaya. 


"Mirah.." Mas Diran memanggil gue lagi dan gue hanya 
menatapnya sambil tersenyum canggung. 


"Maaf, Mas, ngelamun.." 


"It's okay.. mau minum kopi dulu di cafetaria? Cafetaria 
kantor gue isinya mantep-mantep, siapa tau lo penasaran 
dan mau coba." 


Gue berpikir sebentar. "Hm.. boleh." 


"Lo nggak sibuk, kan? Maksud gue, ya lo lagi nggak ada 
janji sama klien lain atau orang lain?" 


"Nggak ada, Mas. Santai aja. Malah gue yang takut ganggu 
waktu kerja lo." dia menggeleng lantas tersenyum. 


"Nggak. Santai." 


Akhirnya setelah dari ruang rapat, gue dan Mas Diran 
langsung menuju cafetaria yang ada di lantai dasar. Gue 
duduk sama Mas Diran dengan cup kopi masing-masing. 
Mas diran dengan kopi hangatnya, dan es kopi untuk gue. 
Gue dan Mas Diran untuk beberapa menit ke depan hanya 
diam tanpa adanya percakapan, hanya suara seruputan kopi 
dari masing-masing bibir kami. 


"Min." 


"Iya, Mas." 


"Tawaran gue berlaku tanpa ada batas kadaluarsanya." 
Ujarnya tiba-tiba. 


"Waduh udah kayak makanan aja, Mas, ada kadaluarsanya. 
Hehe." 


"Cih. Jadi gimana, mau nggak? Mumpung kosong nih 
posisinya, tapi kalo nggak kosong juga bakal gue kosongin 
sih buat lo." 

"Aduh, Mas, gue kayak pakai jalur VIP nih masuk ke sini." 


"Nggak lah, lo punya bakat dan pengalaman lo udah cukup 
untuk memenuhi ekspektasi gue. Di sini ada banyak hal 
yang bisa lo jadikan pengalaman dan pelajaran, lo juga bisa 
eksplore bakat lo supaya lebih berkembang dan maju 
dengan fasilitas yang ada. Gue tau lo selalu punya mimpi 
dari dulu, Mir." 


Mas Diran nggak salah, dan gue jadi tertarik dengan 
tawarannya. 


"Kasih gue waktu seminggu, Mas buat mikirin tawaran lo." 
"Oke, lo minta satu tahun juga gue kasih." 

"Keburu basi dong tawarannya." 

"Hahahah." 

"Mas.." 

"ya 


"Iris Pradnyana, dia gimana kelanjutannya?" gue tau kalo 
dia salah satu model asuhan dari Beast Entertainment. 


"Lo kenal Iris?" 


"Bukannya bakalan aneh kalo gue nggak mengenalnya 
ketika kita sama-sama kerja di industri yang sama?" 


"Ah, bener juga sih." Mas Diran tertawa kecil sebelum 
akhirnya dia memberikan jawaban. "Dia akan mulai 
jadwalnya minggu depan." 


"Minggu depan?" 


"Iya, dia akan aktif lagi jadi model dan artis dari manajemen 
kami. Penjadwalan untuk kegiatannya juga sudah 
dirampungkan sejak dua hari lalu, jadi dia hanya perlu ke 
Jakarta dalam waktu dekat." 


"Oh gitu, jadi dia bakal pindah ke Jakarta?" 


"Gue rasa akan sulit untuk jika dia tetap tinggal di Bali, 
sedangkan kontrak kerjanya ada banyak yang dilakukan di 
Jakarta, makanya gue menyarankan dia untuk tinggal di 
Jakarta saja sekalian." 


"Hm." 
"Ada yang membuat lo penasaran tentang Iris lagi, Mir?" 


"Ah, nggak. Jangan salah paham, Mas. Gue hanya baru 
membaca beritanya baru-baru ini." 


"Oh gitu." 


Gue nggak mau menimbulkan kecurigaan soal Iris 
dihadapan Mas Diran. Gue kemudian berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Mas Diran laam di London, apa nggak kesulitan untuk 
beradaptasi di Jakarta, udah gitu langsung kerja lagi." 


"Nggak terlalu sih, karena gue empat bulan sekali pulang ke 
sini untuk ngecek semuanya berjalan sesuai rencana atau 
nggak, belum lagi komunikasi via email dan teknologi 
canggih lain yang memungkinkan gue untuk mengatur 
semuanya." 


"Hm, pantesan Mas Diran nggak canggung sama staf yang 
ada di sini." 


"Ah, ini pasti soal yang di lift waktu itu, kan? Soal Biru itu?" 


Gue mengangguk singkat kemudian senyum tipis. "He is 
cute." 


"Ya, memang. Dia juga menyenangkan, tapi ya bawel 
banget. Gue bisa menghabiskan berjam-jam untuk bicara 
dengannya di telfon." 


"Waw." 


"By the way, selama beberapa kali lo ke sini, gue nggak lihat 
lo diantar sama cowok lo. Sibuk banget ya dia sekarang?" 


Gue menatap cup es kopi gue, jari telunjuk gue bermain di 
bibir cup lantas memandang Mas Diran dengan senyum 
yang gue paksakan tercipta. 


"Gue dan Juna udah putus, Mas." Nggak tau kenapa, gue 
malah memberikan jawaban itu pada Mas Diran. Maksud 
gue, teman-teman terdekat gue saja belum gue kasih tau 
soal ini. Soal berakhirnya hubungan gue dan Juna, mereka 
belum tau, tapi gue malah kasih tau Mas Diran soal hal ini. 


Gue hanya merasa, Mas Diran bisa menjaga rahasia ini dan 
nggak mengungkitnya lagi dengan harapan dia nggak 
menanyakan hal lain, gue tau Mas Diran bukan tipe orang 
yang senang menyebarkan rahasia orang lain. 


kk 


Diran. 

"Gue dan Juna udah putus, Mas." 

Mau tau rasanya hati gue sekarang kayak gimana? 
Kayak gurun yang tiba-tiba berubah jadi padang rumput. 


Hijau banget dan jauh dari kata gersang seperti yang terjadi 
selama bertahun-tahun lamanya. 


Ada hujan yang kini membasuh perasaan, menimbulkan 
harapan baru untuk menumbuhkan bunga-bunga bahagia 
yang ingin bermekaran. 


"Mau cerita atau skip?" 
"Skip." 
"Oke. Skip. Malam ini butuh temen?" 


"Mas Diran mau nemenin?" 
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haloooo 
dilanjut lagi buat sepasang ya 


hg.. aku tau ini masih awal banget untuk konflik yang cukup 
berat, tapi cerita mereka memang begini adanya dan harus 
begini, jadi ya selamat membaca dan semoga suka sama 
kelanjutan ceritanya 


cerita ini masih jauh dari akhir, jadi masih banyak 
kemungkinan yang terjadi di dalamnya, beberapa kisah 
mereka juga baru akan di mulai 


jadi semoga kalian antusias untuk nunggu setiap chapter 
dari sepasang ini 


semoga sepasang bisa jadi temen malam minggu kalian ya 
hehe 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 
semoga hari kalian baik 


have a good night 


9 - Tentang Hujan 
Juna. 


Gue memandang layar hape gue yang tetap hitam dan 
nggak berkedip menampilkan notifikasi apapun. Sudah lima 
menit gue memandangnya, sekalipun nggak ada notifikasi 
berupa pesan atau telfon yang masuk. Gue menarik napas 
panjang. Mata gue melirik jam tangan yang melingkar di 
pergelangan tangan gue, jarum jam menunjukkan pukul 
enam sore. Biasanya jam segini Mirah bakal ngasih kabar ke 
gue, entah itu chat lewat whatsapp atau telfon sebentar. 
Biasanya dia akan bilang bagaimana harinya berjalan, baik 
atau nggak, lalu gue akan menanggapi dengan bilang 
nggak apa-apa, dia udah kerja keras hari ini. 


Tapi sekarang, pesan itu nggak ada. 


Pesan terakhir gue dengan Mirah adalah tahun lalu, saat 
kita masih di Bali. 


Ini awal tahun 2018, dan akhir tahun 2017 gue berdebat 
dengan Mirah karena keegoisan masing-masing. Dia yang 
nggak bisa meninggalkan kerjaannya padahal udah janji 
sama gue, dan gue yang mau dia tetap ada di samping gue 
padahal gue tau dia punya kesibukan. 


Hal tersebut yang bikin kita ribut dalam diam, mengabaikan 
satu sama lain. 


Lantas semuanya berakhir dengan perpisahan. 


Iya, gue paham, ini nggak hanya sekedar karena keegoisan 
semata, gue ikut andil besar dalam masalah yang terjadi, 
dimana gue malah mencari seseorang yang bisa membuat 
gue nyaman ketika Mirah nggak ada di samping gue. 


Lalu, entah darimana, Iris muncul persis di hadapan gue 
dengan segala pesonanya yang mampu menarik hati gue. 
Awalnya gue pikir, hubungan geu dan Iris hanya sebatas 
teman semalam, tapi malah kami jatuh lebih dalam dari 
yang diperkirakan. Baik gue maupun Iris sama-sama nggak 
bisa melepaskan satu sama lain. 


Dan gue, memilih melepaskan Mirah yang sudah bersama 
gue tujuh tahun lamanya. 


Hembusan napas gue lolos begitu saja, gue menyibakkan 
rambut ke belakang frustasi. 


"Tok..tok.." seseorang mengetuk meja yang ada di depan 
gue, lantas duduk di seberang gue dengan satu cangkir kopi 
di tangannya. Senyumnya yang lebar langsung terkembang 
di sudut bibirnya. "Ngapain, Bos, mukanya ditekuk begitu?" 


"Capek aja." 


"Hati lo yang capek maksudnya?" dia bertanya dengan 
terkekeh. Gue mencibir. Namnya Aksa. Namanya Lesmana 
Aksa Aswangga. 


Aksa adalah adik tingkat gue jaman kuliah. Gue dan dia 
dipertemukan karena sama-sama suka fotografi dan 
kebetulan waktu itu studio butuh satu orang lagi untuk jadi 
fotografer dan gue teringat sama Aksa, makanya gue 
nawarin dia kerja di sini. Dan dia mau, dia juga punya 
keahlian lain seperti menggunakan aplikasi edit foro dan 
video. Aksa juga cukup handal dalam menggunakan aplikasi 
design, jadi gue bersyukur ada dia di J'studio. 


"Lagi nggak niat bercanda gue, Sa." 


"Yang ngajakin lo bercanda juga siapa, Jun? kan gue tanya 
doang." Aksa berujar lagi, dia menyeruput kopi di 


cangkirnya. Gue tau dia tengah mengamati gue yang hanya 
menunduk memandang hape sambil mengetuk-ngetuk meja 
kayu panjang dihadapan kami berdua. "Kangen sama Mirah, 
kan, lo? Lagi marahan? Telfon geh." 


"Bukan itu." 
"Terus apa, lo gengsi mau chat dia duluan?" 
"Nggak, Sa." 


"Yaudah sih, kan nggak ada salahnya lo telfon dia duluan 
atau ngechat dia duluan, Jun. Masa laki-laki nggak ada 
gregetnya memperjuangkan sih." 


"Brengsek. Lo kalo ngomong udah kayak orang bener aja." 
"Emang gue orang bener." 

"Tai." 

"Jadi kenapa, Jun?" 

"Apanya?" 


"Aduh lo lama-lama kayak cewek lagi ngambek deh, 
ditanyain malah balik tanya." 


Bukannya terhibur gue malah makin ancur kalo begini 
ceritanya. Aksa memang suka bercanda tapi harusnya dia 
tau dong kalo muka gue lagi nggak bisa diajak bercanda 
sama sekali. Gue menghela napas berniat untuk pergi, tapi 
satu kalimat dari Aksa berhasil membuat gue kembali 
duduk. 


"Semenjak lo balik dari Bali, gue nggak ngelihat Mirah 
datang lagi ke sini.." 


Gue menarik napas pelan. "Gue putus sama Mirah." Waktu 
gue bilang begitu mata gue dan Aksa bertatapan, dan 
kentara sekali dia terkejut dengan apa yang gue katakan 
barusan. Dia meletakkan cangkir kopi di atas meja, 
wajahnya berubah serius. Dia membetulkan posisi 
duduknya, lantas menarik napas pendek. 


"Mau cerita? Gue masih punya banyak waktu sebelum sesi 
foto yang lain dimulai." Ujarnya. Gue dan Aksa lagi duduk di 
dapur J'studio, salah satu tempat favorit gue di sini, karena 
ada meja kayu panjang dan kursi bundar tinggi. Di tempat 
ini gue biasa menghabiskan kopi atau wine setiap kali ada 
lemburan. Di tempat ini juga gue biasanya menyambut 
Mirah kalo dia datang ke studio setelah dia selesai kerja. 


Tempat ini menyimpang banyak kenangan untuk gue 
tentang Mirah. 


"Singkatnya, gue marahan sama Mirah karena dia mentingin 
kerjaannya di Jakarta. Dia balik duluan ke Jakarta. Dan 
selama di Bali gue ketemu satu cewek. Dia bikin gue 
nyaman. Gue bilang ke Mirah soal cewek itu dan dia minta 
gue lanjutin hubungan sama si cewek Bali itu." 


"Waw. Apa ini artinya Juna si pemain wanita balik lagi?" 


"Sa, gue butuh tanggapan yang nggak hanya itu. Gue 
berusaha berubah selama sama Mirah. Lo tau sendiri, sejak 
sama Mirah gue nggak sekalipun ada main sama cewek 
manapun." 


"Makanya gue bertanya-tanya, apa lo benar-benar sudah 
berubah atau masih sama seperti tujuh tahun lalu. Maksud 
gue, lo pernah terbiasa untuk hidup dengan banyak wanita, 
Jun. Kebiasaan itu nggak mudah untuk dihilangkan, gue bisa 
bilang begini karena gue sudah pernah merasakannya." 


"Gue nggak menyangka gue berani bilang begitu ke Mirah, 
Sa.. gue juga nggak tau apa yang bikin gue nggak bisa 
melepaskan Iris begitu saja.. gue nggak tau kenapa susah 
banget untuk gue bilang gue akan milih bertahan sama 
Mirah.. nggak bisa, Sa. Ada yang nahan gue untuk tetap 
bersama Iris, nggak tau kenapa." 


"Iris.. Iris Pradnyana maksud lo?" 


Gue pun mengangguk. "Iya, gue ketemu sama dia 
dinikahannya Aji waktu itu, nggak sengaja ketemu. Terus ya 
gitu.. gue jadi sering ketemu dia, gue buat janji sama dia. 
Gue juga nginep di vilanya." 


"Well, lo harus mengakui lo salah, Jun. Ini sama artinya lo 
selingkuh, lo tau, kan?" 


"Gue tau, Sa. Gue juga minta maaf ke Mirah, gue nggak bisa 
kontrol perasaan gue sendiri. Jujur, nggak akan ada yang 
tau kalo gue dan Iris akan lebih dari hubungan semalam 
doang." Sekali lagi gue menyibakkan rambut ke belakang. 


"Tapi gue harap lo nggak menyalahkan Iris dalam hal ini, 
Jun. Bagaimanapun kehadirannya nggak akan berarti kalo lo 
hanya membiarkannya lewat begitu saja, lo yang 
menahannya untuk tetap di sisi lo. Gue bener?" 


Gue nggak bisa jawab apa yang ditanyakan Aksa, karena 
yang dia katakan memang benar. Gue nggak bisa 
menyalahkan Iris di sini, dia ada di samping gue karena gue 
yang memintanya. 


Gue yang memulai semuanya dengan Iris. 


Gue yang memintanya untuk menemani gue melihat senja 
setiap sore, gue yang memegang tangannya di tengah 


pantai, gue yang menghapus jarak antara kami berdua, gue 
juga yang menciumnya duluan. 


Juga, gue yang mengiyakan, bahwa janji untuk nggak saling 
jatuh cinta nggak berlaku lagi ketika kami sama-sama di 
Jakarta. 


Iya, gue memutuskan untuk saling jatuh cinta dengan Iris. 
Brengsek, memang. 


Gue nggak pernah bilang kalo gue laki-laki baik 
sebelumnya, karena gue cukup tau diri selama ini track 
record gue sebagai seorang playboy sejak dulu. Gue nggak 
mau munafik. 


"Saa, gue salah banget ya?" 


"Lo salah, tapi gue juga nggak menyalahkan lo sepenuhnya. 
Sebagai laki-laki gue tau, lo butuh Mirah, lo butuh waktunya 
dia untuk bersama lo, dan Mirah nggak bisa kasih itu." 


"Salah banget ya kalo gue minta waktunya Mirah sebentar 
aja untuk gue?" 


"Manusiawi, Jun. Dalam sebuah hubungan yang sudah 
berjalan untuk waktu yang lama, pasti masalahnya akan 
lebih banyak lagi. Jenus, bosan, nggak ada waktu, kehadiran 
orang lain, capek dengan yang kalian punya. Itu wajar, Jun." 


"Yang gue sayangkan hanyalah, gue mengakhiri tujuh tahun 
lamanya bersama Mirah dengan sesuatu yang nggak 
termaafkan." Gue menundukkan kepala dalam-dalam. Mata 
gue tertuju pada meja kayu yang ada di hadapan gue. 
"Selingkuh... bukan sesuatu yang ingin gue jadikan alasan 
untuk berpisah sama Mirah." 


"Nggak ada yang mau menjadikan selingkuh menjadi 
sebuah alasan, Jun." 


"Apa sekarang gue benar-benar kehilangan Mirah, Sa?" 
"Itu hanya lo yang tau." 

"Rasanya gue masih belum terima, tapi ini yang terjadi." 
"Lo berhak bahagia, Juna." 

"Mirah juga berhak bahagia." 


"Dan mungkin menurut Tuham kalian nggak bisa saling 
membahagiakan, karena kalo dipaksa untuk diteruskan pun 
hanya ada luka yang tersisa diantara kalian." 


"Gue harus gimana?" 


"Sembuh, Jun. Sembuh dari luka lo, sembuh dari sakit yang 
tercipta dari keegoisan lo." 


"Jadi, apa kehadiran Iris bisa jadi obat untuk rasa sakit yang 
gue rasakan?" 


"Gue berharap Iris bukan sekedar pelarian lo doang dari 
perasaan lo untuk Mirah. Jangan sampai. Dia nggak ada 
hubungannya dengan kalian yang, jadi jangan sampai dia 
malah yang tersakiti." 


"Semoga, tapi gue takut dengan perasaan gue sendiri, Sa. 
Maksud gue, gue takut perasaan ini hanya sementara." 


Aksa menghela napas panjang, gue pun melakukan hal 
yang sama. 


"Hujan..." Aksa berujar sambil melihat ke arah jendela 
berukuran kecil yang ada di ruangan. Gue jadi ikut menatap 


tetesan air hujan yang jatuh deras. Lantas otak gue 
langsung tertuju pada Mirah. 


"Mirah nggak suka hujan.." 


"Hm, karena setiap kali hujan, lo langsung pergi ke tempat 
Mirah kerja hanya untuk memastikan dia nggak 
kedinginan.." Aksa menyambung kalimat gue. 
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Mirah. 


Jam di pergelangan tangan gue sudah menunjukkan pukul 
sembilan malam, namun hujan yang sejak sore tadi 
menguyur Ibukota belum juga reda. Malah terkesan semakin 
deras setiap detiknya. Gue terpaksa berdiri di teras kantor 
menunggu hujan yang deras ini mereda walau sedikit. 


Gue nggak menyukai hujan. 


Hujan malam ini dibarengi dengan angin yang cukup 
kencang membuat gue harus merapatkan sweter coklat 
yang gue pakai. Gue menelan saliva, teringat sweter yang 
gue pakai ini bukan sweter milik gue, melainkan milik Juna. 


Wangi cedarwood dan apel segar sudah memenuhi hidung 
gue sejak sepuluh menit yang lalu. 


"Pake sweter aku aja, simpen di loker kantor kamu nanti 
kalo ujan, kamu bisa pake." 


Suara juna terngiang di kepala gue, begitu tenang dan 
membuat gue merasa nyaman walaupun itu hanya sebatas 
ingatan. 


Hape gue berdering, sehingga gue harus merogoh totebag 
gue lantas menarik keluar benda persegi panjang itu. Ada 
sebuah nama tertera di layar. 


Mas Diran. 

"Halo, Mas Diran." 
"Halo, Mirah." 
"Gimana, Mas?" 
"Udah pulang kerja?" 


"Hg, belum, lagi nunggu taksi nih, Mas. Nggak bawa mobil 
gue." 


"Sekarang posisi dimana?" 


"Masih di kantor, di teras. Kenapa, Mas, ada yang mau 
dibicarain lagi soal konsep yang udah jadi? Mau di ganti 
atau diperbaiki?" 


"Nggak, bukan itu, lagian gue telfon lo juga nggak melulu 
karena kerjaan, Mir." 


"Oalah, sori, Mas. Hehe." 

"Mau gue jemput?" 

"Mas Diran nggak keberatan kalo jemput gue?" 

"Nggak sama sekali, lagian gue juga sekalian mau pulang." 
"Boleh, Mas." 


"Oke, tungguin ya, Mir." 


"Hati-hati, Mas Diran." 
Sambungan telfon terputus. 


Gue nggak tau ini perasaan gue doang, atau memang 
begitu adanya, gue merasa akhir-akhir ini gue banyak 
menghabiskan banyak waktu dengan Mas Diran. Gue nggak 
mau berspekulasi terlalu jauh, maksud gue, kita berdua 
memang sedang ada projek kerja sama makanya kita sering 
ketemu. Gue juga merasa setiap kali gue teringat dengan 
Juna, yang hadir malah Mas Diran. 


Seperti saat gue dan Juna memutuskan berpisah di 
apartemen gue, Mas Diran hadir sebagai penyelamat gue. 
Dia jadi temen gue di saat gue butuh dia. Waktu gue bilang 
ke dia kalo gue putus sama Juna, dia juga nemenin gue 
untuk sekedar minum si caf sambil dengerin live music. Dan 
malam ini, saat gue butuh seseorang untuk membawa gue 
jauh dari rasa dingin, Mas Diran juga hadir begitu saja entah 
darimana. 


Meskipun pada dasarnya, bukan dia yang gue harapkan 
datang. Gue ingin Juna yang datang dan dia yang membawa 
gue pergi dari perasaan nggak nyaman akan kedinginan ini. 
Gue mau Juna yang menghampiri gue lantas merangkul 
kedua bahu gue hangat sambil memeluk gue erat dan 
mengecup kening gue. Namun sayangnya itu hanya mimpi 
belaka. Itu nggak mungkin terjadi lagi. 


Juna sudah memilik orang lain yang harus dijaga, dan 
seharusnya gue nggak berharap banyak padanya. 


Selama lima belas menit ke depan gue menunggu, sampai 
ada lampu sorot dari mobil yang mendekat mengenai wajah 
gue. Gue mengangkat tangan untuk menutupi wajah dari 
sinar mobil yang kekuningan. Mobil berhenti persis di depan 


gue, nggak lama kemudian Mas Diran keluar dari mobilnya 
menghampiri gue. 


"Hei, maaf, lama ya, Mir?" 
"Halah, santai aja, Mas, gue juga nggak buru-buru kok." 


"Tumbenan nggak bawa mobil, biasanya bawa mobil terus 
lo." 


"Lagi di bengkel, Mas. Kemarin macet di jalan." 
"Astaga, pasti lo jarang servis ya." 


"Hahaha, ya gitu deh, maklum, Mas, urusan mobil gue males 
banget ngurusiinya." 


"Dasar." Dia mengacak-ngacak puncak kepala gue. "Yaudah 
ayok buruan masuk ke mobil, terus gue anterin lo pulang. 
Atau lo mau mampir kemana dulu, Mir?" 


"Langsung pulang aja, Mas. Nggak betah dingin gue." 


"Oke." Mas Diran menaruh payung diatas kepala gue 
kemudian memberikan tangannya untuk gue pegang, 
soalnya keramik di bawah gue licin sedangkan gue lagi 
pakai heels. 


"Mas Diran, payungnya ke lo juga dong, masa gue doang. 
Tuh kemeja lo basah." 


"Nggak apa-apa, lo nggak suka dingin, gue juga nggak mau 
lo kehujanan." 


xX 


Juna. 


Gue tengah memandangi seorang gadis tengan sweter 
kesayangannya juga totebag yang berisi buku, dompet, 
ponsel juga liptint berwarna pink kesuakannya. Tadinya gue 
pikir gue akan berada di kantor sampai malam datang, tapi 
nyatanya sekarang gue sudah berdiri di sini. Di depan 
kantornya, persis di seberang jalan dimana dia sekarang 
berdiri menunggu jemputan. Gue tersenyum miris, harusnya 
gue nggak berdiri di sini. Harusnya gue buru-buru 
menghampirinya dan membawanya pulang. Udara dingin 
karena hujan dan angin yang cukup kencang, akan selalu 
membuat Mirah nggak nyaman. 


Tapi.. gue memilih berdiri di sini, memandangnya dari jauh 
dengan satu tangan memegang payung. Tangan gue yang 
lain gue masukkan ke dalam saku celana. Gue nggak 
menyukai dingin, namun sore ini gue memilih berdiri di 
tengah hujan, kedinginan, hanya untuk memastikan bahwa 
Mirah nggak sendirian. 


Kebetulan tempat gue berdiri gelap, jadi Mirah nggak akan 
melihat gue di sini diam dan menatap. 


Lama gue berdiri di sana hanya untuk melihat dia dijemput 
oleh seorang laki-laki yang jelas gue mengenalnya. 
Tubuhnya yang mungkin nggak terlalu tinggi jika 
dibandingkan dengan gue, tapi cukup menjuntai jika 
disandingkan dengan tubuh mungil Mirah. Dia keluar dari 
mobilnya dengan sebuah payung hitam, dia berjalan 
menghampiri Mirah. 


Mas Diran, dia datang untuk menjemput Mirah sekaligus 
membawa Mirah dari perasaan nggak nyaman yang ada di 
sekitarnya. Ada perasaan lega yang kini menyelimuti gue, 
tapi perasaan sesak juga gue rasakan di dalam dada. Ada 
perasaan nyeri ketika Mirah menyambut kedatangan Mas 


Diran dengan senyum lebar di bibirnya, seolah dia sangat 
bersyukur Mas Diran datang untuk membawanya pulang. 


Harusnya, itu gue. 
Harusnya gue yang bawa Mirah pulang. 


Tapi gue ini siapa sekarang, hanya sebatas orang asing 
untuk Mirah. 


Bukan gue yang menjemput Mirah, melainkan orang yang 
gue ketahui suka sama Mirah sudah lama. Dari jaman kuliah 
dan sepertinya rasa itu masih ada, gue bisa merasakannya 
dengan jelas dari bagaimana Mas Diran memperlakukan 
Mirah. Dia memberikan sisi payung lebih banyak untuk 
Mirah demi memastikan tubuh mungil Mirah nggak terkena 
air hujan. 


Tadi gue sempat melihatnya menjulurkan tangan ke bawah 
air hujan, apa kiranya yang ada di pikiran Mirah? Apa dia 
memikirkan gue? atau dia tengah membenci gue sebanyak 
air hujan yang jatuh? Apa dia merindukan gue? 


Karena jujur gue sedang merindukannya, kemarin, juga hari 
ini. 

Ponsel gue bergetar, gue merogoh saku untuk 
mengambilnya. Ada sebuah pesan masuk dari Mirah. 


Jujur gue kaget bukan main. Tangan gue sedikit ragu saat 
membukanya. 


Mirah : Aku pulang sama Mas Diran, kamu bisa pulang 
sekarang dan berhenti untuk berdiri di seberang jalan hanya 
untuk memastikan aku nggak sendirian. 


Nggak. Gue salah. Mirah tau gue berdiri di seberang jalan, 
walaupun nggak ada satupun cahaya yang menyinari gue, 
juga bersamaan dengan kabut yang menutupi pandangan. 
Meskipun begitu, Mirah tau kalo gue berdiri nggak jauh di 
depannya. 


Gue menarik napas panjang. 


Satu jam yang lalu gue menjadi laki-laki bodoh, lalu detik ini 
gue jadi laki-laki pengecut. 


"Maaf, Mir..." 


Malam ini hujan, jangan lupa tidur pakai selimut tebal, aku 
tau kamu nggak suka dingin, Mir. 


kk 


Mirah. 


Dan malam itu, di tengah derasnya hujan, seorang laki-laki 
bertubuh jangkung dengan jaket jins berwarna biru 
kesayangannya, berdiri di seberang jalan menatap gue lekat 
tanpa berani mendekat. 


Malam itu, Juna nggak membiarkan gue sendirian walau 
pada akhirnya jarak memisahkan kami, juga kegelapan yang 
membuatnya terlihat samar. Namun mata gue berhasil 
menatap sosoknya ketika kilat menyambar, menampilkan 
keindahan ditengah hujan dalam sepersekian detik. 


Gue melihatnya. 


Berdiri dengan satu tangan memegang payung, satu 
tangannya dimasukkan ke saku celananya. 


Juna berdiri menunggu gue untuk pulang, tanpa berniat 
menghampiri gue. Mungkin, baik gue maupun Juna sama- 
sama sedang tau diri. 


Gue ini siapa? 
Dia ini siapa? 
Kita hanya orang asing sekarang. 


Dan sebelum gue benar-benar pergi dari pandangannya, 
gue bicara dalam hati. 


Pulang, Jun, jangan datang lagi, jangan bikin aku berharap 
suatu saat kamu datang lagi bawa payung untuk aku. 
Pulang, Juna. 


kk 


Diran. 


Hari ini gue ada janji sama Mirah, dia mau ketemu gue. 
Sebenarnya gue nggak tau apa yang dia mau bicarakan 
sama gue, soalnya gue merasa nggak ada kerjaan yang bisa 
didiskusikan lagi, semuanya sudah beres dan sedang diurus 
sama staf masing-masing divisi. 


Gue duduk sembari meneguk segelas wine. Suara lagu dari 
penyanyi di atas panggung membuat telinga gue benar- 
benar diberkati. Suaranya begitu indah dan juga lembut. 


"Mas Diran." Sayangnya suara Mirah masih jadi suara paling 
indah yang pernah gue dengar, apalagi saat dia menyebut 
nama gue. 


"Hei, Mir, duduk." 


"Udah lama, Mas?" 


"Belum." 


"Bohong banget, tuh botol winenya udah hampir kosong." 
Ujar Mirah sambil terkekeh, gue hanya menggaruk tengkuk 
gue yang nggak gatal. Gue memang sudah sampai di sini 
sejak setengah jam lalu. 


"Well, gue sambil dengerin live music jadi nggak kerasa. By 
the way, lo mau ngomongin apa nih? Jadi deg-degan 
guenya." 

"Hahah, santai aja dulu, Mas." 

"Nggak bisa santai kalo ngomong sama lo." 


"Kok gitu." 


"Ya gitu deh.." gue nggak bisa menjelaskan lebih banyak 
lagi. 


Untuk sepuluh menit pertama gue dan Mirah mengobrol 
basa-basi, kesana kemari, sampai akhirnya Mirah pun 
membicarakan sesuatu yang ingin dia katakan. 


"Mas, gue terima tawaran lo untuk kerja di Beast 
Entertainment." 


"Alasannya?" 


"Seeprti kata lo gue butuh mengembangkan bakat dan 
kemampuan gue dan gue yakin Beast Entertaiment bisa 
mewujudkan itu." 


"Hanya itu?" 


"Maksud, Mas Diran?" 


"Bukan karena lo butuh kesibukan demi melupakan Juna, 
kan?" 


Mirah tersenyum tipis, ada kesenduan yang bisa gue 
rasakan dari senyumannya barusan. 


"Mas, kasih gue banyak kerjaan dong, gue benar-benar 
butuh kesibukan. Gue butuh kebiasaan baru biar gue bisa 
memulai kehidupan baru tanpa Juna." Dia akhirnya jujur. 
Gue menarik napas pendek, menyandarkan punggung gue 
ke sandaran kursi. 


"Mir." 
Dia hanya menarik napas lelah. 


Ada sebuah pertanyaan yang entah bagaimana bisa muncul 
dan tersusun rapi di otak gue. Sebelum gue sadar, bibir gue 
lebih dulu menanyakan itu ke Mirah. Sejujurnya, gue nggak 
percaya diri, tapi kalo bukan sekarang kapan lagi? Mirah 
butuh seseorang supaya dia bisa melupakan Juna dan gue 
mau gue lah orangnya. 


Gue mau Mirah jadi milik gue, sekarang. 
Malam ini hujan. 


"Mir, mau mulai kebiasaan baru dengan gue di dalam 
kehidupan lo?" 


KKK kk ok ok kokoh kokoh koko okokokokokokak 


haiii 
selamat hari minggu sore 
gimana hari minggu kalian? 


semoga baik dan menyenangkan, kalopun nggak ya nggak 
apa-apa, nggak semua hari harus baik 


selamat membaca kelanjutan cerita dari mereka ya 
semoga suka 


cerita kali ini cukup berat bahkan dari awal, semoga kalian 
sabar untuk setiap chapternya dan menunggu sampai satu 
per satu masalah selesai dengan sendirian 


yaudah gitu aja 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


10 - Tentang Kesengajaan 
Juna. 


Gue melambaikan tangan pada seorang perempuan yang 
kini tengah berjalan dengan senyum lebar ke arah gue. 
Rambut panjangnya yang berwarna hitam legam dia biarkan 
terurai jatuh bebas di punggungnya, kacamata hitam 
bertengger di batang hidungnya. Bahkan hanya dengan 
kaos santai dan celana jins mampu membuat 
penampilannya mencolok diantara ribuan pengunjung yang 
ada di bandara. 


Dia berhenti persis di depan gue kemudian memiringkan 
kepalanya seraya tersenyum lebar. 


"Hei." Sapanya, gue pun menarik seulas senyum. 
"Hei, Ris." 


"Lo kelihatan capek banget atau emang lo nggak seneng 
ketemu gue lagi?" tanyanya. Gue terkekeh, tangan gue 
meraih koper yang dia pegang lantas berjalan 
mendahuluinya. Gue belum bisa bicara banyak pada Iris 
setelah apa yang terjadi dengan hubungan gue dan Mirah 
beberapa waktu lalu. 


Iris berjalan mengikuti gue tanpa protes, gue bersyukur 
untuk itu, karena dia nggak menanyakan lebih jauh lagi. 
Gue tau, muka gue memang nggak semenyenangkan itu 
untuk dilihat sekarang. Alasannya jelas, gue memilih 
menyibukkan diri setelah benar-benar meyakinkan diri 
bahwa gue dan Mirah putus. Gue butuh sesuatu untuk 
mengalihkan perhatian gue selama beberapa waktu ke 
depan. Salah satunya ya gue harus sibuk, banyak beekrja 
dan banyak ketemu sama orang, biar gue nggak bisa 


memikirkan Mirah barang satu detik pun. Biar nggak ada 
waktu serta celah bagi Mirah ada di otak gue. 


Namun sudah beberapa hari ini gue mencoba ternyata 
susah juga melakukannya. Maksud gue, nggak semudah itu 
untuk menghilangkan sesuatu yang pernah lekat dan dekat 
dengan gue. 


Kehadiran Mirah hampir sembilan puluh persen memunhi 
kehidupan gue sebelumnya, dan sekarang dia nggak ada di 
samping gue. Dia memilih pergi dan gue nggak 
menahannya untuk tetap tinggal. 


Gue meyakinkan diri ini yang terbaik untuk kami berdua, 
karena gue merasa ada sesuatu yang kosong diantara kami. 
Mungkin gue dan Mirah perlu ruang tersendiri. Mungkin gue 
dan dia sama-sama butuh untuk berjalan sesuai kehendak 
masing-masing tanpa perlu menunggu satu sama lain, juga 
tanpa berharap satu jalan lagi. 


Gue nggak tau apa yang akan terjadi selanjutnya dalam 
hidup gue, apa berpisah dengan Mirah akan menjadi 
sesuatu yang mendewasakan gue atau malah sebaliknya. 
Gue hanya berharap, gue nggak menyesal dengan 
keputusan yang sudah gue ambil ini. 


Iris belum tau, karena gue memang belum mengatakan 
apapun padanya. 


Gue menarik napas pendek. 


Jangankan Iris, keluarga gue aja belum tau soal ini. Jelas gue 
akan bicara pada mereka, tapi gue menunggu waktu yang 
tepat. Gue nggak bisa seenaknya bicara, ketika keluarga 
gue dan keluarga Mirah sama-sama sudah tau hubungan 
kami yang berjalan tujuh tahun lamanya. 


Sebenarnya membawa hubungan pacaran ke ranah 
keluarga memang bukan hal yang gue sukai. Bukannya apa- 
apa, gue hanya takut iika kami berpisah di tengah jalan dan 
akan sulit memberikan penjelasan pada orangtua yang 
mungkin sudah kadung belajar menerika dan cocok. Dan 
sekarang, ketakutan gue terjadi. Gue berpisah dengan Mirah 
setelah tujuh tahun lamanya pacaran. 


Jujur, awalnya baik gue dan Mirah berusaha untuk sedikit 
mungkin membahas hubungan kami dengan keluarga 
masing-masing, karena bagaimanapun ini adalah masalah 
yang cukup rumit dan bukan main-main. Sampai akhirnya 
ada satu titik dimana gue dan dia sama-sama yakin untuk 
mengenalkan masing-masing pada keluarga. 


Mirah mengenalkan gue pada ayah dan ibunya di Jogja dua 
tahun lalu. Meskipun sebelumnya gue sudah bertemu lebih 
dulu dengan kakak laki-laki Mirah yang memang tinggal di 
Jakarta. Beberapa kali gue bertemu dengan kakak Mirah, dia 
terlihat sama ramahnya dengan Mirah. Namun ada kesan 
dimana dia begitu bertanggung jawab dan memiliki kesan 
bahwa siapapun yang menyakiti adiknya akan berhadapan 
dengannya. 


Semenjak empat tahun lalu, gue sudah mengenalkan Mirah 
pada keluarga gue, Mama, Papa, dan kedua kakak 
perempuan gue. Dari yang gue lihat, nggak ada satupun 
dari mereka yang keberatan dengan kedekatan gue dengan 
Mirah. Mereka setuju dan mendukung, karena itulah prinsip 
keluarga gue. 


"Juna." 


"Ya?" gue menoleh bersamaan dengan Iris yang 
menyodorkan sebuah es kopi ke gue. Lima menit yang lalu 


Iris minta berhenti di depan sebuah caf untuk membeli 
minum. 


"Thanks, Ris." Gue mengambil alih es kopi di tangannya 
kemudian menyeruput, membuat kerongkongan gue yang 
tadinya kering menjadi basah dan lega dalam waktu yang 
sama. 


Diam lagi antara gue dan Iris. 
"Juna." 

"Hm." 

"Ada sesuatu yang gue perlu tau?" 
"Maksud lo?" 

"Gue ngerasa lo berubah aja." 


Gue ketawa kecil, meletakkan es kopi di tempatnya 
kemudian mata gue menatap Iris dengan jenaka. "Lo belum 
lama mengenal gue tapi lo bilang gue berubah, lo lucu 
banget, Ris." 


"Iya, tau.. makanya.. lo bisa bilang apapun ke gue kalo 
memang gue perlu tau." ujarnya. Gue menatap matanya 
yang tajam namun sendu itu, wajahnya kentara sekali 
cemberut dan menunggu jawaban gue. 


Gue mendecih pelan. "Sekarang gue yang perlu tau, lo mau 
gue antar kemana? Langsung ke tempat tinggal lo atau?" 


"Ke agensi gue." 


"Lo mau ke agensi lo?" 


"Iya, gue ada janji sama bos gue. Biasalah ada masalah 
untuk kontrak yang harus diselesaikan secepatnya setelah 
gue sampai di Jakarta." 


Gue mengangguk, gue tau agensi yang dimaksud oleh Iris. 


Beast Entertainment, sebuah industri hiburan yang mulai 
merangsek naik menjadi perusahaan nomor satu di 
Indonesia dengan segala koneksi dan divisi di setiap 
panggung hiburan yang seperti nggak ada habisnya. Mulai 
dari permodelan, penyanyi bahkan sampai aktor kelas satu 
pun berada di bawah naungan mereka. 


Satu hal lagi yang gue tau tentang Beast Entertainment 
adalah, bahwa Mas Diran adalah anak dari pemilik 
perusahaan tersebut. Dari informasi yang gue dapat dia kini 
menjadi salah satu petinggi manajemen yang mengelola 
jalannya perusahaan. 


"Ris." 
"Iya, kenapa, Jun?" 
"Lo tau soal Mas Diran?" 


"Kalo Mas Diran yang lo maksud adalah Dirandra Mahesa, 
jelas gue tau. Dia yang mau gue temui hari ini." 


"Oh ya?" 


"Hm, gue juga baru tau dari Nares waktu di Bali itu, katanya 
Dirandra Mahesa akan mulai fokus untuk mengelola 
perusahaan industri yang diwariskan sama orangtuanya ini." 
gue mengangguk-ngangguk mendengarkan penjelasan Iris. 
"By the way, lo sibuk atau nggak? Kalo lo sibuk, lo antar gue 
aja sampai agensi, biar nanti gue pulang sama Nares." 


Hari ini gue sibuk, sibuk banget karena memang ada 
beberapa pemotretan yang harua gue jalani. Tapi gue malah 
menggeleng, seolah-olah gue nggak mau kalo Iris diantar 
oleh orang lain, atau mungkin karena gue ingin lebih lama 
bersamanya? Entahlah, hanya saja ada sesuatu yang 
menahan gue untuk tetap bersamanya. 


Alhasil gue pun menggeleng. "Nggak sibuk kok, santai aja. 
Lagian ini udah mau selesai jam kerja, jadi sebentar lagi 
juga gue pulang." 


"Padahal gue berharapnya lo sibuk." 
Gue mengerutkan kening memandang Iris. "Kok gitu?" 


"Ya gue berharap lo sibuk, tapi lo nyempetin waktu buat 
tetep sama gue karena lo kangen sama gue." ujarnya santai. 
Begitulah Iris. Setelah mengenalnya hampir dua minggu, 
gue tau jika dia adalah tipe perempuan yang blak-blakan 
dan nggak malu untuk menyampaikan perasaannya bahkan 
jika itu terhadap seorang laki-laki. 


Gue lagi-lagi terkekeh. "Lo tanya begitu enteng banget." 


"Namanya juga siapa tau, kan nggak ada yang tau bener 
nggaknya. Ya, kan?" dia menaikkan sebelas alisnya 
sedangkan gue hanya geleng-geleng kepala. 


Setelah Iris tertidur selama sisa perjalanan, gue benar-benar 
fokus pada jalanan yang memang ramai dan bersamaan 
dengan orang-orang pada pulang kerja. Gue memperlambat 
mobil gue ketika gue memasuki kawasan gedung yang di 
maksud Iris, gue memastikan bahwa gue nggak salah 
tempat, karena ini pun pertama kalinya gue datang kemari. 


Gue berhasil parkir dengan mulus, setelahnya gue menoleh 
ke Iris yang masih terlelap di samping gue. Ragu, gue pun 


akhirnya membiarkan tidur untuk sepuluh menit ke depan. 
Gue merasa dia kelelahan dan butuh istirahat untuk 
sementara waktu. 


Gue menyalakan ponsel gue, hal yang pertama gue lihat 
adalah sebuah foto yang gue pasang sebagai kunci layar. 
Dimana di sana, ada sebuah foto yang gue ambil enam 
tahun lalu. Sebuah foto dari gadis polos yang selalu tertawa 
riang dan kulit sepucat salju, sama seperti gue. 


Rambutnya yang saat itu dia potong sebahu, membuatnya 
terlihat makin menarik meskipun gue lebih menyukai 
rambut panjangnya. Namun gue sengaja memasang foto ini 
sejak enam tahun lalu, karena senyumnya yang begitu 
menyegarkan dan cerah untuk gue tatap kapanpun gue 
mau. Bahkan dari jarak yang jauhpun, ketika dia 
membelakangi lensa, gue masih bisa merasakan energi 
yang begitu ceria darinya. 


Tanpa sadar kenangan-kenangan yang gue lewati 
bersamanya, langsung bermunculan, di otak gue. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 


Satu per satu kenangan itu mulai menyergap pikiran dan 
hati gue. Gue menelan saliva getir. Gue sepenuhnya sadar 
kenangan itu nggak bisa lagi gue ulang seperti waktu 
sebelumnya, karena memang bukan hal yang mungkin gue 
lakukan sekarang. Gue dan Mirah sudah selesai. 


Halaman kami nggak ada lagi. 


"Mirah cantik ya, Jun." gue terkejut dengan suara Iris yang 
membuat gue refleks menyembunyikan ponsel gue ke saku. 
Dia terkekeh. "Gue hanya bilang dia cantik, bukan mau 
minta hape lo." ujarnya. 


"Dari kapan lo bangun?" 


"Sejak detik pertama lo lihat foto Mirah, mungkin." Dia 
menjawab santai. Dia meraih tas selempangnya. "Lo mau 
ikut? Di lantai satu ada cafetaria, lo bisa nungguin gue di 
sana kalo mau." Katanya sambil keluar dari mobil gue, 
awalnya gue mau menunggu di mobil aja, tapi kalo dipikir- 
pikir, akan lebih baik gue menunggu di cafetaria seperti 
yang dikatakan Iris. 
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Mirah. 


Sejak kemarin, setelah tanda tangan kontrak kerja dengan 
Beast Entertainment, gue akhirnya benar-benar menjadi 
karyawan perusahaannya Mas Diran. Mulai kemarin juga gue 
bekerja di tempat baru gue. Untuk pertama kali kerja di 
tempat baru, gue sebisa mungkin untuk beradaptasi dengan 
lingkungan serta rekan kerja gue yang lain. Beruntung, 
belum ada hal yang perlu dikhawatirkan untuk sejauh ini. 


Sekitar jam setengah delapan malam, gue pun selesai 
dengan pekerjaan gue. Gue berjalan keluar dari lift 
sendirian. 


Mata gue langsung terpaku dengan seseorang yang berjalan 
berdampingan dengan seorang perempuan yang juga gue 
ketahui siapa namanya. Mereka berjalan dari arah cafetaria 
meuju pintu utama agengsi. Gue pun mengarah ke tempat 
yang sama. Mata gue sempat berpandangan dengan 


matanya yang kentara sekali terkejut dengan kehadiran 
gue. 


Iya, Juna nggak tau kalo gue sudah taken kontrak di 
perusahaan Mas Diran, sebuah perusahaan yang beberapa 
kali menawari gue kerjaan, tapi gue menolaknya dengan 
banyak alasan. Namun akhirnya gue menerima tawaran 
tersebut langsung dari Mas Diran. Gue menelan saliva, gue 
terus berjalan tanpa sedikitpun ingin melambatkan langkah 
gue. 


Kalo ditanya, gue terkejut apa nggak? Jawabannya adalah, 
iya. Gue terkejut bukan main. Maksud gue, gue dan Juna 
baru putus beberapa waktu lalu dan sekarang dia sudah 
bersama perempuan lain. Gue mengerti, itu bukan lagi 
urusan gue, karena dia mau apa, dia bagaimana, dia dengan 
siapa dan dimana, itu bukan lagi urusan gue. Tapi, apa gue 
salah jika menanyakan hal itu dalam hati, kenapa secepat 
itu Juna mampu menghapus gue dari hidupnya yang sudah 
bersamanya selama tujuh tahun? 


Lagi-lagi gue berusaha untuk meredakan jantung gue yang 
berdetak nggak normal, ada rasa nyeri yang begitu hebat. 


Juna dan Iris berjalan berdampingan, memang nggak 
bergandengan tangan, namun kehadiran Juna di sini sudah 
cukup membuat gue yakin bahwa keduanya punya 
hubungan lebih. Atau paling nggak hubungan mereka yang 
di Bali berlanjut sampai di Jakarta. 


Sungguh, kaki gue berat banget untuk melangkah, tapi gue 
harus tetap kuat. Gue nggak boleh menunjukkan bahwa gue 
kalah dan lemah, setelah apa yang terjadi antara gue dan 
Juna. 


Gue menarik napas pelan-pelan. 


Tiga meter. 
Dua meter. 
Satu meter. 


"Mirah!" langkah gue langsung terhenti persis di hadapan 
Juna dan Iris. 


Gue menoleh untuk mendapati Mas Diran yang berlari ke 
arah gue. "Mas Diran.." 


"Hei, Ris, kirain lo udah pulang?" 
"Mampir ngopi sebentar tadi." 

"Oh, oke." 

"Hei, Juna." 

"Mas." 

Suara Juna akhirnya gue dengar lagi. 


Napas Mas Diran masih sediki tersengal. "Kok gue 
ditinggalin sih, katanya mau pulang bareng." Ujar Mas Diran 
sambil mengulum senyum tipis. Gue kebingungan, karena 
gue memang nggak punya janji sama dia kalo mau pulang 
bareng. Gue mengerutkan kening dalam-dalam. 


"Ma.." 


"Yaudah keburu malem, gue juga laper banget. Nanti 
mampir makan dulu ya, Mir." Katanya lagi. Gue makin nggak 
ngerti dengan apa yang dikatakan sama Mas Diran. Gue 
ingin bertanya, tapi Mas Diran sudah berjalan mendahului 
gue. Gue masih berdiri di tempat, sampai akhirnya Mas 


Diran berjalan lagi ke arah gue dan menarik tangan gue 
untuk menjauh dari Juna dan Iris. 


Gue nggak bisa menolak, gue pun mengikuti langkah Mas 
Diran untuk keluar dari gedung dengan buru-buru. Mas 
Diran langsung membawa gue ke mobilnya, padahal kan 
gue bawa mobil sendiri, tapi nggak tau kenapa gue nggak 
bisa protes lebih jauh. Gue benar-benar hanya mengikuti 
Mas Diran. 


"Mas Diran.." akhirnya gue membuka mulut saat gue dan dia 
sudah berada di jalan raya sejak lima menit yang lalu. 


"Ya." 

"Maaf, Mas, tapi gue nggak ngerasa punya janji sama lo. 
Seiingat gue sih begitu.." gue ragu-ragu bilangnya, karena 
seiingat gue, gue memang nggak ada janji sama Mas Diran 


malam ini. Kemudian yang terdengar adalah suara ketawa 
Mas Diran yang bikin muka gue makin bingung. 


"Gue nggak mungkin ninggalin lo sendiri di lobi ketemu 
sama mantan lo dan Iris, yang gue yakin, mereka bukan 
hanya sekedar rekan kerja.." 


"Mas Diran.." jujur, mungkin ini berlebihan, tapi gue terharu 
dengan perlakuannya Mas Diran barusan ke gue. 


Gue menelan saliva, nggak bisa berkata-kata. 

"Mau langsung pulang, kan?" 

"Iya." 

"Yaudah gue anterin langsung ke apartemen lo, ya?" 


"Tapi tadi Mas Diran bilang laper, kan?" 


"Alasan doang, biar cepet pergi dari lobi tadi." 
"Mas Diran, makasih ya." 


"Nggak perlu, Mir. Santai aja, lagian kalo gue jadi lo, gue 
pasti berharap banget seseorang bawa gue pergi jauh-jauh 
dari sana secepatnya. Ya, kan?" 


Gue pun mengangguk setuju dengan apa yang dikatakan 
sama Mas Diran. 


Selama waktu di perjalanan menuju apartemen gue, gue 
dan Mas Diran lebih banyak diam. Hanya sesekali bicara. 
Gue nggak tau kenapa lagi nggak niat buat bicara banyak. 
Hati gue masih nyeri banget dan dada gue masih 
bergemuruh nggak karuan. 


Rasanya masih sakit banget. 


xX 


Diran. 


"Mas Diran mau kopi apa teh?" Mirah bertanya pada gue. 
Dia kini berada di dapur, dan gue duduk di ruang tamu 
apartemennya. Gue memandangi setiap sudut ruang tamu 
milik Mirah yang dipenuhi warna putih dan abu-abu di 
beberapa sisinya. 


"Hg, teh aja, Mir." 
"Oke, bentar." 


Dari jarak sekitar tiga meter gue memandangi Mirah yang 
kini membelakangi gue. Gue sebagai seorang laki-laki yang 
mencintai Mirah sejak bertahun-tahun lalu, jujur merasa 
sakit dan ikut merasakan apa yang dia rasakan sekarang. 


Putus dari seseroang sudah lama menjalin hubungan 
dengan kita akan selalu meninggalkan bekas luka, terlebih 
ketika alasan putus adalah dengan sebuah perselingkuhan. 


Juna dan Iris, gue merasa keduanya nggak hanya sekedar 
rekan kerja doang. 


Mata gue kembali menatap punggung Mirah yang kini 
malah diam di tempat. Perasaan gue nggak enak, makanya 
gue mendekat ke arahnya. 


"Mirah.." 


Mirah berdehem, kemudian buru-buru mengusap wajahnya. 
Dia kemudian menoleh ke gue. 


"Bentar ya, Mas.. airnya belum mateng." 
"Udah nggak usah aja tehnya, Mir." 


"Udah kadung, Mas. Lagian lo ke sini udah jauh-jauh 
nganterin gue masa nggak gue kasih apa-apa." 


"Air putih aja nggak apa-apa." 
"Nggak..." 


"Mirah." Gue akhirnya mematikan kompor yang masih 
menyala, membuat air yang tadi nyaris berdesing langsung 
diam, ruangan lengang. Hanya terdengar suara detik jarum 
jam yang ada di ruang tamu. 


"Mas Diran, maaf ya.. gue nggak fokus.." 
"Nggak apa-apa." 


"Bentar, Mas.. gue cariin yang lain." 


Mirah masih terlihat berusaha untuk membuatkan gue 
sesuatu namun kali ini tangan gue meraih pergelangan 
tangannya. Membuatnya langsung diam di tempat, tatapan 
wajahnya tertunduk ke lantai. 


"Nggak apa-apa kalo mau nangis, Mir.." gue berujar tenang. 
Gue tau Mirah barusan menangis, karena sekarang ada 
bekas air mata di kedua pipinya walaupun sudah berusaha 
dia hapus barusan. 


Mirah menunduk menyembunyikan wajahnya. Gue makin 
mendekat, memotong jarak antara kami sehingga hanya 
menyisakan satu langkah di antara kami berdua. Tangan 
gue kini menyentuh dagu Mirah, membuatnya mendongak 
untuk bertatapan dengan gue. Gue mencondongkan tubuh 
lebih dekat seraya menyamakan level mata gue dengan 
milik Mirah. Matanya berkaca-kaca, jari gue mengusap satu 
air mata yang barusan jatuh. 


"Mirah, gue di sini ada buat lo, jangan diem aja.. bilang kalo 
lo butuh ditenangin, bilang kalo lo butuh sandaran, bilang 
kalo butuh temen buat bicara, gue akan mendengarkan lo 
sampai subuh sekalipun." Gue berujar. Mirah masih menatap 
gue, gue tau dia menahan tangisnya lebih kuat dari 
sebelumnya. Dia menggigit bibir bawahnya kuat-kuat. 


"Mas.. sakit banget gue lihat Juna sama cewek lain.." dia 
akhirnya berkata pelan, suaranya bergetar kelihatan banget 
kalo Mirah lagi nahan sesak di dadanya. Gue nggak jawab 
apa-apa, tapi kini salah satu tangan gue sudah berada di 
punggungnya, menepuk-nepuk punggung Mirah. 


"Mas.. gue nggak nyangka kalo diselingkuhin akan segini 
sesaknya.." dia masih berusaha sekuat tenaga untuk nggak 
menangis meskipun titik air mulai berjatuhan. ".. iya gue 
tau, dibanding Iris gue nggak ada apa-apanya.. tapi.. gue 


hanya merasa nggak adil.. gue di sini masih berusaha untuk 
kuat dan lupain dia.. tapi.. tapi.." 


Gue menghela napas panjang. "Pelan-pelan, Mir.. gue akan 
dengerin semuanya." Gue bilang lagi, sejujurnya gue mau 
banget peluk Mirah dalam keadaan kayak gini, karena gue 
tau pelukan lebih efektif dari seribu kata yang keluar dari 
bibir gue. Sayangnya gue khawatir kalo Mirah keberatan, 
gue nggak mau dia malah jadi nggak nyaman berada di 
sekitar gue karena kecerobohan gue sendiri. 


"Mas Diran.." 

"Gue di sini, Mirah." 

"Boleh gue minta sesuatu yang lain?" 
"Apapun, Mir." 


"Peluk gue, Mas.. gue butuh seseorang buat meluk gue 
sekarang.." dengan begitu gue memangkas jarak antara gue 
dan Mirah. Gue meraih tubuh mungilnya itu ke dalam 
dekapan gue. Gue menaruh satu tangan gue di 
punggungnya dan satu tangan gue lagi di kepalanya, 
tangan gue mengusap lembut rambutnya. Mirah 
melingkarkan kedua tangannya di pinggang gue, dia 
mengubur wajahnya di ceruk leher gue sehingga gue bisa 
merasakan hembusan napasnya. 


Apa ini terlalu cepat bagi gue dan Mirah untuk memeluk 
satu sama lain? 


Nggak. 


Mana mungkin ini dikatakan cepat, ketika gue harus 
memendam perasaan gue padanya hampir sepuluh tahun 
lamanya. 


Ini bahkan terlalu lama bagi seorang Dirandra Mahesa untuk 
membuat seorang perempuan berada di pelukannya. 


Tapi begitulah gue dan segala perasaan untuk Mirah 
Ayudisa. Nggak akan ada kata lelah untuk menunggunya 
mau berdekatan dengan gue. Merasa nyaman untuk 
bersama gue juga bersedia untuk memulai kebiasaan baru 
dengan gue. 


Selama Mirah mau, gue nggak akan lelah menunggu. 
"Nangis, Mir.. gue peluk lo." 


Dan begitulah sampai satu jam lamanya, Mirah hanya 
menangis di pelukan gue. Benar-benar menangis sejadi- 
jadinya, meluapkan apa yang dia rasakan tentang 
bagaimana rasanya diselingkuhi oleh orang yang paling dia 
sayang. 


Nggak gampang dan akan selalu sulit. Trauma yang 
ditimbulkan karena perslingkuhan itu nyata. 


Gue misalnya. 


Alasan kenapa gue memilih untuk sendiri hingga lebih dari 
satu dekade adalah karena gue pernah diselingkuhi sama 
pacar gue yang saat itu sudah menjalin hubungan selama 
lima tahun dengan gue. Sayangnya dia malam memilih 
selingkuh, dengan laki-laki yang nggak lain adalah sahabat 
dekat gue sendiri. 


Alasan gue nggak berani mendekati Mirah ketika dia masih 
bersama pacarnya, adalah karena gue nggak mau menyakiti 
siapapun diantara mereka. Lagipula gue yakin Mirah nggak 
akan mau dekat dengan gue saat dia masih bersama Juna. 


Tapi begitulah dalam sebuah hubungan, kalo nggak 
selingkuh ya diselingkuhi. 


Setelah satu jam gue berdiri seraya memeluk Mirah yang 
menangis, dia akhirnya menjauhkan wajahnya dari gue. Gue 
pun melonggarkan pelukan gue, mata kami saling 
bertatapan. 


"Mas Diran.." 
"Iya, Mirah." 


"Apa pertanyaan Mas yang kemarin boleh gue jawab 
sekarang?" 


"Pertanyaan yang mana, Mir?" 


"Soal, Mas Diran yang akan masuk dalam kebiasaan baru 
gue.." 


Jujur, gue nggak nyangka kalo Mirah akan membawa 
pertanyaan lagi dalam percakapan kami berdua, karena gue 
juga nggak mau berharap lebih. Alhasil gue hanya diam dan 
menatap matanya. 


"Kalo masih lo mau jawab apa?" 
"Mau.." 

"Hg?" gue masih nggak paham. 
"Mau.." 

Ini gue nggak mimpi, kan? 


"Gue mau Mas Diran jadi kebiasaan baru dalam hidup gue." 
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kangen mereka nggak? 
heheh 


selamat membaca dan semoga suka sama kelanjutan cerita 
mereka ya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


11 - Tentang Akhirnya Tau 


Nares. 


Sejak seminggu lalu, gue sudah kembali aktif jadi 
manejernya Iris, setelah pergantian staf yang dilakukan oleh 
Mas Diran beberapa waktu lalu. Keputusannya membuat 
gue untuk kembali menjadi manajernya Iris gue terima dan 
berusaha gue jalankan dengan baik. Maksud gue, gue mau 
tetap bersikap profesional meskipun gue dan Iris saling 
mengenal baik. Gue nggak mau ada anggapan liar ataupun 
rumor beredar di kantor soal ketidakprofesionalan gue juga 
Iris yang di sini bertindak sebagai artis di bawah tanggung 
jawab gue. 


Selama kurang lebih seminggu terakhir ini, gue benar-benar 
disibukkan dengan segala pemotretan dan juga syuting 
untuk iklan terbaru Iris yang sempat tertunda beberapa 
waktu lalu. Kebetulan brand-brand masih menginginkan Iris 
menjadi brand ambassador mereka. Baguslah, setidaknya 
Iris langsung mendapat banyak tawaran dan juga 
disibukkan banyak hal positif yang bisa mengalihkan 
pikirannya dari hal-hal yang berkaitan dengan masa 
lalunya. 


Gue baru saja mengantar Iris pulang ke apartemennya yang 
baru, dia baru kelar menjalani pemotretan di luar yang 
dimulai sejak pukul tujuh malam tadi. Gue menghembuskan 
napas ke udara kosong di sekitar gue, seseorang menepuk 
gue dari belakang. Gue menoleh hanya untuk mendapati 
laki-laki berparas seperti tokoh manga berdiri di belakang 
gue. 


Gue mendecih, terkekeh lantas menggeser tubuh gue 
mempersilahkan dia duduk di samping gue. 


"Ngapain sendirian di taman begini, Res, khawatir gue nanti 
lo bakal diculik sama wewe gombel." Katanya. Gue langsung 
memukul lengannya. 


"Sialan lo. Suka banget bahas setan kalo sama gue." 


"Habis muka lo langsung pucat kalo gue bahas setan." 
Balasnya santai. 


"Brengsek." 


Dia ketawa kecil. "Ngapain lo belum pulang jam segini? 
Bukannya udah kelar kerjaan lo?" 


"Kalo kerjaan gue udah kelar, menurut lo ngapain juga gue 
balik ke agensi?" 


"Cih, Iris gimana?" tanyanya. 
"Baik, Sa." 


Yap, yang sekarang duduk di samping gue adalah Akasa 
Respati, vokalisnya Win7. Karena berada di acara yang sama 
gue dan dia jadi dekat dan banyak ngobrol sebelumnya, dan 
kalo diingat-ingat gue dan dia berada di kampus yang sama 
hanya saja beda jurusan. Sayangnya gue dan dia nggak 
begitu dekat dulu, meskipun setelah ditelusuri kami 
memiliki teman yang sama. Misalnya Biru, Aji, Rama dan 
beberapa teman lain yang nggak bisa gue sebutkan 
namanya. 


"Syukur deh, lega gue dengernya." 


"Oh ya baru inget gue, Lila sama Iris, kan deket ya?" kalimat 
gue merujuk pada pacar Akasa yang bernama Lila. Lila dan 
Iris sama-sama berprofesi sebagai seorang model dan 
bintang iklan. Malah gue dengar sekarang Lila mulai 


merambah dunia akting segala. Memang kalo dipikir-pikir, 
manusia nggak akan ada puasnya. Sudah menguasai satu 
hal, pasti ada sepuluh hal lain lagi yang ingin dikuasai. 


"Capek nggak lo, kerja lagi bareng sama Iris?" tanyanya lagi. 


"Kalo dibilang capek.. ya capek. Maksud gue, kita sama- 
sama tau Iris punya sifat yang ya begitulah.. susah diatur 
dan nggak bisa dikontrol malah terkesan semaunya sendiri. 
Tapi gue seneng dia bisa mulai kariernya lagi, Sa." 


"Lila juga bilang hal yang sama ke gue. Lila nggak punya 
banyak sahabat apalagi cewek, tapi gue merasa dia punya 
ikatan tertentu sama Iris yang bikin keduanya tetap saling 
kontak bahkan dimasa sulit Iris." 


"Mungkin karena keduanya punya masalah keluarga yang 
sama." 


Akasa mengangguk setuju. "Sepertinya begitu." 


"Kata kebanyakan orang, hanya orang yang memiliki 
penderitaan yang sama yang bisa merasakan dan saling 
mengerti perasaan satu sama lain." 


"Mungkin itu juga asalan yang bikin gue dan Lila bertahan 
untuk waktu yang lama, Res." 


"Cih, sejujurnya gue nggak nyangka kalo lo dan Lila udah 
menyentuh angka lima tahun bersama." 


"Well, banyak jatuh bangunnya juga sih." Akasa menjawab 
diiringi tawanya yang khas. 


Gue memandang langit yang masih penuh dengan bintang- 
bintang di langit. Angin malam membuat gue merapatkan 
jaket yang gue pakai, gue dan Akasa lagi duduk di sebuah 


kursi yang ada di rooftop agensi, beruntung lampu di sudut 
tanah lapang ini menyala dengan terang sehingga tempat 
yang gue duduki dengan Akasa tertimpa cahaya dengan 
baik. 


"Beberapa waktu lalu, gue nggak sengaja ketemu sama Iris 
di cafetaria." 


"Beberapa waktu lalu, kapan tepatnya, Sa?" 


"Sepuluh hari yang lalu mungkin, pokoknya waktu dia baru 
sampai di Jakarta, soalnya gue sama dia sempat ngobrol 
sebentar." 


"Oh, itu. Iya, dia ke sini ngurus masalah kontrak sama Mas 
Diran." 


"Oh, gue lihat dia nggak sendiran waktu itu." 


Gue mengerutkan kening. Tiba-tiba gue teringat sesuatu, 
sore itu gue sengaja mau jemput Iris tapi dia melarang gue 
untuk menjemput dengan alasan karena dia udah dijemput 
sama temennya. Gue nggak berpikir aneh-aneh, karena bisa 
jadi itu Lila ataupun teman modelnya yang lain. Tapi 
mendengar apa yang dikatakan Akasa barusan kenapa gue 
jadi was-was, ya? Padahal Dia sama sekali nggak bilang 
dengan siapa Iris datang, atau apa jenis kelaminnya. 


Gue menelan saliva. Mata gue memandang Akasa yang 
masih menjepit rokok di bibirnya. 


"Gue pikir malah Lila yang jemput Iris, soalnya dia bilang 
mau belanja perlengkapan juga di swalayan." 


"Nggak, Lila waktu itu ada jadwal." 


"Oalah.." gue mulai menebak-nebak sekarang. 


"Lo kenal sama yang namanya Juna, nggak?" 


Juna?" nama itu nggak asing di telinga gue, tapi otak gue 
harus berpikir keras untuk menemukan wajah yang cocok 
dengan nama yang barusan disebutkan oleh Akasa tadi. 


"Juna. Arjuna Kamajaya. Si playboy, tukang main cewek dulu 
jaman kuliah. Lo kenal nggak?" 


"Kok gue nggak inget, ya?" 
"Dia datang kok pas nikahannya Aji." 


Gue semakin memutar otak gue supaya menemukan sosok 
yang dimaksud oleh Akasa. "Juna.. Juna.." lalu tiba-tiba 
muncul sebuah sosok berparas tampan dan juga sangar 
dalam ingatan gue. 


"Inget?" 


"Yang dulu sempat heboh gara-gara macarin anak polos dari 
departemen design itu bukan sih? gue lupa jurusan 
ceweknya, tapi gue inget dikit-dikit. Itu cerita sempat heboh 
seantero kampus loh gara-gara banyak banget yang kaget.." 
Akasa mengangguk setuju. 


"Iya Juna yang itu." 

"Eh, tapi lo ngapain jadi bahas dia sih?" gue bertanya 
seraya terkekeh, ini gue dan Akasa malah jadi kayak cewek- 
cewek yang doyang ngegosip di kelas. 

Yuna yang kemarin nganterin Iris ke sini." 

Teng! 


Tiba-tiba kepala gue seperti dihantam sebuah palu keras. 
Saliva gue rasanya berat untuk tertelan, mata gue nggak 


fokus untuk beberapa saat. Gue sebisa mungkin untuk 
membuat ekspresi yang sedatar mungkin, supaya Akasa 
nggak mencurigai sesuatu yang terjadi dengan gue. 


"Jadi Iris kemarin ke sini sama Juna, Sa?" 
"Iya." 
"Dia udah putus sama pacarnya yang anak design itu?" 


"Kayaknya sih gitu." Akasa menghisap rokoknya lagi 
sebelum akhirnya membuang asapnya ke udara bebas di 
sekitar kami. "By the way, lo tau nggak kalo di cewek kerja 
di sini.." 


"Pacarnya si Juna?" 


"Iya, Mirah namanya. Dan pas hari gue ketemu sama Iris dan 
Juna, mereka bertiga ketemu di lobi, tapi diem-dieman. 
Kayaknya sih beneran putus deh." 


Dan untuk kesekian kalinya, gue merasa posisi gue 
terancam lagi. 


Well, gue nggak pernah merasa mendapatkan posisi yang 
aman di dalam hati Iris sebelumnya. Lagipula selama ini, 
kan gue hanya seorang teman baginya, nggak lebih dan 
nggak kurang. 


Gue pun menghela napas panjang. 


Apa ini berarti Juna dan Iris tengah menjalin sebuah 
hubungan tertentu? 


Tapi kenapa Iris nggak bilang apapun ke gue? 


Ah. 


Gue lupa, gue kan bukan siapa-siapanya Iris. 


xX 


Juna. 


Gue duduk sendirian di depan meja bar yang melingkari 
bartender yang kini tengah sibuk melayani para tamu yang 
butuh alkohol sebagai obat penenang sekaligus sebuah 
pelarian. Sama seperti gue sekarang. 


Gue sedang butuh banget alkohol untuk menenangkan 
pikirian gue. 


Selama sepuluh hari terakhir gue benar-benar dibuat 
bingung juga kehilangan kata-kata. Gue masih ingat dengan 
jelas bagaimana pertemuan gue dengan Mirah di lobi kantor 
Beast Entertainment sore itu saat gue hendak pulang 
setelah mengantar Iris untuk mengurus kontrak barunya 
dengan agensi. 


Gue nggak tau kalo Mirah sudah bekerja di Beast 
Entertainment, makanya gue nggak menduga akan bertemu 
dengannya di sana. Lagipula dia pernah bilang ke gue, kalo 
dia masih betah di tempat kerjanya yang lama. 


Apa yang membuat Mirah akhirnya setuju untuk kerja di 
Beast Entertainment? 


Mungkinkan jawabannya adalah Mas Diran? 


Wajah Mas Diran dan Mirah yang salin bertatapan dengan 
hangat itu memenuhi otak dan pikiran gue. Sekarang, gue 
benar-benar nggak bisa memikirkan hal lain selain 
hubungan Mas Diran dan Mirah. 


Secepat itu kah Mirah melupakan gue yang sudah 
bersamanya selama tujuh tahun? 


Apa semudah itu dia menghilangkan gue dari hidupnya? 


Ya Tuhan, kenapa rasanya sesak melihatnya dengan laki-laki 
lain? 


Gue menarik napas berat, tangan gue terangkat untuk 
mengangkat gelas gue lantas mendekatkannya ke bibir. 


Sekali lagi gue meneguk habis wine yang ada di gelas gue. 


Gue sudah lupa berapa banyak botol wine yang gue 
habiskan malam ini. 


"Woy!" seseorang menepuk punggung gue. 


"Echa?" Gue mengenali wajahnya meskipun dalam keadaan 
remang-remang. Nggak lama kemudian dia langsung 
memeluk gue singkat lantas menarik sebuah kursi untuk 
duduk di samping gue. "Lo beneran Echa? Gila, lama banget 
gue nggak ketemu sama lo." 


"Lo sok sibuk makanya kita jarang ketemu." 
"Bukannya lo yang jobnya nggak abis-abis, ya?" 
"Bangsat lo." 


"Hahaha." Gue ketawa diikuti tawa Echa yang juga 
menggela meskipun jelas tetap kalah dengan suara dari dije 
yang ada di atas panggung sana. Suasana di klub malam ini 
begitu ramai, namun kebanyakan orang ada di lantai dansa 
sehingga hanya menyisakan beberapa orang yang 
menikmati minuman mereka dengan tenang di meja 
masing-masing. 


Laki-laki di depan gue memesan teguila seperti biasa, 
pesanannya nggak berubah sejak awal gue dan dia kenal di 
sebuah komunitas penyuka fotografi. Iya, laki-laki di depan 
gue ini memang menyukai fotografi sama seperti gue, 
namun dia memilih untuk menjadikan fotografi sebagai 
sebuah hobi saja bukan mata pencaharian. Karena seperti 
yang diketahui dia adalah seorang gitaris dari band ternama 
Indonesia dibawah naungan Beast Entertainment, Win7. 


Yap, laki-laki di samping gue ini adalah Dierza Lakeswara, 
gue biasa memanggilnya Echa karena begitulah 
panggilannya sejak kami kuliah dulu. 


Gue dan Echa kenal semenjak kuliah, gue dan dia memang 
berbeda univeristas namun karena tergabung dalam satu 
komunitas kami jadi sering bertemu. Sebenarnya nggak 
hanya gue dan Dierza ada satu lagi yang cukup dengan gue, 
namanya Asmaralaya Legawa, mungkin kalian juga 
mengenalnya sebagai Ale. 


Tapi tahun ini dia memutuskan untuk pergi ke Jogjakarta, 
awal tahun kemarin dia pergi untuk menikmati liburannya 
dalam rangka menyembuhkan dirinya sendiri. Begitu kata 
Ale waktu pamit minta cuti ke gue. Ale memang 
membangun J'studio bersama gue, karena kecintaan kami 
terhadap fotografi inilah yang bikin kami membuat usaha 
bersama. 


"Lo ngapain sendirian di sini, berantem lagi sama cewek lo?" 
tanya Dierza sambil ketawa keras. Gue harusnya ikut ketawa 
bareng dia, soalnya sejak dulu, gue kalo ada apa-apa emang 
ngobrol sama dia atau Ale. Tapi karena sama-sama sibuk, 
mereka bahkan nggak tau kalo gue dan Mirah selesai nggak 
hanya berantem biasa. 


Gue hanya tersenyum tipis. "Lo sendiri ngapain di sini, Cha? 
Nggak ada kerjaan lo?" 


"Justru karena banyak kerjaan, makanya gue stres butuh 
hiburan." 


"Sama dong gue juga." 


"Kalo lo sih gue yakin nggak hanya gara-gara kerjaan 
doang, tapi ada unsur wanitanya." 


"Sial." 
"Hahaha." 


Gue kembali meneguk wine di hadapan gue. "Eh lo tau kan 
Mirah kerja di agensi gue sekarang? Gue tadi ketemu dia di 
lobi." 


Gue hanya mengangguk sekilas. "Tau, Cha." 


"LUCU ya, gue ketemu sama orang-orang yang sama saat 
gue kuliah dulu." Katanya, tangannya menyalakan rokok 
lantas mulai menghisap batang tembakau itu. "By the way, 
Mirah makin cantik aja loh, Jun." 


"Bisa aja lo." harusnya gue bilang sama Echa buat berhenti 
bicara soal Mirah, soalnya gue dan dia udah putus. 
Harusnya gue menghentikan Echa untuk jangan lagi 
membahas Mirah di hadapan gue, karena itu bukan urusan 
gue lagi. 


Tapi gue nggak bisa. 


Gue menyukai bagaimana orang-orang yang masih 
menganggap gue dan Mirah pacaran, karena secara nggak 


langsung gue juga terbawa suasana ke masa lalu itu. Masa 
lalu dimana gue dan dia masih bersama-sama dulu. 


Gue menelan saliva pahit. 


Beruntung, lampu yang menerangi kami sangat remang- 
remang, sehingga gue bisa memastikan kalo Echa nggak 
bisa melihat mata gue yang kini sudah berkaca-kaca. 


"Cha.." 


"Gimana-gimana, Jun, lo mau cerita apaan nih?" tanyanya 
dengan setengah tertawa. 


Gue mendecih pelan. "Menurut lo apa yang terjadi kalo gue 
dan Mirah putus?" 


"HAH! Lo udah mabok, Jun? udah habis berapa botol sih lo 
sampai ngigau begitu." 


"Jawab aja." 


"Ya nggak mungkin lah, kalian kan udah pacaran tujuh 
tahun, keluarga kalian juga udah saling kenal, kenapa harus 
putus? Lagian pertanyaan lo ada-ada aja deh." 


"Kalo beneran putus gimana, Cha?" 


"Wah, gue jadi deg-degan kalo lo beneran putus sama Mirah, 
Jun." gue hanya diam nggak menanggapi kalimat Echa, 
sampai dia akhirnya melanjutkan kalimatnya. "Kasih gue 
alasan kenapa kalian bisa putus, maksud gue seandainya 
kalian berdua putus." 


"Selingkuh.. mungkin.. orang ketiga.." 


"Mirah nggak mungkin selingkuh.. kalo lo ada kemungkinan 
sih untuk selingkuh. Tapi bukannya lo udah nggak main 


cewek lagi semenjak sama Mirah. Maksud gue, kalopun 
kalian berantem, gue nggak pernah denger lo main cewek, 
Jun. Apa gue salah?" 


Gue menggeleng, yang dikatakan oleh Echa memang benar 
adanya. Selama tujuh tahun terakhir gue benar-benar nggak 
pernah bermain cewek lagi, tapi kenapa sekarang gue 
malah bisa tergoda dengan kehadiran Iris yang teknisnya 
baru gue kenal beberapa minggu terakhir ini. 


Kenapa? 


Alasannya apa, sampai gue harus merelakan hubungan gue 
dengan Mirah yang sudah berjalan selama tujuh tahun 
lamanya? 


Gue menyibakkan rambut gue frustasi. 
"Juna, lo nggak beneran putus sama Mirah, kan?" 


Gue nggak bisa jawab pertanyaan Echa, gue hanya terus 
minum wine gue sampai entah berapa gelas yang sudah 
gue habiskan. 


Lalu di tengah alunan musik dari dije di panggung sana, gue 
kembali bertanya pada Echa. 


"Cha.. gue jahat banget ya?" 


Lalu setelahnya gue nggak ingat lagi apa yang terjadi 
dengan gue, gue juga nggak mendengar apa jawaban Echa. 


Gue memang sebrengsek itu ya? 


kk 


Mirah. 


"Halo. Hei. Apa? Suara lo nggak kedengeran, Cha. Juna? 
Juna pingsan? Dimana? Oke. Gue kesana sekarang, Cha." 
Gue mematikan panggilan telfon tersebut, lalu gue menoleh 
ke seseorang yang ada di balik kemudi. 


"Kenapa, Mir? Ada masalah?" 


"Mas Diran, bisa putar balik nggak? Tolong ke alamat ini ya, 
Mas." gue memperlihatkan layar ponsel gue ke Mas Diran. 


"Klub malam?" 


Juna pingsan, Mas." jujur gue nggak bisa menyembunyikan 
kepanikan gue sekarang. Gue baru dapat kabar kalo Juna 
pingsan setelah menghabiskan banyak gelas alkohol, Echa 
barusan telfon gue. 


Dada gue bergemuruh, berharap nggak terjadi apa-apa 
sama Juna. 


"Oke, Mirah.. tenang, kita ke sana sekarang." ujar Mas Diran 
yang langsung memutar balik laju mobilnya. 


Selama di perjalanan gue sama sekali nggak bisa tenang, 
gue jelas khawatir, gue juga takut kalo terjadi sesuatu yang 
lebih parah pada Juna. Bahkan beberapa kali gue harus 
meminta Mas Diran untuk memacu mobilnya lebih cepat 
dari sebelumnya. 


Saat gue sampai di pelataran parkir, gue langsung turun 
dan merangsek masuk ke dalam klub malam yang dipenuhi 
oleh orang-orang Ibukota yang mencari hiburan malam dan 
juga butuh teman dikala kesepian. 


Di tengah ratusan orang, gue berusaha mencari keberadaan 
Juna dan Echa. Sulit menemukannya di antara banyaknya 
pengunjung, sampai mata gue tertuju pada meja yang 


cukup jarang di kerubuti orang-orang. Sebuah tempat 
dimana meja melingkari bartender, disitulah Juna dan Echa 
berada. 


Gue langsung bergegas menghampiri Juna yang sudah 
terkulai lemah di atas meja. 


"Cha!" 
"Mirah.. lo sendirian?" 


"Nggak. Ini juga kenapa? Dia ma..AUH! dia minum seberapa 
banyak sih? baunya sampai nyengat begini?" gue nggak 
bisa menyembunyikan bau alkohol yang menguar dari 
tubuh Juna. Gue menyentuh pipinya berusaha 
membangunkannya, tapi sayang nihil. Juna sama sekali 
nggak mengedipkan mata. 


"Tadinya gue nggak mau telfon lo, karena kayaknya kalian 
berdua lagi marahan, tapi gue nggak mungkin nganterin dia 
ke balik. Gue juga sama-sama mabok soalnya, Mir." Ucap 
Echa. 


Kalimat Echa barusan langsung menghantam keras 
belakang kepala gue. 


Echa pasti nggak tau kalo gue dan Juna sudah putus. 
"Mirah!" suara Mas Diran kini berganti masuk ke telinga gue. 
"Loh, Mas Diran!" 

"Cha, lo ngapain di sini?" 


"Gue yang telfon Mirah buat bawa Juna pulang, Mas Diran 
sendiri ngapain di sini?" 


"Mas Diran bisa bantuin bawa Juna ke mobil, nggak?" gue 
lebih dulu memotong pertanyaan Echa, gue nggak bisa 
lama-lama di sini. Gue harus segera membawa Juna pulang 
ke rumahnya. 


Beruntung Mas Diran sungguh mengerti situasi yang sedang 
terjadi, dia langsung membawa tubuh Juna di punggungnya, 
karena Juna sudah nggak sadarkan diri. Gue mengikuti di 
belakangnya sambil membawa tas selempang serta ponsel 
milik Juna. 


Di dalam mobil, gue membiarkan kedua kaki gue dipakai 
untuk menyandarkan kepala Juna yang memang nggak 
sadarkan diri itu. Sesekali gue menyentuh wajah serta 
rambutnya yang basah oleh keringat. 


Sekitar setengah jam kemudian gue sampai di rumah 
orangtua Juna. 


Gue nggak punya pilihan lain selain membawa Juna pulang 
ke rumah orangtuanya. 


Gue nggak bisa membawa pulang ke apartemen Juna, 
karena jaraknya terlalu jauh. Belum lagi jika Mas Diran harus 
menggendong Juna sampai ke unit apartemennya, nggak. 
Gue nggak mau merepotkan Mas Diran lebih jauh lagi, 
paling nggak jika gue mengantar ke rumah orangtuanya 
Juna, dia bisa diurus besok paginya. 


Gue dan Mas Diran berusaha memapah Juna, gue mengetuk 
pintu rumah orangtua Juna. 


Sudah lama gue nggak berkunjung ke sini. 


Nggak sampai satu menit, pintu rumah terbuka dan 
menampakkan wajah Tante Rania dia ambang pintu. 


"Astaga, Juna!" Tante Rania memekik panik. "PA! Juna!" 
beliau berteriak memanggil Om Wirya. "Ya ampun, Mirah, ini 
Juna kenapa? Ya ampun, dia mabok sampai pingsan?!" Tante 
Rania masih terlihat panik, nggak lama kemudian Om Wirya 
pun datang. 


Akhirnya Om Wirya dan Mas Diran yang membawa Juna ke 
kamarnya. Gue dan Tante Rania mengikuti di belakang. 


Saat sudah sampai di kamar Juna, gue melepaskan sepatu 
dan juga kaos kaki Juna. Juga kancing kemeja yang masih 
terpasang seutuhnya di badannya. 


"Mirah.." seseorang menyentuh punggung gue. 


"Tante, maaf ya, Tante, Mirah terpaksa bawa Juna pulang ke 
sini. Apartemen Juna terlalu jauh dari klub malam, terus 
Mirah mau pastiin kalo besok Juna ada yang ngurusin saat 
dia bangun." Tante Rania sempat menunjukkan ekspresi 
bingung saat gue berujar begitu, namun beliau nggak 
banyak bertanya. Lagipula ini sudah malam. "Maaf sudah 
mengganggu Tante dan Om Wirya." 


"Kamu nggak ganggu, Mirah.. jangan berpikiran begitu." 


"Tante malah yang minta maaf karena sudah merepotkan 
kamu, sampai harus bawa Juna dalam keadaan mabok 
begitu." 


"Nggak apa-apa, Tante." 


Gue menelan saliva, melirik jam di tangan. "Tante, Mirah 
langsung pulang ya, udah tengah malem juga, Tante dan 
Om juga harus istirahat." 


"Kamu nggak nginep di sini saja, Mir? Lagian besok kalo 
Juna cari kamu gimana?" 


"Nggak akan, Tante. Juna nggak akan cari Mirah." 
"Min." 


"Tante, Mirah pulang dulu ya.." gue memeluk singkat Tante 
Mirah sebelum akhirnya benar-benar pergi. 


Di luar, di halaman rumah Juna, Mas Diran berdiri 
menyandarkan punggungnya ke mobil sambil nyebat. Gue 
menghampirinya bersamaan dia membuang batang 
rokoknya yang masih panjang itu. 


"Mas Diran.." 
"Hei, udah?" 
Gue mengangguk. "Hm." 
"Mau pulang sekarang?" 


"Boleh." Mas Diran mendekat seraya melepaskan jas yang 
dia pakai, lalu menyampirkannya di sekeliling bahu gue. 
Sejujurnya gue kaget bukan main, tapi gue nggak bisa 
menolak kebaikan Mas Diran yang hanya ingin supaya gue 
nggak kedinginan. 


"Lo nggak suka dingin, kan?" 
"Makasih, Mas Diran." 


Dan malam itu, gue nggak tau kalo dari lantai dua Tante 
Rania, Om Wirya, Kak Sheila, dan Kak Salsa melihat interaksi 
gue dengan Mas Diran. Mungkin dalam benak mereka, 
sudah terpampang jelas bahwa hubungan gue dan Juna 
sudah rampung dan nggak lagi bersambung. 


Peka kokoh koko ok koko oo Skak ok okokakok okokokok 
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update lagi meskipun updatenya udah mau subuh begini 
hehehe 

yaudah 


selamat membaca dan semoga nggak kecewa sama 
ceritanya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


12 - Tentang Sebuah Panggilan 
Juna. 


Desah napas gue memburu, gue menatap cermin bening 
yang ada di depan gue. Bayangan gue terpantul di cermin, 
menampakkan sosok laki-laki dengan dada bidang 
berambut basah yang masih meneteskan air ke tubuhnya. 


Gue menarik napas panjang, berusaha keras untuk 
mengingat kejadian semalam. 


Gue nggak inget-inget apa-apa lagi selain kenyataan bahwa 
gue ketemu sama Echa di klub malam, kita berdua ngobrol 
ke sana kemari, gue minum banyak lantas semuanya gelap. 
Gue benar-benar nggak punya ide siapa yang nganterin gue 
ke rumah orangtua gue. Jari gue menyisir helaian rambut 
gue yang memang masih basah. 


Setengah jam yang lalu, gue terbangun saat seseorang 
menarik gorden kamar gue sehingga cahaya matahari 
mampu menembus celah-celah di atas jendela, menyapa 
lembut wajah gue.Gue terbangun dalam keadaan pusing 
bukan main, butuh beberapa waktu untuk gue sepenuhnya 
sadar jika gue sedang nggak di apartemen gue sendiri. 


Gue nggak tau siapa yang menarik gorden kamar gue, 
mungkin Mama, atau Kak Sheila, atau malah Kak Salsa, 
nggak mungkin Papa karena beliau pasti udah berangkat 
kerja. 


Sekali lagi gue mendesah seraya menunduk, gue menjilat 
bibir gue sendiri. 


Menyebalkan, kenapa gue bisa mabok dan nggak ke kontrol 
gini sih? padahal nggak biasanya gue begini, minum sampai 


mabok dan pingsan jadi beban buat orang lain. Iya, kalo gue 
tau orang yang gue repotin, ini gue nggak tau siapa yang 
gue repotin. Gimana gue bisa bilang balas budi atau paling 
sepele ya gue bilang makasih lah ke dia. 


Sial. 
Sial. 
Sial. 


Gue mengusap wajah dengan kasar, berniat untuk langsung 
siap-siap pergi ke studio untuk kerja. Karena nggak mungkin 
hanya gara-gara mabok gue langsung absen, lagipula hari 
ini gue punya banyak kerjaan. Seingat gue, Aksa sudah 
ngirim beberapa file tentang tema pemotretan hari ini. 


Well, soal siapa yang nolongin gue dan bawa gue ke rumah, 
bisa gue tanyain ke Mama nanti. Kalo tanya ke Echa 
kelaamaan, dia bisa aja belum bangun, karena seingat gue 
dia sama maboknya kayak gue, meskipun nggak separah 
gue. 


Gue membuka lemari dan langsung tersenyum tipis melihat 
keadaan lemari gue. 


Inilah alasan gue menyukai bagaimana kehidupan bersama 
orangtua ketimbang hidup sendiri. Hidup bersama Mama 
dan Papa, itu menyenangkan. Bagaimana beliau akan 
menata setiap kaos serta kemeja gue dengan terpisah. 
Mama punya kebiasaan menghanger pakaian-pakaian 
formal atau kemeja-kemeja yang mudah kusut. Sedangkan 
kaos-kaos biasa akan Mama lipat dan beliau sesuaikan 
warna serta motifnya. Gue menyukai bagaimana Mama 
begitu rapi dan teratur dalam mengatur lemari gue. 
Pemandangan begini jelas berbeda dengan yang ada di 


lemari apartemen gue, memang rapi tapi tetap nggak serapi 
Mama. Apalagi setelah gue putus dengan Mirah. 


Mirah. 


Gue mengancingkan baju seraya mengumpati diri gue 
sendiri. Kenapa setiap hal seolah mengingatkan gue akan 
sosok mungil dan senyum cerahnya? 


Gue sudah cukup kesulitan melupakannya, kenapa harus 
selalu diingatkan tentangnya? 


Gue melinting kemeja gue sampai siku, mata gue langsung 
beredar ke seluruh penjuru ruangan, mencari kunci mobil 
tapi nggak ada. 


"AH! SIAL!" jelas nggak ada karena semalam gue diantar 
sama orang yang gue tau siapa. Mobil gue jelas masih di 
klub malam. 


Ini masih pagi, sekitar jam sepuluh tapi gue sudah 
mengumpat untuk yang kesekian kalinya. 


Gue akhirnya memutuskan untuk keluar dari kamar, kaki 
gue menuruni tangga dan objek pertama yang gue lihat 
adalah senyum Mama yang mengembang. Beliau 
melambaikan tangannya, menyuruh gue mendekat. 


"Good morning, anak Mama yang paling ganteng." Mama 
mengecup pipi gue dan gue membalas pelukan beliau. Gue 
mengerutkan kening saat Mama nggak melepaskan 
pelukannya cukup lama. 


Gue menggigit bibir sejenak. 


"Pagi, Ma." Gue mengusap punggung beliau, lantas menarik 
diri untuk melihat wajah Mama yang sedikit murung tapi 


Mama mencoba untuk menutupinya dengan senyum di 
wajah. 


Gue menarik napas pendek. 


Kebetulan Mama nggak sendirian di rumah, karena Kak 
Sheila sedang sibuk menyiapkan meja makan untuk gue. 
Dia menatap gue sebentar, dan tatapannya juga nggak 
begitu senang. 


Apa gue melakukan kesalahan? 


Apa semalam gue mabok parah sampai bikin ulah dan ada 
yang laporin gue ke polisi? 


Nggak mungkin, kalo itu terjadi udah pasti Papa mencak- 
mencak duluan ke gue dengan segala ceramahnya yang 
panjang lebar. 


"Ma, ada yang salah? Kok Mama sedih gitu mukanya?" 
"Nggak.. Mama nggak apa-apa, Juna." 


"Karena aku mabok lagi ya, Ma?" Tanya gue sambil 
memiringkan kepala dan Mama langsung memukul lengan 
gue kesal. Gue ketawa. "Nggak sengaja, Ma. Juna juga 
nggak mau mabok, tapi tangan Juna ngangkat gelas terus." 


"Alesan terus kamu tuh." 
"Hhehe, Mama marah ya?" 
"Nggak." 


"Hm, ketahuan banget bohongnya." Gue pun kembali 
memeluk Mama penuh sayang. Jujur, gue sebenarnya juga 
nggak pernah mau menunjukkan sisi buruk gue sebagai 
seorang anak di depan Mama. Maksud gue, orangtua gue 


memang nggak pernah melarang gue untuk minum alkohol 
dan semacamnya, apalagi saat gue sudah punya 
pendapatan sendiri, hanya saja pasti berat bagi mereka 
untuk melihat sisi buruk gue yang doyan minum sampai 
teler. Nggak ada orangtua yang mau melihat hal tersebut 
gue rasa, makanya gue merasa bersalah sama Mama 
sekarang. Selalunya begitu, setiap kali Mama tau kalo gue 
minum sampai nggak sadarkan diri. 


Tapi sayangnya, gue merasa sekarang bukan itu alasan 
Mama yang tiba-tiba murung dan sedih. 


Gue kembali menatap Kakak pertama gue yang masih 
berdiri sambil membuat teh hangat untuk gue. 


"Kamu makan dulu ya, Jun, Mama mau ke taman belakang." 
Ujar beliau. Gue membentuk sebuah garis lurus di bibir. 
Mata gue memandang punggung Mama yang berjalan 
menjauh. Gue pun menghampiri Kak Sheila, berdiri di 
sampingnya. 


"Mama kenapa sih, Kak? Sedih gitu mukanya?" gue bertanya 
setelah meneguk teh hangat buatan Kak Sheila. 


Kak Sheila menatap gue intens, ini sih kayaknya beneran 
ada yang salah dengan kejadian semalam. Sesuatu yang 
nggak gue tau dan nggak gue ingat. "Kamu bener-bener 
nggak ingat apapun semalam, Jun?" 


"Aku bikin masalah ya semalem?" 
"Juna, serius kamu nggak inget apa-apa?" 


"Kak, aku nggak mukulin orang, kan? Nggak ada yang lapor 
polisi, kan? Atau aku.." 


"Bukan itu, Juna." Ada sebuah tekanan di dalam nada bicara 
Kak Sheila sekarang. Gue pun meletakkan gelas yang gue 
pegang, kedua tangan gue menjulur ke belakang untuk 
menahan tubuh gue, Kak Sheila berdiri di depan gue 
dengan wajah yang kesal. 


"Kak, yang nganterin aku ke rumah siapa?" 
"Menurut kamu siapa, Jun?" 


Dada gue langsung bergemuruh hebat. Gue nggak tau siapa 
yang mengantar gue pulang, tapi ada satu nama kuat yang 
mungkin melakukannya. Sebuah nama yang sungguh ingin 
gue lupakan untuk sementara waktu, karena gue butuh 
waktu untuk diri gue sendiri. 


"Kak Sheila, plis.. plis jangan bilang kalo yang nganterin aku 
pulang itu..." gue menggantung kalimat gue, nggak bisa 
melanjutkan. 


"Mirah." Kak Sheila meneruskan. 


Nama itu muncul lagi di percakapan gue dengan setiap 
orang yang gue temui. Gue mendesah lelah. 


"Mirah yang nganterin kamu pulang ke sini." 
"Sendirian?" 


"Kalo Mirah nganter kamu sendirian, mungkin Mama akan 
biasa aja." 


"Jadi Mirah nggak sendirian?" dan gue sudah bisa menebak 
siapa yang bersama Mirah. "Oh.. sama Mas Diran pasti.." gue 
berujar pelan, tangan gue kembali mengangkat gelas teh 
hangat lantas gue menyesapnya. Berharap dengan 


menghirup serta menyesap wangi teh gue bisa sedikit 
meredakan gemuruh yang ada di dada gue. 


"Nggak cuma itu aja, Jun." 


"Apalagi yang perlu aku tau, Kak?" gue bertanya sedatar 
mungkin, gue nggak mau bereaksi berlebihan meskipun 
aslinya gue sekarang nggak karu-karuan. Kenyataan jika 
keluarga gue sudah mengetahui hubungan gue dan Mirah 
yang pasti berakhir, kehadiran Mas Diran sudah cukup 
membuat mereka yakin satu hal. Bahwa ada laki-laki lain di 
sisi Mirah, yang bukan gue. Itu sudah cukup. 


"Ada satu cewek barusan dateng ke rumah." 
"Cewek?" 
"Tebak siapa?" 


"Kak Sheila.." sepertinya bukan Mirah dan Mas Diran yang 
bikin Mama sedih, ada alasan lain. 


"Iris Pradnyana." 


Gue menghembuskan napas panjang, jadi Iris ke rumah gue 
tadi pagi. "Ngapain dia ke sini?" 


"Nganterin mobil." Lalu Kak Sheila menyerahkan kunci mobil 
ke gue. "Jun, kamu yang mulai?" Kepribadian Kak Sheila 
bukanlah manusia yang suka bertele-tele, dia akan 
langsung bertanya ataupun bicara sesuatu yang memang 
mengganggunya. Sama seperti Papa, sedangkan gue mirip 
seperti Mama, memilih untuk memendang sampai waktunya 
pas untuk dibicarakan. 


Dan gue tau kemana arah pembicaraan Kak Sheila barusan. 


"Juna, jawab." 


"Kak Sheila udah tau, kenapa pake tanya segala?" balas gue 
akhirnya, gue nggak jadi makan dan langsung pergi 
meninggalkan Kak Sheila. Gue mengabaikan panggilannya, 
dan juga memilih untuk terus menjauh dari rumah. 


Yang gue sesalkan hanya satu, gue belum bisa menjelaskan 
hal ini ke Mama. 


Maaf, Ma. Mungkin nanti Juna bicara ke Mama. 
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Mirah. 


Gue menikmati sore di cafetaria kantor dengan satu cup es 
kopi seperti hari-hari biasanya. 


Gue tersenyum getir, hari-hari biasanya itu yang seperti 
apa? 


Karena saat ini, gue tengah mencoba untuk memulai 
kebiasaan baru, bukan kebiasaan lama yang gue lakukan 
bersama seorang laki-lai bernama Arjuna Kamajaya. Gue 
perlu membuat kebiasaan baru supaya gue nggak terus 
menerus ingat tentangnya, karena untuk saat ini yang bisa 
gue lakukan hanya itu. 


Gue nggak mungkin langsung bisa melupakannya, harus 
gue akui itu. Tapi bukankah gue harus tetap hidup ada atau 
nggaknya Juna di hidup gue? gue harus menjalani hari-hari 
yang nggak selalu baik itu tanpa seseorang yang bisa 
mengerti dan memahami gue. Itu yang sulit dan gue nggak 
bisa jamin akan ada seseorang yang semengerti gue sebaik 
Juna mengerti gue. 


Gue menarik napas panjang. 


Sepertinya helaan napas gue menarik perhatian seseorang, 
sehingga selanjutnya gue mendengar seseorang bersuara. 


"Semoga kehadiran gue nggak mengganggu lo." katanya. 
Gue mendongak hanya untuk mendapati seorang laki-laki 
dengan kemejanya yang terbuka dua kancing paling 
atasnya, lantas poni lempar menutupi sebagian dahinya. 
Beberapa waktu lalu gue sempat bertemu dengannya, 
berlarian untuk membantu Iris untuk menyebrang jalan. 
Lalu setelah itu gue tau kalo dia adalah manajer dari Iris. 


Namanya Kalya Nareswara. 
"Nggak kok, kalem aja." 
"Gue mengenal lo saat kuliah." 


"Well, kalo lo mengenal gue karen aberhasil menaklukan si 
pemain wanita, gue nggak mau mendengarnya." Balas gue 
membuatnya tersenyum tipis. 


"Ada banyak yang mau gue bilang ke lo sebenarnya, tapi 
gue rasa kita nggak sedekat itu untuk saling menasehati 
apalagi terkesan menggurui." 


"Mungkin gue akan menerima satu nasehat dari lo." gue 
menatap Nares yang kini menyandarkan punggungnya ke 
sandaran kursi, dia menyesap es kopinya lebih dulu sebelum 
akhirnya balik menatap gue intens. 


"Gue bisa jadi temen minum kalo lo mau." 


Gue ketawa kecil. "Itu bukan nasehat." 


"Gue tau, karena gue rasa untuk sekarang nasehat nggak 
akan mempan untuk lo. Lo sakit hati dan itu yang terjadi 
dan lo yakini, nggak ada obatnya." 


"Dan gue rasa minum alkohol juga bukan sebuah obat." 


"Kalo gitu gue ganti, jadi temen ngobrol bukan temen 
minum." 


"Well, kayaknya gue dapat temen baru." 
"Salam kenal, Mirah." 


"Salam kenal juga, Nares." Nares tersenyum lagi, lants gue 
pun bertanya. "Sayangnya gue nggak punya nomor lo buat 
hubungin lo kalo gue butuh lo, Res." 


Dia menarik ponselnya dari saku kemudian mengulurkannya 
ke gue. "Tulis nomor lo, bukannya cewek-cewek punya 
kebiasaan gengsi yang setengah mati harus dijaga. Jadi 
anggap aja gue yang minta nomor lo." 


Gue mendecih lantas menerima ponsel dari Nares, gue 
menyalakan hapenya kemudian mengetikkan nomor ponsel 
gue. "Nih." Gue mengembalikkan hape ke pemiliknya. 
Nggak lama setelah itu ada getar terasa di saku celana gue, 
gue pun menarik ponsel gue keluar untuk mengecek. 


"Nomor gue." ucap Nares, gue mengangguk mengerti. 
"Boleh gue tau lo nyimpen nomor gue dengan nama siapa?" 
"Maunya siapa?" 

"Gue nggak tau kalo lo suka bertele-tele." 


Nares ketawa kecil, kemudian dia memperlihatkan layar 
ponselnya dimana ada nomor dan sebuah nama di sana. 


Ayudisa. 
"Ayudisa.. kalo boleh tau kenapa?" 


"Namanya cantik. Kayak lo." 
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Iris. 


Siang sudah berganti malam, begitu juga langit yang kini 
menjadi biru kelam menggantikan langit biru yang cerah. 
Gue menghembuskan napas pendek, mata gue memandang 
Nares yang berdiri di kejauhan tengah bicara dengan staf 
serta produser yang bertanggungjawab untuk iklan baru 
gue. Gue baru menyelesaikan syuting iklan yang sudah gue 
lakukan sejak sepuluh jam yang lalu. Gue bersandar lemah 
di kursi penumpang, tangan gue sesekali memainkan ponsel 
mengecek apakah ada yang mengirim pesan ke gue. 


Nggak. 
Itu hanya alasan doang. 


Gue jelas nungguin pesan dari satu orang, yaitu Juna. Nggak 
ada yang lain. 


"Ris." Pandangan gue langsung beralih dari ponsel ke 
jendela, gue menurunkan kaca jendela sepenuhnya 
sehingga wajah Nares bisa masuk setengahnya ke dalam 
mobil. Dia menaruh kedua tangannya di tepian jendela 
mobil lantas bicara lagi. "Baru gue konfirmasiin, besok lo 
masih ada kelanjutan syuting ya buat iklan ini yang pake 
konsep baru, beda dari hari ini." gue mengangguk. 


"Oke." 


"Oke, capek?" 


"Mayan, well, gue harus mulai membiasakan diri lagi untuk 
rajin olahraga dan nggak seenaknya makan dan tidur 
sembarangan tanpa diatur." 


Dia ketawa kecil. "Bagus deh kalo lo sadar." 
"Sialan lo." 
"You did well, Ris." 


"Cih." gue ketawa kecil, gue memasukkan ponsel gue ketas. 
"Udah selesai, kan?" 


"Udah untuk hari ini." 

"Pulang yuk, capek banget." 

"Nggak mau makan dulu?" 

Gue menggeleng. "Tadi gue udah makan." 
"Salad maksud lo?" 


"Itu juga makanan, Nares. Lagian gue harus jaga pola makan 
gue supaya tetep kurus, ntar kalo gue gendut siapa yang 
mau make gue jadi model?" gue bilang jujur, lagipula itu 
sudah jadi rahasia umum, ketika seseorang harus menjadi 
model, ya harus siap untuk bertubuh kurus dan ramping 
dari segala sisi. 


Nares mendesah lelah. "Gue berharap suatu saat lo bisa 
makan apapun yang lo mau, tanpa mikirin berat badan lo 
dan persetan sama diet." Dia bicara serius seolah itu benar- 
benar sebuah harapan. Gue hanya mengacungkan tinju 
padanya, lantas menyuruhnya segera masuk ke mobil. 


"Buruan masuk, lo nggak dingin di luar situ? Ini gue 
kedinginan kali jendela dibuka lebar-lebar kayak gini." 


"Sori." 


Setengah jam kemudian, gue dan Nares sudah berada di 
perjalanan pulang. Seperti biasa, Nares akan mengantar gue 
kembali ke apartemen gue yang baru. Di perjalanan gue dan 
Nares lebih banyak diam, karena mungkin kita sama-sama 
jika gue dan dia kecapekan. Namun, saat Nares 
menghentikan mobilnya ketika lampu lalu lintas menyala 
merah, gue teringat sesuatu. 


Ceritanya panjang, intinya gue datang ke rumah 
orangtuanya Juna karena mau ngembaliin mobilnya Juna 
yang tertinggal di klub. Gue nggak tau kalo dia ternyata 
adik dari Sheila Kamajaya, seorang mantan model yang kini 
beralih profesi menjadi salah satu stylist terkemuka di 
Indonesia. Sebenarnya gue nggak ada masalah apapun 
dengan Sheila Kamajaya, kami pun nggak saling kenal 
dekat, gue pun mengaguminya sebagai seorang model yang 
menjadi panutan bagi juniornya, juga kesuksesannya ketika 
beralih profesi. Hanya saja gue nggak pernah menduga jika 
dunia begitu sempit. 


Gue hanya nggak menduga, jika nama Kamajaya bukan 
sekedar kebetulan belaka. 


Gue menelan saliva gue. 
"Ada yang ganggu pikiran lo, Ris?" 


Gue menoleh ke sumber suara yang berasal dari Nares. Gue 
menggeleng. "Nggak.." tapi kemudian menghela napas 
panjang. "Mungkin iya, Res." 


"Apa lagi sekarang?" 


"Gue belum cerita ya sama lo soal.. kedekatan gue dan 
Arjuna Kamajaya?" 


"Arjuna Kamajaya, gue tau dia karena kita dulu satu 
universitas dan dia cukup terkenal waktu itu. Tapi ya hanya 
sebatas tau namanya dan sejarahnya dia sebagai pemain 
wanita aja sih. Jadi ada apa lo dengan Juna?" 


"Gue dan Juna deket semenjak kami berdua ketemu di Bali, 
Res. Gue tau.. gue tau kalo Juna udah punya pacar dan 
nggak seharusnya kalo gue deket sama dia, tapi gue juga 
nggak bisa langsung serta merta hilang dari dia, Res.. iya.. 
iya gue tau, hubungan gue dan Juna bahkan belum selama 
itu, satu bulan aja belum ada, tapi udah banyak hal yang 
gue dan dia lakuin, Res." 


"Jadi maksudnya lo deket sama dia, waktu Juna masih sama 
Mirah?" 


"Ya, gue mengakui itu." 

"Dan lo tau, yang lo lakukan itu salah." 
"Gue tau." 

"Terus kenapa lo lanjutkan?" 


"Gue pikir, gue jatuh cinta sama dia dari pertama kali 
ketemu. Makanya waktu itu gue bilang ke lo, kalo gue jatuh 
cinta ke seseorang." 


Nares ketawa keras banget, gue menatapnya sebal. Iya, gue 
tau dia pasti ngiranya gue tuh orang sinting, ya gimana 
dong, selama ini gue nggak pernah percaya sama yang 
namanya jatuh cinta pada pandangan pertama eh tiba-tiba 
sekarang gue bilang kalo gue mengalaminya. Sinting 
emang, udah gitu jatuh cintanya sama pacar orang. 


Gue sendiri nggak pernah mau jatuh cinta sama pacar 
orang, nggak ada yang mau. Belum apa-apa udah jadi 
nomor dua. Tapi perasaan ini nggak bisa gue kontrol semau 
gue, hati gue mau sama Juna. 


Gue memandang ke arah Nares yang masih ketawa, gue 
kesal karena dia ngetawain apa yang gue bilang barusan, 
tapi sepertinya itu nggak seberapa karena bisa lihat dia 
ketawa lepas seperti sekarang. Dia bahkan sampai 
mengeluarkan air mata saking lamanya dia ketawa. 


Nares jarang ketawa, bahkan ketika gue sedang berusaha 
melucu di depannya, tapi bukan berarti dia nggak ramah. 
Dia baik, hanya saja mungkin ketawanya terlalu mahal, 
seenggaknya untuk gue. 


"Kurangajar lo malah ketawa." 


"Sori.. sori, Ris. Lucu aja lo bilang kalo lo jatuh cinta pada 
pandangan pertama, kesannya bukan lo banget." 


"Tapi sejujurnya gue khawatir, Res." 
"Apa yang lo khawatirin?" 


"una masih punya pacar dan gue nggak bisa kontrol 
perasaan gue sendiri sekarang." 


"Lo beneran nggak tau?" 
"Nggak tau soal?" 

"Juna sama Iris udah putus." 
"Apa lo bilang?" 


"Mereka udah putus, Ris." 


Mendengar itu, gue nggak bisa menutupi rasa senang dalam 
hati gue, tapi gue juga merasa bersalah. Gue merasa jika 
gue yang membuat perpisahan mereka terjadi, karena 
hubungan gue dan Juna, meskipun gue nggak yakin, karena 
sepertinya Juna nggak mengatakan apapun ke Mirah. 


"Dari kapan, Res?" 


"Mungkin sekitar dua minggu ini lah kayaknya, gue juga tau 
dari Akasa waktu itu. Karena waktu itu gue nggak sengaja 
ketemu Mirah di agensi gue dan ternyata dia kerja juga di 
Beast Entertainment." 


"Mirah kerja di Beast Entertainment?" 
"Hm." 


"Waw." Gue nggak bisa berkata-kata, apa ini ada sangkut 
pautnya dengan kejadian di lobi waktu itu. Waktu gue, Juna, 
Mirah dan Mas Diran ketemu secara kebetulan di lobi kantor, 
yang anehnya Juna dan Mirah nggak saling sapa. Waktu gue 
mau tanya ke Juna, sayangnya Juna nggak ngasih gue celah 
untuk bertanya soal itu. 


Apa putusnya mereka juga jadi alasan perubahan sikap Juna 
yang jadi lebih murung dan tampak sedih? 


"Juna.." Nares menggumamkan nama yang barusan ada di 
otak gue. Gue mengikuti arah pandangan Nares. Benar saja, 
sekarang di depan gue sekitar seratus meter Juna berdiri di 
samping mobilnya. 


"Res, berhenti deket mobil Juna." Gue berujar. 


"Oke." Seperti biasa Nares nggak akan protes dan nurut apa 
yang gue minta. Nggak lama kemudian, Nares 
menghentikan mobilnya persis di samping mobil Juna. Gue 


pun langsung turun menghampiri Juna yang terkejut 
melihat kehadiran gue. Nares pun ikut turun bersama gue, 
dia berdiri persis di belakang gue. 


“Iris." 
"Lo ngapain di sini, Jun?" 


Dia nggak jawab, tapi bibirnya tertarik membentuk seulas 
senyum manis sehingga sebuah cetakan dalam tercipta di 
pipinya. Dia masih menatap gue dan nggak bilang apa-apa. 
Dia senyum manis banget, gue jadi heran. 

"Juna.. lo ngapain di sini?" 


"Mau ketemu lo." akhirnya suaranya gue dengar dan 
ternyata gue sekangen itu dengan suara Juna. 


"Kenapa nggak bilang dulu ke gue? kalo gue ternyata ada 
jadwal terus nggak pulang gimana?" 


"Nyatanya lo pulang." 

"Ya iya ta.." 

"Gue kangen sama lo, Ris. Gue mau peluk lo." 
xK 

Nares. 


"Gue kangen sama lo, Ris. Gue mau peluk lo." dan Iris 
melakukannya, memeluk Juna di depan gue. 


Sekali lagi gue ketawa. 


Ketawa gue nggak keras, malah nggak terdengar suaranya. 


Sampai gue tau, yang gue lakukan sekarang bukan ketawa 
keras, melainkan menangis. 


Ada sesuatu yang basah di pelupuk mata gue. 

Lemah banget sih, Res, masa gini aja nangis, gue 
bergumam dalam hati. Tawa itu masih tersisa di sudut bibir 
gue. 

Hati gue nyaris nggak terselamatkan. 


Kemudian seorang penyelamat datang. 


Ponsel gue berdering, sehingga membuat Juna dan Iris 
melepas pelukan mereka menyadari kehadiran gue di sana. 
Keduanya kini menatap gue, gue mengangguk kecil. "Sori." 


Sebuah nama tertera di layar ponsel gue. 

Ayudisa. 

"Siapa, Res? Wihhh, Ayudisa.." Iris berujar sumringah. 

"Lo bakalan kaget kalo tau." 

"Gebetan lo ya?" Iris bertanya penuh antusias. 

"Temen." 

"Temen tapi mesra?" 

"Mungkin.." 

"Angkat dong, Res. Hih, itu kelamaan yang ada mati nanti 
telfonnya. Sinih gue aja yang ngangkat, lo yang ngomong." 


Ucap Iris lebih antusias dari gue dan benar saja hape gue 
kini sudah berpindah ke tangannya. 


Gue mengangkat kepala gue, menatap Juna lekat-lekat, dia 
balas menatap gue datar. 


"Halo, Nares.." sekarang wajah Juna sudah berubah total, 
dia kini menatap gue nggak percaya. Sedangkan Iris 
sepertinya belum sadar siapa yang menelfon gue. 


"Halo, Mirah.." Iris menatap gue, wajahnya pias. Kentara 
sekali dia nggak percaya dengan apa yang dia dengar. 


“Gue butuh temen minum sama temen ngobrol malam ini, 
lo mau?" 


"Kenapa nggak?" 


"Mau ketemu dimana? Di dekat apartemen gue ada bar, 
agak jauhan dikit ada klub malam, atau caf ? Terserah Io 
mau ketemu dimana, Res." 


"Di apartemen lo aja gimana, Mir?" 
"Di apartemen gue?" 
"Kalo lo nggak keberatan." 


"Gue malah seneng kalo lo mau ke sini, gue jadi nggak perlu 
dandan." 


"Lo gitu aja udah cantik, Mir." 


"Haha, buruan ke sini, biar gue kirim lokasi apartemen gue 
ke lo lewat whatsapp ya." 


"Oke, Mir." 
"Mau wine apa bir?" 


"Kopi aja." 


"Kopi?" 


"Gue mau ngobrol sampai pagi sama lo, jadi gue nggak mau 
mabok dan berakhir tidur di apartemen lo." 


"Oke, kopi. Tiati ke sininya, Res." 
"Oke siap." 

"Bye, Res." 

"Bye, Mirah." 


Mata Juna masih menatap gue lekat-lekat dan gue nggak 
peduli. Gue meraih ponsel gue yang ada di tangan Iris, dia 
pun masih menatap gue nggak percaya. 


Gue mengulum senyum tipis. 


"Sori, gue ada janji. Gue langsung pergi ya, Ris." Iris nggak 
menjawab, dia hanya menelan saliva seraya mengedarkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Nares.. apa Mirah yang lo maksud.. sama dengan Mirah 
yang ada di otak gue?" suara Juna terdengar. Gue 
menatapnya tajam. 


Ada sebuah senyum miring di bibir gue. "Sepertinya sama." 
Jawab gue singkat. Hembusan napas frustasi lolos begitu 
saja dari bibir Juna membuat gue langsung bertanya telak 
padanya. 


"Kenapa, lo cemburu, Jun?" 


xkKkKkKkKKkKKkKkKkKkKkKKkKKkKkKKkKKKKKK 

haiiii 

ada yang kangen sama mereka? 
hehhe 


selamat membaca dan semoga suka sama kelanjutan 
ceritanya ya 


yaudah gitu aja 

suka banget pas nares telfonan sama mirah 
hehehe 

hg, gemes 


selamat malam minggu dan semoga sepasang bisa jadi 
temen kalian untuk malam mingguan hehhe 


sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 
semoga hari kalian baik 

Nala banget 

Biru banget 

Hanzel banget 

Juna banget 

PUSING BANGET ANJAY 


Btw aku berharap kalian nggak bingung ya meskipun 
karakter diceritaku hampir semuanya han seungwoo, tapi 


aku berusaha buat gambarin setiap karakternya beda2 dan 
punya ciri khas masing2 

Terus, ini besok kan tgl 10 han seungwoo debut solo ya, 
kepikiran mau bikin cerita baru lagi tapi versi sangar gitu, 
soalnya dia juga begitu modelnya tapi nggak tau deh jadi 
apa nggak 

Yaudah ini beneran udahan 

Have a good night 


13 - Tentang Cemburu 
Mirah. 


Malam sudah nyaris berganti pagi ketika gue dan Nares 
duduk berdua di ruang tamu apartemen gue dengan dua 
cangkir kopi yang mulai dingin. Nggak satupun dari kami 
yang menyentuh cangkir kopi itu meskipun sudah satu jam 
terlewati. Masing-masing dari kami malah lebih banyak 
diam. Gue juga nggak tau kenapa gue harus menelfon Nares 
untuk dijadikan teman ketimbang memilih untuk telfon Mas 
Diran yang teknisnya jauh lebih dekat dengan gue. Tapi tadi 
gue merasa perlu untuk menelfon Nares dan mengajaknya 
untuk sekedar minum dan ngobrol, toh sejak awal dia yang 
memberikan tawaran itu ke gue. 


Gue dan Nares duduk berselebahan, kaki gue sengaja gue 
naikkan ke atas sofa sedangkan Nares duduk santai 
layaknya seorang tamu yang tengah berkunjung ke rumah 
teman lamanya. 


Gue menatapnya yang sejak tadi terlihat gelisah. 
"Res," 
"Hm." Dia menoleh ke gue. 


Gue mengecap bibir gue. "Apa gue nggak seharusnya telfon 
lo tadi? lo kelihatan nggak nyaman berada di sini." 


"Gue malah bersyukur lo telfon gue tadi, Mir. Lo 
menyelamatkan gue." 


"Oh ya? Seneng dengernya, meskipun gue nggak tau apa 
maksud kata-kata lo barusan. Bagaimana bisa gue 


menyelamatkan lo ketika gue hanya menelfon lo untuk 
datang dan minum di apartemen gue?" 


"Karena tadi gue sedang bersama dengan Iris dan.." Nares 
menahan kalimatnya, dia menatap gue lekat-lekat, 
sepertinya gue tau siapa nama selanjutnya yang akan 
disebutkan oleh Nares. "Juna." 


"Hm, sepertinya hubungan mereka makin dekat." 
"Dan lo makin sekarat?" 

"Harusnya iya, tapi kenyatannya nggak seperti itu." 
"Lo menyangkal kenyataan atau?" 


"Nggak ada gunanya menyangkal kenyataan, Res. Gue 
mencintai Juna, kemarin, sekarang juga besok. Rasa itu 
masih ada, gue nggak akan menyangkalnya. Tapi gue juga 
harus menerima jika nyatanya bukan gue lagi yang bisa 
membuatnya jatuh hati, kan? Gue nggak menarik lagi 
untuknya, gue bisa apa lagi?" 


"Lo bisa menunjukkan perasaan itu ke Juna, karena kalo gue 
lihat dia masih punya perasaan yang sama dengan lo." 


"Gue ngerti kalo itu. Dia bahkan masih menunggui gue di 
seberang jalan saat hujan lebat waktu itu, dia memang 
sengaja nggak menampakkan diri tapi gue tau dia ada di 
seberang jalan hanya untuk menemani dan memastikan jika 
gue aman." 


"Dia melihat lo dari jauh?" 


"Ya." 


Nares menarik punggungnya dari sofa, kepalanya menoleh 
ke gue lantas bicara dengan nada yang cukup tenang 
namun berat. "Kenapa seringkali ego harus memisahkan dua 
manusia yang masih saling mencintai dan saling 
mengharapkan?" 


"Lo bicara soal gue dan Juna?" 
"Hm." 


"Jawaban yang bisa gue berikan ke lo.. mungkin hanya ini.." 
gue menarik napas panjang sebelum menjawab, 
memberikan sebuah jeda pada kalimat panjang yang akan 
gue katakan. "Supaya bisa mengerti bahwa setiap 
hubungan juga butuh ruang untuk diri masing-masing. Juga 
untuk mengajari bahwa setiap yang diperjuangkan bisa jadi 
nggak berakhir untuk dimiliki." 


"Kalian sudah bersama tujuh tahun, seingat gue.. karena 
gue tau saat kalian berpacaran di masa kuliah." 


"Entahlah berapa kali harus gue bilang soal ini, Res, nggak 
ada jaminan dalam sebuah hubungan. Karena menurut gue, 
waktu dan kebersamaan nggak akan membuat seseorang 
untuk tinggal. Dia tinggal karena dia mau, dia berkomitmen 
karena memang dia ingin melakukannya dengan sukarela 
bukan karena sebuah paksaan. Jika memang waktu adalah 
sebuah jaminan gue yakin nggak akan ada yang cerai saat 
usia pernikahan sudah menginjak usia 20 tahun. Tapi 
realitanya, bahkan ada yang memutuskan cerai ketika 
diulangtahun pernikahan yang ketigapuluh tahun." 


"Apa orang ketiga benar-benar seberpengaruh itu?" 


"Kalo lo tanya gue, orang ketiga sama sekali nggak 
berpengaruh besar, karena sekali lagi kalo dia memang 
ingin bersama lo, mau sebanyak dan sesering apapun orang 


ketiga datang dia akan tetap kokoh dengan pendiriannya. 
Dengan apa yang dia mau. Tapi, jika dia sudah nggak ingin 
bertahan dan dia ingin pisah, bahkan nggak dengan 
kehadiran orang ketigapun, akhirnya akan tetap sama. 
Bubar pada akhirnya." 


Gue dan Nares menarik napas panjang bersamaan. Tangan 
kami meraih cangkir kopi lantas menyesapnya, kopi di 
cangkir gue dan Nares memang sudah dingin sejak tadi. 
Mungkin percakapan kali ini membuat gue dan dia haus, 
kerongkongan seolah kering hanya karena membahas 
sesuatu yang membuat hati terluka. 


"Mungkin ini terlalu cepat untuk gue tanyakan ke lo, Mir, 
mengingat gue dan lo bahkan baru memutuskan berteman 
beberapa hari lalu, tapi gue nggak bisa tahan pertanyaan ini 
lebih lama lagi." 


"Memang apa yang mau lo tanyakan ke gue?" 


"Lo, kenapa lo nggak mencoba untuk menyalahkan Iris di 
sini?" 


"Karena gue sama-sama perempuan." 


Nares mengerutkan keningnya, meminta penjelasan lain. 
"Res, nggak ada yang salah dengan mencintai seseorang, 
kan?" 


"Bahkan saat seseorang tersebut sudah punya kekasih?" 


Gue sempat terdiam untuk beberapa saat. "Pada akhirnya 
perasaan nggak bisa ditahan, kan? Meskipun gue sempat 
menyesalkan kenapa Iris melakukan hal tersebut, tapi dia 
hanya menuruti perasaannya, kan? Bahwa dia mencintai 
Juna dan begitupun sebaliknya, mungkin. Gue nggak bisa 
diantara mereka, di saat gue sudah tau semuanya. Juna 


sudah bosan dan nggak menaruh banyak harapan ke gue, 
jadi untuk apa dipertahankan?" 


"Lo menyesal berpisah dengan Juna?" 


Gue menggeleng. "Bukan penyesalan karena itu yang 
membuat gue meneteskan air mata, tapi kenyataan karena 
nggak ada harapan ataupun kata-kata baik saat kami 
memutuskan untuk berpisah." 


"Mana mungkin ada harapan baik saat sepasang 
memutuskan untuk berpisah, jika memang masih ada 
harapan baik, nggak ada kata pisah, Mir." 


Gue menyunggingkan senyum tipis mendengar kalimat 
Nares barusan, gue menatapnya lamat-lamat. "Res, biarkan 
juag gue tanya satu hal ke lo." 


"Apa?" 


"Sudah berapa lama lo menyimpan rasa di hati lo untuk 
Iris?" 


Nares sempat terkejut tapi dia buru-buru mengubah 
ekspresi mukanya untuk kembali datar dan tenang. "Maksud 
lo apa? Gue dan Iris sama sekali nggak ada perasaan satu 
sama lain." 


"Ah, iya juga sih. Karena nyatanya hanya lo yang punya 
perasaan ke Iris, makanya nggak ada perasaan satu sama 
lain. Hanya ada perasaan lo saja di sini. Apa harus gue ganti 
pertanyaannya, jadi, sejak kapan cinta lo bertepuk sebelah 
tangan?" 


Nares ketawa, ketawanya bukan ketawa karena ada sesuatu 
yang lucu melainkan untuk menutupi pedih di hatinya. Gue 


tau karena gue juga pernah ada di posisinya. Tertawa tapi 
hati menangis tanpa suara. 


"Gue nggak nyangka kalo lo bisa setajam itu, Mir." 
"Gue cuma tanya, Res, nggak lebih." 


"Gue nggak pernah tau kalo gue akan mengakui perasaan 
gue sama Iris ke orang yang baru gue kenal sehari." 


"See? Nggak ada jaminan dalam sebuah hubungan, bahkan 
dalam pertemanan dan kepercayaan?" gue menarik senyum 
tipis. 


"Jawabannya udah lama. Mungkin dari dia masuk di agensi, 
saat gue jadi manajernya untuk pertama kali." 


"Kenapa lo nggak menyatakan perasaan lo ke dia?" 
"Buat apa, ngelihat dia dari jauh aja gue udah seneng." 
"Naif banget lo, Res." 


"Banyak yang bilang begitu, tapi gue tetap pada pendirian 
gue, gue tetap mau begini." 


"Alasannya?" 
"Karena nyaman." 


"Bukan, Res, lo hanya takut dia pergi saat perasaan lo nggak 
bisa dia terima." Lalu setelahnya diam yang lama antara gue 
dan Nares. 


Juna, sepertinya masih begitu sayang sama lo, Mir, dia 
bahkan terlihat cemburu waktu tau gue mau ke apartemen 
lo." 


"Dia yang memilih untuk pergi, jadi dia juga yang harus 
menanggung risiko itu, kan? Gue udah nggak punya 
kewajiban untuk menjaga perasaanya lagi, karena dia bukan 
siapa-siapa gue begitupun sebaliknya." 


"Apa itu artinya lo masih punya rasa cemburu ketika Juna 
dekat dengan perempuan lain." 


Gue diam selama beberapa saat lantas mengangguk. "Gue 
nggak bisa menyangkalnya, Res. Tapi sekali lagi gue bisa 
apa selain menerima?" 


Gue dan Nares berpandangan untuk beberapa saat. "Lo dan 
Mas Diran, gimana akhirnya?" 


"Hari pertama, lo terlalu banyak bertanya, Res." 
"Tapi lo tetep jawab." 


Gue dan Nares ketawa kecil, kali ini benar-benar tertawa 
karena menertawakan hubungan aneh yang terjadi di 
antara kami berdua. Gue dan dia bisa akrab dalam waktu 
singkat dan itu membuat gue nyaman untuk berada di 
dekatnya. 


"Gue dan Mas Diran.. sesungguhnya gue nggak tau apa 
yang terjadi antara kami. Yang gue tau adalah Mas Diran 
ada di samping gue dalam keadaan sulit gue dan.. kami 
memutuskan untuk saling membiasakan diri satu sama 
lain." 


"Gue berharap yang terbaik untuk kalian." 


"Gue juga berharap yang terbaik untuk lo, Res." 


kk 


Juna. 


Gue meletakkan kamera gue di atas meja, membiarkannya 
tergeletak begitu saja. Gue langsung membuka jendela 
ruangan gue, kemudian meraih batang rokok dan 
membakarnya. Beberapa detik kemudian gue sudah 
menghirup asap rokok yang gue sulut sendiri. Jakarta sudah 
menunjukkan dunia malamnya yang gemerlap dan seolah 
nggak pernah tidur. Gue menghirap rokok yang gue jepit 
diantara lapisan bibir gue lalu menengadah untuk melihat 
langit yang berwarna biru gelap. 


Malam ini nggak ada bulan maupun bintang yang ada 
hanyalah awan hitam yang menggantung seolah sudah siap 
mengguyur bumi dengan air yang ada di dalamnya. Ingatan 
gue terus memutar kejadian beberapa malam lalu, saat gue 
berada di pelataran parkir gedung apartemen Iris. Di sana, 
gue nggak sengaja bertemu dengan Nares, laki-laki yang 
gue tau bekerja sebagai manajer Iris sekaligus satu-satunya 
teman terdekat Iris. 


Gue juga baru menyadari kalo dia dan gue dulunya satu 
kampus meskipun kami beda jurusan. Well, mungkin gue 
beberapa kali melihatnya saat jaman kuliah dulu karena dia 
juga berteman dengan Aji. Tapi lebih dari itu kami berdua 
nggak pernah ngobrol apalagi nongkrong bareng layaknya 
seorang teman. 


Nyatanya kami memang nggak sedekat itu. 


Yang gue herankan adalah, kenapa dia bisa punya 
nomornya Mirah? 


Gue yakin benar dia dan Mirah bahkan nggak saling 
mengenal pada saat kuliah, karena gue jelas tau siapa saja 
teman Mirah begitupun sebaliknya. Tapi kenapa di telfon 
kemarin, mereka terlihat dekat dan akrab? 


Mirah bahkan nggak sungkan untuk membiarkan Nares 
datang ke apartemennya saat malam hari untuk minum 
bersama. Ini memang bukan hal yang ganjil, ada kalanya 
Mirah mengundang teman-temannya ke rumah untuk 
minum, tapi maksud gue adalah, ini pertama kalinya dia 
membiarkan seseorang masuk ke area pribadinya. 


Well, meskipun sekarang gue nggak yakin jika Nares adalah 
orang pertama, karena sebelumnya Mas Diran pasti sudah 
pernah datang ke apartemen Mirah. Apalagi jika dipikir-pikir, 
kehadiran Mas Diran bertepatan dengan putusnya 
hubungan gue dan Mirah. Waktu yang tepat untuk 
mendapatkan perhatian dari Mirah, terlebih Mirah pasti 
butuh seseorang untuk tetap ada di sampingnya. 


Gue menyibakkan rambut ke belakang. 
Kenapa gue nggak bisa jawab pertanyaan Nares kemarin? 


Kenapa gue nggak menjawab pertanyaan itu, padahal 
jawabannya hanya ada dua. 


Ya atau tidak. 


Tapi pertanyaan Nares malam itu membuat gue 
kelimpungan. Gue nggak mungkin menjawab iya ketika ada 
Iris di depan gue memasang kedua telinganya menantikan 
jawaban gue. Sedangkan kalo gue jawab nggak, maka itu 
artinya gue memberikan akses sepenuhnya pada Nares 
untuk bebas bertemu dengan Mirah. 


"Ya lagian gue udah bukan siapa-siapanya Mirah.." gue 
bergumam pada diri gue sendiri. Pintu ruangan gue terketuk 
kemudian muncul Aksa. 


"Kayaknya hari ini lo nggak baik, Jun." 


"Hhhhh, inilah alasan kenapa gue males deket sama orang 
yang peka." Ucap gue membalas perkataan Aksa, dia 
terkekeh lalu duduk di tepian meja kerja gue. Gue 
mengulurkan rokok padanya yang langsung dia ambil 
kemudian dia bakar pada detik berikutnya. 


"Lo kenapa lagi, Jun?" 


Gue menarik napas panjang, lantas mengedikkan bahu gue. 
Jujur, gue pun nggak tau apa yang gue rasa. "Nggak tau lah, 
Sa. Pusing gue." 


"Soal Mirah?" 
"Apa lagi?" 


"Lagian gue heran sama lo, lo dan Mirah udah putus, ya 
udah sih." 


"Gue juga maunya begitu. Udah putus ya udah, tapi kan 
nggak segampang itu, Sa. Gue dan Mirah udah pacaran 
selama tujuh tahun loh dan itu kan jelas bukan waktu yang 
sebentar. Ada banyak hal yang bikin gue inget dan seolah 
dia masih pacar gue. Lagipula gue dan Mirah putus belum 
ada sebulan." 


"Tapi kan ini yang lo mau, Jun. Lo mau putus sama Mirah 
karena lo merasa ada yang lebih menarik dari Mirah, betul?" 
gue benci diri gue yang nggak bisa menjawab pertanyaan 
Aksa barusan. "Jun, jangan menyesali keputusan yang lo 
buat sendiri. Lo putus dari Mirah atas dasar kemauan lo 
sendiri. Lo selingkuh dan lebih milih Iris juga atas kemauan 
lo sendiri bukan paksaan orang lain. Jadi nggak seharusnya 
lo menyesal." 


"Gue nggak menyesal." 


"Terus apa? Lo masih sayang sama Mirah?" 


"Sial." Gue mengumpat karena lagi-lagi pertanyaan Aksa 
nggak bisa gue jawab. Kenapa gue jadi kayak laki-laki 
bodoh yang nggak tau apa-apa dan nggak punya pendirian 
begini. 


"Juna.. Juna.. jujur gue heran sama lo, apa sih yang 
membuat lo melepaskan Mirah dengan gampangnya? 
Kurangnya dia ke lo itu apa?" 


"Sa, bisa nggak sih lo jangan menyalahkan gue di sini? Di 
sini gue juga berusaha buat nggak nyakitin siapapun." 


"Tapi lo gagal." 
"Bukan berarti gue nggak mencoba, kan?" 


Kali ini Aksa yang menghela napas, dia mematikan bara api 
di rokoknya lantas bicara lagi. "Jun, lo tau kehadiran 
seseorang akan terasa sangat berarti ketika lo kehilangan 
dia." 


Gue menelan saliva getir. "Kalo begitu, sekarang gue sedang 
dalam masa itu, Sa." 


"Waktu nggak bisa diputar ulang, Jun, sekarang jalani apa 
yang ada di depan lo dan jangan pernah menyesal dengan 
apa yang sudah terjadi. Jangan menyalahkan keadaan juga 
jangan mengkambingkitamkan apapun. Berpisah dengan 
Mirah adalah keputusan lo, lo lebih memilih Iris itu juga 
keinginan yang akhirnya lo pilih. Kalo begitu, jalani. Buat 
keputusan lo jadi sesuatu yang memang ingin lo lakukan di 
kemudian hari." 


"Gue maunya begitu, Sa. Tapi susah. Nggak gampang." 


"Kalo mengambil keputusan gampang, maka mungkin 
nggak akan ada lagi anak-anak yang mengeluh karena 
merasa salah jurusan yang diambil saat kuliah. Memilih itu 
memang nggak gampang, apalagi ketika sadar sesuatu 
yang ditinggalkan begitu berarti. Tapi, Jun, lo berhak 
bahagia atas setiap keputusan yang lo pilih." 


"Jadi menurut lo, gue bisa bahagia dengan Iris." 


"Jangan tanya ke gue, Jun. Lo yang akan menjalani. Baik 
buruknya ke depannya hubungan antara lo dan Iris ada di 
tangan kalian berdua. Bahagianya lo atau nggak, itu ada di 
tangan lo." 


Gue pun menatap Aksa lekat-lekat, yang dikatakan Aksa 
ada benarnya. 


Apapun pilihan gue, benar atau salah, gue hanya perlu 
memastikan bahwa gue bahagia dengan pilihan gue itu. 


"Apa lo juga merasakan hal yang sama ketika memutuskan 
untuk sendirian, Sa? Capek, sedih, kosong, sepi.. dan sulit. 
Apa lo merasakannya?" Aksa memang sudah lama 
memutuskan untuk hidup sendiri tanpa ada seseorang yang 
benar-benar mengisi kekosongan di dalam hatinya. Dia 
pernah begitu mencintai sampai akhirnya dia memilih untuk 
berpisah dan menyendiri hingga sekarang. Aksa selalu 
mengatakan bahwa dia punya pacar, tapi gue tau itu bukan 
pacarnya, mereka hanyalah perempuan-perempuan yang 
Aksa temui di klub atau bar lantas bermalam bersama. 
Hubungannya nggak sampai satu minggu kadang, karena 
dia nggak menjalani dengan sepenuh hati. 


Dan Aksa memilih untuk hidup begitu, paling nggak 
sekarang. 


"una, gue hanya manusia biasa kayak lo. Jelas gue 
merasakan hal itu. Bohong banget kalo gue nggak pernah 
merasa begitu, apalagi ketika gue memutuskan untuk 
nggak menjalin hubungan dengan lawan jenis yang kerap 
kali didefinisikan sebagai cinta. Tapi lama kelamaan gue 
mencoba paham, bahwa cinta nggak melulu perasaan 
terhadap lawan jenis, Jun. Dan meskipun gue memutuskan 
untuk sendiri selama beberapa waktu ini, gue tetap berhak 
bahagia, kan? Makanya gue bersyukur karena mampu 
merasakan kebahagiaan itu. Bagi gue sekarang, 
menghabiskan waktu dengan Bang Biru dan memastikan 
dia baik-baik aja lebih penting dari sekedar wanita, Jun." 


Meskipun tampang sangar dan punya banyak tato, Aksa 
adalah sosok adik yang manis. 


Aksa dan Ale sama-sama punya kakak laki-laki, sayangnya 
keduanya memiliki hubungan yang jauh berbeda. 


Aksa adalah sosok yang manis, dia dan kakaknya Biru bisa 
nyambung dengan berbagai obrolan layaknya seorang 
teman. Saling mengasihi meskipun lebih banyak ributnya 
kalo lagi kumpul. Gue tau, karena beberapa kali bertemu 
dengan Biru. Dia sosok yang ramah tapi banyak bicara. 


Sedangkan Ale, gue bisa bilang hubungannya dengan kakak 
laki-lakinya nggak seakrab itu, meskipun gue tau Ale peduli 
pada kakaknya itu. Dua tiga kali gue bertemu dengan Mas 
Nala, gue bisa paham Ale nggak bisa dekat dengannya. Mas 
Nala terlalu membangung jarak dan benteng pada orang- 
orang disekitarnya. Apalagi Ale adalah sosok yang harus 
didekati lebih dulu. 


"Sa, ngomong-ngomong soal Biru, dia masih kerja di Beast 
Entertainment, kan?" 


"Masih. Kenapa?" 


"Mirah, kerja di sana juga." 
"Loh udah pindah?" 


"Hm, gue juga baru tau beberapa minggu lalu, nggak 
sengaja ketemu di lobi kantornya." 


"Lah lo ngapain ke sana?" 
"Nemenin Iris." 

"Waw." 

"Sialan lo." 

"Dia sendirian?" 

"Nggak." 

"Terus?" 

"Sama Mas Diran." 

"Mas Diran.." 


"Mas Diran yang dulu suka sama Mirah.. mungkin sampai 
sekarang." 


aa 
Diran. 


"Mas Diran kenapa sih dari tadi ditekuk mukanya? Ada yang 
nggak beres sama perusahaan atau ada masalah?" 


"Bukan itu, Mir." 


"Ada yang bikin masalah, maksudnya artis-artis lo?" 


"Bukan itu juga." 
"Terus?" 
"Lo masalahnya." 


"Gue? Emang gue bikin salah apa? Pekerjaan gue bener kok, 
Mas, terus dari atasan gue juga nggak protes. Konsep yang 
gue bikin juga diterima sama perusahaan buat grup baru 
yang Mas Diran mau debutin." Ucapnya Mirah protes. 


Mirah menghampiri gue dengan membawa dua gelas wine, 
dia duduk di sebelah gue. Malam ini gue mampir ke 
apartemen Mirah setelah selesai kerja satu jam yang lalu. 
Gue baru sampai di apartemen Mirah sekitar sepuluh menit 
yang lalu. Ada sesuatu yang mau gue bicarain sama Mirah. 


"Mas Diran kok diem sih? gue salah dimananya? Salah apa 
gitu loh sampai lo kelihatan kesel gitu? Lagian kalo gue ada 
salah lo bisa tegur gue di kantor, kan? Bisa langsung saat 
itu juga, Mas." dia masih protes dan gue hanya menanggapi 
dengan helaan napas pendek. Gue menoleh untuk menatap 
matanya yang kini memandang gue dengan gusar. 


"Bukan itu." 


"Ya.." Mirah kelihatan menahan emosinya. "Mas, bilang sama 
gue." 


"Gue nggak suka lo deket sama cowok lain, Mir." 


Wajah Mirah nggak bisa bohong kalo dia sekarang terkejut 
dengan yang gue katakan. Dia mengerjapkan matanya 
beberapa kali. "Mas Diran.." 


"Iya gue tau itu hak lo, tapi gue juga nggak bisa nahan kalo 
gue.." 


"Cowok yang mana, Mas? Gue nggak ngerasa deket sama 
siapapun sekarang selain Mas Diran dan.." 


"Dan.." 


"Bentar." Mirah mendekatkan tubuhnya ke gue, dia 
memandang gue lamat-lamat. "Maksud Mas Diran, cowok 
yang deket sama gue itu Nares?" 


"Dia bilang kalo beberapa hari lalu dia nginep di sini." 


"Ya ampun, Mas.." Mirah sekarang malah terkikik geli, 
wajahnya udah nggak lagi tegang dan nada suaranya nggak 
protes seperti tadi. "Nares nginep di sini karena udah jam 
tiga pagi, ya ketimbang dia pulang mending tidur di sini aja 
sekalian. Lagian gue tidur di kamar dan dia tidur di sofa 
kok." 


"Ya tetep aja kalian tidurnya satu atap." 
"Terus masalahnya dimana?" 

"Gue nggak suka." 

"Gue butuh alasannya, Mas." 

"Ya pokoknya gue nggak suka." 


"Mas Diran nggak bisa dong ngatur-ngatur gue mau deket 
sama siapa, gue.." 


"Gue cemburu, Mir. Gue cemburu kalo deket sama cowok 
lain yang bukan gue." akhirnya kalimat itu terlontar begitu 
saja dari bibir gue. Kalimat yang sejak dulu tertahan di 
ujung lidah gue, sekarang bisa keluar dengan bebas tanpa 
ada satupun yang terkesan dibuat-buat. 


Gue mengatakan jujur dari dalam hati gue. 


"Mas Diran, bilang apa barusan?" 
"Gue cemburu, Mir." 


Mirah menundukkan pandangannya. "Mas, gue rasa lo 
nggak perlu cemburu sama Nares, lagipula gue sama dia 
hanya temen." 


"Gue dan lo juga hanya temen, Mir." 


"Makanya itu, kenapa Mas Diran mesti cemburu kalo kita 
hanya temen biasa." 


"Karena gue sayang sama lo, dari dulu." 


Kalimat yang tertahan di dalam hati gue begitu lama 
akhirnya keluar disaat Mirah benar-benar sendirian tanpa 
ada yang memiliki. Ketika gue dan dia sama-sama kosong 
dan membutuhkan. Makanya gue percaya bahwa Tuhan 
nggak pernah salah dan selalu punya waktu yang tepat bagi 
setiap pertemuan. 


"Mas.." 


"Lo sendiri yang bilang, kan kalo lo mau buat kebiasaan 
baru sama gue." 


"Iya, gue ingat soal itu, Mas.." 
"Lo marah ke gue?" 


"Ngapain marah? Itu hak Mas Diran untuk memilih 
mencintai seseorang, kan?" 


Gue menghela napas panjang, kini mata gue dan Mirah 
saling menatap satu sama lain. 


Darah di bawah kulit gue kini tengah berdesir begitu hebat, 
jantung gue bertalu-talu saat dengan sadar gue 
mendekatkan wajah gue ke wajah Mirah. Mirah nggak 
menghindar, dia hanya diam di tempat dan gue 
mengartikannya itu sebagai izin untuk gue melakukan apa 
yang gue mau. 


Gue menghentikan gerakan gue, sekarang jarak wajah gue 
dan Mirah hanya mengitung mili. Gue memejamkan mata 
untuk beberapa saat lantas menelan saliva. Saat mata gue 
terbuka, mata gue langsung bertatapan dengan mata Mirah 
yang menatap gue tenang, nggak ada keraguan di matanya 
ataupun rasa nggak nyaman. 


Gue menggigit bibir bawah gue. "Kalo lo nyuruh gue 
berhenti, gue akan mundur sekarang juga." sekali lagi gue 
menelan saliva saat wangi tubuh Mirah menyambut indera 
penciuman gue. 


Mirah nggak bilang apa-apa, dia hanya menatap gue seolah 
menanti yang akan terjadi selanjutnya. 


Gue mengecap bibir. 


Pelan namun pasti gue semakin mendekatkan bibir gue 
untuk menyentuh bibir Mirah yang berwarna pink alami 
bahkan tanpa pemulas bibir. 


Satu detik kemudian, gue bisa merasakan sesuatu yang 
lembut, kenyal dan manis menyatu dengan bibir gue. Gue 
mencium Mirah dan Mirah membiarkan gue untuk 
menyentuh setiap inci bibirnya. Gue pun mulai menjelajahi 
setiap bagian bibir Mirah dengan lidah gue, terlebih ketika 
Mirah membuka mulutnya seolah memberikan askes untuk 
gue menciumnya lebih dalam. 


Gue juga bisa merasakan kedua tangan Mirah yang sudah 
melingkar di leher gue. Satu tangan gue pun sudah berada 
di ceruk lehernya, membuat ciuman kami kian dalam. 


Untuk beberapa saat kemudian gue akhirnya melepaskan 
tautan bibir gue dan Mirah. Seulas senyum tercipta di surut 
bibir gue, gue memandang Mirah yang juga membalas 
tatapan gue. Tangan gue mengusap pipinya lembut, ibu jari 
gue menyeka saliva yang ada di sudut bibirnya. 


"Mir, sekarang gue udah boleh cemburu belum kalo lo deket 
sama cowok lain?" 
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kangen nggak sama mereka? 

heheh 

dah lah nggak mau banyak-banyak ngasih pesennya 
semoga hari kalian baik ya 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


14 - Tentang Babak Baru 
Mirah. 


Jam terus berjalan menjadi hari, hari terus merajut menjadi 
minggu, sampai pada akhirnya minggu berganti jadi bulan. 


Gue mengganti lembaran kalender yang terletak rapi di atas 
meja kerja gue. Sudah tiga bulan lamanya gue menjadi 
karyawan di Beast Entertainment, gue bukan lagi pekerja 
baru yang harus menyesuaikan diri dengan keadaan di 
perusahaan ini. Selama tiga bulan terakhir gue belajar 
banyak dan merasakan perkembangan yang cukup 
signifikan selama di perusaaan gue ini. 


Ada banyak hal yang bisa gue kerjakan dan banyak gue 
pelajari karena lingkup pekerjaan yang lebih besar dan 
mencakup banyak hal. Di sini gue nggak hanya belajar 
untuk mendesign dan membuat konsep yang bagus namun 
yang sesuai juga membentuk karakter mereka yang akan 
debut, karena gue banyak kerja sama dengan grup-grup 
asuhan dari Beast Entertainment itu sendiri. 


Selain itu ini juga sudah tiga bulan semenjak gue 
memutuskan untuk membuat sebuah perjalanan baru, 
nggak hanya dari sisi karier tapi juga soal asmara. Ya, gue 
sudah menjalani hubungan dengan Mas Diran selama 
kurang lebih tiga bulan. Sejujurnya nggak banyak yang bisa 
gue ceritakan soal tiga bulan terakhir yang gue lewati 
dengan Mas Diran. 


Sejauh ini, belum ada hal yang membuat gue nggak 
nyaman dengan dia. Dia orang yang baik dan gue tau itu 
sejak pertama kali bertemu dengannya di masa kuliah. 
Lagipula Mas Diran bukanlah tipe laki-laki yang suka neko- 


neko dan berbuat aneh-aneh. Sama seperti gue, dia juga 
pekerja keras dan lebih suka menghabiskan waktu untuk 
menyelesaikan pekerjaannya di kantor. 


Hal itu membuat hubungan kami bahkan tersebar di seluruh 
penjuru kantor dalam waktu sekejap, itu bukan hal yang 
aneh karena di perusahaan nggak ada larangan untuk 
berhubungan satu sama lain lebih dari teman. Gue juga 
nggak begitu peduli dengan banyaknya rumor yang beredar 
di antara kami. Tentu saja ada beberapa rumor yang nggak 
mengenakkan tapi Mas Diran meyakinkan gue untuk nggak 
ambil pusing soal itu, beruntungnya gue sama sekali nggak 
tertarik untuk mengurusi rumor-rumor yang beredar. 


Well, ini bukan pertama kalinya gue berpacaran dengan 
seseorang yang digilai wanita. 


Gue sudah mengalaminya lebih dulu dengan Juna, yang 
bahkan lebih parah dari ini. 


Juna. 
Ah, sudah lama gue nggak bertemu dengannya. 


Kenangan tentangnya muncul bagaikan film hitam putih 
yang terputar rapi di otak gue. Bahkan sampai sekarang, 
namanya masih begitu sesak untuk gue sebutkan dengan 
bibir gue sendiri. 


Juna, apa kabar? 


Gue menghela napas panjang, bersamaan dengan suara 
ketukan pintu terdengar dari luar. 


"Mas?" gue langsung berdiri ketika melihat sosok Mas Diran 
yang baru saja melangkahkan kakinya di ruangan gue. 
Sejak pertama kali masuk ke Beast Entertainment, gue 


memang memiliki ruangan pribadi, sebenarnya itu bukan 
hal yang aneh, karena gue juga punya ruangan pribadi saat 
gue bekerja di tempat gue sebelumnya. "Ngapain ke sini? 
Ada yang mau dibahas soal konsep baru buat Win7?" gue 
bertanya. 


Mas Diran kini sudah berada persis di hadapan gue. "Nggak, 
bukan itu." 


"Terus?" 
Dia diam sambil menatap gue. "Kangen aja." 


Gue langsung ketawa denger dia bilang begitu. "Mas Diran 
kesambet bilang gitu?" 


"Emang nggak boleh bilang kangen ke pacar sendiri?" 
tanyanya sambil menaikkan sebelah alis. Gue belum sempat 
menjawab waktu Mas Diran lebih dulu menarik gue 
pelukannya, geu mendecih sebal tapi nggak menolak apa 
yang dia lakukan. Gue pun membalas pelukan Mas Diran. 


"Emang boleh ya peluk-pelukan begini di kantor dan masih 
jam kerja lagi?" 


"Aku bosnya." 

"Gaya banget." 

"Nyatanya gitu, jadi nggak apa-apa." 
"Cih, pilih kasih dong." 

"Yang lain juga begitu." 


"Yang lain siapa?" 


"Banyak. Karyawan di sini kan pada gitu, pacaran sama 
temen kantor sendiri." 


"Ya soalnya bosnya sama aja." 


"Hehehe." Mas Diran terkekeh, satu tangannya mengusap 
lembut rambut gue. Sudah sejak tiga bulan lalu gue 
membiasakan diri dengan wangi tubuh yang berbeda. 
Bukan lagi wangi tubuh beraroma cedarwood yang khas 
dengan wangi hutan dan tanah basah milik Juna, melainkan 
sesuatu yang manis dan lembut milik Mas Diran. Gue 
menguburkan wajah gue di dada Mas Diran membiarkan dia 
tenggelam juga di helaian rambut gue yang panjang. "Ini 
kayaknya yang kangan bukan cuma aku ya?" Mas Diran 
sengaja meledek. 


"Ya udah aku lepasin pelukannya." 
"Eh.. jangan dong. Aku masih kangen." 


"Dasar." Tapi nggak lama Mas Diran menarik tubuhnya dari 
gue, dia menatap mata gue. Jemarinya merapikan helaian 
rambut gue lantas menyelipkan ke belakang telinga. 


"Mir." 
"Hm." 


"Nanti mau nggak ke apartemenku?" pertanyaan Mas Diran 
membuat gue terdiam untuk sesaat. Jujur, ini adalah 
pertama kalinya Mas Diran menawari gue untuk datang ke 
apartemennya. Sebelumnya belum pernah, karena kami 
lebih sering bertemu di apartemen gue. Gue juga 
menghargai pilihan Mas Diran untuk nggak 
memperkenalkan area pribadinya pada gue bahkan ketika 
kami sudah berpacaran. Gue tau Mas Diran cukup tertutu 
dan hati-hati terhadap hal privasinya. 


"Boleh?" 
"Cih. Kamu kan pacar aku masa nggak boleh?" 


"Tapi butuh waktu tiga bulan ya buat kamu ngajak aku ke 
apartemen kamu." 


"Nyindirnya pedes ya." 

"Hehhe." 

"Mau?" 

"Mau." 

"Oke!" dia mengusap pipi gue lagi sambil senyum simpul. 
Dia hanya menatap gue untuk waktu yang lama sampai 
bikin gue mengerutkan kening. 

"Mas." 

"Hm." 

"Ngapain sih ngeliatin gitu? Ada yang aneh ya dari aku?" 
"Iya," 

"Apanya? Ih jangan bilang lipstikku berantakan, apa.." 
"Cantik banget soalnya kamu, Mir." 


Gue langsung meninju dadanya lemah. "Nyebelin. Bukan 
waktunya gombal ya Mas Bos." 


"Hehhe." 


"Nggak mau balik ke ruangan kami lagi gitu? Biasanya kan 
kamu sibuk banget." 


Dia menggeleng. "Udah selesai kerjaan aku." 
"Lah tumben?" 


"Belum sih, ada yang harus di tandatangani, tapi besok 
nggak apa-apa. Tim marketing juga nggak buru-buru." 


"Oh, gitu." 
"Mir." 

"Iya," 
"Makasih ya." 


Gue menatap Mas Diran lekat-lekat, gue memandang 
wajahnya yang kini terpaku dengan gue. Gue mengulum 
senyum lantas mengusap lembut lengan Mas Diran. 
"Harusnya aku yang makasih, Mas. Buat semuanya. Mas 
Diran udah dateng dan mau tinggal di waktu sulit yang aku 
hadapi, kamu udah bersedia buat ngulurin tangan ke aku 
dan nggak ninggalin aku waktu aku butuh kamu." 


"Itu karena kamu yang ngasih aku kesempatan buat ada di 
sisi kamu, Mir." 


Gue mengangguk samar, mata kami saling memandang 
untuk beberapa waktu sampai akhirnya Mas Diran 
mengecup lembut bibir gue singkat. 


"Tumben?" 
"Apanya yang tumben?" 
"Itu tadi ciumnya bentar banget." 


"Kan di kantor, Mir." 


"Oh.. di kantor. Emang boleh di kantor cium-cium?" 
"Boleh." 

"Kata siapa?" 

"Mas Dirannya Mirah. Heheh." 

"Alay dasar." 

"Nggak apa-apa, kamu cinta, kan?" 

"Hm, gimana ya?" 

"HEH!" 


"Hehhee." 


xk 


Diran. 


Benar jika ada yang mengatakan bahwa Tuhan nggak 
pernah salah dalam mengatur waktu dan sebaik-baiknya 
pertemuan juga perpisahan. Gue pun percaya itu, jika Tuhan 
hanya akan memberikan sesuatu yang terbaik pada waktu 
yang baik pula. Paling nggak begitulah yang gue rasakan 
sekarang. 


Bahkan setelah sepuluh tahun berlalu, perasaan gue ke 
Mirah nggak pernah hilang dan malah bertambah setiap 
harinya, terlebih ketika gue dan dia benar-benar sudah 
menjalin hubungan yang lebih serius ketimbang hanya 
sebuah teman belaka. Gue sendiri masih nggak percaya jika 
hubungan gue dan Mirah akan berjalan sampai sejauh ini, 
mengingat gue dan dia yang terpisah sampai ribuan 
kilometer jauhnya karena perbedaan tempat yang kami 


tempati. Gue di London sedangkan dia di Jakarta. Belum lagi 
kenyataan bahwa dia sudah ada yang punya dulu. 


Selama itu gue berusaha menjaga hati gue untuk tetap 
teguh pada apa yang gue rasakan, nggak mau cari yang lain 
karena gue memang masih sesayang itu pada Mirah. 
Mungkin Tuhan sudah lelah mendengar gue menyebut nama 
Mirah di setiap doa gue disepertiga malam. 


Gue tersenyum kecil melihat Mirah yang kini tengah 
berjalan di depan gue. Dia hanya beberapa langkah di 
depan gue, matanya sibuk mencari beberapa bahan 
makanann serta beberapa kebutuhan lain. Gue dan Mirah 
sedang berada di swalayan, hari ini awal bulan jadi gue dan 
dia sama-sama cari kebutuhan buat beberapa minggu 
kedepan. Sebenarnya tadi yang mau belanja Mirah doang, 
tapi dia nyuruh gue buat belanja juga. Katanya, ketimbang 
gue makan di luar terus, dia juga nggak keberatan kalo 
masakin gue di apartemennya sering-sering. 


Gue sendiri seneng dengernya, itu artinya Mirah benar- 
benar peduli dengan gue dan dia nggak mau gue 
sembarangan makan dan dia selalu ingetin gue buat jaga 
kesehatan. Jangan lembur sampai larut malam dan jangan 
skip jam makan. Padahal dia sendiri yang suka begitu. Gue 
menggelengkan kepala, makin hari gue makin mengenalnya 
dan gue senang akan fakta itu. 


Mirah yang dulu hanya gue pandang dari jauh, kini ada di 
depan gue untuk mengkhawatirkan keadaan gue. 


Cih. 
Sial. 


Gue malah jadi senyum-senyum sendiri begini. 


"Mas Diran." 
"Iya, Sayang." 


"Mas, ambilin mie pasta yang di atas dong." Mirah 
menunjukkan jemarinya pada bungkusan pasta yang dia 
maksud. Gue mendekat sambil mendorong troli yang sudah 
nyaris penuh. 


"Yang itu?" 
"Iya yang itu." 
"Berapa?" 
"Dua." 


Gue pun meraih dua bungkus mie pasta yang dimaksud 
Mirah lantas menaruhnya di troli. 


Mungkin, ini sedikit berlebihan tapi begitulah yang gue 
rasakan, gue menyukai bagaimana Mirah saat meminta gue 
untuk membantunya melakukan sesuatu. Gue menyukai 
bagaimana dia membutuhkan gue supaya memudahkan 
apapun yang dia lakukan, hal itu membuat gue merasa 
seperti dianggap dan bukan hanya sekedar patung di 
sampingnya. 


Langkah gue terhenti ketika tiba-tiba Mirah berbalik dan 
menatap gue dengan tatapannya yang gelisah. 


"Sayang, kok berhenti?" 
"Mas Diran, jangan ikut ya?" 


"Kenapa?" 


"Aku mau ke rak sebelah situ." Katanya menunjukkan 
deretan rak yang berisi deretan kebutuhan wanita, well, gue 
harus menyebutnya. Pembalut dan sejenisnya. 


Gue terkekeh lantas mengusap puncak kepala Mirah. 
"Kamu malu?" 
"Ya, bukan gitu, takunya Mas Diran nggak nyaman." 


"Ya ampun, Mir, itu kan bukan hal yang aneh. Dih, kamu. 
Cuma beli pembalut doang." 


"Mas Diran biasa aja gitu?" 


"Ya emang kenapa? kan itu hal yang wajar, kamu cewek ya 
wajar dong kamu beli pembalut, terus masalahnya dimana?" 


"Mas Diran nggak malu?" 
"Nggak." 


Mirah mendecih pelan dan akhirnya dia membiarkan gue 
untuk mengikuti langkahnya berjalan di rak tempat 
berderetnya kebutuhan wanita tersebut. Gue bukan tipe 
laki-laki yang malu hanya karena ngikutin cewek belanja 
kebutuhannya, karena bagi gue itu bukan hal yang 
seharusnya dihindari ataupun membuat malu. Lagipula 
menemani seorang perempuan belanja cukup 
menyenangkan buat gue. Well, mungkin karena kebiasaan 
aja sih. Mulai dari Mami, Isabella dan Aruna. 


Gue mendesah lelah ketika nama Aruna terbersit di kepala 
gue. 


"Mas Diran.." 


Suara Mirah membuyarkan pikiran gue tentang seseorang 
yang sudah lama nggak gue tau kabarnya. Gue menatap 
Mirah yang kini tengah berjinjit untuk mengambil 
bungkusan pembalut yang berada di rak paling atas. Gue 
ketawa kecil. 


"Yang mana?" 
"Yang di atas itu." 
"Yang ini?" 
"Sebelahnya?" 
"Yang biru?" 

"Iya itu." 


Gue pun mengambil pembalut dengan merek yang 
diinginkan Mirah lantas menaruhnya di troli. 


Selama kurang lebih satu jam, gue dan Mirah akhirnya bisa 
keluar dari swalayan. Sebelum kembali ke apartemen, gue 
dan Mirah memutuskan untuk makan lebih dulu. Gue kasian 
kalo misal Mirah harus nyiapin makan malam buat kita 
berdua di apartemen. 


Gue dan Mirah sampai di apartemen sekitar jam sebelas 
kurang lima belas menit. 


Untuk pertama kalinya, gue menunjukkan area pribadi gue 
ke Mirah, setelah tiga bulan gue menjalin hubungan 
dengannya. 


Apartemen gue cukup besar untuk ditinggali seorang diri 
tanpa ada satupun kawan yang datang ke dalamnya untuk 


sekedar menikmati wine atau menghabiskan waktu luang 
bersama di balkon. 


Gue memang nggak punya banyak teman, terlebih ketika 
gue sudah sesibuk sekarang. 


Gue menaruh sandal rumah persis di depan Mirah kemudian 
terdengar suara riang setelahnya. "Makasih, Mas Diran." 


"Cih." gue meraih belanjaan yang ada di tangan Mirah 
kemudian membawanya ke dapur yang berada di paling 
sudut apartemen. Apartemen gue memiliki ruang tamu yang 
cukup luas, dua kamar tidur yang ada di dua lantai berbeda 
juga ruang makan yang langsung bersisian dengan dapur. 
Di setiap kamar, memiliki kamar mandi masing-masing 
dengan bathup dan shower yang cukup mampu bikin gue 
nyaman saat berlama-lama untuk menikmati air hangatnya. 


"Mas Diran sendirian di apartemen segede ini?" 
"Kamu mau nemenin?" 
"Ih, aku tanyanya seriusan." 


"Aku juga serius, kalo kamu mau nemenin nggak apa-apa, 
malah seneng, makin betah di apartemen akunya." 


"Yeuuu." Gue ketawa kecil waktu Mirah mendekat kemudian 
mulai membantu gue untuk membongkar belanjaan. "Sinih 
aku aja yang masukin ke kulkas." Ucapnya. 


"Nggak apa-apa, kamu mandi aja sanah. Kasian kan dari tadi 
capek jalan-jalan, biar segeran tuh mukanya udah lesu 
banget." 


Dia mencibir. "Bilang aja aku bau gitu." 


"Hahhaa. Nggak gitu, Mir. Biar nanti aku betah lama-lama 
peluk kamunya." 


"Cih, emang aku mau dipeluk sama kamu?" 
"Mau nggak?" 
"Mau. Hehe." 


Gue menghentikan kegiatan gue sebentar. "Aku kayaknya 
ada piyama cewek deh di sini." 


"Heh! Siapa yang udah nginep di sini sampai ninggalin 
piyama?" 


"Nggak usah mikir yang aneh-aneh." Gue menjentikkan jari 
di dahi Mirah waktu dia cemberut. "Mau pake piyamanya 
apa pake hoodieku aja?" 


"Hoodie kamu aja." jawabnya singkat. 
"Oke, aku cariin bentar." 


Nggak lama gue kembali ke dapur saat Mirah lagi masuk- 
masukin bahan makanan yang tadi di beli di swalayan ke 
kulkas. Gue menepuk bahunya. "Udah aku siapin di kamar 
mandi kamar aku, kamu langsung mandi aja." 


"Tanggung, Mas." 

"Biar aku yang selesein." 

"Nggak apa-apa nih?" 

"Nggak apa-apa, Sayang. Udah kamu mandi sanah." 


"Ya udah kalo gitu." 


Mirah akhirnya naik ke lantai atas tempat dimana kamar gue 
berada. Sembari menunggu gue Mirah selesai mandi, gue 
menyelesaikan memasukkan bahan makanan ke kulkas. 


Sepuluh menit kemudian gue selesai, gue mendongak ke 
atas, sepertinya Mirah masih lama mandinya. Gue pun 
memutuskan untuk mandi si kamar mandi lantai satu yang 
ada di kamar tamu. 


Gue berjalan menaiki tangga sambil ngusap-ngusapin 
handuk kecil di rambut gue. Gue sudah berganti pakaian 
dengan celana training panjang dan kaos hitam polos. Pintu 
kamar gue terbuka, makanya gue langsung masuk, 
kemudian detik berikutnya mata gue mendapati Mirah yang 
berdiri menghadap dinding dimana ada beberapa figura 
yang terpasang rapi di sana. Gue mendekatinya, lantas 
melingkarkan tangan gue di pinggangnya. Mirah sedikit 
terkejut tapi dia nggak menolak perlakuan gue padanya. 


Mirah mencepol rambut panjangnya, membuat leher 
jenjangnya terlihat jelas. 


Gue mencium singkat lehernya, sebelum menempelkan 
dagu gue di bahunya. 


"Serius banget sih lihatin fotonya." 
"Mas." 
"Hm." 


"Mau jelasin ke aku siapa aja mereka yang ada di foto-foto 
ini. Kamu pajang foto mereka, pasti mereka orang-orang 
penting di hidup kamu, kan?" 


Gue menarik napas panjang. "Foto pertama itu foto aku, 
Dikara, Mami sama Papi. Terus foto di sampingnya, aku dan 


Dikara." 
"Kamu sama Dikara mirip." 
"Kan dia kakakku." 


"Terus cewek ini?" Mirah menunjuk sebuah foto dimana foto 
Isabella yang tengah menatap sendu ke langit. Gue 
mengambil foto itu tanpa sepengetahunnya, karena kalo dia 
tau yang ada fotonya akan dihapus dan dia nggak akan 
membiarkan gue menyimpan fotonya. 


"Namanya Isabella." 
"Siapanya kamu, mantan kamu?" 


"Bukan." Gue mencubit perut Mirah. "Nadanya biasa aja, 
nggak usah jutek gitu." 


"Siapanya Mas Diran?" 


"Kakak tiriku, Papi punya istri baru, dan salah satu alasan 
kenapa Papi dan Mami nggak pernah berada di satu tempat 
yang sama lagi bahkan setelah berpuluh-puluh tahun 
lamanya." gue menarik napas panjang. Mirah mengusap 
punggung tangan gue lembut, gue tau dia tengah mencoba 
untuk nggak bikin suasana canggung setelah pengakuan 
gue barusan. Karena kenyataan bahwa keluarga gue nggak 
seharmonis itu akhirnya diketahui oleh orang yang bukan 
berasal dari keluarga. 


"Dia siapa? Adik tiri kamu atau?" Mirah menunjuk satu foto 
yang gue harapkan dia temui. 


Gue sengaja menaruh fotonya di bingkai yang paling kecil 
di antara yang lain, juga menaruhnya di paling sudut, 
supaya orang-orang nggak sadar akan keberadaannya. Biar 


hanya gue yang menyadari keberadaannya di sana. Kecil 
namun gue tau bahwa ada dia di sana, di sudut yang tak 
terlihat. 


"Mas Diran." 
"Hm." 
"Adik kamu atau.." 


"Dia kenalan aku di London, seseorang yang aku kenal dari 
umurnya masih belasan." 


"Hm." Mirah mengangguk samar, dia nggak mengatakan 
apapun lagi, dan gue juga nggak tau apa alasan gue 
menyebut nama Aruna di depan Mirah. 


"Namanya Aruna. Aruna Narasnama." 


Seseorang yang sudah nggak lagi muncul di notifikasi hape 
gue. 


Pesan yang terakhir gue terima darinya adalah bulan 
Desember tahun lalu, tepat sebelum gue memutuskan untuk 
kembali ke Jakarta meninggalkan dia sendirian di London 
tanpa kenalan dekat yang bisa dia bagi rasa sedih juga 
bahagianya. 


Dia menghilang begitu saja, bahkan nggak ada kabar 
apapun yang gue terima dari kenalan gue di London 
tentangnya. Dia kemana dan kenapa nggak ada satupun 
kabar yang lo kirimkan ke gue. 


Apa ada hal yang bikin lo marah ke gue sampai gue berhak 
dihukum sebegitunya? 


Dalam helaan napas gue, gue bertanya dalam hati. 


Aruna, apa kabar? 
xK 
Juna. 


Katanya seseorang laki-laki sejati adalah laki-laki yang 
harus menepati kata-kata yang sudah dia ucapkan. Tadinya 
gue pikir gue adalah salah satu dari golongan laki-laki 
tersebut. tapi sepertinya gue salah. Gue bukan laki-laki 
sejati. 


Kejadian beberapa waktu lalu, jelas membuat gue 
menyadari banyak hal. Yang dikatakan Aksa benar, bahwa 
mereka yang hadir mungkin akan terasa begitu berarti 
ketika raganya hilang dari hadapan dan sulit untuk disentuh 
bahkan ketika dia ada di depan kita. 


Gue memang melakukan kesalahan fatal. 


Dan gue sadar betapa kesalahan itu nggak bisa gue perbaiki 
dalam waktu singkat. akibatnya terlalu parah untuk gue 
ataupun dirinya. 


Gue menelan saliva getir. 

Gue nyaris mengutuk betapa tolol dan begonya gue. 
"Juna." 

"Iya." 

"Gue boleh tanya sesuatu ke lo?" 

"Mau tanya apa, Ris?" 


"Selama ini, perasaan lo ke gue gimana? Apa benar-benar 
sebuah perasaan cinta atau hanya belas kasihan belaka?" 


Pertanyaan Iris membuat gue berhenti mengusap puncak 
kepala Iris yang kini tengah tertidur di samping gue. Satu 
tangan gue berada di bawah lehernya, sedangkan tangan 
yang lain berada di puncak kepalanya, gue memeluk Iris 
malam ini, tapi kenapa bukan dia yang gue pikirkan 
sekarang. 


Bukan Iris yang gue harapkan untuk datang ke mimpi gue, 
tapi orang lain. 


Seseorang yang kehadirannya gue rindukan, tapi nggak 
mungkin untuk gue miliki lagi. 


Seseorang yang akhirnya gue tau begitu besar pengaruhnya 
untuk gue dan juga hidup gue, tapi malah gue lepaskan 
begitu saja karena keegoisan gue. 


Sampai sekarang hati gue masih kosong mlompong, bahkan 
ketika gue memeluk seseorang di sisi gue sekarang. 


Mirah, apa kabar? 


Pertanyaan itu tentu saja hanya ada di dalam hati gue, 
tanpa pernah terucap ataupun tertuliskan di layar ponsel 
gue. 


Nomor Mirah masih sama, gue pun masih hafal setiap 
digitnya. 


Juga sandi apartemen gue, masih sama seperti dulu. 
Tanggal lahirnya. 
Mir, maaf. 


Suara Iris terdengar dan itu membuat gue sadar untuk 
kesekian kalinya, bahwa gue jahat banget ke dia. 


"Juna.." 
"Sayang, udah malem, tidur ya." 
Helaan napas Iris terdengar, menyapu ceruk leher gue. 


"Gue yang di sini sama lo, gue yang lo peluk, bahkan 
setelah hari berganti, bulan demi bulan pun terlewati. 
Kenapa masih dia yang ada di pikiran lo, Jun?" sebuah 
pertanyaan yang gue sendiri nggak tau jawabannya. 


Lalu detik berikutnya gue merasakan pelukan Iris 
mengendur, nggak lagi erat seperti sebelumnya. 


Dan gue tau, gue menyakitinya lagi. 


Ris, setelah semuanya yang terjadi, kenapa gue belum bisa 
membuat lo jadi yang pertama? 


dea 


selamat membaca dan semoga suka 


mas diran manggil sayang kok aku yang deg-degan 
merinding seluruh badan ya? 


awali hari dengan yang manis-manis, meskipun ada 
asemnya dikit hehe 


wkwkkw 
yaudahlah sampai ketemu chapter selanjutnya 


cerita mereka memang rumit, tapi semoga kalian sabar 
dengan setiap chapternya 


yaudah gitu aja, mau tidur dah subuh aja astaga, fotonya 
nanti deh ya dah nggak kuat mataku kkkk 


kalian jangan lupa jaga kesehatan dan semangat 
semoga hari kalian baik 


have a good day 


15 - Tentang Ketakutan 
Iris. 
"Sekali lagi." 
"Oke." 
"Muka lo hadap sini, Ris." 
"Oke." 
"Jangan lihat kamera." 
Sip." 
"Oke." 
"Miring dikit, Ris." 


"Oke, sip. Lo bisa ganti baju untuk pemotretan selanjutnya." 
Suara fotografer terdengar membuat gue bangkit dari kursi 
yang tadi gue duduki lantas berjalan menuju ke ruang ganti. 
Stylist gue memberikan gaun yang harus gue pakai untuk 
pemotretan selanjutnya. Nggak ada lima menit gue sudah 
berhasil memakai gaun keempat untuk sesi pemotretan 
siang ini. Ini adalah sesi foto terakhir untuk hari ini, 
setelahnya gue masih ada jadwal untuk syuting sampai 
larut malam. 


Stylist gue membetulkan detail yang ada di gaun gue. 
Memastikan mak eup gue masih on point juga rambut gue 
yang dibiarkan tergerai membentuk gelombang. Gue 
kembali melangkahkan kaki ke tempat pemotretan. 


Siang ini, gue tengah berada di studio milik Juna untuk 
melakukan pemotretan produk terbaru, ini bukan pertama 
kalinya gue datang ke sini setelah kembali aktif menjadi 
model dan artis. Hanya saja hari ini gue sedang nggak ingin 
bertemu dengan Juna, setelah apa yang terjadi beberapa 
hari lalu di apartemennya. 


Gue menelan saliva getir. 


Beruntung, hari ini bukan Juna yang memotret gue, karena 
gue bisa nggak fokus jika dia yang mengarahkan gue untuk 
menjalani sisi pemotretan hari ini. Kali ini adalah Aksa, 
seorang laki-laki yang gue kenal sebagai teman baik Juna 
juga salah satu founder J'studio. Berkali-kali suara jepretan 
kamera terdengar juga blits yang menyilaukan mata. Sejak 
dulu, gue sudah berteman dengan suara klik kamera dan 
juga blitz namun tetap saja masih bikin gue pusing, lebih 
tepatnya mungkin muak. 


Gue menarik napas pendek, mulai mencoba fokus untuk 
pemotretan sesi terakhir ini. Gue ingin segera 
menyelesaikan kerjaan gue di sini lantas pergi ke tempat 
syuting iklan terbaru gue. 


Sejujurnya, sejak beberapa hari lalu gue nggak bisa 
sepenuhnya fokus dengan apa yang gue kerjakan, ini terjadi 
karena gue masih kepikiran atas sikap Juna pada gue. 
Mungkin banyak yang berpikir jika gue dan Juna memiliki 
hubungan yang baik dan romantis melihat bagaimana 
keadaan kami saat pertama bertemu di Bali. 


Nyatanya nggak begitu. 


Gue merasakan jika Juna masih begitu mengharapkan 
Mirah. Kehadiran gue nggak berarti apapun jika 
disandingkan dengan Mirah. Bagi Juna, Mirah tetap yang 
nomor satu bahkan ketika keduanya sudah selesai sejak 


awal tahun ini. Dulu, gue pun berpikir bahwa gue akan bisa 
menggantikan posisi Mirah di hati Juna, nyatanya nggak 
segampang itu. Pertahanan Juna ternyata lebih kuat dari 
yang gue kira. 


Iya, gue dan Juna memang akhirnya memilih untuk 
menjalani hubungan lebih dari teman. 


Gimana gue harus menyebutnya? Pacaran. Iya, mungkin 
begitu. 


Seharusnya. 
Tapi gue nggak merasa seperti itu. 


Juna memang ada di samping gue, dia di sini. Dia sama gue. 
Dia selalu ada waktu gue butuhin dia. Dia juga selalu siap 
sedia untuk jagain gue, tapi bukan itu yang gue harapin. 
Sesuatu yang harusnya datang lebih dulu, dari sebuah 
tanggung jawab itu malah hilang entah kemana. 


Perasaan cinta itu nggak ada. 
Nggak ada. 
Satupun nggak ada. 


Itu yang bikin gue mikir, apa emang seharusnya dulu gue 
berhenti saja? 


Apa memang seharusnya gue nggak pernah menjatuhkan 
hati padanya sejak awal? 


Tapi bukan kemauan gue untuk suka sama seseorang yang 
sudah dimiliki orang lain, kan? Kalo boleh milih pun gue 
nggak mau, nggak akan pernah mau. Tapi gimana dengan 
perasaan gue yang ternyata malah sebaliknya? 


Gue ingin memilikinya seutuhnya. 
Walaupun nyatanya nggak. 


Jangankan memiliki Juna seutuhnya, raganya saja bukan 
milik gue. 


Juna ada di samping gue, gue memeluknya erat-erat, namun 
hati dan pikiran Juna selalu fokus ke perempuan lain. 
Perempuan yang jelas bukan gue. Perempuan yang ternyata 
selalu ada dibagian terdalam hati Juna. 


Mirah Ayudisa. 
Gue mengerjapkan mata gue. 


"Bentar.. bentar.. stylistnya Iris ini tolong dong dia nangis 
bawain tisu sama make upnya dibenerin dulu." Ujar Aksa 
membuat gue sadar kalo gue barusan meneteskan air mata. 
Gue buru-buru mengetap-ngetap bagian ujung mata gue. 
Sebelum akhirnya stylist gue sibuk membetulkan make up 
gue. 


"Sori ya, Sa, kecolok rambut nih mata gue." gue berujar 
pada Aksa. 


"Santai aja, Ris. Benerin aja dulu, gue sekalian ganti 
memorinya." Ujar Aksa. Gue mengangguk kemudian gue 
mengendalikan deru napas gue yang mulai nggak 
beraturan. 


Sekali lagi gue menelan saliva getir. 


Gue menarik napas panjang, kemudian 
menghembuskannya perlahan. Gue mengulanginya selama 
beberapa kali, sampai sebuah suara langkah seseorang 
mendekat membuat gue menengadah. 


Juna berdiri di depan gue sekarang. 


Gue dan dia saling bertatapan, namun kami berdua sama- 
sama diam, nggak bicara apapun. 


Gue sekuat tenaga untuk menahan gejolak perasaan yang 
kini nyaris meluap dan tumpah jadi air mata. 


"Udah, Ris?" Aksa bertanya, sepertinya dia sudah selesai 
mengganti memori kameranya. 


"Udah, Sa." Gue berniat kembali melangkan ke bagian 
tengah saat langkah gue terhenti oleh sebuat kalimat. 


"Biar gue aja yang fotoin, Sa." Gue menoleh hanya untuk 
mendapati Aksa yang dengan sukarela memberikan 
kameranya pada Juna. Sungguh, jika bukan karena urusan 
profesionalisme gue bakalan menolak sekarang juga. Tapi 
gue nggak mungkin melakukannya apalagi di tengah 
banyak orang seperti ini. Seblak-blakannya gue, gue nggak 
mau merugikan orang lain, terlebih dalam satu pemotretan 
ada banyak pihak yang ada di dalamnya. 


Gue akhirnya tetap kembali dan berpose sesuai arahan Juna. 


Setengah jam kemudian, pemotretan selesai, gue butuh 
tambahan waktu setengah jam untuk benar-benar selesai 
berganti pakaian juga membersihkan make up yang cukup 
tebal menempel di muka gue. Gue sudah berniat untuk 
pergi ketika seseorang menarik handel pintu setelah 
sebelumnya mengetuk lebih dahulu. Gue melihat dari 
cermin jika yang datang adalah Juna. 


Saat dia berjalan mendekat gue buru-buru memasukkan 
ponsel dan dompet yang ada di meja kemudian berdiri 
untuk pergi. Namun sialnya Juna meraih tangan gue 
menahan supaya gue tetap ada di tempat. 


Juna melirik ke beberap stylist yang masih ada di sekitar 
kami. "Gue mau ngomong berdua sama Iris, boleh?" 


"Ris, kita tunggu di mobil ya." Ujar salah satu stylist gue, 
gue hanya mengangguk singkat. Pintu kembali di tutup 
menimbulkan bunyi klik. 


Gue menolak untuk memandang Juna. 
"Ris, kenapa lagi?" 
"Nggak apa-apa." 


"Iris, gue udah bilang kan dari awal sama lo, kalo ada apa- 
apa itu bilang jangan tiba-tiba ngambek, marah sedangkan 
gue nggak tau salah gue dimana." 


"Kalo gue bilang, lo juga nggak akan peduli, Juna. Percuma." 


"Lo belum bilang apa masalahnya, tapi udah menyimpulkan 
sendiri begitu." 


"Karena gue tau lo." 
"Lo nggak tau gue." 


Gue terkekeh, gue menatapnya dengan senyum miris. "Oh 
iya lupa, kan cuma Mirah yang tau lo. Lupa gue." 


Juna menyibakkan rambutnya ke belakang. "Kenapa harus 
bawa Mirah sih? ini nggak ada sangkut pautnya sama Mirah, 
Ris. Ini urusan gue dan lo." 


"Yakin nggak ada urusannya sama Mirah? Bukkannya lo 
selalu diem setiap gue tanya perasaan lo ke gue? menurut 
lo kenapa lo diam kalo bukan karena lo masih sayang sama 
dia?" 


"Iris!" 


"APA!? Bener, kan yang gue bilang? Gue udah tanya 
puluhan kali ke lo, Jun, tapi lo selalu nolak buat jawab. Gue 
sampai capek dan nggak sanggup lagi buat berjuang 
sendirian. Benteng yang lo bangun terlalu tinggi, gue capek 
buat runtuhinnya dan masuk ke hati lo." 


"Dari awal kita udah sepakat buat saling membahagiakan, 
Ris. Terus kenapa lo sekarang malah jadi bilang begitu?" 


"ya dari awal kita memang sepakat untuk saling 
membahagiakan, masalahnya lo mau nggak bahagia sama 
gue, Jun?" gue bertanya dengan nada yang sudah gue 
tahan supaya nggak berteriak keras. 


Juna menatap mata gue lekat-lekat. "Kalo gue nggak mau 
bahagia sama lo, nggak mungkin menjalaninya dari awal 
sama lo, Ris." 


"Nggak. Bukan itu alasannya, Jun. Lo kasihan sama gue dan 
lo nggak ada alasan untuk balik ke Mirah setelah dia tau 
kalo lo selingkuh sama gue. Satu-satunya alasan yang bikin 
lo bertahan sama gue, bukan karena lo sayang sama gue, 
tapi karena lo nggak ada pilihan lain." 


xX 


Juna. 


"Berantem sama Iris, Jun?" Aksa meletakkan sebuah cangkir 
kopi di meja kerja gue. Dia sekarang duduk di tepian meja, 
sedangkan gue duduk di kursi putar. Gue menelan saliva, 
kepala gue menoleh ke samping untuk melihat gelapnya 
malam yang makin terlihat kelam dan sepi. 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas malam, gue nggak 
berniat pulang karena rasanya juga percuma. Gue hanya 
akan menghabiskan waktu dengan alkohol yang berjejer di 
kulkas sedangkan gue sedang nggak bisa minum alkohol 
banyak-banyak. 


Gue menghembuskan napas panjang, sembari 
menyilangkan kaki gue. Tangan gue terlipat, ada banyak 
pikiran yang kini berputar di otak gue. Salah satunya adalah 
kalimat Iris kemarin siang. 


Dia marah sama gue, dan seperti biasanya, pertengkaran 
kami nggak ada ujungnya. 


Selalu berakhir di satu topik yang sama. 
Mirah. 


Nama itu nggak pernah absen di hari gue, entah itu hari 
baik ataupun hari buruk. 


"Lo mau dengar pendapat gue soal hubungan kalian?" Aksa 
kembali bersuara. Gue nggak menjawab namun Aksa tau 
bahwa gue butuh pendapatnya sekarang. "Jun, tiga bulan 
lalu gue bilang ke lo untuk jangan menyesal dalam 
mengambil satu keputusan dan jalani dengan bahagia, 
kan?" 


"Hm." 


"Sekaran gue mau tanya sama lo, lo bahagia dengan 
keputusan yang lo pilih? Maksud gue, keputusan untuk 
bersama Iris? Lo bahagia?" 


"Apa pentingnya kebahagiaan gue, Sa. Gue mau Iris 
bahagia, karena gue udah banyak nyakitin dia selama ini." 


"Lo tau, semakin lo kasih dia harapan, semakin lo nahan dia 
di sini, hatinya akan semakin sakit." 


"Gue coba bahagiakan dia semampu gue." 


"Masalahnya yang ada di pikiran lo bukan Iris, Jun. itu yang 
bikin dia sakit hati." 


Gue menunduk dalam-dalam, helaan napas gue berat 
banget. "Bukan berarti gue nggak mau bahagiakan Iris, kan, 
Sa? Gue juga usaha buat jadikan dia yang pertama, satu- 
satunya yang harus gue bahagiakan. Gue usaha untuk itu 
kok, Sa." 


"Tapi nggak bisa, kan?" 


Gue menggigit bibir gue kencang, sampai gue khawatir gue 
melukainya sendiri. 


"Menurut lo apa alasannya sampai lo nggak bisa jadiin Iris 
yang pertama, bahkan setelah kian bulan berlalu." 


"Nggak tau." 


"Lo tau, lo hanya gengsi buat mengakuinya, Jun. penyakit 
lama lo." 


"Nggak ada gunanya juga gue mengakui perasaan gue 
sendiri sekarang, Sa. Udah terlambat. Mirah udah sama 
orang lain, nggak ada lagi tempat buat gue." 


"Lo yakin Mirah segampang itu ngelupain lo bahkan setelah 
tujuh tahun kalian bareng-bareng? Lo yakin Mirah akan 
dengan mudah jatuhin hatinya buat orang lain, setelah 
kepergian lo? gue kok nggak yakin ya, Jun." 


Gue menatap Aksa lamat-lamat. "Sekarang lo nyuruh gue 
buat balik sama Mirah setelah dulu lo nyuruh gue buat sama 
Iris." 


"Gue nggak pernah minta lo buat sama Iris, Jun, gue juga 
nggak minta lo balikan sama Mirah. Lo yang milih itu." 


"Tapi lo kasih pilihan ke gue waktu itu, ngelepasin Mirah dan 
gue bersama Iris. Lo lupa?" 


"Lo yang salah mengartikan kalimat gue, Jun." Aksa bicara 
tenang. Dia menarik napas untuk memberikan jeda, juga 
membiarkan gue untuk mengendalikan perasaan gue 
sendiri sebelum akhirnya dia melanjutkan kalimatnya. "Gue 
nggak pernah bilang bahwa di dunia ini hanya ada dua 
pilihan, kan? Ada tiga, empat, lima atau bahkan lebih. Lo 
yang menyempitkan pilihan itu jadi dua, ketika ada banyak 
pilihan lain yang bisa lo ambil." 


"Misalnya?" 


"Lo memilih sendiri dan memantapkan hati lo. Ambil waktu 
untuk introskpeksi diri tapi lo nggak melakukannya. Lo 
terlalu buru-buru untuk mengambil keputusan dan 
menyimpulkan sesuatu. Bahwa dengan lo punya Iris itu 
artinya lo move on dari Mirah, padahal nyatanya nggak. Hati 
lo butuh istirahat, Jun. Lo yang terlalu gegabah. Lo terlalu 
gengsi untuk menunjukkan kalo lo kalah dalam permainan 
yang lo buat sendiri." 


Gue nggak bisa jawab apa-apa lagi, kalimat yang diucapkan 
Aksa barusan terlalu telak buat gue. 


"Lo lupa, bahwa sebelum lo bahagiakan orang lain, harusnya 
lo bahagiakan diri lo lebih dulu." 


"Sa, cukup.. gue nggak mau dengar lagi.." 


"Lo harus dengar betapa jahat lo sama diri lo sendiri, Jun." 
"Aksa, cukup. Gue bilang cukup!" 


"una, pilihlah pilihan yang paling sedikit nyakitin orang 
disekitar lo. Dengan lo memilih untuk bersama Iris, lo 
menyakiti tiga orang Jun. Mirah. Iris. Dan diri lo sendiri. Lo 
meninggalkan Mirah dan itu jelas nyakitin dia. Lo bersama 
Iris, tapi itu tetap nyakitin buat Iris karena nyatanya hati 
dan pikiran lo buat orang lain. Dan lo bikin hati lo patah 
karena harus bersama orang yang nggak lo sayang, Juna. 
Mau sampai kapan lo nyakitin mereka?" 


Gue terdiam untuk beberapa saat sebelum akhirnya gue 
bergumam pelan. 


"Satu lagi, Sa.. gue matahin hati Nares." 
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Mirah. 


Gue lagi nyiapin makanan buat makan malam berdua sama 
Mas Diran, kebetulan malam ini gue ada di apartemennya 
Mas Diran. Hari ini hari sabtu dan malam minggu, harusnya 
gue sama dia keluar untuk quality time tapi sayangnya 
hujan turun deras banget makanya gue dan dia mutusin 
buat di apartemen aja. 


Dan malam ini gue jadi tau kalo Mas Diran jago masak, 
bahkan dia lebih jago masak dari gue. Gue sebenarnya 
cuma lihatin dia doang, soalnya dia nggak bolehin gue buat 
bantuin dia masak. 


Gue mendekatinya yang kini tengah sibuk sama pisau dan 
beberapa bahan makanan. 


"Mas, ini yakin aku nggak boleh bantuin?" 
"Iya yakin, lagian cuma bikin pasta doang, aku pinter kok." 
"Ih sombong amat." 


"Hahaha, bukan sombong, Mir. Udah mendingan kamu 
duduk aja sambil lihatin aku." 


"Harus dilihatin?" 
"Kan akunya mau pamer." 
"Dasar." 


"Hheheh." Dia terkekeh kemudian mencium kening gue 
singkat, lantas melanjutkan kegiatan masaknya. 


Gue kepikiran sesuatu, soal udangan reuni angkatan dari 
kampus. Gue dapat undangan itu minggu lalu, dan acaranya 
minggu depan. Memang masih lama, tapi gue nggak 
berhenti mikirin soal undangan reuni itu. 


Jujur, gue penginnya nggak dateng aja ke reuni itu karena 
gue nggak mau ketemu sama Juna. Kalo gue dan dia sama- 
sama datang, itu bisa jadi pertemuan kami yang pertama 
kali setelah tiga bulan sama sekali nggak ketemu setelah 
punya pasangan masing-masing. Gue menarik napas 
panjang, dan kelihatannya itu bikin atensi Mas Diran 
terpecah. 


"Kamu kenapa, Mir, kok mukanya ditekuk gitu? Ada masalah 
di kantor?" 


"Nggak apa-apa kok, Mas. Bukan apa-apa." 


"Hm, bohong banget." 


"Beneran." 


"Oke kalo gitu." Gue bersyukur karena Mas Diran nggak 
bahas lebih jauh. Gue mengulum senyum waktu dia 
menoleh ke gue, meyakinkan dia kalo nggak ada hal yang 
perlu dikhawatirkan. 


Setiap kali ada masalah begini, gue merasakan perbedaan 
yang sangat siginifikan antara gue dengan Mas Diran dan 
gue dengan Juna. 


Dulu, saat gue dengan Juna, setiap kali ada apa-apa gue 
selalu bilang dan nggak nutup-nutupin apapun darinya. Gue 
dan dia sama-sama terbuka, karena kita tau menutupi 
masalah dan hanya diam juga nggak akan serta merta 
menyelesaikan masalah yang ada. Gue dan Juna biasanya 
akan segera diskusi gimana baiknya dan nggak membiarkan 
masalah berlarut-larut. Tapi dengan Mas Diran, 
menyembunyikan perasaan seolah menjadi kebiasaan. Gue 
nggak mau membebaninya, takut jadi pikiran. Lagipula dia 
udah capek dengan beban tugas dari perusahaan dan 
nggak seharusnya gue menambahi beban yang lain di 
pundaknya. 


Setelah selesai makan, gue bantuin Mas Diran untuk cuci 
piring dan peralatan yang tadi dia pakai masak. Tadinya Mas 
Diran nggak bolehin gue bantuin, tapi gue nggak enak kalo 
cuma dateng makan terus enak-enakan sedangkan dia yang 
sibuk nyiapin ini itu. Lagipula kalo dikerjakan bareng juga 
cepet selesai jadinya. 


Gue dan Mas Diran masih berada di dapur apartemen Mas 
Diran, hujan di luar sana juga masih turun dengan derasnya. 


Mas Diran melepaskan celemek yang sedari tadi menempel 
di tubuhnya. Dia meneruh di gantungan yang ada di 
samping kulkas. Dia menarik gue untuk mendekat ke 


sebuah jendela besar yang mengarah ke balkon. Jendela itu 
di tutup supaya air hujan yang terkena angin nggak masuk 
ke dalam apartemen. 


Gue dan Mas Diran berdiri berdampingan, tangan Mas Diran 
berada di sekeliling bahu gue. 


"Kamu mikirin soal undangan reuni angkatan dari kampus, 
ya?" pertanyaan Mas Diran langsung membuat gue 
terkesiap, bagaimana dia bisa tau? "Aku tau, aku nggak 
sengaja nemu undangan reuni kamu di tas waktu ambilin 
liptint punya kamu beberapa hari lalu." 


"Oh..." 
"Kamu marah?" 
"Kenapa aku harus marah?" 


"Aku baca undangan punya kamu, yang artinya aku harus 
minta ijin dulu sama kamu sebelum membacanya." 


Gue menggeleng. "Nggak, Mas. Aku nggak marah, lagian itu 
bukan hal yang besar sampai kamu harus minta maaf ke aku 
gitu." 


"Bukan hal yang besar tapi kamu mikir keras banget soal 
dateng nggaknya ke acara reuni itu." dia mengusap lengan 
gue lembut. Gue menoleh untuk mendapati tatapan penuh 
perhatian dari Mas Diran. "Kamu takut ketemu sama Juna, 
ya?" 


"Mas.." 


"Mir, aku tau, nggak akan mudah untuk ketemu Juna yang 
teknisnya mantan kamu, terlebih kalian berhubungan untuk 


waktu yang lama. Tapi jika alasannya hanya karena ingin 
menghindari satu sama lain, buat apa?" 


"Aku tau menghindari masalah nggak ada gunanya, mau 
menghindar sejauh apapun kalo udah harus ketemu juga 
akan ketemu, tapi.." 


"Kamu ingin datang ke acara reuni itu, terlepas ada 
nggaknya Juna di sana?" 


Gue mengangguk, gue mungkin nggak punya banyak 
teman, tapi dengan acara seperti ini gue bisa berkumpul 
dengan teman terdekat gue yang suka susah kalo ditemui, 
harus menyatukan jadwal dulu dan segala tetek bengeknya. 
Di acara seperti ini, juga jadi tempat gue bisa berbagi keluh 
kesah dengan mereka, karena bisa bertemu langsung. 


"Kalo kamu mau, kamu datang aja, Mir." 
"Mas Diran nggak marah?" 


"Aku nggak bisa ngelarang kamu buat ketemu sama temen- 
temen kamu. Itu kan hak kamu buat kumpul-kumpul, 
apalagi di usia kita yang sekarang ketemu sama temen itu 
susahnya bukan main karena udah punya kesibukan 
masing-masing." Ucapan Mas Diran sepemikiran dengan 
gue, beruntung gue nggak perlu jelasin alasannya ke Mas 
Diran kenapa gue ingin pergi ke acara reuni itu. 


"Kalo aku minta Mas Diran temenin ke sana, Mas Diran 
mau?" 


Dia ketawa kecil mendengar pertanyaan gue. "Kenapa harus 
nggak mau, Sayang?" 


"Takutnya Mas Diran sibuk." 


"Aku bisa luangin waktu kalo kamu minta aku temenin ke 
acara reuni itu." 


"Beneran?" 


"Beneran lah masa bohongan." Mas Diran pun memeluk gue 
lantas gue merasakan sebuah kecupan di kening gue, cukup 
lama, sampai akhirnya Mas Diran melepaskan kecupannya 
kemudian mengubur wajah gue di ceruk lehernya. Mas Diran 
juga melakukan hal yang sama, dia membenamkan 
wajahnya di helaian rambut gue. 


Gue nggak tau apa yang Mas Diran pikirkan, namun gue 
lega mendengar jawabannya tadi. 


Well, setengah lega, setengahnya lagi gue khawatir. 


Lega karena Mas Diran nggak menunjukkan perasaan nggak 
nyaman, setengahnya lagi gue khawatir akan ada hal yang 
buruk terjadi saat itu datang. 
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Diran. 


Di luar sana hujan masih turun deras, dan di depan gue, 
sekarang ada seorang perempuan yang gue cintai sejak 
sepuluh tahun lalu. Dia ada di depan gue, dia ada di 
pelukan gue, juga gue lah yang menemaninya. Tapi kenapa 
gue masih merasa takut jika dia memilih untuk 
meninggalkan gue? 


Kenapa gue berpikir suatu saat Mirah akan pergi dari gue? 


Gue menelan saliva pahit. 


Sungguh, hati gue nggak ikhlas melepasnya datang ke 
acara reuni itu, ketakutan gue semakin besar jika nantinya 
di acara reuni itu Mirah malah bertemu dengan Juna lagi. 
Lalu hal yang nggak gue inginkan terjadi tanpa bisa gue 
kendalikan. 


Gue takut, tapi gue nggak bisa melarangnya pergi, kan? 


Bahkan ketika Mirah ada di pelukan gue, gue masih merasa 
dia bukan milik gue. 


deka a 


selamat membaca dan semoga suka ya sama kelanjutan 
cerita dari sepasang ini 


hm, jujur ya, nulis sepasang itu dari chapter awal udah 
ngerasa berat banget dan rumit, nguras tenaga banget 
setiap habis nulis tuh capek terus hela napas panjang 
banget, kayak mau bahagia aja susah banget sih mereka 
huhuhu 


aku selalu bilang untuk jangan benci karakter siapapun 
dicerita apapun, karena mereka juga karakter yang nggak 


sempurna dan sama-sama bisa melakukan kesalahan, jadi 
cukup terima mereka dengan apa adanya 


nggak kerasa udah chapter 15 aja padahal baru akhir bulan 
lalu dibikin ceritanya wkwkw 


menurut kalian gimana ceritanya??? Penasaran aja 
pendapat kalian tentang cerita ini heheh 


semoga kalian sehat dan baik selalu 
have a good day 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


16 - Tentang Nostalgia 
Nares. 


Semuanya terjadi begitu cepat hingga rasanya mau 
mengumpat saja gue nggak sempat. Seenggaknya itu yang 
gue rasakan saat Iris memutuskan untuk melanjutkan 
hubungannya dengan Juna. Keduanya memutuskan 
bersama dan saling menjalin kasih, gue nggak bisa 
melakukan apapun selain menerima keputusan Iris. Karena 
bagi gue kebahagian Iris yang utama, dan gue akan menjadi 
seseorang yang siap untuk meenrima keluh kesahnya. 
Seperti biasa, sama seperti dulu saat gue mengenalnya dan 
rasa gue berubah menjadi rasa cinta. Gue nggak akan 
berubah dan tetap ada untuknya, meskipun gue tau bukan 
gue yang diinginkan oleh Iris. 


Iris tengah terbaring di kasur apartemen gue, dia semalam 
pulang dalam keadaan mabuk. Sepertinya dia lagi ada 
masalah sama Juna, untuk yang kesekian kalinya. Gue udah 
bilang sama dia, kalo memang dia capek dia bisa berhenti 
untuk bertahan. Tapi dia nggak mau, dia masih mau 
berjuang walaupun nggak tau bagaimana akhirnya nanti. 
Gue menghembuskan napas panjang. 


Gue memandangi wajah Iris yang sepucat salju, bibirnya 
masih memperlihatkan lipstik merah yang dia pakai, dia 
bahkan nggak sempat menghapus make upnya. Gue 
merapikan rambut yang menutupi sebagian wajah 
cantiknya. Gue menggerakkan jari gue hati-hati takut dia 
bangun. Gue menggunakan kesempatan ini untuk menatap 
wajah Iris lekat-lekat. Pagi ini gue memulai hari dengan 
melihat wajah Iris dan bebas memandangnya sepuas yang 
gue mau. 


Sepuluh menit yang terasa lama namun di sisi lain juga 
terasa begitu singkat. Sepuluh menit yang gue pakai untuk 
mengingat setiap detail bentuk wajah Iris, seorang 
perempuan yang selama ini sudah mengambil hati gue dan 
sepertinya akan sulit untuk mendapatkannya kembali. Gue 
sudah menjatuhkan serta menyerahkan hati gue secara 
sukarela padanya. Jika ditanya, apa gue menyesal 
menjatuhkan hati pada perempuan yang jelas-jelas 
mengharapkan orang lain ketimbang gue, gue nggak akan 
pernah menjawab bahwa gue menyesal. Karena gue 
mencintai Iris dengan tulus. 


Gue memang mengeluh, ada kalanya gue capek dan mau 
nyerah tapi gue nggak menyesal. 


Jika gue dikasih kesempatan untuk hidup lagi menjadi 
seorang Kalya Nareswara di kehidupan selanjutnya, maka 
gue tetap ingin mencintai seorang Iris Pradnyana, 
bagaimanapun nantinya kami akan berakhir. Gue nggak 
peduli. Yang gue inginkan hanyalah, gue hidup dimana ada 
di dia didunia itu. 


Sekalipun, gue nggak pernah merasa menyesal mencintai 
seorang Iris Pradnyana. 


Jawaban itu akan selalu sama, kemarin, hari ini, besok atau 
bahkan hari-hari yang akan datang. 


Pelan gue mengangkat jari gue untuk berpindah dari 
rambut ke pipinya yang selalu membuat gue gemas untuk 
mencubit setiap kali dia merengek hanya karena hal sepele. 
Gue menyukai bagaimana Iris selalu nyaman untuk 
merengek dan mencak-mencak di depan gue. Menjadi 
dirinya yang seutuhnya saat bersama gue, itu sudah lebih 
dari cukup membuat gue senang. Beberapa anak rambut 
jatuh bebas di dahinya membuat gue ragu menyentuhnya, 


takut dia bangun, karena gue terlalu sering menyentuh 
wajahnya. 


Gue nggak pernah tau jika mencintai seseorang yang 
hatinya udah jelas bukan buat gue akan semenyesakkan ini. 
Untuk kedua kalinya gue tau bahwa mencintai yang bukan 
miliknya benar-benar membutuhkan sebuah kekuatan 
ekstra serta sabar yang luar biasa hebat. 


Tangan gue buru-buru menjauh bersamaan dengan wajah 
gue yang kini menjauh dari sisi ranjang dimana Iris 
terbaring. Gue menegakkan tubuh gue dan pura-pura duduk 
di kursi yang ada di samping ranjang. Kedua mata Iris 


mengerjap beberapa kali sampai akhrinya terbuka 
sepenuhnya. 


"Ahhh! Pusing banget kepala gue." 
"Kalo nggak pusing malah gue yang bingung." 


"Gue butuh ucapan selamat pagi, bukan sarkas pagi." 
Ucapnya sambil mencebikkan bibirnya. Gue hanya 
mendecih lantas membantunya untuk bangun, tangan gue 
refleks menaruh dua bantal yang bertempuk di belakang 
punggungnya supaya Iris bisa bersandar. 


Lama gue dan Iris hanya saling diam. 

Gue sengaja menunggunya bicara duluan. 
"Res.." 

"Iya," 

"Kok diem sih?" 


"Lo juga diem." 


"Nggak mau ngomong apa gitu ke gue?" 
"Ngomong apa?" 


"Ya apa aja, kan gue balik ke sini malah mabok, biasanya lo 
bakal ngomel-ngomel dari a sampai z." 


"Nggak ada." 
"Lo marah nih sama gue?" 


"Kalo gue marah sama lo, gue nggak akan tungguin lo 
sampai bangun dari teler lo tau nggak?" ucap gue sok galak, 
padahal gue nahan senyum waktu Iris memandang gue 
sambil cemberut. 


Dia menunduk selama beberapa saat kemudian menatap 
gue lagi. 


"Res," 
"Apa?" 


"Kadang gue mikir, lo nggak capek ya gue repotin terus. 
Setiap kali ada masalah gue selalu datang ke lo, malah kalo 
nggak ada masalah gue bikin masalah dan narik lo ke dalam 
lingkaran masalah gue. Lo nggak capek gue repotin dan 
rusuhin terus?" 


Gue menarik napas panjang. Gue mencondongkan tubuh 
hingga wajah gue berhenti di depan wajahnya. "Lo masih 
mabok ya, Ris, ngaco gitu ngomongnya." Lalu yang gue 
terima selanjutnya adalah sebuah pukulan di lengan yang 
bikin gue meringis. 


"Rese lo, giliran gue serius lo malah ngebanyol." Balasnya 
kesal. 


Beberapa saat kemudian Iris memegang perutnya, lantas 
dia berlarian ke kamar mandi. Gue mengikutinya, dan udah 
tau apa yang bakalan terjadi. Dia muntah-muntah, gue pun 
mendekat tanpa ada rasa jijik sama sekali. Gue mengurut 
bagian belakang leher Iris. Tangan gue yang lain menepuk- 
nepuk punggung Iris, mengusapnya pelan supaya dia lebih 
mudah mengeluarkan isi dalam perutnya. Sekitar sepuluh 
menit kemudian Iris benar-benar selesai dengan urusannya 
di kamar mandi. Gue meninggalkannya untuk 
membersihkan diri, selagi dia sibuk mandi gue menyiapkan 
sarapan untuknya. 


Hari ini Iris nggak punya jadwal apapun, jadinya gue juga 
cukup santai. Gue berniat untuk mengajaknya pergi hari ini, 
itupun kalo dia mau dan nggak keberatan. Tapi sebenarnya 
gue nggak yakin sih dia mau. Firasat gue udah nggak enak 
soalnya. 


Iris masih dengan mukanya yang pucat duduk di meja 
makan, gue pun menyodorkan sup toge ke depannya. 


"Woooooo, lagi jadi chef baik hari ini ya?" dia terkekeh. 
"Udah waras lo?" 

"Sialan, lo nggak bisa ya sehari nggak sarkas ke gue?" 
"Kebiasaan soalnya." 


"Anjay." Namun meski begitu, Iris tetap melahan sarapan 
yang gue buat sampai habis nggak tersisa, dia bahkan 
meminum kuah sup dari mangkuknya langsung. Gue hanya 
geleng-geleng kepala seraya menahan senyum. Tangan gue 
meraih satu lembar tisu kemudian menyeka kuah yang 
tersisa di sudut bibirnya. 


"Tumben nggak protes." Ucap gue seraya meliriknya yang 
lagi-lagi mencibir. 


"Gue lagi berusaha jadi anak baik hari ini." 
"Hari ini doang?" 

"Maunya juga seterusnya tapi kayaknya nggak bisa." 
"Gue lebih suka lo begini sih." 

"Heleh." Dia mendecih. 


Gue menarik napas panjang sebelum bicara sesuatu 
padanya. 


"Ris." 
"Kenapa?" 


"Bisa nggak seharian ini lo menghabiskan waktu bareng 
sama gue aja, Ris?" 


"Nggak bisa." 
"Kenapa?" 


"Hari ini gue mau nemenin Juna ke acara reuni di 
kampusnya. Bukannya lo sama Juna satu kampus ya dulu?" 


"Hm." Kan gue udah duga sih. "Bukannya lo masih marahan 
sama dia?" 


Iris menghela napas, kemudian pandangannya beralih ke 
objek lain. "Nggak tau gue juga, Res. Hubungan gue sama 
Juna memang gini, kan sejak pertama kali terjalin. Marahan, 
baikan, marahan, baikan, marahan, baikan.. gue aja lupa 


kapan terakhir kali gue beneran baik-baik aja sama dia. 
Baik-baik aja yang sebenarnya." 


"Ris, lo nggak capek?" 
"Capek." 
"Kenapa lo nggak mau berhenti?" 


"Gue butuh alasan untuk berhenti, Res, sedangkan sekarang 
gue belum menemukan alasan itu." 


Gue menelan saliva. "Kalo gue minta lo berhenti, lo mau?" 
"Res,," 


"Kalo gue minta lo untuk untuk nggak pergi dengan Juna, 
apa lo akan tetap tinggal, Ris?" 


Apa jika gue yang meminta lo untuk tetap tinggal lo akan 
melakukannya, Ris? Apa lo akan menuruti apa yang gue 
mau? Apa lo akan mengikuti permintaan gue? Sakit ya, saat 
gue tau jawaban apa yang akan lo berikan, tapi bodohnya 
gue tetap nekad bertanya. Jawabannya tentu saja nggak 
akan pernah, lo nggak akan pernah bertahan di sini hanya 
untuk gue, seorang laki-laki yang nggak pernah lo anggap 
sebagai laki-laki. Lo hanya menganggap gue sebagai teman 
lo nggak lebih. Sudah seharusnya sejak dulu gue tau diri, 
tapi sayangnya gue memang nggak tau caranya untuk tau 
diri, Ris. Bagi gue mencintai lo memang butuh keberanian 
juga perjuangan. Tahun demi tahun berlalu, hubungan kita 
akan tetap sama, berjalan di tempat. Gue yang akan terus 
mencintai lo sedangkan lo akan tetap mencintai laki-laki 
lain. 


Ris, apa salah kalo gue berharap untuk memiliki sesuatu 
yang lebih bersama lo? 


Apa salah kalo gue mengharapkan hidup bahagia sampai 
kita tua nanti, Ris? 


Gue menghela napas, disela helaan napas gue, hati gue 
berbisik. 


Sadar, Res, mimpi lo ketinggian. 


xX 


Juna. 
Takdir memang seringkali mempermainkan manusia ya? 
Seperti misalnya gue sekarang. 


Malam ini gue ada acara untuk reuni satu angkatan kampus 
gue dulu, sekarang kami berada di gedung auditorium 
kampus yang dulu sering digunakan untuk rapat. Namun 
kali ini jelas berbeda, ruang besar itu sudah disulap 
sedemikian rupa menjadi sebuah tempat untuk temu 
kangen dan juga saling bertukar kabar. 


Gue sekarang berdiri di bagian belakang, tentu saja gue 
nggak sendirian karena di sebelah gue ada Iris yang sengaja 
gue ajak untuk menemani gue malam ini. Gue bisa ada 
datang sendirian, tapi rasanya itu juga bukan hal ingin gue 
lakukan. Makanya gue ngajak Iris, meskipun gue tau dia 
masih marah ke gue soal yang terjadi minggu lalu. Tapi 
beginilah hubungan gue dan Iris. 


Nggak jauh dari gue, ada Nares yang sedang berbincang 
dengan Aji dan istrinya. 


Gue jadi teringat percakapan gue dengan Aksa beberapa 
waktu lalu, dimana gue bilang kalo gue juga menyakiti 
Nares dalam kisah rumit ini. Mungkin Iris nggak sadar kalo 


selama ini Nares sayang sama dia, bukan sebagai seorang 
teman saja, tapi lebih dari sekedar itu. Yang gue heran 
adalah kenapa dia milih untuk diam dan bukannya 
mengatakan pada Iris? Kenapa malah memilih untuk 
menyimpan jika pada akhirnya berakhir jadi luka yang lebih 
dalam? 


Gue menelan saliva getir. 


Mata gue kembali mengarah ke tempat lain, kemudian mata 
gue menemukan sosok Biru yang sedang berdiri dengan 
seorang perempuan yang baru kali ini gue temui. Gue 
nggak pernah bertemu dengannya sebelum ini. Jelas bukan 
Lova, yang pernah Biru kenalkan ke gue pertengahan tahun 
lalu. Biru melambaikan tangan saat mata kami bertemu, gue 
pun menarik tangan Iris untuk mendekat ke Biru. 


Gue dan dia bersalaman lantas berpelukan singkat, gue 
juga mengumbar senyum pada perempuan yang ada di 
sebelahnya. Wajahnya mungil, parasnya cantik, tubuhnya 
juga cukup jangkung jadi tingginya hampir sama dengan 
Biru. 


"Nggak usah komentar lah ya, secara gue dan lo sama-sama 
gandeng yang beda." Katanya. Gue ketawa kecil, Biru 
memang belum pernah bertemu dengan Mirah sebelumnya, 
tapi gue rasa sekarang dia tau siapa Mirah yang dulu sering 
gue ceritakan padanya. Apalagi sekarang keduanya satu 
kantor. Biru dan Mirah sama-sama lebih suka menghabiskan 
waktu di rumah, Biru aja kalo nggak dipaksa keluar sama 
adiknya, dia pasti nggak mau keluar. Terlalu sibuk sama 
dunianya. "Well, gue nggak perlu kenalan kan ya? Udah 
kenal juga gue sama Iris. Sering ikut main kalo sama Nares." 
Ucapnya. 


"Dan cewek lo beda." Iris berujar. "Bukan yang dulu 
dikenalin ke gue maksudnya." 


"Ini juga bukan pacar gue kok, temen aja." ucap Biru seraya 
memainkan jarinya yang bertautan dengan jemari si cewek. 
"Namanya Aruna, nggak sengaja kenal di bandara. Dia dari 
London." 


"Aruna Narasnama." Dia mengulurkan tangan ke gue dan 
gue menyambutnya. 


"Juna." 

"Aruna." 

"Iris, salam kenal, tiati sama Biru dia fakboi ibukota." 
"Kalo gue fakboi ibukota, cowok lo apa kabar?" 
"Kalian satu spesies soalnya." 


"Gilak lo, Ris, pacar sendiri dibilang gitu, tiati doa loh." Biru 
masih tertawa kecil. 


"Rama sama Akasa mana?" gue mengalihkan pembicaraan, 
sebelum percakapan kali ini kemana-mana. Gue 
memperhatikan arah telunjuk Biru yang menunjuk ke arah 
kanan dimana ada Akasa yang berdampingan dengan Lila 
dan Rama yang tentu saja masih sendirian. 


"Tuh sebelah sana. Ale kemana? Udah balik dari Jogja kan 
dia?" 


"Udah lah, dia di jogja kan tiga bulan doang, udah mulai 
ngantor juga dia." 


"Dateng nggak dia?" 


"Katanya sih dateng." 
"Sama yang mana?" 
"SIAL, pertanyaan lo ambigu banget kesel." 


"Hahaha, Ale tuh sok-sokan suci tapi dalemnya mah sama 
aja kayak gue dan lo." 


"Heh, jangan samain gue dan lo ya." 
"Hahaha." 


Disela tawa Biru gue menarik napas panjang, gue bersyukur 
Biru nggak bertanya lebih jauh soal Mirah, lagipula gue juga 
nggak siap untuk membahas hal tersebut. Terlebih dengan 
kehadiran Iris di samping gue sekarang. 


Biru menepuk bahu gue lantas langsung menyingkir dari 
hadapan gue. 


Ditinggal berdua dengan Iris, gue nggak bicara apapun 
padanya, karena sepertinya dia juga lagi nggak mau bicara 
sama gue. 


Acara sudah mau dimulai dan setiap tamu undangan 
diharapkan untuk duduk, gue dan Iris duduk di meja yang 
nggak jauh dari tempat kami berdiri. Setiap meja berisi 
empat orang, kebetulan dua kursi yang ada di sebelah gue 
masih kosong, gue nggak peduli juga soal itu. 


Gue dan Iris berada di barisan tengah, gue memilih untuk 
jaduh dari sorotan, karena males juga ngapain. 


Gue datang ke sini, berharap bisa ketemu sama Mirah walau 
kenyataannya dia nggak akan datang. 


Gue belum melihatnya sama sekali sejak tadi. 


Lalu kemudian, ada derap langkah yang mendekat. Gue bisa 
mendengarnya, walau suara audio di depan sana lebih 
kencang. 


"Mas, sebelah sana ada kursi kosong, sana aja." 
Suaranya. 

Derap langkah kaki kecilnya. 

Wangi tubuhnya yang sungguh gue rindukan. 

Dada gue serta merta bergemuruh tiada henti. 

Lantas detik berikutnya, sesuatu menyentuh bahu gue. 


Detak jantung gue makin nggak karuan, saat gue menoleh 
hanya untuk mendapati wajah Mirah. 


Mata kami sempat berpandangan untuk beberapa saat, dia 
sama terkejutnya dengan gue. 


Lima detik. 


Hanya lima detik gue dan dia berpandangan, tapi itu udah 
lebih dari cukup buat gue. 


Nggak. 


Lima detik nggak akan pernah cukup buat gue memandang 
wajahnya. Wajah Mirah harus dipandang lebih dari lima 
detik, bahkan seharianpun gue nggak akan bosan melihat 
wajahnya. Gue menelan saliva pahit, saat kemudian wajah 
Mas Diran muncul di belakang Mirah. 


Takdir sungguh memililukan, seenggaknya buat gue. 


Detik ini juga, Mirah duduk di sebelah gue. 


Kursi dibuat setengah melingkar mengelilingi meja, Iris ada 
disisi kanan gue, dan disisi kiri gue ada Mirah, lalu Mas Diran 
duduk di ujung yang lain. 


Detak jantung gue nggak kunjung normal, bahkan setelah 
acara berjalan sekitar lima belas menit kemudian. Gue 
berusaha untuk tenang walaupun pada faktanya, gue sama 
sekali nggak tenang. Di samping gue, Iris sudah terlihat 
nggak nyaman, ini mungkin adalah situasi paling 
menyedihkan untuknya. 


Gue nggak tau apa yang dirasakan Mirah, apa dia 
merasakan hal yang sama dengan yang gue rasakan kali ini. 


Debar ini, masih ada ternyata. 


Jarak gue dan Mirah hanya sejengkal, gue juga tau dia sama 
terkejutnya dengan gue. 


Mirah akan selalu memainkan jarinya setiap kali situasi 
nggak berjalan sesuai harapannya, entah itu bingung, 
gelisah atau pun saat merasa khawatir. Dan Mirah tengah 
bermain dengan jarinya di bawah meja. 


Gue sama sekali nggak bisa fokus dengan acaranya bahkan 
saat setengah jam sudah berlalu, gimana gue bisa fokus 
ketika Mirah ada tepat di samping gue setelah hampir 
empat bulan gue nggak ketemu dengannya. 


Gue menelan saliva. 


"Gue ke toilet, Jun." gue belum sempat mengangguk 
mengiyakan saat tubuh Iris sudah lebih dulu menghilang 
dari hadapan gue. 


"Mir, bentar ya, Mas dapet telfon dari kantor." Kemudian Mas 
Diran juga pergi. Tinggal gue dan Mirah yang ada di meja 


itu. 


Tuhan, tolong jangan buat takdir kembali mempermainkan 
kami berdua. 


Dan sayangnya, Tuhan nggak mengabulkan permintaan itu. 


Lalu semuanya dimulai, takdir yang kembali 
mempermainkan banyak hati itu. 


"Waw! Jujur ya, saya nggak nyangka loh ternyata Juna dan 
Mirah masih bertahan sampai sekarang, setelah hampir 
delapan tahun kah?" Dua MC mendekat ke meja gue dan 
Mirah berada. Perasaan gue nggak karuan sekarang, nggak 
tau harus gimana. Dari sekian ratus orang yang hadir, jelas 
banyak dari mereka yang nggak tau kalo geu dan Mirah 
sudah putus. Dan kelihatannya, dua MC ini adalah bagian 
dari mereka yang nggak tau tentang gue dan Mirah. 


"Hai, Juna, hai, Mirah." Sapa mereka berdua ramah. Gue dan 
Mirah sontak mengangguk sambil mengulum senyun tipis. 
"Inget nggak sih dulu Mirah sama Juna pernah duet bareng, 
pas acara fakultas itu? Gimana kalo malam ini kalian juga 
melakukan hal yang sama?! Nggak salah dong, kan 
mumpun pada kumpul juga kayak gini. Nostalgia dikit 
boleh, lah? Gimana??" Mcnya sama sekali nggak ngasih gue 
dan Mirah celah untuk membantah. "Dulu, lagunya apa ya? 
Takkan Ada Cinta Yang Lain, bukan sih? punya Dewa 19?? 
Gilak sih itu mantep banget waktu mereka duet itu. Jadi 
gimana nih semua, setuju nggak kalo Mirah dan Juna duet 
nostalgia?" 

"WOO00000!!!" yang ada malah sorak sorai penonton juga 
tepuk tangan meriah. 


"JUNA.. JUNA.. MIRAH.. MIRAH.." 


"Ayo dong naik ke atas panggung lagi berdua, kapan lagi 
kalian pamer kemesraan kayak dulu, kan?" masalahnya ini 
bukan dulu dimana gue dan Mirah bisa bermesraan barang 


di panggung. 


Gue menelan saliva, mau nggak mau gue memandang 
Mirah yang sama bingungnya dengan gue, namun sorak 
sorai teman-teman bikin gue dan Mirah nggak punya pilihan 
lain. Gue dan Mirah akhirnya berdiri dan berjalan naik ke 


panggung. 


Tepat sebelum naik ke anak tangga, gue refleks 
mengulurkan tangan gue untuk membantu Mirah yang 
pakai gaun, dia mungkin memang nggak pakai gaun 
panjang, namun heels yang dia pakai cukup tinggi. Mirah 
memandang gue selama beberapa saat kemudian 
tangannya menyentuh tangan gue. 


Saat itu, gue menggenggam tangan Mirah erat. 


Gue masih nggak bisa menjelaskan bagaimana rasanya gue 
sekarang. Tangan yang dulu sempat gue lepaskan kini 
tergenggam lagi. 


Sungguh gue nggak mau melepaskannya kali ini. 


Nggak mau walau hanya sedetik lamanya. Gue dan Mirah 
berdiskusi sebentar dengan band pengiring dan saat itu gue 
mencoba memberanikan diri untuk bicara dengan Mirah. 


"Masih inget pembagiannya, Mir?" Gue tanya ke dia pelan. 
"Hm, masih.. kamu?" 


"Masih juga." 


Bertahun-tahun berlalu, gue nggak melupakan apapun yang 
terjadi antara kita, Mir. 


Lagupun dimulai. 

Cinta adalah misteri dalam hidupku 

Yang tak pernah ku tahu akhirnya 

Namun tak seperti cintaku pada dirimu 

Yang harus tergenapi dalam kisah hidupku 

Ku ingin selamanya mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 

Ku ingin selamanya ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu sampai waktu kan memanggilku 
Ku berharap abadi dalam hidupku 

Mencintamu bahagia untukku 

Karena kasihku hanya untuk dirimu 

Selamanya kan tetap milikmu 

Ku ingin selamanya mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 

Ku ingin selamanya ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu sampai waktu kan memanggilku 


Di relung sukmamu, ku melabuhkan seluruh cintaku 


Di hembus nafasku, ku abadikan seluruh kasih dan 
sayangku 


Ku ingin selamanya mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 

Ku ingin selamanya ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu sampai waktu kan memanggilku 
xK 

Iris. 


Gue berdiri sembari menyandarkan punggung gue di 
tembok, bibir gue menjepit rokok yang sudah hampir habis. 
Di samping gue ada satu putung rokok lain yang sudah gue 
hisap sejak tadi, menyisakan abu berserakan di sekitar gue. 


Suara Juna dan Mirah nggak lagi terdengar, mungkin 
lagunya sudah selesai, sayangnya nostalgia itu mungkin 
akan berlanjut. 


Gue menelan saliva pahit, ada debar yang menyesakkan di 
dada gue kali ini. 


Mata gue panas, tapi gue enggan untuk menangis. 


Gue mengebulkan asal ke udara, bersamaan dengan 
kehadiran seseorang yang sepertinya sama lukanya dengan 
gue. 


Gue merogoh tas selempang gue, lantas mengulurkan rokok 
padanya. 


"Nyebat?" 


Dia nggak jawab tapi langsung meraih bungkusan rokok 
yang gue tawarkan. 


Hembusan napasnya berat, sepertinya dia benar-benar 
terluka sama seperti gue. 


"Menurut lo, kenapa kita jadi semenyedihkan ini ya, Mas?" 
"Gue juga nggak tau." 


"Kenapa harus mencintai mereka yang sejak awal nggak 
benar-benar mencintai kita?" gue menoleh ke Mas Diran 
yang sekarang berjongkok sembari nyebat. 


"Lo tau, Ris, gue nggak pernah nyebat selama belasan tahun 
terakhir." 


"Dan malam ini lo nyebat lagi, Mas.." 
"Gue nggak tau, rasanya akan sesesak ini.." 


"Gimana rasanya punya seseorang yang raganya ada di 
samping kita, tapi hati dan pikiran mereka malah dipakai 
untuk mencintai orang lain?" 


"Rasanya.. berantakan.." Mas Diran ketawa yang bikin hati 
gue langsung bergetar, suara tawanya lirih dan sedih. ".. 
gue berdiri aja nggak sangup sekarang.." 


Gue sebenarnya juga sama seperti Mas Diran, narik napas 
aja rasanya gue kesulitan. Tapi gue nggak mau jadi lemah 
dan kelihatan nggak berdaya dihadapan Juna. 


Perlahan, gue menegakkan punggung gue dan bersiap 
untuk pergi kembali menghampiri Juna di dalam, namun 
sesuatu menahan gue. 


"Mas Diran.." tangan Mas Diran meraih tangan gue lantas 
dia menggenggamnya erat. Gue menatap dia yang masih 
nunduk dengan rokok di jemarinya. 


"Ris, jangan tinggalin gue sendiri.. gue mohon." 


daaa aaa 


menghela napas panjang dulu ya.. 

hhhhh 

capek 

sesek banget rasanya 

nggak tau gimana jadi iris sama mas diran 
dan nares 

juga aruna 


aku tau kalian pasti penasaran kenapa tiba-tiba aruna 
muncul sama biru, lets see di chapter selanjutnya ya 


jangan tanya gimana juna sama mirah, mereka juga pasti 
ngerasa bersalah banget banget banget.. tapi ya.. 
yaudahlah 


nemenin malem jumat kalian ya hehehe 


btw ini double update semoga suka ya 


yaudah gitu aja 
sampai ketemu chapter berikutnya 


have a good day 


17 - Tentang Tidak Dianggap 
Mirah. 


Gue nggak tau mau mulai darimana ceritanya, tapi yang 
jelas sekarang, jantung gue berdegup kencang. Nggak tau, 
mungkin karena ini pertama kalinya gue bertemu dengan 
Juna setelah tiga bulan lamanya. Atau mungkin, karena 
untuk pertama kalinya, permukaan kulit gue menyentuh 
Juna lantas dia genggam erat. Suatu hal yang dulu selalu 
dia lakukan setiap kali kami jalan berdua. 


Bagi Juna menggenggam tangan gue adalah sebuah 
keharusan, katanya biar semua orang tau kalo gue punya 
dia. 


Dulu, gue nggak percaya itu dan hanya menganggap itu 
adalah sebuah kebiasaan dari Juna belaka. Namun setelah 
tiga bulan lamanya gue nggak merasakan genggaman 
tangannya, gue jadi paham maksud Juna. 


Kali ini, bahkan setelah sekian lama gue nggak bersentuhan 
dengannya, genggaman tangan Juna masih sama. Nggak 
berubah dan masih hangat seperti dulu saat pertama kali 
dia meminta izin untuk menggenggam tangan gue. 


Bahkan setelah gue nggak bersamanya selama tiga bulan 
terakhir in, apa genggaman tangan Juna masih gue 
rindukan? 


Jawabannya, mungkin iya. 


Kehangatan genggaman tangan Juna nggak pernah 
menuntut juga nggak memaksakan. Gue bisa merasakan itu 
dari Juna, bahwa dia menggenggam tangan gue dengan 
tulus dan jujur. 


Iya, ini mungkin terdengar egois dan klise. 


Bagaimana bisa gue malah berpikir seperti itu ketika gue 
sudah bersama orang lain, Mas Diran. Harusnya gue nggak 
boleh memikirkan perasaan gue dan Juna lebih dulu, 
ketimbang perasaan Mas Diran. Tapi gue nggak bisa kontrol 
perasaan dan otak gue, jika yang datang pertama kali ketika 
Juna meraih tangan gue lantas menggenggamnya 
sepanjang jalan menuju panggung, yang gue rasakan 
adalah satu, gue seneng. 


Gue bahagia, karena ternyata tangan yang selama ini gue 
rindukan, rasanya nggak berubah dan masih sama 
hangatnya. 


Gue menelan saliva. 


Setelah berdiskusi dengan pemain musiknya, gue dan Juna 
berbalik untuk memandang penonton. Kursi gue dan Juna 
berada di bagian tengah, dan empat kursi yang seharusnya 
terisi itu masih kosong. Nggak ada satupun yang duduk di 
sana. 


Baru saat itu, gue terpikirkan seseorang, kemana Mas Diran? 


Gue mengedarkan pandangan mata gue, ke seuluruh 
ruangan, tapi tetap saja nggak menemukan keberadaan Mas 
Diran. Kemudian perasaaan bersalah itu mulai hinggap di 
dalam hati gue. 


Sudah sejak satu menit lalu Juna melepaskan genggaman 
tangannya, tapi gue masih bisa merasakan hangat 
sentuhannya di garis-garis tangan gue. Iya, gue tau. 
Kelihatannya, gue terlalu berlebihan dalam mendeskripsikan 
perasaan gue, tapi memang itu yang gue rasakan sekarang. 
Gue nggak bisa bohong. 


Lagu pun dimulai. 

Cinta adalah misteri dalam hidupku 

Yang tak pernah ku tahu akhirnya 

Namun tak seperti cintaku pada dirimu 
Yang harus tergenapi dalam kisah hidupku 


Gue menyanyikan bait lagu dengan hati-hati. Setengah hati 
karena gue takut salah lirik, setengahnya lagi karena gue 
berdampingan dengan Juna membuat gue jadi deg-degan 
setengah mati. 


Sekarang berdampingan dengan Juna membuat gue 
mengingat masa-masa saat kami masih bersama dan 
menikmati banyak waktu indah yang terlewati dengan 
senyum dan tawa. Juga sedih dan tangis yang kadang 
menggenapi berbagai bentuk rasa di setiap perjalanan yang 
kami lalui bersama. 


Ku ingin selamanya mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 

Ku ingin selamanya ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu sampai waktu kan memanggilku 


Tepat saat Juna menyanyikan bagiannya, gue nggak bisa 
untuk diam saja tanpa menolah ke arahnya. 


Karena gue kangen sama dia. 


Gue kangen sama Juna yang berada sedekat ini dengan gue. 


Gue kangen bagaimana dia menatap gue dengan segala 
rasa sayang dan juga penuh ketulusan. 


Boleh gue jujur, bahkan sampai saat ini, setelah tiga bulan 
bersama Mas Diran, sosok Juna masih sering mampir di otak 
gue. Entah itu berupa potongan kenangan kami yang tiba- 
tiba muncul begitu saja, karena tempat-tempat yang gue 
datangi sekarang dengan Mas Diran adalah tempat yang 
dulunya gue datangi dengan Juna, atau juga karena dia 
yang muncul di mimpi gue. 


Iya, gue udah nggak bisa bohong lagi sekarang. 
Juna, masih memiliki hampir keseluruhan hati gue. 
Di relung sukmamu, ku melabuhkan seluruh cintaku 


Di hembus nafasku, ku abadikan seluruh kasih dan 
sayangku 


Ku ingin selamanya mencintai dirimu 

Sampai saat ku akan menutup mata dan hidupku 

Ku ingin selamanya ada di sampingmu 

Menyanyangi dirimu sampai waktu kan memanggilku 


Sampai lagu hampir habis, gue masih berpandangan 
dengan mata coklat Juna yang seolah mengatakan ke gue, 
kalo dia juga merasakan apa yang gue rasakan. 


Perasaan rindu itu ada di dalam matanya dan gue seketika 
goyah hanya dengan bertatapan dengannya. 


Gue tau, gue nggak boleh begini. 


Gue mengerti sepenuhnya, nggak seharusnya gue 
melakukan hal buruk pada Mas Diran setelah apa yang dia 
kasih ke gue. 


Gue mengerti, gue paham, tapi apa salah jika gue jujur pada 
diri gue sendiri? 


Iringan musik sudah selesai, bersamaan dengan itu 
pandangan gue beralih pada pintu utama, dimana di sana 
gue melihat Mas Diran melewati pintu keluar dengan satu 
tangan dia masukkan di celananya. Dia berjalan menjauh 
memunggungi gue. 


Hati gue dipenuhi rasa bersalah sekarang. 

"Makasih, Mir, udah biarin aku genggam tangan kamu lagi." 
Jun, plis jangan bilang apapun. 

Tolong. 

Gue mohon. 

Cukup. 


"Rasanya masih sama kayak dulu, saat kamu masih punya 
aku." 


xX 


Diran. 


Sejujurnya, gue nggak bisa menjelaskan bagaimana 
seberapa parah hancurnya perasaan gue. Karena sungguh 
untuk berdiri saja gue beneran nggak sanggup. Ketakutan 
gue akhirnya terjadi juga. 


Mirah dan Juna bertemu lagi persis di depan mata gue. 


Nggak hanya itu keduanya bahkan bergandengan tangan, 
saling menggenggam satu sama lain. Gue nggak melihat 
adanya penolakan dari gerak tubuh Mirah. 


Mungkin, dia juga sama rindunya. 


Mungkin, dia sudah terlalu lama menahan perasaan rindu 
terhadap Juna. 


Mungkin, dia sudah nggak mampu memendam perasaannya 
terhadap Juna setelah sekian lama nggak bertemu. 


Dan, mungkin, perasaan keduanya masih sama bahkan 
setelah selesainya hubungan mereka. 


Di dalam mobil nggak ada suara satupun yang terdengar 
kecuali, suara deru mesin mobil gue sendiri. Gue pun nggak 
berniat untuk bicara apapun. 


Terlalu lelah dan nggak banyak juga yang bisa gue katakan 
sekarang. 


Gue membelokkan mobil ke jalan yang menuju apartemen 
Mirah, gue harus mengantarnya pulang meskipun sepanjang 
perjalanan pulang gue dan dia hanya diam seolah kami 
sama-sama enggan untuk bicara satu sama lain. 


Gue nggak tau apa yang dirasakan Mirah saat ini, tapi 
sepertinya dia nggak menyesali apa yang terjadi malam ini. 


Dia terlihat.. baik-baik saja. 


Berbeda dengan gue yang sudah nggak karuan, menarik 
napas saja butuh kekuatan yang begitu banyak. 


Gue menghentikan mobil gue persis di depan gedung 
pencakar langit, tempat Mirah tinggal. Gue hanya menghela 


napas pendek. Gue nggak bicara apa-apa, gue juga nggak 
menoleh ke Mirah. Gue benar-benar hanya diam, menatap 
lurus ke jalanan yang ada di depan gue. 


Yang gue harapkan sekarang adalah, Mirah secepatnya 
untuk turun dari mobil gue dan gue bisa pergi untuk 
menenangkan pikiran gue. Tapi sayangnya Mirah nggak 
melakukan itu, dia masih di tempatnya duduk, di samping 
gue. 


"Mas.." 

"Hm." 

"Tadi telfon dari siapa?" 

Bukan itu yang mau gue denger dari Mirah. 
"Kantor." 

"Oh.. ada masalah?" 


Mir, harusnya dia tanya keadaan gue sekarang, dia 
harusnya menjelaskan apa yang terjadi tadi, bukankah 
seharusnya dia tau bahwa gue membutuhkan sebuah alasan 
dan penjelasan, atau sekedar basa basi minta maaf darinya? 


"Nggak." Tapi gue juga nggak bisa menuntut itu secara 
langsung pada Mirah, nggak bisa. Gue seperti masih 
memiliki batasan dengannya, sehingga batas itu nggak bisa 
gue lewati dengan mudah. 


Seperti yang gue bilang, dia bukan punya gue sepenuhnya 
meskipun dia ada di samping gue, atau sekalipun saat dia 
ada di pelukan gue. 


"Mau mampir, Mas.. ak.." 


"Nggak, aku masih ada urusan." Jawab gue cepat, gue hanya 
mau secepatnya pergi dari sini dan nggak berdekatan 
dengan Mirah, gue nggak mau dia lihat sisi gue yang buruk. 
Gue nggak mau menunjukkan kalo gue punya perasaan 
serta prasangka buruk padanya. Meskipun pada nyatanya, 
gue nggak bisa menyembunyikan itu secara utuh. Terlalu 
sulit bagi gue untuk bersikap bahwa nggak ada apapun 
yang terjadi dan bersikap seolah gue dan dia baik-baik saja. 


Iya, Mirah mungkin baik-baik aja, tapi nggak dengan gue. 
Gue.. berantakan. 

"Yaudah, aku turun ya, Mas." 

"Hm." 


Dan malam itu, nggak ada lagi sentuhan lain antara gue dan 
Mirah. Jangankan untuk memeluk atau membenamkan 
kecupan di keningnya, memandangnya pun gue nggak bisa. 


Biasanya, gue akan menunggu dia masuk ke lobi gedung 
sampai punggungnya hilang di pandangan mata gue, gue 
baru akan melajukan mobil gue lagi ke jalan raya. Tapi 
malam ini, Mirah bahkan belum benar-benar melangkah 
menjauh saat gue menginjakkan gas dalam-dalam pergi 
menuju ke suatu tempat yang bisa menenangkan pikiran 
gue. 


xÆ 
Aruna. 
"Mau minum apaan, Bin?" 


"Apa aja deh, Runa." 


"Air putih aja kalo gitu, mau?" 
"Asal dibikinin sama lo, nggak apa-apa." 


"Mulai, kan?" gue ketawa kecil saat dia lebih dulu memulai 
tawa dan matanya nyaris hilang di telan kedua pipinya. Gue 
masih berkutat di minibar yang memang ada di apartemen 
gue yang baru. 


Ya, gue memang sudah berada di Jakarta dan gue tinggal di 
sebuah apartemen. 


Mungkin nggak sekarang gue bercerita, tapi nanti, saat 
waktunya sudah pas, gue akan cerita bagaimana bisa gue 
ada di Jakarta, bagaimana gue akhirnya benar-benar 
meninggalkan London untuk kembali ke Jakarta, sebuah 
tempat yang gue benci sejak usia gue masih belasan tahun. 


Gue keluar dari bilik kecil yang berada di balik meja, untuk 
duduk bersama Biru yang masih memandangi isi apartemen 
gue. 


Gue duduk di sebelah Biru, di kursi bundar dengan empat 
kaki yang cukup tingga, sampai gue harus jinjit untuk 
duduk di atasnya. Gue mengulurkan white wine pada Biru 
pada saat yang bersamaan dia hanya mengangguk lantas 
senyum. 


"Jadi air putihnya digantia sama wine putih?" tanyanya, 
membuat gue mengeluarkan dengusan sebal. Sejujurnya 
gue nggak pernah menduga akan akrab dengannya. 
Seseorang yang gue kenal di bandara karena kejadian 
nggak terduga juga. 


"Well, gue harus minta maaf ke lo lebih dulu kayaknya." 


"Minta maaf buat?" 


"Buat tadi, gue ngajakin lo buru-buru pulang, padahal acara 
baru setengah berjalan." 


"Oh itu, santai aja kali. Gue juga nggak bener-bener 
menikmati acaranya. Lagian gue ke sana cuma karena bisa 
ketemu sama temen-temen lama aja yang lama nggak 
ketemu." 


"Oh gitu." 


"Kenapa lo ngajakin gue buru-buru pulang, nggak betah di 
tempat ramai atau karena lo udah nggak tahan mau 
berduaan sama gue?" tanyanya sambil menaikkan satu 
alisnya membuat gue mendecih pelan. 


"Geer lo kurang-kurangin dong tolong." 


"Nggak apa-apa, geer adalah awal dari segalanya. Hehe. 
Tapi lo nggak sakit, kan?" 


"Nggak. Kalo gue sakit emang lo mau ngapain?" 


"Bawa ke rumah sakit lah, biar cepet sembuh. Cewek cantik 
nggak boleh sakit lama-lama, haram hukumnya." 


"Kok gitu?" 


"Ntar senyumnya ilang, gue nggak suka." Dia nyengir 
santai. 


"Gue heran kenapa lo nggak punya pacar padahal 
kemampuan lo buat bikin orang kesengsem luar biasa." 


"Karena gue nggak mau." 
"Alasannya?" 


"Masih macet sama yang dulu." 


"Belum move on?" 
"Ya gitu." 
"Waw, nggak nyangka ternyata lo sad boy juga." 


Biru mendecih pelan lantas menyesap winenya. "Nggak gitu 
juga kali, Runa. Tapi ya gue rasa, sendiri juga bukan jadi hal 
yang besar buat gue. Gue masih butuh waktu untuk benar- 
benar meyakinkan diri kalo hati gue sudah sembuh dan 
pulih dari sakit. Karena nanti kalo gue udah benar-benar 
membuka hati buat perempuan yang baru, gue pastikan 
hanya dia yang ada di dalam hati gue." 


"Apa lo belajar dari kesalahan sebelumnya?" 


"Mungkin. Saat bersama dia, gue malah masih memiliki 
perasaan ke perempuan yang sebelumnya ada di hati gue. 
Gue pun baru sadar akhir-akhir ini aja." Biru tersenyum tipis, 
bukan sebuah senyum penyesalan yang sarat dengan 
kepedihan, tapi sebuah senyum penuh penerimaan. Gue 
pun melihatnya jadi adem, padahal gue nggak tau apa yang 
dia alami sebelumnya. "Gue belajar banyak seiring 
dewasanya gue, bukannya kita hidup buat belajar?" 


"Cih. Jangan bikin gue goyah sama pesona lo yang nggak 
terduga, Biru." 


"Hehehe." 


Gue menyesap wine dari gelas, saat beberapa waktu 
kemudian gue terpikirkan kejadian beberapa jam yang lalu. 


Tadi, saat gue dan Biru berada di auditorium untuk datang 
ke acara reuni angkatan di kampusnya, gue nggak sengaja 
bertemu dengan seseorang yang selama ini gue ingin tau 
kabarnya. Seorang laki-laki yang akhirnya gue putuskan 


untuk nggak kontak lagi dengannya, dengan harapan dia 
akan mencari gue. Dia akan memberikan sebuah ruang di 
hatinya untuk merindukan kehadiran gue. 


Harapan itu menguap sia-sia, bersamaan dengan kenyataan 
yang datang beberapa jam lalu. 


Gue melihat Mas Diran datang bersama perempuan yang 
gue ketahui bernama Mirah Ayudisa. Perempuan yang 
selama ini dicintai oleh Mas Diran. Seorang perempuan yang 
nggak pernah gagal untuk membuat senyum di bibirnya 
terangkat. 


Mereka datang bersamaan di waktu yang sama, belum lagi 
mata gue yang menangkap keduanya datang bergandengan 
tangan. 


Sungguh, saat itu juga mata gue langsung panas, dada gue 
langsung sesak seakan ada tali yang mengikat kencang di 
sana. 


Alasan kenapa gue nggak bisa berlama-lama di sana adalah 
kehadiran Mas Diran dan Mirah yang datang membawa 
sebuah jawaban selama ini. Jawaban yang nggak ingin gue 
lihat ataupun dengar. 


Mas Diran sudah menemukan kebahagiaannya, dan mana 
mungkin dia akan mencari gue. 


Lagipula gue hanya secuil kenangan yang ada di hidupnya. 


Kehadiran gue nggak sepenting itu dalam hidupnya, gue 
terlalu berharap lebih. 


"Runa.." 


"Ya." gue langsung menatap Biru dan menatap matanya 
yang tengah menatap gue dengan memiringkan wajah. 


"Kok diem sih? Mikirin apaan? Ada gue di sini kok mikirin 
yang lain." 


"Lama-lama gue usir lo dari apartemen gue." 
"Hehehe." 


Gue pun langsung menatap matanya yang terkesan jenaka 
itu, lantas pertanyaan itu muncul di pikiran gue. "Biru, lo 
satu angkatan sama Mirah?" 


"Mirah Ayudisa.. mantannya Juna itu?" 
Mantan. 


Itu artinya Mirah dan Juna sudah mengakhiri hubungan 
mereka, yang makin menjelaskan ke gue kalo kedatangan 
Mirah dan Mas Diran nggak hanya sekedar hubungan biasa. 
Hubungan mereka jelas lebih dari teman. 


Gue nggak bisa menyembunyikan raut muka gue yang 
berubah. 


"Sebenernya nggak kenal banget sih, gue hanya tau dia 
pacarnya Juna aja." 


"Jadi lo deket sama Juna?" 


"Hg, dibilang deket juga nggak deket banget, tapi dibilang 
hanya kenalan juga nggak bisa. Juna dan adik gue kerja di 
tempat yang sama, lebih tepatnya adik gue kerja di 
tempatnya Juna. Jadi beberapa kali gue ketemu sama dia. 
Waktu kuliah dulu, gue nggak terlalu akrab sama Juna, 
karena ya.. semacam saingan aja sih. Aduh gimana sih 


nyebutnya ya.. gue dan Juna tuh dulu sama-sama dikenal 
sebagai fakboi fakultas masing-masing. Ya pertarungan 
harga diri lah." 


Gue diem nggak menyela apa yang dikatakan Biru karena 
gue ingin mendengar lebih jauh lagi cerita soal Juna dan 
Mirah di masa lalu. 


"Ya gitu, yang gue tau Juna benar-benar berhenti jadi fakboi 
waktu dia jadian sama Mirah, kayak Mirah bawa titik balik di 
kehidupannya Juna. Seingat gue, dia nggak pernah kumat 
lagi ya main-main cewek gitu lah. Tapi kayaknya hubungan 
keduanya nggak berjalan semulus itu." 


"Dan kayaknya Mirah udah punya pacar lagi.." 


"Oh.. Mas Diran.." nama itu akhirnya gue dengar lagi dan 
dibawa dalam percakapan gue dengan orang lain. Setelah 
memutuskan untuk tinggal di Jakarta nggak ada satupun 
kenalan gue yang meyebut perihal Mas Diran, jelas nggak 
mungkin karena mereka nggak tau bagaimana hubungan 
gue dan Mas Diran sebelumnya. 


"Mas Diran.." 


"Dia bos gue di kantor, Mirah juga kerja di kantor gue. 
Belum lama sih, mungkin sekitar tiga atau empat bulan 
yang lalu. Kelihatannya hubungan Mirah dan Mas Diran 
dimulai dari situ." 


Nggak, Biru, hubungan mereka dimulai sejak sepuluh tahun 
lalu, saat Mas Diran memutuskan untuk menjatuhkan 
hatinya pada Mirah sejak keduanya pertama kali bertemu. 
Hanya saja, yang tau hal itu hanya gue dan Mas Diran. 


"Oh gitu.." 


"Hm ya gitu, kita nggak pernah tau siapa pasangan kita, 
kan? Entah itu yang sudah bertahan selama tujuh tahun 
lamanya, atau malah dia yang baru kita kenal untuk waktu 
yang sebentar. Nggak pernah tau sampai waktu dan Tuhan 
yang turun tangan." Dia kembali menyesap wine di 
gelasnya. 


Gue mengangguk, kalo gue pikir Biru sebenarnya cukup 
punya perasaan yang mendalam terhadap apa yang dia 
bicarakan. Dari cara dia bicara dan berpikir, gue tau dia 
bukan hanya laki-laki yang sukanya sana sini dan menebar 
cinta meskipun dia bilang dia adalah seorang fakboy pada 
masa kuliahnya. 


Gue menopang dagu untuk menatap mata Biru yang 
kecoklatan, dia membalas tatapan gue sama intensnya. 
"Kenapa gue mikir kalo lo bukan fakboy seperti yang lo 
jelaskan barusan, ya?" 


Dia ketawa renyah yang bikin sebuah cetakan dalam 
terbentuk di pipinya, membuatnya kelihatan makin manis. 
"Well, orang-orang yang ngasih sebutan itu ke gue. Gue pun 
nggak pernah merasa seperti itu sebenarnya. Karena 
sejujurnya, gue ini susah untuk move on." 


"Jadi, ada berapa banyak cewek yang ada di hati lo, Biru?" 
"Dua." 

"Dua?" 

"Hm." 

"Waw." 


"Sejauh ini, masih mereka yang jadi bayang-bayang di 
dalam hidup gue dan belum sepenuhnya bisa gue lupakan. 


Sampai saat ini, gue nggak berani membuka hati lagi." 
"Apa terlalu dalam lo mencintai mereka atau?" 


"Mungkin karena gue menggantungkan kebahagiaan pada 
mereka, jadi saat mereka hilang dari hidup gue, gue pun 
seolah hilang dari hidup ini. Nggak tau apa yang mau gue 
lakukan. Nggak tau apa yang bisa gue perbuat tanpa 
mereka di samping gue. Mungkin karena itu juga, gue cukup 
kesulitan untuk menganggap mereka nggak ada." 


"Kadang, gue merasa.. ingin hilang saja dari kehidupan 
seseorang, Bin.." 


"Boleh gue tau alasannya?" 


"Karena saat adapun, gue merasa nggak dianggap. Jadi 
bukankah lenyap akan jadi jalan paling baik?" 


xX 


Iris. 
PLAKKKK!!! 
"Iris! Lo apa-apaan sih?!" 


"Lo yang apa-apaan, Jun. Lo di sini sama sekali nggak 
mikirin perasaan gue apa gimana sih? berhari-hari gue 
nungguin lo datang nemuin gue, tapi lo sama sekali nggak 
muncul dan lo malah menghabiskan waktu di sini sama 
cewek-cewek ini?!" gue ketawa keras sebelum akhirnya 
memutuskan untuk pergi dari bar yang sudah ramai orang 
itu. 


Jam di tangan gue sudah menunjukkan pukul dua belas 
malam, sebelumnya gue lebih dulu meninggalkan mobil gue 


di parkiran secara sembarangan. Gue nggak peduli juga. 


Gue belum sempat melewati pintu keluar saat Juna berhasil 
meraih tangan gue lantas membawa gue ketempat yang 
lebih sepi dan jauh dari kerumunan orang. Awalnya gue 
menolak namun tenaga gue nggak sekuat itu untuk 
menahan kekuatan Juna yang lebih besar dari gue. 


"Lo kenapa, Ris, dateng-dateng nampar gue. Kalo ada apa- 
apa kan lo bisa omongin ke gue baik-baik." 


"Nggak bisa, Jun. Gue dan lo nggak bisa lagi ngomong baik- 
baik. Nggak bisa." 


"Kenapa? masalahnya dimana?" 


"MASALAHNYA DIMANA? MIKIR! LO MIKIR NGGAK SIH 
BILANG BEGITU KE GUE? LO JELAS TAU MASALAHNYA 
DIMANA, JUNA!" 


"Nggak usah teriak-teriak, ini bukan hutan!" tatapan Juna 
tajam ke gue, gue nggak takut dan nggak peduli. Gue 
sekuat tenaga untuk menahan amarah gue di dalam dada, 
yang sepertinya akan kalah sama air mata gue. 


"Lo ngerasa salah nggak sih sama gue, Jun?" kali ini 
pertanyaan gue lirih banget, gue hanya berharap dia 
denger, karena gue nggak mau mengulanginya lagi. "Apa lo 
nggak ada niatan untuk minta maaf ke gue, setelah apa 
yang terjadi di acara reuni lo malam itu. Lo dan Mirah.. apa 
menurut lo gue nggak pantas untuk mendapatkan 
permintaan maaf dari lo, Jun?" 


Juna diam, dia hanya menghela napas pendek. "Gue dan 
Mirah hanya nyanyi, nggak lebih dari itu." 


"Lalu genggaman tangan kalian.. apa itu nggak berarti apa- 
apa? Apa nggak terpikir oleh lo kalo gue akan sangat hancur 
melihatnya, Jun? apa menurut lo hati gue nggak penting? 
Ah, gue lupa." suara gue sudah bergetar sekarang. 
Mengucapkan kalimat ini selalu berhasil bikin hati gue 
berkeping-keping. 


"Ris.. cukup, berhenti kalo lo hanya akan menangis." 


"Gue lupa, Jun, dihati lo hanya ada Mirah, dan gue ini hanya 
seseorang yang kehadirannya nggak dianggap." 


xX 


Juna. 


YJuna.." langkah kecilnya mendekat. Tubuh mungilnya 
terbungkus dengan sweter coklat pemberan gue, yang 
sepertinya masih dia simpan. Hal itu membuat gue menarik 
sudut bibir membentuk seulas senyum tipis. 


Dia ada di depan gue sekarang, matanya memandang gue 
dengan tatapan khawatir dan itu bikin gue melambung 
jauh. 


"Min." 


"Kamu.." dia menelan saliva, mungkin dia sedang menyusun 
sebuah kalimat yang paling mungkin dia tanyakan ke gue. 
Setelah apa yang terjadi, dia nggak bisa menanyakan 
beberapa hal yang mungkin melewati batas. "Apa yang 
terjadi, Jun? ini udah subuh dan kamu.." 


"Aku nggak tau mau pulang kemana.." 


"Kamu.. pipi kamu.. bibir kamu berdarah, Jun. Kamu 
berantem?" suaranya bergetar. Gue tau seberapa besar 


Mirah tengah mengendalikan dirinya sekarang. Namun dia 
gagal. Tangannya terangkat, sekarang jarinya sudah berada 
di pipi gue. 


Mata Mirah tergenangi oleh cairan bening yang sama 
dengan apa yang menggenangi mata gue sekarang. 


"Jun, kenapa?" dia bertanya lagi. Gue menjawabnya dengan 
gelengan lemah, tangan gue keburu meraih jemarinya yang 
kini bergerak di pipi gue. Gue takut dia akan menarik 
tangannya kembali, karena gue masih ingin dia sentuh. 


"Juna, jangan diem.." 


Gue menatap mata Mirah lekat-lekat, berusaha mencari 
sesuatu di dalam matanya. Sesuatu yang juga mungkin 
Mirah rasakan sama seperti gue. 


Gue menggigit bibir bawah gue. 


"Mir, aku kangen sama kamu." 


deka aaa 


hai 


apa kabar kalian? 


kangen nggak sama mereka? 
hehehe 


selamat membaca dan semoga suka ya, semoga bisa jadi 
temen malem minggu hehe 


aku tau cerita ini mungkin berat dan rumit, bahkan sampai 
17 chapter semua karakternya masih mencoba untuk nyari 
kebahagiaan mereka, maunya gimana, apa pilihan yang 
harus mereka ambil, juga segala risiko yang mungkin terjadi 
dengan keputusan yang diambil 


jadi semoga kalian sabar dan mau nunggu cerita ini sampai 
selesai 


terimakasih untuk waktu kalian yang mau baca, vote dan 
komentar 


ya udah gitu aja dulu 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


18 - Tentang Sebuah Niat 
Juna. 


Gue mengedarkan pandangan ke sekitar gue, nggak ada 
yang berubah dari tempat ini. Semuanya masih sama. 
Ruangan ini nggak jauh berbeda semenjak terakhir kali gue 
ke sini, masih penuh dengan warna biru dan putih. Karena 
begitulah Mirah, menyukai warna biru lebih dari warna lain. 


Gue memandangi dia yang tengah mengolesi betadine di 
sudut bibir gue. Sebelumnya dia sempat mengompres pipi 
gue yang berwarna kemerahan, warna yang jelas kontras 
dengan kulit gue yang pucat. 


Sejak lima belas menit lalu gue dan Mirah memutuskan 
untuk diam. Dia sibuk untuk mengobati luka gue, begitupun 
gue yang sibuk untuk memandangi dia dari jarak sedekat 
ini. Gue menelan saliva saat wangi lavender menyerbak di 
seluruh panca indera gue. Wangi yang sejak dulu selalu 
menjadi wangi favori yang ingin terus menerus gue hirup. 
Wangi yang akan selalu mengingatkan gue akan sosok 
Mirah yang ceria dan penuh tawa. 


Dia mengolesi betadine di sudut bibir gue, lantas 
merapikannya dengan jari telunjuknya. Gue hanya meringis 
saat jari telunjuknya menyentuh bagian bibir gue yang 
robek. 


Tamparan Iris beberapa jam lalu, memang sempat membuat 
bibir gue robek lantas mengucurkan darah segar dari dalam. 
Gue nggak ambil pusing, toh ini bukan pertama kalinya Iris 
begitu ke gue. Gue bahkan nggak terlalu memikirkan luka 
gue jika bukan karena Mirah yang bertanya. 


Dari dulu, Mirah nggak pernah suka jika gue berantem atau 
sampai melakukan hal yang merugikan diri gue sendiri. 


Mirah selesai mengobati gue, dia hendak menaruh kembali 
kotak P3K yang selalu dia simpan di lemari ruang tamunya, 
laci nomor tiga. Gue tau, karena dia begitulah Mirah, tertata 
dan rapi. 


Gue menahannya untuk tetap di samping gue. 


"Jangan pergi, Mir." Gue bicara dengan nada memohon, gue 
nggak mau dia pergi dari pandangan gue. Gue kembali 
menelan saliva gue, mata gue menatap Mirah lekat-lekat. 


Mirah menarik napas panjang, dia membalas tatapan gue. 


Sungguh, di dalam matanya sama sekali nggak ada tatapan 
kebencian untuk gue. Gue malah merasakan jika dia tengah 
mengkhawatirkan gue sekarang. 


"Kamu kenapa lagi, Jun?" 
"Bukan aku yang mulai duluan." 
"Berantem?" 

"Iya," 

"Sama siapa?" 

"Iris." 


Lalu hembusan napas Mirah terdengar sekali lagi. "Kamu 
ngapain emangnya?" 


"Nggak tau, dia marah terus tiba-tiba nampar aku." 


"Harusnya ada penjelasannya." 


Gue nggak mungkin bilang kalo alasan Iris nampar gue ya 
karena Mirah. Karena Iris cemburu kemarin gue nyanyi dan 
gandengan tangan sama Mirah di panggung. Gue nggak 
mungkin bilang itu ke Mirah, gue nggak mau kembali 
membuat suasana makin canggung diantara kami berdua. 
Sudah cukup tiga bulan lamanya gue sama sekali nggak 
melihatnya ada di hadapan gue. Sudah cukup gue dan dia 
untuk saling diam seolah nggak kenal, ketika sebelumnya 
gue dan dia menghabiskan waktu tujuh tahun untuk 
bersama. 


Sudah cukup untuk gue berbohong kalo gue ini baik-baik 
aja. 


Gue menatap Mirah dengan intens. "Mir, boleh nggak aku 
minta sesuatu dari kamu?" 


"Apa?" 


"Jangan bahas orang lain dulu malam ini. Aku nggak mau. 
Aku mau malam ini ya aku sama kamu aja, nggak ada yang 
lain." 


"Juna.. kamu tau itu nggak mungkin. Aku nggak bisa." 
"Kenapa? Apa ini karena Mas Diran?" 
"Hm." 


"Kamu sayang sama Mas Diran?" gue kali ini bertanya 
padanya. Gue nggak tau jawaban apa yang akan diberikan 
Mirah, gue hanya ingin mendengar langsung darinya. 
Apapun nanti jawabannya. Karena gue tau Mirah. Dia nggak 
akan pernah mudah untuk menerima seseorang untuk 
mengisi hatinya. 


"Hm." 


"Kamu bohong." 

"Aku jujur." 

"Kamu sayang sama Mas Diran?" 
"Juna, cukup." 


"Kenapa? kamu nggak yakin sama jawaban yang kamu 
kasih ke aku? Kamu ragu sama perasaan kamu sendiri?" 


"Nggak. Aku nggak pernah ragu sama perasaanku sendiri." 
"Kalo gitu jawab pertanyaan aku tadi." 
"Pertanyaan yang mana?" 


"Mir, kamu bukan tipe orang yang bertele-tele, aku tau 
kamu." 


"Bukan urusan kamu, kalo aku sayang apa nggak sama Mas 
Diran, Jun. Apa yang aku rasakan ya cukup aku yang tau, 
lagipula ini sama sekali bukan sesuatu yang harus kamu 
ketahui." 


"Aku harus tau." 
"Nggak perlu, kamu bukan siapa-siapaku lagi." 


"Aku tau itu, makanya aku mau berjuang sekali lagi buat 
kamu." 


Mirah langsung diam untuk beberapa saat. Dia menatap gue 
lekat-lekat. "Kamu nggak usah bercanda, Jun. Apa kurang 
cukup kamu main-mainnya?" 


"Menurut kamu aku main-main." 


"Kamu punya Iris dan aku punya Mas Diran." 
"Makanya aku tanya, kamu sayang nggak sama Mas Diran?" 


YJuna.." Mirah menggigit bibir bawahnya, dia kelihatan 
frustasi, kemudian dia melepaskan genggaman tangan gue. 
Dia beranjak untuk menaruh kotak P3K yang ada di 
tangannya. "Aku sayang sama Mas Diran dan kamu harus 
tau itu." 


Gue berdiri lantas menjejeri tubuh Mirah yang kini tengah 
memunggungi gue. "Aku tau kamu bohong, Mir." 


"Aku yang ngerasain, Jun. Aku yang punya rasa ini, kenapa 
kamu yang ribut dan bilang kalo aku bohong?" 


"Karena kamu masih sayang sama aku. Masih ada aku di hati 
kamu. Apa aku salah?" gue bertanya sesuatu yang lebih 
intens pada Mirah. Gue berani menanyakan hal itu padanya, 
karena gue tau jawabannya. Gue tau kalo Mirah masih 
peduli dan khawatir ke gue, dia masih punya perasaan itu. 
Perasaan sayang itu masih ada. 


"Mirah.." suara gue melembut. 


"una, aku mohon berhenti. Lebih baik kamu pulang dan 
pergi dari sini." 


"Kenapa?" 


"Aku nggak mau lihat kamu lagi. Aku nggak boleh begini, 
aku nggak bisa nyakitin Mas Diran, dia udah baik dan 
sayang banget sama aku, aku nggak bisa egois dan malah 
menyia-nyiakan perasaannya. Aku nggak mau jadi jahat. 
Aku ngga.." 


"Terus gimana sama perasaan kamu sendiri?" 


Mirah diam lagi. Gue menyentuh bahunya, membuatnya 
memutar tubuh untuk bertatapan dengan gue. "Aku nggak 
mau jadi jahat ke Mas Diran, Jun.. plis kamu harus ngertiin 
itu." katanya dengan wajah memerah dan mata yang 
tergenang air mata. 


"Kamu gimana? Apa kamu nggak jahat sama diri kamu 
sendiri, kamu bohong, Mirah.." 


"Aku nggak peduli kalo aku nyakitin diri aku sendiri, aku 
nggak boleh nyakitin Mas Diran, Jun.. plis.." dan kali ini 
Mirah sudah meneteskan air matanya. "Lagipula kamu udah 
punya Iris, dan nggak seharusnya kamu jadi gini ke aku, 
kamu nggak boleh nyakitin orang lain lagi.." 


"Aku begini karena aku juga merasakan hal yang sama 
kayak kamu, Mir. Aku bohong sama diri aku sendiri, tadinya 
aku pikir kalo semuanya akan baik-baik aja. Aku nggak lihat 
kamu, aku nggak ngobrol sama kamu, aku nggak pernah tau 
gimana kabar kamu.. aku pikir semuanya akan baik dan 
berjalan seperti sebelumnya. Ternyata nggak, Mir.. nggak 
semudah itu. Aku pikir hanya aku yang ngerasain hal ini, 
tapi ternyata nggak. Kamu juga sama, kamu masih nggak 
lega, kamu nggak bahagia sama apa yang kamu jalani 
sekarang." 


Mirah nggak membantah apa yang gue bilang barusan. Dia 
kini hanya menunduk lantas air mata yang keluar dari 
matanya kian deras. "Aku nggak boleh gini, Juna.. aku 
nggak bisa nyakitin Mas Diran, dia udah baik banget sama 
aku. Dia ada untuk aku saat kamu memilih untuk nggak 
ada.. aku.. aku nggak bisa begini, Jun.." 


"Bohongin Mas Diran dengan pura-pura kalo kamu sayang 
sama dia, juga hanya akan berakhir menyakiti dia. Lantas 
apa bedanya?" 


"Mas Diran nggak tau soal itu dan harusnya nggak jadi 
masalah." 


"Kamu salah. Semakin lama kamu menahannya, yang ada 
dia akan makin sakit nantinya." 


YJuna.. bisa nggak kita bahagia sendiri-sendiri aja. Kamu 
sama Iris dan aku sama Mas Diran.. bisa nggak jangan bikin 
aku goyah lagi sama kamu.. tolong..." 


Gue nggak bilang apa-apa, tapi tangan gue udah narik 
tubuh Mirah untuk gue peluk. 


Tubuh yang sejak dulu selalu berhasil bikin gue tenang dan 
bikin gue nyaman. Meluk Mirah nggak akan pernah gagal 
untuk bikin gue jadi lebih tenang dalam berpikir dan 
bersikap. Hanya saja beberapa bulan terakhir gue nggak 
bisa melakukannya, karena dia bukan milik gue lagi. Gue 
tau, sekarangpun Mirah bukan milik gue, dia milik Mas 
Diran, tapi gue tau Mirah nggak sepenuhnya jadi milik Mas 
Diran, karena Mirah masih sayang sama gue. 


Mirah bahkan nggak menolak ketika gue memeluknya, 
kedua tangannya sudah melingkar di pinggang gue. Dan 
subuh ini, Mirah menangis di pelukan gue. Lagi. Mirah 
mengubur wajahnya di dada gue dan seperti kebiasaan 
lama gue, gue akan mengusap punggungnya sembari 
menempelkan bibir gue di puncak kepalanya. 


"Nggak apa-apa, Mir, kamu boleh nangis, ada aku di sini." 


"Kenapa dulu kita milih pisah sih, Jun? kenapa kita milih 
jalan yang menyakiti banyak orang?" 


"Mungkin memang harus begini dulu, mungkin harus 
merasakan sakit dulu." 


"Aku nggak tau mesti gimana sekarang? aku nggak mau 
nyakitin Mas Diran, tapi aku juga nggak bisa bohong sama 
perasaanku sendiri.." 


"Mir, aku tau aku salah, aku pernah bikin kamu kecewa, tapi 
salah nggak kalo aku mau berjuang lagi buat kamu?" 


kk 


Mirah. 


Sejak sepuluh menit yang lalu, gue hanya mengaduk- 
ngaduk es kopi sambil terus memandangi jalanna di depan 
gedung kantor gue yang padat merayap, karena 
bebarengan dengan jam pulang kantor. 


Sore ini, gue nggak bisa pulang cepet, ada kerjaan yang 
belum selesai dan harus gue setorkan ke atasan gue besok 


pagi. 


Sejak beberapa hari lalu, gue nggak bisa benar-benar tidur 
dengan nyenyak, apalagi setelah tiga hari lalu pertemuan 
gue dengan Juna yang nggak terduga. Gue juga nggak 
mengira jika Juna akan menelfon gue malam itu. Gue lupa 
alasan apa yang membuat gue terjaga sampai dini hari, tapi 
yang jelas ada yang menahan gue untuk nggak tertidur. 
Ternyata firasat itu yang bikin gue mengangkat telfon dari 
Juna, gue takut sesuatu yang buruk terjadi padanya. Gue 
takut kalo dia kenapa-kenapa, karena bukan Juna banget 
telfon gue di dini hari. Dan dugaan gue bener, dia memang 
lagi nggak baik-baik aja. 


Dia mendatangi apartemen gue dalam keadaan pipi merah 
dan bibir sobek yang mengeluarkan darah segar. 


Bohong kalo gue nggak terkejut dan nggak cemas melihat 
keadaannya yang seperti itu. Dari dulu gue nggak suka kalo 


Juna berantem apapun alasannya, apalagi sampai main fisik. 
Namun seperti penjelasan Juna, dia nggak berantem dengan 
orang lain, dia berantem dengan Iris, yang nggak gue tau 
apa alasannya. 


Malam itu gue mengingat jelas setiap kalimat yang dia 
katakan ke gue, dan gue juga ingat bagaimana gue hanya 
diam mengiyakan dalam hati apa yang dia katakan. 


Mengiyakan, kalo gue ragu dengan perasaan gue sendiri ke 
Mas Diran. 


Mengiyakan, kalo gue nggak sepenuhnya menyanyangi Mas 
Diran. 


Mengiyakan, kalo gue nggak bisa melupakan Juna. 


Juga mengiyakan, kalo gue masih sayang sama Juna, nggak 
peduli apa yang sudah terjadi sebelumnya. 


Gue memang sakit hati. 
Gue juga kecewa. 


Tapi apa lantas itu membuat perasaan gue hilang begitu 
saja? 


Nggak. 
Nggak sama sekali. 


Perasaan itu masih ada, mau seberapapun gue mencoba 
untuk menghilangkannya dari sudut hati gue. 


Perasaan sayang itu masih sering gue rasakan, nggak peduli 
seberapapun gue mencoba untuk menyangkalnya. 


Dan hati gue, masih sepenuhnya untuk Juna, bahkan ketika 
gue sudah bersama Mas Diran. 


Gue jahat. 
Emang. 
Gue jahat banget. 


Gue pun nggak pernah mau menjadi jahat seperti ini 
apalagi ketika ada orang yang begitu menyanyanyi gue 
dengan tulus dan sebaik Mas Diran. Gue ingin juag 
sepertinya, memberikan sepenuh hati gue untuknya. Gue 
ingin seperti itu, gue ingin melakukannya. Tapi sampai 
sekarang gue nggak bisa. Bayang-bayang Juna masih sekuat 
itu. 


Juga pelukan Juna yang terasa masih sama, hangat dan 
bikin hati gue lebih lega, sesak di dada gue seolah hilang 
perlahan. Gue hanya menyandarkan kepala gue di dadanya, 
namun sepertinya masalah gue perlahan berkurang. 


"Sendirian aja, Mir." Sebuah suara membuat buyar lamunan 
gue. Gue mendongak hanya untuk mendapati Nares yang 
kini sudah duduk di hadapan gue. "Muka lo mendung 
banget, kayak langit di luar sana." 


"Gue nggak tau kalo lo pinter gombal." 


"Gue nggak gombal, gue hanya mengibaratkan aja." 
jawabnya. Gue terkekeh lantas menarik es kopi ke bibir lalu 
menyesapnya. "Hari ini mau kemana?" 


"Kenapa?" 


"Gue butuh temen minum dan ngobrol. Perasaan gue lagi 
nggak baik." 


"Gue juga begitu, Res." 
"Mau?" 


Gue berpikir sebentar kemudian menggeleng. "Gue nggak 
bisa malam ini, ada yang mau gue bicarakan sama Mas 
Diran soalnya." 


"Apa yang mau lo bicarakan ini ada kaitannya dengan 
alasan wajah lo jadi mendung begini?" 


"Mungkin iya, mungkin juga nggak." 


"Perempuan memang selalu kasih jawaban yang nggak 
terduga dan sama sekali nggak bisa ditebak. Pusing gue 
mikirin cewek." 


Gue menyunggingkan senyum tipis. "Lo ada masalah apa 
emangnya? Perasaan lo lagi nggak baik, pasti ada 
alasannya, kan?" 


Nares menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi, 
napasnya terhembus ke udara tatapan matanya jadi sendu. 
"Beberapa hari lalu Iris dateng ke gue sambil nangis-nangis, 
kayaknya dia dan Juna lagi dalam masalah. Gue nggak 
tanya lebih karena dia hanya bisa nangis sampai dua jam 
lamanya setelah itu dia ketiduran dan sampai hari ini gue 
belum tau kenapa alasannya dia menangis seperti itu. 
Jadwalnya padat juga hampir nggak ada waktu untuknya 
beristirahat." 


Gue jadi teringat saat Juna mendatangi gue malam itu. 


"Res, bukannya akan baik kalo Juna dan Iris bermasalah, 
maksud gue lo bisa masuk ke dalam hatinya Iris lebih 
mudah. Dia akan semakin butuh lo dalam keadaan rapuh?" 


"Gue nggak suka hanya menjadi pelampiasan, Mir. Rasanya 
nggak akan enak dan tentu saja sampai kapanpun gue 
nggak akan pernah bisa jadi yang pertama. Gue nggak akan 
mau jadi pelampiasan untuk Iris, bahkan ketika dia sudah 
selesai dengan Juna nantinya. Kenapa? karena hatinya 
nggak sepenuhnya untuk gue, lantas untuk apa gue 
menghabiskan waktu dengan mereka yang hatinya nggak 
utuh dia berikan ke gue? gue nggak mau menghabiskan 
waktu dengan mereka yang nggak mencintai gue dengan 
tulus, apalagi hanya karena kasian dengan dalih supaya gue 
bisa bahagia. Gue nggak mau itu, Mir." 


Nggak tau kenapa, gue seperti tersindir dengan apa yang 
dikatakan oleh Nares barusan, padahal gue sendiri tau, dia 
pasti nggak bermaksud begitu. Nares saja nggak tau apa 
yang sedang terjadi dengan gue, bagaimana mungkin dia 
bakalan nyindir gue, lagian Nares bukan laki-laki yang 
seperti itu. 


Gue menarik napas panjang. 


"Tapi ada untuk Iris dan nggak dianggap, bukannya itu 
menyakitikan, Res?" 


"Iris memang nggak menganggap gue sebagai laki-laki, tapi 
bukan berarti dia nggak menganggap gue sebagai seorang 
sahabat, Mir. Nyatanya dia masih datang ke gue setiap ada 
masalah, bukannya itu sudah cukup dijadikan alasan, kalo 
dia menganggap gue ada di hidupnya." 


"Kenapa lo begitu mencintai Iris padahal dia nggak 
merasakan hal yang sama pada lo?" 


"Karena cinta nggak selamanya butuh balasan dan alasan, 
Mir. Gue mencintai Iris karena gue yang mau begitu, gue 
memilihnya untuk menjadi perempuan yang gue cintai. 
Nggak ada yang salah dan nggak ada yang melarang. Bagi 


gue melihat Iris bahagia sudah cukup. Sungguh, ini bukan 
hanya sekedar semacam pembelaan, ini kenyataan. Gue 
tau, akan sangat naif jika gue bilang gue nggak sakit hati 
melihatnya bersama orang lain, tapi melihatnya menangis 
gara-gara laki-laki lain selalu berhasil bikin gue ingin mati. 
Air mata Iris nggak seharusnya dijatuhkan begitu saja untuk 
laki-laki brengsek. Dia terlalu berharga untuk 
melakukannya." 


Maka hari itu, gue tau benar jika Nares sungguh-sungguh 
mencintai Iris nggak peduli perasaannya terbalaskan atau 
justru terabaikan. 


Gue menelan saliva, mata gue tertunduk menatap lantai 
putih yang gue pijak. 


"Mir, gue berharap lo pun bisa begitu." 
"Begitu maksud lo?" 
"Mengikuti kata hati lo." 


Gue mengerutkan kening dalam, masih nggak mengerti apa 
yang dikatakan Nares barusan. "Gue nggak ngerti kemana 
arah pembicaraan lo, Res." 


"Gue harap lo mengikuti kata hati lo, mencintai orang yang 
memang lo cintai, bukan karena kasian atau pura-pura 
belaka. Mir, hubungan yang diawali dengan kebohongan 
nggak akan pernah memiliki akhir yang baik." 


xx 
Iris. 


"Jadi lo sering ke sini, Mas?" gue menyapa seseorang yang 
duduk di kursi sebelah gue. Alunan musik dije terdengar 


keras di telinga gue, seolah nggak membiarkan gue untuk 
mendengar suara lain. 


Dia hanya menoleh lantas mengangguk tipis. "Ngapain lo ke 
sini? Bukannya seharusnya lo istirahat di rumah, gue tau lo 
banyak jadwal beberapa hari terakhir ini." katanya. 


"Teguila satu." Gue mengangkat tangan lantas bicara pada 
bartender. Gue mengalihkan pandangan gue kembali ke Mas 
Diran. "Memang, tapi istirahat di rumah nggak bikin pusing 
gue hilang." 


"Ada masalah yang terjadi dan gue harus tau?" gue tau 
pertanyaan Mas Diran sama sekali nggak merujuk ke 
sesuatu yang pribadi, gue tau sebagai seorang yang 
bertanggung jawab besar di perusahaan, Mas Diran hanya 
mencoba untuk mengendalikan setiap hal di bawah 
kendalinya. Seperti setiap masalah yang terjadi dalam 
kehidupan artisnya, Mas Diran memilih untuk tau dan ikut 
andil dalam penyelesaian masalah yang timbul. 


"Well, mungkin gue dan lo punya alasan yang sama kenapa 
kita berdua ada di sini sekarang, Mas." ucap gue, gue 
menyesap teguila gue. "Lo baik-baik aja, setelah apa yang 
terjadi seminggu lalu?" 


"Gue mencoba untuk baik-baik saja. Lo sendiri gimana?" 


"Gue juga mencoba untuk baik, tapi ternyata nggak bisa, 
Mas. gue sempet berantem sama Juna beberapa hari lalu 
yang bikin gue dan dia nggak ketemu tiga hari terakhir ini. 
Saat lo bilang baik, berarti lo dan Mirah juga nggak terlibat 
dalam masalah besar dong?" 


"Gue memutuskan untuk melupakannya dan menganggap 
itu bukan hal besar." 


"Padahal lo sempat nggak bisa berdiri saking hancurnya." 
Gue sengaja membahas masalah di acara reuni itu, karena 
sebagai orang yang sama-sama dalam posisi kurang 
beruntung, gue ingin Mas Diran juga meluapkan rasa 
sedihnya. Dari yang gue lihat dia begitu sabar dan nggak 
mudah untuk kepancing emosi dalam setiap keadaan. 
Mungkin karena dia sudah belajar sejak dini untuk 
mengatur emosi dan mengontrol rasa yang dia punya agar 
emosinya nggak mempengaruhi setiap keputusan yang dia 
ambil. 


Mas Diran menghela napas panjang. "Jadi gini rasanya 
menjadi yang kedua, mencintai dia yang hatinya masih 
untuk orang lain." 


"Memang menyedihkan, dan gue masih nggak mengerti 
kenapa gue bertahan sampai selama ini, hanya demi orang 
yang nggak tau kalo gue beneran sayang sama dia." Gue 
berujar, tawa gue terdengar miris dan sedih di waktu yang 
bersamaan. 


"Gue juga begitu. Membuka hati setelah diselingkuhi, 
bertahan mencintai orang yang sama selama sepuluh tahun 
lamanya, lantas menjadi seseorang yang selalu ada di 
sampingnya, ternyata nggak menjadi jaminan bahwa gue 
lah satu-satunya yang ada di otak dan hatinya." 


"Gue pun sama, Mas. Tadinya gue berpikir, bahwa setelah 
Juna dan Mirah selesai, semuanya akan jauh lebih mudah. 
Hanya ada gue yang di samping Juna, dan itu artinya hanya 
gue yang dia cintai. Nyatanya nggak semanis itu, dia 
bahkan nggak mencintai gue. Gue sadar saat tatapan 
matanya benar-benar berbeda ketika dia menatap gue dan 
ketika dia menatap Mirah. Jauh berbeda. Saat menatap 
Mirah, Juna seperti menatap dunianya, dia bahagia dan 
senyumnya tercetak indah di pipinya. Namun saat menatap 


gue, yang gue rasakan malah sebaliknya. Dia hanya sedang 
merasa butuh seseorang dikala dia lelah dengan dunianya. 
Gue hanya sekedar pelampiasannya." 


"Kalo memang begitu adanya, kenapa mereka masih 
bertahan dengan kita? Juna yang bertahan dengan lo, dan 
Mirah yang bertahan dengan gue. Alasannya apa?" 


"Mungkin supaya kita nggak sakit hati dan merasa terbuang 
sia-sia." Gue pun nggak yakin dengan apa yang gue 
bicarakan barusan, karena pada dasarnya berbohong adalah 
awal dari segalanya. Gue tau sejak awal Juna nggak 
sepenuhnya mencintai gue, sehingga memaksanya untuk 
tetap di samping gue pun rasanya percuma. Sia-sia saja. 


"Padahal sama aja. Dibohongi juga sakitnya malah semakin 
terasa setiap harinya." Mas Diran berujar, dia menghela 
napas panjang lantas untuk memberikan jeda kemudian 
menyambung bicaranya yang belum selesai. "Tadinya gue 
berpikir, besok Mirah pasti bakal sayang sama gue dengan 
tulus. Ternyata nggak. Gue masih bilang sama diri gue 
sendiri, mungkin seminggu lagi, masih nggak. Mungkin satu 
bulan lagi, dan ternyata harapan gue nggak kunjung 
dikabulkan oleh Tuhan. Gue selalu menutupi kenyataan kalo 
Mirah nggak sayang ke gue setulus itu, gue berusaha 
bahagia dan meyakinkan diri bahwa semuanya akan baik- 
baik aja.. tapi gue mulai capek, Ris." 


Gue menelan saliva, menarik napas dalam-dalam kemudian 
bicara pada Mas Diran. "Gue pun capek, Mas." 


"Menurut lo apa kita harus bertahan dengan mereka yang 
hatinya nggak bisa kita miliki? Atau malah sebaiknya 
melepaskan mereka dan membuat keduanya berakhir 
menjadi kembali bersama?" 


deka aa 


yaudah 
sepertinya mulai ada sebuah terang ya 


semoga ceritanya nggak bikin kalian bosen dan jangan 
kecewa sama mereka atas setiap pilihan yang dibuat 


jaga kesehatan jangan lupa makan dan pake masker kalo 
keluar rumah 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 
terimakasih yang sudah mau nungguin cerita mereka 
semoga hari kalian baik ya 


have a good night 


19 - Tentang Putus 


Iris. 


Malam-malam berikutnya masih menjadi malam yang 
tegang sekaligus membuat sesak bagi gue dan Juna, karena 
gue dan Juna masih sama-sama mengikuti ego masing- 
masing untuk saling diam dan nggak menyapa selama 
beberapa waktu. Juna akhirnya mengalah kali ini, dia milih 
untuk melunak ke gue setelah beberapa hari dia 
memutuskan untuk nggak mau bicara dengan gue. Ketika 
seharusnya gue lah yang paling marah dan tersakiti di sini. 
Jujur, perlahan gue mulai takut jika Juna benar-benar akan 
meninggalkan gue sendirian dan dia kembali lagi dengan 
Mirah. Gue takut. 


Sungguh, tapi gue pun nggak bisa memaksanya tetap di 
sini, karena rasanya percuma, bukan gue yang ada di hati 
dan pikirannya. 


Malam ini, gue baru selesai untuk pembacaan naskah film 
baru yang akan gue bintangi. Pihak manajemen 
menyarankan gue untuk mulai merambah ke dunia akting 
dan perfilman. Gue nggak keberatan, lagipula itu akan 
membuat gue semakin sibuk sehingga nggak ada waktu 
untuk gue memikirkan hal-hal nggak berguna. Tapi 
sayangnya, semuanya nggak berjalan seperti yang gue 
mau. 


Saat berjalan keluar dari kantor, mata gue langsung 
menangkap sosok Juna yang berdiri sambil menyandarkan 
punggungnya ke pintu mobil. Langit sudah gelap, tapi 
cahaya lampu di atas Juna berhasil membuat dia jadi objek 
yang paling menarik mata gue. Gue menarik napas panjang, 


malam ini gue sebenarnya belum ingin bertemu dengan 
Juna ataupun bicara dengannya. 


"Iris." June menghampiri gue lantas meraih tangan gue 
untuk mendekat. 


"Apaan sih, Jun? Gue tuh capek dan gue males ribut sama 
lo." 


"Gue nggak ngajak ribut, Ris. Gue mau bicara baik-baik 
sama lo, gue mau kita baikan." 


"Baikan? Nggak usah bercanda, Jun." 


"Gue serius, Ris. Gue juga capek untuk diem-dieman sama 
lo gini. Gue mau kalo ada masalah ya ayok dibicarain baik- 
baik." 


"Serius lo hanya bertahan satu hari, besoknya nggak tau 
deh gimana." Jawab gue agak tinggi. Nggak ada keramahan 
darinada gue bicara, iya gue tau gue pun nggak seharusnya 
begini ke Juna, tapi gue nggak bisa kontrol perasaan gue 
kalo gue masih begitu kecewa dengan sikapnya. 


"Ris, plis, kita harus bicara." Suara Juna melunak dan jelas 
dia berusaha keras untuk nggak membalas nada ketus gue 
barusan. 


Gue pun menarik napas pendek, lantas berpikir sebentar. 


Malam ini Juna jemput gue di depan kantor, gue nggak bisa 
tiba-tiba pergi dan nggak menghargai usahanya. Gue bicara 
sebentar sama Nares untuk pulang tanpa gue, gue akan ikut 
mobilnya Juna aja malam ini dengan harapan suasana yang 
canggung dan kaku beberapa waktu bisa mencair seiring 
berjalannya waktu. 


"Gimana hari ini, Ris?" Juna bertanya tepat setelah mobilnya 
merayap di jalan raya. Gue menyandarkan punggung gue di 
sandaran jok mobilnya, kepala gue menoleh untuk melihat 
raut wajahnya yang terlihat seperti dipaksa untuk lembut ke 
gue 


"Langsung aja, Jun, nggak usah basa-basi. Selama ini lo 
nggak pernah menanyakan hal-hal sepele kayak gitu." 
Jawab gue langsung. "Gue capek, jadi bilang aja apa yang 
mau lo bilang biar cepet selesai. Gue nggak mood juga buat 
berantem sama lo." 


"Lo masih marah sama gue?" 
"Gue kecewa sama lo bukan hanya marah." 
"Gimana biar lo mau maafin gue?" 


"Gue udah capek." Gue berujar pelan bersamaan dengan 
titik-titik hujan yang berjatuhan di kaca mobil Juna. Malam 
ini hujan turun dengan deras, hal tersebut membuat Juna 
refleks memelankan laju mobilnya karena jalanan yang licin. 
Empat bulan menjalin hubungan dengan Juna, pertengkaran 
kali ini adalah yang terlama dan paling menghabiskan 
energi gue. Gue dan Juna mungkin memang nggak berdebat 
habis-habisan seperti pertengkaran di awal hubungan kami 
dulu, namun saling diam dan mengacuhkan ini yang justru 
menjadi momok paling menakutkan dan melelahkan. Dulu, 
waktu awal-awal, gue dan Juna akan debat dan saling 
menyalahkan juga menghakimi satu sama lain, dia 
menuduh geu salah begitupun sebaliknya. 


Tapi akhir-akhir ini, gue dan dia memilih diam dan saling 
mengabaikan. 


Jujur, gue nggak mau begini, nggak ada pasangan yang 
ingin saling acuh tak acuh. 


"Ris, gue mau minta maaf soal kejadian beberapa waktu 
lalu." 


"Kejadian yang mana? Kejadian yang gue tau apa yang 
nggak gue tau?" 


"Maksud lo apa sih?" 


"Jun.. selama ini gue tau kok apa yang lo lakukan di 
belakang gue. Siapa yang lo temui dan dimana tempatnya 
gue tau, Jun. Termasuk lo yang ketemu Mirah di 
apartemennya." Gue menunduk lemas, akhirnya fakta itu 
gue ucapkan langsung ke Juna. Gue tau setelah 
pertengkaran di klub malam, saat gue nampar Juna, dia 
langsung pergi ke tempat Mirah, tapi gue diam saja karena 
saat itu gue pun lagi nggak baik hatinya. 


Gue berpikir jika gue pura-pura nggak tau, semuanya akan 
tetap sama, ternyata nggak. 


"Iris." 
"Nggak usah bohong, nyatanya emang gitu, kan?" 
"Lo tau dari mana?" 


Gue ketawa dengernya. "Bukannya seharusnya lo lebih dulu 
gimana keadaan gue setelah fakta itu, tapi lo malah tanya 
gue tau darimana? Waw. Ternyata senggak penting itu 
perasaan gue untuk lo." Gue mencoba untuk menahan tawa 
miris yang hendak keluar. 


"Ris.. plis.." 
"Kenapa, Jun? kenapa nggak jawab jujur aja? kenapa nggak 


bilang kalo emang nyatanya lo masih sayang sama Mirah? 
Kenapa harus gue yang lo jadikan pelampiasan? Apa 


memang perasaan gue ini nggak pernah berarti buat lo? 
Juna, gue tau gue salah sudah mengambil lo dari Mirah, tapi 
apa itu sepenuhnya salah gue? nggak. Lo juga mau 
meninggalkan Mirah saat itu, lo meninggalkan Mirah untuk 
sama gue. Tapi setelah kita sudah menjalani hubungan lo 
malah begitu acuh dan nggak peduli sama gue seolah-olah 
gue ini hanya patung yang nggak punya perasaan. Benda 
yang sengaja lo tinggalkan ketika lo mulai bosan. Gue ini 
manusia, Jun!" 


"IRIS CUKUP!" kali ini Juna berteriak kencang, suaranya 
bahkan lebih kencang dari suara hujan dan petir di luar 
sana. Gue jelas kaget apalagi ketika Juna tiba-tiba 
menginjakkan rem lantas banting stir ke kiri, gue hampir 
menghantam dasboard mobil jika saja nggak ada sabuk 
pengaman terpasang di tubuh gue. 


Gue langsung panik dan mencoba untuk bernapas dengan 
normal. 


"JUNA, LO GILA?! LO MAU KITA MATI APA GIMANA?!" 


"Lo yang apa-apaan? Gue udah minta maaf ke lo tapi lo 
nggak ada niatan buat maafin gue atau menghargai usaha 
gue." 


"Lo bilang gue nggak menghargai lo? Lo ngaca sanah 
selama ini yang sering mengabaikan dan nggak pernah 
mencoba untuk memahami itu siapa? gue atau lo?" 


"Gue mencoba memahami lo." 


"Kapan lo melakukan itu? Sadar nggak sih kalo gue dan lo 
itu hanya saling menyakiti." 


"Gue dan lo pernah saling membahagiakan, Ris." 


"P E R NAH. Dan sayangnya gue nggak merasakan itu lagi 
dihubungan kita." 


"Bukan berarti kita harus nyerah." 


"Gue udah nyerah dari lama, Jun. Lo aja yang nggak sadar 
akan itu, lo selalu sibuk dengan dunia lo tanpa pernah 
sekalipun ingin mengajak gue di dalamnya." Suara gue 
mulai terdengar lirih dan bergetar. 


“ris.." 


"Gue dan lo hanya akan berakhir saling menyakiti. Gue dan 
lo sama-sama punya ego yang tinggi, gue nggak bisa 
meneruskan ini, Jun.." 


"Kita bisa mulai dari awal dan lupakan apa yang udah 
terjadi." 


"Lupakan? Lo bilang gue suruh lupakan apa yang terjadi 
selama ini? Hhhh.. gue nggak percaya lo bilang gitu loh, 
Jun.." 


"Kenapa harus mengingat hal-hal yang bikin lo sakit hati, 
sih?" 


"Harusnya gue yang tanya sama lo.. kenapa lo nyakitin dan 
bikin kenangan buruk tentang hubungan kita? Bukan ini 
yang mau gue simpen saat pertama kali menjain hubungan 
sama lo, Jun.." 


"Gue juga nggak mau begini, Ris.. gue mau kita kayak dulu 
nggak kayak sekarang. Tiap hari kita berantem untuk 
masalah sepele." 


"SEPELE? SELINGKUH LO BILANG SEPELE? MENDING GUE 
MUNDUR AJA KALO GINI CARANYA. HARUSNYA DARI AWAL 


GUE SADAR, GUE NGGAK AKAN PERNAH BISA MILIKIN LO 
SEPENUHNYA. HATI DAN PIKIRAN LO NGGAK BUAT GUE, 
JUN." 


"GUE NGGAK SELINGKUH!" 


"TERUS KEMANA LO WAKTU KITA MARAHAN? LO DI TEMPAT 
MIRAH, JUNA!" 


"Plis, Ris.. kita masi.." 


"CUKUP, JUN, CUKUP. GUE CAPEK SAMA SEMUA INI. LO 
SELALU BILANG KALO KITA BISA MULAI DARI AWAL DAN 
SALING BAHAGIAIN KAYAK DULU TAPI NYATANYA APA? NOL. 
NIHIL. LO NGGAK PERNAH USAHA." 


"GUE USAHA, RIS. USAHA UNTUK TETAP MEMPERTAHANKAN 
HUBUNGAN KITA." 


"DENGAN KEMBALI KE MIRAH? DENGAN LO MEMBUAT GUE 
YAKIN KALO LO BUKAN SEPENUHNYA PUNYA GUE?" 


"IRIS!" 

"Jun.. plis.." 

"MAU LO APA SIH, RIS?" 

"PUTUS." 

"Lo yakin?" 

"Gue rasa ini yang terbaik buat lo dan gue." 
"OKE, KITA PUTUS." 

"GOOD." 


Setelah kalimat itu keluar dari bibir gue dan Juna, akhirnya 
gue memutuskan turun dari mobil Juna. Gue nggak peduli 
kalo tubuh gue terguyur oleh air hujan yang luar biasa 
deras, gue nggak peduli. Gue hanya mau menangis tanpa 
ada yang tau kalo gue menangis sekeras itu. 


Malam ini, gue nangis sampai dada gue sesak. 


Malam ini, gue dan Juna akhirnya melepaskan ikatan tali 
masing-masing yang menjerat dada kami berdua. 


Harapan gue hanya satu, biarkan dada gue lega kali ini saja. 


Tolong. 


xX 


Nares. 


"Iris!" mata gue terbelalak saat melihat kehadiran Iris yang 
sekarang sudah basah kuyup dengan mata merah dan 
bibirnya yang membiru. Kedua tangan gue kini meraih 
tubuh Iris yang nyaris terjatuh jika saja gue nggak cepat 
menangkap tubuhnya. 


"Ris, kok lo hujan-hujanan begini? Juna mana?" gue 
bertanya, karena tadi saat gue meninggalkannya di depan 
kantor, dia bersama dengan pacarnya, Juna. 


"Res.." dia berujar lemah lantas jatuh ke pelukan gue, kedua 
tangannya lunglai di sisi badannya. 


Satu jam kemudian, setelah gue nggak lagi mendengar 
suara dari kamar mandi di kamar gue, gue pun mengetuk 
pintu kamar. "Ris, boleh gue masuk?" 


"Masuk aja, Res." 


Lalu setelah mendengar jawaban dari Iris, gue pun masuk ke 
dalam kamar. Tangan gue membawa satu cangkir teh 
hangat untuk Iris, gue tau dia butuh sesuatu yang hangat 
dan beraroma wangi supaya suasana hatinya jadi lebih baik. 


Gue mendekat dan duduk di tepian ranjang. Gue 
meletakkan cangkir teh di atas nakas, gue merapikan 
selimut yang menutupi tubuh Iris. Wajahnya sekarang tanpa 
make up, bibirnya masih berwarna kebiruan karena efek dia 
yang habis hujan-hujanan. Rambutnya masih setengah 
basah, dia menyandarkan punggungnya di kepala ranjang. 
Dia memandang gue dengan tatapan matanya yang sendu 
dan kentara sekali jika dia baru menangis. 


"Ris." Gue mengusap rambut Iris lembut, untuk malam ini 
gue nggak mau menanyakan hal-hal yang mungkin 
membuatnya sedih. Gue mau dia nyaman dulu dengan 
keadaan di sekitarnya, gue nggak mau dia makin kepikiran 
dengan apapun yang bikin dia jadi sedih. 


"Taksinya udah lo bayar, kan?" dia bertanya bikin gue 
ketawa geli. 


"Udah, nggak usah mikirin taksinya." 
"Thanks." 
"Hm, minum dulu, Ris." 


Iris meraih cangkir yang gue kasih kemudian menyesap teh 
hangatnya. Untuk beberapa saat dia memandangi cairan 
berwarna coklat kemerahan itu cukup lama, sampai 
akhirnya gue mengusap lengannya. 


"Udah malem, lo tidur aja di sini." 


"Res, H 


"Iya." 


"Lo nggak tanya gue kenapa?" tanyanya, sambil meletakkan 
cangkir di atas nakas. Gue menarik napas panjang. 


"Nggak apa-apa, gue juga nggak mau tau." 


"Lo nggak tanya bukan karena lo nggak mau tau tapi karena 
lo udah tau." 


"Udah malem, lo buruan tidur. Besok lo ada jadwal jam 
enam pagi, ini udah jam dua belas malam lebih sepuluh 
menit." 


Iris senyum tipis, bukan sebuah senyuman yang ingin gue 
lihat darinya, karena setelah senyumannya yang sendu, air 
mata jatuh di pipinya. Gue menghela napas panjang, kalo 
sudah begini akan sulit bagi gue untuk membujuknya 
supaya segera tidur. Akhirnya tangan gue terangkat untuk 
menepuk-nepuk punggungnya pelan-pelan, mencoba 
membuatnya lebih tenang dan merasa aman di samping 
gue. 


"Gue salah apa sih, Res sama Juna? Apa gue kurang baik 
jadi ceweknya dia selama ini? Kenapa dia justru terus- 
terusan balik lagi ke Mirah? Apa selama ini pengorbanan 
gue kurang buat dia? Selama ini gue udah mencoba untuk 
nggak egois dan nggak memaksanya mencintai gue seperti 
yang gue lakukan buat dia. Karena gue tau dia belum 
sepenuhnya bisa melupakan Mirah. Tapi seharusnya dia 
sadar dengan hal itu, kan? Ini bukan sekali dua kali gue lihat 
dia terus menerus mikirin Mirah, Res, tapi udah berulang 
kali. Dia selalu bilang bakalan perbaiki semuanya, gue 
maafin setiap kesalahan dia tapi apa yang gue dapet 
setelahnya? Sama, Res. Nggak ada yang berubah dan malah 
semakin menjadi..huuhuhuhu." Iris bercerita dengan sedu 


sedannya dan hal tersebut membuat gue makin nggak tega 
melihatnya. 


"Udah, Ris, jangan cerita dulu ya, besok lagi ceritanya. Plis 
jangan gini, gue yang nggak tahan lihat lo nangis kayak 
sekarang." 


Iris mendongak sehingga kedua matanya bertatapan 
dengan gue, matanya sudah sembab dan basah oleh air 
mata yang nggak terbendung lagi. Iris menggigit bibir 
bawahnya lantas kedua tangannya yang bergetar menutup 
wajahnya yang penuh air mata itu. 


"Res.. gue sayang sama Juna.. sayang banget.. tapi kenapa 
dia jahat banget sama gue sih? Gue .." 


"Ris.. lo boleh nangis tapi jangan salahin diri lo sendiri ya. 
Sekarang lo boleh nangis sepuas lo tapi untuk malam ini aja, 
besok-besok lo nggak boleh nangis lagi, ya?" 


"Res, dada gue sesek banget.." 
"Nangis aja nggak apa-apa, Ris.." 


"Kenapa gue nggak pernah bisa dapet kebahagiaan sih, 
Res? Gue hanya mau bahagia kok, itu aja." 


“ris.." 


"Gue hina banget ya sampai nggak boleh seneng dan 
ketawa kayak orang lain?" 


"Jangan bilang gitu, Ris.. lo berhak bahagia juga, stop 
nyalahin diri lo sendiri." 


Iris masih sesenggukan, tapi sepertinya masih ada banyak 
kalimat yang belum tersampaikan. "Gue mesti gimana 


sekarang? gue nggak punya siapa-siapa lagi.." 
"Lo punya gue, lo akan selalu punya gue, Ris.." 


"Res.. sakit banget, Res. Dada gue sesak, gue susah untuk 
napas, sumpah sakit banget." 


Gue menarik napas pendek, gue akhirnya memeluk Iris, 
membawanya ke dalam pelukan gue. Wajah Iris kini sudah 
terbenam sempurna di dada gue dan dagu gue menempel di 
puncak kepalanya. 


"Iris, gue di sini.. nggak apa-apa.." 


Untuk beberapa menit kemudian Iris menangis dan gue 
hanya bisa menepuk-nepuk punggungnya dengan lembut. 


"Gue ngerepotin lo lagi, Res.." 


"Jangan bilang gitu, Ris. Lo nggak merepotkan gue kok. 
Nggak pernah sama sekali, Iris." 


"Gue nggak tau harus gimana, kalo nggak ada lo di sini." 
Ucapnya lagi. Mendengar hal itu, jujur ada sesuatu yang 
meletup di dalam dada gue. 


Akhirnya, kehadiran gue dianggap juga. 


"Lo istirahat ya." Gue berniat untuk melepaskan pelukan 
ketika tiba-tiba, lingkaran tangan Iris di pinggang gue malah 
mengerat. Gue menatapnya. "Lo harus tidur." 


"Temenin." 


"Lo nggak apa-apa kalo gue tidur di sini?" gue bertanya 
padanya. 


"Gue nggak mau sendirian malam ini, Res." 


"Ris.." 


"Malam ini aja, biarin gue tidur di pelukan lo, Res.." Iris 
bicara dengan nada yang memohon dan kesungguhan. Gue 
pun mengalah, gue nggak jadi pergi dari sisinya dan malam 
ini gue membiarkan Iris untuk tidur di pelukan gue. 


Gue nggak tau rasanya semenyenangkan ini memeluk 
seseorang yang selama ini gue cintai. Ini memang bukan 
yang pertama kali gue memeluk Iris, tapi ini adalah kali 
pertama gue memeluknya sambil mengusap puncak 
kepalanya supaya dia tertidur. 


"Gue nggak tau kalo lo sewangi ini, Res." 


Gue mendecih seraya menyentil pelan dahinya. "Gue 
nyuruh lo tidur dari sejam yang lalu, tapi lo malah nggak 
merem-merem." 


"Nggak ngantuk." 


"Itu bukan sebuah alasan, Ris. Ini udah hampir jam dua, tapi 
lo nggak tidur-tidur, gimana besok sama jadwal pagi lo." 


"Gue bisa tidur di mobil." 
"Lo nggak bisa tidur di mobil." 


"Bisa, kalo ada lo di samping gue, terus kalo lo baik hati 
pinjemin bahu lo buat gue." 


"Cih." 


Satu tangan gue berada di bawah leher Iris, sedangkan 
tangan gue yang lain kini masih mengusap-ngusap 
punggungnya. Rambut panjang Iris sekarang sudah 
seutuhnya kering, ada wangi buah lemon yang menguar 


dari rambutnya dan gue hampir nggak bisa menahan 
gejolak di dada gue untuk menciumnya. 


Demi Tuhan, sekarang gue tengah menahan perasaan gue 
sedalam mungkin untuk nggak bertindak terlalu jauh. 


"Lo juga nggak tidur." Ucap Iris sambil mendongakkan 
kepala supaya mata kami bertatapan. 


Gue pun akhirnya memejamkan kedua mata gue. "Gue udah 
merem nih." 


"Curang." 
"Buruan tidur, Ris. Gue juga butuh tidur." 


"Gue juga pengin bisa terlelap sekarang, Res, tapi nggak 
bisa." Mendengar itu, nggak tau kenapa, yang gue lakukan 
adalah memangkas sejengkal jarak yang awalnya ada di 
antara kami berdua, lantas memeluknya lebih erat. Gue 
melingkarkan tangan gue di sekeliling kepala Iris 
membiarkan wajahnya terkubur di ceruk leher gue sehingga 
gue bisa merasakan desah napasnya. 


"Res, lo wangi banget." 


kk 


Diran. 


Gue baru bisa keluar dari ruangan saat jam di tangan gue 
menunjukkan pukul enam sore. Sejak pagi, gue benar-benar 
disibukkan dengan berbagai rapat untuk persiapan jadwal 
artis-artis di bawah naungan agensi gue. Gue nggak bisa 
mangkir dari rapat tersebut barang setengah jam untuk 
makan siang, lagipula selain itu ada banyak dokumen yang 
harus gue setujui dan gue tanda tangani. 


Ting! 


Pintu lift terbuka, membuat gue sadar kalo gue sudah 
sampai di lantai dasar. Gue pun melangkah keluar dari lift, 
baru saja gue hendak berbelok ke cafetaria, seseorang 
memanggil nama gue dengan keras. 


"Mas Diran!!" gue menoleh hanya untuk mendapati Biru 
berlari ke arah gue dengan satu cup es kopi di tangannya. 


"Eh, belum pulang, Bin?" gue basa basi bertanya. 


"Menurut lo gue bisa pulang setelah dapet PR dari lo yang 
super duper banyak itu." 


Gue ketawa. "Well, daripada lo nggak ada kerjaan lain, 
kan?" 


"Sialan lo, Mas. Mau kemana lo?" 
"Mau makan siang." 
"Makan siang? Nggak salah?" 


"Gue belum makan siang soalnya, hari ini rapat banyak 
banget dan nggak bisa gue tinggal." 


"Bisa gue duga sih, lo kan adalah tipe orang yang lebih baik 
nggak makan siang timbang nggak hadir rapat." Cibirnya. 
Gue hanya geleng-geleng kepala sambil mengumbar 
senyum. "Mau makan dimana?" 


"Kenapa emangnya, lo mau traktir gue?" 
"Sadar diri, BOSSS!" 
"Hahaha." 


"Ya kan lo makan sendirian, siapa tau mau gue temenin gitu. 
Lagian lo punya pacar, kenapa nggak diajak makan bareng 
sekalian sih?" pertanyaan Biru bikin gue ngenes di dalam 
batin. Padahal gue sedang mencoba untuk nggak 
membahas soal hubungan pribadi gue dengan Mirah. Gue 
ingin sehari aja gue nggak memikirkannya, karena 
sebenarnya hubungan gue dan dia lagi nggak begitu baik. 


Jangan tanya alasannya kenapa, karena gue juga nggak tau. 


Gue hanya merasa dia mulai menjaga jarak dan nggak 
terbuka sama gue. Hal itu secara alami membuat gue dan 
dia jadi semakin jauh dan hubungan kami kian memburuk. 
Sialnya gue nggak mungkin untuk menghindar darinya 
ketika kami berdua tinggal dan kerja di gedung yang sama. 
Seperti hari ini, gue bertemu dengannya saat rapat tadi 
siang. 


Desahan napas lelah lolos begitu saja dari bibir gue. 


Lamunan gue buyar oleh sebuah dering telfon milik Biru, dia 
mengangkatnya lantas bicara sambil menengok ke kanan 
dan ke kiri. 


"Dimana? Di depan? Udah masuk lobi? Gue juga masih di 
lobi, nih. Dimana? Bentar. Eh, gue lihat lo, pake baju ungu, 
kan? HEI!" Suara Biru memenuhi gendang telinga gue. Dia 
mematikan ponselnya. 


"Siapa, Bin?" 
"Gebetan, Mas." 
"Udah ada yang baru nih?" 


"Nggak usah ngeledek gitu, lo kan udah punya pacar 
dilarang tikung menikung ya." Ucapnya sambil setengah 


tertawa. 

"Biru!" 

Suara itu, gue kenal. 
"Aruna, hei!" 
Aruna? 

Biru.. Aruna. 


Gue menelan saliva getir, nggak mungkin kalo yang 
dipanggil Biru barusan adalah Aruna yang gue kenal, kan? 


Suara sepatu berhak tinggi berdengung di telinga gue, 
napas gue mulai nggak beraturan. 


"Biru.." suaranya, gue yakin benar kalo gue mengenal suara 
ini. Dengan segenap hati, gue menolehkan kepala gue 
untuk melihat siapa pemilik suara renyah dan lembut itu. 


"Eh, Runa cantik.." 


Lalu pada detik yang sama, mata gue bertatapan 
dengannya. 


"Aruna?" 


"Mas Diran.." 


dea 


halooooo, apa kalian kangen aku? 
hehhe, nggak deng, kalian kangen mereka nggak? 


selamat membaca ya semoga suka dan nggak kecewa sama 
kelanjutan cerita dari mereka, seperti biasa, nulis chapter 
kali ini rasanya bener2 bikin capek dan rasanya energiku 
kekuras banget 


jangan salahkan siapapun dan jangan benci siapapun di 
cerita ini ya 


aku harap, kalian nggak bosen untuk nungguin cerita 
sepasang 


terima kasih yang sudah baca, vote dan kasih komentar 
semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya yaaaaa 


20 - Tentang Kembali 


Aruna. 


Mata gue bertemu pandang dengan matanya. Mata seorang 
laki-laki yang selalu mampu bikin gue jatuh cinta lagi dan 
lagi padanya. Mata yang sudah lama nggak gue pandang 
karena jarak yang memisahkan. 


Detak jantung gue berdetak dua kali lebih cepat dari 
biasanya. Gue nggak tau pertemuan gue dan dia akan 
terjadi secepat ini. Empat bulan gue nggak bertemu 
dengannya, empat bulan juga gue memutuskan untuk 
menghentikan semua kontak dengan dia. Bukan karena 
perasaan gue padanya sudah habis atau pupus, bukan 
karena itu, tapi karena gue takut jika terus berhubungan 
dengannya, rindu di dalam dada gue justru semakin besar 
dan kian hebat. 


Bibir gue kaku, lidah gue kelu. Gue nggak pernah menduga 
jika akhirnya namanya akan kembali gue sebut di sini, di 
hadapannya langsung. 


Lalu, sebelum bibir gue sanggup mengucap namanya, dia 
lebih dulu memanggil nama gue dengan suara lembut 
miliknya. Gue tau, dia sama terkejutnya dengan gue 
sekarang. Setelah empat bulan lamanya, gue pun 
mendengar suaranya lagi memanggil nama gue. 


"Aruna." 


Sungguh, jauh di dalam hati gue, gue selalu berpikir jika 
hanya dia yang paling indah saat menyebut nama gue 
dengan bibir penuhnya. Gue menelan saliva getir, tubuh 
gue nyaris bergetar hebat jika gue nggak 


mengendalikannya sekuat tenaga. Gue nggak boleh terlihat 
kacau sekarang. 


Kacau? 


Tentu saja, gue tau dia bukan seseorang yang harusnya gue 
rindukan lagi seperti dulu. Dia sudah jadi milik orang lain 
dan bukankah itu sebuah rambu-rambu yang jelas untuk 
gue kedepannya? Gue nggak berhak lagi untuk berdekatan 
dengannya, karena gue juga cukup tau diri. 


Tapi sayangnya, bibir gue kadung lancang memanggil 
namanya dengan susah payah. 


"Mas Diran.." 


Dia berjalan mendekat lantas sebelum gue berhasil paham 
apa yang tengah terjadi, tubuh gue sudah berada dalam 
kungkungannya. Dalam sepersekian detik, gue pun 
merasakan dua tangannya melingkar di punggung gue. 
Tangan yang sejak dulu mampu bikin gue nyaman dan 
merasa aman setiap kali bersamanya. Tangan yang pertama 
kali mengulurkan bantuan setiap gue membutuhkannya. 


Gue belum sepenuhnya sadar ketika gue merasakan sebuah 
kecupan manis di puncak kepala gue. Gue mengerjapkan 
mata beberapa kali, meyakinkan diri gue jika ini bukanlah 
sekedar mimpi belaka dan gue sedang nggak berimajinasi. 
Mas Diran, satu-satunya lelaki yang mengisi kekosongan 
hati gue, kini tengah memeluk dan mencium puncak kepala 
gue dengan penuh kerinduan. 


Gue, menarik napas dalam-dalam, kedua tangan gue masih 
lunglai jatuh di sisi jahitan pakaian yang gue pakai, gue 
nggak bisa membalas pelukannya. Bukan karena gue nggak 
ingin, tapi karena mengangkat tangan saja gue nggak bisa 
sekarang. Gue terlalu lemas dan otak gue nggak bisa 


merespon apapun dalam sebuah gerakan. Gue hanya 
menyandarkan kepala gue seutuhnya di dadanya yang 
bidang, sebuah pelukan yang benar-benar gue rindukan. 


Gue merasakan wangi cedarwood memenuhi indera 
penciuman gue. 


Wangi hutan dan tanah basah itu kembali tercium begitu 
menusuk sampai rasanya gue bisa sesak napas oleh 
wanginya. Tapi nggak apa-apa, gue rela menghabiskan 
waktu demi menghirup wangi ini terus menerus di hari-hari 
selanjutnya. Gue mau melakukan apapun supaya bisa 
menghirup wangi hutan dan tanah basah ini setiap hari. 


Mas Diran menjauhkan tubuh gue darinya, dia menangkup 
kedua pipi gue lantas tersenyum hangat, gue nggak tau apa 
gue salah lihat atau hanya sekedar perasaan gue doang. 
Tapi di depan gue kali ini, Mas Diran seperti tengah 
menahan air mata di matanya. Ada sebuah genangan air di 
sana membuatnya berkilauan ketika bertemu dengan 
cahaya lampu yang menerangi di atas kami. 


"Runa, ini beneran lo, kan?" 

"Mas.." 

"Kenapa lo bisa di sini? Maksud gue.. lo di Jakarta?" 
"Gue.." 

"Lo kenapa nggak kasih kabar apapun ke gue, Run?" 
"Maaf.." 


"Nggak.. jangan bilang maaf. Gue yang harusnya maaf, 
karena sibuk dan.. lo ganti nomor, kan? Lo menghilang gitu 
aja, Runa. Gue nggak.." Dia terlihat kesal dan kecewa, 


namun pandangan matanya mengatakan sekarang bukan 
itu yang sedang dia rasakan paling banyak. Ada suatu 
perasaan bernama rindu dan lega yang sepertinya tengah 
menguasai dirinya, sampai seulas senyum tipis terbentuk di 
sudut bibirnya. 


Gue nggak bisa mengatakan apapun kecuali untuk minta 
maaf padanya. "Maaf, Mas." 


Sungguh, gue nggak membayangkan jika pertemuan gue 
dengan Mas Diran terjadi secepat ini. Gue belum siap 
bertemu dengannya. Gue belum siap bertatapan lagi 
dengan tatapannya yang mampu meneduhkan hati gue. 
Juga, gue belum sanggup jika perasaan yang sudah gue 
tahan selama ini malah kian tumbuh subur di dalam sana. 


Gue nggak mau. 
Gue nggak bisa. 
Gue nggak boleh begitu. 


Mas Diran sudah ada yang punya dan bukankah sebagai 
seorang adik gue harus mendukungnya untuk bahagia? 


Harusnya begitu. 


Gue nggak boleh egois, meskipun nyatanya dalam hati, 
semuanya terasa begitu berat untuk guejalani sendirian. 


"Lo... gue kangen banget sama lo, Runa." Kemudian dia 
memeluk gue lagi. 


Gue bahkan lupa jika kedatangan gue di sini, bukan untuk 
dirinya melainkan orang lain. 


Biru. 


xX 


Mirah. 


Langkah gue terhenti ketika sekitar lima meter jauhnya di 
depan gue, gue melihat pemandangan yang harusnya 
menyakitkan bagi gue, tapi gue malah berasa biasa aja. Gue 
hanya sedikit terkejut. 


Pandangan gue lurus ke depan, mata gue terfokus pada 
seorang laki-laki yang gue ketahui adalah Mas Diran tengah 
memeluk seseorang perempuan mungil berambut panjang 
dengan dress berwarna keunguan. 


Harusnya gue cemburu. 
Harusnya gue marah. 
Harusnya gue kecewa. 


Harusnya gue berlari ke arahnya lantas meminta penjelasan 
padanya, apa yang dia lakukan? Siapa perempuan itu? dan 
kenapa dia memeluk perempuan itu dengan begitu erat? 
Tapi yang gue lakukan sekarang hanya diam dan berdiri 
jauh dari mereka seraya menghela napas panjang. 


Gue terkejut, sedikit. Tapi perasaan itu nggak bertahan 
lama, hanya sebentar dan setelah itu rasanya sama saja. 
Nggak ada perasaan lain yang gue rasakan, dan gue pun 
mencoba untuk nggak ambil pusing. 


Gue baru kembali ke kenyataan setelah seseorang 
menyentuh bahu gue. Gue menoleh ke belakang hanya 
untuk mendapati seorang laki-laki jangkung dengan wajah 
datarnya. 


"Pacar lo.. sama siapa?" tanyanya santai. Gue hanya 
mengedikkan bahu. 


"Temennya mungkin, gue nggak begitu tau siapa 
perempuan itu." 


"Oh temen." 


Sekali lagi gue melirik padanya lantas bicara. "Menurut lo 
apa yang harusnya gue lakukan sekarang, Res?" 


"Ada dua jawaban. Lo mau dengar yang mana dulu?" 
"Terserah, gue akan mendengar keduanya." 


"Satu, kalo beneran lo sayang sama Mas Diran, harusnya lo 
berlari ke arahnya dan marah-marah, atau paling nggak ya 
lo nampakin wajah lo dan memperlihatkan kekecewaan lo 
padanya. Mirah, nggak ada perempuan yang baik-baik saja 
saat laki-lakinya berpelukan dengan perempuan lain, 
sekalipun temannya." Ucap Nares memberikan jawaban 
yang pertama, dalam hati gue pun membenarkan apa yang 
dikatakan oleh laki-laki berambut poni lempar itu. Sebagai 
respon atas jawabannya, gue hanya tersenyum miris. 


Gue nggak merasakannya dan gue nggak bisa melakukan 
hal tersebut pada Mas Diran. 


"Yang kedua, Res?" 


"Yang kedua, ya seperti ini. Tepat seperti yang lo lakukan 
sekarang, hanya berdiri dari jauh dan memandang 
keduanya dalam diam. Yang itu artinya, perasaan yang lo 
punya buat Mas Diran nggak valid alias lo nggak 
sepenuhnya sayang sama dia. Gue bener?" 


Bener, Res. 


Tapi jawaban itu hanya ada di dalam hati gue, gue nggak 
mungkin menyuarakan kalimat itu ke Nares atau 
kesiapapun. Nggak mungkin, gue nggak bisa. Sekali gue 
bilang begitu, itu artinya gue sudah menyakiti Mas Diran 
dan gue nggak boleh menyakiti orang yang sudah baik 
banget ke gue. 


Gue menelan saliva lantas kepala gue menoleh pada Nares 
yang masih menyeruput es kopinya. 


"Gue lewat tangga darurat aja." kata gue padanya. 
"Mau gue temenin?" 


"Nggak usah, Res. Tapi makasih udah nawarin." Gue 
tersenyum tipis. 


Gue melangkahkan kaki menjauh sampai akhirnya langkah 
ge terhenti ketika suara Nares kembali terdengar di 
gendang telinga gue. 


"Iris dan Juna putus, Mir." 
Deg. 


Jantung gue berdegup begitu kencang. Apa gue nggak salah 
dengar? 


Juna dan Iris putus? 
Tapi kenapa? 


Gue memutar tubuh memandang Nares meminta penjelasan 
lebih jauh lagi. 


"Gue pikir lo harus tau itu, Mir." 


"Biar apa, Res?" 


"Biar lo nggak lagi bohongin perasaan lo sendiri." 
xK 

Diran. 

Mirah? 


Gue melepaskan pelukan gue dari Aruna, mata gue 
memandang Mirah yang kini berdiri berdampingan dengan 
Nares. Gue tau dia pasti lihat jika gue barusan memeluk 
Aruna, tapi kenapa dia malah berjalan menjauh dan belok 
arah ke tangga darurat? 


Kenapa dia nggak menghampiri gue dan marah-marah 
karena sudah memeluk perempuan lain di depan matanya? 


Mir, sebenanrnya gimana perasaan lo ke gue? 


Apa memang di dalam hati lo, sekalipun nggak ada nama 
gue? 


Apa perasaan lo ke gue memang hanya sekedar rasa 
kasihan belaka, bukan perasaan jatuh cinta? 


Gue menelan saliva getir. 

Mir, haruskah hubungan kita juga selesai? 
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Mirah. 

"Mirah.." 


Suara Mas Diran membuat lamunan gue buyar dalam 
hitungan detik. Gue pun menoleh lantas mengulum senyum 
simpul di bibir. Mas Diran berjalan mendekat ke arah gue. 


Malam ini, gue dan Mas Diran tengah berdua di dapur 
apartemen gue dalam keadaan yang canggung dan kaku. 


Gue nggak tau alasannya, tapi gue merasakan kecangungan 
ini terjadi sejak beberapa waktu lalu. Sejak gue dan Juna 
akhirnya ketemu di reuni kampus gue itu dan kami nyanyi 
bareng, juga karena beberapa hal yang mungkin Mas Diran 
ketahui sendiri tanpa bilang ke gue. 


Mungkin Mas Diran berusaha untuk nggak bilang apapun ke 
gue soal ketidaknyamannya dalam hubungan kami, namun 
sebagai perempuan yang perasa dan lebih mudah sensitif, 
gue merasakan itu dengan sangat. Merasakan kalo Mas 
Diran nggak seperti dulu dan terlihat tengah menutupi 
sesuatu dari gue. Apa yang Mas Diran lakukan sebenarnya 
sama dengan yang gue lakukan, kan? 


Kami berdua sama-sama nggak bisa menyampaikan 
perasaan yang sesungguhnya. Ada banyak hal yang 
ternyata nggak gue ketahui tentang dirinya, begitupun 
sebaliknya. Gue banyak menutupi apa-apa yang berkaitan 
dengan gue, begitupun Mas Diran. Ada banyak sisi dari 
hidup Mas Diran yang nggak pernah gue tau dan dia nggak 
bagi itu ke gue. Meskipun gue sadar sepenuhnya, perasaan 
yang Mas Diran punya untuk gue adalah perasaan tulus dan 
nyata. 


Tapi, apa gue juga merasakan hal yang sama? 
"Mirah." 
"Iya, Mas." 


"Ngelamunin apa? Kamu kelihatan nggak nyaman. Ada yang 
ganggu kamu?" Mas Diran bertanya ke gue. 


Gue menarik napas perlahan. "Mas... ada yang mau aku 
bilang ke Mas Diran." 


"Soal?" 
"Soal.. Juna." 


Gue menelan saliva pahit. Gue nggak bisa menutupi lebih 
jauh lagi, selalu ada perasaan bersalah yang menghantui 
gue semenjak kedatangan Juna ke apartemen gue dalam 
keadaan berantakan setelah bertengkar dengan Iris. 


Gue masih teringat jelas kejadian subuh itu, saat dia datang 
dan mengatakan kalo dia masih mau berjuang untuk gue 
selama gue kasih dia kesempatan. Gue tau Juna nggak 
memaksa gue untuk menerimanya kembali, gue pun nggak 
bisa dengan mudah menerimanya lagi di hidup gue. Tapi 
paling nggak, gue nggak boleh menyakiti Mas Diran lebih 
parah dari ini. 


"Aku pikir, kamu mau bahas soal aku peluk perempuan di 
lobi kantor beberapa hari lalu, Mir." Suara Mas Diran lagi-lagi 
membuat konsentrasi gue pecah jadi bercabang-cabang. 
Gue pun menelan saliva, gue bahkan sudah lupa soal 
kejadian itu, karena bagi gue, itu nggak terlalu penting. 


Mas Diran bisa saja memeluk seseorang yang mungkin 
temannya, kan? Bukan sebuah hal yang harusnya gue 
debatkan. 


"Soal itu, aku.." 


"Aku tau kamu ada di sana sama Nares. Aku juga tau kamu 
lihat aku meluk perempuan itu, Mir. Tapi kenapa kamu diem 
aja dan nggak tanya sama aku? Jujur, aku bingung dan jadi 
ragu sama perasaan kamu ke aku." 


Gue mengecap bibir yang terasa kering. "Aku rasa itu nggak 
penting untuk dibahas, Mas." 


"Nggak penting untuk dibahas? Aku peluk perempuan lain 
tapi reaksi kamu biasa aja, Mir." 


"Dia temen kamu." 
"Darimana kamu tau?" 


"Ya.. kamu kelihatan akrab sama dia, dan aku tau kamu 
bukan tipe laki-laki yang mau meluk sembarang orang 
apalagi perempuan. Aku tau kamu jaga perasaan aku, Mas." 


"Kamu nggak cemburu?" 


"Mas Diran, aku bisa milih mana yang harus aku cemburui 
dan nggak.." 


"Aku rasa dia perlu kamu cemburui, dia tau banyak hal 
tentang aku. Dia juga banyak menghabiskan waktu sama 
aku, Mir. Harusnya kamu cemburu, harusnya kamu nggak 
terima aku peluk perempuan lain, tapi kamu diem aja." 


"Aku memang belum tau banyak tentang kamu, tapi aku 
nggak mau cemburu." 


"Mirah, kamu bukan nggak mau cemburu tapi kamu 
memang nggak punya perasaan itu ke aku. Kenapa kamu 
nggak jujur aja sih sama aku?" 


"Aku jujur, Mas." 
"Kamu bohong." 
"Mas Diran.." 


"Kamu nggak kecewa?" 


"Mas Diran, dengerin penjelasan aku dulu, bukan itu 
maksud aku, Mas.. kamu.." 


"Kamu nggak cinta sama aku, itu alasannya ya, kan?" ucap 
Mas Diran dengan wajah yang datar dan tetap terlihat 
tenang. Deru napasnya terkendali dan gue tau dia tengah 
mencoba untuk menahan emosinya di dalam dada. Mas 
Diran memang bukan tipe laki-laki yang akan marah 
meluap-meluap, dia terlatih untuk berpikir dengan kepala 
dingin dan juga bicara dengan nada yang tenang. 


Gue memejamkan mata selama beberapa saat, memaksa 
otak gue untuk berpikir cepat. 


"Bisa kita bicarain hal lain yang lebih penting, Mas?" 


"Apa yang lebih penting dari perasaan kita berdua, Mir?" 
tanyanya menohok. "Apa yang lebih penting dari perasaan 
kamu dan aku di sini? Kenyataan kalo ternyata selama ini 
kamu nggak pernah cinta sama aku? Atau karena di hati 
kamu nggak pernah ada aku barang secuil, Mir?" 


"Mas Diran, plis.. kasih aku waktu buat bicara. Tolong.. aku 
bisa jelaskan." 


"Kalo kamu mau bicara soal Juna, aku nggak mau denger. 
Aku udah tau semuanya." 


"Maksud Mas Diran?" 


Mas Diran menelan salivanya sehingga jakunnya naik turun, 
dia menatap mata gue dengan intens membuat degup 
jantung gue jadi nggak karuan sekarang. Apa yang Mas 
Diran ketahui sampai dia terlihat begitu kecewa? 


"Aku tau malam itu, Juna nginep di sini." 


Mendengar kalimat itu keluar dari Mas Diran, gue rasanya 
seperti ditampar. Bibir gue bergetar, mata gue mulai nggak 
fokus karena ada genangan air di mata gue. Pandangan gue 
mulai kabur, perlahan wajah Mas Diran nggak bisa gue lihat 
dengan jelas. Rasa bersalah seketika memenuhi pikiran gue. 


"Mas Diran tau darimana?" 
"Kamu bahkan nggak tanya perasaanku gimana, Mir." 
"Mas.. Juna datang ke sini karena dia.." 


"Karena dia butuh kamu. Karena kamu akan selalu 
menerima dia." 


"Mas, bukan gitu maksud aku, aku hanya nggak mau kalo 
aku nyakitin kamu ka.." 


"Udah terlanjur, Mirah." Ucapnya lagi. Gue berniat untuk 
bicara namun Mas Diran lebih dulu menyambung bicaranya. 
"Padahal awalnya aku berniat untuk pura-pura nggak tau 
dan bersikap seperti biasa aja, tapi kamu malah bahas itu 
lebih dulu. Tadinya aku berniat untuk menganggap 
semuanya nggak pernah terjadi. Aku nggak mau mengingat 
bagaimana kamu menyentuh wajah Juna dengan penuh rasa 
khawatir, aku nggak mau ingat saat kamu menyentuh 
lengannya dan menggenggam erat tangan Juna untuk 
menenangkannya. Aku nggak mau ingat itu, Mir, tapi malah 
kamu bikin aku ingat semua detailnya." 


Gue akhirnya memilih untuk diam, pembelaan apapun yang 
gue lakukan sekarang, rasanya hanya sia-sia. 


"Mungkin memang dari awal nggak seharusnya kita 
bersama. Aku nggak pernah merasa kamu beneran punya 
aku, Mir." 


Gue nggak bisa mengatakan apapun pada Mas Diran, sudah 
cukup, gue nggak mau jika kalimat yang keluar dari bibir 
gue hanya akan menambah perasaan sakit di dalam 
hatinya. Gue memilih diam sembari menahan air mata 
supaya nggak keluar dari kelopak mata gue. 


"Mirah, sebaiknya kita sudahi semuanya." 
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Juna. 


Gue buru-buru memakai sweter dan berlari menuju lantai 
dasar apartemen gue, setelah satu menit yang lalu gue 
menerima panggilan telfon dari Mirah. Dia bilang dia ada di 
depan gedung apartemen gue. Dari suaranya, gue bisa tau 
kalo dia lagi menangis meskipun suara hujan sempat 
menyamarkan tangisannya. Namun gue tetap tau kalo Mirah 
sedang menangis di bawah derasnya hujan. 


Dada gue bergemuruh, napas gue nggak beraturan saat 
mata gue menangkap sosok Mirah yang berdiri di depan 
gedung apartemen gue tanpa pelindung apapun. Lalu detik 
berikutnya gue sudah menembus tirai hujan yang begitu 
deras dan berkabut di tengah malam itu. 


Gue meraih bahunya, ketika mata kami bertemu untuk 
saling bertanya dalam diam. 


Air matanya terus menuruni pipi tanpa mengenal kata 
berhenti, gue menelan saliva pahit. 


Gue menarik tangannya supaya segera masuk ke dalam 
apartemen gue, dia nggak pernah suka dingin apalagi 
hujan. Namun kali ini Mirah malah berdiri di tengah hujan 
tanpa pelindung sekalipun. 


Gue juga lupa membawa payung karena khawatir setelah 
mendengar suara tangisan Mirah yang tergugu di seberang 
telfon tadi. 


Mirah tetap berdiri di tempatnya, sama sekali nggak berniat 
untuk pergi. "Juna.." 


"Mir.." gue menyentuh pipinya dengan tangan yang sedikit 
bergetar. "Aku nggak tau apa yang terjadi sama kamu, tapi 
kamu.. melihat kamu berdiri di sini sekarang. Di tengah 
hujan dan di depan apartemen aku, itu artinya kamu nggak 
punya pilihan lain dan kamu bener-bener butuh seseorang 
yang bisa ngertiin kamu.." 


"Juna.." 
"Aku di sini, plis kita masuk dulu.. jangan.." 


"Kenapa aku nggak bisa buat lupain kamu? Kenapa aku 
masih harus cari kamu di saat paling buruk dan sedih aku, 
ketika aku tau kamu udah jahat banget ke aku.. aku harus 
gimana, Jun?" 


Gue terdiam, gue menggigit bibir bawah gue. Gue tau ini 
terdengar seperti sebuah kisah klise dan drama yang ada di 
televisi dan seperti begitu dramatis. Namun gue nggak bisa 
melakukan apapun selain untuk memeluknya dalam 
keadaan basah dan hujan yang mengguyur tubuh kami 
berdua. 


Gue menarik tubuh Mirah untuk gue peluk. Gue 
melingkarkan tangan gue di kepala dan pinggangnya. Gue 
nggak tau apa pelukan gue masih bisa membuatnya tenang 
dan juga menjadi lebih lega, tapi hanya ini yang bisa gue 
lakukan untuknya setiap kali dia sedih dan menangis dulu. 


"Aku nggak bisa lupain kamu.. aku bego banget, aku 
harusnya nggak nyakitin Mas Diran.. kenapa kamu bikin aku 
jadi bego dan jahat begini, Juna?" suaranya lirih tapi gue 
mampu mendengarnya ketika bibir Mirah berada persis di 
samping telinga gue. Gue menempelkan dagu gue di 
bahunya. Kedua tangan Mirah sudah terlingkar sempurna di 
leher gue. 


Gue menjauhkan tubuh kami berdua, sehingga ada jarak 
diantara gue dan Mirah sekarang. Namun tangan gue masih 
berada di pinggang Mirah, begitupun tangan Mirah yang 
masih ada di leher gue. 


"Min." 


"Plis, jangan tanya apapun, Juna.. aku nggak tau harus 
jelasin dari mana.. aku nggak bisa jad.." 


"Aku nggak akan tanya apapun sama kamu, Mir. Aku udah 
tau, kamu nggak perlu ngomong apapun." ucap gue, tangan 
gue kini menyentuh ceruk lehernya, menangkup kedua 
pipinya membuat wajahnya bertatapan langsung dengan 
mata gue. 


Lama, diam antara gue dan Mirah. Gue mulai nggak peduli 
dinginnya air hujan yang terus berjatuhan dan membasahi 
tubuh kami berdua. 


Perlahan tapi pasti, gue mendekatkan wajah gue ke kening 
Mirah. 


Gue mencium kening Mirah. 
Lalu detik selanjutnya, ciuman gue turun ke matanya. 


Mirah nggak menolak dengan perlakuan yang gue kasih ke 
dia. 


Gue menarik diri sebelum memandangnya lagi, Mirah 
menundukkan pandangan matanya. 


Gue nggak banyak bicara, jemari gue mengusap pipi Mirah 
yang penuh tetesan air hujan. Gue menyingkap rambutnya 
yang sudah basah kuyup, mendekatkan hidung gue dengan 
hidung Mirah. Gue bisa merasakan desah napas Mirah yang 
tertahan. Di leher gue, jemari Mirah bergerak lembut yang 
bikin darah gue berdesir hebat di bawah permukaan kulit. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Lalu entah pada detik yang keberapa, gue sudah 
sepenuhnya mendaratkan bibir gue di atas bibir Mirah yang 
lembut dan kenyal. Rasa stroberi yang ada di bibir Mirah 
sekarang terasa lagi di sudut bibir gue. Rasa manis yang 
nggak pernah hilang itu kini kembali gue rasakan di ujung 
lidah gue. 


Tengah malam ini, di bawah tirai hujan yang turun tiada 
henti, gue kembali mencium Mirah dengan lumbut dan 
penuh perasaan. Rasa rindu yang selalu tersimpan rapi di 
dalam dada gue. Rasa sayang yang nggak pernah hilang 
meskipun gue mencoba untuk bersama yang lain. Juga rasa 
jatuh dan cinta yang hanya bisa gue rasakan dan dapatkan 
dari Mirah. 


Bibir gue dan bibir Mirah masih bergerak bersamaan. Nggak 
ada sentuhan untuk menuntut ataupun menekan, gue 
memberikan ruang untuknya menyentuh dan mencium gue 
lebih dalam setiap detiknya. Begitupun dengan Mirah yang 
sudah memberikan akses bagi gue untuk memainkan lidah 
gue di setiap inci bibirnya. 


Entah pada detik yang keberapa, gue memperlambat 
gerakan bibir gue. Gue memberikan kesempatan untuk 
Mirah mengambil oksigen supaya paru-parunya terisi lagi. 
Gue melepaskan ciuman gue, tapi bibir gue masih 
mengecupi kecil-kecil di sudut bibir Mirah. Desah napas 
tertahan Mirah terdengar di telinga gue, membuat detak 
jantung gue naik turun dan menginginkan lebih dari 
sekedar ciuman tapi sungguh gue menahannya sedalam 
mungkin di dalam dada. 


Mirah melepaskan tautan kami, dia menaruh jari 
telunjuknya di atas bibir gue. 


"Jun, bukankah salah kalo kita berbuat sejauh ini?" 
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Mirah. 


"Kamu nggak dingin?" gue bertanya pada Juna ketika dia 
hanya mengenakan celana training panjang tanpa 
mengenakan kaos untuk menutupi tubuh bagian atasnya. 
Dia hanya menggeleng lantas merapatkan jarak antara kami 
berdua. 


Juna menarik selimut sampai menutupi bahu gue, dia pasti 
tau kalo gue kedinginan gara-gara hampir setengah jam gue 
kehujanan di luar sana. Nggak hanya gue sebenarnya, Juna 
juga sama kehujanan dan dinginnya dengan gue, tapi 
sepertinya dia nggak begitu peduli dengan rasa dingin yang 
menusuk tubuhnya. 


"Kamu selalu suka buat mainin jari kamu di tulang selangka 
aku, Mir." Jawabannya bikin gue menelan saliva, ingatan dan 
kenangan tentang kami berdua dulu langsung berputar di 
otak gue kemudian gue tersenyum tipis. 


Hembusan napas gue lolos begitu saja saat Juna 
memiringkan tubuhnya untuk berhadapan dengan gue. 
Satu tangannya kini sudah berada di bawah leher gue, 
memberikan sebuah bantal paling nyaman yang pernah gue 
rasakan. Satu tangan Juna yang lain menepuk-nepuk 
punggung gue, memastikan kalo gue nyaman berada di 
pelukannya. 


Jari gue kini sudah bergerak di tulang selangka milik Juna, 
wangi tubuh Juna yang beraroma vanila itu membuat gue 
ingin terjaga untuk waktu yang lama. Selama beberapa saat 
gue dan Juna hanya saling diam, sesekali Juna mengecupi 
puncak kepala gue. Jemarinya kini beralih untuk menyentuh 
dan mengusap lembut pipi gue. 


"Aku berdoa semoga ini bukan mimpi, Mir." Ucapnya lirih 
membuat gue mendongak untuk bertatapan dengan bola 
mata coklatnya. 


Gue nggak tau harus merespon apa, sampai akhirnya bibir 
gue menyentuh bibir Juna. Hanya menempel tanpa diiringi 
kecupan-kecupan kecil. Bibir gue dan Juna menempel untuk 
beberapa saat, sampai gue memberikan sebuah gigitan 
kecil di bibir bawah milik Juna. 


Sudut bibir Juna terangkat membentuk senyum tipis. 


"It's hurt. This is not a dream, then." 


dea aaa aa 


chapter ini silahkan dirasakan dan dinikmati sepenuh hati 


mereka yang memilih untuk selesai, mereka yang memilih 
untuk kembali, biarkan mereka melakukannya, dan biarkan 
mereka jujur pada apa yang mereka rasakan 


mereka pernah juga egois, mereka pernah juga untuk salah, 
mereka pernah juga menyakiti, bukankah itu hal yang wajar 
terjadi pada manusia? 


jangan hakimi pilihan mereka, mereka semua punya pilihan 
dan kesempatan yang sama 


nggak kerasa cerita ini sudah sampai di chapter 20, makasih 
kalian udah baca dan mau nungguin 


sejauh ini apa yang bikin kalian bertahan buat baca cerita 
mereka? ada yang mau diucapin nggak ke mereka yang ada 
di cerita ini? Juna, mirah, iris, nares, aruna dan mas diran.. 
sungguh aku doain yg terbaik buat mereka nantinya 


mau tau soal pendapat kalian soalnya hehehe 


sampai bertemu di chapter selanjutnya, yang mungkin 
bakalan lama update lagi soalnya aku lagi persiapan sidang 
wkkww 


yaudahlah ya semangat buat kalian dan semoga 
dilancarkan semua urusannya ya 


ada banyak hal yang belum dijelaskan 


semoga sabar dalam menunggu 


semoga harimu baik 


21 - Tentang Penerimaan 
Mirah. 


Gue memandang pantulan diri gue di cermin kamar mandi, 
di wajah gue masih tersisa titik-titik air, rambut bagian 
depan gue basah terkena air habis cuci muka sepuluh menit 
yang lalu. Tangan gue terangkat, jemari gue menyeka sudut 
bibir gue dimana di sana ada sisa pasta gigi yang masih 
menempel. 


Gue menelan saliva lalu menarik napas panjang. 
Hembusan napas gue menggema di kamar mandi. 


Kali ini gue merasa hembusan napas yang gue keluarkan 
bukan semata-mata karena rasa frustasi dan keputusasaan, 
gue malah merasa ada kelegaan di dalam dada gue 
sekarang. Gue menyibakkan rambut ke belakang, 
membiarkannya jatuh ke atas punggung gue. Mata gue 
masih fokus pada pantulan diri di cermin, yang 
menampakkan gambraan diri gue di pagi hari dengan wajah 
polos tanpa menggunakan make up. Rambut yang 
berantakan dan hanya gue sisir dengan jari, juga pakaian 
yang jelas kebesaran. Gue menatap pakaian yang gue 
pakai, hoodie berwarna biru pekat yang jelas bukan punya 
gue. 


Hoodie punya Juna yang dia pinjamkan ke gue semalam. 


Kejadian semalam kembali teringat di kepala gue, mulai dari 
gue datang ke apartemen Juna, apa yang gue katakan ke 
dia, apa yang kami lakukan di tengah derasnya hujan, juga 
pelukan hangatnya semalam suntuk. 


Gue ingat semuanya. 


Gue mengerti, nggak seharusnya gue begini. Mungkin, 
seharusnya kami berdua nggak begini, setelah memilih 
untuk saling diam dan meninggalkan sebelumnya. Mungkin, 
seharusnya gue dan dia hidup masing-masing tanpa pernah 
kenal lagi. Mungkin, seharusnya gue dan Juna nggak 
memutuskan untuk kembali bersama seperti dulu lagi. 


Mungkin. 

Seharusnya. 

Sayangnya, perasaan gue malah mengatakan sebaliknya. 
Gue butuh Juna untuk ada di samping gue. 


Gue mau dia untuk ada di setiap perjalanan gue, baik itu 
dulu, sekarang, juga di masa depan. 


Gue tau, ini terkesan berlebihan dan bohoh, karena 
menerimanya kembali bahkan ketika dia dengan jelas 
bermain hati di depan gue waktu itu. Tapi bukankan setiap 
orang melakukan kesalahan? 


Gue paham, setiap kesalahan juga punya batas toleransinya 
masing-masing. Gue pun begitu, gue merasa masih bisa 
mentolerir apa yang Juna lakukan di masa lalu, karena itu 
nggak sepenuhnya salah dia. 


Empat bulan berpisah dengannya, gue paham, bahwa apa 
yang terjadi antara gue dan Juna, nggak bisa dipukul rata 
menjadi tanggung jawabnya saja. Namun gue juga ikut 
andil di dalamnya. Gue tau Juna. Dia bukan tipe laki-laki 
yang akan melakukan sesuatu tanpa alasan, yang dia 
lakukan memang salah. Gue pun nggak akan membenarkan 
apa yang dia lakukan sebelumnya, namun kali ini gue 
mencoba untuk memberinya kesempatan kedua. 


Bukankah setiap orang berhak mendapatkan kesempatan 
yang sama, setelah sadar dan ingin menjadi seseorang yang 
lebih baik? Gue bukan Tuhan dan gue nggak bisa 
menyalahkan Juna dalam kesalahan yang dia buat kemarin 
seutuhnya, dia salah gue pun salah. Hubungan yang kami 
jalani sejak awal disepakati oleh dua orang, kami 
menjalaninya juga dua orang, maka setiap kesalahan 
ataupun pertengkaran yang terjadi juga harus ditanggung 
oleh kami berdua. Bersama-sama. 


Di luar sana, pasti akan banyak yang menjustifikasi gue 
dengan perempuan bodoh ataupun buta karena cinta. Gue 
memilih memaafkan laki-laki yang jelas berselingkuh demi 
bisa kembali lagi bersamanya. Di luar sana, mungkin akan 
banyak yang mengutuk apa yang gue putuskan sekarang, 
tapi bukankan itu sepenuhnya apa yang guepilih tanpa 
campur tangan orang lain? 


Bukankah gue yang sepenuhnya tau bagaimana hidup dan 
apa yang ingin gue lakukan di masa depan? 


Gue nggak mau membandingkan hidup gue dengan hidup 
orang lain di luar sana. 


Gue berusaha memaafkan Juna karena gue nggak mau 
menyimpan dendam juga luka secara terus menerus. 
Sebuah luka yang malah akhirnya membuat gue menjadi 
melukai yang lain, melukai seseorang yang nggak ada 
sangkut pautnya dengan luka gue sebelumnya. Gue nggak 
mau begitu. 


Empat bulan lalu gue memutuskan untuk menerima Mas 
Diran, gue berpikir menerimanya menjadi seseorang yang 
baru mampu menyembuhkan luka yang ada di dalam hati 
gue, tapi nyatanya nggak begitu. Lukanya malah semakin 
bertambah, karena gue berbohong dan berpura-pura 


menerimanya sepenuh hati. Luka itu juga kian besar ketika 
gue sadar jika gue menyakiti Mas Diran dengan begitu 
dalam, karena sudah berbohong padanya tentang perasaan 
gue sendiri. 


Gue nggak boleh melakukan kesalahan yang sama. 


Dan hal pertama yang harus gue lakukan adalah menerima 
perasaan gue dengan jujur dan tulus. 


Menerima kenyataan bahwa gue masih begitu mencintai 
Juna dan gue ingin kami berdua kembali bersama untuk 
saling menyembuhkan luka lama yang tercipta di hati kami 
masing-masing. 


Gue tau di sini gue terkesan sangat egois. 


Dulu setelah putus dari Juna, nggak lama gue langsung 
bersama Mas Diran kemudian sekarang gue kembali lagi 
sama Juna setelah hubungan gue dengan Mas Diran 
berakhir. Gue paham, gue bahkan nggak akan menyalahkan 
orang di luar sana jika menganggap gue begitu egois dan 
jahat. 


Tapi, gue hanya mau jujur sama diri gue sendiri. 


Gue berusaha untuk nggak merusak hubungan gue dengan 
sSiapapu. Gue akan mencoba untuk kembali membangun 
hubungan baik dengan Mas Diran jika dia nggak keberatan. 
Gue juga mau berdoa untuk dia supaya dia menemukan 
perempuan yang tulus sayang sama dia dan nggak jahat 
kayak gue yang hanya mencari kesembuhan untuk diri gue 
sendiri. 


Hembusan napas gue kembali lolos, gue menyibakkan 
rambut ke belakang, lantas membuat sebuah garis datar di 
bibir gue. Gue nggak tau apa yang akan terjadi selanjutnya 


dalam kehidupan gue, namun kali ini gue akan benar-benar 
perpasrah diri pada Tuhan. Bagaimana dia akan menjadikan 
gue, juga bagaimana kisah yang dia buat untuk gue. Gue 
hanya perlu menjalaninya dengan baik dan berusaha 
sekeras tenaga untuk nggak menyakiti orang lagi. 


Setelah mengusap wajah yang basah dengan handuk, gue 
memutuskan untuk keluar dari kamar mandi. Gue 
mendengar suara dari luar kamar, sehingga gue nggak bisa 
menghentikan rasa penasaran gue, terlebih Juna sudah 
nggak ada di atas ranjang saat gue terbangun lima belas 
menit yang lalu. 


Langkah kaki gue terhenti ketika melihat Juna yang kini 
tengah sibuk di dapur, tangannya sibuk mengaduk cairan 
berwana merah kecoklatan di dalam cangkir. Matanya 
mendongak lantas bibirnya terangkat untuk membentuk 
senyum. 


"Hei." Sapanya. Dia melambaikan tangan menyuruh gue 
mendekat. Gue pun melakukannya, gue berdiri di samping 
Juna saat tangan laki-laki itu mengangkat cangkir yang ada 
di depannya lantas dia kasihkan ke gue. "Udah lama aku 
nggak buatin kamu teh pagi-pagi kayak gini, Mir." Ucapnya. 
Gue tersenyum simpul. "Aku seneng, akhirnya bisa buatin 
kamu teh lagi." 


Gue pun sama, gue pun seneng bisa ngerasain teh bikinan 
Juna di pagi hari setiap kali gue nginep di apartemennya 
dia. 


Gue menyesap teh buatannya, lantas sedetik kemudian 
langsung cemberut. Dari sebelah gue, Juna memiringkan 
kepala sambil senyum kecut. 


"Kemanisan?" 


"Pahit." Jawab gue jujur, lalu detik selanjutnya Juna meraih 
cangkir yang ada di tangan gue lantas meminumnya. "Pahit, 
kan?" 


"Nggak kok, manis banget malah, Mir." 
"Hah? Kok bisa? Apa lidahku yang salah?" 


"Cobain deh." Katanya lagi. Gue pun meminum lagi teh 
buatan Juna dan rasanya masih sama. 


"Masih pahit, Juna. Pahit banget tau." 
"Kok aku nggak ngerasa pahit sih?" 
"Kayaknya lidah kamu salah deh." 


"Nggak juga. Emang beneran manis, Mir." Kata Juna nggak 
mau kalah. Dia memiringkan kepalanya lagi, sehingga 
sekarang wajahnya ada persis di depan wajah gue. "Aku 
minumnya sambil ngelihatin kamu soalnya." Jawabnya 
sambil cengar-cengir yang bikin gue langsung mencubit 
perutnya keras. 


"AW!! Mirah, sakit ih." 

"Rasain." 

"Hehhe, tapi nggak apa-apa deh, habis aku kangen ngerjain 
kamu." Katanya yang langsung mencium singkat puncak 
kepala gue. 

Ini masih pagi dan dia udah ngerjain gue. 

Kesel banget. 


Tapi ada yang meleleh hangat di dalam dada gue, rasanya 
semuanya kembali seperti dulu lagi. Juna yang nggak 


canggung berada di samping gue dan nggak segan-segan 
untuk menjahili gue sama seperti waktu yang lalu. 
Begitupun dengan gue yang nggak canggung untuk 
mencubitnya keras-keras. 


Gue tetap membiarkan Juna mencium puncak kepala gue, 
sama seperti yang biasanya dia lakukan. Bahkan setelah 
empat bulan kami nggak berhubungan satu sama lain, gue 
masih merasa bahwa Juna nggak berubah sedikitpun. Dia 
masih Juna yang sama, Juna yang suka jahil dan seperti 
anak kecil setiap kali bersama gue. 


Gue tau ini mungkin membingungkan sekaligus berlebihan. 


Gue dan Juna belum memutuskan jenis hubungan apa yang 
kini harus kami jalani. Apa sebutan yang pantas kami 
terapkan dalam hubungan kami kali ini, apa masih sebatas 
teman atau lebih. Apapun itu yang jelas, gue merasakan 
lega yang sangat setelah mengakui perasaan gue sendiri. 
Menerima perasaan jika gue begitu butuh dan 
mengharapkan semuanya kembali seperti semula. 


"Mau ke kantor, kan?" tanyanya tiba-tiba. 

Gue mengangguk. "Kamu?" 

"Iya, ke kantor juga, mau bareng sekalian aku anterin?" 
Gue berpikir sebentar, gue nggak bisa langsung jawab. 


"Atau aku anterin kamu ke apartemen kamu aja dulu, terus 
kamu berangkat sendiri ke kantor, Mir?" Juna tau gue ragu. 
Gue nggak bisa langsung tiba-tiba datang ke kantor 
bersamanya, apalagi Juna juga tau gue dan Mas Diran 
sebelumnya seperti apa. Nggak mudah buat dia dan gue, 
juga buat Mas Diran. 


"Anterin apartemen aja ya?" 


"Oke. Masih jam enam pagi. Mau mandi aja dulu, nanti di 
apartemen kamu bisa langsung ganti baju kantor." Katanya 
sambil mengusap puncak kepala gue. 


Gue mengangguk. "Hm. Makasih, Jun." 


"Aku yang harusnya makasih, Mir" Jawab Juna sambil 
memandang mata gue lekat-lekat. Kalimat Juna hanya 
sampai disitu, nggak ada terusannya sampai beberapa detik 
selanjutnya. Meskipun begitu, gue bisa menebak kalimat 
selanjutnya yang ingin dikatakan Juna. 


Pagi ini, gue dan Juna hanya bicara biasa tanpa ada sebuah 
pertanyaan lain yang membuat kami mengingat luka. 


Mungkin pertanyaan itu bisa ditanyakan nanti. 


Bukankah jawaban nggak harus ada di waktu yang sama? 


aa 


Diran. 


"Lo dan Aruna, gimana bisa kenal, Bin?" gue bertanya pada 
Biru ketika kami berdua tengah sama-sama di roftop kantor. 
Dia nggak sendirian tadi, melainkan sama Lova. Gue pikir, 
nggak ada di kantor agensi gue yang nggak tau soal fakta 
bahwa keduanya pernah bersama dan menjalin hubungan 
lebih dari teman. Gue nggak ambil pusing soal itu, Karena 
mneurut gue wajar dalam sebuah hubungan pertemanan 
bisa tumbuh perasaan sayang dan saling membutuhkan. 


Bukannya, gue juga begitu pada Mirah? 
Mirah. 


Nama itu kembali muncul setelah dua detik lalu gue sempat 
lupa. 


"Gue kenal Aruna di bandara, Mas. Nggak sengaja sih." 
jawaban Biru bikin gue menoleh dan kembali fokus pada 
pertanyaan gue yang sebelumnya. "Sebenarnya, di sini 
harusnya gue yang tanya sama lo, lo dan Aruna ada apa? 
Maksud gue, ya.. Aruna nggak pernah membahas soal lo 
sebelumnya sedangkan kejadian di lobi waktu itu membuat 
gue berspekulasi kalo kalian lebih dari sekedar rekan kerja." 
Ucapan Biru memang ada benarnya dan itu sama sekali 
nggak salah. 


"Gue dan Aruna dekat semenjak sepuluh tahun lalu di 
London." 


"Oh gitu." 


"Gue tau, gue akan terdengar sangat ikut campur, tapi gue 
harus tanya ini ke lo, Bin." 


Biru menatap mata gue santai. "Kalo lo mau tanya 
hubungan gue dengan Aruna sekarang, jawabannya nggak 
ada apa-apa. Gue dan Aruna memang murni hanya teman. 
Pertemuan gue dan Aruna di bandara bikin kami berdua jadi 
dekat. Itu aja. Well, gue dan Aruna memang baru kenal tiga 
bulan, beda jauh sama lo dan dia yang udah kenal sepuluh 
tahun lebih. Tapi yang jelas, untuk sekarang gue dan Aruna 
nggak ada apa-apa." 


"Untuk sekarang?" 


"Gue nggak mau mendahului takdir, Mas. Well, gue single 
dia juga. Nggak ada yang mungkin untuk kedepannya, kan? 
Tapi untuk sekarang ya gue sama Aruna temen doang." Gue 
tau Biru memang suka bercanda tapi kali ini, gue seratus 
persen yakin dia lagi nggak bercanda. 


Gue pun mengangguk mengerti. "Selama lo jagain dia 
dengan baik, maka gue juga nggak banyak tanya dan ikut 
campur, Bin. Aruna itu anak yang baik, dia juga pinter, tapi 
dia tertutup banget sama orang. Makanya gue sempet kaget 
bahwa dia udah kenal sama lo waktu dia ada di Jakarta." 


"Aruna gadis yang manis, gue dan dia hanya berbeda satu 
tahun, tapi ada kalanya dia terlihat seperti anak SMA." Ujar 
Biru sambil terkekeh. "Gemesin sih." 


"Sekali buaya tetep aja buaya ya?" 
"Sindiran lo pedes, Mas." 


Gue tertawa kecil. Sejujurnya, gue sama sekali nggak 
keberatan dengan siapapun laki-laki yang dekat dengan 
Aruna. Hanya saja gue cukup terkejut bahwa Aruna begitu 
cepat akrab dengan Biru. Maksud gue, Aruna yang gue 
kenal dulu sangat tertutup, dia bahkan jarang sekali ngobrol 
dengan teman kerjanya atau tetangga unit apartemennya. 
Dia juga lebih sering menghabiskan waktu sendirian di 
apartemen meskipun cuaca sangat enak untuk bermain dan 
menikmati udara segar. Tapi melihat Aruna ke kantor gue 
untuk menghampiri Biru, gue merasa dia nyaman dengan 
laki-laki di samping gue ini. 


Biru, dia laki-laki yang bertanggungjawab dan gue bisa 
pastikan itu. Dia juga bukan tipe laki-laki yang akan 
menjelek-jelekan siapapun yang pernah bersamanya. 
Seperti yang tadi gue bilang, kan? Sebelum bersama gue, 
Biru tengah bersama Lova, mantan kekasihnya. Setau gue, 
mereka menjalin hubungan baik sebagai teman. Nggak 
semua orang bisa begitu legowo menerima mantan menjadi 
teman mereka, dan Biru melakukannya. 


Bicara soal itu, gue teringat bagaimana kelanjutan 
hubungan gue dengan Mirah di waktu yang akan datang. 


Apa gue bisa seperti Lova dan Biru, atau malah berakhir 
seperti kebanyakan pasangan lainnya? 


Nggak kenal. 

Asing. 

Masa bodoh. 

Acuh tak acuh. 

Hembusan napas gue berat. 


"Ada yang salah, Mas?" suara Biru terdengar lagi di telinga 
gue, sepertinya hembusan napas berat gue barusan 
menarik perhatiannya. 


Gue berusaha untuk tenang, ini sudah nyaris seminggu 
semenjak gue dan Mirah memutuskan untuk berpisah. Gue 
nggak mau meneruskan sesuatu yang nggak dirasakan oleh 
kedua belah pihak. Gue nggak mau hanya gue yang merasa 
bahagia tapi ternyata Mirah nggak. Gue nggak mau jika di 
dalam hati ternyata Mirah memendam perasaan sakit 
selama bersama gue. Gue nggak mau. 


Maka dari itu gue putuskan untuk menyelesaikan hubungan 
kami. 


"Bin, kenapa lo memutuskan untuk berteman sama Lova 
setelah kalian putus?" gue bertanya dengan tatapan lurus 
menatap langit sore yang mulai berubah warnanya menjadi 
jingga. 


"Sederhananya adalah gue tetap mau dia dekat dengan 
gue, Mas." 


"Lo masih sayang sama Lova?" mendengar pertanyaan itu 
Biru terdiam, sehingga gue buru-buru menyambung bicara 
gue. "Maaf, kayaknya gue terlalu bertanya sesuatu yang 
pribadi tentang lo dan Lova. Nggak perlu lo jawab, Bin." 


"Sejak kapan ya.. gue lupa tepatnya, tapi gue nggak lagi 
punya perasaan ke Lova sebagaimana apa yang gue rasakan 
ke dia dulu, Mas." Biru menjawab pertanyaan gue dengan 
sungguh-sungguh. Dia menatap gue dengan senyum 
tipisnya. "Gue diajari untuk nggak membencin siapapun, 
Mas. Sejak awal, gue menganggap Lova sebagai teman gue, 
lalu Tuhan berkehendak lain, dia seketika menjadi dunia gue 
walau hanya sementara. Lalu selanjutnya, gue mau dia 
tetap jadi teman gue. Gue nggak memungkiri, berat pada 
awalnya, tapi menganggapnya nggak pernah ada di dalam 
hidup gue rasanya lebih berat daripada harus puas hanya 
sekedar menjadi temannya." Biru mengalihkan 
pandangannya dari gue kemudian menatap jingganya 
langit. "Sepertinya lo juga lagi dalam masalah yang berat 
ya, Mas? Perasaan lo itu berharga, Mas. Gue hanya mau lo 
tau itu." 


"Gue nggak tau apa seperti itu adanya. Sudah lama gue 
nggak benar-benar mengerti perasaan gue sendiri, Bin." 


"Hanya karena gue dan Lova bisa berteman baik, bukan 
berarti lo juga harus melakukan hal yang sama, Mas." 


"Gue nggak mengerti maksud lo, Bin." 


"Lo tanya begitu, karena lo dan Mirah putus, kan? Gue akan 
pura-pura nggak tau, jika lo nggak mau mengakui hal itu." 
sambungnya lagi membuat gue langsung menghela napas 
panjang. Anak ini, dia lebih muda dari gue tapi sepertinya 
dia tau lebih banyak hal ketimbang gue. "Mas, hanya karena 
gue dan Lova bisa berteman baik, itu nggak bisa dijadikan 


patokan bahwa lo juga harus melakukannya. Standar orang 
beda-beda, tingkat kedewasaan orang juga berbeda. Gue 
merasa baik-baik aja untuk berteman dengan Lova setelah 
hubungan pacaran kami selesai. Tapi kalo lo merasa nggak 
baik-baik aja untuk berteman dengan Mirah setelah 
hubungan kalian selesai, ya jangan dilakukan, Mas." 


"Gue takut dianggak anak kecil, Bin." 


"Mas Diran, bukankah perasaan lo lebih penting ketimbang 
anggapan orang-orang disekitar lo? Kalo lo merasa nyaman 
untuk menjauh dari Mirah dan menganggap dia hanya 
sebatas mantan lo tanpa embel-embel kalian berteman baik, 
ya lakukan itu, selama lo merasa perasaan lo diterima. Tapi 
kalo lo mau berteman dengan dia hanya karena mau 
dianggap menjadi dewasa, mending jangan deh, Mas." 


"Kenapa gitu?" 


"Kurang-kurangin mengorbankan diri sendiri demi 
memuaskan anggapan orang-orang terhadap lo. Perasaan lo 
lebih berharga ketimbang omongan orang." 


Jawaban Biru benar-benar bikin gue menarik napas panjang. 
Gue nggak bisa untuk nggak membenarkan apa yang dia 
katakan barusan. Biru sepenuhnya benar, standar 
pendewasaan orang-orang berbeda. 


"Boleh nggak sih gue merasa sakit hati?" 


"Nggak ada yang melarang kok, Mas. Siapapun boleh 
merasa sakit hati, tanpa terkecuali." 


"Gue boleh kecewa, kan?" 


"Mas, percaya deh orang sebaik dan setulus apapun juga 
pasti pernah merasakan kecewa." 


"Kadang, gue hanya merasa menjadi orang paling 
menyedihkan di dunia." 


xX 


Aruna. 


Gue terduduk di sebuah ayunan yang ada di taman bermain 
dekat kompleks gedung apartemen gue. Gue nggak 
sendirian malam ini, karena ada seorang laki-laki berlesung 
pipi yang tersenyum manis ke arah gue dengan kepala 
dimiringkan. 


"Kenapa ngajakin ketemu?" gue bertanya lebih padanya. 
"Kangen." 


Gue menghela napas pendek seraya menjatuhkan pundak 
gue, gue menatapnya jengah. Sebal mendengar 
jawabannya barusan. Baru kali ini gue ketemu sama orang 
yang mulutnya sampah banget dan juga gampang 
mengumbar kata-kata kayak gitu. Tapi sayangnya dia bikin 
gue nyaman dan merasa didengarkan. Gue juga merasa 
cepat akrab ketika faktanya gue sangat tertutup dengan 
orang asing. Padahal nyatanya gue dan dia baru bertemu 
sekitar tiga bulan lalu. 


"Jawaban lo nggak ada yang lebih bener?" 


"Itu udah yang paling bener, Runaaaaaaa." Katanya sambil 
senyam-senyum bikin gue jadi mau nggak mau ikutan 
senyum. "Lagian lo juga mau diajakin ketemuan, lo kangen 
juga, kan sama gue?" 


"Biru, tolong geer lo dikurang-kurangin deh." 


"Kangen gue yang berkurang, udah ketemu lo soalnya." 


"Biru, lama-lama gue tinggal lo balik nih." Gue mulai kesel 
beneran, bukan apa-apa soalnya gue males terlihat salah 
tingkah dihadapan dia yang baru gue kenal tiga bulan 
lamanya. Dia ketawa dan ketawanya beneran nular ke gue. 


"Runa." 
"Apa?" 
"Aruna." 


Gue menarik napas pendek kemudian menoleh untuk 
bertatapan dengannya. "Apa, Biru?" 


"Nggak apa-apa, pengin lihatin aja." 


"Cih, ada-ada aja. Lo belum jawab pertanyaan gue, Biru. Lo 
ke sini mau ngapain, pake ngajakin ketemu di taman 
bermain segala." 


"Kan udah bilang, kangen." 
"Itu doang?" 


"Kok itu doang sih? Runa, tau nggak kangen itu berat lo, 
nggak boleh dianggep sepele." 


"Terserah." 
"Hehehe." 


"Mau ngomong apa sih sebenernya? Nggak mungkin lo dari 
kantor datang ke sini Cuma gara-gara kangen doang." Gue 
mencecarnya dengan pertanyaa, karena gue memang 
nggak percaya dengan apa yang Biru bilang barusan. 


"Padahal beneran karena kangen." Jawabannya kali ini 
diiringi, sebuah bibir yang mengerucut. Melihatnya gitu gue 


jadi ngerasa bersalah aja, nggak tau kenapa. 


"Maaf, gue nggak bermaksud untuk nggak percaya sama 
lo." gue akhirnya bicara lagi setelah ada jeda sekitar 
setengah menit antara kami berdua. 


"Hehehe." 
"Kok ketawa." 


"Soalnya lo jadi ngerasa bersalah kalo lihat gue cemberut, 
kan?" 


Gue mendedih meskipun nyatanya yang dikatakan Biru 
benar. "Nggak mau ke apartemen gue aja? Di sini dingin." 


"Sengaja biar kedinginan." jawabnya santai. 
"Kok gitu?" 
"Siapa tau lo mau dipeluk gue kalo lagi dingin, kan?" 


Kali ini gue nggak bisa menahan rasa sebal gue ke dia, gue 
pun memukul lengannya kesal. Dia malah ketawa yang lagi- 
lagi nyaris bikin gue ikutan ketawa. "Nyebelin tau nggak." 


"Tapi ngangenin nggak?" 
"Nggak." 


"Yaaaaaahh, kirain ngangenin padahal udah gue kangenin 
loh." 


"Gue nggak ngarep dikangenin sama lo juga, Biru." 
"Ngarepnya dikangenin sama Mas Diran ya?" 


Deg. 


Dada gue langsung berdenyut nyeri. Pertanyaan Biru 
seketika bikin gue terdiam selama beberapa saat. Wajah gue 
yang sebelumnya terlihat kesal kali ini berubah menjadi 
datar dan tanpa ekspresi. 


Gue nggak menyangka jika nama itu akan disebut oleh Biru 
dalam percakapan kami berdua. 


Gue jadi teringat kejadian beberapa waktu lalu, saat gue 
menghampirinya di lobi kantor agensinya, gue malah jadi 
ketemu Mas Diran di sana. Gue nggak pernah berharap 
bertemu dengan Mas Diran, lagipula gue ke sana memang 
hanya ingin bertemu dengan Biru karena waktu itu gue 
nggak sengaja makan di dekat kantornya. 


Gue nggak tau jika niat gue bertemu dengan Biru malah 
menjadikan pertemuan pertama gue dengan Mas Diran 
setelah tiga bulan lamanya. 


Gue menelan saliva. 


"Jadi beneran lo suka sama Mas Diran?" Pertanyaan Biru 
kembali terdengar di telinga gue, gue menatapnya yang 
sekarang tengah menatap gue dengan senyum simpulnya. 
Gue nggak mengerti kenapa dia malah tersenyum begitu ke 
arah gue. 


"Gue nggak bilang gue suka sama Mas Diran." 


"Ekspresi muka lo, tatapan lo juga seluruh organ di tubuh lo 
mengatakan sebaliknya, Runa." Gue mengerutkan kening 
mendengar kalimat Biru. 


"Gue nggak suka sama Mas Diran." 


Biru lagi-lagi mengangkat sudut bibirnya. "Kenapa ya, 
orang-orang susah banget buat mengakui perasaan mereka 


sendiri?" 


Gue terdiam mencoba untuk nggak menganggap pusing 
ucapan Biru barusan. Dia hanya menebak-nebak dan nggak 
seharusnya gue jadi langsung kacau begini. Gue merasa 
ditelanjangi mendengar pertanyaannya barusan, gue 
merasa seperti dia tau semua hal yang sengaja gue 
sembunyikan dari kebanyakan orang. Gue merasa dia 
terlalu tau banyak hal tentang gue, ketika gue bahkan sama 
sekali nggak cerita apapun ke dia. 


Biru, dia berbahaya. Gue merasa nggak seharusnya gue 
berada terlalu dekat dengannya. 


"Mungkin untuk menjaga perasaan mereka sendiri. Takut 
terluka." 


"Apa di dunia ini ada cinta yang tanpa sebuah luka?" 


"Harusnya dibalik, kenapa harus ada luka jika bisa hanya 
mendapat cinta?" 


Biru bangun dari posisinya, lantas berdiri di depan gue. Dia 
mengulurkan tangannya ke gue. Gue sempat bingung, 
namun kebingungan gue lebih dulu pudar saat Biru menarik 
pergelangan tangan gue, membuat gue berdiri persis di 
hadapannya. Dalam jarak sedekat ini, gue bisa menciuam 
aroma buah peach yang menguar dari tubuh Biru. 


Wanginya manis dan menyenangkan. 
"Hari ini gue ketemu sama Mas Diran." 
"Gue nggak tanya." 


"Dia tanya ke gue, hubungan gue dan lo seperti apa." 


"Lantas?" 
"Gue jawab, untuk sekarang gue dan lo nggak ada apa-apa." 
"Untuk sekarang?" 


"Karena gue nggak tau kedepannya gimana, kan? Kita 
berdua nggak tau." 


Gue menghembuskan napas pendek sebelum kembali 
bertanya. "Kenapa lo bilang soal ini ke gue, padahal gue 
juga nggak mau tau." 


"Gue mau lo membuat keputusan." 
"Keputusan?" 


"Kalo perasaan lo masih sebegitu kuat untuk Mas Diran, 
maka gue yang akan mundur dan mengubur perasaan gue 
dalam-dalam, sebelum tumbuh subur tanpa kepastian." 


KKKKKKkKKKKKKkKKkKKKKKKkKKkKKKKKkkKkKKKKKkKkKkKKKKKkKK 


halo apa kabar? 

apa kalian kangen sama aku? muehehehe 

selamat ketemu sama mirah, juna, mas diran, aruna dan biru 
lohloh 


yaudah lah 


maapin baru bisa update soalnya baru selesai sidang 
kemarin hari kamis terus langsung revisian dan kesana 
kesini buat minta ttd dosen penguji, jadi ya lumayan capek 
dan waktu tidurku kurang banget jadi kalo ada waktu aku 
pake buat tidur 


semoga kalian sabar dan mau nunggu kelanjutan kisah 
mereka 


aku nggak mau buru-buru, masih banyak yang belum 
diceritakan dan aku rasa aku butuh waktu biar nggak ada 
momen yang kelewat 


sidang selesai, alhamdulillah beban satu berkurang, tinggal 
ujian kompre doang niatnya besok daftar 


jadi harus belajar lagi 
yaudah selamat kangen-kangenan 
semoga hari minggu kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


22 - Tentang Mencoba 


Iris. 


Helaan napas gue lolos begitu saja bersamaan dengan 
seorang laki-laki bertubuh jangkung dengan poni lempar 
menarik sebuah kursi lantas duduk di samping gue. Dia 
sedikit menjaga jarak karena gue sekarang tengah dirias 
oleh stylist gue, siang ini gue ada pemotretan yang gue 
lakukan di studionya Juna. 


Juna. 


Well, ini sudah sekitar sepuluh hari gue dan dia benar-benar 
berakhir. Jangan tanya gimana perasaan gue, karena 
rasanya masih sama sakitnya dengan hari-hari sebelumnya. 
Gue berusaha bersyukur karena ada banyak hal yang harus 
gue kerjakan dan gue disibukkan dengan berbagai projek. 
Harusnya nggak ada waktu dan tempat bagi Juna untuk 
sekedar singgah di otak gue. Sayangnya, malah sebaliknya. 


Meskipun ada banyak jadwal yang diberikan untuk gue, ada 
sederat jadwal yang harus gue kerjakan setiap harinya, Juna 
selalu bertengger nyaman di otak dan hati gue. Nggak tau, 
kenapa dampaknya bisa sebesar ini. Jika dipikir lagi, gue 
dan Juna kenal nggak lebih dari lima bulan, kami menjalani 
sebagai sepasang kekasih juga hanya sekitar empat bulan, 
tapi kenapa rasanya begitu lama dan gue seperti sudah 
mengenalnya begitu jauh. 


Iya, gue mengerti. 
Dalam hal ini hanya gue yang merasakan. 


Hanya gue yang berusaha mengerti Juna. 


Hanya gue yang berusaha untuk menjadi yang terbaik 
untuk dia. 


Hanya gue yang menerimanya dalam hubungan ini. 


Gue menarik napas pendek, mata gue menatap lurus ke 
cermin. Di dalam pantulan yang ada di cermin, gue bisa 
melihat jika Nares tengah menatap gue dengan tatapannya 
yang penuh perhatian. Gue menelan saliva, lantas menoleh 
ke arahnya. 


"Hari ini jadwal gue sampai jam berapa, Res?" 
"Sekitar jam sebelasan. Kenapa?" 


Gue menggeleng. "Semakin malam semakin bagus. 
Semakin gue capek, semakin ccepat gue untuk jatuh 
tertidur. Gue nggak mau membuka mata terlalu lama." 
Jawab gue. Stylist gue sudah selesai dengan make up dan 
tatanan rambut, dia berjalan menjauh untuk mengambilkan 
kostum yang akan dipakai dalam pemotretan kali ini. 
Sehingga untuk beberapa saat gue punya waktu untuk 
bicara berdua dengan Nares. 


Gue menatap matanya yang masih begitu lekat memandang 
mata gue. 


"Lo ngelihatin gue segitunya, ada yang salah sama gue?" 
gue akhirnya bertanya, meskipun sebenarnya gue sudah tau 
jawabannya. Dia pasti khawatir dengan keadaan gue pasca 
berpisah dengan Juna. Sebagai orang yang paling dekat 
dengan gue, gue paham Nares pasti kepikiran dan berusaha 
untuk selalu ada selama gue membutuhkannya. Sejak dulu, 
dia selalu saja menyempatkan waktu supaya bisa bicara 
berdua dengan gue. Dia nggak mau gue sendirian apalagi 
sampai nggak punya teman untuk diajak bicara. 


Seringkali, gue merasa kasihan dan merasa bersalah 
padanya. Dia begitu baik dalam memperlakukan gue, tapi 
gue malah seenaknya. 


"Lo nggak apa-apa, kan?" 
"Emang gue kenapa?" 
"Hari ini, lo pemotretan sama Juna, lo nggak apa-apa?" 


Gue diam untuk beberapa detik lantas menggeleng. "Bukan 
masalah untuk gue, Res." 


"Lo mencoba profesional, gue tau itu." 


"Gue nggak hanya mencoba untuk profesional, Res. Gue 
memang baik-baik saja. Lagipula, ini sudah jadi risiko bagi 
gue. Dari awal gue sudah tau apa-apa saja yang jadi risiko 
ketika suatu saat gue dan Juna berpisah. Gue dan dia punya 
pekerjaan yang nggak bisa dipisahkan. Gue paham, dan gue 
nggak boleh ngeluh dengan risiko yang ada di depan mata, 
kan?" 


"Gue percaya sama lo kok. Gue tau lo bukan perempuan 
lemah." Ucap Nares seraya beranjak dari kursi yang dia 
duduki. Sebelumnya dia sempat menyentuh lembut puncak 
kepala gue lantas tersenyum tipis. "Bilang kalo ada apa-apa, 
ya. Gue tunggu di set." Katanya lagi. Gue pun mengangguk 
singkat. 


Stylist gue berjalan mendekat lantas memberikan kostum 
yang digunakan untuk hari ini. Gue segera bangkit dan 
langsung saja melangkah ke ruang ganti yang juga berada 
di ruangan yang sama, hanya saja tertutup oleh sebuah 
bilik. 


Nggak butuh waktu lama untuk gue berganti kostum. 
Namun gue memutuskan untuk nggak langsung keluar dari 
dalam bilik. Selama sekian detik gue memandang pantulan 
diri gue dengan pandangan penuh kasihan. 


Menyedihkan. 


Kenapa gue bisa menjadi perempuan yang menyedihkan 
seperti ini hanya karena seorang laki-laki yang bahkan 
nggak pernah mencintai gue? 


Kenapa gue bisa jatuh cinta padanya ketika gue 
sepenuhnya tau jika dia sudah memiliki perempuan lain 
selain gue? 


Kenapa gue nggak bisa mencegah apa yang gue rasakan 
sebelumnya? 


Kalo sudah begini, siapa yang mau disalahkan? 
Gue salah. 
Gue salah banget. 


Kenapa gue harus menjatuhkan perasaan pada orang yang 
salah, di waktu yang salah juga? 


Gue nggak tau apa jawabannya, gue juga nggak tau harus 
gimana. 


Kalo bisa memilih kembali ke waktu itu, mungkin gue nggak 
akan pernah mengambil jalan yang sama seperti sekarang 
yang gue jalani. Gue akan memilih untuk nggak pernah 
mengenalnya. Gue akan memilih untuk nggak pernah 
membiarkan dia masuk ke dalam hati gue barang sedetik. 


Gue menarik napas panjang. 


Dada gue mulai bergemuruh saat sudah waktunya gue 
keluar menuju set dan melakukan pemotretan. Hari ini, 
adalah hari pertama pertemuan gue dan Juna setelah 
kejadian putus malam itu di tengah derasnya hujan. 


Gue berjalan menuju set diikuti oleh stylist dan penata 
rambut gue. 


Kebetulan gue sudah melihat bagaimana konsep 
pemotretan hari ini, jadi gue nggak terlalu banyak bicara 
dengan staf dan kru dari pihak Juna. Mereka hanya 
mengarahkan, lagipula ini bukan pertama kalinya gue 
melakukan pemotretan. 


Gue berusaha untuk santai dan nggak kaku, walaupun 
nyatanya nggak semudah itu. 


Gue butuh waktu untuk menyesuaikan diri dengan apa yang 
terjadi sekarang dalam hidup gue. Bahwa gue dan Juna 
sudah putus dan nggak seharusnya gue tetap 
menggantungkan harapan gue padanya. Memang benar 
saat seseorang bilang bahwa menggantungkan harapan ke 
manusia adalah separah-parahnya kecewa. 


Gue berdiri di tengah set yang sudah diatur sedemikian 
rupa, penuh dengan warna putih. Stylist dan penata rambut 
gue melakukan sentuhan terakhir, memastikan semuanya 
sempurna saat di depan kamera. Lalu sepuluh detik 
kemudian, dia yang selama ini ada di otak dan hati gue 
muncul dengan tatapan yang jauh berbeda dari 
sebelumnya. 


Mata gue mengarah pada Juna yang memegang kamera dan 
bersikap santai seolah-olah gue ini bukanlah seseorang 
yang pernah singgah di dalam hidupnya. Gue hanya 
seseornag yang kebetulan lewat dan dia persilahkan masuk 
untuk meminum teh barang sebentar. Selebihnya, nggak 


ada kesan lain di raut wajahnya yang menunjukkan bahwa 
dia sama kehilangannya dengan gue. 


Dia baik-baik saja dan gue tau Juna sama sekali nggak 
merasa kehilangan gue. 


Jujur, gue merasa sedih dan hancur dalam waktu yang 
sama. 


Kenapa hanya gue yang merasa begitu patah dan hancur 
tanpa arah. 


Pelan-pelan gue menarik napas, kemudian 
menghembuskannya perlahan. Gue sempat menggigit bibir 
bawah gue, mencoba meyakinkan diri bahwa gue kuat. 


Seperti kata Nares sebelumnya, gue kuat dan gue bukan 
perempuan lemah seperti yang dikatakan orang-orang. 


Gue pun menegakkan kepala gue, menarik bahu gue ke 
belakang sehingga punggung gue kini tegak sempurna. 


Mata gue kini bertemu pandang dengan Juna. 
Lama. 


"Kita mulai sekarang pemotretannya, untuk stylist Iris tolong 
diperhatikan setiap detailnya ya." Ujar Juna mengawali. 
Selama beberapa waktu ke depan, hanya suaranya yang 
gue dengar untuk mengarahkan dan memberikan pujian 
pada pose dan gerakan yang gue buat untuk pemotretan 
kali ini. 


"Ris, ke kanan dikit, Ris." 
"Iris, tangan lo dong.. nah iya gitu." 


"Ris, senyum ya." 


"Iris coba deh tangan lo di dagu." 

"Ris, mukanya hadap sini, mata lo natap kamera ya." 
"Iris, senyum sekali lagi ya." 

"Oke, Sip. Thank you, Ris." 

Setengah jam kemudian pemotretan selesai. 


Setengah jam yang rasanya begitu lama dan membuat gue 
sesak. 


Selama setengah jam hanya suara Juna yang bisa gue 
dengar. Nggak. Gue memutuskan untuk hanya mendengar 
suara Juna selama setengah jam itu. Mungkin gue segitu 
kangennya sama dia. Sepuluh hari gue nggak bertemu 
dengannya dan itu bikin bibit-bibit rindu muncul begitu saja 
di dalam dada gue. 


Yang gue gumamkan dalam hati sejak setengah jam lalu 
adalah, gue hanya berharap dia nggak terus menerus 
memanggil nama gue dengan suaranya. Karena hal itu 
membuat gue merindukan setiap momen kami berdua dulu. 


Iya, gue tau. 
Di sini hanya gue yang merindukan momen itu. 


Nggak mungkin Juna merasakan hal yang sama, ketika yang 
dia inginkan adalah untuk berpisah dengan gue. 


Dua jam kedepan gue mengganti kostum sampai lima kali 
untuk pemotretan dengan konsep yang berbeda. 


Selama dua jam itu pun, hanya Juna yang berada di balik 
lensa kamera. Dia sama sekali nggak mau digantikan oleh 
Aksa ataupun Ale, dua fotorafernya yang lain. Gue nggak 


tau alasannya apa dan nggak mau tau juga. Atau mungkin 
lebih tepatnya, gue nggak mau melambungkan harapan 
terlalu tinggi padanya untuk yang kesekian kalinya. Sudah 
cukup gue mati-matian bertahan setelah setiap kejadian 
yang terlewati selama minggu-minggu ini. 


Gue tengah berdiri di halaman studio, nungguin Nares ambil 
mobil di parkiran, sedangkan stylist dan staf gue masih 
harus beres-beres lebih dulu. Langit di atas gue masih 
berwarna biru cerah, bersamaan dengan gue menyibakkan 
rambut gue ke belakang. 


"Iris." 


Gue menoleh hanya untuk mendapati Juna kini berdiri di 
belakang gue dengan sebuah botol mineral di tangannya. 
"Buat lo." katanya. 


"Nggak usah." Jawab gue, gue kembali memandang lurus ke 
depan. Gue hanya bisa berharap semoga Nares cepat-cepat 
datang sehingga gue nggak punya banyak waktu untuk 
mendengar suara Juna. 


"Ambil." Kata Juna sembari meraih tangan gue lantas 
menyerahkan botol di tangannya ke gue. Gue mau nggak 
mau menerimanya. "Gue tau lo nggak minum dan makan 
apapun hari ini, karena lo nggak mau mengulur waktu untuk 
berlama-lama di sini, Ris. Gue tau lo nggak mau ketemu 
sama gue." 


"Gue lagi diet jadi nggak usah geer." Gue berdalih. 


"Maafin gue, Ris, udah bikin lo jadi nggak nyaman." Ucap 
Juna dibarengi dengan sebuah helaan napas panjang. 
Selama sepersekian detik dia menatap mata gue dengan 
penuh rasa bersalah. "Hati-hati di jalan." Katanya, setelah 
itu Juna berjalan kembali masuk ke dalam studionya. 


Harusnya gue segera memalingkan muka, namun 
sayangnya gue terus memandangi punggung Juna sampai 
punggung lebarnya benar-benar hilang. 


Gue memandangi botol mineral yang Juna kasih ke gue, lalu 
detik berikutnya mata gue memanas. 


Juna, lo nggak pernah tau seberapa berdampaknya sikap lo 
ke gue ini. 


Lo nggak pernah tau jika sampai detik ini, ketika lo sudah 
merasa baik-baik saja, gue masih berjuang untuk sekedar 
tersenyum menutupi luka. 


xX 


Juna. 


Pandangan mata gue teralihkan dari layar kaca sebesar 42 
inch saat seorang gadis mungil berambut panjang coklat itu 
mendekat dengan dua cangkir coklat panas yang dia bawa. 
Gadis itu nggak lain dan nggak bukan adalah Mirah, 
seorang gadis yang masih begitu gue cintai dengan 
segenap hati gue. Seorang perempuan yang masih mau 
menerima gue dengan begitu baiknya bahkan setelah 
kesalahan fatal yang gue bikin. 


Tangan kecilnya meletakkan dua cangkir berisi coklat panas 
di meja yang ada di depan kami. Gue tersenyum padanya 
saat mata kami berpandangan. Gue menepuk sofa, 
menyuruhnya untuk duduk di samping gue. Malam ini, gue 
tengah berada di apartemen Mirah. Nggak sengaja berakhir 
nginep karena hujan deras malam ini, Mirah nyuruh gue 
untuk nggak pulang jadi ya udah gue nggak pulang. 


Mirah duduk di samping gue, bersamaan dengan tangan 
gue yang membawanya untuk bersandar manja di dada 


bidang gue. Gue melingkarkan satu tangan gue di sekeliling 
bahunya, sesekali gue mengusap lembut helaian rambut 
yang baru saja Mirah cuci. Wangi buah lemon menguar 
segar dari rambutnya membuat gue terus menerus 
mengendus wanginya yang bikin candu. 


Gue menyingkap selimut yang gue pakai, memberikan 
akses pada Mirah untuk ikut masuk di dalam selimut yang 
sama dengan gue. Kakinya yang dia luruskan menyentuh 
kaki gue yang lain. Gue tersenyum kecil waktu dia 
menggerak-gerakan kakinya, kadang tingkah Mirah begitu 
menggemaskan sampai gue nggak bisa nahan senyum dan 
ketawa karena tingkah lucunya. Padahal kadang yang dia 
lakukan hanya hal sepele. 


Punggung gue menyentuh sandaran sofa, gue 
menyandarkan kepala gue di kepala Mirah. 


Untuk beberapa saat nggak ada yang bicara, kami berdua 
sama-sama mendengarkan suara hujan yang begitu deras 
dan tivi yang dibiarkan tanpa suara. 


"Mir." 

"Iya," 

"Tadi aku ketemu sama Iris." 
"Dimana?" 


"Di studio. Dia ada pemotretan, terus aku yang motret." Gue 
merasa perlu untuk bicara soal ini pada Mirah, karena gue 
nggak mau ada yang gue tutupi darinya apalagi soal Iris. 
Bagaimanapun kehadiran Iris pernah menjadi alasan bagi 
gue dan Mirah untuk sama-sama mengambil langkah 
mundur. 


Gue merasakan kepala Mirah mengangguk-ngangguk. "Aku 
juga beberapa hari ini ketemu terus sama Mas Diran. Di lift, 
di lobi, di cafetaria, di ruang rapat atau bahkan di tangga 
darurat waktu lift mati. Ada kalanya aku nggak mau ketemu 
sama Mas Diran, karena perasaan bersalah yang begitu 
besar ke dia." ada sebuah desahan lelah lolos dari bibir 
Mirah. 


Kelihatannya, dia juga mengalami masa sulit yang sama 
seperti gue. 


"Aku juga ngerasain hal yang sama. Iris, dia kelihatan begitu 
kehilangan." 


"Mas Diran juga. Dia berusaha untuk kuat, tapi setiap kali 
mata kami bertemu, aku tau dia lagi pura-pura untuk baik- 
baik aja. Aku tau dia lagi mencoba bertahan sekuat tenaga, 
dan aku.. aku nggak bisa berbuat apa-apa untuk dia selain 
menjaga jarak dan menghormati keputusannya." 


"Apa semuanya akan berakhir dengan baik? Atau paling 
nggak, sama seperti semula sebelum semuanya menjadi 
rumit dan penuh dengan perasaan sakit." Gue menghela 
napas panjang. Satu tangan gue yang lain merapatkan 
tubuh Mirah, kedua tangan Mirah melingkar di pinggang 
gue. Dia menguburkan wajahnya di dada gue, membuat gue 
sekali lagi mencium keningnya lama. 


"Juna." 
"Hm." 
"Aku jahat banget ya sama Mas Diran?" tanya Mirah dengan 


suara yang lirih. "Aku egois banget ya, sampai bikin dia 
sakit hati." 


Gue berpikir sebentar sebelum menjawab pertanyaan dari 
Mirah. Gue nggak boleh menyalahkan siapapun dalam 
keadaan seperti ini. Kehadiran gue di samping Mirah kali ini 
adalah sebagai orang yang bisa kasih dia perasaan nyaman 
dan kasih dia semangat, juga mengatakan kalo gue akan 
terus ada di sini sama dia. Bahwa gue ada, ya memang 
untuk dia. 


Tangan kanan gue beralih di bahunya, mengusapnya 
lembut, kemudian gue mulai bicara. "Mir, kita nggak bisa 
jadi tokoh baik di hidup semua orang. Sebaik apapun kita, 
pasti ada salahnya. Ada kurangnya, juga ada luputnya. 
Nggak semua orang harus menganggap kita baik, kan? 
Itulah alasan kenapa ada banyak warna diciptakan sama 
Tuhan, biar manusia tau kalo warna nggak hanya sebatas 
hitam dan putih. Sama halnya dengan sebuah sikap dan 
tindakan, nggak semuanya harus dikatakan jahat dan baik. 
Semuanya terjadi karena sebuah alasan, dan pasti ada 
penjelasannya. Nggak ada yang sempurna dalam sebuah 
hubungan. Kamu pernah salah, aku juga pernah salah, 
begitupun dengan mereka. Mas Diran, Iris, semuanya 
pernah melakukan kesalahan." 


"Tapi aku merasa jahat banget sama dia, Jun. Nggak 
seharusnya aku jahat ke dia." 


"Apa kamu berniat nyakitin dia dari awal?" 


"Nggak. Jelas nggak pernah ada niatan jahat di hatiku saat 
dekat sama dia." 


"Harusnya kamu juga paham, bahwa semuanya terjadi 
secara nggak sengaja dan diluar kendali kamu, Mir. Jangan 
nyalahin diri kamu sendiri. Bukan kewajiban kamu untuk 
menjaga perasaan semua orang, apalagi dengan cara 
ngorbanin perasaan kamu sendiri. Kebahagiaan kamu, itu 


lebih penting dari apapun karena kamu yang merasakannya 
langsung." Ucap gue. 


"Kamu ngerasa bersalah nggak sama Iris." 


"Sama kayak kamu. Tapi aku nggak bisa bikin semuanya jadi 
baik sama aku, kan? Aku juga nggak bisa paksa Iris untuk 
tetap mau berhubungan baik sama aku setelah kejadian 
putus beberapa waktu lalu. Iris butuh waktu untuk 
menenangkan dirinya. Aku juga butuh waktu untuk paham 
apa yang aku mau." 


"Jadi yang kamu mau apa sekarang?" tanya Mirah seraya 
mendongak untuk bertatapan dengan mata gue. 


"Aku mau kamu. Aku mau sama kamu. Itu yang aku mau 
sekarang, Mir. Sama kamu." 


Diam antara gue dan Mirah, hanya suara hujan yang 
terdengar, sampai kemudian pelukan Mirah di pinggang gue 
lebih erat dari sebelumnya. Dia kembali mengubur 
wajahnya di dada gue, dia menghirup dalam-dalam aroma 
vanila dari tubuh gue lantas dia berusaha untuk 
memejamkan mata. 


Satu tangan gue masih mengusap lembut bahu Mirah, 
sedangkan tangan yang lain sudah melingkar di kepalanya, 
menariknya untuk lebih dekat ke ceruk leher gue. Detik 
selanjutnya gue sudah mencium kening Mirah lama, gue 
juga mengecup pipi Mirah beberapa kali sampai dia 
membuka matanya dan memberikan tatapan sebal ke gue. 


"Aku mau tidur, jangan cium-cium terus." 
"Aku kangen." Jawab gue sambil mengumbar senyum. 


"Cih." 


"Kamu nggak kangen aku?" 

Mirah diem, lantas matanya kembali terpejam. 
"Mir." 

"Hmm." 

"Nggak kangen sama aku?" 

Diem lagi. 


Jari gue kini sudah bergerak di hidungnya, memainkannya 
seperti yang dulu sering gue lakukan setiap kali dia mau 
tidur tapi gue masih mau ditemenin. "Kangen nggak sama 
aku?" 


Mirah membuka matanya lantas dia bertatapan dengan gue, 
dia diam untuk beberapa saat kemudian bibirnya terbuka 
untuk menjawab. "Kangen." 


Gue menarik senyum di sudut bibir gue, ibu jari gue kini 
sudah bergerak di bibir Mirah, kali ini jarak antara gue dan 
Mirah hanya sekitar dua sentimeter. 


"Aku juga kangen sama yang ini.." ucap gue menyentuh 
setiap inci bibirnya. "Boleh?" 


xK 
Diran. 
Ting! 


Pintu lift terbuka dan gue pun mendongak untuk menatap 
lurus ke depan. Gue terdiam sejenak untuk memandang 
seorang perempuan yang ada di dalam lift sekarang. Dia 


sendirian, berdiri menyandarkan punggungnya di dinding 
lift sambil menyilangkan kaki. 


Gue menghembuskan napas lantas melangkah masuk. 
"Sendirian, Mas?" tanyanya. 
"Iya sendirian." 


Pintu lift tertutup lagi, di dalam lift hanya ada gue dan dia 
bikin suasana makin canggung dan kaku. Nggak tau, tapi 
gue merasa kalo di dalam lift jadi dingin. Gue kembali 
menarik napas panjang dan sepertinya itu bikin dia jengah. 


"Gue nggak akan gigit lo, nggak usah hela napas terus kali." 
Ucapnya lagi. Gue menoleh padanya lalu mendengus keras- 
keras. 


"Gue juga tau kalo lo nggak akan gigit, lo bukan vampir." 
Balas gue snewen jadinya. Gue memundurkan tubuh gue, 
hingga sekarang gue dan dia jadi berdiri sebelahan. 
Mukanya seperti biasa jutek dan judes, meskipun untuk 
Saat-saat tertentu gue merasa dia butuh diperhatikan dan 
ditolong. Nggak tau, gue hanya merasa seperti itu. 


"Bos kok lembur." Ucapnya lagi. 

"Gue nggak berniat buat debat sama lo, Ris." 
"Gue nyindir doang, nggak ngajak debat." 
"Cih. Nares kemana kok lo sendirian?" 

"Masih ada kerjaan di atas." 


"Lo habis ngapain kok di kantor jam segini?" tanya gue ke 
dia setelah melihat jarum jam di tangan gue menunjukkan 
pukul 11 malam, dimana kantor sudah nyaris kosong. 


Mungkin hanya tinggal beberapa staff dan para trainee 
yang menghabiskan sepanjang malam untuk latihan. 


"Ngambil naskah buat film yang kemarin disetujui." 
Jawabnya singkat. 


"Oh." Mata gue melihat ke layar kecil yang ada di atas pintu 
lift. Masih kurang lima lantai lagi untuk sampai ke lantai 
dasar. Kenapa rasanya lama banget. 


"Selamat ya, Mas." 


"Buat?" gue bertanya seraya mengerutkan kening nggak 
mengerti atas ucapan dari Iris barusan. 


"Lo udah putus sama Mirah, selamat." 
"Ris" 


"Gue juga putus sama Juna, selamatin dong." Katanya lagi. 
Ada tawa getir di ujung suaranya. Gue hendak bicara saat 
tiba-tiba sebuah suara menginterupsi. Sebuah suara yang 
memekakan telinga sekaligus membuat jantung gue 
bertalu-talu. 


GREKKK!!! 
Lift berhenti saat itu juga. 


"Mas.." sekarang tangan Iris sudah mencengkeram lengan 
gue dengan erat. Gue cepat merogoh saku celana gue 
berusaha untuk  menelfon pihak  keamaan. Gue 
memperhatikan CCTV, memberikan kode jika lift yang kami 
naiki kini tengah dalam malfungsi. 


"Bentar, gue telfonin dulu k.." 


GREKK!! 


Suaranya itu terdengar lagi. 


Gue nggak bisa bohong, gue juga panik namun gue 
berusaha untuk nggak terlihat panik karena di samping gue 
Iris sudah pucat dan gemetaran. 


Saat suara kedua terdengar Iris merapatkan tubuhnya ke 
gue dan gue pun refleks untuk meraih bahunya, mencoba 
untuk menenangkannya sembari terus mencoba menelfon 
pihak keamaan di dalam gedung. 


"Sial." Gue berujar lirih. Di samping gue Iris sudah diam dan 
nggak mampu bicara apa-apa. Gue menepuk-nepuk 
punggungnya. "Ris..Iris.." 


"Mas Diran, gue takut." katanya dengan genangan air mata. 


Gue memutar tubuh gue hingga gue dan Iris saling 
berhadapan. Kedua tangan gue kini berada di bahunya, gue 
mencondongkan wajah gue supaya mata gue dan mata Iris 
selevel. 


"Ris, lo percaya sama gue, kan?" 


Belum sempat Iris mengangguk, gue merasakan lift kembali 
jatuh bebas dengan kecepatan yang luar biasa dan gue 
tanpa ragu langsung menarik tubuh Iris dalam pelukan gue. 
Satu tangan gue berada di belakang kepalanya, mencoba 
untuk menahannya untuk tetap berada dalam pelukan gue. 


BRUK! 
Punggung gue menghantam dinding lift dengan keras. 


Telinga gue berdengung, sampai kemudian ada suara yang 
membuat gue berusaha untuk mengabaikan rasa sakit gue. 


"Mas.. Mas Diran!?" 
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aku update lagi ya muehehe 


aku berharap sih kalian yang baca ini bisa sedikit lega dan 
rasa hampa di awal-awal chapter mulai hilang, karena 
akupun juga ngerasain itu. Kayak pelan-pelan hampa dan 
kosong yang biasanya aku rasain hilang, terus capeknya 
juga nggak begitu beda banget waktu nulis chapter awal- 
awal yang bikin emosi dan hilang rasa 


selamat membaca dan semoga suka ya 


oh ya mau bilang juga, di cerita ini Biru memang muncul 
meskipun nggak banyak, dan aku nggak akan membahas 
biru di sini secara detail, karena cerita ini hanya akan fokus 
ke mereka yang mengenalkan diri di chapter 0 


aku berniat untuk bikin biru dan runa di cerita yang lain, 
mungkin nanti waktu cerita ini selesai 


untuk sekarang lagi bikin cerita biru dan lola, juga 
persahabatan mereka dan hubungan mereka sama bunda di 
universe birulova, jadi ya kalo kalian mau baca silahkan, 
tapi baru 1 chapter 


so aku harap kalian nungguin juga hehe 


yaudah gitu aja 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari senin kalian baik 


23 - Tentang Perhatian 
Iris. 


"Mas Diran, gue takut." ucap gue ketika dua kali sudah laju 
lift terhenti bersamaan dengan sebuah suara nyaring 
terdengar memekakan telinga. Gue langsung menyentuh 
tangan Mas Diran, memegangnya erat-erat. Mungkin lebih 
tepatnya gue mencengkeram, karena saking takutnya. Ini 
sudah jam sebelas malam, yang itu artinya nggak banyak 
lagi orang atau staf yang masih ada di gedung. Gue nggak 
mungkin kan mati muda seperti ini? masih banyak yang 
mau gue capai dan itu belum kesampaian semua, gue juga 
belum merasa bahagia sepenuhnya. 


Dalam hati gue berdoa pada Tuhan untuk menyelamatkan 
gue dan Mas Diran dari celaka. 


Gue memejamkan mata seraya terus menggenggam erat 
tangan Mas Diran, gue tau dia berusaha untuk nggak panik 
dan mencoba untuk menghubungi pihak keamanan. 


"Mas Diran.." gue kembali mencicit dengan genangan air 
mata yang mulai menetes di pipi gue. Gue nggak mau mati 
begitu saja, gue nggak mau. Gue mendongak waktu Mas 
Diran menyentuh bahu gue lantas mencondongkan 
tubuhnya ke gue. 


Dia menatap mat ague lekat-lekat seolah mengatakan 
bahwa semuanya akan baik-baik saja dan nggak ada yang 
perlu gue khawatirkan selama ada dia di sini. "Ris, lo 
percaya sama gue, kan?" tanyanya dengan mantap. Gue 
belum sempat menjawab pertanyaannya ketika lift kembali 
terjun bebas dan gue merasakan Mas Diran memeluk gue, 


dia mencoba untuk melindungi gue dari benturan. 
Tangannya melingkar erat di kepala dan pinggang gue. 


Jantung gue sudah bertalu-talu, suaranya bahkan bisa gue 
dengar dari jauh. Kaki gue gemetar hebat rasanya gue 
nggak sanggup untuk terus berdiri. 


Dua detik kemudian lift kembali terhenti. Gue masih berada 
di pelukan Mas Diran, gue pun nggak berniat melepaskan 
pelukan gue ke dia. Gue takut, sungguh gue takut. Benar- 
benar takut jika terjadi sesuatu yang buruk pada kami 
berdua. 


Gue menjauhkan wajah gue dari dada Mas Diran setelah lift 
berhenti untuk sesaat, gue mencoba melihat wajah Mas 
Diran. 


Sebelum itu, gue mendengar suara tabrakan hebat antara 
tubuh Mas Diran dengan dinding lift. Gue baru sadar saat 
dia merintih menahan rasa sakitnya. Satu tangannya kini 
terlepas, dia memegang bagian punggungnya. Gue 
menatap wajahnya dengan khawatir, namun belum sempat 
gue bertanya Mas Diran sudah membuat gue kembali dalam 
pelukannya. 


"Mas... Mas Diran!?" Gue mulai panik waktu dia nggak 
menjawab panggilan gue. Dia menggigit bibir bawahnya 
saat gue dan dia sama-sama jatuh terjerembab di lantai lift. 
Mas Diran lebih dulu berdiri lantas membantu gue untuk 
berdiri, lantas setelahnya Mas Diran kembali membawa gue 
dalam rengkuhannya. 


"Gue nggak apa-apa." Katanya seolah tau kalo gue lagi 
mengkhawatirkan keadaannya. "Lo nggak apa-apa, Ris?" 


Gue nggak bisa jawab dengan suara, jadi gue hanya 
mengangguk lemah. Kedua tangan gue masih melingkar di 


pinggang Mas Diran. Mas Diran mencoba kembali 
menghubungi pihak keamaan setelah beberapa kali gagal. 
Dia juga memberikan pesan melalui CCTV yang mungkin 
masih menyala. 


Untuk beberapa saat yang gue dengar hanya suara desah 
napas Mas Diran yang mulai teratur, Gue menengok 
padanya. "Mas.." 


"Udah ada bantuan yang datang." Katanya. 
"Tau darimana?" 


"Dengerin, ada suara langkah yang mendekat, kan?" 
tanyanya. Gue nggak bisa mendengar suara apa-apa lagi 
selain napas Mas Diran dan detak jantung gue yang 
bergemuruh hebat. 


Gue mendongak ke atas saat sebuah sumber suara 
terdengar keras. 


Nggak lama kemudian pintu lift dibuka paksa dengan alat 
berat oleh pihak keamaan, gue hampir jatuh tersungkur jika 
saja lengan Mas Diran nggak menyangga tubuh gue. Gue 
merasakan satu tangan Mas Diran kini tengah mengusap- 
ngusap punggung gue berusaha membuat gue tenang. 


"Bantuannya udah dateng, Ris. Nggak apa-apa.." 


"Pak Dirandra!?" seseorang berujar. Mas Diran hanya 
melambaikan tangan tanda bahwa dia memang orang yang 
dimaksud. 


"Bisa tolong bantu dia untuk naik lebih dulu?" Mas Diran 
bertanya ke pihak keamanan. 


Nggak butuh waktu lama, pihak keamanan mulai bisa 
membuka celah yang cukup untuk jalan keluar bagi gue dan 
Mas Diran. Tubuh gue masih ditopang oleh Mas Diran, mata 
gue nggak bisa melihat ke arah lain sampai suara yang 
akrab di telinga gue terdengar. 


"Iris?" 


"Res.." tangisan gue semakin menjadi ketika wajah Nares 
muncul diantara celah pintu yang berhasil di buka dari atas. 


"Iris, lo tenang dulu ya, ini gue sama pihak keamanan lagi 
berusaha buat nyelamatin lo dan Mas Diran. Oke?" gue 
mengangguk lemah, lantas Nares mengangguk. Wajahnya 
jelas penuh kecemasan. Mata gue kembali teralih pada Mas 
Diran yang kini tengah menahan rasa sakit di punggungnya 
karena dia kini menyentuh punggungnya dengan begitu 
hati-hati. 


"Mas Diran.. Mas Diran.." gue hanya bisa menyebut 
namanya sambil menyentuh pergelangan tangan Mas Diran. 
Dia meraih tangan gue lalu menggenggamnya erat. 


"Gue nggak apa-apa." Katanya lagi. Gue jujur nggak suka 
dengan sikap Mas Diran yang selalu bilang nggak apa-apa 
padahal nyatanya dia lagi menahan sakit yang teramat 
sangat. Gue nggak suka dia terlalu menuruti gengsinya 
ketimbang perasaannya sendiri. 


"Mas Diran, lo nggak apa-apa, kan?" Nares bertanya lagi, 
Mas Diran mengangkat tangannya. 


"Aman." Katanya, padahal gue tau kalo dia lagi nahan sakit. 
Mata gue memandang Mas Diran nggak setuju, namun gue 
belum sempat protes saat Mas Diran menarik tangan gue 
lebih dekat ke arah pintu lift yang sudah dibuka cukup lebar 
itu. "Lo buruan naik, gue nyusul." 


"Mas Diran aja dulu, Mas Diran yang butu.." 
"Iris, nurut sama gue." ucapnya tegas. 


"Res, bawa Mas Diran duluan, gue nanti aja." kata gue saat 
tangan Nares terulur. 


Mas Diran langsung melotot ke arah gue. "Lo duluan yang 
naik, biar gue terakhir." 


"Mas Diran sakit." 


"Gue baik-baik aja, Ris. Udah lo naik." Kata Mas Diran 
dibarengi dia yang tiba-tiba berjongkok lantas memberikan 
punggungnya untuk gue pijak. Gue jelas langsung menolak, 
nggak mungkin gue menginjak punggung Mas Diran 
sedangkan gue tau kalo dia lagi kesakitan begitu. 


"Iris, buruan, biar kami bisa selamatin Mas Diran 
secepatnya. Semakin lo buang waktu, semakin lama kalian 
dapat penanganan dari tim medis." Ujar Nares 
mengingatkan, sepertinya dia juga tau kalo Mas Diran 
sekarang tengah menahan rasa sakit di punggungnya. Gue 
menunduk untuk melihat Mas Diran yang masih pada 
posisinya. 


"Mas.." 


"Buruan naik, gue nggak apa-apa, nggak usah khawatir gitu 
mukanya." Jawabannya bikin gue menghela napas panjang. 
Gue sempat ragu sebentar sebelum akhirnya benar-benar 
melangkahkan kaki ke punggungnya Mas Diran. Gue 
mendongak lantas meraih tangannya Nares. Nares dibantu 
oleh pihak keamanan menarik gue untuk terbebas dari 
jebakan lift. 


Nggak sampai satu menit, gue sudah berada dalam 
rengkuhan Nares. Sesaat setelah gue sampai di lorong 
kantor, lutut gue yang lemas langsung terjatuh 
menghantam keramik. Gue menghela napas pendek, gue 
lega setengah mati karena gue nggak jadi mati 
mengenaskan karena terjebak di lift. Nares masih 
merengkuh gue, dia mengusap bulir-bulir keringat yang 
membasahi kening dan rambut gue. 


"Lo aman, Ris. Tarik napas pelan-pelan ya.. lo udah aman." 
Katanya sambil menenangkan gue. Gue kembali menatap ke 
belakang, gue melihat pihak keamanan masih berusaha 
menyelamatkan Mas Diran. 


"Res, Mas Diran, Res.." gue berujar lirih. 


"Tenang, Mas Diran pasti selamat kok, Ris, pihak keamanan 
lagi berusaha. Lo tenang aja oke?" Nares mengusap-ngusap 
punggung gue, namun mata gue sekarang malah fokus 
pada wajah Mas Diran yang mulai terlihat muncul dari celah 
pintu lift yang dipaksa terbuka. Dada gue naik turun, napas 
gue tersengal, gue berusaha berdiri dibantu oleh Nares. 


Detik selanjutnya, Mas Diran sudah berdiri tegak di lantai 
lorong kantor, gue pun nggak bisa nahan rasa lega gue. Gue 
langsung berusaha berjalan menghampiri Mas Diran dan 
menabrakan tubuh gue ke tubuhnya. 


"Wo00000.. wooooooo!" Mas Diran berujar terkejut saat 
tangan gue kini terlingkar di pinggangnya. 


"Lo bikin gue panik." Kata gue berujar di ceruk lehernya. 
Gue bisa mendengarnya terkekeh pelan lantas kedua 
tangannya merangkul bahu gue. 


"Gue jadi beneran takut kalo lo bisa gigit gue sekarang 
saking paniknya." Balas Mas Diran sembari mengelus 


puncak kepala gue. 


xK 


Nares. 


Sekarang, gue tengah memandang hal yang bikin dada gue 
nyeri bercampur sesak. Dari jarak dua meter gue berdiri, Iris 
tengah melingkarkan kedua tangannya di pinggang Mas 
Diran. Wajahnya kentara sekali panik sekaligus lega. Iris 
bahkan nggak peduli dengan sekian pasang mata yang kini 
memandang ke arah mereka berdua, dia nggak peduli jika 
dia dan Mas Diran kini jadi pusat perhatian. 


Wajah Mas Diran yang menampilkan ekspresi terkejut 
namun diiringi kekehan kecil membuat gue merasa dia 
sama sekali nggak keberatan ketika Iris memeluknya di 
depan para stafnya. Iya gue tau dan paham, ini bukan 
semacam pelukan yang mesra dan romantis ala-ala 
telenovela, tapi gue nggak bisa begitu saja menutup mata 
bahwa ada kilatan berbeda di mata Mas Diran. Gue nggak 
bisa menyimpulkan begitu saja memang, karena gue belum 
yakin sepenuhnya. 


"Gue nggak apa-apa, Iris.." suara Mas Diran terdengar begitu 
tenang pun ketika dia mengusap puncak kepala Iris dengan 
tangannya. 


Gue hanya merasa, apa ya.. kecewa mungkin. 


Gue menelan saliva, gue masih ingat beberapa menit lalu 
saat Iris lebih dulu naik dan gue rengkuh, kalimat pertama 
yang dia ucapkan adalah bahwa dia khawatir dengan 
keselamatan Mas Diran lebih dari keselamatannya. Tatapan 
matanya, sorot matanya yang begitu kacau dan cemas itu 
nggak bisa gue lupakan dalam hitungan detik bahkan hari. 


Untuk kesekian kalinya, gue merasa kalah. 
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Mirah. 
"Kemarin malam?" gue bertanya serius ke Nares. 


Nares mengangguk membenarkan pertanyaan gue. "Gue 
ada di sana waktu mereka kejebak dilift, Mir. Gue nggak 
bohong dan nggak mengada-ngada." 


"Tapi Mas Diran.. dia kelihatan baik-baik aja." 


"Kapan Mas Diran menunjukkan perasaannya yang 
sesungguhnya?" Tanya Nares bikin gue langsung mengerti 
pernyataannya. Mas Diran memang selalu begitu, dia pintar 
sekali menyembunyikan perasaannya sendiri. Gue langsung 
menghela napas panjang saat mata gue mendapati sosok 
Mas Diran yang berjalan masuk ke lobi, sepertinya dia baru 
saja pergi untuk menemui client. 


Seperti biasanya, langkah kaki Mas Diran mantap dan 
tubuhnya tegak hal itu yang bikin semua orang yakin jika 
dia baik-baik saja dan nggak terluka. 


"Terus keadaan mereka gimana, Res?" 


"Iris sama Mas Diran baik-baik aja, tapi kayaknya Mas Diran 
sempat kebentur dinding soalnya dia megangin 
punggungnya terus-terusan beberap menit setelah selamat. 
Malam itu mereka langsung di bawa kerumah sakit kok, 
untuk ngecek siapa tau ada luka di tubuh mereka." 


"Hasilnya?" 


"Iris trauma terus ada luka dibagian kakinya, Mas Diran 
nggak bilang apa-apa. Tapi setau gue bagian punggungnya 
sempat dibebat pakai perban." Ucapan Nares jujur bikin gue 
cemas. Bukan apa-apa, gue hanya merasa perlu untuk turut 
prihatin atas kejadian ini. Bagaimanapun gue dan Mas Diran 
pernah dekat, sangat dekat malah meskipun nyatanya kami 
memilih untuk berpisah. 


"Min." 
"Ya?" 


"Jangan ngelamun." Ucap Nares. "Gue bilang begitu karena 
gue rasa lo perlu tau keadaan Mas Diran. Kalian pernah 
bareng." 


"Makasih, Res." 


"Hm." Nares melirik jam di tangannya lantas beranjak. "Gue 
harus balik ke ruang rapat dulu, Mir." Pamitnya. Gue pun 
mengangguk singkat lantas hanya melambaikan tangan 
ketika Nares berjalan menjauh dari tempat kami duduk 
barusan di cafetaria. 


Selama beberapa saat gue berpikir, apakah gue harus ke 
ruangannya Mas Diran apa nggak untuk memastikan 
keadaannya. Tapi gue takut jika nanti gue dikira sok peduli 
padanya, padahal gue sudah menyakiti dia sebelumnya. 


Gue menyibakkan rambut gue belakang lalu menarik napas 
panjang. 


Lima belas menit kemudian gue berdiri diujung lorong, gue 
berada di lantai ruangannya Mas Diran. Gue memegang 
sebuah paperbag di tangan kiri, gue ragu untuk terus 
berjalan menuju ruangannya Mas Diran. Gue takut kalo 
kehadiran gue malah bikin moodnya jelek. 


"Mirah." Gue menoleh untuk mendapati Biru berdiri di 
belakang gue sembari memiringkan kepala. "Ngapain di 
sini?" 


"Hggg, nggak.. nggak apa-apa." Balas gue singkat, tangan 
gue refleks menyembunyikan paperbag berwarna merah 
maroon yang gue bawa ke belakang punggung, nggak tau 
juga kenapa padahal Biru sudah jelas melihatnya. "Lo 
ngapain di sini?" 


"Ada rapat." Jawabnya. 


"Hm, ya udah gue turun kalo gitu." Kata gue sambil 
menjauh, beruntung Biru nggak banyak tanya lagi. Namun 
baru beberapa langkah gue berhenti lagi, gue memutar 
tubuh gue menatap Biru yang sudah hilang di ujung lorong 
lain. 


"Gue kasihin nggak ya?" 
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Diran. 


Pandangan mata gue kini teralih pada handel pintu, nggak 
tau kenapa gue merasa ada seseorang yang berdiri di 
belakang pintu ruangan gue. Sudah dari lima menit lalu gue 
memandang gagang pintu yang nggak tergerak sama 
sekali. Tapi kenapa gue malah merasa jika ada yang berdiri 
di balik pintu itu? 


Gue menarik napas pendek lantas beranjak untuk melihat 
apa yang ada di luar sana. Tangan gue kini sudah 
menggenggam gagang pintu. Pelan, gue membuka pintu 
ruangan gue dan detik selanjutnya gue nggak melihat 
siapapun di sana. Pandangan mata gue melihat ke 
sekeliling, benar-benar nggak ada orang. Gue kemudian 


berpikir mungkin gue kurang istirahat jadi halusinasi. Mata 
gue nggak sengaja tertunduk dan melihat ada sebuah 
paperbag berwarna merah maroon tergeletak begitu saja di 
lantai. 


Gue meraihnya, siapa kiranya yang meninggalkan paperbag 
di depan pintu ruangan gue? 


Gue melihat isi paperbag yang gue pegang, ada 
seperangkat obat, perban, serta sebuah surat berwarna 
kebiruan di dalamnya. Gue makin bingung jadinya. Gue 
akhirnya memilih untuk membawa masuk paperbag 
tersebut ke dalam ruangan lantas meletakkannya di atas 
meja. 


Tangan gue merogoh surat yang masih tersegel itu dan 
hendak membacanya, namun ketukan pintu di luar sana 
menginterupsi kegiatan gue. 


"Masuk." Gue menjawab. 


Biru melenggang masuk seraya membawa beberapa 
dokumen di lengannya. "Gue mau nyerahin hasil seleksi 
kemarin, Mas." katanya. Dia kini berdiri di depan gue lantas 
menyerahkan dokumen yang dia pegang. 


"Oke, thanksnya, nanti gue cek dulu, Bin." Jawab gue. 


"Oh, Mirah dari sini, Mas?" pertanyaan Biru bikin gue 
langsung mengerutkan kening, gue nggak ngerti apa yang 
dia bicarakan. 


"Maksud lo?" 


"Itu." ucap Biru sambil menunjuk paperbag berwarna merah 
maroon yang ada di meja kerja gue. 


"Paperbag? Kenapa jadi Mirah?" 


"Tadi gue nggak sengaja ketemu Mirah di lorong sambil 
bawa paperbag itu." 


"Lo nggak lagi bercanda kan, Bin?" gue mencoba untuk 
menegaskan. 


"Ngapain gue bercanda, Mas. Emang isinya apa?" 
"Seperangkat obat dan perban." Jawab gue. 


"Ya bener berarti dari Mirah. Dia pasti tau kalo lo habis 
kecelakaan dilift." 


"Nggak kecelakaan juga, Biru." 


"Ya apalah itu namanya. Tapi dia nggak masuk ke ruangan 
lo? kok lo nggak tau?" 


Gue menggeleng singkat. "Nggak ada yang masuk ke 
ruangan gue tadi." 


"Mungkin... ya udahlah nggak jadi aja. Cepet sembuh, Mas. 
Gue langsung balik ke ruang latihan dulu." Katanya lagi 
setelah menepuk pelan bahu gue. 


Ditinggal Biru, gue hanya terdiam terpaku di tempat gue 
berdiri. Jadi tadi Mirah dateng ke sini, dia berdiri di depan 
ruangan gue hanya untuk ngasih paperbag ini ke gue? Gue 
meloloskan desahan napas lelah. Gue pun meraih sebuah 
surat yang tadi belum sempat gue baca. 


Suratnya kecil, juga hanya berisi beberapa kalimat saja, tapi 
gue jadi tau kalo dia ternyata masih peduli ke gue. 


Mas Diran, semoga lekas sembuh. 


Maaf, untuk sebelum-sebelumnya. 


Mirah. 


aa 


Gue berdiri di depan cermin yang ada di kamar mandi 
kamar gue, gue baru saja mandi dan otomatis gue 
melepaskan bebat yang ada di sekeliling punggung gue. 
Iya, kemarin waktu datang ke rumah sakit gue harus dibebat 
tapi katanya nggak lama kok, hanya semingguan mungkin. 
Gue memutar tubuh gue untuk melihat sisi punggung gue 
yang kini berwarna abu-abu biru hingga kemerahan karena 
luka-luka yang tercipta karena benturan kemarin. 


Gue menarik napas pendek, setelah melihat luka-luka yang 
ada di punggung gue. Gue meringis ketika jemari gue 
menyentuh beberapa lebam biru yang ada di kulit putih 
gue. Gue melangkah keluar dari kamar mandi setelah 
telinga gue menangkap sebuah suara bel dari luar unit 
apartemen gue. 


Gue mengernyitkan kening selama beberapa saat setelah 
melihat jam di beker di meja kerja gue yang ada di kamar. 
Sekarang sudah jam sebelas malam, siapa kiranya yang 
datang malam-malam begini. 


Kebetulan gue masih pakai celana training hitam tanpa 
sehelai benang pun yang menutupi tubuh bagian atas gue, 
karena memang gue berniat untuk mengobati luka gue 
dengan obat yang dikasih dokter. 


Gue menarik handel pintu dan detik selanjutnya gue 
terpana dengan kehadirannya. 


Seorang perempuan dengan celana jins panjang berwarna 
biru dengan hoodie menempel di tubuhnya, jangan lupakan 


tudung hoodie yang terpasang di kepalanya juga kacamata 
hitam serta masker menutupi wajahnya. 


"Sia.. Iris?" gue mulai mengenalnya ketika dia menurunkan 
kacamata hitamnya. 


"Boleh masuk nggak?" 

"Lo salah alamat?" 

"Gue bukan Ayu Ting Ting." Jawabnya. 
"Ngap.." 

"Boleh masuk nggak?" 


Gue nggak menjawab namun refleks gue memberikan 
sedikit celah supaya dia bisa masuk ke dalam apartemen 
gue. Gue masih nggak percaya waktu dia melepaskan 
masker dan kacamatanya lantas menaruhnya di sembarang 
tempat. 


"Lo tau apartemen gue dari siapa?" gue bertanya mengikuti 
langkahnya yang kini terhenti di ruang tamu. 


"Lo sendirian, Mas?" tanyanya. 

"Ya menurut lo gue sama siapa kalo nggak sendirian?" 
"Yakin? Siapa tau ada cewek gitu di kamar lo." 

"Heh, lo kalo ngomong dijaga ya." 

"Salah lo lah." 


"Kok jadi salah gue?" 


"Ya lo buka-bukaan begitu, siapa tau lo lagi main di ranjang 
kan gue nggak enak jadinya." Ucapnya sambil melihat ke 
arah mata gue dengan santai. Gue kemudian langsung 
berjalan ke arah Iris lantas mencondongkan tubuhnya ke 
Iris. 


"Otaknya jangan kacau." Kata gue seraya mendorong 
jidatnya pake telunjuk, dia langsung cemberut. Belum 
sempat gue menjauh darinya, Iris sudah membalikkan tubuh 
gue lalu menghela napas panjang. 


"Kayak gini bilangnya kemarin nggak apa-apa? Dasar 
tukang bohong." Ucapnya sambil menunjuk-nunjuk luka- 
luka gue. 

"AW.. nggak ditekan-tekan juga, Ris." 

"Lo habis mandi?" 

"Iya." 

"Pantesan wangi." 


"Gue wangi terus, Ris." 


"Iya iya, kemarin waktu gue peluk lo juga wangi kok." Gue 
langsung memutar tubuh gue lagi untuk ngomong ke Iris. 


"Lo kalo ngomong tuh nggak ada filternya ya?" 

"Kan emang bener, kemarin waktu gue peluk lo, lo wangi." 
"Iris, plis stop." 

"Malu ya?" 


"Lo tuh ya.." 


Dia ketawa kecil, belum sempat gue protes dia udah lebih 
dulu narik tangan gue dan mendudukan gue di sofa. 
"Obatnya pada dimana?" 


"Obat apa?" 

"Yang dari dokter lah masa dari gue?" 
"Di kamar." 

"Boleh ke kamar lo nggak?" 
"Ngapain?" 


"Numpang tidur, ya ngambil obat lo lah. Ini gue lagi baik 
mau ngobatin luka lo." 


"Gue nggak minta lo ngobatin luka gue, Ris." 


"Gue yang mau. Kamar lo sebelah mana?" Iris sudah nyaris 
berdiri, namun tangan gue lebih dulu menarik tangannya 
untuk tetap duduk. 


"Lo ngapain ke sini malem-malem begini?" tanya gue. 

"Mau lihat keadaan lo." jawabnya tenang. 

"Lo.." 

"Apa gue nggak boleh khawatir ke orang yang udah rela 
pinjamin punggungnya untuk gue injak padahal dia lagi 
kesakitan?" 


Gue terdiam, genggaman tangan gue mengendur. 


"Kalo lo nggak suka gue datang ke sini, ya udah gue pulang 
aja. Maaf ganggu waktu lo, Mas." 


Iris udah beranjak dari sofa saat gue memanggil namanya 
lagi. "Iris." 


"Apa? Gue nggak lupa pintu keluarnya kok tenang aja." 
"Lo mau ngobatin luka gue?" 
"Lo kelihatan nggak nyaman sama gue, gue pulang aja." 


Gue mendongak untuk menatap matanya sekali lagi. Gue 
berdiri, tangan gue meraih pergelangan tangannya, gue 
menghela napas pendek. "Gue anterin ke kamar gue, mau?" 
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update lagi buat tentang sepasang 
nggak ada juna mirah tapi ada iris mas diran ya hehehe 
yaudah gitu aja 


selamat membaca dan semoga kalian suka sama kelanjutan 
cerita ini 


sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 


semoga hari kalian baik 


24 - Tentang Dialog 


Diran. 


Mata gue beberapa kali mengerjap setiap kali jari Iris 
menyentuh dan mengoleskan obat dari dokter untuk luka 
dan lebam yang ada di punggung gue. Gue mengernyitkan 
kening dalam karena rasanya begitu perih setiap kali obat 
cair itu dioleskan ke kulit gue. Gue menggiit bibir bawah 
gue seraya mencoba menahan punggung gue tetap tegak. 
Gue menelan saliva ketika semribit wangi tubuh dari Iris 
tercium oleh hidung gue. 


Gue nggak tau kenapa gue harus memperbolehkan Iris 
untuk masuk ke dalam kamar gue, gue juga nggak tau 
kenapa akhirnya gue merasa dia beneran tulus khawatir 
tentang keadaan gue. Gue hanya merasa jika dia bukanlah 
tipe orang yang akan datang ke rumah seseorang hanya 
untuk sekedar basa basi doang. Dia datang ke sini pasti ada 
alasan yang jelas dan pastinya dia memiliki sesuatu yang 
penting untuk dilakukan. 


Sejujurnya, gue nggak tau sejak kapan gue jadi terkesan 
mengetahui tentang diri Iris, tentang bagaimana tatapan 
mata Iris, juga perasaan sedih yang sepertinya dia 
sembunyikan dari semua orang termasuk dirinya sendiri. Dia 
seperti tengah menyembunyikan perasaat sakit yang 
teramat dalam. Nggak tau, gue hanya merasakan hal itu 
darinya. 


Iris meraih perban yang ada di nakas, dia melihat mata gue 
sebentar. "Angkat tangannya, biar gue pasangin sekalian 
perbannya." 


"Gue bisa sendiri." 


"Ya udah kalo gitu." Katanya langsung meletakkan perban, 
gue jadi kicep terus ngambil si perban lagi. 


"Pasangin." Kata gue. Gue nggak nyangka kalo dia bakal 
segera ngalah, soalnya kan biasanya dia ngajakin gue debat 
mulu sebelum akhirnya nurut. Apa dia marah gara-gara tadi 
ya? Gara-gara gue yang sempat nolak dia buat ngobatin 
gue, masa sih dia marah gara-gara hal itu doang? 


Iris menarik napas pendek lantas memutar bola matanya, 
dia mengambil perban yang ada di tangan gue kemudian 
mulai memasangkan perban di sekeliling punggung gue 
hingga ke perut. Gue bergidik merinding saat wajah ris 
menyentuh punggung gue, tangannya terampil untuk 
memutar perban. Gue merasa dia sudah cukup terlatih 
dalam hal ini, meskipun gue tau pasang perban bukan hal 
yang susah, tapi kecepatan dan keterampilan Iris membuat 
gue sedikit terkesan. 


Nggak ada lima menit, Iris selesai memasang perban di 
sekeliling punggung gue, dia langsung berpindah duduk di 
kursi yang ada di samping ranjang lantas matanya 
memandang gue. "Gue ke sini sama sekali nggak ada niat 
buat gangguin lo, Mas. Gue memang beneran takut kalo lo 
kenapa-kenapa. Gue nggak sempat nungguin lo waktu lo di 
rumah sakit, karena gue ada jadwal. Gue hanya perlu untuk 
berterima kasih sama lo, lo sudah menyelamatkan hidup 
gue." katanya dengan nada tenang dan tegas. Gue jadi 
merasa bersalah sudah berpikiran jelek padanya tadi. 


Gue meraih sebuah kaos yang tersampir di kepala ranjang 
lalu memakainya dalam hitungan detik. 


Gue membuang napas. "Gue minta maaf soal tadi, Ris. Gue 
udah buruk sangka aja sama lo, padahal niat lo ke sini juga 
baik." Jawab gue akhirnya. 


"Gue tau, ini bukan jamnya untuk bertamu, tapi kalo nggak 
malam ini, gue nggak tau kapan bisa ketemu lo lagi, Mas. 
Minggu ini sampai minggu depan jadwal gue banyak 
banget, gue hanya takut nggak bisa datengin lo." 


"Maaf." 


Iris narik napas panjang, matanya tertuju ke gue lekat-lekat. 
"Makasih, Mas Diran." 


Jujur, gue nggak nyangka aja kalimat itu bisa keluar dari 
bibir Iris untuk gue. Maksud gue, ya gue tau selama ini Iris 
orangnya gimana. Bahkan hanya melihat berita tentangnya 
juga deretan masalah yang dia alami selama ini dari 
infotainment, gue nggak bisa membayangkan seorang Iris 
Pradnyana mengucapkan terima kasih ke gue. Gue sendiri 
merasa kalimat itu ada di halaman terakhir kamus dalam 
hidupnya. Iris yang gue tau adalah seorang yang nggak 
peduli sama sekali tentang hal apapun, bahkan dia aja 
nggak tau kalo gue ini atasannya, kalo nggak karena Nares 
yang bilang. 


"Gue nggak tau harus jawab gimana, Ris. Jujur gue kaget 
dengar lo bilang makasih ke gue." 


"Gue juga sama kagetnya kayak lo, Mas." dia kini tertunduk 
menatap lantai keramik berwarna kecoklatan. 


"Ada sesuatu yang bikin lo jadi seperti ini, Ris?" gue 
akhirnya bertanya, karena dari yang gue lihat Iris tengah 
memendam sesuatu. Dia buru-buru menggeleng. 

"Gue harus balik, besok gue ada jadwal jam delapan pagi." 


"Biar gue anterin." 


"Nggak usah, gue bisa pulang sendiri." 


"Ini udah malem." 
"Gue berani pulang sendiri." 


"Sayangnya gue nggak akan biarin seorang cewek pulang 
sendirian, apalagi dia udah baik ke gue." 


"Jadi gue baik ke lo?" 
"Menurut lo?" 


"Nggak tau. Soalnya selama ini gue nggak tau definisi 
sebenarnya dari kata barusan. Baik. Baik yang kayak 
gimana? Gue nggak tau, Mas." jawabnya sembari mengulum 
senyum tipis di sudut bibirnya. 


"Lo orang yang baik, Ris, nyatanya lo jauh-jauh ke sini 
karena lo khawatir sama gue. Lo juga ngobatin gue barusan, 
itu tandanya lo baik." 


"Ngerebut pacar orang, juga baik?" tanyanya, Iris 
mendongakkan kepala untuk menatap mata gue. 


"Ris." 


"Jawab aja, Mas. Lo bilang gue jahat pun, gue nggak akan 
protes kok. Gue nggak akan ngajak lo debat apalagi 
membela diri, gue akan terima aja semua kata-kata 
justifikasi dari lo." 


"Gue nggak bilang kalo lo jahat, Ris. Gue juga nggak akan 
menjustifikasi lo s.." belum sempat kalimat gue selesai, 
dering telfon menginterupsi percakapan kami berdua. Gue 
langsung meraih ponsel gue yang ada di bawah bantal. 


Nares. 


Gue mengernyitkan kening, nggak tau kenapa Nares telfon 
gue malam-malam begini. Gue mengangkat telfon Nares 
dua detik kemudian. 


"Halo. Gimana-gimana? Lo bisa jelasin satu-satu?" gue 
mendengarkan suara Nares seraya menatap wajah Iris yang 
kini jadi lesu dan helaan napas panjangnya nggak habis- 
habis. "Lo dimana sekarang? Iris nggak ada di rumahnya?" 
gue menelan saliva mata gue nggak lepas dari wajah Iris 
yang tetap menatap gue walaupun tatapan matanya seperti 
kosong. "Oke gue ngerti, lo tolong koordinasi sama media 
untuk jangan sebarin dulu. Pastikan nggak ada yang bocor 
dan tau soal ini. Lo ngerti maksud gue, kan? Oke, thanks, 
Res." Telfon dimatikan. 


Sekitar tiga puluh detik gue dan Iris saling diam. 
Iris beranjak dari tempat duduknya. "Gue pulang dulu, Mas." 


Lagi dan lagi tangan gue meraih tangannya. "Iris jangan 
pulang, lo bisa tidur di sini." 
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Mirah. 


Gue terduduk di sebuah taman terbuka yang nggak jauh 
dari gedung apartemen gue. Sore ini, sehabis pulang kerja 
gue ada janji untuk ketemuan sama seseorang. Dan di 
sinilah gue berada. Duduk berdua, bersebelahan dengan 
seseorang yang sudah lama nggak gue temui. Gue menelan 
saliva, gue nggak tau apa yang akan kami bicarakan, tapi 
paling nggak gue tau apa yang membuatnya ingin bertemu 
dengan gue. 


Gue menyibakkan rambut gue belakang, kepala gue kini 
tertoleh pada sosoknya yang masih saja terlihat anggun dan 


nggak terlihat menua bahkan ketika usianya kini sudah 
menginjak dipertengahan tiga puluhan. 


"Kak Sheila." Gue memanggil namanya, dia pun menoleh ke 
gue kemudian senyumnya muncul. 


"Apa kabar, Mir?" 


"Baik, Kak Sheila apa kabar?" Tau nggak, rasanya gue 
berdosa banget, saling menanyakan kabar satu sama lain 
membuat gue sadar kalo gue dan Kak Sheila sungguh lama 
nggak ketemu dan nggak bertukar kabar. Gue harus 
mengakui jika hubungan gue dan keluarga Juna sempat 
renggang dan kaku karena bagaimanapun setelah gue dan 
dia putus, gue merasa nggak bisa sedekat itu lagi dengan 
mereka. Gue berusaha menjaga jarak dengan Kak Sheila, 
Kak Salsa juga Mama dan Papanya Juna. 


"Baik, seperti yang lo lihat sekarang. Salsa juga baik, Mama 
dan Papa juga begitu." 


"Syukurlah kalo semuanya baik." Jawab gue lagi. Gue 
menarik napas pendek. "Maaf ya, Kak udah lama nggak bisa 
main atau berkunjung ke rumah." Gue mulai duluan. 


"Gue tau alasannya, jadi nggak perlu minta maaf, Mir. Lo 
nggak datang lagi ke rumah pasti karena lo ingin jaga jarak 
dengan kami. Gue paham. Lagipula sore ini bukan itu yang 
mau gue bahas sama lo." 


"Soal Juna?" 


"Soal Juna dan lo lebih tepatnya." Kan, sudah gue duga 
sebelumnya kalo Kak Sheila pasti akan membahas hal ini. 
Sebenarnya gue nggak begitu terkejut, lagipula cepat atau 
lambat gue juga harus membahasnya dengan orang-orang 


terdekat kami berdua. "Kayaknya hubungan Juna dan Iris 
sudah berakhir." 


"Iya, Kak." 
"Terus Juna balik lagi ke lo?" 


"Gue nggak tau bagaimana harus menyebutnya, Kak. Tapi 
yang jelas gue dan Juna sekarang sama-sama berusaha 
untuk saling menerima lagi." jawab gue. Terdengar sebuah 
helaan napas panjang dari Kak Sheila. Gue menatapnya 
lekat-lekat. "Kak Sheila keberatan?" 


"Mir.." Kak Sheila menelan salivanya, dia sepertinya tengah 
memilih kata-kata yang lebih baik di otaknya untuk 
membicarakan masalah ini dengan gue. "Lo tau kan 
kesalahan Juna apa sebelumnya?" 


"Gue tau, Kak." 

"Dan lo kasih dia kesempatan?" 

"Iya," 

"Alasannya?" 

"Karena gue masih sayang sama Juna." 


"Mirah.." terdengar nada prihatin dari Kak Sheila. Dia 
menghembuskan napas memberikan jeda sebelum kembali 
menyambung bicaranya. "Apa lo udah pikirkan baik-baik 
sebelum membuat keputusan itu, sebelum lo menerima Juna 
kembali ke lo?" 


Gue mengecap bibir bawah gue yang terasa kering. "Kak, 
semua orang melakukan kesalahan." 


"Gue juga tau itu, Mir. Nggak ada manusia yang sempurna, 
gue pun tau itu. Tapi apa yang dilakukan sama Juna kemarin 
itu dia melakukannya dengan sadar dan lo harusnya 
mempertimbangkan itu. Juna memang adik gue, tapi bukan 
berarti gue harus membenarkan apalagi menutupi 
kesalahannya. Dia sudah dewasa dan cukup pintar untuk 
berpikir secara logis dan tenang, tapi yang dia lakukan 
kemarin ke lo itu bikin.. bikin gue kecewa." 


"Sebelumnya, gue juga ragu untuk kasih dia kesempatan, 
Kak. Tapi makin ke sini, gue sadar bahwa nggak hanya Juna 
yang salah di sini. Nggak semuanya salah Juna dan gue pun 
ikut andil dalam apa yang sudah dia lakukan. Dari awal, gue 
dan Juna sudah sepakat untuk menanggung semuanya 
berdua, jadi rasanya nggak adil ketika ada sebuah 
kesalahan hanya Juna yang kena dampaknya. Gue pun 
nggak membenarkan apa yang Juna lakukan, gue kecewa, 
gue sakit hati dan gue juga merasa kalo nggak adil untuk 
gue.. tapi Kak, gue merasa perlu untuk kasih Juna 
kesempatan untuk buktiin kalo dia beneran mau berjuang 
lagi untuk gue." Mata gue nggak lepas dari Kak Sheila yang 
terlihat bersusah payah menerima alasan gue. 


"Lo nggak akan menyesal dengan keputusan lo ini?" 
Gue menggeleng. "Nggak, Kak." 


"Sejujurnya, gue nggak mau ikut canpur tentang urusan lo 
dan Juna. Gue hanya merasa perlu mendengar alasannya 
dari lo, Mir. Kenapa lo mau menerima Juna lagi? kenapa lo 
mau kasih dia kesempatan? Juga gimana perasaan lo 
sekarang ke dia? Gue hanya mau memastikan kalo kali ini, 
nggak akan ada yang tersakiti lagi diantara kalian." 


"Maksud Kak Sheila?" 


"Awal putus sama lo, Juna jadi sering nginep di rumah. 
Beberapa kali dia pulang sambil neriakin nama lo, dia juga 
berkali-kali bilang maaf dan bilang semua kesalahan ada 
sama dia. Nggak sampai disitu, setiap kali gue mampir ke 
apartemennya, kulkas yang dulu penuh sama banyak 
makanan, saat itu hanya terisi sama bir dan sederet botol 
alkohol. Jujur, gue sedih lihat dia begitu." ungkap Kak 
Sheila, gue cukup tekejut dengan pengakuan Kak Sheila kali 
ini, mengingat Juna nggak pernah begitu sebelumnya. 
Apalagi soal minum-minuman alkohol, Juna sebisa mungkin 
menghindarinya karena dia nggak suka merusak tubuhnya 
sendiri. "Juna jadi suka nyebat, hampir dua bungkus sehari. 
Gue udah sempat bicara sama dia, tapi dia selalu 
mengalihkan pembicaraan. Anak itu, kalo nggak ditanya 
baik-baik dan ditekan ya nggak bakal ngomong. Dia bakal 
terus nyimpen perasannya sendiri." Ada sebuah nada pilu 
dicerita Kak Sheila tentang Juna. 


"Gue kasihan sama kalian berdua, Mir, sungguh. Gue hanya 
nggak mau kembalinya kalian hanya akan menimbulkan 
luka-luka lain. Gue nggak mau. Gue paham, kalian berdua 
sudah sama-sama dewasa dan pasti kalian sudah 
memikirkan banyak risiko ketika mengambil keputusan ini, 
gue nggak mau melarang gue hanya mengingatkan bahwa 
kalian harus konsisten dengan apa yang kalian janjikan." 


Mendengar itu gue tau, Kak Sheila benar-benar 
mengkhawatirkan gue dan Juna. Gue paham, sebagai 
seorang kakak dia hanya berusaha untuk memastikan 
bahwa adiknya menjalani kehidupan yang baik dan benar. 
Nggak tersakiti pun nggak menyakiti orang lain, namun di 
dunia ini hampir mustahil untuk menjadi keduanya. 


Gue menarik napas dalam-dalam, kemudian pandangan 
mata gue kembali ke wajah Kak Sheila. "Gue berterimakasih 


karena Kak Sheila sepeduli itu sama hubungan gue dan 
Juna." 


"Gue capek lihat Juna sefrustasi itu, Mir." 


xX 


Iris. 


Ini adalah hari kedua gue nginep di apartemennya Mas 
Diran. 


Jadi malam itu, gue dapat sebuah pesan gambar melalui 
whatsapp, sebuah gambar dimana gue dan Juna yang 
berciuman di pantai waktu kami di Bali. Dimana saat 
gambar itu diambil, Juna masih jadi pacarnya Mirah, yang 
itu artinya gue beenran jadi orang ketiga diantara 
hubungan mereka. 


Setelah dapat pesan itu, gue nggak bisa tenang. Gue cemas 
dan tentu saja gue takut jika media akan mencecar gue lagi 
dengan ribuan pertanyaan yang menyudutkan gue. Iya, gue 
tau gue salah dan gue pun mengakuinya. Tapi menghadapi 
media dengan segala tipu muslihatnya yang akan selalu 
menggiring opini dan menyalahkan gue saja dalam hal ini, 
rasanya gue belum bisa menghadapinya. Nggak tau kenapa, 
malam itu yang gue pikirkan hanya Mas Diran. 


Gue menyibakkan rambut gue ke belakang dibarengi 
dengan desahan napas berat. 


"Makanan lo keburu dingin kalo nggak lo makan sekarang, 
Ris." Suaranya terdengar, gue menoleh ke samping hanya 
untuk mendapati Mas Diran yang duduk bersandar di sofa. 
Gue menutup wajah gue dengan kedua tangan. 


"Iris." 


"Hhhhhh." 


Gue mendengar suara kecapan bibir yang jelas berasal dari 
Mas Diran, karena di apartemennya hanya ada gue dan dia 
aja. Malam itu, Mas Diran udah tau semua masalahnya, 
Nares yang kasih tau ke dia dan dia nyuruh Nares 
menyelesaikan masalah ini diam-diam sebelum media tau 
dan menjadikannya berita yang lebih besar lagi. Sebagai 
salah satu penguasa industri hiburan harusnya nggak susah 
bagi Mas Diran untuk menghentikan berita semacam itu, 
baginya uang bukan masalah apalagi demi melindungi 
artisnya. 


Dan, itulah yang bikin gue merasa bersalah sama dia. 


Gue nggak mau dia menganggap gue datang ke sini hanya 
karena minta untuk dilindungi. Sumpah demi apapun, 
bukan itu maksud gue datang ke sini malam itu. Gue hanya 
merasa dia bisa bikin gue merasa nyaman bahkan dalam 
ketegangan yang gue rasakan. 


"Masih nggak napsu makan?" tanyanya. "Apa mau gue 
suapin?" 


Gue menggeleng. Gue berniat beranjak dari ruang tamu dan 
kembali ke kamar, gue mau tidur aja. Atau paling nggak gue 
nggak mau berhadapan sama Mas Diran dulu, gue nggak 
bisa melihat mukanya lama-lama, karena perasaan bersalah 
gue ini. 


"Mau kemana, Ris?" 
"Ke kamar." 
"Lo belum makan dari kemarin." 


"Gue.. gue ng.. hhhhh." 


"Duduk dulu." Katanya, gue nurut karena gue nggak punya 
tenaga lebih untuk protes. Mas Diran menarik piring yang 
ada di meja, kemudian mulai menyendokkan nasi ke mulut 
gue. "Makan, gue suapin." 


"Nggak mau, Mas." 

"Kalo lo nggak makan, lo bisa sakit." 

"Biarin aja, nggak apa-apa." 

"Kalo kayak gini, lo nggak beda jauh sama adik gue." 
"Lo nggak punya adik setau gue." 

"Adik ketemu gede." 

"Cih." 

"Makan." 

"Nggak.." 

"Gue suapin, kapan lagi lo makan disuapin sama bos." 
"Pamer." 

"Emang nyatanya begitu." 

"Malesin." 


"Buruan makan, keburu dingin." bujuknya lagi, akhirnya gue 
mengalah dan membuka mulut gue. Sebenarnya dari 
kemarin gue memang laper banget karena nggak makan 
sama sekali, tapi gue nggak napsu makan dan nggak 
berselera sama sekali untuk menyuapkan nasi ke mulut gue. 
Kemarin, selama ditinggal Mas Diran ke kantor pun gue 
hanya menghabiskan waktu di atas ranjang, duduk, tiduran, 


ke ruang tamu, balik lagi ke kamar. Gitu-gitu aja, gue 
beneran nggak bisa ngapa-ngapain karena takut. 


"Cih laper banget tapi gengsi mau makan." Ucap Mas Diran 
membuat gue cemberut. Gue mengambil air minum di atas 
meja kemudian meneguknya sampai tertinggal setengah 
gelas. Mas Diran berjalan ke dapur untuk membawa piring 
dan gelas bekas makan gue barusan, gue pun mengikutinya 
dari belakang sampai dia terkekeh. 


"Mas." 

"Apa?" 

"Nggak jadi." 

"Kayak anak kecil aja, apa-apa nggak jadi." Dia memutar 
tubuhnya sehingga kami berdua kini saling berhadapan. 
"Mau bilang apa?" 

"Lo kenapa nggak tanya sama gue?" 

"Tanya soal apa?" 

"Ya tanya soal.. soal itu." 

"Soal itu yang mana?" 

"Mas Diran kan udah tau." 

"Tau apa sih, Ris? Jangan bertele-tele gitu dong." 


"Mas Diran yang pura-pura nggak tau." ujar gue akhirnya, 
gue menatap matanya dengan tatapan yang sayu. Dia 
berjalan mendekat ke arah gue. 


"Gue udah bilang ke Nares untuk ngatur ulang jadwal lo dan 
ngasih lo waktu untuk istirahat, nggak usah khawatir." 


"Kenapa Mas Diran nggak tanya apa-apa? Paling nggak Mas 
Diran bisa ngomelin gue soalnya gue bikin masalah terus." 


"Lo emang tukang bikin masalah." 
"Cih. kirain mau disangkal." 
"Ngarep." 

"Mas Diran." 

"Hm." 


"Tapi gue ke sini beneran karena gue khawatir sama lo, 
bukan semata-mata gue mau ngadu terus jadi minta 
dilindungi sama lo. Jujur. Suer!" kata gue sambil 
mengangkat dua jari gue. 


"Masa?" Dia sengaja banget ngeledek gue sih mukanya. 
"Beneran tau." 

"Kan gue nggak bisa baca pikiran lo." 

"Ya makanya gue ngomong ke lo." 

"Kan bisa bohong." 

"Gue serius, Mas." gue bicara padanya dengan nada 
setengah merengek, jujur gue aja bingung kenapa gue 
merasa nyaman untuk bersikap seperti anak kecil di 


depannya Mas Diran. 


"Gemesin banget sih lo." ucap Mas Diran sambil mencubit 
sebelah pipi gue. 


Gue kok jadi deg-degan gini sih? 


"Lo nggak usah khawatir soal media dan lain-lain, gue udah 
beresin semuanya. Jadi lo nggak usah mikirin itu dengan 
berlebihan, lo artis gue dan sebagai bos lo gue harus 
lindungin setiap hal yang mengancam dan mengganggu 
privasi lo, Ris. Media salah main-main sama agensi besar 
kayak Beast Entertainment, mereka nggak akan berani 
karena konsekuensinya besar. Mereka macem-macem ke 
artis gue, gue bisa tarik semua artis gue dari stasiun tv 
mereka dan mereka nggak bisa narik penonton dan 
berakibat pada penurunan rating." Dia mengedikkan 
bahunya. "Seneng kan lo punya bos baik kayak gue." 
katanya sambil menyunggingkan senyum jahil. 


"Gaya banget." 
"Gengsi amat mau ngakuin." 
Gue mengulum senyum tipis. "Mas." 


"Apa? Lo mau bilang makasih kan ke gue? lo terharu kan 
sama gue?" 


"Makasih ya untuk nggak tanya apapun ke gue dan 
berusaha untuk bikin gue tetap tenang. Gue serius, Mas. 
Gue mungkin memang sering nyebelin, tapi gue mau lo tau 
kalo gue bener-bener berterima kasih sama sikap lo ke gue. 
Lo nggak hanya sekali menyelamatkan gue, tapi berkali- 
kali." 


Mas Diran menjatuhkan bahunya yang dibarengi dengan 
helaan napas lega lolos dari bibirnya. "Iris, gue mau lo tau 
kalo lo itu orang baik," 


"Mas.." 


"Gue hanya mau lo tau itu dan berhenti untuk mengecap 
diri lo sendiri sebagai orang jahat. Lo orang baik dan lo 


bukan orang jahat." Mas Diran bilang begitu sambil ngusap- 
ngusap rambut gue. Gue menatap matanya yang tulus dan 
penuh kelembutan itu. 


"Mas Diran.." 

"Mau peluk nggak mumpung gue baru mandi?" 
ka 

Aruna. 

"Runa, gue ada salah sama lo?" 

"Nggak, nggak ada." 

"Terus kenapa lo minta untuk gue jauhin lo?" 
"Gue merasa itu yang terbaik untuk gue dan lo, Mas." 
"Alasannya apa?" 

"Gue mau jaga jarak." 

"Iya, alasannya apa, Runa? Karena apa gitu?" 
"Gue maunya gitu." 


"Gue aslinya masih bingun dan nggak tau apa alasan lo 
bilang gitu, Run. Lo datang ke Indonesia nggak bilang 
apapun ke gue. Selama ini lo ngilang dan lo sama sekali 
nggak ngabarin ke gue gimana keadaan lo, terus tiba-tiba lo 
minta gue jauhin lo? Gue nggak ngerti harus jawab apa, 
Runa." 


"Gue mau kita jauh, Mas." 


"Kasih gue alasan yang bisa gue terima, Run. Sepuluh tahun 
gue temenan sama lo, lo udah gue anggap sebagai adik gue 
sendiri tapi tiba-tiba lo jadi kayak nggak kenal sama gue. 
Kenapa? kenapa, Aruna?" 


"Seperti yang lo bilang, Mas, karena lo menganggap gue 
sebagai adik, sedangkan gue nggak mau itu." 


"Maksud lo?" 
"Gue nggak mau jadi adik lo." 


"Runa, gue masih nggak paham sebenarnya mau dibawa 
kemana arah pembicaraan kita kali ini. Gue hanya.. lo kayak 
bukan Aruna yang gue kenal, lo bukan Aruna adik gue..lo.." 


"Gue memang bukan adik lo, Mas. Gue perempuan yang 
sayang sama lo, gue Aruna yang cinta sama lo tapi nggak 
pernah lo anggap, nggak pernah lo sadari dan nggak pernah 
punya celah untuk gue masuk ke dalam hati lo sebagai 
seorang perempuan pada umumnya." 


"A. Aruna.." 


"Gue mau udahan aja, Mas.. gue capek cinta sama orang 
yang hatinya udah buat orang lain, gue capek untuk jadi 
seseorang yang lo anggap adik, ketika gue hanya mau 
dianggap sebagai perempuan." 


deka aaa 


seneng nggak aku update dua kali? apa malah bosen? 
huhuhuhu 


yaudahlah selamat membaca aja ya 
sepertinya mas diran adalah calon-calon bucin 


nggak nyangka ya udah dua bulan nulis cerita ini, dari yang 
bener-bener nggak yakin dan berat nulis cerita ini sampai 
sekarang mulai seneng dan menikmati setiap dialog dan 
narasi di dalamnya 


aku juga seneng karena respon kalian yang baik untuk 
cerita ini, terima kasih ya 


mau tanya yang bikin kalian bertahan sama cerita ini tuh 
apa? hehehe 


have a good night 


sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 


25 - Tentang Kehadiran 
Juna. 


Percaya nggak dengan kalimat yang bilang begini, ketika 
kamu dekat dengan orang yang baik maka dia juga akan 
memberikan pengaruh baik untukmu, begitupun sebaliknya 
jika kamu berteman dengan orang yang buruk maka dia 
akan mempengaruhimu agar melakukan hal buruk juga? 
Baiklah, sepertinya gue mulai mempercayai kalimat 
tersebut sekarang, makin ke sini gue makin sadar bahwa 
hubungan gue dengan Mirah benar-benar membawa gue 
dalam suasana yang lebih baik dari sebelumnya. Energi 
Mirah yang selalu ceria dan tersenyum perlahan 
mempengaruhi mood gue setiap saat, gue terlihat lebih 
bahagia dan hangat terhadap lingkungan sekitar gue. 


Itu jelas sebuah hal positif yang harus gue syukuri setiap 
kali gue merasa beruntung Tuhan kasih sosok Mirah Ayudisa 
ke dalam hidup gue. Gue mengerti bahwa apa yang gue 
lakukan padanya mungkin nggak sebanding dengan apa 
yang dia lakukan untuk gue. Ada kalanya gue merasa gue 
bukan laki-laki yang baik untuk dia dan gue berharap jika 
dia bisa dapat laki-laki yang baik dan lebih sempurna 
ketimbang gue. Namun sayangnya sebagai manusia yang 
punya rasa ego dan juga perasaan serakah, gue nggak mau 
dia sama laki-laki lain. Gue berharap jika laki-laki yang 
menemani dia nantinya menjalani sisa umurnya adalah gue. 


Arjuna Kamajaya. 


Arjuna Kamajaya yang dulu, adalah seorang laki-laki 
brengsek dan selengekan dengan julukan pemain wanita di 
kampus. Siapa sih yang nggak tau reputasi gue sebagai laki- 
laki playboy dan fakboi pada jamannya. Gue tau, itu bukan 


sesuatu yang harusnya gue banggakan karena sekarang 
semakin bertambahnya usia gue malah jadi malu. Gue 
merasa nggak seharusnya gue mempermainkan hati 
manusia lain yang menggantungkan bahagia mereka pada 
gue sepenuh hati. 


Selama dekat dengan Mirah gue mendapat semacam 
perasaan bahwa gue ingin bertahan dengan satu 
perempuan saja. Meskipun ada banyak godaan dan 
rintangannya. Gue paham, sebagai laki-laki normal gue 
tentu saja memiliki ras bosan dan juga jenuh, gue juga 
pernah ada di fase untuk memilih berkhianat dan bermain 
hati dengan perempuan lain. Namun gue sadar bahwa 
perasaan itu hanya sementara. Yang gue inginkan bukan 
orang lain, melainkan Mirah. Hanya Mirah Ayudisa. 


Orang-orang disekitar gue pasti tau jika setelah berpisah 
dengan Mirah untuk beberapa waktu lalu, gue jelas 
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Gue jadi 
merasa kalo gue nggak terkontrol dan juga jadi kembali ke 
gue yang dulu. Nggak pernah merasa puas juga merasa 
selalu kurang dengan apa yang ada di depan gue. Gue 
nggak pernah bersyukur bahwa gue masih dikasih hidup 
sama Tuhan. Saat menjalani hubungan dengan Iris, gue 
nggak pernah merasa cukup dengan kehadirannya. Gue 
selalu berpikir bahwa ada baiknya gue memulai hubungan 
lain yang baru di belakangnya. Gue tau itu salah, gue pun 
mencoba untuk nggak melakukannya, karena nggak 
mungkin gue menyakitinya lebih dari itu. Kenyataan bahwa 
di hati gue hanya ada Mirah saja sudah membuatnya patah 
hati bukan main. Itu sudah lebih dari cukup, gue nggak mau 
menyakitinya lebih dari itu. Perasaan bersalah gue masih 
begitu besar padanya. 


Hembusan napas gue lolos begitu saja bersamaan dengan 
tangan gue yang menyigar rambut gue ke belakang. 


Dulu, waktu gue memutuskan untuk menjalin hubungan 
dengan Mirah dan bertaham selama satu tahun aja, temen- 
temen deket gue sampai nggak percaya. Secara seorang 
Arjuna Kamajaya yang paling pol pacaran beberapa bulan 
doang, ini rekor sampai satu tahun dan bertahan sama satu 
cewek pula. Dan selama sama Mirah dari jaman kuliah itu 
gue nggak sekalipun berniat untuk pergi atau main 
belakang sama cewek lain, karena ya gue merasa cukup 
punya Mirah. 


Well, saat hubungan gue dengan Mirah terus berlanjut dan 
menginjak tahun-tahun berikutnya, panggilan untuk gue 
yang berupa fakboi dan pemain wanita itu perlahan hilang. 
Nggak tau kenapa gue malah lega dan merasa bahagia 
karena panggilan itu nggak lagi melekat pada diri gue. Gue 
malah ingin dikenal dengan laki-laki yang setia pada 
perempuannya. Meskipun mungkin itu hanya mimpi 
sekarang, gue sudah mengkhianati Mirah sebelumnya, dan 
lagi-lagi gue harus bersyukur karena dia mau kasih gue 
kesempatan dan mau menerima gue lagi. 


Hati gue lega bangat waktu akhirnya gue bisa memeluk 
Mirah lagi semau gue, gue bisa menatap matanya sepuas 
yang gue mau. Gue juga bisa memegang tangannya juga 
memeluknya sewaktu tidur di dalam rengkuhan tangan gue. 
Gue berterima kasih pada Tuhan karena masih dikasih 
kesempatan untuk merasakan hembusan napas Mirah di 
ceruk leher gue, juga mencium wangi rambutnya yang 
beraroma lemon. 


Sampai saat ini wangi tubuh Mirah adalah hal yang paling 
gue rindukan dan sangat gue nantikan setiap kali kami 
berhadapan. Gue nggak sabar untuk peluk dan mencium 
pipinya yang berwarna pucat. Pipinya yang akan bersemu 
merah setiap kali gue sentuh dengan pucuk hidung gue, 
juga rambut yang akan jadi tempat paling nyaman untuk 


mengubur wajah geu setiap kali gue merasakan lelah 
dengan keadaan. 


Sudah tujuh tahun berlalu dan gue masih jatuh cinta 
sejatuh-jatuhnya dengan sikap Mirah yang begitu 
menggemaskan, meskipun kadang harus gue akui keras 
kepalanya tetap saja masih begitu dominan. 


Sudut bibir gue tertarik saat memikirkan masa-masa kuliah 
kami dulu, menggelikan juga penuh kisah yang mungkin 
akan terdengar cringe tapi tetap berkesan untuk gue ingat 
dan kenang. 


"Hai!" suara ceria dari seseorang membuat gue menoleh 
untuk mendapati Mirah yang tersenyum lebar dengan 
rambut kepang duanya dan topi bundar. Gue mau nggak 
mau langsung ketawa kecil melihatnya. Sekedar informasi, 
gue lagi di pelataran parkir gedung apartemen Mirah 
soalnya hari ini hari minggu dan kami berdua ada janji. 


Mirah mengerucutkan bibirnya waktu gue masih ketawa 
sambil mencubit pucuk hidungnya. "Kok ketawa sih? Aneh 
banget ya?" 


"Nggak.. udah lama aja nggak lihat kamu kepangan begitu. 
Biasanya kan aku yang ngepangin." 


"Nggak usah inget-inget jaman KKN ya." Balasnya sambil 
mengacungkan tinju di udara, gue ketawa lagi dia juga. 


"Kamu dari jaman kuliah sampai sekarang masih gini-gini 
aja ya, Mir." 


"Sedih banget nggak ada berubahnya." 


"Jangan berubah." 


"Kok gitu." 
"Jangan berubah, jadi nggak cinta aku." 


"Hih, ini tuh udah siang menjelang sore ya, harusnya kamu 
capek buat basa-basi, Jun." 


"Hehehe." 
"Jadi nggak perginya?" 


"Jadi lah, kamu aja udah siap begitu, masa nggak jadi. 
Kasian dong kamunya." 


"Kirain nggak jadi, mau langsung copot kepangannya." 
"LUCU, jangan dilepas." 

"Aku jadi kayak anak TK." 

"Tingkahnya juga, gemesin kayak anak TK." 


"Sampah." Balasnya yang gue balas dengan tawa lebar, 
habis itu Mirah langsung menyingkirkan tubuh gue dan 
masuk ke dalam mobil. Gue masih ketawa waktu melihat 
wajah Mirah yang diam-diam memerah dan menahan 
senyumnya di ujung bibir. 


Tuhan, terima kasih untuk kesempatan keduanya. 


xX 


Angin pantai membuat gue dan Mirah menutup mata 
selama sepersekian detik, kami berdua merasakan udara 
lembab mencumbu permukaan permukaan kulit kami. Dari 
kejauhan ombak seakan menari menarik gue dan Mirah agar 
segera merasakan dinginnya air laut. Pasir putih yang kini 
menyusup di sebagian jari kaki kami terasa begitu lembut, 


pasir yang sedikit berair itu menempel sempuna di sela-sela 
jari kaki gue dan Mirah. Gue menatap Mirah yang kini 
tengah tersenyum tipis sambil memandang beberapa 
burung terbang di atas pantai dengan kelompoknya. 
Matanya menampakkan raut bahagia dan gue bisa 
merasakan dari genggaman tangannya di sela-sela jari gue. 


Kami berdua berjalan menyusuri pantai, bergandengan 
tangan membiarkan angin menerbangkan rambut kami. 
Menghirup udara pantai yang membawa banyak 
ketenangan, mengasingkan diri dari hiruk pikuk bisingnya 
kota di luar sana. Kaki yang terus berjalan di atas pasir 
putih, merasakan lembutnya butiran-butiran di telapak kaki 
kami. Tangan gue dan tangan Mirah yang lain memegang 
sepasang sepatu kami masing-masing yang memang 
sengaja dilepas supaya nggak basah. Sepanjang gue dan 
Mirah berjalan, kami berdua hanya menemui beberapa 
kelompok orang yang tengah menikmati indahnya pantai, 
mungkin karena pantai yang gue kunjungi kali ini belum 
terlalu terkenal juga akses jalannya yang cukup susah 
sehingga hanya ada beberapa kelompok orang saja di sini. 


Hal itu membuat gue merasa lebih bebas untuk 
mengekspresikan perasaan gue ke perempuan yang kini 
tengah berjalan beberapa langkah di depan gue. Tangan 
kami masih saling bertautan. Dari belakang tubuh Mirah 
yang mungil, gue bisa melihat anakan rambut yang 
beterbangan juga topinya yang malah dia tinggalkan di 
mobil, alasannya angin pantai kencang dia nggak mau 
topinya kabur di bawa angin. 


Gue hanya geleng-geleng kepala sambil terus menatap 
punggung Mirah yang mungil namun pas sekali setiap kali 
gue peluk. 


"Mirah." 


"Hm?" 

"Suka?" 
"Suka." 
"Beneran?" 
"Iya, beneran." 


Gue pun mendekatinya, dia tengah sibuk menulis sesuatu di 
pasir yang basah dengan ibu jari kakinya. Gue mengusap 
lembut punca kepala Mirah membuatnya menoleh lantas 
tersenyum lebar. 


"Syukur deh kalo kamu seneng." 

"Aku udah lama banget nggak ke pantai dan nikmati angin 
pantai yang seger kayak gini. Suara ombaknya juga bikin 
ketagihan, hehehe." 


"Dasar. Tahun lalu kan kita terakhir ke pantai?" 


"Hm." Mirah menganggukkan kepalanya beberapa kali. 
"Waktu di pernikahannya Aji, kan?" 


Gue langsung menaikkan sebelah alis, mencoba berpikir 
untuk mengalihkan pembicaraan. Gue jadi snewen kalo 
bicara soal pernikahannya Aji, gimanapun di sanalah gue 
pertama kali ketemu sama Iris dan gue nggak mau bahas itu 
saat bersama Mirah apalagi setelah kejadian yang terjadi di 
antara kami. 


"Jalan lagi yuk." 
"Hm, mengalihkan pembicaraan." 


"Nggak gitu." 


"Halah." 


"Seriusan, Mir." Gue pun mencubit pucuk hidungnya 
kemudian menarik tangannya untuk kembali berjalan. Mirah 
malah ketawa kecil seolah hal yang gue hindari bukan 
masalah besar ketika kenyatannya gara-gara masalah itulah 
gue dan dia jadi jauh dan sempat putus. 


"Juna." 
"Iya?" 
"Kamu suka datang ke pantai kayak gini?" 


"Suka lah, apalagi datengnya sama orang yang aku sayang." 
Jawaban gue berhasil bikin Mirah jadi menatap gue dengan 
tatapan sendu, dia menatap gue lama. Dia terdiam lantas 
menarik napas dalam-dalam. "Aku sayang sama kamu, Mir, 
dan aku nggak mau perasaan itu hilang dari sini." Ucap gue 
sambil menunjuk dada gue. 


"Juna, aku berharapnya kamu bener-bener pegang kata-kata 
kamu itu." 


"Hm, aku ngerti, Mir." 


"Aku kasih kamu kesempatan karena aku tau kamu nggak 
bakal kecewain aku untuk kedua kalinya, Jun. Setiap orang 
pasti melakukan kesalahan, tapi aku harap kamu nggak 
melakukan kesalahan yang sama untuk kedua kalinya." 


"Aku tau." gue menyentuh pipi Mirah dengan telapak 
tangan gue dan dia menarik napas dalam-dalam. "Cukup 
sekali aku kehilangan kamu, aku nggak mau kehilangan 
kamu lagi." 


"Aku juga, Jun." sahutnya yang bikin gue langsung senyum 
tipis. Gue tau jika selama ini perasaan sayang itu juga masih 
ada di dalam hati Mirah. 


Menjelang sore, gue dan Mirah memutuskan untuk pulang 
setelah melihat senja kembali ke peraduannya. Mirah duduk 
sembari menyandarkan kepalanya di bahu gue, perasaan 
yang udah lama nggak gue rasakan. Dia kembali 
menyandarkan kepalanya di bahu gue setiap kali dia merasa 
butuh seseorang untuk mendengarkan segala kisahnya. Gue 
senang setiap kali gue menunduk ke bawah hanya untuk 
melihat wajahnya yang fokus pada sebuah titik yang sama 
dengan titik yang tengah gue pandang sejak tadi. Dari jarak 
sedekat ini gue bisa mencium wangi lemon segar dari 
rambutnya, juga aroma harum lavender dari tubuh Mirah. 
Gue menyukainya, karena perasaan masa lalu itu seperti 
menyergap gue lagi. 


Mata gue dan Mirah menatap ke langit di ujung sana yang 
mulai berubah warna menjadi keorenan. Air laut berubah 
berkilauan seperti air logam. 


“Indah ya mataharinya." 


“Indah banget. Senja di depan kita memang indah, tapi apa 
gunanya jika hanya sementara?" 


"Pada akhirnya semuanya akan gelap." 


Mirah menghela napas panjang. "Makasih buat hari ini, Jun. 
Aku seneng banget bisa pergi berdua lagi sama kamu, 
berbagi banyak cerita yang mungkin sebelumnya sempat 
tertunda, ketawa bareng lagi, juga genggaman tangan yang 
bikin aku ngerasa nyaman dan aku nggak sendirian. 
Makasih, udah kasih banyak pelajaran buat aku dan 
hidupku." 


Gue membalas dengan mengecup puncak kepala Mirah. 
"Mir, untuk kesempatan kedua yang kamu kasih ke aku, aku 
nggak akan menyia-nyiakannya. Makasih udah terima aku 
lagi." tangan gue menarik Mirah untuk lebih dekat dengan 
tubuh gue, satu tangan gue yang lain merengkuhnya dalam 
dekapan. 


"Seneng deh bisa cium wangi ketek kamu lagi." ucap Mirah 
yang bikin gue langsung menjitak keningnya pelan. 
"Hehehe." 


"Bisa-bisanya lagi romantis-romantis malah bawa ketek 
wangi." 


KK 


Diran. 


"Gue mau udahan aja, Mas.. gue capek cinta sama orang 
yang hatinya udah buat orang lain, gue capek untuk jadi 
seseorang yang lo anggap adik, ketika gue hanya mau 
dianggap sebagai perempuan." 


Tau nggak ucapan Aruna kemarin sore masih terngiang di 
telinga dan berseliweran di otak gue. Gue nggak bisa fokus 
untuk ngerjain kerjaan gue, gimana gue bisa fokus ketika 
gue masih terguncang hebat dengan pengakuan Aruna 
barusan. Gue nggak pernah menduga jika selama sepuluh 
tahun terakhir gue mengenal Aruna, ternyata dia memiliki 
perasaan lebih ke gue. Gue nggak tau jika orang yang Aruna 
cintai selama ini adalah gue, laki-laki yang nggak pernah 
menghargai keberadaannya itu adalah gue. 


Laki-laki yang dulu sering dia ceritakan sebagai laki-laki 
yang menyelamatkan hidupnya itu sekaligus menjadi laki- 
laki yang mematahkan hatinya adalah gue. 


Gue yang menyakiti Aruna dengan begitu dalam. 


Gue menelan saliva bersamaan dengan menyibakkan 
rambut gue ke belakang. Ada suara mendekat membuat gue 
mendesah napas lelah. Gue tau siapa orangnya dan gue lagi 
nggak mau cekcok sama dia. Tapi gue nggak mungkin 
menyuruhnya untuk pergi, kan? 


Gue juga nggak tau kenapa gue makin lama jadi lunak sama 
Iris. 


Iya, Iris masih di apartemen gue, gue memang 
menyuruhnya untuk tetap di apartemen gue untuk 
sementara, selama dia siap untuk kembali ke apartemennya 
sendiri dan mulai beraktivitas. Orang seperti Iris yang 
pernah mengalami gangguan kecemasan nggak boleh 
ditinggal sendirian ketika mereka mengalami masalah yang 
bisa membuat penyakitnya kambuh lagi. 


"Gue bikinin lo kopi, kayaknya lo lagi pusing banget." 
Ujarnya, dia duduk di sebelah gue lantas menaikkan kedua 
kakinya ke atas sofa kemudian duduk bersila sambil 
menatap gue. Rambutnya yang masih setengah basah 
dibiarkan terurai bebas di atas punggungnya. 


"Sebenarnya gue lebih butuh bir ketimbang kopi sekarang, 
Ris. Malam ini hujan, gue butuh yang bisa bikin tubuh gue 
hangat." Ucap gue seraya memandang jeluar jendela, di luar 
sana hujan tengah turun deras. 


"Wooo, beneran lagi pusing ternyata." Gue belum bicara lagi 
saat dia kembali berdiri dan mengambil dua gelas juga 
beberapa kaleng bir. 


"Udah paham aja lo tempat-tempat penyimpanan barang- 
barang milik gue." 


"Gue di sini udah hampir seminggu." 

"Cih." 

"Lagi banyak kerjaan lo, Mas?" 

"Banyak, salah satunya kasus lo." 

"Sori." Dia merasa bersalah sambil mengerucutkan bibirnya. 
Gue menatapnya lantas mengusap rambutnya lembut. 
"Biasa aja, bentar lagi juga selesai, yang paling penting 
berita lo nggak masuk ke media dulu. Lo bisa istirahat 
sampai jadwal lo berikutnya." 

"Hm." 


"Udah nggak usah cemberut begitu. Jelek tau." 


"Cih, padahal katanya gue makin lucu kalo lagi cemberut 
loh." 


"Siapa yang bilang sinih biar gue anterin ke do.." Gue belum 
selesai ngomong waktu Iris langsung membekap mulut gue 
tanpa ampun bikin gue langsung ketawa gitu aja apalagi 
waktu dia mukulin bahu gue, nggak keras sih emang tapi 
cukup bikin gue mengaduh. 


"Diem.. ya diem. Nggak usah diterusin lagi, ngeselin lo 
emang." Ucapnya lagi. "Diem nggak?" 


"Hahahahaha." 
"Diem, ih." 


"Hahhaha." 


"Oke gue nggak kasih lo selimut sama bantal pokoknya 
malam itu." 


"Ini apartemen gue kali." 


"Oh ya, SORRY!" ucapnya, dia akhirnya duduk lagi meskipun 
mukanya masih cemberut bete abis. Gue pun menghentikan 
sisa tawa gue, lantas menatapnya gemas. 


"Mau minum nggak?" 

"Mau." 

"Jangan mabok ya?" 

"Nggak, gue malah khawatir kalo lo yang bakalan mabok." 
"Nggak juga." 

"Yang mabok dapet hukuman ya?" 

"Apa?" 

"Tidur di sofa." 


"Deal, jadi lo nanti kalo kalah lo tidur di sofa ya? Pokoknya 
gue nggak bakal ngalah meskipun lo cewek." Ucap gue 
yang langsung dibalas sebuah anggukan oleh Iris. Gue pun 
mulai membuka kaleng bir pertama gue lantas 
meneguknya. 


Untuk satu jam pertama gue dan Iris masih sepenuhnya 
sadar. Satu jam pertama itu gue dan Iris menghabiskan 
waktu untuk bicara kerjaan dan beberapa hal umum. Nggak 
ada yang istimewa, namun saat satu jam kedua, gue merasa 
gue dan Iris mulai terpengaruh cairan alkohol yang kami 
minum. Gue merasa sedang membuka hati gue dan mudah 
terpancing dengan pertanyaan-pertanyaan pribadinya. 


"Jadi lo kenapa kok murung banget dari tadi balik?" 
"Gara-gara satu cewek." 

"Mirah?" 

"Bukan." 

"Terus?" 


"Cewek yang udah gue anggap adik gue sendiri, tapi 
ternyata dia merasakan hal yang berbeda dengan apa yang 
gue rasakan." Ungkap gue. Kali ini gue dan Iris duduk 
bersebelahan dengan jarak yang dekat, bahkan lengan kami 
saling bersentuhan. 


"Maksud lo?" 


"Gue hanya menganggapnya seorang adik perempuan yang 
manis, teman yang bisa gue ajak bicara tentang apapun, 
tapi sayangnya dia malah jatuh cinta sama gue dan selama 
sepuluh tahun ini gue nggak pernah tau fakta itu. Gue 
malah terus menerus membahas perempuan lain di 
hadapannya." Gue meloloskan desah napas frustasi. Gue 
sungguh merasa bersalah pada Aruna. 


"Mas, lo nggak perlu merasa sebegitunya, itu semua terjadi 
karena ketidaktahuan lo dan itu nggak sengaja." 


"Benarkah?" 


"Kalo dia bicara lebih awal dengan lo, lo pasti akan menjaga 
perasaannya, kan? Lo melakukan itu karena lo nggak tau 
jika dia mencintai lo sebagai seorang laki-laki." 


"Menurut lo gue nggak salah, Ris?" 


Dia menimang-nimang selama beberapa saat. "Mungkin 
nggak sepenuhnya salah lo. Lo juga nggak bisa 
mengendalikan perasaan lo, lo nggak pernah tau siapa 
cewek yang akan lo cintai, kan? Jadi gue rasa bukan 
kewajiban lo untuk bertanggung jawab atas perasaan 'adik' 
lo itu." ucapnya lagi. Dia menarik napas panjang. 


Gue mengangguk-ngangguk beberapa kali, mata gue kini 
beralih pada kaleng bir yang sudah kosong dan isinya 
berpindah ke perut kami berdua. Gue melihat Iris yang 
sedari tadi hanya diam, entah sejak kapan dia mulai 
meletakkan kaleng birnya. 


"Lo nggak minum lagi?" 


Dia menggeleng. "Perut gue udah nggak nyaman." 
Balasnya. "gue harus berhenti sebelum beneran muntah di 
sini." 


"Cih. jadi gue yang menang?" tanya gue seraya tersenyum 
tipis. Gue meletakkan kaleng bir gue di meja, gue memutar 
tubuh gue untuk berhadapan dengannya. Dia menatap gue 
dengan tatapan yang nggak bisa gue jelaskan. 


"Hm, lo yang menang." 


"Lo nggak mau protes? Biasanya lo protes dan bantah setiap 
kali gue bilangin lo." 


"Nggak. Kali ini gue tau lo lagi pengin istirahat dengan 
tenang gue nggak mau ganggu lo." katanya. Tau nggak gue 
merasa dia tengah bicara dengan nada yang sangat tulus 
dan seperti bukan Iris yang gue kenal. Gue merasakan 
tangan Iris mengusap punggung tangan gue lembut. Ada 
sisi lain yang nggak pernah gue temukan sebelumnya pada 
diri Iris yang biasanya. "Lo tidur di kamar lo, biar gue yang 
tidur di sini." Katanya. 


"Di sini dingin, lo aja yang tidur di kamar." Ucap gue. Nggak 
tau, kenapa gue jadi beneran lunak sama Iris yang begini. 
Mungkin kalo dia protes dan membantah seperti biasanya 
gue akan benar-benar pakai kamar gue dan 
meninggalkannya tidur di sofa. Namun, Iris beneran beda 
malam ini. 


"Udah san.." belum sempat Iris menyelesaikan kalimatnya 
gue udah lebih dulu mendorong tubuhnya sampai dia benar- 
benar terbaring di sofa. Iris memundurkan kepalanya 
sampai kepalanya kini bersandar pada lengan sofa yang 
cukup tebal. Gue perlahan tapi pasti mendekatinya, 
menindih tubuhnya meskipun berat tubuh gue masih gue 
topang dengan satu kedua tangan. 


Mata gue dan dia bertatapan lama, mulutnya benar-benar 
terkunci sekarang. Ada semburat merah di kedua pipinya 
yang bikin gue mengulum senyum tipis. 


"Mas Dir.. Mas Diran.. lo ngapain?" 


Gue nggak menjawab pertanyaan Iris, namun satu tangan 
gue kini menyentuh helaian rambutnya, lalu berpindah ke 
keningnya, kelopak mata Iris yang menatap gue sayu, lalu 
kedua pipinya yang bersemu merah, pucuk hidungnya yang 
lancip lalu berakhir pada dua lapir bibirnya yang merekah 
berwarna merah muda. 


"Mas Diran.." gue nggak tau kenapa saat dia memanggil 
nama gue barusan, gue malah merasa dia tengah 
menggoda gue untuk melakukan hal yang lebih nekat dari 
ini. Gue juga nggak paham kenapa gue jadi lepas kendali 
seperti ini. Gue mau berhenti, tapi nggak bisa. 


Gue menelan saliva yang membuat jakun gue naik turun. 


Pelan-pelan jarak antara wajah gue dan Iris kian menipis, 
dalam hitungan detik kini bibir gue hanya berjarak sekian 
mili dari bibir Iris yang berwarna merah muda itu. 


"Mas Diran.. plis.." Iris berujar lirih dengan penuh 
permohonan dan hal itu bikin gue langsung berhenti untuk 
mendekat dan menyatukan bibir kami berdua. Gue 
menghembuskan napas persis di ceruk leher Iris. Gue 
menarik napas dalam-dalam mencoba untuk mengendalikan 
gejolak yang ada di dalam dada gue. 


Lalu entah pada detik ke yang berapa, gue menjatuhkan 
tubuh gue persis di sebelah Iris. Gue langsung menyelipkan 
tangan gue di bawah lehernya lantas menariknya dalam 
rengkuhan gue. Iris hanya diam, dia nggak menolak dan 
nggak protes. Tapi gue tau ada desah napas lega lolos dari 
bibirnya. Satu tangan gue yang lain menahan kepala Iris 
untuk bersentuhan dengan ceruk leher gue. Gue 
menempelkan bibir gue di puncak kepalanya, lama. Lama 
banget. 


Selama itu juga, gue dan dia hanya saling terdiam. 


"Maaf, Ris.. maafin gue." gue berujar lirih di tengah helaian 
rambutnya. Gue udah salah banget, gue nggak seharusnya 
berlaku seenaknya tanpa seizin dia lebih dulu. "Maafin gue, 
Ris.. gue salah, gue.." ucapan gue terhenti ketika pada detik 
yang sama tangan Iris melingkar di pinggang gue. 
Kemudian yang gue rasakan adalah tubuh gue dan Iris 
benar-benar nggak berjarak lagi. 


"Mas Diran, gue suka wangi lo, boleh nggak malam ini gue 
tidur dalam pelukan lo?" 


xX 


Aruna. 


Sendiri ku di sini 

Saat kau tinggalkan aku 

Perihnya perasaanku ini 

Kau khianati cinta dariku 

Saat ku benar-benar mencintaimu 

Dan aku tak bisa lupakanmu, Kasih 

Ku tak bisa, melupaknmu, meninggalkanmu 

Tapi mengapa dengan sikapmu kau acuhkanku 

Kutak bisa berbuat apa-apa 

Saat melihatmu berdua dengannya 

Perihnya perasaanku ini 

Lau khianati cinta dariku 

"Runa, gue tau lo begitu mencintai Mas Diran lebih dari 
apapun yang lo punya di dunia ini, tapi kalo mencintai dia 
hanya bikin lo mengorbankan perasaan lo sendiri. Plis, 
berhenti. Gue mau lo lepaskan ikatan-ikatan yang bikin lo 


kesakitan dan sesak napas. Gue tau ini akan berat, pikirkan 
baik-baik dan pastikan lo nggak akan menyesal nantinya." 


"Bin.." 
"Nggak apa-apa kalo lo mau nangis." 
"Makasih ya, udah ada di sini sama gue." 


"Gue seneng kehadiran gue bisa lo anggap." 


"Boleh gue minta sesuatu?" 
"Apapun." 
"Peluk gue, Biru." 


Biru merespon permintaan gue dengan merentangkan 
kedua tangannya. Baik gue maupun Biru langsung melipat 
jarak dengan sebuah pelukan hangat dan intens. Gue 
menghirup aroma buah peach dari tubuh Biru yang memang 
sudah nggak berjarak lagi dengan tubuh gue. 


Gue bisa merasakan jika Biru menempelkan bibirnya di 
puncak kepala gue, dia telaten mengusap-ngusap 
tangannya di punggung gue, membuat gue merasa aman 
dan nyaman di dalam pelukannya. 


"Biru, tolong bertahan dan jangan jauh-jauh dari gue." 


deka 


3700 kata lain di chapter ini semoga bisa jadi penghibur 
malam kalian ya 


mau bilang aja sih ke kalian, di manapun kalian sekarang, 
jam berapapun di tempat kalian, aku mau mengingatkan 
semoga kalian selalu sehat dan nggak lupa untuk sayang 
sama diri kalian sendiri 


aku tau pasti nggak semuanya berjalan dengan lancar dan 
sesuai dengan harapan kalian, tapi semoga apapun yang 
terjadi kalian bisa sadar bahwa semua yang ada di dalam 
hidup ini pasti butuh perjuangan 


nggak ada yang mudah jadi jangan lupa berterima kasih 
sama diri kalian bahwa kalian sudah bertahan sampai 
sejauh ini untuk tetap menjalani hidup dan berbagi kisah 
sama orang-orang terdekat kalian 


percaya kalo kalian berharga dan juga pantas untuk dicintai 
terlebih sama diri kalian sendiri 


aku tau kata-kataku ini nggak mungkin bisa merubah 
apapun yang terjadi pada kalian, tapi semoga bisa jadi 
setitik semangat bagi kalian yang baca, jangan terlalu 
capek dan jangan lupa jaga kesehatan 


mulai musim hujan, jangan lupa kalo pergi-pergi bawa 
mantel atau payung 


semoga hati kalian membaik, semoga juga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya ya 


26 - Tentang Minta Maaf 
Iris. 


Gue mengerjapkan mata beberapa kali, gue menggigit bibir 
bawah gue sembari menahan napas. Gue nggak mau orang 
yang sekarang ada di sebelah gue sadar kalo napas gue lagi 
nggak beraturan dan jadi tegang di pagi hari begini. Gue 
mencoba untuk menormalkan detak jantung gue meskipun 
nyatanya nggak segampang itu, gue nggak bisa benar- 
benar bernapas dengan normal ketika wangi tubuh Mas 
Diran kini jadi satu-satunya wangi yang tercium oleh indera 
penciuman gue. 


Gue menelan saliva, berharap dia nggak mendengar 
tegukan saliva gue barusan. Gue dan Mas Diran sama-sama 
masih dalam posisi terbaring, tangan Mas Diran masih 
berada di bawah leher gue sedangkan tangan yang lain 
mengungkung kepala gue. Gue hampir nggak bisa bergerak, 
walaupun harus gue akui, gue menyukai bagaimana 
mencium wangi parfum Mas Diran menjadi satu-satunya hal 
yang terbaik saat ini. 


Nggak. 


Nggak hanya parfum Mas Diran yang bikin gue betah dan 
berusaha terus pada posisi sekarang ini. Pelukan Mas Diran 
bikin gue hangat dan merasa AC nggak cukup mempan 
membuat gue kedinginan. Hujan deras kemarin juga seolah 
nggak ada gunanya di tubuh gue, tubuh gue tetap hangat 
dan gue merasa begitu nyaman. 


Nggak.. nggak. 
Gue nggak boleh begini dong. 


Ngapain juga gue nyaman sama Mas Diran, kan? 


Ya gue nyaman karena dia orang baik dan juga karena dia 
bos gue. 


Udah. 
Nggak lebih dan nggak kurang. 
Ya lagian siapa juga yang mau jadi lebih sama dia. 


Gue menggigit bibir bawah gue keras-keras, mengutuk 
dalam hati kenapa otak gue bisa mikir ke arah yang jauh 
dan tanpa arah begitu. 


"Sampai kapan lo mau kita begini?" suaranya terdengar 
berat terlebih ketika dia baru bangun tidur begini. 


Suaranya jadi lebih.. seksi. 

Sial. 

Sial. 

Sial. 

Nggak.. nggak boleh gini dong, Iris Pradnyana. 
Woy, bangun buruan. 


Gilak sih, ini gue udah nyoba nyadari tubuh gue supaya 
dorong dia dan numpatin dia gara-gara dia meluk gue 
begini, tapi kalo dipikir-pikir semalem yang minta peluk kan 
gue, ya? 


Bangsat emang. 


Gue meneguk saliva gue lagi. Gue berusaha menjauhkan 
kepala gue, lantas mendongak untuk bertatapan dengan 
wajah Mas Diran yang baru bangun tidur. Dia kelihatan 
bingung dan pasti dia lagi sama-sama merasakan perasaan 
aneh. 


Canggung, mungkin. 


Satu tangan Mas Diran sekarang malah tengah mengusap- 
ngusap puncak kepala gue, dan gue nggak tau sejak kapan, 
sentuhan laki-laki jadi semenyenangkan ini. Mata gue 
beralih ke tangan gue yang kini melingkar di pinggang Mas 
Diran. Pelan-pelan gue menarik tangan gue kembali, lalu 
nggak lama setelah itu gue benar-benar bangkit untuk 
duduk terlebih dahulu di sofa. Mas Diran mengikuti gerakan 
gue, dia pun kini sudah duduk di samping gue. Tangannya 
menyatu bertopangkan kedua pahanya yang dibuka lebar. 
Gue takut-takut menoleh padanya. 


"Mas, kayaknya mulai hari ini gue tidur di apartemen gue 
aja." ujar gue. Jujur, sebenarnya gue udah kepikirian untuk 
balik ke apartemen geu sejak beberapa hari kemarin. Hanya 
saja gue belum bilang ke Mas Diran, karena gue rasa dia 
tetap perlu tau keputusan gue selanjutnya. 


Mas Diran hanya mengangguk singkat. Dia nggak bilang 
apa-apa lagi, tapi nggak tau kenapa dia kelihatan muram. 
Gue jadi khawatir lihatnya, padahal gue nggak biasa 
khawatir sama orang lain. Boro-boro khawatir sama orang 
lain, sama diri gue sendiri aja gue sering nggak peduli. Gue 
pun menggaruk-garuk kepala gue yang nggak gatal. 


Gue menelan saliva lagi. 


Kepala gue tertoleh untuk menatap Mas Diran yang kini 
memilih untuk beranjak dari sofa. Nggak ada lima detik 
setelah itu dia pergi ke kamarnya, pintunya tertutup rapat. 


Gue jadi merasa kalo dia jadi beda setelah kejadian 
semalam. 


Gue menyibakkan rambut ke belakang. 


Gue melirik ponsel gue yang tergeletak bebas di atas meja 
kaca, gue mengambilnya lantas melihat jam di sana. 
Sekarang masih pukul setengah tujuh pagi yang itu artinya 
gue masih punya waktu sekitar satu jam untuk bersiap-siap 
sebelum Nares menjemput gue hari ini untuk kembali 
mengikuti jadwal yang sempat tertunda. Gue pun 
memutuskan untuk mandi di kamar tamunya Mas Diran. 


Setengah jam kemudian gue sudah keluar dari kamar 
dengan setelan santai, celana jins pendek dengan kaos 
oblong santai. Selain di depan kamera dan nggak ada 
jadwal tertentu gue lebih suka pakai kaos-kaos oblong 
ataupun baju-baju longgar yang memang nyaman dipakai. 
Mungkin, karena gue sudah lebih sering pakai pakaian seksi 
dan juga ketat selama pemotretan ataupun syuting, gue jadi 
lebih menyukai pakaian yang nyaman untuk di rumah. 


Saat gue keluar dari kamar dan berjalan ke ruang tamu, gue 
melihat Mas Diran lagi berdiri di dapur. Dia sepertinya 
tengah sibuk untuk menyiapkan sesuatu. Gue tadinya mau 
langsung pergi aja tapi sayangnya suara Mas Diran 
menggagalkan rencana gue. 

"Sarapan dulu, Ris." Katanya yang terdengar datar. 

"Nggak usah deh, Mas, gue langsung aja.." 

"Nares nggak akan marah kalo lo sarapan dulu." 


"Iya, tapi gu.." 


"Gue nggak akan kelewat batas kayak semalam. Maaf kalo 
itu bikin lo nggak nyaman." Ujar Mas Diran lagi. Gue kini 
bertatapan dengannya, setelah dua detik yang lalu dia 
membalikkan tubuhnya sehingga tubuh kami berhadapan. 
Jarak antara gue dan Mas Diran cukup jauh, mungkin ada 
sekitar empat meter, karena memang jarak ruang tamu dan 
dapurnya lumayan jauh. Gue memiringkan kepala gue. 


Gue melangkah mendekat ke arah Mas Diran yang masih 
menatap gue lekat-lekat. 


"Gue minta maaf soal semalam, Ris. Gue salah dan nggak 
seharusnya gue melakukan hal tanpa seizin lo sebagai 
pemilik tubuh. Maaf, gue nyesel." Nggak ada nada bercanda 
di dalam suara Mas Diran. Gue tau dia serius. Dia bahkan 
terlihat begitu menyesal, hembusan napas berat kini lolos 
dari bibirnya. "Gue tau lo jadi nggak nyaman di dekat gue, 
nggak apa-apa. Gue tau gue salah, lo bisa pergi kapan aja 
dari sini, Ris." 


Gue mengerutkan kening dalam. "Mas, lo nggak mikir kalo 
gue balik ke apartemen gue sendiri karena.." gue mengecap 
bibir bawah gue, ragu sejenak. "Mas Diran, gue balik ke 
apartemen gue bukan karena kejadian semalam. Jangan 
salah paham." Kata gue akhirnya. Gue melangkah semakin 
dekat ke Mas Diran, dia masih menundukkan kepalanya 
membuat gue harus menyentuh lengannya supaya dia mau 
menatap mata gue. 


"Maaf, Ris, gue janji nggak bakal lepas kendali lagi. 
Semalem.." 


"Mas Diran, lihat gue." 


"Rijs" 


"Mas Diran." Gue menghela napas panjang, sepertinya 
kejadian semalam benar-benar bikin Mas Diran jadi 
menyesal dan ngerasa bersalah banget, padahal menurut 
gue seharusnya Mas Diran bisa lebih tenang dan biasa aja 
dengan kejadian semalam. Gue akhirnya mengangkup 
kedua pipi Mas Diran, membuatnya hanya menatap mata 
gue lalu gue mulai bicara. "Mas Diran, kejadian semalam 
nggak usah lo ingat lagi. Gue paham lo nggak berniat untuk 
sengaja melakukannya. Gue tau dan gue ngerti, jadi nggak 
usah lo ambil hati kejadian semalam." 


"Gue masih sadar, Ris, meskipun gue nggak bisa bohong 
kalo alkohol bikin gue jadi nggak bisa mikir dengan jernih." 


"Nggak ada yang terjadi semalam, Mas. Lo hanya hampir 
melakukannya, udah. Nggak lebih, kan? Lo juga 
mengurungkan niat lo.." 


"Itu karena lo yang bikin gue berhenti, Ris. Tatapan mata lo, 
suara lo, itu semua bikin gue berhenti." 


"Bukan gue yang bikin lo berhenti, tapi hati lo sendiri yang 
bikin berhenti. Lo nggak mau nyakitin gue karena lo nggak 
minta izin sama gue. Itu udah lebih dari cukup buat gue 
yakin kalo lo laki-laki yang baik, Mas Diran. Jadi plis, stop 
menyalahkan diri lo sendiri." 


Mas Diran menghela napas panjang, hembusan napasnya 
terdengar frustasi. 


"Mas, nggak ada yang kita lakuin semalem. Gue dan lo 
hanya tidur, oke?" 


"Gue cium lo." 


"Lo cium kening gue dan gue nggak masalah. Gue juga 
peluk lo dan itu bikin gue nyaman. Gue sama sekali nggak 


masalah dengan itu." gue menatapnya lekat-lekat lalu 
menyambung kalimat gue lagi. "Mas, jangan bikin 
semuanya jadi rumit." 


Mas Diran masih saja diam. 


"Gue nggak akan datang ke lo, kalo gue nggak yakin lo itu 
orang baik, Mas." 


kk 


Diran. 


Kepala gue rasanya mau pecah kalo mikir berapa banyak 
masalah yang lagi gue hadapi sekarang. Kayak nggak ada 
waktu buat gue istirahat barang sebentar aja. Kenapa 
rasanya semua masalah datangnya barengan begini sih? 
kenapa nggak satu-satu dulu? Kenapa nggak datang ketika 
masalah yang lain selesai, ini masalah yang datang ke gue 
udah kayak air bah tau nggak? 


Belum sembuh gue dari sakit hati setelah kandasnya 
hubungan gue dan Mirah, terus datang lagi masalah baru. 
Gue nggak tau bagaimana harus menyebutnya, masalah 
baru atau bukan, tapi yang pasti ketidaktahuan gue akan 
perasaan Aruna ke gue itu jadi masalah lain yang bikin gue 
pusing tujuh keliling. Lalu, belum sempat gue berpikir 
bagaimana menyelesaikan masalah gue dengan Aruna 
secara baik-baik, udah muncul lagi masalah gue dan Iris. 


Gue tau, meskipun kemarin Iris bilang kalo kejadian 
beberapa waktu lalu itu bukanlah faktor kesengajaan toh 
nggak jadi ngapa-ngapain juga. Tapi tetep aja gue kepikiran. 
Apalagi Iris adalah artis gue yang harusnya gue jagain dia, 
ini malah gue yang hampir ngerusak imagenya dia. Gila, 
kan? 


Udah nggak waras gue lama-lama. 


Hembusan napas gue lolos begitu saja. Tangan gue 
sempurna menarik rambut gue ke belakang dengan kasar. 


Kenapa rasanya dunia ini nggak ngasih kesempatan untuk 
gue bernapas dengan lega dan normal? Kenapa rasanya gue 
terus menerus dikejar oleh masalah yang nggak pernah ada 
selesainya? 


Angin sore membuat gue memejamkan mata selama 
beberapa saat, sebelum akhirnya mata gue kembali terbuka 
ketika indera penciuman gue merasakan aroma familiar. Gue 
menarik napas dalam-dalam untuk memastikan aroma 
wangi lavender yang gue hirup. Gue menoleh ke samping 
hanya untuk mendapati Mirah dengan rambut panjangnya 
yang diikat satu membuat leher jenjangnya terlihat 
sempurna. 


Gadis itu kini tengah menempelkan satu tangannya di 
pembatas rooftop, sedangkan tangannya yang lain dia 
masukan di saku jaketnya. Gue menelan saliva, jujur hampir 
satu bulan berpisah dengan Mirah, rasa sayang dan cinta 
gue ke dia masih ada. Meskipun nggak sebesar dulu. Iya, 
nggak sebesar dulu saat gue memendam perasaan 
untuknya. Mungkin benar, sesuatu yang dipendam akan 
terus tumbuh tanpa tau batas dan ujungnya. Namun ketika 
gue mengatakan perasaan gue padanya, ada sebuah 
kelegaan di dalam hati gue, bahwa diterima atau nggak 
diterima nantinya yang penting dia tau apa yang gue 
rasakan. Bagaimana dia membalasnya atau bagaimana dia 
mengabaikan gue pada akhrinya, itu adalah urusan dia 
sepenuhnya. Gue nggak berhak ikut campur apalagi 
mempengaruhinya untuk menerima gue dengan segala 
perasaan yang gue punya. 


"Halo, Mas." dia menyapa gue lebih dulu, nada suaranya 
yang tenang juga tatapan matanya yang lembut hampir 
bikin gue lupa diri. Gue hanya mengangguk tipis, gue 
berniat memutar tubuh gue lantas pergi dari sini, namun 
suara Mirah malah terdengar lebih keras dari sebelumnya. 


"Aku ke sini mau minta maaf sama Mas Diran." Katanya yang 
otomatis membuat kaki gue batal melangkah. Gue meneguk 
saliva geu sendiri, kemudian mata kami bertatapan lagi. 


"Minta maaf buat apa?" tanya gue, padahal gue tau dia 
minta maaf buat apa. Namun sayangnya otak, hati dan bibir 
gue lagi nggak sinkron. 


"Minta maaf udah bikin hati kamu patah, Mas." 


Jarak gue dan Mirah nggak lebih dari dua meter, meskipun 
begitu wangi parfum Mirah masih bisa gue cium jelas dari 
tempat gue berdiri. 


"Bukan tanggung jawab kamu kalo hatiku patah." 
"Tetap saja, aku harus minta maaf sama kamu, Mas." 
"Ya udah, aku juga udah lupa." 


"Aku tau kamu belum lupa, Mas. Aku malah minta kamu 
untuk jangan lupa soal itu, Mas. Soal bagaimana aku 
nyakitin dan matahin hati kamu. Jangan pernah lupain itu, 
Mas." 


"Ada alasan kenapa aku harus ingat itu?" 


"Biar aku cukup tau diri untuk nggak mengharap kebaikan 
kamu lagi. Kamu orang baik dan nggak seharusnya aku 
jahat sama orang baik." 


"Kamu ke sini hanya mau bilang itu?" 
"Aku mau minta maaf dan bilang makasih ke kamu." 


"Makasih buat apa lagi? aku nggak merasa harus mendapat 
ucapan terima kasih dari kamu, Mir." Akhrinya setelah 
hampir satu bulan lamanya, gue manggil nama dia lagi. 
Nggak tau kenapa, mungkin karena gue sudah 
menghabiskan begitu banyak waktu untuk mencintainya 
dalam diam, sekarang gue benar-benar nggak merasakan 
sesuatu yang istimewa lagi. Perasaan gue untuknya seperti 
sudah hambar. Atau bisa jadi karena luka yang dia buat 
terlalu bikin gue jatuh terlalu dalam, sampai untuk 
merasakan niat baiknya saja gue biasa aja. 


Gue hanya mencoba untuk menghargainya sebagai seorang 
perempuan yang pernah hadir di dalam hidup gue. 


Pernah hadir. 


"Makasih karena kamu udah pernah sayang sama aku 
sampai sebegitunya, Mas. Aku nggak tau gimana balas 
semuanya, kamu hadir ketika aku dalam masa-masa sulit 
dan aku nggak bisa bayangin saat itu tanpa kehadiran kamu 
di sisi aku. Jadi aku berterima kasih atas semua yang kamu 
kasih ke aku, Mas. Aku nggak akan pernah lupa." 


"Aku bersyukur paling nggak kamu menghargai 
kehadiranku." 


"Dan hal itu yang bikin aku merasa bersalah dan menyesal 
sudah ninggalin kamu." Ujarnya lebih lirih dari sebelumnya. 


Gue menarik napas dalam-dalam. "Aku harap rasa bersalah 
dan penyesalan kamu ke aku akan tinggal di hatimu 
selamanya, Mir." 


"Mas Diran.." 


"Aku tau ini terdengar kejam dan nggak berperasaan, tapi 
paling nggak biarkan apa yang aku rasakan juga kamu 
rasakan walau hanya satu persennya saja. Meskipun bukan 
aku yang menyakitimu secara langsung, tapi aku seneng 
kebaikanku bikin kamu merasa bersalah menjadi sebagai 
sebuah pilihan." Kata gue. 


Gue tau, gue akan terdengar sangat egois dan nggak 
bereperasaan, tapi inilah yang gue rasakan. Gue nggak bisa 
selamanya baik sama orang, termasuk sama orang yang 
udah pernah nyakitin gue. Gue tau ini juga bukan gue 
banget yang bicara seenaknya tanpa memikirkan perasaan 
orang lain lebih dulu ketimbang perasaan gue. Tapi gue 
mulai capek untuk menjaga perasaan orang lain, ketika 
orang lain bahkan nggak peduli dengan apa yang gue 
rasakan. 


Gue bukan manusia suci yang setelah sakit hati gue bisa 
langsung mendoakan dia bahagia dengan pilihannya. Gue 
juga bukan orang munafik yang setelah dijadikan pilihan, 
lantas gue bisa legowo dan menerima dengan lapang dada. 
Nggak kok. Gue nggak sebaik dan sesempurna itu. Gue 
hanya laki-laki biasa yang juga punya rasa sakit dan juga 
sebuah trauma. Yang bisa gue lakukan hanyalah mencoba 
untuk nggak menyakiti dia balik, walau hanya secuil. Yang 
bisa gue lakukan adalah mempertahankan bahwa perasaan 
gue ke dia nggak berubah jadi benci bahkan setelah sakit 
yang gue alami. 


Jika kebaikan gue membuatnya merasa nggak nyaman dan 
malah merasa bersalah, itu bukan urusan gue lagi. Dia yang 
menganggapnya begitu, sedangkan yang gue lakukan 
hanyalah berusaha menjadi orang baik yang melakukan hal 
baik sebisa dan semampu gue. 


Mirah menganggukkan kepalanya beberapa kali. "Aku lebih 
suka kamu begini, ketimbang kamu menyimpang amarah 
dan rasa kecewa kamu di dalam dada kayak sebelum- 
sebelumnya, Mas. Seperti yang kamu bilang ke aku tadi, 
Mas, kebaikanmu biar aku jadikan sebuah karma yang 
nggak tau kapan habisnya." Mirah berujar mantap dan 
tegas. Mendengar itu bikin gue langsung menghembuskan 
napas pelan. Sebegitunya dia siap mengambil risiko hanya 
demi bisa hidup kembali dengan Juna. 


Gue memperhatikan wajahnya yang kini seperti tengah 
memilah kata demi kata yang akan dia ucapkan lagi ke gue. 
Gue menunggu dengan sabar detik-detik berikutnya sampai 
suara Mirah terdengar lagi di telinga gue. 


"Tadinya aku pikir, kita masih bisa berteman, Mas. Tapi 
kayaknya nggak bisa, kamu masih begitu kecewa dan aku 
nggak bisa maksain kehendak aku ke kamu." Katanya. 


Gue pun mengangguk sebagai pembenaran atas 
pernyataanya. "Untuk sekarang mungkin ada baiknya kita 
jalanin masing-masing, Mir. Kamu dengan kehidupan kamu, 
begitupun aku dengan kehidupanku." 


Sore itu, persis sebelum matahari tenggelam di ufuk barat, 
gue dan Mirah benar-benar memutuskan untuk hidup 
masing-masing seperti sebelum kami memulai segala yang 
pernah terjadi antara kami berdua. Hanya saja gue mulai 
belajar untuk nggak memendam perasaan gue lagi 
padanya, gue hanya mau perasaan yang gue punya pelan- 
pelan menguap ke udara kemudian hilang ditelan sang 
angkasa. 


Karena makin ke sini gue sadar, seberapapun yang gue 
kasih untuk seseorang yang gue sayang, nggak akan pernah 
mampu menggantikan hati yang sudah dia berikan untuk 


orang lain. Dan gue nggak mau menghabiskan energi gue 
demi orang yang nggak mau kasih hatinya untuk gue. 


"Semoga Mas Diran bahagia." Gue hanya mengangguk 
tanpa mengucapkan kalimat yang sama ke Mirah. Karena 
seperti yang gue katakan sebelumnya, tanpa ucapan kata 
dari gue pun dia akan bahagia dengan pilihannya. Atau 
paling nggak dia harus bisa bahagia karena sudah 
mengorbankan hati gue sebelumnya. 


Lima detik selanjutnya, setelah memastikan jika gue nggak 
memberikan respon balasan atasan doanya, Mirah pun 
hanya mengangguk beberapa kali lantas pergi menjauh dari 
rooftop. Sedangkan gue masih berdiri di tempat yang sama 
memandangi langit yang perlahan menjadi gelap. 


Hembusan napas gue terasa berat. 


Sebuah getaran yang berasal dari kantong celana gue 
membuat tangan gue refleks merogoh dan mengeluarkan 
benda persegi panjang dan pipih itu. Ada sebuah nama 
muncul di layar, namanya bikin gue mendecih pelan. 


Kali ini apa lagi yang dia jadikan masalah? 
"Halo." 

"Mas." 

"Hm?" 

"Dimana?" 

"Kantor." 

"Pulang jam berapa?" 


"Belum tau, kenapa?" 


"Benerin lampu kamar gue dong." 

"Gue bukan tukang lampu." 

"Iya, tau. Ganteng begitu masa jadi tukang lampu." 
“Iris.." 


"Pokoknya dateng ke apartemen gue, benerin lampu 
apartemen gue ya." 


"Lo bisa nyewa orang." 
"Mahal, kalo sama lo kan nggak bayar." 
"Sama gue lebih mahal." 


"Ya udah nggak apa-apa, tapi beneran datang ke apartemen 
gue ya. Gue tunggu." 


"Gue nggak bilang kalo gue bakalan dateng." 
"Lo pasti bakal dateng." 
"Nggak." 


"Oke, kalo gitu gue yang manjat lemari nanti terus gue 
gotong-gotong kursi dulu, ter.." 


"Jam sembilan. Jangan aneh-aneh dan tunggu gue datang ke 
apartemen lo." 


"Oke, Mas Diran, mueheheh." 
Sambungan telfon terputus begitu saja. 


Gue menyipitkan mata gue memandang layar ponsel gue 
yang sudah kembali ke halaman awal. Gue menghembuskan 


napas berat namu satu detik berikutnya ada sebuah senyum 
tipis yang menggantung di sudut bibir gue. 
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Mirah. 

"Tadi aku ketemu sama Mas Diran, Jun." 
"Ngobrol?" 

"Hm, ngobrol dikit tapi berat." 

"Berat gimana?" 


Gue narik napas panjang, mata gue menatap lurus ke depan 
ke jalanan. "Aku bilang maaf, makasih juga doain dia." 


"Terus Mas Diran gimana responnya?" 
"Dia kelihatan masih kecewa banget sama aku, Jun." 
"Sekarang kamu gimana?" 


"Lega. Gimanapun, aku udah bilang hal-hal yang harus aku 
sampaikan ke dia, meskipun mungkin dia nggak 
menerimanya dengan baik, tapi aku bersyukur dia mau 
bicara sama aku lagi. Aku udah bicarain apa yang mau aku 
bicarain dengan dia, aku juga udah mengucapkan harapan 
yang terbaik buat dia, meskipun dia nggak melakukan hal 
yang sama ke aku. Tapi itu udah lebih dari cukup. Aku nggak 
bisa berharap lebih sama orang yang udah aku sakitin, 
kan?" 


Salah satu tangan Juna kini meraih tangan gue, 
menggenggamnya erat. Dia tau gue lagi nggak butuh 
digurui apalagi disalahkan, jadi dia hanya mendengarkan 
apa yang gue katakan. 


"Mau peluk nggak? Biar aku tepiin mobilnya sebentar." Kata 
Juna lagi yang gue balas dengan gelengan. 


"Nggak." 

"Nggak bayar kok kalo dipeluk sama aku." 

"Nggak usah bercanda." 

"Nggak bercanda, ini beneran. Kalo kamu mau peluk aku 
minggirin, mumpung peluk aku masih gratis, Mir." Katanya 
sambil menyunggikan senyum jahil yang bikin gue 
langsung meninju lengannya pelan. 

"Mir." 

"Hm." 


"Aku seneng bisa jadi tempat kamu berkeluh kesah lagi." 
katanya. 


"Aku juga ngerasa begitu, Jun." 

"Udah siap buat jalanin hari lagi sama aku, Mir?" 
xk 

Iris. 


"Udah nih pasang lampunya. Apa lagi sekarang?" tanyanya 
yang bikin gue langsung cemberut. 


"Gue laper." 
"Makan." 


"Buatin." 


"Lo minta gue bikinin makanan?" 


Gue pun mengangguk dengan senyum lebar. "Masakan lo 
enak soalnya." 


"Cih." gue mendecih pelan. Gue melepaskan jas yang gue 
pakai hingga menyisakan sebuah kemeja. Gue melinting 
lengan kemeja gue sampai ke siku lalu berjalan menuju ke 
dapurnya Iris. 


"Mau makan apa lo?" 
"Hm, apa aja asal jangan makan hati." 


"Ris, gue tanyanya serius." Sekarang gantian Mas Diran 
yang cemberut tapi cemberutnya dia bikin gue ketawa. 


"Canda, Mas. Bentar ya, gue lihatin dulu di kulkas." Padahal 
sih gue yakin di kulkas nggak ada apa-apa, ya iyalah orang 
gue aja nggak pernah belanja bahan makanan. Yang ada 
cuma makanan instan doang. 


"Nggak ada apa-apa di kulkas lo?" ujar Mas Diran yang juga 
melongok ke dalam kulkas gue. "Bukannya di sini ada 
swalayan yang deket ya?" tanyanya. 


"Ada, persis di depan gedung apartemen ini, gue berani ke 
sana sendirian tapi gue nggak bisa nyebrang jalan, Mas." 


"Gue juga nggak nyuruh lo belanja sendirian." 
"Terus?" 


"Ya sama gue lah." 


deka aaa okok 


ada yang kangen sama mereka nggak? 
selamat ketemu tentang sepasang ya 
nanti cerita lain juga diupdate 


mau ngasih tau juga kalo aku udah selesai kompre dari hari 
kami kamis kemarin dan alhamdulillah lulus dengan nilai 
yang baik juga huhuhu, meskipun udah kayak diteror waktu 
mau masuk ruangannya huhuhu tapi ya udah lah udah 
kelewat juga 


semoga apapun yang kalian doakan dan harapkan 
dikabulkan ya sama Tuhan 


selamat berhari selasa 


semoga hari kalian baik 


27 - Tentang Kekecewaan 


Nares. 

"Ris." 

"Hm." 

"Boleh gue bilang sesuatu sama lo nggak?" 


"Kenapa pakai izin segala? Biasanya juga langsung 
ngomong." Jawabnya sambil setengah ketawa. Iris lagi 
duduk di sofa ruang tamu apartemennya sedangkan gue 
lagi di dapur. Gue baru saja mengambil dua kaleng bir 
untuk kami berdua. Sebelumnya gue sudah memastikan 
kalo besok pagi Iris nggak punya jadwal, karena jadwalnya 
siang hari sampai tengah malam, jadi aman kalo Iris bangun 
siang. 


Kebetulan malam ini gue nggak langsung pulang ke rumah, 
karena gue perlu bicara sama Iris tentang suatu hal. Gue 
merasa akhir-akhir ini dia jadi jaga jarak sama gue dan dia 
jadi tertutup sama gue, padahal biasanya dia pasti banyak 
cerita setiap kali kami berdua di mobil. Kenapa akhir-akhir 
ini nggak? Dia lebih banyak diam dan bicara seperlunya. 
Gue nggak tau seseorang bisa berubah secepat itu hanya 
dalam hitungan minggu. Gue menarik napas panjang 
sebelum akhirnya mendekat ke arah Iris, tangan gue terulur 
untuk memberikan kaleng bir padanya. Dia menerimanya 
sambil memperhatikan gue sebentar. 


"Katanya tadi mau ngomong, mau ngomong apa, Res?" 


Gue menelan saliva, gue sedikit ragu untuk membicarakan 
ini pada Iris. 


"Lo berubah akhir-akhir ini, Ris." 


"Berubah gimana maksud lo? gue nggak berubah jadi power 
rangers ataupun tiba-tiba jadi mutan kayak di film-film, Res. 
Gue masih Iris kok dan tubuh gue juga masih sama, muka 
gue juga gini-gini aja." jawabnya sambil ketawa kecil. Dia 
terlihat nggak sepenuhnya menangkap apa yang gue 
maksud. Gue masih berdiri sambil menyandarkan punggung 
ke tembok. Mata kami bertatapan. 


"Bukan itu maksdu gue, Ris." 


"Ya makanya kasih tau gue maksud lo itu kayak gimana? Lo 
tau gue nggak suka bertele-tele dan muter-muter. 
Begitupun dengan lo, Res." 


"Soal kejadian ancaman beberapa waktu lalu, kenapa lo 
nggak langsung bilang ke gue?" 


"Soal foto sama Juna itu?" 
"Iya." 


"Karena kalopun gue nggak bilang, mereka pasti akan 
menghubungi lo. Secara lo manajer gue, udah pasti lo akan 
tau." 


"Tapi dulu sekecil apapun masalahnya lo selalu bilang ke 
gue, kenapa sekarang nggak? Lo malah terkesan 
menghindari gue." 


"Gue nggak menghindari lo, gue hanya mencoba untuk 
nggak menyusahkan lo." 


"Lo nggak menyusahkan gue dan gue nggak pernah merasa 
disusahkan sama lo." 


"Itu karena lo manajer gue makanya lo bilang begitu, tapi 
sebagai teman mungkin pikiran lo berbeda, Res. Kita nggak 
usah munafik, kiat udah kenal lama dan gue cukup tau 
selama ini lo udah sangat kelelahan dan kewalahan untuk 
mengatur gue. Gue nggak mau lagi menambah beban hidup 
lo. Selama ini gue sepenuhnya sadar kalo kehadiran gue 
nggak selamanya membawa kebaikan untuk lo." kali ini 
jawaban Iris terdengar tegas dan lebih serius dari 
sebelumnya. Gue meletakkan kaleng bir pada pelipiran 
jendela. Tangan gue kini terlipat di depan dada sedangkan 
kaki gue sengaja disilangkan. 


"Kenapa gue merasa semakin hari lo semakin dekat sama 
Mas Diran." 


"Dia bos gue dan dia juga bos lo. Nggak ada yang salah kalo 
gue dan dia dekat." 


"Lo yakin hanya sebatas bos dan artisnya? Karena gue 
nggak yakin, Ris." 


Iris menyipitkan kedua matanya, dia meletakkan kaleng 
birnya di atas meja, dia kini menyandarkan punggungnya ke 
sandaran sofa. 


"Gue nggak ngerti dengan pernyataan lo barusan." 


"Lo jadi jarang cerita sama gue. Lo mulai jarang berkeluh ke 
sah ke gue dan lagi, gue bukan menjadi orang pertama 
yang lo cari ketika lo merasa sendirian dan butuh teman, 
Ris." Gue berucap jujur. Sungguh, baru kali ini gue bicara 
dengan sangat to the point kepada Iris karena sebelumnya 
yang gue lakukan hanya sekedar memberi kode itupun 
sangat nggak jelas dan nggak akan dia mengerti. Karena Iris 
adalah Iris, dia hanya akan mengerti ketika dijelaskan 
dengan sangat rinci dan tanap ditutup-tutupi. 


"Kalo ini soal masalah foto gue sama Juna kemarin, seperti 
yang udah gue bilang, Res. Lo udah cukup sibuk untuk 
ngurusin segala jadwal dan kegiatan gue selama ini. Gue 
hanya merasa nggak seharusnya membuat beban Io lebih 
lagi." 


"Gue nggak kerja selama 24 jam, Ris. Lo bisa datang ke gue 
sebagai seorang teman di luar jam kerja, seperti yang 
biasanya lo lakukan." 


"Gue ngerti." 


"Kalo lo ngerti seharusnya lo tau kalo gue juga khawatir soal 
keadaan lo. Terutama malam itu gue datang ke sini dan lo 
nggak ada di apartemen. Bayangin gimana paniknya gue 
waktu itu nyariin lo kemana-mana tapi nggak ketemu juga 
dan ternyata lo ada di tempatnya Mas Diran. Bisa nggak sih 
lo mikirin perasaan gue sedikit?" 


"Yang penting gue udah nggak apa-apa. Lagian ini udah 
hampir dua minggu kejadian itu terlewat dan semuanya 
juga udah selesai dengan baik. Lo dan manajemen 
menyelesaikan masalah itu dengan baik, gue pun dalam 
keadaan baik sekarang. Apanya yang harus dibahas lagi sih, 
Res?" 


"Lo aneh tau nggak?" 
"Aneh gimana?" 


"Sekarang lo nggak pernah ngabarin gue kalo lo ada apa- 
apa, nggak kayak biasanya. Lo berubah dan lo seolah 
sedang jaga jarak sama gue." 


"Loh selama ini bukannya lo yang selalu ngeluh kalo gue ini 
hanya datang ke lo ketika gue butuh dan gue sedang 
memperbaiki itu, Res. Gue nggak pernah jaga jarak dengan 


lo, gue hanya merasa gue butuh waktu sendirian begitupun 
dengan lo. Gue hanya memberikan tempat bagi kita berdua 
untuk sibuk dengan hidup kita masing-masing, Res. Lo 
dengan hidup lo dan gue dengan hidup gue." jawaban Iris 
mulai membuat intensitas percakapan kami menegang. 


Lo dengan hidup lo dan gue dengan hidup gue. Andai 
semua semudah itu, Ris. Sayangnya lo adalah hidup gue 
dan gimana mungkin gue berpisah dengan sesuatu yang 
gue anggap sebagai hidup gue? sebagai semesta yang gue 
anggap menjadi pusat hidup gue, gue mungkin nggak akan 
sanggup untuk jauh-jauh dari lo, Ris. 


"Memperbaiki?" 


"Gue nggak akan melakukan itu lagi karena gue tau lo 
merasa nggak nyaman dengan apa yang gue lakukan. Gue 
mau belajar untuk nggak selalu merepotkan lo, nggak akan 
merengek-rengek saat ada masalah jadi lo bisa hidup 
dengan tenang. Gue hanya mau belajar untuk nggak terus 
menerus bergantung sama lo, Res. Gue nggak mau jadi 
parasit dalam hidup lo." 


Jangan gitu, Ris. Plis tetap bergantung sama gue, biar gue 
punya kekuatan untuk menjalani hari-hari gue seperti hari 
sebelumnya. Gue paham nggak akan memiliki lo, tapi paling 
nggak biarkan gue untuk tetap dekat dengan lo, Ris. 


Gue menelan saliva gue pahit, kalimat barusan nggak akan 
pernah bisa gue ucapkan ke Iris. 


"Ris, lo apa-apaan sih? Kenapa lo jadi menganggap gue 
teman ya.. selama ini gue dekat dengan lo sekalipun gue 
nggak pernah merasa direpotkan oleh lo meskipun 
seringkali lo menyebalkan dan bikin banyak ulah. Tapi gue 
nggak pernah menganggap lo sebagai parasit dalam hidup 
gue." 


"Res, selama ini gue udah sering keterlaluan sama lo, gue 
sering mengabaikan lo dan nggak peduli gimana besarnya 
perhatian lo ke gue. Gue tau, makanya gue pun belajar 
untuk nggak terus menerus jadi anak kecil yang bisanya 
minta bantuan terus. Gue mau belajar untuk jadi mandiri 
dan nggak mengandalkan orang lain dalam hidup gue. Gue 
mau lo mulai menjalani hidup lo dengan baik dan nggak 
melulu menjadikan gue prioritas lo, Res. Lo punya hidup 
yang harus lojalani sendiri." 


Gue tertawa pahit, kalimat Iris barusan lebih terdengar 
seperti sebuah perintah ketimbang permintaan. Sebuah 
perintah dimana gue harus segra pergi dari hidupnya dan 
nggak balik lagi. Dia berharap gue menghilang dari 
hidupnya karena kehadiran gue nggak lagi penting dan 
cukup berharga untuk dia jaga. Gue menyunggingkan 
senyum tipis di ujung bibir gue. Dada gue berdenyut nyeri. 
Gue tau ini pasti akan terjadi, tapi kenapa rasanya masih 
begitu sakit dan bikin gue merasa benar-benar nggak 
berguna seperti ini. 


"Kenapa lo nggak bilang sekalian kalo lo udah ada orang 
lain sih, Ris?" 


"Orang lain gimana sih, Res? Gue nggak ngerti dengan yang 
bilang perkara orang lain itu? orang lain yang seperti apa?" 


"Ada orang lain yang ternyata lebih mampu jagain lo 
ketimbang gue misalnya." 


"Bukan itu maksud gue, Res." 


"Lagian.. siapa gue meminta lo untuk kasih kabar ke gue 
setiap saat, gue kan bukan siapa-siapa lo. Gue paham 
sekarang, maaf kalo selama ini kesannya gue malah jadi 
membuat lo nggak nyaman dan terkekang." 


"Nares, cukup. Nggak ada maksud gue untuk menyinggung 
lo tentang itu.. sama sekali nggak ada. Gue hanya nggak 
mau kalo lo terus direpotkan oleh kehadiran gue dan 
masalah gue, gue hanya mau lo hidup tenang dengan 
kehidupan lo. Itu aja, Res. Kenapa malah jadi merambat 
kemana-mana gini, sih?" 


"Bukan karena itu, Ris." 


"Kalya.." Iris berujar lemah dan gue pun jadi menghela 
napas panjang. Gue tau setiap kali Iris udah memanggil 
nama depan gue itu tandanya dia udah sangat frustasi dan 
dia nggak mau diganggu lebih lama lagi. Jadi gue pun 
memilih untuk mengangguk beberapa kali sembari berpikir 
sebentar sebelum akhirnya kembali bicara. 


"Lo mau gue pergi karena udah ada orang lain yang bisa 
menggantikan gue sepenuhnya. Menggantikan kehadiran 
gue dan Juna secara bersamaan." Gue tertawa miris, 
menertawai diri sendiri yang semakin terlihat menyedihkan. 
Gue meraih jaket gue yang tersampir di sandaran sofa 
bersiap untuk meninggalkan apartemen Iris. 


"Kalya.. sebentar gue bisa jelask.." 


"Gue rasa semuanya sudah jelas, harusnya dari awal gue 
tau diri dan nggak menaruh harapan terlalu tinggi, sekarang 
gue kecewa sama diri gue sendiri." Iris meraih tangan gue 
dan gue pun langsung menatap matanya lekat-lekat. 
"Lepasin tangan gue, Ris." 


"Nggak, sebelum lo mau dengerin penjelasan gue. Lo salah 
paham dengan apa yang gue bicarain, Res. Gu.." 


"Gue nggak mau kasar ke cewek apalagi ke lo. Jadi plis 
lepasin tangan lo sekarang juga." 


"Nares, sorry.. gue ngg.." 


"Lo nggak perlu minta maaf, Ris. Gue yang salah. Di sini gue 
yang nggak pernah mau sadar kalo selama ini bukan gue 
yang lo harapkan. Gue pergi seperti kemauan lo." 
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Iris. 


Gue menghembuskan asap rokok ke udara. Suara musik 
yang begitu keras sama sekali nggak jadi halangan untuk 
gue terus berbicara pada seseorang yang kini tengah duduk 
di hadapan gue. Gue lupa sejak kapan gue terduduk di 
tempat ini hanya untuk menghabiskan uang demi membeli 
dua botol wine dan menyia-nyiakan waktu tidur gue. 


Gue lagi butuh hiburan dan gue rasa sendirian di apartemen 
nggak akan bikin gue jadi baik lagi seperti semula. Awalnya 
gue mau tidur setelah Nares pergi dari apartemen gue, tapi 
nyatanya nggak bisa. Gue juga masih kepikiran dengan apa 
yang dia bicarakan tadi. Terutama ucapannya tentang Mas 
Diran. 


Gue menatap laki-laki yang kini duduk di depan gue 
sembari menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. 
Gelasnya yang berisi wine masih utuh, dari tadi dia hanya 
menatap gue sambil melipat kedua tangannya di depan 
dada. 


Gue kembali menghembuskan asap ke udara. Mas Diran 
terlihat nggak nyaman meskipun dia lebih memilih untuk 
diem aja dan nggak berbuat apa-apa. Helaan napas gue 
terdengar berat, tangan gue meraih gelas wine yang ada di 
hadapan gue namun tangan Mas Diran tiba-tiba mengambil 
alih gelas yang gue pegang. Dia segera menjauhkan gelas 
itu dari jangkauan tangan gue. 


Gue memandangnya cemberut. "Gue mau minum, Mas." 
"Ini udah jam dua pagi, Ris." 

"Ya terus kenapa kalo udah jam dua pagi?" 

"Lo harus pulang dan istirahat." 

"Nggak mau, gue masih mau minum." 


"Nggak bisa." Jawabnya bikin gue makin mengerucutkan 
bibir. Tangan gue melambaik untuk memanggil pelayan, 
namun sekali lagi hal itu dihentikan oleh Mas Diran yang 
langsung menarik tangan gue untuk turun ke bawah. 


"Gue bayar pakai uang gue sendiri, kenapa jadi lo yang 
seweo sih, Mas?" tanya gue. 


"Gue nggak mau lo sampai mabok." 
"Gue nggak akan mabok." 


"Terakhir kali lo bilang gitu, lo mabok dan nggak bangun 
sampa sore hari." 


"Paling nggak ada lo di sini yang bakal bawa gue pulang 
dan memastikan kalo gue tidur di kasur gue sendiri, Mas." 
jawab gue enteng. "Gue nggak akan datang ke sini kalo gue 
merasa baik-baik saja." 


"Jadi Io lagi nggak baik-baik saja?" 
"Menurut lo?" 


"Nggak tau. Lo nggak bilang apapun ke gue, gimana gue 
bisa ngerti." 


"Cowok tuh kenapa sih nggak peka-peka soal perasaan 
cewek? Heran deh, padahal kan kita udah sekuat tenaga 
kasih kode tapi masih aja nggak mudeng. Sebel." 


"Cowok itu hanya manusia biasa, lagian kalo emang ada 
masalah kan lo bisa bilang nggak udah pakai kode-kodean 
segala." 


"Bodo, sinih mana gelasnya." 
"Nggak boleh, Iris. Lo udah minum banyak." 
"Mas Diran.." 


"Iris, lo bisa bicara sama gue kalo lo memang butuh teman, 
tapi nggak dengan terus minum-minuman begini. Kalo lo 
maksa buat minum, gue pergi sekarang." katanya dengan 
nada setengah mengancam. Akhirnya gue mengalah, 
ketimbang gue pulang sendiri naik taksi atau supir bayaran 
yang jelas nggak aman, gue lebih memilih untuk nggak 
minum wine gue lagi. Gue menghembuskan napas kesal 
lantas menarik diri, menempelkan punggung gue ke 
sandaran kursi. Mata gue kini memandang keramaian yang 
nggak ada tanda-tanda akan berhenti dalam waktu dekat. 


Telinga gue masih mendengar suara musik yang begitu 
keras meskipun jarak antara meja gue dengan sound cukup 
jauh, namun suaranya masih terdengar begitu nyaring di 
telinga. 


Mas Diran menatap mata gue dengan lembut, gue pun 
mulai bisa mengendalikan diri gue sendiri. 


Kembali pada pertengkaran gue dengan Nares kemarin 
malam, gue masih nggak bisa menerima keputusannya 
yang tiba-tiba menyalahkan gue karena menjaga jarak 
darinya. Padahal yang gue lakukan hanya untuk kebaikan 


kami bersama. Gue mau dia bisa menikmati hidupnya yang 
tanpa gue, itu aja. Kenapa dia malah nggak bisa 
menerimanya dengan baik dan malah berburuk sangka ke 
gue. 


Gue sedih. 


Jujur gue nggak tau harus gimana dan ngadu ke siapa lagi, 
karena biasanya setiap kali ada masalah gue akan ngadu ke 
Nares, tapi kali ini nggak bisa. Karena Nares lah yang jadi 
masalahnya, dan kemudian satu-satunya orang yang terikir 
di otak gue ya Mas Diran. 


Gue menelan saliva, kalimat Nares mungkin ada benarnya. 
Akhir-akhir ini gue memang menaruh minat lebih pada Mas 
Diran, dia selalu datang pertama kali di otak gue setiap kali 
gue mengalami kesulitan gue juga nggak tau alasannya, 
semuanya terjadi begitu saja. Secara alami, wajah Mas Diran 
muncul di otak gue saat gue butuh seseorang untuk diajak 
ngobrol. 


"Mas, mau dengerin gue ngomong nggak?" 
"Hm." 

"Jangan di sini ya?" 

"Mau dimana?" 


"Terserah. Di sini rame banget." Ujar gue dengan nada yang 
lebih tenang. 


"Ya udah gue anterin lo sekalian pulang aja gimana?" 
tanyanya yang gue balas dengan anggukan. 


Di dalam mobil Mas Diran, gue nggak banyak bicara dan 
beruntung Mas Diran pun nggak banyak bertanya. Tadinya 


gue sempat ketar-ketir kalo dia menanyakan alasan kenapa 
gue bisa berada di club malam tanpa ada satu orang teman 
pun yang menemani gue atau paling nggak orang asing 
yang duduk sembarangan di satu meja dengan gue. 


Gue memang berniat untuk bercerita soal kesalahpahaman 
yang terjadi antara gue dan Nares, tapi sayangnya rasa 
kantuk gue lebih besar. Rasanya mata gue berat banget 
buat sekedar melek apalagi untuk bicara panjang lebar. Lalu 
entah pada detik keberapa, gue merasakan mata gue benar- 
benar tertutup dan yang gue lihat hanyalah gelap. 
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Diran. 


Gue menolehkan kepala gue untuk melihat Iris yang tertidur 
pulas di kursi penumpang. Gue menghembuskan napas 
lega, dia terlihat begitu kelelahan tapi kenapa dia nggak 
pakai waktunya untuk istirahat malah buat dugem sih? Tadi 
waktu di club dia mau cerita masalahnya tapi dia malah 
ketiduran, gue sampai nggak tega buat bangunin dia kalo 
udah begini. Tapi kalo nggak dibangunin ya nggak mungkin 
juga gue dan dia tidur di dalam mobil, kan? 


Gue pun berpikir selama beberapa saat, nggak ada pilihan 
lain selain gue harus gendong dia sampai ke unit 
apartemennya. Gue hanya berharap semoga liftnya 
berfungsi dengan baik sehingga gue nggak perlu naik 
ratusan anak tangga. 


Sepuluh menit kemudian gue sudah berada di depan pintu 
unit apartemennya Iris. Gue baru ingat kalo gue nggak tau 
kata sandi unit apartemennya Iris. Gue langsung mendesah 
frustasi. Beruntung gue nggak kehilangan akal, gue 
langsung merogoh saku celana gue dan mencari nama 
Nares di sana. Gue langsung menekan tombol memanggil. 


Gue berharap Nares belum tidur dan dia mengangkat 
sambungan telfon gue biar gue bisa segera bebas dari 
tubuh Iris yang bikin punggung gue langsung encok. 


Ya gue tau Iris emang kurus, tapi tetep aja berat kalo 
gendongnya kelamaan, kan? 


"Halo, Mas." 


"Res, gue mau tanya sandinya apartemennya Iris berapa 
ya?" 


"Sandi apartemennya Iris?" 


"Gue tau ini kedengaran aneh dan nggak biasanya, tapi gue 
butuh. Besok kalo ketemu gue ceritain deh." 


"Iris nggak apa-apa, kan Mas?" 


"Dia mabok dan sekarang gue lagi gendong dia. Berapa 
sandinya biar gue bisa langsung masuk." 


w711" 


"Gampang bener, ini anak nggak takut apa ada orang jahat 
masuk?" 


"Iris nggak apa-apa, Mas." 
"Aman kok ada gue. Ya udah kalo gitu, Res. Thankyou, ya." 


Sambungan telfon buru-buru gue matikan sebelum Nares 
menjawab kalimat terakhir dari gue. 


Gue menekan nomor yang dimaksud oleh Nares dan detik 
berikutnya pintu terbuka. Gue langsung membawa Iris 
masuk ke dalam kamarnya, lantas membaringkannya di 
kasur. Gue melepaskan sepatu Iris dan menarik selimut 


untuk menutupi tubuhnya sampai ke bagian leher. Sebelum 
benar-benar pergi, nggak tau kenapa gue malah duduk di 
tepian ranjang Iris sambil ngelihatin wajah Iris yang 
sekarang bersemu merah. 


Gue tersenyum tipis waktu dia terlihat begitu kacau tapi 
disisi lain terlihat menggemaskan. Gue menyibakkan 
rambut gue ke belakang nggak tau kenapa gue harus 
menganggap cewek bar-bar kayak Iris menggemaskan kalo 
lagi mabok, apalai waktu dia ngigau pas gue gendong. 


Cih. 
Gue mendecih pelan. 


Tiba-tiba saja, tangan gue terangkat dan melayang begitu 
saja mendekat ke wajah Iris. Jemari gue bergerak bebas di 
pipinya, mengusap lembut pipinya yang bersemu merah itu 
serta terlihat sedikit cabi. Tangan gue beralih pada 
rambutnya yang halus dan lembut, gue menyisir rambutnya 
dengan jari. Gue menarik napas panjang, sebelum akhirnya 
memutuskan untuk pergi dari apartemen Iris. 


Gue menepuk-nepuk selimut Iris beberapa kali untuk 
memastikan kalo dia nggak akan bangun sampai pagi 
menjelang. Gue pun beranjak dari tepian ranjang dan mulai 
berjalan menjauh. Langkah gue belum melewati pintu 
kamar Iris waktu sebuah suara terdengar jelas di telinga 
gue. Gue nggak percaya dengan apa yang gue dengar tapi 
sayangnya gue nggak cukup tuli untuk nggak mendengar 
suara yang begitu jelas di telinga. 


Gue menelan saliva, pandangan gue kini menatap Iris yang 
matanya masih terpejam dan tubuhnya tertutupi selimut. 


Jantung gue nggak tau kenapa mulai berdegup dua kali 
lebih cepat. Gue pun paham apa alasan yang membuat 


kerja jantung gue jadi sebegini cepatnya hanya karena 
ucapan Iris barusan. Sebuah ucapan yang mungkin saja 
hanya sekedar kebetulan belaka. Tapi kenapa gue jadi 
berharap lebih bahwa yang diucapkan Iris adalah sebuah 
fakta yang nyata. 


"Mas Diran, jangan tinggalin gue.. gue takut sendirian.." 


aa 


Nares. 


Jujur setelah dapat telfon dari Mas Diran semalam gue jadi 
khawatir bagaimana keadaan Iris sekarang. Gue nggak bsia 
tidur dan menunggu pagi segera datang biar gue bisa 
melihat bagaimana keadannya. 


Jam di tangan gue kini tengah menunjukkan pukul tujuh 
pagi dan gue sudah berada di depan pintu unit 
apartemennya Iris. 


Gue menekan kata sandi Iris dan pintu langsung terbuka. 


Kaki gue langsung melangkah ke masuk ke ruang tamu dan 
pemandangan pertama yang gue suguhi adalah Mas Diran 
yang terbaring di salah satu sofa dengan selimut yang 
menutupi sebagian tubuhnya. 


Jadi semalem, Mas Diran nginep di sini? 
Gue tertawa getir. 


Harusnya gue nggak sekhawatir itu sama Iris ketika ada laki- 
laki lain yang jagain dia lebih dari yang bisa gue lakukan ke 
Iris sebelumnya. 


Saliva gue tertelan begitu saja membuat jakun gue naik 
turun. Mata gue berkedip selama beberapa saat. Lima detik 
berikutnya gue memutuskan untuk pergi dari apartemen 
Iris. 


Dia nggak butuh gue lagi. 


Dan sudah seharusnya gue merelakan kehadiran gue sudah 
diambil alih oleh orang lain. 


Mas Diran. 

Ris, lo tau nggak seberapa kecewanya gue sekarang. 
Bukan sama lo. 

Tapi kecewa sama diri gue sendiri. 


Bakan setelah semuanya begitu jelas di hadapan mata gue, 
rasanya gue masih mau terus berharap kalo ini hanya 
sekedar mimpi belaka. 


Gue kecewa, kenapa rasa gue ke lo sebesar ini, padahal gue 
nggak bisa memiliki lo. Nggak pernah bisa. 


"Ris, ini gue yang lemah apa emang patah hati rasanya 
sesakit ini?" Gue bertanya tanpa pernah ada jawabnya. 


deka aaa 


ya ketemu lagi sama mereka 


di chapter kali ini nggak ada mirah ataupun juna, karena 
sepertinya aku harus mulai kasih pencerahan untuk kisah 
nares iris dan mas diran 


pelan-pelan ya semoga bisa terjawab semuanya nanti di 
chapter-chapter selanjutnya 


pokoknya jaga kesehatan terus dan jangan lupa pakai 
masker kalo keluar dari rumah 


tetap semangat untuk menjalani hari-hari ya 
semoga hari kalian baik 


sampai ketemu di chapter selanjutnya 


28 - Tentang Sebuah Ungkapan 


Juna. 


Hari-hari gue setelah Mirah kembali ke hidup gue, rasanya 
semuanya terasa normal dan terasa nggak asing lagi untuk 
gue. Walaupun sebenarnya gue nggak pernah menganggap 
bahwa Mirah sepenuhnya pergi dari gue, karena dia selalu 
ada di sini, di dalam hati gue. Mau bagaimanapun 
keadaannya, ataupun bagaimana hidup gue berjalan, dia 
akan tetap ada di sisi terdalam dan paling tersembunyi di 
hati gue. 


Bagi gue, Mirah nggak hanya sekedar manusia yang hadir 
dan menampakkan tubuhnya di samping gue. Tapi lebih dari 
itu, dia sudah seperti ruh bagi gue. Nggak ada dia, rasanya 
gue seperti matai. 


Gue tau ini terdengar sangat berlebihan, bahkan akan 
terdengar sangat murahan, jaman sekarang siapa yang 
masih jual kata-kata ketimbang tindakan. Gue pun paham, 
gue pernah membuat kesalahan fatal terhadapnya, maka 
bicara soal kata dan janji seharusnya sama sekali nggak 
cocok untuk gue. 


Gue tengah berdiri di set yang ada di studio gue, 
sepertihari-hari biasanya gue akan memegang kamera dan 
mengarahkan model yang ada di depan geu untuk bergaya 
dan bersiap untuk gue abadikan setiap momennya. Di 
studio gue nggak hanya menerima pemoteratan majalah 
ataupun model-model untuk kegiatan tertentu, tapi juga 
semacam foto ijazah anak sekolahan sampai kuliah, juga 
pemotertan untuk prewedding dan lainnya. Kebetulan hari 
ini gue dan Ale baru saja menyelesaikan untuk foto keluarga 


dari kakaknya Ale. Mas Nala dan Mba Lira, juga kedua anak 
kembar mereka. 


Lucu banget, namanya gue lupa. 
Eh, gue tanya dulu sama Ale deh ya. 


"Le, tadi anaknya Mas Nala tuh siapa namanya? Lucu banget 
soalnya." Tanya gue padanya. Dia kemudian meletakkan 
kameranya, menjawab dengan santai. 


"Yang cowok namanya Nandana, yang cewek Kirana." 
"Oh, lucu banget mereka, jadi gemes gue." 


"Emang gemesin banget, gilak sih, gue kalo ketemu 
bawaannya capek gue ilang aja gitu." 


"Padahal lo bukan bapaknya." 


"Makanya. Aneh ya, mereka bisa jadi seberharga itu dan 
semenyenangkan itu di mata gue." katanya sambil 
mengulum senyum tipis. Ale mendekat sambil masih 
mengutak-atik kamera yang ada di tangannya. 


"Gue juga ngerasa sekarang hubungan lo dan Mas Nala jadi 
jauh lebih baik dari sebelumnya." Kata gue dengan hati-hati. 
Karena setau gue, Ale nggak terlalu suka jika hubungannya 
dengan anggota keluarganya yang lain dibahas. 


Ale diam sebentar kemudian dia menarik sebuah senyum 
simpul, kali ini senyumnya lebih terlihat jelas dari 
sebelumnya membuat kening gue berkerut. "Semua yang 
ada di dunia ini berubah, Jun. Orang, musim, teknologi, 
lingkungan, semuanya, termasuk juga perasaan dan 
hubungan. Begitupun dengan gue dan Mas Nala, dulu gue 
memang sangat jaga jarak dengannya apalagi kalo 


mengingat dulu Ibu lebih sayang Mas Nala ketimbang gue. 
Meskipun ya itu hanya perasaan gue belaka, karena 
nyatanya yang namanya orangtua nggak pernah pilih kasih 
terhadap anak-anaknya. Mereka sayang semua anaknya 
dengan porsi yang sama, paling nggak itu yang terjadi 
dalam keluarga gue. Gue nggak tau dengan keluarga yang 
lainnya, termasuk keluarga lo." Ale menatap gue sembari 
menghela napas pendek memberikan jeda pada bicaranya. 


Juna, semakin gue dewasa semakin gue sadar kalo semua 
hal bisa dipaskan dengan logikan. Beberapa hal ada kalanya 
hanya bisa dirasakan dengan perasaan. Karena itu juga gue 
pun mulai berbenah diri, gue mulai belajar untuk mengerti 
kenapa Ibu terkesan lebih sayang sama Mas Nala ketimbang 
gue. Lalu gue pun tau alasannya, Mas Nala dan gue berbeda 
sepenuhnya." 


"Berbeda?" 


"Anak yang terlahir kembar pun tetap memiliki perbedaan, 
kan? Apalagi yang jelas-jelas sudah berbeda dari lahir. Gue 
punya sesuatu yang Mas Nala nggak punya, dan itu sangat 
berpotensi untuk menyakitinya jika dia biarkan kosong 
nggak terisi." 


"Boleh gue tau apa itu?" 


"Sejak kecil Mas Nala terbiasa untuk menyembunyikan 
perasaannya, karena dia adalah anak pertama, dan dia 
berpikir bahwa anak pertama dilarang tumbuh besar 
dengan perasaan lemah ataupun nggak berdaya. Dia nggak 
pernah mudah untuk berbagi, terbiasa mengalah, juga 
mementingkan kepentingan orang lain dibanding dirinya 
sendiri. Hal itu, berbeda dari gue yang lebih suka 
mementingkan diri gue sendiri, bicara banyak hal sama Ibu 
dan Ayah meskipun nggak ditanya. Mas Nala nggak begitu, 


dia harus ditanya dulu, harus dikorek sampai dalam dulu 
baru dia bicara masalahnya. Ibu terlalu khawatir jika Mas 
Nala berpikir bahwa nggak ada seorangpun yang mampu 
mengisi kekosongan di sampingnya, bahwa nggak ada yang 
peduli dengannya, makanya Ibu sering menghabiskan 
waktu dengan Mas Nala. Menanyakan bagaimana harinya, 
bagaimana kegiatannya selama di sekolah sampai dia kuliah 
bahkan dia mendapatkan pekerjaan. Karena Ibu khawatir, 
perasaan kosong itu akan membuat Mas Nala kesepian dan 
merasa sendirian di dunia ini." 


Mendengar apa yang dikatakan oleh Ale barusan, membuat 
gue sadar bahwa setiap orang di dunia ini membutuhkan 
seseorang paling nggak satu yang ada di sisi mereka. Nggak 
peduli bagaimana keadannya, nggak peduli dibutuhkan 
atau nggak, kadang kehadiran seseorang di samping 
seseorang bisa membuatnya merasa lebih tenang dan juga 
menjadi berani. 


Lalu gue mengingat bagaimana Papa, Mama dan kedua 
kakak perempuan gue yang selalu ada di sisi gue nggak 
peduli seberapapun kacaunya hidup gue. Mereka tetap ada 
di tempat dimana gue bisa menemui mereka kapanpun dan 
dalam keadaan apapun. Di saat geu dalam keadaan bahagia 
mereka nggak segan untuk ikut tertawa dengan gue, namun 
ketika gue datang dengan membawa kabar buruk penuh 
tangis, mereka pun nggak ragu untuk merengkuh gue 
dalam sebuah kehangatan. 


Gue tau, gue adalah salah satu orang yang paling 
beruntung memiliki keluarga utuh serta nggak banyak 
konflik di dalamnya. 


Gue menarik napas pendek. 


"Kenapa lo tertarik soal Mas Nala dan gue, Jun?" pertanyaan 
dari Ale membuat lamunan gue buyar dalam hitungan detik. 


Gue hanya menggeleng pelan. "Seperti yang lo bilang 
bahwa semuanya berubah, gue sedang merasa begitu 
meskipun nggak benar-benar berubah." 


Ale memutar tubuhnya sehingga kami berdua kini 
berhadapan. "Sepertinya ada kabar baik antara lo dan 
Mirah, Jun." 


"Hm." 


"Syukurlah, gue ikut seneng dengernya. Gue tau rasanya 
nggak bisa apa-apa ketika kita masih sayang sama orang 
tapi nggak bisa memiliki." 


"Lo dan.." 


"Sudahlah, gue nggak mau membahas yang itu, Jun. Gue 
nggak mau merusak mood gue hari ini." 


Gue mendecih pelan lantas menepuk bahunya. "Sorry." 
"Cih." 


Gue baru mau balik badan waktu suara Ale kembali 
terdengar di telinga gue. "Hari ini Iris ada pemotretan di 
studio, Jun. Lo mau gue ambil alih?" 


Gue menoleh pada Ale, dia menatap gue dengan sungguh- 
sungguh, pertanyaannya tadi nggak semata-mata hanya 
karena dia ingin mengulik permasalahan gue dengan Iris 
sebelumnya, dia hanya ingin menunjukkan kepeduliaannya 
sebagai teman kepada gue. Dia tau bahwa masalah gue dan 
Iris belum sepenuhnya selesai, dia tau gue masih 
menyimpang banyak kata untuk perempuan itu. Dia hanya 


menunjukkan kemurahan hatinya ke gue lantas membantu 
gue sebisanya. 


Gue menelan saliva, lantas menggeleng. 

"Gue aja, Le." 

"Serius?" 

"Hm." 

"Oke, kalo gitu biar gue urusin yang lain." 

"Makasih, Le, udah tanya." 

Ale tersenyum santai kemudian melangkah menjauh. 


Jika ada hal lain yang gue syukuri di dalam hidup ini selain 
keluarga gue dan Mirah, adalah kehadiran sahabat-sahabat 
gue. Kehadiran mereka membuat beban gue terasa 
berkurang bahkan hanya dengan bertanya hal-hal sepele. 


xX 


Iris. 


Gue menatap pantulan diri gue di cermin, jauh di belakang 
gue ada seorang laki-laki yang berdiri di ambang pintu 
seraya menatap gue melalu cermin yang ada di depan gue. 
Kami berdua saling memandang dalam diam. 


Gue baru saja menyelesaikan pemotretan untuk majalan 
metropolitan setengah jam yang lalu. Gue baru selesai 
untuk menghapus make up gue dan berganti pakaian yang 
lebih nyaman, lantas kembali menyesuaikan jadwal gue 
yang lain. 


Laki-laki tadi masih berdiri dan memandang gue seolah 
mengatakan bahwa dia ingin bicara berdua saja dengan 
gue. Gue menarik napas panjang, gue pun menoleh pada 
stylist gue yang masih sibuk untuk merapikan pakaian yang 
menempel di tubuh gue. 


"Bisa tinggalin gue sebentar nggak?" gue bicara pada stylist 
gue, stylist gue melirik ke arah laki-laki yang berdiri di 
ambang pintu kemudian mengangguk. 


"Biar gue ngomong sama Nares kalo lo masih di toilet." 
Gue pun mengangguk. 


Jujur, ada begitu banyak kepedulian yang ternayat selama 
ini terlewatkan oleh mata dan pikiran gue. Orang-orang di 
sekitar geu selama ini begitu peduli dan sangat perhatian 
dengan apa yang terjadi dengan hidup gue. Tapi kenapa 
rasanya gue hanya menganggapnya sebagai angin lalu, 
bukannya malah mengucapkan terima kasih atas perhatian 
yang mereka kasih ke gue. 


Gue menelan saliva saat stylist gue berjalan menjauh, 
kemudian menutup pintu ruang ganti. 


Laki-laki yang tadi berdiri di ambang pintu kini tengah 
berjalan mendekat ke arah gue. Dia menarik kursi yang ada 
di samping gue sedikit menjauh, lantas dia pun duduk di 
sana. Kedua matanya tertuju pada gue begitupun 
sebaliknya. 


Gue nggak tau alasannya, sekarang apa yang gue rasakan 
padanya nggak lebih dari perasaan masa lalu yang 
tertinggal jauh di belakang sana. Gue paham, ini mungkin 
terlalu terburu-buru, tapi itulah yang gue rasakan. Gue 
merasa nggak akan ada gunanya juga untuk menunggunya 
sampai kapanpun, karena pada dasarnya dia sama sekali 


nggak pernah menaruh hati ke gue dengan sungguh. Maka 
gue nggak punya kewajiban untuk menunggunya pun 
berharap lebih lagi terhadapnya. 


Sejak awal dia bukan milik gue. 


Sejak awal cara gue mendapatkanya sudah salah dan keluar 
dari jalurnya. 


Sejak awal gue lah yang salah dan menganggap bahwa 
semuanya akan baik-baik saja. 


Sejak awal gue sudah tau risikonya maka saat semuanya 
berakhir, seharusnya gue nggak terlalu kecewa. 


Tapi sekali lagi, gue hanya manusia biasa. 
Kecewa adalah teman gue sejak entah kapan tahunnya. 


Mata kami masih berpandangan saat jakunnya naik turun 
menelan saliva, sepertinya bukan hanya gue yang gugup di 
sini, tapi dia juga. Gue nggak tau apa yang dia rasakan 
sekarang. 


"Lo sibuk?" Dia bertanya lebih dulu. 


"Hm, makanya gue harap lo nggak mengulur lebih banyak 
waktu gue." 


"Ada yang mau gue bicarakan dengan Io, Ris." 


"Gue tau, makanya gue nyuruh stylist gue untuk menyingkir 
lebih dulu, karena gue tau pembicaraan ini hanya untuk lo 
dan gue." 


Laki-laki yang berdiri di ambang pintu itu nggak lain dan 
nggak bukan adalah Arjuna Kamajaya. Juna. Seorang laki- 
laki yang sempat begitu penuh mengisi hari-hari gue 


dengan sungguh, paling nggak itu yang gue rasakan. Jika 
yang dia rasakan berbeda, maka itu bukan tanggung jawab 
gue. 


Namun makin hari, gue paham jika ada lubang yan begitu 
besar di dalam rongga dadanya. Pikirannya sering kali 
terganggu dengan hal yang lain. Hatinya sejak awal nggak 
pernah untuk gue, bahkan secuil pun. Dia hanya tengah 
merasa bosan dan tertarik dengan kehadiran gue di dalam 
hidupnya, itu saja. Gue nggak bisa menggantikan posisi 
Mirah yang sudah bersamanya selama tujuh tahun itu. 
Nggak bisa dan nggak akan pernah bisa. 


"Lo bisa ngomong sekarang, apapun yang mau lo katakan 
ke gue, karena setelah ini mungkin gue nggak mau bicara 
lagi dengan lo." 


"Maaf, gue mau minta maaf sama lo. Maaf untuk semua hal 
yang terjadi diantara kita berdua, Maaf karena gue harus 
membawa lo ke dalam masalah gue. Gue nggak akan 
menyalahkan kehadiran lo dalam hidup gue, gue hanya 
akan menyalahkan diri gue sendiri yang bodoh dan nggak 
bisa menempatkan diri sehingga harus melibatkan lo di 
dalamya." Mata Juna kini tertuju pada gue lekat-lekat, ada 
sebuah gemuruh yang begitu terasa di dalam dada gue. 
Jantung gue berdetak lebih cepat, sungguh gue nggak 
pernah berharap bahwa percakapan ini akan mengarah 
pada sebuah kata maaf. Karena bagi gue, kata maaf begitu 
sulit untuk gue ucapkan kepada seseorang. 


"Gue merasa berkewajiban untuk meminta maaf pada lo 
atas semua hal yang terjadi selama beberapa bulan terakhir, 
Ris. Kehadiran gue di hidup lo, malah membawa lo kedalam 
sesuatu yang rumit dan menyakiti lo. Gue minta maaf." 
Katanya lagi. Dari tatapan matanya, gue bisa tau kalo Juna 


sedang nggak main-main apalagi bercanda. Dia sungguh- 
sungguh meminta maaf pada gue atas semua yang terjadi. 


Gue masih diam, nggak tau harus bilang apa karena gue 
pun nggak punya hal yang ingin gue katakan pada Juna. 
Semuanya terasa terpendam dalam di dalam dada gue, biar 
cukup gue yang tau bagaimana rasanya juga bagaimana 
bentuknya hati gue yang patah itu. Gue nggak mau Juna 
tau apalagi dengan keadaan gue yang nggak berdaya ini. 


"Juga.. gue mau bilang makasih sama lo." 


"Untuk apa? Gue nggak merasa melakukan sesuatu yang 
baik pada lo, Jun." 


"Lo salah, Ris." Dia menggeleng beberapa kali sebelum 
akhirnya menyambung kalimatnya yang belum selesai. 
"Kehadiran lo di dalam hidup gue, membuat gue sadar 
bahwa nggak ada yang kebetulan, semua pasti ada alasan 
dan gue juga dapat pelajaran atas sebuah kehadiran. Terima 
kasih sudah pernah jadi bagian dari perjalanan gue, Ris." 


"Lo nggak berharap gue mengatakan hal yang sama, kan?" 


"Nggak, tentu saja nggak. Gue sangat paham bahwa 
kehadiran gue dalam hidup lo hanya membawa keburukan 
juga kesakitan, maka jangan berterima kasih apalagi minta 
maaf. Gue hanya mau mengatakan apa yang gue rasakan 
pada lo, gue nggak mau menyimpan perasaan ini sendirian. 
Gue juga nggak mau lo terus menerus menyalahkan diri lo 
atas apa yang terjadi diantara lo dan gue." 


"Darimana lo tau kalo gue terus menerus menyalahkan diri 
gue sendiri? Sedangkan lo nggak pernah bertanya pada gue 
sebelumnya." 


Juna menarik napas dalam, jakunnya kembali naik turun 
menelan salivanya. "Gue beberapa kali lihat lo di bar, 
sendirian, menangis, kemudian berakhir dengan menelfon 
Nares untuk nganterin lo pulang ke apartemen lo. Lo 
mungkin nggak pernah sadar kalo gue ada di sana, 
memandang lo dari jauh dengan perasaan bersalah karena 
sudah menghancurkan perasaan lo." Juna tertnduk untuk 
menatap lantai berwarna putih bersih yang ada di bawah 
kami. Gue benar-benar nggak tau kalo Juna bisa sedewasa 
ini, dia nggak malu untuk minta maaf padahal dia laki-laki 
yang keras kepala. Paling nggak begitulah gue 
mengenalnya selama tiga bulan kami dekat bahkan 
menjalin hubungan. 


Selama dengan gue, gue nggak pernah mendengar Juna 
bicara banyak hal atau mengutarakan banyak kalimat 
dalam sekali bicara. Kami hanya bicara seperlunya, hingga 
gue mulai bingung, yang kami jalani saat itu benar-benar 
sebuah hubungan asmara atau malah sebuah perang dingin 
antara musuh bebuyutan? 


Gue menelan saliva, menggigit bibir bawah gue. 


Ada sesuatu yang panas menggenang di dalam mata gue, 
gue nggak tau kenapa gue herus merasa tersentuh dengan 
apa yang dikatakan Juna barusan. Hanya saja kata maaf dan 
ucapan terima kasihnya bikin dada gue bergetar. Ada aliran 
darah yang berdesir hebat di bawah permukaan kulit gue. 


"Gue nggak akan memaksa lo untuk menerima gue dengan 
status yang lain, Ris. Sebagai teman misalnya, karena gue 
cukup paham bahwa lo mungkin nggak mau berteman 
dengan gue setelah apa yang gue perbuat ke lo. Tapi, gue 
juga nggak akan berharap lo menganggap sebagai 
seseorang pantas lo anggap musuh." 


"Gue nggak menganggap lo musuh." 


"Seneng dengernya." Dia mengulum senyum tipis. "Gue 
juga nggak akan pernah lupa apa yang terjadi antara kita 
berdua. Ris, apa yang lo lakukan ke gue, hari-hari dimana lo 
membuat dada gue terasa penuh oleh perasaan bahagia 
dan menyenangkan, juga bagaimana tatapan dan 
genggaman tangan lo saat itu yang mengisi sesuatu 
kekosongan di samping gue, sampai kapanpun gue nggak 
akan pernah lupa. Kehadiran lo, adalah sebuah pelajaran 
dan kenangan untuk gue." 


Tau nggak, gue seperti sudah siap meluncurkan tetesan air 
mata tanpa henti sekarang. 


Gue nggak pernah tau jika Juna menganggap keberadaan 
gue adalah sesuatu yang harus dia kenang dan dia ingat. 
Karena setau gue, gue lah yang membuat hubungannya 
dengan Mirah hancur berantakan. Gue.. gue nggak bisa 
terima jika kehadiran gue yang seperti parasit itu malah 
dianggap sebagai sebuah berkat untuknya. 


Gue hanya.. gue semakin merasa menyedihkan sekarang. 


Entah sudah berapa kali gue menghela napas panjang demi 
menenangkan ritme jantung gue yang berdetak nggak 
karuan. 


"Mulai sekarang gue harap lo bisa menemukan kebahagiaan 
lo yang benar-benar membuat lo bahagia, Ris." 


Gue hanya diam menatap mata Juna yang menatap gue 
dengan tulus dan penuh kelembutan. 


"Gue hanya bisa mendoakan yang terbaik untuk lo." 


Harusnya gue bilang makasih dan mendoakan dia, tapi bibir 
gue seperti terkunci rapat. Kepala gue pun hanya diam 
tanpa berniat untuk mengangguk, sampai terdengar sebuah 
helaan napas darJuna. 


"Makasih lo udah kasih gue waktu untuk mengungkapkan 
apa yang gue rasain ke lo, Ris. Ke depannya, gue janji nggak 
akan ganggu waktu lo lagi. Satu lagi, gue harap lo nggak 
terlalu sibuk dengan pekerjaan lo, kasih diri lo untuk 
istirahat dan nikmati setiap hal yang ada di sekitar lo." 


Untuk beberapa detik setelah itu gue pun hanya bisa diam 
tanpa berucap satu patah katapun, Juna beranjak dari kursi 
yang ada di sebelah gue. Sebelum dia benar-benar pergi, 
dia sempat menyentuh puncak kepala gue dengan telapak 
tangannya. 


Satu kalimat yang berhasil membuat menjatuhkan air mata 
tepat setelah suara pintu tertutup terdengan di telinga gue 


"Gue nggak pernah menyesal bertemu dengan lo dan jaga 
diri lo baik-baik, Ris." 


xX 


Mirah. 


Gue tengah terduduk di kuri kayu yang ada di balkon 
apartemen gue, gue nggak sendirian karena Juna ada di 
samping gue dengan sebuah gitar di tangannya. Sudah 
lama gue dan dia nggak menghabiskan waktu seperti ini. 
Gue dan Juna sama-sama suka bermain gitar dan berteman 
dengan malam bersama bait-bait lagu favorit kami berdua. 


Ada kalanya gue yang bermain gitar ada kalanya juga Juna 
yang memetik senar dan mendengarkan gue bernyanyi 


untuknya. Namun malam ini, Juna mengambil alih 
keduanya, dia bernyanyi dan bermain gitar untuk gue. 


Waktu terus berlalu 

Tanpa kusadari yang ada hanya 

Aku dan kenangan 

Masih teringat jelas 

Senyum terakhir yang kau beri untukku 

Tak pernah ku mencoba 

Dan tak ingin mengisi hatiku dengan cinta yang lain 
Kan ku biarkan ruang hampa di dalam hidupku 

Bila aku harus mencintai dan berbagi hati 

Itu hanya denganmu 

Namun bila ku harus tanpamu 

Akan tetap ku arungi hidup tanpa bercinta 

Hanya dirimu yang pernah tenangkan dalam pelukmu 
Saat ku menangis 

Bila aku harus mencintai dan berbagi hati 

Itu hanya denganmu 

Namun bila ku harus tanpamu 


Akan tetap ku arungi hidup tanpa cinta 


Bila aku harus mencintai dan berbagi hati 
Itu hanya denganmu 

Namun bila ku harus tanpamu 

Akan tetap ku arungi hidup tanpa bercinta 


Lagu baru saja selesai dan gue pun menatap Juna dengan 
senyuman. "Lama nggak denger kamu nyanyi, jadi terharu." 


"Cih. Masih bagus, kan suaraku?" 
"Ehgg, mayan." 

"Heh!" 

"Hahhaha." 

"Hahhaha." 


Juna meletakkan gitar dan menyandarkannya di dinding, 
sekarang tangannya meraih tangan gue kemudian 
menggenggamnya erat. "Mirah." 


"Hm." 
"Tadi sore aku ketemu sama Iris." 
"Di studio?" 

"Hm." 


Gue mengagguk, entah sejak kapan gue mulai terbiasa 
setiap kali Juna bicara soal pertemuannya dengan Iris di 
studio fotonya. Karena tu bukan hal yang acak, gue juga 
nggak bisa marah ataupun menyalahkan keadaan atas 
pertemuan mereka. Sama seperti gue yang kadang nggak 


sengaja bertemu dengan Mas Diran di kantor karena kami 
berada di atap yang sama. 


Sebelumnya gue sudah mengatakan lebih dulu pada Juna 
jika gue dan Mas Diran sudah memutuskan untuk hanya 
menganggap kisah kami berdua sebagai kenangan yang 
tertinggal jauh di belakang. Baik gue dan Mas Diran sudah 
sama-sama sepakat jika untuk sekarang berteman adalah 
sebuah hubungan yang terlalu jauh untuk kami berdua. Gue 
dan Mas Diran hanya akan menganggap hubungan kami 
sebagai rekan kerja dan sebatas kenalan saja. Nggak lebih 
dan nggak kurang. Itu pun sudah membuat gue bersyukur 
karena paling nggak dia masih mau berbicara dengan gue 
walau hanya sebatas kerjaan. 


"Aku udah bilang semuanya ke Iris. Maaf, terima kasih, juga 
akan menganggapnnya sebagai sebuah kenangan bukan 
rasa penyesalan." 


"Aku seneng kamu bersikap dewasa, Jun. Apapun yang bikin 
kamu lega dan merasa lebih bahagia, aku dukung itu. 
Tanggapan Iris gimana?" 


"Dia hanya diem. Mungkin bicara sama aku masih terlalu 
sulit baginya." 


"Iris pasti butuh waktu untuk menyesuaikan kembali seperti 
awal, meskipun nggak akan pernah sama seperti sediakala. 
Begitupun Mas Diran, aku dan kamu. Kita semua butuh 
waktu untuk menerima kegagalan yang sempat membuat 
diri kita berantakan. Nggak perlu terburu-buru." 


"Nggak perlu buru-buru.. kamu betul, Mir. nggak perlu 
buru-buru." 


deka kakak ok okokok 


haloooooo 


selamat membaca dan semoga kalian suka sama kelanjutan 
cerita mereka 


pelan-pelan aku udah mulai bisa kasih penyelesaian untuk 
masing-masing karakter, aku nggak bisa kasih hubungan 
yang sempurna diantara mereka karena nggak semua yang 
aku inginkan juga diinginkan sama mereka, aku hanya bisa 
kasih kesempatan bagi setiap karakter untuk mencoba cari 
jalan terbaik untuk kisah mereka 


terus apa ya, tadi aku tuh mau update dari siang tapi nggak 
jadi soalnya kram datang bulan bukan main sakitnya ya 
ampun 


tapi ya udahlah akhirnya diupdate juga 
sampai ketemu di chapter selanjutnya 


semoga hari kalian baik 


29 - Tentang Terakhir Kalinya 
Diran. 


Ada banyak kenangan yang kini berseliweran di dalam otak 
gue, salah satu yang paling mendominasi adalah kenangan 
gue bersama dengan Aruna. Selama gue menghabiskan 
lebih dari sepuluh tahun gue di London, selama sepuluh 
tahun itu juga gue kenal kemudian bersama Aruna. Sejak 
pertama kali dia menginjakkan kaki di London, saat dia 
nggak punya siapa-siapa, sampai dia menganggap gue 
satu-satunya yang dia punya. Semua kenangan itu kini tiba- 
tiba mneyerbu gue tanpa ampun. Gue pun sampai sesak 
dibuatnya. 


Pandangan gue kini tertuju pad sebuah bingkai yang 
terpaku rapi di dinding kamar gue. Ada bingkai berisi foto 
gue dengan keluarga gue, dengan kakak kandung gue, juga 
dengan kakak tiri gue. Lalu di sebuah sudut paling bawah 
ada sebuah bingkai kecil terpasang rapi di sana, menempel 
di dinging dengan begitu sempurna seolah keberadaannya 
meman sudah ditentukan sebelumnya. Gue memandang 
wajah Aruna yang begitu manis, rambut panjangnya yang 
terurai membuat gue selalu ingin menyelipkannya di balik 
telinga. 


Gue menarik napas pendek. 


Kejadian beberap waktu lalu itu masih teringat begitu jelas, 
sekalipun nggak beranjak dari otak gue barang satu menit. 
Masih ada yang janggal di dalam hati gue dan gue merasa 
harus untuk segera menyelesaikannya. Gue nggak mau 
hubungan gue dan Aruna dipertaruhkan karena sebuah 
perasaan yang nggak terselesaikan. Gue nggak mau 


hubungan gue yang sudah sepuluh tahun terakhir ini 
berakhir sia-sia dengan menyisakan sebuah luka. 


Gue meraih ponsel gue, mencari sebuah nama yang gue 
yakin tau dimana tempat tinggal Aruna. Karena sejak 
pertama kali bertemu Aruna sama sekali nggak memberikan 
nomor ponsel ataupun alamatnya ke gue. 


Sebesar itukah dia ingin gue menjauh dari hidupnya? 


Sebesar itukah harapannya supaya gue hilang dari 
kehidupannya? 


"Runa.. kita kenapa jadi seperti ini?" 


xX 


"Bukannya di pertemuan kita yang terakhi kali aku udah 
dengan jelas bilang kalo itu pertemuan terakhir kita, Mas?" 
suara Aruna membuat gue menoleh ke ayunan lain yang 
berada persis di samping gue. 


Gue dan Aruna memutuskan untuk bertemu di sebuah 
taman bermain yang nggak jauh dari apartemennya. Gue 
berhasil mendapatkan alamat serta nomor telfon Aruan dari 
Biru, sosok laki-laki yang sepertinya tengah dekat dengan 
Aruna. 


Lalu, di sinilah kami berdua berada. 


Duduk berdua dengan suasana kaku dan canggung, sebuah 
keadaan yang nggak pernah gue bayangkan sebelumnya 
akan gue alami bersama Aruna. Karena dikisah-kisah gue 
dengan Aruna di masa lalu, gue dan dia akan selalu tertawa 
riang dan akan bercerita tanpa henti. Sesekali diiringi tawa 
meledek, di sisi lain akan dibarengi dengan tawa yang 


menyesakkan karena nggak tau caranya berhenti untuk 
menyudahi tawa. 


Kali ini jangankan tertawa, senyum saja nggak ada di sudut 
bibirnya. Hal itu makin membuat gue sesak dan rongga 
dada gue terasa tertekan dengan beban yang sangat berat 
hingga gue kesulitan untuk bernapas. 


"Tapi lo tetap mau bertemu dengan gue, Runa." 


"Karena Mas Diran yang minta, dan aku nggak pernah 
menolak permintaan Mas Diran sebelumnya." Ucapnya 
dengan nada yang bikin hati gue nyes. Nggak tau rasanya 
sakit aja denger dia bilang begitu. 


"Runa, gue masih nggak paham dengan keadaan kita 
sekarang. Sungguh. Gue merasa butuh penjelasan yang 
lebih dari sekedar lo menyuruh gue untuk pergi. Gue butuh 
sesuatu yang meyakinkan gue kalo meninggalkan lo adalah 
hal yang akan membuat lo bahagia, Runa.." 


"Darimana gue harus menjelaskannya, Mas?" dia bertanya 
lemah, sepertinya dia sudah siap untuk berceita banyak hal 
ke gue sekarang. Gue pun menoleh padanya, menatap 
kedua matanya dengan intens. 


"Semuanya, Runa. Apa-apa yang ternyata terlewat dari 
pandangan gue. Tentang apa-apa yang ternyata nggak 
pernah gue ketahui. Semua hal yang lo simpan sendiri 
selama ini, kasih tau ke gue, Run." 


Aruna menarik napas dalam-dalam, dia memandang lurus 
ke depan. Matanya kini tertuju pada udara kosong yang ada 
di depannya. Kedua tangannya merapatkan sweter yang dia 
pakai untuk melindungi tubuhnya dari angin malam. 


Gue dengan sabar menunggunya bicara. 


"Gue suka sama Mas Diran.. sejak pertama kali Mas Diran 
ngulurin tangan di pinggir jalan, si pertemuan pertama kita, 
Mas." Aruna menarik napas pendek, dia memberikan jeda 
sekaligus tengah berpikir untuk beberapa saat. "Mas, 
sebelum bertemu dengan lo, gue hanyalah seorang gadis 
yang nggak lagi gadis." 


"Runa.." 


"Mas Diran tau itu sejak awal, kan? Gue nggak menutupi itu 
dari lo, karena gue berharap dengan mengatakan bahwa 
gue adalah salah satu korban pelecehan seksual, akan 
membuat lo merasa jijik dengan kehadiran gue di samping 
lo. Tapi yang lo lakukan adalah sebaliknya. Lo memastikan 
gue untuk nggak sendirian, lo mengajak gue untuk bicara 
dari hati ke hati, bahwa semuanya yang sudah terjadi 
adalah pelajaran untuk gue. Setiap hari libur lo ngajak gue 
ke gereja, padahal gue udah mulai lupa siapa Tuhan dan apa 
haknya atas hidup gue tepat setelah gue kehilangan 
keperawanan gue." 


Gue menarik napas panjang, gue memang tau soal itu. Soal 
Aruna yang nggak lagi gadis, juga soal kebenciannya pada 
kota Jakarta yang membuatnya pergi jauh-jauh 
meninggalkan keluarganya. 


"Mas Diran, gue membenci bagaimana lo yang terus 
memperlakukan gue sebagai manusia pada umumnya, 
ketika gue sendiri mulai merasa nggak ada lagi harga 
dirinya. Gue masih ingat saat pertama kali lo mengulurkan 
tangan ke gue, dan rasanya begitu hangat ditengah 
lebatnya salju yang turun. Lo kasih gue jaket lo, padahal lo 
juga sama dinginnya dengan gue. Coklat panas pertama 
yang gue terima di London ya dari lo, Mas. Lo adalah orang 
pertama yang ngajak gue ngobrol, lo juga orang pertama 
yang kasih tau gue bahwa ada tempat yang bisa gue 


tinggali di London, lo juga orang pertama yang kasih gue 
kerjaan di sebuah caf .." kemudian Aruna tertawa kecil 
mengingat semua kenangan dia bersama gue. Pada detik 
yang sama, dada gue menghangat melihat dia tertawa lagi. 


"Lalu sejak detik itu juga, lo berhasil jadi yang pertama di 
segala perjalanan hidup gue, Mas. Termasuk cinta gue yang 
pertama sekaligus patah hati pertama gue." 


Lidah gue kelu, gue memilih diam dan terus mendengarkan 
kalimat demi kalimat yang meluncur dari bibir Aruna. Gue 
merasa nggak berhak untuk menyela kalimatnya itu. Yang 
gue butuhkan sekarang toh hanya penjelasan serta alasan 
Aruna, bukan untuk bertanya banyak hal padanya. 


"Mas Diran sampai kapanpun akan tetap jadi sesuatu yang 
indah dalam hidup gue, seorang yang suaranya akan selalu 
gue rindukan di depan gerbang fakultas hanya untuk 
memanggil nama gue. Seseorang yang kemunculannya 
akan selalu gue nantikan di dalam caf hanya untuk pesan 
coklat panas bahkan di musim panas sekalipun. Mas Diran, 
wangi vanila yang menguar dari tubuh lo akan selalu jadi 
favori gue sampai kapanpun, karena bahkan sampai 
sekarang saat lo nggak ada di samping gue, aroma vanila 
seolah selalu lekat di ingatan gue dan itu berujung pada 
sosok lo yang akan terus gue ingat, Mas." 


"Kenapa.. kenapa lo nggak pernah bilang soal ini, Runa.." 


"Apa gunanya? Dari awal, lo nggak pernah kasih gue 
kesempatan untuk bilang apa yang gue rasakan, Mas. Dari 
awal kita kenal, lo udah kasih tau ke gue kalo lo punya gadis 
impian lo sendiri. Seorang pujaan hati yang mampu 
membuat hati lo bermerkaran dan rasa itu tumbuh subur di 
dalam dada lo bahkan ketika kalian saling berjauhan. 
Bagaimana bisa gue mengalahkan seseorang yang memiliki 


hati lo sepenuhnya seperti itu? Nggak pernah bisa 
seberpapun kuat gue mencoba, Mas." 


Gue merasa penyesalan itu mulai memenuhi rongga dada 
dan pikiran gue. 


"Tapi, sebelum menyalahkan orang lain, gue akan lebih dulu 
sadar dan tau diri, Mas. Gue bukan seorang perempuan 
yang pantas bersama lo, bahkan memiliki perasaan cinta ke 
lo saja bikin gue minder dan nggak layak, Mas. Laki-laki 
sebaik lo, berhak mendapatkan yang terbaik dan gue bukan 
yang terbaik." 


"Lo.. perasaan lo ke gue sekarang masih.. sama?" 


"Hm. Masih sama dan nggak berkurang, tapi perasaan itu 
sekarang hanya sebatas perasaan, Mas. Karena sebelumnya 
perasaan yang gue punya dibarengi dengan harapan- 
harapan yang bersemi indah di sini..." katanya sambil 
menunjuk dadanya, ada sebuah senyum terukir di sudut 
bibirnya. Matanya yang sendu kini menatap gue lekat-lekat. 
"Mas Diran.. harapan yang pernah tumbuh ini sudah mulai 
pudar dan pupus, tolong.. tolong jangan dibuat mekar lagi. 
Biarin gue memilih untuk hidup dengan jalan gue sendiri." 


"Jalan lo sendiri yang seperti apa, Run?" 


"Jauh dari lo, hilang dari kehidupan lo, dan juga belajar 
untuk melupakan lo." 


"Itu yang lo mau?" 


"Iya, dan gue harap lo juga mengerti apa yang gue mau, 
Mas." 


"Lo bilang lo akan menuruti apapun permintaan gue, kan?" 


Aruna diam nggak menjawab pertanyaan gue namun lima 
detik berikutnya dia bicara lagi. "Gue, hanya mau hidup 
yang lebih baik dari sebelumnya, Mas. Membiarkan hati gue 
terus menerus merasakan sakit, kelihatannya bukan hal 
yang bijaksana." 


"Lo mau gue pergi dari lo?" 
"Hm." 


"Lo yakin nggak ada pilihan lain, karena gue nggak pernah 
ada niatan untuk pergi dari lo, Runa." Gue menarik napas 
pendek. "Bisa nggak lo kasih gue kesempatan untuk 
memperbaiki hubungan kita berdua?" 


"Kesempatan terakhir yang bisa gue kasih ke lo hanya 
dengan cara menjauh dari gue, Mas. Nggak ada pilihan 
lainnya. Sudah cukup gue berkorban dan menyakiti diri gue 
sendiri dengan mencintai seseorang yang jelas-jelas nggak 
pernah menganggap gue sebagai mana mestinya. Gue tau, 
lo menganggap gue adik lo sendiri, lo memperhatikan gue 
dan menjaga gue dengan begitu tulus. Hal itu bikin gue 
semakin sakit, Mas. Gue nggak pernah bisa menganggap lo 
hanya sebagai kakak gue. Karena sejak awal, gue sudah 
memandang lo sebagai seroang perempuan terhadap laki- 
laki." 


"Aruna.." 


"Hanya itu yang bisa gue jelaskan ke lo, Mas. Gue berharap 
lo mengerti dengan apa yang gue mau." Aruna beranjak dari 
ayunan yang dia duduki lantas langkah kecilnya mulai 
menjauh dan hanya punggungnya yang bisa gue lihat 
sampai hilang di ujung jalan. 


Hembusan napas gue berhembus, tarikan napas gue terasa 
berat. 


"Kenapa semuanya terasa begitu menyakitkan akhirnya?" 


aa 


Nares. 


Gue menghabiskan tequila yang ada di gelas que, saat 
seseorang menyeret sebuah kursi lantas duduk di sebelah 
gue. Gue memiringkan kepala hanya untuk mendapati Biru 
duduk di sana. Kening gue berkerut, setau gue Biru nggak 
suka berada di club malam, makanya aneh aja ketika gue 
melihatnya ada di tempat seperti ini. 


"Tumben amat lo di sini?" gue bertanya padanya. 


Dia hanya mengedikkan bahu singkat kemudian tangannya 
terlambai pada pelayan lantas dengan cepat dia memesan 
minumannya sendiri. "Lagi suntuk aja, males di rumah 
makanya gue keluar." 


"Aksa nggak ikut?" 
"Keluar sendiri sama temen-temennya." 


"Temen-temennya yang lo maksud adalah Juna dan Ale?" 
gue menebak dan dibalas dengan sebuah anggukan oleh 
Biru. 


"Iyap. Res, kadang lucu ya." 


Gue mengerutan kening sampai kedua alis gue nyaris 
menyatu mendengar ucapan Biru, aslinya nggak mudeng 
dengan apa yang dikatakan barusan. "Maksud lo?" 


"Ya lucu aja, kadang kita pura-pura nggak kenal dengan 
seseorang padahal aslinya kita kenal bahkan kita tau siapa- 
siapa aja yang biasanya sama mereka. Kayak lo barusan. 


Kadang gue juga gitu, nggak begitu kenal tapi nyatanya 
gue tau siapa-siapa aja yang deket sama orang tersebut. 
Pura-pura nggak peduli pada akhirnya peduli juga kan 
jadinya." 


Gue mendecih pelan. "Bin." 
"Hm." 
"Bahagia menurut lo itu gimana sih?" 


"Lo kesambet, Res?" tanyanya sembari menempelkan 
telapak tangannya di dahi gue membuat gue langsung 
menepisnya sebal. Dia terkekeh lantas meneguk bir di 
dalam gelasnya. 


"Gue serius, menurut lo gue tanay begini cuma buat main- 
main doang?" 


"Lo mau gue jawab serius apa main-main?" 
"Serius, Biru." 


"Oke.. oke.." dia menelan saliva, menarik napas panjang 
lantas membetulkan duduknya hingga dirinya merasa 
nyaman. "Bahagia menurut gue ya bahagia. Simpel sih, Res, 
bahagia menurut gue ya gue lega aja setiap jalanin apa 
yang gue lakuin, nggak ada beban berlebihan, nggak ada 
tuntutan, nggak ada tekanan juga saat gue melakukannya. 
Gue bahagia karena gue ingin bukan karena sebuah 
tuntutan." 


"Apa ada orang yang nggak ingin bahagia, Bin?" 


"Ada, banyak. Gue ambil contoh yang paling deket aja deh 
ya.. lo. Kayaknya lo nggak ingin bahagia di mata gue." 


Kepala gue tertoleh padanya. "Apa kelihatannya gitu?" 


"Kayak.. lo selalu mau menuhi ekspektasi orang lain, tapi lo 
sendiri nggak menikmati apa yang lo lakuin, Res. Gue tau 
kok, gue mungkin nggak seharusnya bilang kayak gini. 
Seperti yang udah gue bilang di awal, gue dan lo pun 
sebenarnya nggak sedekat itu untuk saling ngasih pendapat 
apalagi menghakimi. Hanya saja, melihat lo yang jarang 
banget ketawa lepas bikin gue mikir apa lo pernah bahagia 
sampai sesak saking penuhnya perasaan di dada lo." 


Gue terdiam, helaan napas lolos begitu saja dari bibir gue. 
"Mungkin bahagia menurut gue dan lo berbeda, Bin." 


"Jadi bahagia menurut lo seperti apa? Seperti misalnya, lo 
lihat Iris pacaran sana sini sama orang dan lo hanya jadi 
pelampiasannya doang saat dia sedih dan dia butuh orang 
yang bisa dia sandari?" 


Gue termangu sekarang, bagaimana mungkin Biru tau soal 
perasaan gue ke Iris padahal gue nggak pernah bilang itu ke 
dia. Jangankan untuk berbagi soal asmara dan cinta, gue 
dan Biru bahkan nggak pernah ketemu di luar hanya untuk 
berbagi tawa dan canda. Jadi rasanya aneh ketika dia tau 
apa yang gue sembunyikan dari kebanyakan orang. 


"Lo.. tau dari mana?" 


"Nah sekarang aja lo nggak nyangkal. Padahal tadi gue 
nebak doang, Res." 


Sialan. 


Gue berdehem kemudian tawa Biru terdengar. 


"Gue nggak akan bertanya alasan lo suka sama Iris atau dari 
kapan lo suka sama dia, Res. Gue hanya mau bilang, kalo lo 
juga pantas dicintai dan bahagia dengan pilihan lo sendiri. 
Kalo lo capek, lo bisa berhenti kapanpun. Kalo lo merasa 
nggak dianggap lo juga bisa pergi semau lo. Tapi.. kalo lo 
merasa nggak adil atas perasaan yang lo punya, lo bisa 
bilang sama dia. Lo bilang sama Iris tentang perasaan lo ke 
dia, gimana hati lo ke dia sebenarnya." 


"Gue..." 
"Lo nggak berani?" 


"Mungkin gue takut, Bin. Takut kalo perasaan gue malah 
menjadi bumerang untuk gue sendiri. Gue takut kalo 
nantinya perasaan gue membuat dia jauh dari gue." 


"Dan lo memilih untuk nggak bilang sama dia?" 


Gue menjawabnya dengan helaan napas yang panjang. 
Tangan gue meraih gelas teguila gue yang sudah kosong, 
gue menggenggamnya erat sampai rasanya gue bisa saja 
memecahkan gelas di tangan gue itu. 


"Res, boleh gue kasih tau ke lo sesuatu?" 
"Apa?" 


"Ada baiknya lo bilang bagaimana perasaan lo ke Iris. Bukan 
untuk siapa-siapa kok, Res, tapi untuk diri lo sendiri. Supaya 
lo bisa jujur sama diri lo sendiri dan belajar untuk menerima 
kenyataan. Kalo lo masih terus menyimpan perasaan lo ke 
dia, sampai kapanpun lo nggak akan tau bagaimana 
perasaan Iris ke lo. Tapi kalo lo bilang sama dia, maka lo 
akan tau jawabannya. Dia suka atau nggak. Jadi lo bisa 
memutuskan untuk mundur atau bertahan. Lalu lo akan 
belajar untuk menerima kenyataan, lo akan belajar bahwa 


nggak semuanya harus disembunyikan. Lo harus hadapi dan 
nanti bahagia akan menghampiri lo secara perlahan." 


"Kadang gue iri dengan lo yang selalu berani mengambil 
keputusan, Bin." 


"Padahal gue sendiri sering banget takut, Res. Gue sama kok 
kayak lo, takut. Takut kalo nggak memenuhi standar orang- 
orang. Takut kalo orang-orang jadi jauhin gue karena gue 
nggak bisa sesuai dengan apa yang mereka mau. Terus gue 
sadar kalo gue hidup bukan untuk orang lain. Gue hidup 
untuk diri gue sendiri, maka gue pun belajar untuk 
menerima apapun yang ada di dalam diri gue sendiri. 
Mengakui perasaan juga bagian dari itu, Res. Lo jujur 
dengan perasaan lo sendiri, maka beban di dalam hati lo 
ini." dia menyentuh dada guelantas menepuknya pelan. 
"Akan hilang pelan-pelan." 


"Gue gue nggak yakin sama diri gue sendiri, Bin, gue takut 
kalo nantinya gue akan kecewa." 


"Lo nggak akan pernah tau rasanya bahagia kalo lo nggak 
pernah kecewa, Res. Lo tau, rasanya gue udah sahabatan 
banget sama yang namanya kecewa. Tapi percaya deh sama 
gue, saat lo udah ngerasa kecewa, sesimpel apapun halnya 
pasti bisa bikin lo bahagia." 


"Misalnya?" 


"Lo tau, sekarang tiap kali gue pulang ke rumah dan lihat 
Aksa lagi tiduran di sofa aja gue seneng banget rasanya. 
Lihat dia masih bisa jahilin gue, lihat dia masih marah- 
marah ke gue karena hal sepele, juga tentang kita berdua 
yang bisa makan bareng di meja makan. Rasanya sepele, 
kan? Tapi seneng, Res. Sumpah, gue nggak bohong." 


"Well, lihat dari cara lo cerita aja gue tau itu menyenangkan, 
Bin." 


"Gue mau lo juga begitu, Res. Kasian sama diri lo sendiri, 
kasih dia istirahat sebentar untuk nggak lagi patah hati." 


"Bin, apa lebih baik gue pergi sekalian dari sisinya Iris? Pergi 
yang jauh.. jauh banget sampai nggak ada lagi kesempatan 
untuk kami berdua ketemu lagi." 

"Lo sanggup?" 

xK 

Diran. 


Tok. Tok. Tok. 


Gue mendongak setelah mendengar ketukan pintu dari luar 
pintu ruang kerja gue. Gue kemudian membalas. "Masuk." 


Mata gue tetap tertuju pada pintu sampai seseorang 
berjalan masuk ke dalam ruangan gue. 


"Nares.. gue pikir siapa." gue terkekeh. Dia makin mendekat 
ke arah gue lantas dia menyerahkan sebuah amplop di atas 
meja gue. "Apa ini, Res?" 


Dia menarik napas panjang. "Surat pengunduran diri gue, 
Mas." 


"Apa?" 
"Gue harap lo bisa proses secepatnya, Mas." 
"Kasih gue alasan yang tepat, Res." 


"Gue mau nyari bahagia gue yang lain, Mas." 


"Bahagia yang lain?" 


Ada sebuah senyum tipis di bibirnya yang bikin gue makin 
nggak ngerti dengan keputusannya barusan untuk 
mengundurkan diri. "Gue udah lama kerja di sini, mungkin 
gue butuh sesuatu yang lain untuk gue kerjakan, Mas." 


"Iris tau soal keputusan lo ini?" 


"Gue harap lo nggak kasih tau dia soal ini, juga gue mau lo 
kasih dia pengganti yang lebih sabar dari gue." Nares 
tertawa, tapi kenapa gue merasa dia nggak sedang tertawa? 
Ada sesuatu yang tengah dia tahan di dalam dadanya. 


"Res, 2 


"Titip Iris ya, Mas, karena mungkin setelah ini gue akan 
pergi jauh." 


"Pergi jauh?" 


Helaan napas lolos dari bibir Nares. Dia membungkuk ke 
arah gue lantas senyum tercipta lagi di ujung bibirnya. 


"Gue harus jemput Iris sekarang, Mas." lalu Nares berjalan 
menjauh dari meja kerja gue. 


Gue masih terdiam bahkan setelah Nares benar-benar hilang 
dari pandangan gue. Rasanya terlalu tiba-tiba dan gue 
masih nggak percaya. Selama ini Nares bekerja dengan 
sangat baik dan gue rasa dia nggak pernah punya keluhan 
dengan karyawan lain. 


Res, kenapa tiba-tiba gini lo mau pergi? 


xX 


Iris. 


"Apaan nih?" gue bertanya pada Nares setelah 
mendapatkan sebuah box berwarna merah muda darinya. 


"Itung-itung hadiah ulang tahun dari gue." 
"Ulang tahun gue masih sebulan lagi." 
"Gue kasih lebih cepet." 


"Lo lagi nggak minta gue traktir, kan?" gue bertanya dengan 
menyelidik, Nares hanya ketawa dan itu makin gue bingung. 
Nares jarang ketawa dan gue suka setiap kali lihat dia 
ketawa begini. 


"Nggak. Siapa tau gue lupa, makanya gue kasih hadiahnya 
lebih dulu ke lo. Lagian, lo selalu ngeluh kalo gue kaish 
hadianya telat, makanya sekarang gue kasih sebulan lebih 
cepet." 


"Cih." 


"Ya udah lo buruan masuk ke dalam deh, dingin banget 
soalnya." 


"Hm, oke." Gue berujar pelan. Gue sudah balik kanan waktu 
tiba-tiba tangan Nares menahan tangan gue. 


"Ris, bentar." 


"Tadi katanya gue suruh masuk, sekarang malah ditahan 
gimana sih?" gue cemberut yang sekali lagi mengundang 
tawa di bibir Nares. 


"Mau peluk lo boleh?" 
"Lo kesambet?" 


"Kayaknya." 


"Nares, ih." 


"Gue serius mintanya. Boleh nggak?" ada sesuatu yang gue 
rasakan di dalam dada gue, nggak tau apa itu. Tapi melihat 
senyum Nares yang begitu lembut membuat gue nggak 
mampu untuk menolak permintaannya. 


Gue menelan saliva, lantas mengangguk pelan. 


Detik berikutnya Nares membawa gue ke dalam pelukannya 
yang hangat. Gue pun menikmati pelukan itu seperti gue 
memang tengah membutuhkannya. Gue melingkarkan 
kedua tangan gue di pinggang Nares. Satu tangan Nares 
berada di punggung gue sedangkan satu tangannya yang 
lain berada di kepala gue, mengusap lembut helaian rambut 
gue. Gue mengubur wajah gue di dalam dadanya, 
merasakan aroma wangi dari tubuhnya yang selalu bikin 
gue merasa aman. 


Well, pertengkaran gue dan Nares beberapa waktu lalu 
sudah berakhir begitu saja seperti angin lalu. Seperti yang 
gue bilang, semua hanyalah kesalahpahaman. 


"Ris.." 

"Apa?" 

"Kangen deh gue sama lo." 

"Heh?" 

"Hehehe." 

"Res, lo kesambet beneran deh kayaknya." 
"Peluknya lamaan dikit ya?" 


"Iya." 


"Lama banget, boleh?" 

"Hih, lo tuh kenapa sih, Res.. jangan bikin gue takut deh." 
"Hehehe." 

"Hari ini lo banyak ketawa, lagi seneng banget lo?" 
"Iya, lagi seneng." 

"Kenapa?" 

"Seneng aja." 

"Aneh." 

"Emang ya.. aneh banget." 

"Res. Lo lagi kenapa?" 

"Nggak apa-apa." 

"Beneran?" 

"Iya beneran." 

"Ya udah." 

"Iris." 

"Hm." 

"Baik-baik ya, Ris.." 

"Tuh kan.." 

"Ya nggak apa-apa dong, gue minta lo baik-baik." 


"Kan ada lo yang jagain gue, jadi gue bakal baik-baik aja." 


Nares nggak langsung jawab, tapi gue merasakan 
tangannya makin erat memeluk tubuh gue. 


"Iya, ada gue, Ris." 


deka aaa kok 


update 

Hehehhe 

Selamat membaca dan semoga suka 
Yaudah gitu lah 

Dah nggak mau banyak2 ngomongnya 


Have a good day 


30 - Tentang Perpisahan 
Nares. 


Kemarin malam gue baru dapat kabar lagi dari Mas Diran, 
kalo surat pengunduran diri gue sudah resmi diterima. 
Jadilah mulai besok gue nggak akan lagi beekrja sebagai 
seorang manajer dari Iris Pradnyana ataupun seorang 
karaywan dari Beast Entertaienment. Gue akan jadi seorang 
laki-laki biasa yang nggak ada lagi sangkut pautnya dengan 
perusahaan manapun mulai besok. 


Hari ini, gue masih dikasih kesempatan untuk menemani Iris 
melaksanakan jadwalnya seperti biasa. Dia sepertinya 
belum tau soal gue yang akan pergi jauh dari sisinya. 
Padahal dengan jelas gue menulis sebuah surat di dalam 
kado yang gue kasih ke dia seminggu lalu. Gue tau Iris 
makanya gue yakin sejak awal dia nggak akan langsung 
membuka kado yang gue kasih. Dia nggak akan pernah 
sadar jika kado pemberian gue itu adalah sebuah ungkapan 
pamit gue padanya. 


Gue tersenyum kecil, menertawakan kebodohan gue sendiri 
karena bahkan untuk sekedar mengucapkan pamit saja, gue 
nggak bisa sama sekali. Lidah gue terlalu kaku dan kelu 
untuk mengucapkan salam perpisahan padanya. Gue belum 
bisa, nggak. Gue hanya nggak bisa dan nggak mau 
mengucapkan perpisahan pada Iris. 


Dengan gue mengucapkan salam perpisahan dengannya, 
itu artinya perpisahan yang akan terjadi antara gue dan Iris 
nyata adanya. Padahal dalam hati, gue masih terus 
menyangkal bahwa gue akan meninggalkannya sendirian. 


Nggak. 


Iris nggak akan sendirian. 


Karena sekarang ada seseorang yang akan selalu ada di 
sampingnya. 


Seseorang yang kehadirannya Iris butuhkan dan akan selalu 
dia cari setiap waktu. Seseorang yang hadirnya bahkan 
mampu menggantikan posisi gue dengan mudah tanpa 
perlu susah payah berusaha. 


Gue bicara begini, bukan berarti gue dendam sama 
seseorang itu. 


Gue malah bersyukur, paling nggak ketika gue pergi, Iris 
nggak kesepian lagi. 


Selama lebih dari lima tahun gue mengenalnya, Iris paling 
benci sama sepi. 


Dia juga nggak suka makan sendiri, meskipun nyatanya dia 
sering melakukan hal iti setiap kali dia pulang dari setiap 
jadwalnya. Selama ini, gue tau jika Iris terus menerus 
melakukan sesuatu yang dia benci dan nggak dia suka. 


Gue mau Iris belajar untuk melakukan apapun yang dia suka 
dan dia menikmati hal-hal yang dia lakukan itu tanpa 
pernah ada rasa beban dan tekanan dari siapapun. Gue mau 
Iris menjadi lebih terbuka dan menerima setiap perasaan 
yang ada di dalam hatinya. Meskipun nantinya bukan gue 
lagiyang akan dia ajak cerita. Juga, kisahnya mungkin 
nggak lagi dia bagi dengan gue. 


Gue menarik napas panjang. 


"Kenapa, Res?" suaranya yang khas membuat gue berpaling 
untuk mendapat sebuah tatapan datar dari Iris yang kini 
duduk di samping gue. Kami berdua tengah berada di 


sebuah caf , Iris ngajak untuk mampir sebentar. Gue nggak 
menolak, karena jika boleh minta lebih, gue mau malam ini 
kami berdua menghabiskan waktu bersama. Sayangnya itu 
nggak mungkin. 


Harapan yang gue panjatkan kepada Tuhan sepertinya 
terlalu muluk-muluk sampai Tuhan nggak mau 
mengabulkannya. 


Gue menunduk menyembunyikan senyum pahit lantas 
menggeleng singkat. 


"Nggak apa-apa, Ris." 
"Hmmmm.. oke." 


Kebetulan caf yang kami kunjungi berkonsep outdor di 
sebuah rooftop, makanya angin yang berhembus 
menyentuh kulit cukup kencang dan dingin. Gue melirik Iris 
yang kini tengah mengusap-ngusap kedua tangannya. Gue 
pun menarik napas pelan, kemudian melepaskan kemeja 
flanel gue lantas gue kasih ke Iris. 


"Pake." Ucap gue. Iris hanya mendecih tapi nggak protes 
lebih banyak. Dia langsung memakai kemeja yang gue 
berikan. 


"Baik amat." 
"Ini namanya peka." 


"Kasian ya cowok peka kayak lo malah nggak ada yang 
punya." Katanya. 


Iya, Ris. Kasian. Jangankan lo, gue juga kasian sama diri gue 
sendiri, kenapa lo nggak suka sama gue, padahal gue udah 
mencoba menjadi laki-laki baik untuk lo. Tapi sayangnya 


yang keluar dari mulut gue bukan itu, melainkan kalimat 
lain. "Gue lagi nggak mau pacar-pacaran." 


"Res, kenapa lo nggak belajar untuk buka hati aja sih? Pasti 
banyak cewek-cewek lain yang suka sama lo. Lagian gue 
denger-denger juga lo banyak yang suka tau di kantor kita." 
Katanya setelah menyesap es coklat dari gelasnya. 


Gue hanya mengumbar tawa getir. 


Sayangnya gue nggak mau perempuan lain, Ris. Gue 
maunya lo. 


Gue nggak peduli seberapapun cewek yang suka dan 
sayang sama gue, karena jika bukan lo, gue nggak mau. 


Namun di sisi lain, gue juga cukup tau diri, siapa gue yang 
berharap bersanding dengan lo ini. 


"Males lah." 
"Kenapa?" 
"Ya males aja." 


"jangan-jangan lo sebenarnya udah punya cewek ya? Tapi lo 
nggak pernah bilang ke gue?" 


"Emang ada hal yang gue sembunyikan dari lo selama ini?" 
gue malah bertanya balik padanya, yang dibalas dengan 
sebuah gelengan kepala oleh Iris. Dia mengerucutkan bibir 
sambil memainkan sedotan yang ada di gelasnya, kemduian 
kepalanya dimiringkan. 


"Tapi lo beneran nggak punya siapapun yang lo suka gitu, 
Res?" 


Mendengar pertanyaan itu, gue hanya diam. 


Gue punya kok, Ris. 


Gue punya perempuan idaman yang sejak dulu mengisi hati 
gue tanpa pernah sanggup digantikan oleh orang lain. 


"Ada." Gue jawab singkat. 


"TUHKANNNNN!!" suaranya riuh di telinga gue. Sekarang dia 
menggeser kursinya jadi lebih dekat dengan gue kemudian 
matanya menatap gue dengan intens. "SIAPA, RES!!??? Kok 
lo nggak pernah bilang sih????" 


"Ada lah." 

"Ya siapa." 

"Lo tau." 

"GUE TAU!???" 
"Iya tau." 


Iris mengerjapkan matanya beberapa kali kemudian dia 
mulai berpikir sembari menebak-nebak siapa orang yang 
gue maksud, meskipun gue yakin namanya nggak akan 
pernah ada di dalam daftar orang yang ada di bayangannya 
sekarang. gue tersenyum tipis waktu Iris berpikir serius soal 
apa yang gue katakan barusan. 


Gue menopang dagu gue untuk melihat wajahnya dari jarak 
sedekat ini. Gue lagi nggak mau menyia-nyiakan waktu 
untuk melihat hal lain selain Iris. Gue menarik napas 
panjang, saat wajah Iris kembali menatap gue dengan 
kerutan kening di dahinya. 


"Res, lo nggak suka sama Maya, kan?" 


"Hah?" 


"Lasmaya Armantha." 

"Kok jadi Maya?" 

"Ya kan dia temen kecil lo terus kalian deket juga." 
"Deket bukan berarti suka." 

"Tapi dia temen kecil lo." 


"Ya terus hubungannya sama dia jadi cewek yang gue suka 
itu darimana, Ris?" 


"Biasanya kan gitu, temen kecil tapi jadi bikin anak kecil." 
jawaban Iris bikin gue langsung menjentikkan jari di 
keningnya, membuat yang punya kening langsung 
mengaduh. Iris menatap gue sebal, tapi protesnya terhenti 
di ujung lidah ketika gue langsung menyambung bicara. 


"Maya hanya sebatas temen kecil gue. Dari kecil kita udah 
temenan, ya udah nggak ada yang istimewa." 


"Tapi kalo dipikir-pikir lo nggak pernah cerita soal Maya 
secara detail ke gue, Res. Ada sesuatu diantara kalian, kan 
pasti?" Iris kembali menebak. 


Gue menghela napas panjang, gue menatap Iris intens. 
"Gue dan Maya hanya sebatas temen, Ris. Nggak ada 
apapun antara kami berdua." 


"Terus kenapa lo nggak pernah cerita soal lo dan Maya ke 
gue secara detail." 


"Lo nggak pernah tanya." 
"Lo bisa cerita meskipun gue nggak tanya." 


"Lagian gue nggak suka cerita perempuan lain ke lo, Ris." 


"Loh kenapa? kan gue nggak keberatan, gue malah seneng 
kalo lo cerita perempuan ke gue, Res." Dia berujar sambil 
memegang lengan gue, senyumnya tiba-tiba tercipta begitu 
saja membuat dada gue langsung menghangat. Nggak 
banyak yang tau kalo sebenarnya gue dan Maya cukup 
dekat karena kami berdua memang pernah tinggal di satu 
perumahan yang sama. Juga kesialan yang hampir sama 
juga. Sejak umur belasan tahun gue dan Maya sama-sama 
sudah dihadapkan dengan keutuhan keluarga yang retak 
dan terpecah belah. 


Gue menarik napas pendek kemudian menggeleng pelan. 
"Gue nggak suka, Ris, bahas orang lain sama lo." 


"Tapi lo suka kalo gue cerita soal cowok lain ke lo. Nggak 
adil banget." 


Gue kemudian terdiam untuk sesaat. 
Nggak adil. 

Memang nggak adil, Ris. 

Nggak adil untuk gue. 

Nggak adil untuk perasaan gue. 


Gue nggak pernah bisa cerita perempuan lain ke lo, karena 
perempuan yang selama ini gue cintai ya lo. Iris Pradnyana, 
bukan perempuan lain. 


Tapi semuanya berbeda, jika dikembalikan ke lo. Lo punya 
pilihan lain dan laki-laki yang lo sayang dan singgah di hati 
lo nggak pernah berakhir pada nama gue. Selalu orang lain. 
Gue nggak punya pilihan lain untuk nggak mendengarkan 
apa yang lo katakan. Karena bagi gue, nggak penting siapa 


yang lo ceritakan, Ris, tapi perasaan yang lo bagi ke gue itu 
yang penting. 


Bahagia lo, sedih lo, cemas lo, khawatir lo, sakit lo, sehatnya 
lo. 


Itu yang paling penting untuk gue, Ris. 


Karena dengan gue tau keadaan lo, gue pasti bisa 
menghadapi segala jenis keluh kesah lo nantinya. Supaya 
gue bisa persiapan dan cari cara supaya bikin lo ketawa lagi, 
atau paling nggak untuk senyum lagi meskipun tipis. 


Gimana keadaan gue, itu nggak penting Ris. 


Siapa yang dekat dengan gue, itu juga nggak akan penting 
Ris. 


Karena orangnya adalah lo. 
Lo ada di depan gue. 


Ada persis di depan gue untuk gue gapai, tapi gue nggak 
bisa. 


Gue nggak berani. 
Gue terlalu pengecut untuk menggapai lo. 
Ris, maaf. 


Gue menelan saliva, karena deretan kalimat yang panjang 
lebar itu lagi-lagi sama sekali nggak bisa keluar dari bibir 
gue. 


"Udah lah, lagian gue lagi sama lo tapi kenapa bahasnya 
orang lain." 


"Soalnya gue penasaran." 
"Penasaran gimana?" 


"Ya penasaran gimana hubungan lo sama Maya aja, kan 
nggak salah." 


"Hadeh, dibilangin nggak ada apa-apa juga." 
"Ya udah." 

"Udah buka kado gue?" 

"Belum. Belum sempet." 


Kan udah gue tebak sih. Kalo dia udah buka, nggak 
mungkin dia diam aja dan nggak bertanya soal surat yang 
gue selipkan di hadiahnya. 


Gue pun hanya mengangguk. 
"Mau pulang jam berapa?" 


"Nanti ya. Gue masih mau dengerin live musicnya." Balas 
Iris sambil menunjuk ke arah depan dimana ada satu 
panggung kecil di sana dengan beberapa orang diatasnya 
sambil memegang alat musik. 


"Mau denger gue nyanyi?" 


"Lo bisa nyanyi?" Iris menatap gue dengan terkejut matanya 
membola, membuatnya terlihat seperti anak kecil yang 
terkaget-kaget dengan aksi sulap abal-abal. Gue pun hanya 
terkekeh lantas mengusap puncak kepalanya pelan. 


Tanpa pikir panjang gue langsung berjalan menuju ke 
panggung. 


Sungguh, gue nggak pernah kepikiran untuk bernyanyi di 
depan orang banyak apalagi ada Iris di sana, duduk sambil 
menatap gue dengan senyumnya yang seolah sedang betah 
tercipta di wajah manisnya. 


Gue berdiri di atas panggung, satu tangan gue memegang 
mic, tangan gue yang lain sibuk mencipta keringat dingin. 


Butuh keyakinan besar untuk gue berdiri di sini, di depan 
orang banyak dan terutama ada Iris di depan sana, menatap 
gue sambil menopang dagu. Setelah bicara sebentar 
dengan para pemain alat musik gue pun mulai memejamkan 
mata. Bersiap untuk tampil yang terbaik dan mengutarakan 
perasaan yang selama ini terpendam di dalam dada. 


Meskipun nyatanya gue nggak pernah bisa mengatakan 
secara gamblang apa yang gue rasakan. Tapi gue berharap 
Iris suka sama lagunya. 


Sebuah lagu perpisahan. 
xk 
Iris. 


Senyum gue seketika pudar ketika gue tau lagu apa yang 
akan dinyanyikan Nares untuk gue. Gue nggak tau kenapa 
dia memilih lagu ini untuk gue. Gue nggak paham, tapi gue 
mencoba untuk menghilangkan prasangka buruk gue 
terhadapnya. 


Lagu perpisahan yang gue nggak tau apa maksudnya, tapi 
gue tiba-tiba jadi takut dibuatnya. 


Gue menelan saliva. 


Bila nanti kita terpisah 


Jangan kau lupakan 
Kenangan yang indah 
Kisah kita 


Res, ada apa sebenarnya? Kenapa gue merasa lagu ini lo 
kasih ke gue dengan sungguh-sungguh? Gue nggak tau apa 
yang terjadi karena lo nggak pernah bilang hal-hal yang 
menganggu pikiran lo ke gue, sedangkan gue juga bukan 
orang yang pintar menggali urusan orang lain. 


Res, plis. 

Jangan bikin gue takut. 

Jika memang kau tak tercipta 
Untuk ku miliki 

Cobalah mengerti 

Yang terjadi 


Kasih tau gue supaya gue mengerti. Sampai sini, gue masih 
nggak mengerti dengan tatapan lo yang begitu sendu dan 
menatap gue dengan begitu intens. Lo seperti seseorang 
yang nggak akan pernah bertemu dengan gue lagi. 


Lo nggak akan pergi jauh, kan, Res? 
Bila mungkin memang kau tak bisa 
Jangan pernah mencoba memaksa 

Tuk tetap bertahan 


Di tengah kedepihan 


Lo yang bilang sendiri, kalo lo nggak akan pergi jauh dari 
gue, lo nggak akan ninggalin gue sendiri. Lo akan selalu ada 
di samping gue sampai kapanpun. Itu janji lo selama ini, 
Res. 

Lantas, kenapa sekarang gue malah ragu dengan janji lo? 
Baru kali ini gue meragukan janji lo, Res. 

Dada gue udah nggak karuan sekarang. 

Jadikan ini 

Perpisahan yang termanis 

Yang indah dalam hidupmu 


Sepanjang waktu 


Mana mungkin ada perpisahan termanis. Nggak akan 
pernah ada yang namanya perpisahan termanis. Karena 
selama ini yang gue rasakan, perpisahan hanya akan 
membawa luka serta duka yang nggak ada akhirnya. 


Bagaimana mungkin lo menyanyikan lagu ini untuk gue? 


Sedangkan lo sendiri berjanji untuk nggak pergi jauh dari 
gue. 


Ini hanya lagu kan, Res? 
Lagu doang, kan? 

Semua berakhir 

Tanpa dendam dalam hati 


Maafkan semua salahku 


Yang mungkin menyakitimu 
Res, lo bikin gue takut beneran. 
Sumpah. 

Padahal ini lagu doang. 

Iya, kan? 

Lagu doang? 

Semoga kelak kau kan temukan 
Kekasih sejati 

Yang kan menyanyangimu 
Lebih dariku 

Res, kenapa jadi gini? 

Kenapa lagu pertama yang lo kasih untuk gue malah ini? 


Gue menggigit bibir bawah gue kuat-kuat. Gue merasa air 
mata gue sudah penuh sekarang di kelopak mata gue. 


Gue takut. 

Bila mungkin memang tak bisa 
Menyatukan perbedaan kita 
Dan tetap bertahan 

Ditengah kepedihan 


Gue nggak tau harus gimana, apalagi saat Nares menatap 
gue dengan begitu tulus dan matanya memancarkan 


sesuatu yang belum pernah gue lihat sebelumnya. Nggak. 
Mungkin gue pernah melihat tatapan itu darinya, hanya saja 
gue nggak pernah memperhatikan sedetail itu. 


Gue juga nggak tau alasannya kenapa? 


Kenapa gue begitu abai tentang apa-apa yang ada pada 
Nares? 


Jadikan ini 

Perpisahan yang termanis 
Yang indah dalam hidupmu 
Sepanjang waktu 


Perasaan takut itu semakin nyata terlebih ketika lagu 
hampir habis. 


Gue merasa sendirian dan dirundung oleh perasaan cemas 
dan khawatir secara bersaman. Gue nggak tau alasannya 
kenapa. 


Semua berakhir 

Tanpa dendam dalam hati 
Maafkan semua salahku 
Yang mungkin menyakitimu 
Res, gue ada salah sama lo? 
Gue takut. 


Sumpah. 


Gue takut kalo.. 

Nggak. 

Nggak. 

Gue nggak akan kehilangan lo, kan? 
kok 

Nares. 


Gue memegang ponsel gue yang memang sengaja gue 
matikan sejak tadi pagi. 


Gue nggak mau ada siapapun yang menghalangi 
keberangkatan gue. 


Gue menelan saliva pahit. 
Malam ini, gue bakalan pergi. 
Pergi jauh. 

Jauh banget. 


Gue menarik napas panjang, mata gue terarah pada langit- 
langit bandara yang sangat jauh dari lantai yang gue pijak. 


Ada ribuan orang di bandara saat ini, ada yang pulang ada 
juga yang berangkat. Ada yang mengantar ada juga yang 
sendirian. 

Dan gue adalah bagian yang kedua. 


Berangkat dan juga sendirian. 


Gue melirik jam yang melingkar di tangan gue, sekarang 
sudah menunjukkan pukul sembilan malam, penerbangan 
gue masih satu jam lagi. 


Nggak tau kenapa gue berangkat tiga jam lebih awal dari 
jam keberangkat gue. 


Entahlah. 


Gue hanya merasa ada sebuah harapan yang tertinggal di 
dalam hati gue. 


Berharap kalo Iris datang mungkin. 


Namun detik berikutnya, gue malah ketawa kecil. Ketawa 
yang pahit dan ditunjukkan untuk diri gue sendiri. Ketawa 
yang.. apa ya.. sedih.. mungkin. Gue tau kalo Iris nggak 
bakalan dateng ke bandara, tapi gue tetap berharap dia 
datang. 


Gila. 
Aneh. 
Nggak punya otak. 


Lagian Iris nggak mungkin tau, dia nggak akan buka kado 
dari gue. Dia terlalu sibuk sama kerjaannya. Dia bahkan 
mungkin nggak inget naro kado gue dimana, kan? 


Harusnya gue nggak boleh terlalu berharap berlebihan, 
yang ada sakitnya bukan main. 


Gue menggigit bibir bawah gue, mata gue menatap papan 
jadwal penerbangan. 


Helaan napas gue lolos begitu saja. 


Ris, salah nggak gue berharap lo datang cari gue? 


Sayangnya, harapan gue pupus sampai tak bersisa. Sampai 
jam keberangkatan gue, Iris nggak datang mencari gue. 


Dia nggak akan datang. 


Mulai detik ini, Iris nggak akan pernah datang ke gue lagi. 


xX 


Iris. 

Gue berlarian buru-buru menuju ke apartemen gue. 
Gue teringat sesuatu. 

Kado dari Nares. 


Napas gue udah memburu nggak karuan semenjak tadi 
pagi. 


Gue nggak bisa hubungin Nares sama sekali dan gue lebih 
terkejut lagi ketika yang jemput gue untuk jadwal hari ini 
dan seterusnya bukan Nares melainkan manajer baru gue. 
Gue nggak ngerti kenapa Nares tiba-tiba berhenti dari 
pekerjaannya ketika gue merasa semuanya baik-baik saja. 
Paling nggak gue nggak bikin masalah yang bisa gegerin 
jagat dunai hiburan seperti tahun-tahun sebelumnya. Tahun 
ini gue lebih banyak antengnya dan nggak neko-neko. 


Gue nggak mau membahas soal manajer baru itu lebih 
lanjut sekarang, pikiran gue udah fokus ke Nares dari tadi. 
Gue bahkan nggak fokus sama kerjaan gue. Sialan. 


Gue meraih sebuah kotak yang memang gue letakkan di 
nakas samping ranjang kamar gue. Gue meraihnya lantas 
membuka kotak tersebut. Di dalam kotak tersebut ada 


sebuah album foto dengan warna hitam putih. Gue 
meraihnya, mulai membuka halaman demi halamannya 
yang terisi dengan foto-foto gue. Foto-foto yang belum 
pernah gue lihat sebelumnya. Foto-foto yang bukan berasal 
dari pemotretan-pemotretan gue, juga bukan dari ponsel 
gue. 


Gue menelan saliva pahit. 


Tangan gue mulai gemetar, lalu entah pada detik keberapa, 
tangan gue akhirnya menyentuh sebuah kertas yang 
terlipat jadi dua. Terselip rapi di dalam lembaran-lembaran 
album foto yang diberikan oleh Nares untuk gue. 


Gue menarik napas pelan-pelan. Tangan gue yang gemetar 
meletakkan album foto di atas kasur. 


Detik ini, mata gue terfokus pada lembaran kertas yang 
terlipat jadi dua. 


Jujur, gue takut membukanya. 

Tapi gue harus membukanya. 

Res, plis, jangan bikin ketakutan gue jadi nyata. 
Untuk Iris, 

Hai.. 


Hgg, canggung banget ya, Ris, gue harus nulis surat ini buat 
lo.. tapi gue harus nulis ini, karena gue nggak tau harus 
dengan cara apalagi mengungkapkannya.. 


Gue tau lo, karena gue sudah bersama lo untuk waktu yang 
lama, Ris. Gue juga tau kalo lo nggak akan langsung buka 
kado yang gue kasih, karena gue tau lo. Lo mungkin akan 


membukanya ketika lo sadar kalo bukan gue lagi yang akan 
antar jemput lo disetiap jadwal lo. Gue tau lo, gue tau Io 
nggak akan membaca surat ini langsung saat gue 
memberikannya, makanya gue berani menulis surat ini 
untuk Io. 


Ris, nggak seperti kebanyakan orang yang akan 
mengumbar kata-kata cinta dan penuh kasih sayang 
disetiap lembar suratnya. Kali ini gue hanya mau menulis 
bagaimana perasaan gue yang sesungguhnya ke lo. Gue 
mau menulis apa-apa saja yang ternyata nggak bisa gue 
sampaikan ke lo secara langsung. Gue terlalu pengecut 
untuk mengutarakan perasaan gue ke Io, Ris. Mungkin di 
sisi lain, gue menganggapnya sebagai upaya untuk tau diri. 


Iris, saat Io membaca surat ini, mungkin jarak diantara kita 
akan ribuan mil jauhnya. Akan ada ratusan daratan juga 
sekian lautan yang menghalangi raga gue dan lo. Gue 
paham, pergi jauh dari lo akan menjadi janji pertama yang 
akan gue ingkari pada lo, Ris. Karena itu gue minta maaf 
sudah ingkar janji, sebuah janji yang nyatanya nggak bisa 
gue tepati. Kata orang jarak adalah salah satu alasan yang 
paling kuat untuk melupakan sebuah perasaan dan 
membuatnya menguap di daratan asing. Kepergian gue 
adalah untuk melupakan Io, Ris. 


Ris, jangan salah paham. 


Gue hanya ingin melupakan lo sebagai seorang yang gue 
sayang, seorang perempuan yang gue cintai begitu dalam. 
Iris, sayangnya itu nggak mudah dan gue harus usaha keras 
demi tercapainya niat gue itu. Gue harus pergi jauh, jauh 
banget dari lo supaya perasaan ini lenyap tanpa sisa, 
meskipun mungkin mustahil rasanya. Karena bahkan saat 
gue menulis surat ini untuk lo, perasaan gue masih sama. 


Sama kuatnya, sama besarnya, sama dalamnya, juga masih 
untuk orang yang sama. 


Lo, Ris. 
Iris, sahabat gue. 


Ris, sampai kita ketemu lagi, yang entah kapan itu 
waktunya, gue harap lo akan baik-baik saja sampai waktu 
itu datang. Sehingga saat itu tiba, gue masih tetap bisa 
melihat lo dengan senyum lo yang riang meskipun ada 
kalanya menyebalkan, tapi gue nggak akan bosan 
melihatnya. Sampai waktu itu tolong baik-baik saja, Ris. 


Iris, sampai sini lo tau kan siapa yang selama ini ada di 
dalam hati gue? 


Gue, sayang sama lo, Ris. 


Kemarin, besok, bulan depan, tahun depan, bahkan gue 
mau mencintai lo lebih lama dari kata selamanya. 


Tapi semoga saat itu datang, saat dimana gue dan Io 
bertemu lagi menjadi Iris dan Nares yang pernah 
terpisahkan. Perasaan yang gue punya ke lo sudah berbeda. 
Berbeda dalam hal lain, bahwa gue nggak lagi bermimpi 
untuk memiliki lo, Ris. Gue hanya akan tetap mencintai lo, 
tanpa pernah berharap sedikitpun untuk memiliki lo. Biarkan 
perasaan ini menjadi milik gue sendiri, tanpa pernah 
membebani lo untuk membalasnya. 


Ris, baik-baik ya, meskipun gue harus ingkar janji dan pergi 
Jauh dari lo. 


Selamat tinggal, Iris.. 


Dari gue, si pengecut perasaan. 


Dada gue sesak. 
Napas gue nggak tersendat. 


Mata gue sudah kabur dan basah dari awal gue membaca 
kalimat pertama dari Nares. 


Gue tersedu. 
Dada gue penuh oleh perasaan bersalah. 


Tangan gue gemetar memegang kertas yang sudah basah 
oleh tetesan air mata gue yang turun tanpa henti. 


Gue sampai nggak tau lagi harus gimana. 
Nares, pergi. 

Nares, pergi. 

Nares, pergi. 

Beneran pergi. 

Pergi jauh. 

Jauh banget. 

Ribuan mil dari tubuh gue. 

Gue bego banget. 


Gue bego nggak pernah sadar bahwa guelah perempuan 
yang Nares cintai. 


Gue bego. 


Gue yang bikin Nares pergi dari sisi gue. 


Bukan Nares yang mau. 
Nares, pergi. 


Dan gue, hanya bisa nangis. 


deka kakak ok okokok 


Halooooooo, apa kabar? semoga kalian baik ya 


maaf baru bisa update lagi karena dari kemarin emang 
nggak mood untuk nulis, takutnya malah nggak dapet 
feelnya jadi ya udah deh, ditinggalin dulu tulisan-tulisannya 


maaf lagi, soalnya sekalinya update malah bikin chapter 
yang nggak ada bahagia-bahagianya sama sekali 


tapi ya mereka harus begini 
selamat membaca dan meresapi 
sampai ketemu lagi 


semoga hari kalian baik 


31 - Tentang Menyembuhkan 
Iris. 


Gue menekan pedal gas dalam-dalam, gue nggak peduli jika 
di depan gue nantinya akan ada lampu lalu lintas yang 
menyala merah ataupun hijau. Yang gue tau adalah gue 
harus segera sampai di rumahnya Nares secepatnya. Gue 
nggak boleh menyia-nyiakan waktu gue lagi. Nares pasti 
masih di rumah, kan? Dia pasti nungguin gue, kan? Dia 
nggak akan benar-benar pergi dari sisi gue, kan? 


Gue mengusap air mata yang terus bercucuran di pipi gue 
tanpa henti. Kedua tangan gue gemetar hebat ketika 
memegang kendali mobil, sebenarnya gue nggak terbaisa 
membawa mobil sendiri apalagi dalam keadaan kalut seperti 
ini. Biasanya Nares yang akan menyetir dan memastikan 
gue untuk duduk tenang di kursi penumpang dan 
membiarkan gue menangis sejadi-jadinya. Namun malam 
ini, gue tengah menangis sendirian dan gue juga yang 
duduk di kursi pengemudi. Nggak ada lagi yang 
menenangkan gue ataupun mencoba menggantikan posisi 
gue menyetir. 


Nares udah nggak ada di sini, dia udah pergi dari samping 
gue. 


Mobil yang gue kendarai kini sudah terhenti di depan 
sebuah gerbang berwarna hitam pekat. Gue berlarian ke 
arahnya, di dalam gerbang tersebut terdapat sebuah rumah 
dimana Nares tinggal selama ini. Rumah itu terlihat sepi, 
lampu di dalamnya bahkan dimatikan, hanya tersisa satu 
lampu yang menyala di bagian teras. Kedua tangan gue 
meraih batang besi, tangan gue refleks mendorongnya 
meskipun gue tau nggak akan ada gunanya. Sebelumnya 


mata gue sudah menangkap sebuah gembok besar yang 
merantai batang besi yang berada di paling tengah. Itu 
artinya rumah ini mungkin sudah nggak berpenghuni lagi. 


Air mata gue kembali meleleh begitu saja. 


Kenapa rasanye begitu menyakitkan ditinggal oleh Nares, 
seseorang yang selama ini ada untuk gue, lantas tiba-tiba 
pergi begitu saja dari hidup gue? 


Kenapa nggak ada satu kata pamitpun keluar darinya? 


Gue masih memejamkan mata, mencoba menahan supaya 
air mata nggak terus menerus keluar, sayangnya usaha gue 
percuma. Semakin gue tahan, air mata justru turun kian 
deras menjatuhi pipi. 


"Nares.." gue memanggil namanya dengan sia-sia. 


"Res, gue dateng loh.. lo nggak mau nemuin gue dulu?" 
percuma, orangnya udah nggak ada di dalam rumah ini. 


Bodoh. 


Buat apa gue masih berdiri di sini dan menangis ketika gue 
sudah tau kabar buruknya. Sebuah kabar yang mungkin 
nggak pernah gue bayangkan sebelumnya. Buat apa gue 
masih di sini? Berdiri menangisi kepergiannya nggak akan 
membuatnya kembali ke sisi gue lantas tiba-tiba menghibur 
gue yang tengah dalam keadaan kacau begini. 


Ya, begitulah manusia. 


Dia seringkali tau bahwa yang dia lakukan itu sia-sia dan 
percuma, tapi tetap dia lakukan. Kenapa? karena itu 
membuatnya lega. 


Sama seperti yang tengah gue lakukan sekarang. 


Gue tau Nares nggak akan kembali ke gue sekalipun gue 
menangis darah di sini, tapi paling nggak menangis 
membuat gue lebih lega dan merasa nggak apa-apa untuk 
nggak baik-baik saja. 


Gue cukup tau kalo semuanya nggak akan kembali seperti 
masa lalu. 


Waktu nggak sepemurah hati itu untuk gue yang sudah 
berdosa dan penuh dengan luka. 


Tapi gue juga percaya kalo waktu bisa menggantinya 
dengan hal-hal baik di masa depan. Walaupun pada 
nyatanya gue nggak pernah yakin sepenuhnya dengan 
waktu. Gue seringkali menggantungkan bahagia gue pada 
waktu, tapi hasilnya sama saja. Sakit dan luka yang gue 
dapatkan. Setiap kali gue gagal ataupun terluka, gue pasti 
meyakinkan diri gue bahwa semuanya akan lebih baik nanti. 
Nanti Tuhan akan menggantinya dengan sesuatu yang lebih 
baik dan sesuai dengan yang gue butuhkan. Nanti, waktu 
pasti akan menyembuhkan gue. Tapi pada akhirnya, gue 
tetap terluka. 


Mungkin, dunia bukan tempat untuk bahagia, tapi hanya 
tempat untuk menumpuk luka. Setidaknya itu bagi gue, 
kalo menurut kalian nggak ya nggak apa-apa, gue nggak 
akan memaksakan apapun yang ada di dalam pikiran gue ke 
orang lain. Toh gue hidup di dunia yang orang-orangnya 
lebih banyak mengabaikan ketimbang peduli pada 
sesamanya. 


Gue menarik napas panjang, air mata gue masih terus 
berjatuhan. Punggung gue kini menyentuh batang besi 
yang berjejer itu, gue terduduk lemas di atas paving yang 
tertata rapi. Mata gue rasanya sudah lelah mengeluarkan 


cairan hangat, tapi dada gue masih sakit dan sesak 
sehingga mustahil membuatnya berhenti seketika. Mata gue 
sudah kabur sejak tadi, bibir gue sudah gemetaran dan kaki 
gue lemas seolah kehilangan keseimbangan bahkan untuk 
sekedar berdiri tegak. 


Gue nggak tau sekarang udah jam berapa, gue juga nggak 
tau kalo ternyata Tuhan begitu baik malam ini. Kenapa gue 
bilang begitu? detik ini, gue merasakan titik air hujan 
tengah turun membahasi tubuh gue. Gue menengadah 
hanya untuk membuktikan jika gue nggak sedang 
halusinasi. Malam ini beneran hujan. 


Hujan deras. 
Perlahan namun pasti, tubuh gue mulai basah kuyup. 
Nggak apa-apa. 


Gue juga nggak peduli kalo gue basah ataupun mati 
kedinginan di sini, atau bahkan tersambar petir sekalian. 
Gue nggak peduli. Gue nggak mau tau tentang keadaan gue 
sendiri. Gue lagi nggak mau baik sama diri gue sendiri. 


Gue tertawa kecil. 
Kemudian pikirian gue berbisik menohok hati nurani gue. 


Memangnya selama ini, gue pernah peduli dengan diri gue 
sendiri? 


Jawabannya, mungkin nggak pernah. 


Memangnya selama ini, gue pernah nggak jahat sama diri 
gue sendiri? 


Mungkin jawabannya juga sama. Gue selalu jahat sama diri 
gue sendiri. Gue nggak pernah memperlakukan diri gue 
sebaik gue memperlakukan makhluk ciptaan tuhan yang 
lain. Padahal seharusnya gue melakukan hal yang sama 
bahkan lebih. Harusnya gue mencintai diri gue sendiri lebih 
dulu ketimbang mencintai orang lain. Karena dengan 
mencintai diri gue sendiri, gue akan berlajar betapa 
pentingnya untuk tetap bertahan hidup tanpa harus selalu 
menyalahkan keadaaan. 


Gue memejamkan mata kuat-kuat. 
Nggak pernah gue nggak membenci diri gue sendiri. 


Nggak pernah gue nggak menyalahkan diri gue sendiri atas 
kepergian seseorang dari hidup gue. 


Nggak pernah gue berterima kasih sama diri gue sendiri 
atas apa yang sudah gue capai. 


Nggak pernah gue bilang kalo gue sayang dan bangga sama 
diri gue sendiri atas apa yang sudah gue dapatkan dan gue 
peroleh selama dua puluh enam tahun terakhir ini. 
Sekalipun gue nggak pernah bilang kalo gue sayang sama 
diri gue sendiri. 


Lalu, malam ini, gue sepertinya mulai tau kenapa semua 
orang pergi dari sisi gue. 


Ya, mungkin karena gue nggak pernah mau belajar dari hal 
yang paling dasar. Mencintai diri sendiri, itu adalah hal yang 
paling dasar. 


Karena saat gue bisa mencintai diri gue sendiri, gue pun 
akan belajar menghargai setiap jiwa yang hidup bersama 
gue di dunia ini. Karena di saaat gue mampu mengeri diri 
gue sendiri, gue akan belajar untuk nggak menuntut banyak 


hal kepada orang-orang di samping gue. Karena di saat gue 
bisa menerima diri gue yang penuh dengan kekurangan ini, 
gue akan belajar bahwa kelebihan bukan sesuatu yang 
harusnya dijadikan sebuah ukuran untuk tetap bertahan 
dan tinggal. 


Air mata gue meleleh bersamaan dengan derasnya tetesan 
air hujan yang terus membasahi tubuh gue. 


Sejak awal, gue nggak pernah mampu untuk belajar 
menerima seseorang yang paling dekat dengan gue, 
seseorang yang nantinya akan merasakan paling sakit dan 
jatuh paling dalam setiap kali gue tersungkur, diri gue 
sendiri. 


Malam ini, gue nggak hanya kehilangan Nares sebagai 
seseorang yang selalu ada untuk gue, tapi gue juga 
kehilangan diri gue sendiri. 


Gue takut. 


Gue takut jika kali ini gue nggak bisa bertahan sendirian. 


aa 


Diran. 


"Ngapain lo hujan-hujanan di sini?" gue bertanya pada 
sosok perempuan yang tengah terduduk lemas dengan 
tangisan tertahan di ujung lidahnya itu. Matanya sayu dan 
sudah memerah, entah karena air mata atau karena 
derasnya air hujan yang jatuh ke tubuhnya. Gue 
menatapnya lekat-lekat terlebih ketika kedua mata kami 
bertemu dalam riuhnya hujan dan suara petir yang 
bersahutan. 


"Iris." Gue memanggilnya lagi membuatnya tersadar dan 
mengerjapkan kelopak matanya yang masih begitu indah 
bahkan ketika hujan menjadi tirai penghalang diantara 
kami. 


Gue mulai mendekat dan mengarahkan payung hitam yang 
gue bawa untuk melindungi tubuh gadis itu dari titik-titik 
air hujan yang kian deras. Bersamaan dengan itu, gue mulai 
merasakan pundak dan punggung gue basah. 


"Mas.." dia hanya bisa menjawab lemah dan singkat. 
"Ngapain lo di sini?" gue bertanya lagi. 


Dia mengerjapkan matanya lagi beberapa kali, dia menatap 
gue dengan lekat lantas lelehan air matanya jatuh menuruni 
pelipisnya ketika dia menengadah untuk sekuat tenaga 
membalas pertanyaan gue. 


"Mas.. Nares pergi.." gue mendengarnya aja sakit banget. 
Nggak tau kenapa, tapi suara Iris barusan mampu bikin 
dada gue rasanya sesak dan tersayat bersamaan. Gue 
menghela napas, gue belum sepenuhnya sadar saat tangan 
gue sudah terulur di depan wajah Iris. 


"Pulang, Ris." 


Dia diam menatap uluran tangan gue begitu saja. Bola 
matanya kesana kemari, sepertinya dia bingung dengan apa 
yang sedang gue lakukan sekarang. Sama halnya dengan 
gue yang juga bingung serta nggak tau apa yang terjadi 
dengan tubuh dan segala yang ada di dalamnya. Gue 
bahkan nggak tau kenapa di malam-malam hujan begini, 
gue harus berada di rumah Nares yang jelas-jelas nggak 
berpenghuni lagi. 


Kalo harus ditarik mundur ke belakang selama beberapa jam 
yang lalu, gue bisa menjelaskan alasannya kenapa gue bisa 
berada di sini. Di depan rumah Nares yang sudah digembok 
dan nggak berpenghuni. 


Dua jam yang lalu mungkin, gue berada di depan pelataran 
parkir gedung apartemen Iris. Gue nggak tau apa yang gue 
lakukan di sana selama hampir dua jam penuh hanya untuk 
memastikan bahwa dia pulang ke rumah dengan selamat. 
Apalagi hari ini adalah hari pertamanya dengan manajer 
baru, yang pasti dia penuh dengan rasa bingung dan rasa 
penasaran apa yang tengah terjadi. Terutama soal Nares. 


Gue sengaja pulang lebih awal dari kantor dan langsung 
menuju ke apartemen Iris. Nggak lama di sana, gue melihat 
Iris diantar pulang oleh manajer barunya. Gue bernapas lega 
saat wajahnya nggak begitu tegang dan sedih, namun 
setengah jam kemudian dia keluar dengan berlinang air 
mata dan memacu mobilnya. Gue nggak punya pilihan lain 
selain mengikuti anak itu. 


Nggak. 


Sebenarnya gue punya banyak pilihan lain selain mengikuti 
Iris. Tetap tinggal di pelataran parkir dan nggak peduli 
dengan dia, atau malah justru pulang ke rumah gue dan 
merebahkan diri dengan tenang. Tapi gue memilih untuk 
mengikuti Iris, gue nggak mau terjadi sesuatu padanya. 


Lagi. 


Ya, anak itu sudah jatuh berkali-kali, gue nggak mau dia 
kembali jatuh dan nggak bisa bangun. 


Gue nggak mau dia merasa sendirian dan merasa nggak ada 
yang peduli sama dia lagi. 


Dan di sinilah gue berada. 


Di depannya, memegang sebuah gagang payung yang 
beruntung ada di bagian belakang mobil gue, tersimpan 
rapi di sana. Sebuah payung yang hampir nggak pernah gue 
pakai, namun malam ini di tengah derasnya hujan yang 
turun, gue mengembangkan payung itu lantas gue pakai 
untuk melindungi tubuh Iris. Walaupun nyatanya tubuh Iris 
sudah basah kuyup bahkan sebelum gue sempat menaruh 
payung di atas kepalanya. 


Sejak awal, gue tau dia terduduk lemas bahkan hingga 
gemetar hanya untuk berdiri sampai akhirnya hujan datang 
untuk memeluk rasa sedihnya yang tengah kehilangan 
Nares. Gue terlalu ragu untuk melangkahkan kaki lebih 
awal, gue khawatir jika kedatangan gue hanya membuatnya 
merasa malu. 


Gue paham, seseorang seperti Iris punya rasa egois yang 
tinggi dan gengsi yang luar biasa dia kedepankan. Oleh 
karena itu, gue pun tau dia nggak pernah suka jika 
kelemahannya dilihat oleh orang lain. Terutama saat dia 
menangis dan nggak berdaya seperti sekarang. Harusnya 
gue tetap berada di dalam mobil dan melihatnya bangun 
pelan-pelan dengan tangan serta kakinya sendiri. 
Sayangnya gue nggak setega itu. 


"Iris, ayok pulang." 

"Gue masih mau di sini.." 

"Ngapain? Nares nggak akan pulang ke sini, Ris." 
"Mas Diran kenapa bilang begitu? Mas Dira.." 


"Iris, ayok pulang, biar aku anterin kamu ke rumah." 


Iris terkejut, begitupun dengan gue. 


Belum hilang keterkejutan kami berdua, suara gue malah 
kembali terdengar dan membuatnya seolah paling keras 
mengalahkan hujan serta petir yang masih terdengar 
sesekali. 


"Aku nggak mau kamu sakit, Ris. Plis, pulang sama aku." 


xX 


Mirah. 


Gue duduk termangu dnegan satu tangan menopang dagu. 
Mata gue kini tertuju pada langit yang kian sendu serta 
angin yang berhembus lembut menyentuh permukaan kulit 
yang nggak tertutup oleh baju. Rambut gue beterbangan ke 
sana kemari jika saja tadi Juna nggak kasih ikat rambut ke 
gue. Laki-laki itu kini tengah menyandarkan punggungnya 
di sandaran kursi, matanya menatap gue sesekali menatap 
langit yang ada di atas kami. 


Tadi Juna menjemput gue di kantor. 


Sekarang, gue nggak merasa perlu menutupi lagi hubungan 
kami berdua yang memang sedang dibangun lagi seperti 
dulu. Sudah beberapa kali Juna datang ke kantor gue dan 
menunggu gue pulang kantor, begitupun gue yang sudah 
beberapa kali menghampirinya ke studio jika gue yang 
pulang lebih dulu. Mungkin awalnya akan sangat canggung 
terlebih orang-orang terdekat kami tau jika kami 
sebelumnya sempat berpisah karena sebuah masalah yang 
nggak bisa dibilang sepele. Tapi ya begitulah. Gue dan Juna 
mulai berani untuk kembali tampil di publik bersamaan. 
Bukan kesalahan jika kami masih saling peduli satu sama 
lain, kan? 


"Mikirin apa sih, Mir?" 
"Kelihatan banget ya?" 


"Hm." Dia mengangguk sekali lantas dia menegakkan 
badannya. "Lagi mikirin apa?" 


Gue menelan saliva gue, berpikir sebentar. Gue memandang 
mata Juna seolah minta persetujuannya soal apa yang akan 
gue bicarakan ini. Dia lagi-lagi mengangguk. 


"Soal Nares." 
"Nares?" 


Gue menggigit bibir bawah gue. Ragu lagi, gue tau nggak 
etis jika membicarakan laki-laki lain di depan pacar gue 
sendiri. Tapi sepertinya Juna dan gue sudah melewati itu, 
jadinya dia akan baik-baik saja terlebih ketika dia 
menyentuh punggung tangan gue lantas mengusapnya 
seolah bicara bahwa nggak papa untuk gue berbagi banyak 
hal dengan dia. 


Gue menarik napas pendek sebelum meneruskan bicara. 
"Nares mengundurkan diri." 


"Alasannya?" 


"Aku nggak tau alasan pastinya sih, tapi aku dengar dari 
Biru kalo Nares udah mengajukan surat pengunduran 
dirinya lebih dari seminggu yang lalu. Pantesan aja 
beberapa hari terakhir ini aku nggak lihat dia di kantor. 
Biasanya walaupun dia sibuk sama jadwalnya Iris dia 
bakalan mampir kantor untuk ngurus beberapa hal." 


Juna mengangguk singkat. "Kamu kehilangan dia?" 


"Mungkin. Dia temen aku sejak pertama kali aku kerja di 
Beast Entertainment, rasanya aneh aja nggak lihat dia 
karena hampir setiap hari kita berdua ketemu. Yang bikin 
aku ngerasa bersalah adalah aku nggak tau dia punya 
masalah sampai harus mengundurkan diri dari kantor." 


"Kamu yakin dia punya masalah di kantor?" 
"Maksud kamu?" 


"Mungkin dia punya alasan lain kenapa dia harus 
mengundurkan diri dan nggak melulu karena masalah 
dengan perusahaan kamu, kan?" 


"Misalnya?" 
"Misalnya, dia capek." 


"Semua orang capek, Juna. Kamu capek, aku juga capek, 
semua orang pasti capek." 


"Tapi capeknya orang nggak bisa disamaratakan, Mir." 
"Aku nggak ngerti maksud kamu." 


Juna menarik napas panjang sebelum akhirnya dia bicara 
cukup panjang. "Mirah, kita nggak pernah tau apa yang 
seseorang alami di setiap harinya, kan? Bagaimana harinya, 
bagaimana dia menjalani setiap jam untuk pekerjaannya, 
bagaimana dia bisa tersenyum atau bahkan bersedih ketika 
wajahnya baik-baik saja. Kita nggak pernah tau seberapa 
lelah dia bertahan hanya untuk meyakinkan orang-orang 
disekitarnya bahwa dia baik-baik saja, padahal nyatanya 
nggak. Mungkin kamu lihat Nares baik-baik saja selama ini, 
dia nggak menampilkan perasaannya yang sesungguhnya 
tapi bukan berarti dia nggak punya rahasia juga luka, kan?" 
gue tertegun mendengar setiap kalimat Juna. 


Apa yang Juna katakan ada benarnya. 


Nggak semua yang kita lihat dengan mata adalah apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Nyatanya ada banyak hal yang luput dari pandangan mata 
manusia, yang mungkin hanya bisa dirasakan orang itu 
sendiri. 


"Mir, capeknya kamu nggak bisa dijadikan standar dengan 
capeknya orang lain. Sama sekali nggak bisa dan nggak 
boleh, itu artinya secara nggak langsung kamu bandingin 
dia dengan kamu. Kamu mungkin baik-baik saja dengan 
capek yang kamu rasakan, tapi bisa jadi orang lain nggak. 
Dan capek itu boleh. Capek itu nggak melulu harus 
diwajarkan dengan kalimat 'namanya juga kerja ya capek', 
atau 'namanya juga hidup ya capek', atau malah yang lebih 
kejam adalah 'yang capek nggak hanya kamu doang tapi 
semua orang capek'. Ketika sebenarnya yang ingin mereka 
dengar adalah 'istirahat dulu aja, nggak apa-apa', 'nggak 
apa-apa kok capek, hela napas aja dulu nanti mulai lagi 
semuanya'." Gue diam lagi mendengar kalimat Juna 
barusan. Ada kalanya gue begitu kagum dengan pemikiran 
Juna yang begitu dewasa dan terbuka dengan setiap hal. 


"Terus menurut kamu Nares lagi capek?" 


"Bisa jadi. Mungkin dia lagi capek sama perasaannya 
sendiri, biarin aja dia istirahat bentar. Biarkan dia nikmatin 
hidupnya yang nggak bekerja dan pusing dengan segala 
jadwal rutinnya setiap hari. Dia butuh waktu untuk 
menyembuhkan dirinya sendiri." 


"Menyembuhkan.." 


"Apapun bentuk lukanya, waktu selalu punya cara untuk 
menyembuhkan. Ada yang bisa langsung sembuh ada juga 


yang butuh proses panjang supaya lukanya benar-benar 
hilang. Intinya sama, kasih waktu untuk semuanya pudar 
secara pelan-pelan." 


Gue akhirnya mengangguk setuju dengan Juna. "Mungkin 
memang Nares lagi butuh waktu untuk menyembuhkan 
dirinya sendiri." 


"Hm, lagipula biarin diri sendiri terus-terusan capek juga 
nggak baik. Menyembuhkan diri sendiri itu penting, jangan 
sampai kamu lupa kalo pertahanan yang paling akhir dari 
setiap luka yang melekat adalah dirimu sendiri. Makanya 
jangan jahat sama diri sendiri, jangan lupa di sayang." 
Katanya sambil mengulum senyum. 

"Kamu sayang sama diri kamu sendiri, Jun?" 

"Sayang, kayaknya." 

"Kok kayaknya?" 

"Lagi usaha sayang sepenuhnya, tapi belum bisa." 


"Kok gitu?" kening gue berkerut, mata gue lekat menatap 
Juna. 


"Ya gimana ya.. sayangnya lagi dibagi dua, sayang diri 
sendiri sama sayang kamu juga." habis bilang gitu dia 


ketawa kecil yang bikin gue langsung mencibir dan 
melemparnya dengan bungkus permen. 


Kesel jadinya, padahal gue udah serius dengerinnya. 
"Hehehe." 
"Nggak usah ketawa." 


"Nggak apa-apa dong ketawa." 


"Terserah." 

"Ngambeknya lucu deh kamu, Mir." 

"Bodo amat, Juna." 

"Hehhee." 

"Dibilangin nggak usah ketawa." 

"Jahat ya kamu sama aku." 

"Kok jadi aku yang jahat?" gue makin cemberut. 


"Ya jahat, kalo lucu tuh ya bikin ketawa aja gitu loh nggak 
usah bikin sayang juga. Itu namanya nggak sopan, 
sembarangan." Katanya sambil mengangkat alis. 


Udahlah gue kehilangan kata jadinya. 


Juna tersenyum tipis membuat gue nggak bisa nggak ikutan 
senyum padahal dalam hati gue masih dongkol abis sama 
dia gara-gara gombalannya barusan. 


"Mir." 

"Apa?" 

"Mau tanya." 
"Tanya apa?" 

"Kita gimana?" 
"Gimana apanya?" 


"Ya.. kita.. mau gimana?" 


"Nggak mudeng deh kamu bilang apa?" 
"Kita.. hubungan kita mau dibawa kemana?" 
kok 

Nares. 

"Lama nggak ketemu lo, May." 

"Cih. Lama nggak ketemu juga, Res." 

"Apa kabar?" 


"Bukannya harusnya pertanyaan itu lo taruh di paling awal 
ya?" 


"Kadung." 
"Lebih baik dari sebelumnya." 
"Nggak mau tanya balik?" 


"Lo jauh-jauh ke sini, udah pasti jawabannya kalo kabar lo 
lagi nggak baik-baik saja." 


"Sok tau banget." 

"Bukan sok tau, tapi gue memang tau." 

"Kok bisa?" 

"Res, lo secinta itu sama Jakarta." 

"Nggak juga." 

"Well, lo secinta itu sama dia yang di Jakarta." 


Gue diem. 


"May." 
"Apa?" 

"Gue pergi jauh dari dia." 

"Akhirnya setelah sekian lama." 

"Lo nggak kaget sama sekali." 

"Gue malah bersyukur lo pergi." 

"Alasannya?" 

"Akhirnya lo mau menyembuhkan diri lo sendiri." 
"Sama seperti orang yang gue kenal, kan?" 

Kali ini dia yang diam. 


"Well, sepertinya kita sama-sama lagi menyembuhkan diri 
sendiri dari luka masing-masing, Res." 


dea 


hal0000000000000000000000 


apa kabar? 


kaget nggak? 

hehehe 

seneng nggak? 

maapin ya baru bisa update lagi setelah sekian lama 


semoga chapter ini bisa mengurangi rindu kalian sama 
setiap karakter yang ada di cerita ini dan semoga ada yang 
bisa diambil nilainya di cerita ini 


selamat membaca dan semoga suka 
selamat malam minggu kalian 


sampai ketemu di chapter selanjutnya yaaaaaaaa 


32 - Tentang Kesepian 


Diran. 
"Gimana hari kamu, Ris?" 


Perempuan berambut panjang dengan warna hitam legam 
itu tersenyum tipis ke gue. "Baik, Mas. Lebih baik dari 
kemarin. Mas Diran sendiri gimana harinya?" 


Gue mengangguk singkat. "Nggak buruk-buruk amat." 


Jawaban gue membuatnya terkekeh. Dia memainkan sendok 
es krimnya lantas menyuapi es krim rasa mint choco ke 
mulutnya. Kepalanya menoleh ke arah jalan yang kini 
tengah penuh oleh kendaraan roda empat dan dua yang 
saling berdempetan di atas aspal. Gue menarik kursi gue 
untuk maju lebih dekat dengannya, karena kebetulan kami 
duduk berhadapan hanya dihalangi oleh sebuah meja kayu 
berkuran satu meter. Sejak setengah jam lalu, mata gue 
terus berfokus pada perempuan di depan gue. 


Satu alis gue naik membuatnya mengerutkan kening lantas 
membuka suara. "Mas Diran kenapa sih ngeliatinnya gitu 
banget? Ada yang salah?" dia bertanya. 


"Nggak." 

"Bohong." 

"Aku nggak bohong, Ris." 
"Cih." 


"Kok gitu responnya?" 


"Ini udah satu bulan sejak kamu pertama kalinya merubah 
panggilan kita berdua jadi aku dan kamu. Sudah satu bulan 
tapi aku masih nggak terbiasa." 


"Oh ya?" 


Dia menarik napas panjang lantas matanya tertunduk 
menatap es krimnya lagi. "Karena satu bulan yang lalu, 
Nares beneran pergi." 


"Dan sudah satu bulan Nares pergi dan kayaknya kamu 
masih belum terbiasa dengan itu." kata gue. Iris nggak 
mengangguk juga nggak menggeleng. Mungkin dia bingung 
bagaimana harus menjawab, tapi diamnya Iris sudah bikin 
gue paham. Bahwa dia nggak akan pernah terbiasa dengan 
kehilangan. Dia nggak akan pernah terbaisa tanpa Nares di 
sisinya. 


Gue menelan saliva. 


Harusnya gue nggak apa-apa dengan kenyataan itu, karena 
gue pun tau Iris dan Nares sudah saling mengenal sejak 
lama dan hubungan keduanya lebih dari sekedar rekan kerja 
biasa. Walaupun baru akhir-akhir ini gue tau kalo Nares 
akhrinya mengungkapkan perasaannya pada Iris. Sebuah 
alasan yang akhirnya membuat Nares pergi meninggalkan 
Iris. Mungkin bukan satu-satunya alasan, tapi jelas 
perasaannya pada Iris yang tak terbalas membuatnya lebih 
baik pergi dari Jakarta. 


Sebelum bertanya bagaimana hubungan gue dan Iris 
sekarang, ada baiknya gue menjelaskan lebih dulu. Gue dan 
Iris nggak ada apa-apa, kami hanya sedang berusaha untuk 
saling menyembuhkan. Itu saja. 


Kami saling mengisi kekosongan satu sama lain dengan 
saling hadir di kehidupan masing-masing. Sudah. Nggak 


lebih dan nggak kurang. Setidaknya untuk saat ini. 


Tarikan napas gue berat membuat Iris lagi-lagi memiringkan 
kepalanya menatap gue bingung. "Mas Diran lagi ada 
masalah di kantor ya? Kayaknya pusing banget." Katanya 
sambil menyendokkan es krim mint choconya ke mulut gue. 
Gue mengernyitkan kening, rasanya aneh. 


"Aihhhh." Iris menatap gue sebal karena gue menampilkan 
ekspresi masam setelah menelan es krim mint choconya. 


"Padahal mint choco itu es krim paling enak sedunia." 
Katanya mencibir lalu menyendokkan es krim sesendok 
penuh ke mulutnya. Gue terkekeh. 


"Enak di kamu belum tentu enak di aku." 
"Harusnya juga enak dong." 
"Nggak boleh maksa gitu." 


"Nggak maksa, Mas, tapi emang mint choco itu es krim 
paling enak tauuuuuu." Dia menatap gue sebal tapi nggak 
lama, setelahnya Iris kembali fokus pada jalanan yang ada 
di luar jendela sana. 


Perubahan ekspresinya yang terlalu cepat seringkali 
membuat gue merasa kalo Iris terlalu kentara dalam 
berpura-pura bahagia. Mungkin lebih tepatnya berpura-pura 
mengatakan bahwa dia baik-baik saja. Satu menit yang lalu 
dia terlihat cemberut, lalu menit berikutnya dia bahagia, 
lantas detik ini dia tengah menatap ke luar jendela dengan 
tatapan kosong. Menatap jalanan yang penuh dengan 
helaan napas yang sudah tak terhitung jumlahnya. 


Gue pun menelan saliva gue getir. Melihatnya seperti ini 
membuat gue merasa kehilangan sosok Iris yang biasanya. 


Seorang gadis yang selalu blak-blakan dan terang-terangan 
dalam berbagai hal. Gue merasa kehilangan Iris yang dulu. 


"Apa aku terlalu berubah, Mas?" dia kemudian bertanya 
pelan, gue menoleh ke arahnya lantas menarik napas berat. 
Dia lantas tertawa pahit, gue memang tidak menjawab 
pertanyaannya dengan kalimat tapi sepertinya helaan 
napas gue yang berat sudah mampu memberikan jawaban 
untuk Iris. "Kadang, aku juga berpikir bahwa aku bukanlah 
aku yang dulu. Ada terlalu banyak hal ingin aku 
sembunyikan." 


"Misalnya?" 


"Rasa sepi.. aku mau menyembunyikan fakta bahwa aku 
mulai merasa kesepian." Iris menarik napas panjang, 
pandangan matanya masih ke jalanan yang ramai. "Dulu, 
aku merasa menyenangkan ketika ada di tempat ramai, 
banyak orang, dengan musik yang sangat keras, tapi 
sekarang berada di caf untuk sekedar ngopi aja susah 
banget. Nggak nyaman." 


"Apa aku bikin kamu nyaman, Ris?" nggak tau kenapa, gue 
merasa perlu melontarkan kalimat tersebut. Gue hanya 
khawatir jika ternyata selama ini kehadiran gue sama sekali 
nggak membantu untuk Iris. Gue takut jika nyatanya 
kehadiran gue malah membuatnya semakin memperparah 
keadaan dan suasana hatinya. Karena tiba-tiba gue jadi 
ingat Aruna. Di hidup Aruna, kehadiran gue hanya 
membawa duka dan lara. Kehadiran gue hanya bikin dia 
menyadari bahwa mencintai dalam diam akan selalu 
berakhir menyakitkan juga penuh dengan kesepian. 


Kedua bola mata Iris bertatapan dengan gue, dia lantas 
menggeleng. "Terima kasih, Mas Diran." 


"Itu nggak menjawab pertanyaanku, Ris." 


"Fakta bahwa aku duduk di sini sama kamu, bukannya itu 
seharusnya sudah bisa menjawab pertanyaan kamu, Mas?" 


"Jadi?" 

"Aku nyaman ada di dekat kamu, untuk sekarang." 
"Untuk sekarang..." gue mengulanginya lagi. 

"Kita nggak tau nanti ke depannya akan gimana, Mas." 


"Aku juga paham soal itu, Ris. Hanya saja aku mulai 
berharap jika ke depannya aku dan kamu tetap seperti 
sekarang, saling membutuhkan, saling menghibur juga 
mungkin bisa saling menyembuhkan satu sama lain." gue 
berujar tenang, mata gue menatap Iris yang kini 
menyandarkan punggungnya di sandaran kursi. 


"Sebenarnya, aku masih nggak menyangka kalo Mas Diran 
dan aku jadi sedekat ini. Aku dan kamu bertemu karena 
alasan sama-sama terluka dan merasa nggak adil dengan 
keadaan. Ketika orang yang kita sayangi malah lebih 
memilih orang lain ketimbang kita berdua." 


"Mungkin lebih tepatnya hati mereka nggak pernah 
sepenuhnya untuk kita.. bahkan sejak awal." Gue membalas 
sambil mengarahkan pandangan ke arah kota yang penuh 
dengan lampu kelap-kelip di bawah sana. 


Gue menghembuskan napas pendek. 


"Ada banyak pemotretan dengan J'studio, kamu nggak apa- 
apa?" gue bertanya lagi pada Iris, kali ini soal jadwalnya 
yang cukup padat dan berhubungan dengan studio yang 
dimiliki oleh Juna. Gue baru tau baru-baru ini jika J'studio 
yang memang bekerja sama dengan perusahaan gue adalah 
milik Juna. Well, setau gue J'studio nggak hanya dimiliki 


oleh satu orang dan gue baru ngeh kalo salah satu orang 
tersebut adalah Juna. Sebelumnya gue hanya bertemu 
dengan Ale. 


"Lucu ya, Mas?" 
"Apanya?" 
"Takdir." 


Gue tersenyum simpul menanggapi pernyataan dari Iris 
barusan. Jarang-jarang Iris telihat begitu melow, meskipun 
nyatanya satu bulan ini sudah cukup baginya untuk menjadi 
sosok yang jauh berbeda dari sebelumnya. Lebih mudah 
terbawa emosi terutama untuk apa-apa saja yang 
menyangkut soal Nares dan dirinya. 


"Aku juga beranggapan sama, Ris. Akhir-akhir ini aku punya 
banyak jadwal meeting sama banyak orang, dari sekian 
banyak orang itu hampir di dalamnya ada sosok Mirah yang 
memang punya peran penting di perusahaan." 


"Kalian ngobrol?" 
"Hanya sebatas diskusi nggak lebih dan nggak kurang." 


Iris menegakkan tubuhnya, dia memainkan jarinya yang 
lentik kemudian suaranya terdengar lagi. "Sekarang rasanya 
kayak jarak jadi sejauh bumi dan matahari, padahal dulunya 
pernah sedekat nadi." 


"Itu juga berlaku untuk lo dan Juna, kan?" 


"Well kalo boleh gue mengakui, hubungan gue dan Juna 
bahkan hanya indah saat kami berdua menghabiskan waktu 
di Bali. Setelahnya, keindahan dan kedamaian hanya 
harapan saja, Mas." 


"Lo menyesal?" 


"Apa dengan gue menyesal, waktu bisa diputar lagi? kalo 
bisa, gue akan bilang kaloo pertemuan gue dan Juna adalah 
satu hal yang sangat gue sesalkan, Mas. Bukan karena gue 
nggak bisa memilikinya dengan utuh, melainkan karena 
kebodohan gue yang nggak sanggup menahan perasaan 
gue sendiri padanya. Gue tau sejak awal dia hanya tengah 
merasa bosan dengan hubungannya yang lama, tapi gue 
dengan bangganya malah merusak semuanya.." Iris 
menghembuskan napas panjang kemudian ada senyum 
miris di sudut bibirnya. "Dan gue merasa seperti karma 
sedang bekerja untuk gue sekarang, Mas." 


"Karma.." 


"Semua pasti ada balasannya, kan?" 
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Nares. 


Sudah satu bulan lamanya gue berada di tempat yang 
ribuan kilometer jauhnya dari Iris berada. Rasanya, sepi. 
Gue nggak bisa lagi mendengar suara tawanya, gue nggak 
bisa lagi mendengar bagaimana dia mengoceh seharian 
saat jadwal syutingnya padat, juga nggak bisa melihat muka 
cemberutnya atau saat dia tiba-tiba pulas tertidur di 
samping gue saat di perjalanan pulang. Semua itu rasanya 
benar-benar tinggal kenangan. Nggak bisa diulang apalagi 
dilakukan. 


Gue mengetuk-ngetuk jari gue di sebuah meja kayu yang 
ada di depan gue, sepertinya hal tersebut memancing reaksi 
dari seorang perempuan yang duduk di depan gue. 


"Mau lo pergi sejauh apapun, kalo pikiran dan hati lo di 
tinggal di sana, ya sama aja." ujarnya seraya menutup 
sebuah buku yang sejak satu jam lalu dia baca. Perempuan 
itu mencondongkan tubuhnya ke arah gue lantas tangannya 
terulur untuk merapikan sejumput rambut gue yang tertiup 
angin malam. 


"May." 
"Hm." 

Gue ragu sejenak lantas menggeleng singkat. "Nggak jadi." 
"Kebiasaan." 

"Cih." 


Gue tersenyum tipis, mata gue beralih untuk memandang 
langit yang mendung dan dipenuhi oleh awan gelap. 
Bintang nggak muncul malam ini, begitupun dengan bulan. 
Gue sedikit terkejut ketika lengan kanan gue bersentuhan 
dengan sesuatu yang lembut dan dingin. Gue menoleh 
hanya untuk mendapati Maya kini sudah duduk di sebelah 
gue. Gue memiringkan kepala sembari mengerutkan kening. 
"Lo ngapain duduk di sini?" 


"Gue tau lo terlalu gengsi buat bilang, Res." 
"Bilang apaan?" 


"Lo butuh sandaran, kan? Dan lo butuh bahu gue sebentar 
buat nenangin kepala lo yang nggak berhenti mikirin dia 
yang jauh di sana." ucap Maya santai. Well, gue dan dia 
memang sudah lama nggak ketemu, tapi rasanya dia tau 
apa yang gue rasakan bahkan ketika gue nggak bilang 
banyak sama dia. Gue merasa begitu diberkati memiliki 
seorang teman sepertinya. 


"Boleh?" gue bertanya padanya. Maya mengangguk lantas 
menepuk-nepuk bahunya. 


"Lo boleh pinjam bahu gue kapanpun, Res." 


Nggak menunggu lama, gue langsung menyandarkan 
kepala gue di bahu Maya. Nyaman. Sama seperti beberapa 
tahun lalu, saat gue dan dia masih sering bertemu dan 
saling bertukar keluh kesah satu sama lain. 


Gue memejamkan mata untuk beberapa saat, sampai 
akhirnya gue merasakan ada sebuah jemari yang kini 
menelusup di helaian rambut gue. "Rasanya menyenangkan 
bisa sandaran di bahu lo lagi seperti ini, May." 


"Gue juga merasakan hal yang sama, Res. Lama nggak 
ketemu sama lo, terus tiba-tiba.." Maya nggak melanjutkan 
kalimatnya. "Kenapa apapun yang kita lakukan nggak 
pernah berhasil ya, Res? Gue merasa seperti Tuhan sedang 
mengutuk kita berdua." 


"Padahal sebelumnya lo sendiri yang bilang kalo semuanya 
akan sembuh berkat Tuhan." 


"Bukankah manusia selalu begitu?" 
"Maksudnya?" 
"Berubah pikiran. Juga hati." 


Gue menelan saliva, mata gue kini terbuka sepenuhnya. 
Gue dan Maya sedang berada di sebuah restoran yang ada 
di rooftop, sehingga menyenangkan memandang kota dari 
ketinggian. Angin malam yang berhembus juga membuat 
suasana lebih syahdu untuk mengingat berbagai macam 
kenangan dari masa lalu. Gue mengulum bibir lantas bicara. 
"Hati lo sudah berubah?" 


Ada sekitar tiga puluh detik Maya memilih diam dan nggak 
menjawab pertanyaan gue. Jemarinya yang sedari tadi 
mengelus rambut gue kini telah berhenti, sepertinya 
pertanyaan gue cukup kuat untuk membuat fokusnya 
terbagi. 


Helaan napas berat terdengar lolos dari bibir Maya. "Lo tau 
kan gue sempat ke Indonesia beberapa waktu lalu?" 


"Tau. Tapi lo nggak mengizinkan gue untuk bertemu." 
"Mungkin gue belum siap bertemu dengan lo aja, Res." 
"Alasannya?" 


"Pertanyaan lo selalu berhasil bikin gue termenung untuk 
waktu yang lama. Gue nggak bisa jawab dan gue nggak 
suka itu. Lo tau dari dulu gue nggak pernah suka untuk 
bersikap nggak berdaya dan bodoh dihadapan orang lain, 
tapi di depan lo gue malah justru terlihat sedemikian rupa. 
Gue nggak mau memperlihatkan kelemahan gue ke lo di 
saat gue sedang berjuang untuk baik-baik aja dan keluar 
dari rasa sepi yang sempat mengungkung gue." 


"May." 
"Hm." 


"Sifat lo itu seringkali mengingatkan gue sama Iris. Kalian 
hampir sama. Sama-sama sok kuat tapi padahal aslinya 
retak. Berpura-pura baik-baik saja, padahal nyatanya sakit 
luar biasa." 


"Bukannya lo juga sama?" 


Gue tertawa mendengar ucapannya barusan. Mungkin lebih 
tepatnya gue menertawai diri gue sendiri, apa yang 


dikatakan oleh Maya memang benar. 

"Jadi jawabannya?" 

"Jawaban apa?" 

"Lo belum jawab pertanyaan gue yang tadi." 
"Yang mana?" 

"Apa hati lo sudah berubah?" 


"Izinkan gue juga bertanya hal yang sama ke lo. Apa hati lo 
sudah berubah?" 


"Belum. Sama sekali." 

"Hm, gue ngerti kalo gitu." 

"Sekarang giliran lo jawab pertanyaan gue." 

"Mungkin sudah berubah." 

Gue mengangkat kepala gue dari bahu Maya lantas 
memandangnya bingung. "Kok mungkin? Apa gue 
ketinggalan banyak cerita, May?" 

Maya tersenyum simpul. "Ada banyak cerita di Jogja, Res. 
Nggak hanya tentang dia yang pernah jadi bagian paling 
menyenangkan di hidup gue, tapi juga soal mereka yang 


hadir tapi ternyata hanya sementara. Tempat singgah 
belaka." Katanya. 


"Lo nggak kelihatan sedang patah hati." 


"Hanya karena gue nggak kelihatan sedang patah hati 
bukan berarti gue nggak patah hati, kan?" 


"Lagipula Nala sudah bahagia dengan kehidupannya, nggak 
ada yang bisa lo harapkan dari dia." 


"Hm. Nala sudah bahagia dengan pilihannya yang jelas 
bukan gue orangnya." 


"Sakit?" 

"Sekarang udah nggak. Dulu iya." 
"Tempat singgah itu.. boleh tau siapa?" 
"Lo kenal kok." 

"Gue kenal?" 

"Hm. Dan jangan kaget." 


"Sekarang lo bikin gue kaget." Ucap gue saat melihat 
sebuah pesan di hape Maya, membuat ponselnya berkedip 
dan menampilkan sebuah wallpaper. Sebuah foto dua orang 
yang jelas nggak asing di mata gue. Maya dan.. Ale. 


Tapi pesan yang baru masuk bukan dari Ale. Melainkan 
Sean. 


Sean.. 
"Sean..." 


"Rumit, Res. Nggak akan selesai kalo gue ceritakan malam 
ini ke lo." katanya. Maya membiarkan hapenya nggak 
berniat untuk membalas pesan dari Sean. 


"Lo dan Ale.. nggak mungkin, kan?" 


"Well, begitulah." 


"Terus Sean?" 


"Kan gue udah bilang kalo semua rumit terlalu banyak yang 
harus gue jelaskan ke lo. Kalo di cerita sebelumnya gue jadi 
yang tersingkir, mungkin kali ini gue yang jadi porosnya, 
Res. Gue jadi titik temunya. Hanya sekedar titik temu aja." 


"Di reuni beberapa bulan lalu, Ale dateng sama perempuan 
yang gue.." 


"Namanya Swan. Pacarnya Ale." 


"Pacar? terus lo?" gue makin nggak mengerti, namun Maya 
malah tertawa kecil. 


"Nggak akan ada habisnya kalo cerita tentang kisah gue 
yang nggak hanya melibatkan dua hati, Res." 


Gue masih mengernyitkan dahi selama beberapa saat 
sebelum akhirnya memilih mengangguk untuk menyudahi 
topik barusan. Gue paham mungkin Maya belum mau cerita 
ke gue soal apa-apa saja yang terlewat dan nggak gue 
ketahui sebelumnya. Masih ada banyak waktu yang bisa 
kami habiskan bersama di sini, gue juga belum ada niatan 
untuk pergi lagi. Paling nggak sampai bayang-bayang Iris 
nggak menghantui gue setiap detik. 


"Res, satu bulan di sini gimana rasanya? Rasa sepi lo masih 
sama?" 


"Berkurang meskipun hanya sedikit, tapi lebih baik karena 
ada lo yang bisa gue ajak cerita dan jalan kesana kemari." 
Balas gue dengan sebuah senyum tipis. 


"Seneng dengarnya, seenggaknya kehadiran gue kali ini 
bisa lo jadikan sebuah tempat untuk mlipir barang 
sebentar." 


"Lo bukan sekedar tempat mlipir, May." 
"Lantas?" 

"Tempat gue pulang, mungkin?" 
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Juna. 


Gue menghampiri Mirah yang kini tengah duduk 
menghadap sebuah meja panjang yang terletak di dekat set 
pemotretan. Dia terlihat sedang sibuk dengan ponselnya 
saat gue berdiri di sampingnya lantas mencium puncak 
kepalanya cepat. 


"un!" kan dia ngomel-ngomel. Hehe, nggak apa-apa 
sengaja. Dia mengacungkan tinjunya di udara, tapi hal itu 
malah bikin gue ketawa makin keras. Gue mengacak-ngacak 
rambutnya untuk lantas merangkul bahunya. 

"Sibuk banget pacar aku." 

"Kamu juga sibuk." 


"Hm, mulai deh cari pembelaan." 


"Anak-anak yang lain pada kemana?" tanyanya sambil 
mengedarkan pandangan ke seluruh penjuru ruangan. "Aku 
nggak lihat Ale ataupun Aksa dari tadi. Studio juga sepi 
banget, padahal baru jam delapan malam." 


"Mereka pulang cepet." 
"Ada urusan?" 


"Papanya Ale ulang tahun, terus kalo Aksa katanya mau 
kencan sama abangnya." 


Mirah ketawa lalu dia memandang gue selama beberapa 
saat. "Ale sama Aksa lucu ya." 


"Kok mereka yang lucu, masih lucuan juga aku." 
"Mereka manis." 

"Es teh kalah manis nggak?" 

"Iya kalah manis. Hehhe." 

"Aku manis apa nggak?" 


"Nggak. Kamu kopi." Balasnya sambil mendorong lengan 
gue untuk menjauh dari bahunya. Gue terkekeh lantas 
menarik sebuah kursi untuk duduk di sebelahnya. 


"Emang Ale sama Aksa manis dari mananya sih, Mir?" gue 
bertanya lagi saat Mirah masih tersenyum simpul dengan 
pikirannya sendiri. 


"Mereka berdua.. manis banget sikapnya apalagi sama 
orang terdekat mereka. Ale meskipun kelihatan acuh tak 
acuh tapi ternyata peduli banget sama ayahnya, kalo Aksa 
sih emang udah manis dari sananya kali ya. Hehe." 


"Aku juga manis kalo soal sikap." 
"Iya saking manisnya makanya jadi buaya." 
"Heh, nyindir." 


"Hehehe." Mirah meraih satu botol air mineral lantas 
mencoba membukanya, belum sempat tutup botol itu 
terbuka gue mengambil alih botol dari tangannya kemudian 
membuka dalam sekali putar. Tangan gue lantas 
mengulurkan air mineral tersebut ke Mirah."Makasih, Jun." 


"Kembali kasih, Mirah hehe." 


"Aksa sama Biru kelihatannya mereka berdua akrab banget 
ya?" 


"Well, mereka berdua memang saling mengisi dan 
melengkapi satu sama lain. Aku rasa Biru punya power buat 
ngontrol Aksa begitupun sebaliknya, Biru selalu punya sisi 
lembutnya pada Aksa." 


"Kamu nggak sedekat itu sama Biru, kan? Setau aku zaman 
kuliah dulu kamu deketnya sama Aksa doang." 


"Nggak sedekat itu, tapi aku beberapa kali main bareng 
sama dia. Kalo kebetulan dia ikut nongkrong bareng sama 
Aksa. Dia anak yang baik, nggak neko-neko, meskipun.." 
kalimat gue terhenti sejenak, ingatan gue tentang Biru 
beberapa tahun lalu tiba-tiba langsung memenuhi otak gue. 
"setiap orang pasti punya masa kelamnya sendiri-sendiri." 


"Maksud kamu Biru punya masa kelam?" 


Gue menelan saliva, Mirah nggak tau jika dulu Biru sempat 
sangat frustasi dan nyaris mengakhiri hidup karena sebuah 
kehilangan. Gue nggak pernah cerita soal hal ini sama dia, 
karena gue pun hanya mendengar dari Aksa sekilas. 
Walaupun beberapa kali gue sempat menjenguk Biru di 
rumah sakit waktu itu. 


"Jun..." 
"Ya?" 
"Biru.." 


"Ganti topik yuk, Mir. Hehe. Aku ngerasa bukan hal yang 
bijak membicarakan masa sulit orang lain yang sekarang 


lagi usaha buat bahagia." 


Mirah pun mengangguk lantas matanya kini tertuju pada 
sebuah foto di bingkai yang terpasang di dinding. "Itu 
bukannya kakaknya Ale ya, Jun?" 


"Hm." Gue mengangguk saat Mirah menunjuk sebuah foto 
dengan empat manusia di dalamnya. Mas Nala, Mba Lira, 
dan kedua anaknya yang baru berusia sekian setengah 
tahun itu. Anaknya kembar cowok dan cewek, lucu juga 
menggemaskan. "Dua minggu lalu mereka foto keluarga di 
sini, sama Ale dan juga ayahnya Ale." 


"Oh." Gue memandang Mirah yang tersenyum simpul saat 
memperhatikan bingkai foto tersebut. "Mereka kelihatan 
bahagia ya, Jun." 


"Sepertinya mereka memang sebahagia itu, Mir." 
"Apa pernikahan semenyenangkan itu?" 
"Kenapa?" 


"Tanya aja. Mereka nggak kelihatan kesepian, mata mereka 
bersinar cerah. Ada kasih sayang luar biasa diantara 
mereka." 


"Kamu merasa kesepian?" 
"Kadang." 

"Bahkan saat ada aku?" 
"Mungkin." 

"Boleh aku tanya hal lain, Mir?" 


"Tanya aja silahkan." 


"Kamu mau nggak nikah sama aku?" 


"Bercandanya kamu tuh nggak ada waktu ya, Jun." dia 
terkekeh seolah-olah apa yang gue katakan barusan 
hanyalah bualan saja padahal gue serius. 


"Mir." 

"Hm." 

"Aku tanya serius." 
"Ya tanya apa?" 


"Kamu mau nggak nikah sama aku?" 
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Iris. 


"Aku nggak tau kalo ternyata waktu berlalu begitu cepat, 
Mas." ucap gue pada Mas Diran yang kini tengah terduduk 
di samping gue sembari menyesap wine miliknya. Gue 
menarik napas membiarkan angin sore menerpa permukaan 
kulit wajah gue. Gue menyibakkan rambut gue ke belakang. 
Pandangan mata gue terarah pada debur ombak yang kini 
terpampang nyata di hadapan gue. 


"Sama, aku juga nggak menyangka kalo akhir tahun sudah 
menyapa dan bulan Desember sudah di depan mata." 
Jawabnya sembari menggelengkan kepala tanda tidak 
percaya bahwa hari ini sudah menyentuh tanggal akhir 
bulan Desember. "Well, paling nggak kita sama-sama punya 
waktu untuk liburan barang satu minggu di Bali." 


"Bali selalu jadi pelarian setiap kali aku merasa butuh udara 
segar dan tempat sepi untuk menyendiri. Tahun lalu pun 
sama, aku berada di Bali untuk waktu yang lama dan 
rasanya menyenangkan." Kata gue. 


Gue dan Mas Diran memang akhirnya memutuskan untuk 
rehat sejenak selama satu minggu dari pekerjaan kami 
masing-masing. Ya semacam liburan bersama teman lah. 
Tahun ini ada begitu banyak hal terjadi pada kami berdua 
dan rasanya kami butuh sesuatu untuk menyembuhkan luka 
serta perasaan sakit yang kian hari kian sesak di dalam 
dada. 


Tadinya gue berniat untuk pergi ke Bali sendirian, lagipula 
gue memiliki vila di sini. Jadi gue nggak perlu khawatir soal 
penginapan. Gue hanya nggak terbiasa untuk menetap di 


hotel ketika nggak ada orang yang gue kenal ada di 
samping gue. 


Nares, udah nggak ada di sini untuk jagain gue dan 
memastikan kalo nggak ada hal-hal aneh yang mengganggu 
gue selama liburan. Gue harus mandiri sekarang dan 
terbiasa tanpa kehadirannya. Sudah hampir dua bulan 
kepergiannya dari Indonesia, atau lebih tepatnya gue pun 
nggak tau dia ada dimana sekarang. Dia nggak kasih tau 
gue dan nomornya pun sudah berganti. Sepertinya Nares 
benar-benar ingin gue hilang dari hidupnya. 


Gue harus akui setelah kepergian Nares, gue dan Mas Diran 
kian dekat bahkan bahasa yang kami gunakan sekarang 
sudah bukan lagi lo dan gue tapi aku dan kamu. Gue nggak 
merasa itu hal yang salah hanya saja, gue bahkan nggak 
menggunakan sapaan itu dengan Nares ataupun Juna dulu. 
Gue memejamkan mata sejenak, kenapa dua nama itu 
muncul lagi di dalam otak gue ketika alasan gue pergi dari 
Jakarta adalah mereka berdua. Dan sekarang yang ada di 
samping gue adalah Mas Diran. 


Seorang laki-laki yang entah bagaimana jadi dekat dengan 
gue. Gue rasa apa yang terjadi antara gue dan Mas Diran 
bukanlah kejadian yang tiba-tiba ataupun terjadi begitu 
saja, ada proses di balik itu yang ternyat anggak mudah dan 
sakitnya bukan main. Gue dan dia sama-sama memilih 
untuk mencintai orang yang jelas-jelas nggak mencintai 
kami berdua. Lalu gue dan dia menjalani hubungan 
meskipun tau akhirnya akan berpisah dan nggak akan 
bertahan sesuai apa yang kita mau. Lalu pada akhirnya, gue 
dan dia yang ditinggalkan begitu saja lengkap dengan luka 
yang masih menganga. 


Seperti yang sudah gue katakan sebelumnya, gue dan Mas 
Diran jadi terbiasa bersama dan menghabiskan waktu 


berdua. Kadang hanya untuk saling berbagi cerita atau 
malah hanya sekedar maan es krim di caf . Nggak jarang 
Mas Diran datang ke lokasi syuting fiilm gue yang baru. 
Beberapa bulan terakhir ini gue memang disibukkan sama 
syuting film dan pemotretan juga beberapa iklan yang terus 
saja berdatangan. Akhirnya akhir tahun ini gue meminta 
untuk istirahat barang satu minggu untuk melepas penat 
dari masalah kerjaan juga tekanan dari berbagai pihak yang 
seringkali menuntut gue untuk menjadi seseorang yang 
sempurna. 


"Mas Diran nggak ada kesibukan hari ini?" gue bertanya 
pada Mas Diran membuatnya mengalihkan pandangannya 
dari pantai ke wajah gue. 


Dia menggeleng. "Nggak ada, kalo ada nggak mungkin aku 
ada di sini sama kamu, kan?" 


Gue terkekeh, Mas Diran memang katanya ambil cuti juga 
tapi gue nggak percaya. Ya gimana, selama di bali tiga hari 
ini dia masih ngurusin kerjaan siang dan malam tanpa henti. 
Baru kali ini dia dari pagi sama gue, jalan-jalan kesana 
kemari, mampir ke museum, ke pasar, lalu berakhir di pantai 
menikmati matahari yang sebentar lagi akan tenggelam. 
Biasanya Mas Diran cuma nemuni gue malemnya dan itu 
pun hanya sebentar. Nggak tau kenapa gue seneng bisa 
seharian sama dia hari ini. 


"Tumben banget nggak ada yang telfonin? Biasanya baru 
sepuluh menit ditinggal tuh hape udah bunyi puluhan kali." 


"Nyindir aja terus." 
"Bukan nyindir, Mas. Emang kenyataannya begitu, kan?" 


"Cih. Habis ini mau kemana lagi, Ris?" 


"Terserah Mas Diran aja." 


"Kenapa sih cewek tuh kalo ditanya jawabannya harus 
terserah?" 


Dengar dia tanya begitu gue reflek aja ketawa. "Hahhha." 
"Kok malah ketawa, emang ada yang lucu ya?" 

"Hahhaa." 

"Ris.." 

"Hahhaha." 


"Yaudah ketawa aja dulu yang puas, nanti kalo capek baru 
ngobrol lagi." katanya sembari cemberut. Dia kembali 
menatap ke pantai lantas tangannya mengambil gelas 
winenya. Gue berusaha untuk menahan tawa gue dan mulai 
mengatur napas gue kembali normal. 


"Aku juga bingung deh, Mas, kenapa ya kalo cewek ditanya 
itu bukannya jawab malah bikin pertanyaan baru. Kayak.. ya 
jawaban terserah itu bukan jawaban yang cowok-cowok 
mau, kan?" 


"Udah tau tapi tetep aja dijawab begitu." 
"Hahhahaha." 

"Kan ketawa lagi." 

"Hahhaa." 


"Pulang aja lah kalo gini caranya." Dia udah mau bangkit 
tapi kemudian tangan gue langsung meraih tangan Mas 
Diran. Gue menahannya untuk tetap duduk. 


"Hehehe, gitu aja ngambek. Baru tau loh ternyat akamu 
ngambekan juga." 


"Nggak usah ngeledek." 


"Nggak ngeledek, tapi baru tau aja kalo Mas Diran juga 
pinter kalo disuruh ngambek. Udah gitu kalo ngambek lucu 
lagi." kata gue sembari mengulum senyum. Salah satu 
tangan gue masih berada di lengan Mas Diran. 


Hening sejenak diantara kami berdua, hanya terdengar 
suara hembusan angin dan debur ombak yang jadi musik 
indah pada suasana sore ini. Riuhnya percakapan beberapa 
orang yang terdengar juga menjadi semacam harmonisasi 
yang enak didengar di telinga gue. Mata gue dan Mas Diran 
saling bertatapan, gue jadi mulai merasa nggak nyaman 
ketika dia menatap gue sedalam itu. 


Gue hendak berpaling tepat bersamaan dengan suara Mas 
Diran terdengar. "Aku juga nggak nyangka kalo kamu 
ternyata banyak ketawa, Ris." 


"Emang selama ini aku jarang ketawa ya, Mas?" 


"Hm, yang sering aku lihat ya.. kamu marah-marah, kamu 
cuek, kamu cemberut, kamu ngambek-ngambek, kamu 
teriak-teriak.. jarang banget lihat kamu ketawa lepas begini, 
Ris." 


"Gimana?" 
"Apanya yang gimana?" 


"Ya setelah kamu lihat aku ketawa lepas kayak sekarang, 
menurut kamu gimana?" 


Mas Diran diam lagi, namun kali ini hanya sepersekian detik 
lantas bibirnya kembali bicara. "Seneng, aku rasa nggak ada 
yang nggak seneng saat lihat temen deketnya banyak 
ketawa dan terlihat lebih lega dan bahagia dari 
sebelumnya." 


"Seneng dengernya, paling nggak orang lain nggak tau 
gimana perasaanku yang sebenarnya." 


"Ris, jangan terlalu memaksakan diri untuk terlihat baik- 
baik aja." 


"Tapi bukan berarti aku harus terlihat lemah seterusnya, 
Mas. Aku nggak mau dan nggak suka." 


"Aku nggak bilang kamu boleh memperlihatkan kelemahan 
kamu ke semua orang, tapi paling nggak kamu bisa untuk 
jadi diri kamu sendiri selama kamu sama aku." 


"Cih, harusnya sekarang aku terharu, kan?" 
"Nggak juga nggak apa-apa, biasanya juga nggak, kan?" 
"Hahahha." 


xX 


Diran. 


Gue terdiam, mata gue masih menatap Iris yang tertawa 
dengan lepas dan keras. Rasanya menyenangkan 
melihatnya tertawa tanpa beban seperti sekarang. Nggak 
tau kenapa ada perasaan yang meletup di dalam dada gue. 
Nggak mudah untuk kembali bangkit setelah sekian 
kehilangan yang meremukan hati dan perasaan. Gue tau 
dari awal jika Iris memang perempuan yang nggak gampang 
menyerah. Penampilannya yang mengintimidasi dan nggak 


ramah dengan orang itu hanya sekedar tameng belaka. Dia 
hanya ingin melindungi dirinya sendiri dari berbagai macam 
kejahatan di luar sana yang bisa sewaktu-waktu datang 
membuatnya jatuh dan tertatih. Iris menyembunyikan 
kelemahannya sebaik mungkin supaya orang-orang nggak 
meremehkannya dan gampang membuatnya hilang arah. 


Mata gue masih menatap manik matanya yang hampir 
hilang karena tawanya yang kian keras. 


Tanpa sadar ada sebuah sneyum tipis tercipta disudut bibir 
gue. 


"Mas.." 
"Mas Diran.." 
"Ih, kok ngelamun sih?? Mas Diran!" 


Gue terkekeh, sementara otak gue tengah berusaha untuk 
menyesuaikan bahwa gue nggak boleh terlalu terang- 
terangan tengah mengagumi sosok di samping gue ini. 
"Siapa juga yang ngelamun." 


"Yeuuuuu, dari tadi dipanggil diem aja." 

"Nggak denger." 

"Budek amat." 

"Heh." 

"Hehehe." 

"Jangan ngelamun di pantai, ntar kesambet loh." 


"Kalo kesambet setannya kamu nggak apa-apa." 


"Sampah." 


"Hahaha." Kali ini gantian gue yang ketawa sedangkan Iris 
malah ngedumel sambil memainkan jarinya diantara butiran 
pasir. "Ris." 


"Apaan?" 


"Berat banget ya?" pertanyaan gue sepertinya membuat Iris 
terkejut. Dia menghentikan aktivitasnya, lantas kepalanya 
menoleh ke gue. Kami bertatapan untuk beberapa saat. 


Dia menggigit bibir bawahnya membentuk sebuah garis 
lurus. Iris mengangguk sembari menelan salivanya. Gue 
bisa melihat dia tengah menahan air mata yang jatuh. 


"Berat.. Mas.. berat banget." 


"Aku ngerti, makanya aku datang ke sini buat nemenin 
kamu. Biar kamu nggak sendirian. Meskipun nyatanya apa 
yang aku lakukan juga belum tentu bisa sepenuhnya 
menghibur kamu, karena sekarang kamu sedang dalam 
masa berduka, kamu kehilangan banyak hal. Cinta yang 
sudah kamu harapkan bisa bersemi dan bertahan lama 
malah kandas begitu saja, juga seorang teman yang sudah 
sama kamu untuk waktu yang lama juga pergi 
meninggalkan kamu demi perasaannya sendiri. Aku tau 
hampir setiap hari kamu pasti bertanya, salahmu dimana, 
kurangmu dimana, apa yang bisa kamu lakukan untuk tetap 
mempertahankan mereka yang pernah kamu miliki. Aku tau, 
aku juga paham. Nggak apa-apa kalo kamu amu kecewa. 
Karena itu wajar, manusia berhak untuk kecwa. Kamu 
perempuan pada umumnya, menangis ketika ditinggalkan 
begitu saja, merasa nggak adil saat seseorang tiba-tiba 
pergi tanpa ada kata pamit. Kecewa akan semua itu adalah 
hal yang wajar dan masuk akal kok, Ris. Kamu nggak butuh 
validasi orang lain atas apa yang kamu rasakan." Gue 


berhenti bicara saat satu titik air mata mengalir di pipi Iris, 
ibu jari gue refleks menyekanya. 


"Tapi, Ris.. jangan sakiti diri lo sendiri ya." 
"Mas." 


"Kamu tau nggak kekuatan terbesar supaya kamu bisa 
bangkit dari semua masalah ini dari siapa? Bukan dari aku, 
bukan dari Nares, bukan juga mereka yang suka bikin kamu 
down. Tapi diri kamu sendiri. Kamu harus kuat dan bertahan. 
Demi dirimu sendiri, Ris. Untuk kamu, bukan untuk siapa- 
siapa. Aku tau kamu perempuan hebat. Kamu pasti bisa dan 
selama kamu mengumpulkan keberanian untuk 
menguatkan dirimu sendiri, aku akan selalu ada buat kamu, 
nemenin kamu. Menguatkan dan meyakinkan bahwa semua 
hal yang akan terjadi nantinya nggak akan berpengaruh 
buruk ke kamu. Kamu nggak akan pernah sendirian, Ris." 


Gue mengelus rambut Iris lembut dan tepat pada saat itu air 
mata Iris jatuh bercucuran tanpa bisa dibendung lagi. 


Dia menahannya terlalu lama. 


"Aku hanya mau tau alasannya, Mas.. kenapa semua orang 
satu persatu pergi dari hidup aku.. aku hanya mau tau 
alasan mereka." 


"Ada beberapa hal yang mungkin lebih baik nggak kamu 
tau, ketimbang tau hanya untuk menambah luka di dalam 
hati kamu." 


"Aku bahkan nggak punya banyak memori indah bersama 
mereka, Mas. Orang-orang yang pergi dari hidupku, aku 
nggak punya banyak kenangan indah bersama mereka." 


"Kamu bisa membuatnya kalo kamu mau." 


"Gimana caranya?" 


"Tuhan selalu punya caranya kok, Ris." 


xK 


Juna. 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, beda merupakan 
sesuatu yang menjadikan berlainan (tidak sama) antara 
benda yang satu dengan benda yang lain ; ketidaksamaan. 
Berbeda, ada bedanya, berlainan. 


Pada dasarnya dalam sebuah kehidupan pasti akan selalu 
ada yang namanya perbedaan. Dari mulai yang terlihat 
hingga yang tak terlihat. Berbeda secara fisik maupun 
nonfisik. Berbeda pendapat juga pandangan. Hal yang wajar 
menemukan setiap perbedaan dalam setiap jengkal 
kehidupan ini. perbedaan bukanlah hal yang seharusnya 
menjadi alasan untuk mengakhiri setiap hubungan antar 
manusia. Harusnya. Tapi sekali lagi, terkadang perbedaan 
memang seberpengaruh itu pada masing-masing individu. 


Mungkin sesungguhnya Tuhan menciptakan perbedaan 
bukan untuk diperdebatkan melainkan sebagai 
pembelajaran. Bahwa hanya karena kita berbeda bukan 
berarti kita harus saling membuat batasan. Seharusnya kita 
bisa meleburkan setiap perbedaan itu dengan lapang dada 
dan menerima bahwa itu sudah garis Tuhan. Namun 
seringkali kenyataannya justru sebaliknya. Perbedaan 
dijadikan sebagai alasan utama untuk berakhirnya rasa 
kemanusiaan. 


Apakah salah untuk berbeda pendapat? 


Apakah salah jika seseorang memilih jalan berbeda dari 
ratusan orang yang mengambil jalan sama? 


Apakah tidak boleh jika seseorang memutuskan untuk 
bicara ketika sebagian yang lain memilih bungkam? 


Apakah salah untuk mencintai ketika dua insan berbeda 
Tuhan? 


Apakah salah jika pada akhirnya banyak orang 
menyalahkan Tuhan karena menciptakan perbedaan? 


Bukankah, perbedaan ada untuk disatukan? 


Misalnya, dua manusia yang berbeda dijadikan satu dalam 
sebuah ikatan pernikahan. 


YJuna.." sebuah suara membuat gue tersadar dari lamunan 
gue barusan. 


Sekarang, detik ini persis di depan gue berdiri seorang 
perempuan dengan gaun putih panjang dengan tudung 
transparan menutupi wajahnya yang rupawan. Namun 
meski begitu, gue masih bisa melihat senyumnya yang 
manis dan secerah matahari pagi. Untuk beberapa saat gue 
nggak bisa bicara selain hanya mengulum senyum simpul 
mengagumi betapa indah ciptaan Tuhan yang satu ini. 


Mirah. 
Mirah Ayudisa. 


Perempuan yang gue temui pertama kalinya tujuh tahun 
lalu itu kini berakhir menjadi seseorang yang akan gue 
miliki seutuhnya dalam tiga hari kedepan. Perempuan yang 
selama ini berhasil membuat tubuh gue panas dingin hanya 
karena menunggu kabar darinya. Perempuan yang membuat 
jantung gue berdebar hanya karena pesan singkatnya, juga 
seornag perempuan yang mampu menenangkan gue hanya 
dengan sentuhan jarinya yang mungil. 


Dia, Mirah Ayudis. Seorang perempuan yang pernah gue 
lepaskan tangannya karena kebodohan gue sendiri, 
sekarang akhirnya akan benar-benar menjadi milik gue 
tanpa terkecuali. Tubuhnya, pikirannya, juga hatinya akan 
menjadi milik gue dan nggak boleh ada orang lain yang 
mengambil semua itu dari tangan gue. 


Gue pernah kehilangannya sekali dan gue nggak mau 
mengulangi itu. 


Gue hanya kehilangannya nggak lebih dari seratus hari, tapi 
rasanya gue seperti kehilangan sesuatu yang paling 
berharga dalam hidup gue. Nggak pernah membayangkan 
bagaimana bisa gue hidup tanpanya barang satu detik. Gue 
tau, ini mungkin akan teredngar berlebihan dan malah 
terkesan menjadi budak cinta seperti anak-anak jaman 
sekarang. Tapi percayalah, ketika lo menemukan seseorang 
yang tepat dan sayang lo sayangi menjadi berlebihan sama 
sekali bukan masalah besar. Gue bahkan rela menukar 
hidup gue asal bisa menjadikannya tetap bahagia. 


Senyumnya masih sama. 
Perasaan gue pun masih sama untuknya. 


Nggak berkurang barang secuil apalagi hilang barang satu 
detik. 


Semuanya masih pada takaran yang sama, malah gue 
khawatir jika perasaan sayang gue ke dia bertambah 
semakin banyak dan tak terhingga. 


"Kok diem sih???" dia bertanya lagi sambil mengacak- 
ngacak rambut gue. 


Padahal dia hanya mengacak rambut gue, tapi rasanya 
seluruh tubuh gue berantakan saking gemasnya. Gue 


terkekeh lantas berdiri, ketika seorang pelayan tadi sudah 
meninggalkan ruangan menyisakan gue dan Mirah saja. 


Dalam hitungan detik gue langsung meraih tubuh Mirah 
lantas memeluknya erat. 


"IH, kok malah dipeluk sih, Jun? Bilang dulu pendapat kamu 
gimana? ADUHHH, INI NTAR RUSAK BAJUNYA! KAMU TUH!" 
gue hanya tertawa saat rentetan protes dari Mirah meluncur 
begitu saja di gendang telinga gue. 


"Gemes soalnya." 

"Ya gemes sih gemes, tapi nggak peluk-peluk juga." 
"Nggak papa dong, peluk istri sendiri." 

"CALON!" 

"Iya, calon istri, dih galak banget calon istri aku." 
"Hehehe." 

"Kok nggak bales peluk sih?" 


"Heheh." Terus setelah itu kedua lengan Mirah melingkar di 
pinggang gue. 


"Akhirnya ya, Mir." 
"Akhirnya apa?" 
"Kita berdua jadi makin dekat ke mimpi jaman kuliah dulu." 


"Mimpi mau tinggal di atap yang sama?" dia bertanya 
sambil mengusap punggung gue. 


"Iya. Akhirnya kesampaian juga." 


"Tapi kamu tau sendiri kan, nggak gampang untuk sampai di 
titik ini." 


Gue menarik napas panjang, kedua tangan gue melonggar 
lantas mendorong tubuh Mirah untuk memberikan jarak 
antara tubuh kami berdua. Kedua tangan gue kini berada di 
bahu Mirah, gue mencondongkan tubuh gue supaya 
pandangan kami sejajar. "Kita udah sama-sama lewatin hal 
yang berat dan sulit tahun ini, Mir. Aku sama kamu.. kita 
berhasil lewatin semua itu dan memilih untuk kembali ke 
tempat yang sama." 


Mirah mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum 
akhirnya bibirnya terbuka lantas bicara. "Aku bersyukur kita 
mengambil satu keputusan yang sama, Jus. Meskipun 
awalnya berat banget untuk menerima dan kembali ke 
tempat yang sama." Katanya. Gue bisa merasakan 
kejujurannya yang begitu dalam juga sebuah ego yang 
ditekan begitu dalam. Gue paham, nggak mudah bagi Mirah 
untuk menerima gue kembali dan melangkahkan kaki ke 
jenjang berikutnya dengan gue yang pernah membuatnya 
kecewa dan hatinya terluka parah. Oleh karena itu, gue 
benar-benar akan berusaha semampu gue untuk 
membuatnya bahagia gimanapun caranya. 


"Mir." 

"Hm." 

"Aku janji, aku janji untuk hidup sama kamu..." 

"Juna, ucapin janji itu besok di altar ya. Jangan sekarang." 


Gue mendecih lantas mengecup singkat dahinya. "Oke, aku 
bakal bilang janjinya di altas sesuai kemauan kamu." 


"Jadi gimana?" 


"Apanya?' 

"Ya ini, aku cantik nggak? Bajunya bagus nggak?" 
"Cantik lah kapan calon istri aku nggak cantik." 
"YEUUUUU!!! GOMBAL TERUS!" 


"Hehehhe. Oh ya ngomong-ngomong soal gereja, bukannya 
sore ini kamu mau ke sana ya?" Gue bertanya pada Mirah. 


"Iya ntar sore, Jun. Kamu mau ikut?" 


"Nggak bisa, Sayang. Kan aku udah bilang sama kamu, aku 
ada acara sama anak-anak. Biasalah, melepas masa 
bujang." 


"Oh malam ini jadinya, kirain besok?" 
"Iya malam ini, mumpung pada kumpul semua di Bali." 
"Oke kalo gitu, aku bisa sendiri kok nanti." 


"Ya udah nanti aku anterin kamu sampai ke gereja ya." 


aa 


Mirah. 


Gue melangkahkan kaki ke sebuah bangunan yang tinggi 
dan megah itu. Bangunan yang didominasi oleh kayu jati itu 
terlihat sangat mewah dan gagah bahkan jika dilihat dari 
jauh. Ada pintu besar yang menjadi penyambut gue, tangan 
gue mengambang di atasnya sebelum akhirnya meraih 
handel pintu tersebut lantas mendorongnya. Ada bunyi 
yang khas setelah pintu terbuka. 


Ruangan itu lengan, tapi bukan berarti nggak ada orang di 
dalamnya. Diantara deretan kursi panjang yang berjejer 
rapi, gue bisa melihat ada dua sejoli yang sedang 
memanjatkan doa. Satu laki-laki paruh baya yang tengah 
menangis terisak, juga seorang perempuan yang mungkin 
berusia sekitar 30an sedang mengaitkan kedua tangannya 
lantas berdoa dengan khidmat. 


Lalu dalam sekian detik mata gue berhenti pada seorang 
laki-laki yang duduk di ujung kursi paling kanan. Gue 
meletakkan tangan kanan gue persis di dada kiri gue. 
Jantung gue berdetak cepat dalam beberapa detik, sebuah 
senyum tipis tersungging di sudut bibir. Gue berjalan di 
antara kursi kayu panjang itu. Semankin jauh gue 
melangkah, semakin ada perasaan hangat menjalar di dada 
gue. 


Laki-laki itu memiliki potongan rambut yang rapi seperti 
biasanya. Kali ini rambutnya berwarna hitam legam. 
Kepalanya yang mungil masih sanggup menarik atensi gue 
dari segala isi yang ada di gereja megah di hadapan gue. 
Saat langkah gue kian dekat, gue mampu mencium aroma 
wangi yang menyerbu rongga hidung tanpa ampun. Lalu 
seketika kenangan-kenagan itu menghantam gue begitu 
kuat tanpa ada jeda waktu barang sesaat. Rangkaian 
kenangan itu kembali terputar di otak gue bagaikan film 
lama berwarna hitam putih. 


Gue menarik napas dalam-dalam. Gue duduk persis di sudut 
paling kiri yang iatu artinya gue bersebelahan langsung 
dengan laki-laki berambut hitam legam itu. Gue meneguk 
saliva, mata gue menatap lurus ke depan dan tangan gue 
mulai menyatu. Gue memejamkan mata, memanjatkan doa 
kepada Tuhan. 


Lima menit berlalu nggak ada suara lain yang terdengar, 
sepertinya laki-laki paruh baya yang sejak tadi menangis 
sudah keluar dari gereja. 


"Lama nggak ketemu, Mir." Jantung gue rasanya mau lepas 
dari kaitannya saat mendengar suara yang sudah beberapa 
bulan ini nggak gue dengar. Sekedar informasi, setelah 
putus kami berdua jarang sekali bertemu kecuali di dalam 
rapat. Itupun Mas Diran jarang bicara, dia hanya melihat 
dan memperhatikan setiap grafik yang ditampilkan oleh 
bawahannya. 


Sore ini gue dan Mas Diran di pertemukan di rumah Tuhan. 


"Seneng lihat kamu dari dekat seperti ini, Mir." Nada 
suaranya masih sama. Gue menarik napas dalam-dalam, 
gue menegakkan punggung lantas menolehkan kepala ke 
tempat Mas Diran berada. 


"Aku nggak nyangka kita akan ketemu di rumah Tuhan." 
"Apa kabar, Mir?" 
"Mas Diran sendiri, apa kabar?" 


"Beberapa bulan ini ada yang bikin kamu nggak nyaman, 
Mir?" 


"Apa Mas Diran juga baik-baik aja akhir-akhir ini?" 
"Masih suka bunga?" 
"Mas Diran masih suka hujan?" 


Kemudian lengang. Nggak ada satupun dari kami yang 
bertanya. Rumah Tuhan terasa begitu hening untuk 
beberapa saat. 


"Kita berada di tempat yang sama. Menyebut nama Tuhan 
yang sama. Berdoa dengan cara yang sama, tapi kenapa 
kita masih nggak bisa bersama." 


"Tiga hari lagi aku nikah sama Juna, Mas. Di tempat ini. Di 
rumah Tuhan." 


"Seneng dengernya." 


"Aku nggak berharap jawaban itu dari Mas Diran. Malah 
lebih baik Mas Diran marah dan kecewa atau bahkan 
melampiaskan semuanya pakai kalimat kasar ke aku, Mas." 


Mas Diran terkekeh. "Aku bukan orang jahat." 
"Dan aku makin bersalah." 


"Sampai detik ini aku masih mendoakan kamu yang baik- 
baik, Mir. Mendengar kabar barusan sepertinya Tuhan 
mengabulkan doaku. Kamu bahagia dengan pilihanmu dan 
itu sudah cukup bagiku." 


Mas Diran berdiri dia hendak berjalan ke pintu keluar 
sebelum langkahnya kembali terhenti. 


"Selamat untuk pernikahanmu dan Juna ya, Mir." 


xX 


Juna. 


"Satu tahun lalu, kita ketemu di sini, Ris." Gue memulai 
setelah tubuh gue dan Iris cukup dekat. Kedua kaki gue 
telanjang tanpa mengenakan alas kaki, membiarkan butir- 
butir pasir menempel sempurna di kaki gue. Matahari di 
depan sana sudah hampir tenggelam sepenuhnya dan jam 
di tangan gue kini menunjukkan pukul 18.00. 


"Sepertinya takdir memang sejelas itu ya, Jun." 
"Mungkin." 


"Dari awal kita dipertemukan tepat pukul enam sore, dimana 
kedua jarum jam saling memunggungi dan saling 
membelakangi. Harusnya sejak awal gue dan lo nggak 
beranjak terlalu jauh." Iris menghembuskan napas panjang. 


Sore ini, gue nggak ketemu sama temen-temen gue, 
melainkan gue bertemu dengan Iris. 


Gue tau rasanya ini salah dan nggak adil untuk Mirah, tapi 
gue harus bertemu dengan Iris untuk terakhir kalinya. 
Paling nggak untuk meluruskan yang dulu pernah bengkok 
dan tanpa arah. 


"Gue mau minta maaf, Ris." 


"Apa maaf masih berlaku sekarang, Jun? Apa dengan lo 
meminta maaf semuanya akan kembali kayak dulu lagi?" 


"Jawabannya nggak. Nggak bisa dan nggak akan pernah." 


Iris tertawa pahit. "Gue udah tau jawabannya, tapi masih aja 
tanya dan terkejut sama kalimat yang keluar dari bibir lo." 


"Gue nggak tau harus mulai darimana." 


"Kalo gitu jangan memulai. Jangan pernah memulai sesuatu 
yang akhirnya hanya akan lo akhiri dengan sembarangan, 
Jun." 


"Jangan maafin gue, Ris." 
"Gue akan melakukannya." 


"Benci gue sebanyak yang lo mau." 


"Gue juga akan melakukannya seperti yang lo minta, Jun." 
Iris sudah berbalik arah dan berniat meninggalkan bibir 
pantai, namun langkahnya terhenti ketika gue kembali 
bicara. 


"Tiga hari lagi, gue akan menikah dengan Mirah. Gue mau lo 
tau itu." 


Gue memutar tubuh gue ketika sebuah keheningan terjadi 
antara kami berdua. Pelan namun pasti Iris menoleh ke gue. 
"Apa yang lo harapkan dari gue? Lo mau gue kasih selamat 
ke lo dan Mirah? Atau lo mau gue datang ke pernikahan lo? 
Atau lo mau gue menangis sekencang-kencangnya karena 
merasa dunia ini nggak adil sama gue? Lo mau gue merasa 
kalah?" 


"Gue mau lo juga bahagia dengan pilihan lo nantinya, Ris. 
Dengan laki-laki yang benar-benar sayang sama lo dan 
nggak akan ninggalin lo seperti yang gue lakukan ke lo. 
Bahagia, Ris." 


Iris menelan salivanya, dia menyibakkan rambutnya ke 
belakang. 


"Well, gue harap nggak ada bom saat lo nikah besok, Jun." 
ada tawa kecil di bibir Iris dan setelahnya dia berjalan 
menjauh. Dan nggak tau kenapa gue merasa jika Iris tengah 
mendoakan gue dan Mirah dengan tulus dengan cara dan 
gayanya Iris. 


Kemudian senyum tipis tercipta di bibir gue. "Thanks, Ris. 
Kalo ada kehidupan lain setelah ini, gue berharap kita bisa 
berteman baik." 


Tentang Sepasang akhirnya selesai. 


Kisah mereka cukup sampai di sini. 


deka aaa 


nggak nyangka sih tentang sepasang udah sampai chapter 
terakhir aja, hm apa ya? sebenarnya ada banyak hal yang 
tadinya bikin aku nggak yakin buat nerusin cerita ini, 
Karena tema cerita yang cukup sensitif dan ada banyak 
perdebatan di dalamnya. tapi akhirnya cerita ini selesai juga 


mau ngucapin banyak terima kasih sama kalian yang sudah 
baca dari chapter 0 sampai sekarang udah chapter terakhir. 
nggak nyangka 34 part yang ternyata cukup menguras 
emosi dan tenaga sampai sempat berhenti nulis saking 
bingungnya gimana menyelesaikan cerita ini. tapi 
alhamdulillah aku bisa selesaikan dengan tenang dan cukup 
puas. 


jujur, aku nggak bisa membuat karakter untuk bahagia di 
cerita ini. ada banyak faktor kenapa mereka harus tetap 
pada perasaan yang mereka miliki. rasa kecewa, rasa benci 
dan rasa nggak adil masih ada di dalam diri mereka dan 
rasanya akan sangat nggak pantas kalo aku memaksakan 
mereka untuk bahagia. padahal mereka masih menyimpan 
luka, tapi paling nggak mereka mulai belajar menerima 
bahwa semuanya memang harus terjadi dan begitu adanya. 


untuk aruna sama nares, mungkin aku bakal munculin 
mereka nanti di epilog heheh 


masih banyak sekali kekurangan dalam pembuatan cerita 
ini, tapi semoga ada hal-hal baik yang bisa kalian ambil dan 
terima saat membaca setiap chapternya 


terimakasih banyak-banyak untuk kalian yang sudah 
membaca dan memberikan vote juga komentar untuk 
tentang sepasang, tanpa kalian cerita ini mungkin juga 
nggak akan selesai dengan baik 


oh ya, untuk cerita para uncle aku unpublish dulu karena 
aku merasa ceritanya malah jadi keluar jalur dan alur yang 
sebelumnya udah aku tulis. jadi bakal aku revisi dulu hehe. 


karena sepasang udah selesai, jadi aku akan fokus sama 
Aslan dulu 


jadi ya selamat membaca chapter terakhir 
sampai ketemu di cerita lain ya 


semoga hari kalian baik 


34 - Tentang Empat Hati yang Masih Patah 


Nares. 


Bibir gue tertarik membentuk sebuah bulan sabit ketika 
matahari diujung cakrawala sana mulai turun ke 
peraduannya. Mata gue nggak lepas dari bola besar 
berwarna oranye itu. Gue tengah terduduk di kursi kayu 
panjang yang memang ada di balkon kamar gue. Tiga bulan 
setelah gue pindah ke Italia, gue dan Nyokap memutuskan 
untuk pindah ke tempat yang lebih sepi dan berada di 
pedesaan serta jauh dari perkotaan. Gue nurut aja selama 
itu nggak mengganggu pekerjaan gue dan Mami. Gue pun 
masih bisa naik transportasi umum untuk berangkat kerja. 
Kali ini gue dan Mami memutuskan untuk pindah ke sebuah 
rumah dua lantai yang jauh dari keramaian jalan kota, tapi 
cukup berdekatan dengan tetangga-tetangga sekitar. 
Sepanjang mata memandang, nggak banyak manusia yang 
tertangkap di kornea mata gue. Italia benar-benar seperti 
kota mati gara-gara si bajingan corona yang nggak selesai- 
selesai. 


Sekarang bulan November tahun 2020. Itu artinya sudah 
hampir dua tahun lamanya gue berada di Italia pasca 
kepergian gue tahun 2018. Sekalipun gue belum pernah 
kembali lagi ke Indonesia, well gue merasa nggak ada 
gunanya juga gue kembali ke sana. Gue merasa lebih baik 
di sini. Atau mungkin gue hanya sedang berusaha lebih baik 
selama berada di Italia. Gue banyak berinteraksi dengan 
orang baru, gue dapat pekerjaan baru ya meskipun hampir 
satu tahun terakhir ini gue hanya kerja di rumah karena 
situasi yang nggak memungkinkan untuk gue pergi jauh 
karena memang semuanya sedang dalam kepanikan dan 
demi kebaikan bersama. 


Dua tahun di Italia gue menghabiskan banyak waktu sama 
Maya, teman kecil gue sekaligus jadi teman gue satu- 
satunya selama di Italia. Gue memang sempat bekerja di 
salah satu industri hiburan di sana, atas rekomendasi dari 
Maya. Tapi bukan berarti gue bisa mendapatkan teman yang 
benar-benar teman, kan? Gue hanya menganggap mereka 
sebagai rekan kerja gue, nggak lebih dari itu. Selama di 
Italia, gue makin sadar bahwa perjuangan untuk sembuh 
dari luka itu benar-benar nggak gampang dan sangat berat. 


Maya misalnya, semakin hari keadaannya semakin baik, 
walaupun tetap masih harus ada pengawasan dan juga 
konsumsi obat yang belum bisa diputus. Dia juga rutin 
untuk konsultasi dan kadang gue yang menemaninya. 
Menyenangkan saat menemaninya berjalan menyusuri 
jalanan kota untuk sampai di rumah sakit dengan jalan kaki, 
secara kalo di Jakarta hampir nggak mungkin untuk berjalan 
kaki karena setiap orang memiliki kendaraan pribadi. Tapi 
juga menyesakkan, ketika gue harus menunggunya di 
lorong rumah sakit yang cenderung sepi dan juga kosong. 
Sendirian, hanya sesekali melihat orang lewat tanpa saling 
menyapa sama sekali. 


Dari Maya pun gue belajar bahwa nggak mudah untuk 
menyembuhkan luka yang sudah lama terbentuk dan 
terpendam begitu saja. Sama sepertinya gue pun punya 
luka yang sama. Sebuah luka yang tercipta karena perasaan 
nggak terbalas, juga sebuah perasaan yang mungkin hanya 
cukup untuk gue. 


Gue menghela napas panjang, kepala gue menengadah dan 
menatap langit di atas sana yang mulai berwarna kebiruan, 
gelap. Matahari sudah benar-benar hilang dari langit, 
digantikan dengan bola besar lain yang nggak kalah indah 
di malam hari. Sang bulan. 


Oh ya, selama satu tahun terakhir gue dan Maya tinggal 
satu rumah. Well, nggak hanya berdua, karena tentu saja 
masih ada Mami yang tinggal juga bersama kami. Mami 
yang menyarankan Maya untuk pindah bersama kami 
ketimbang dia sendirian di kota. Maya setuju dan ya 
disinilah kami berakhir. Terkurung di dalam rumah dengan 
halaman dan taman belakang yang luas. Gue dan Maya 
sering membantu Mami untuk bercocok tanam dan juga 
kasih makan ikan yang memang dipelihara di kolam bagian 
belakang rumah. Kata Mami cara biar nggak bosan dengan 
keadaan. 


"Woy, diem-diem aja lo." suaranya membuat gue mendecih. 
Maya berdiri di balkon kamar gue sambil memegang dua 
kaleng soda. Dia melemparkan satu ke gue. "Masih mikirin 
Iris, Res?" 


Gue menghela napas, memangnya sejak kapan Maya jadi 
orang yang doyan basa basi? 


Gue mendecih pelan, jari gue membuka kaleng soda 
tersebut lantas meneguknya sebelum memberikan jawaban 
ke Maya. "May, tadinya gue pikir dengan gue pergi jauh dari 
Iris, gue bakal bisa melupakannya. Ternyata nggak." 


"Ternyata malah sebaliknya, kan? Lo makin kangen tapi rasa 
kangen lo itu nggak bisa lo ungkapin lagi kayak dulu. 
Gengsi lo terlalu besar, coba kalo lo mau belajar untuk 
menerima ketimbang menghindar, mungkin nggak bakal 
gini jadinya." 


"Gue nggak menghindar." 


"Terus lo jauh-jauh sampai ke Italia itu namanya apa kalo 
bukan menghindar?" 


"Gue hanya.." 


"Hanya menghindar karena takut sama kenyataan, kan?" 


"Gue berusaha untuk menerima kenyataan kalo sekarang 
gue nggak bisa dengan mudah untuk ketemu sama Iris 
lagi." 


"Ini yang lo inginkan dari awal, kan?" 
"Ya." 


"Kalo gitu jangan menyesal." Kata Maya dengan nada yang 
tegas. Dia menarik napas dalam-dalam, dia menyandarkan 
tubuhnya di pembatas balkon lantas matanya lekat 
menatap gue. "Res, lo tau, sekali lo menyesal dengan 
sebuah keputusan, sampai akhir, apapun keputusan yang lo 
ambil setelahnya nggak akan berakhir baik." 


"Kenapa lo bilang gitu?" 


"Karena dari awal lo nggak pernah legowo dengan apa yang 
lo putuskan. Itulah gunanya berpikir matang-matang 
sebelum lo mengambil keputusan penting dalam hidup lo. 
Jangan buru-buru dan terbawa emosi, karena saat lo 
mengambil keputusan dengan emosi lo hanya akan dapat 
sesal nantinya bukan kedamaian." 


"Lo bisa bilang begitu karena pengalaman?" 


"Ya. Dan gue sedang berusaha untuk berdamai dengan itu. 
Gue nggak akan membandingkan proses menuju kedamaian 
milik gue dengan milik lo, karena gue dan lo berbeda. Gue 
hanya mau kasih tau lo, selama lo masih punya kesempatan 
buat ada di sampingnya, silahkan lo ambil dan jangan lo sia- 
siakan. Karena nyatanya, setelah lo jauh dari dia, perasaan 
lo masih sama, kan?" 


Gue memandang ke kejauhan. Apa yang dikatakan Maya 
benar, nggak ada yang keliru sama sekali. Gue memang 
menyesali keputusan gue untuk pergi jauh darinya, namun 
gue nggak bisa memutar waktu ke belakang, kan? Sekarang 
gue hanya bisa untuk menerima dengan lapang dada bahwa 
keputusan gue waktu itu hanya sebatas menuruti ego gue. 
Gue nggak bisa menyalahkan siapapun di sini, melainkan 
menyalahkan diri gue sendiri. 


"Res, perasaan lo itu valid. Mau diakui orang lain atau 
nggak, apa yang lo rasakan itu nyata adanya dan boleh, 
nggak ada yang melarang. Lo sayang sama Iris, lo cinta 
sama dia, lo kangen sama dia. Itu adalah hak lo. Nggak ada 
yang salah dengan mencintai, kan?" 


"May, nggak salah kan kalo ternayta setelah dua tahun gue 
pergi dari dia, perasaan yang gue punya masih sama? Masih 
dengan takaran yang sama seperti sebelumnya, masih 
mencintai orang yang sama dan masih berharap untuk 
pertemuan yang mengundang tawa." 


"Perasaan lo itu yang punya lo dan nggak ada satu orang 
pun di dunia ini yang berhak menghakiminya." 


kk 


Iris. 


Gue berjalan sendirian di jalan setapak berpaving, 
mengikuti kemana langkah kaki membawa tubuh gue ini. 
Jujur gue khawatir banget karena kayaknya gue tau kaki 
gue menuju ke sebuah tempat yang nggak asing bagi gue. 
Di depan gue berjarak sekitar seratus meter ada sebuah bar 
kecil dengan konsep vintage yang unik dan selalu berhasil 
menarik minat pengunjung termasuk gue dan Nares. 


Dulu. 


Gue dan Nares selalu menyempatkan datang kemari setiap 
kali mengunjungi Bali. Gue menelan saliva, bahkan setelah 
dua tahun lamanya nama Nares dan segala kebiasaan 
tentangnya masih begitu lekat di dalam otak gue. Nggak 
berkurang apalagi hilang, semuanya masih tersimpan rapi di 
dalam ingatan. Gue menarik napas panjang. Gue hanya 
sering kepikiran kenapa dulu gue nggak pernah peka 
dengan perasaannya. Gue hanya nggak menyangka jika 
ternyata perempuan yang selama ini Nares cinta adalah 
gue, orang yang paling dekat dengannya. Satu-satunya laki- 
laki yang sabar banget setiap kali gue berulah. 


Ada kalanya gue jadi kepikiran, dia lagi apa. Dimana. 
Gimana. Kadang, gue juga rindu suara dan senyumnya yang 
selalu bergelayut tipis di sudut bibirnya. 


Gue menghela napas panjang, tangan gue menyibakkan 
rambut ke belakang membiarkan rambut yang kini gue 
biarkan panjang itu tertiup angin pantai. Mata gue menatap 
ke kejauhan, dimana di sana ada debur ombak yang 
terdengar riuh. Langkah kaki gue berbelok dan memilih 
berjalan di atas butiran pasir yang mencumbu telapak kaki 
gue dengan bebas. Satu tangan gue memegang sepasang 
sandal sedangkan tangan gue yang lain bergelantung bebas 
disamping jahitan celana pendek gue. 


Pantai terlihat cukup ramai. Terlihat banyak sepasang 
kekasih yang tengah menghabiskan waktu mereka di bawah 
cahaya bulan. Gue mengamati mereka lantas senyum 
terbentuk di sudut bibir gue. 


"Mereka kelihatan seneng banget ya.." 


Gue menoleh untuk mendapati Mas Diran berdiri di 
belakang gue. "Aku udah bilang mau pergi sendirian." 


"Kan nggak sengaja ketemu." Balasnya dengan senyum 
menggoda, menyebalkan. Tapi gue nggak bisa menolak 
kehadirannya. Lagi dan lagi. Gue pun sebenarnya nggak 
bisa menjelaskan sampai sekarang gimana perasaan gue 
padanya, tapi yang jelas gue merasa nyaman dan aman 
ketika dia ada di samping gue. 


Gue dan Mas Diran lagi ada kerjaan di Bali. Gue berangkat 
lebih dulu dan sudah di sini selama kurang lebih dua 
minggu lamanya, sedangkan Mas Diran baru nyusul kemarin 
sore. Gue masih disibukkan dengan syuting film yang harus 
dirampungkan bahkan ditengah pandemi seperti ini. 


"Bulannya indah banget malam ini." kata Mas Diran 
membuat gue langsung mendongak ke atas dan menatap 
langit kebiruan di atas sana. Sebuah bola besar dengan 
cahaya kekuningan itu menjadi pusat fokus gue sekarang. 


"Mas, masih suka kepikiran masa lalu nggak?" tanpa gue 
jelaskan Mas Diran pasti sudah paham kemana arah 
pembicaraan yang gue maksud. Ini adalah pertama kalinya 
gue membahas soal masa lalu dengan Mas Diran sejak satu 
tahun lalu. 


Dua tahun sudah Juna dan Mirah menikah, juga dua tahun 
sudah Nares nggak ada kabar sama sekali. 


Capek banget rasanya untuk pura-pura baik-baik saja ketika 
nyatanya nggak begitu. 


"Kalo lagi sendirian, aku sering kepikiran." 
"Misalnya?" 


"Misalnya.. kalo dulu aku nggak melepaskan Mirah mungkin 
yang nikah bukan Mirah dengan Juna, tapi aku dan Mirah. 
Atau kalo aku memilih untuk belajar menerima perasaan 


Aruna dan belajar untuk sayang sama dia, mungkin aku 
akan hidup bahagia sama dia dan kembali ke London." 


"Kamu menyesal, Mas?" 


"Ris, aku bukan tipe orang yang akan menyesali apa yang 
aku lakukan. Semuanya sudah aku pikirkan baik-baik dan 
apapun risikonya aku akan menerimanya. Mustahil untuk 
mengambil satu keputusan tanpa risiko ke depannya. 
Semua pilihan punya risiko, kan? Menyesali sebuah 
keputusan hanya membuatnya semakin sulit diterima, Ris. 
Makanya, aku belajar untuk nggak menyesali apapun 
keputusan yang aku buat, sesulit dan semelelahkan apapun 
jalannya." 


Gue terdiam mendengar jawaban Mas Diran barusan. Gue 
sepenuhnya sadar dari banyak hal, Mas Diran memang jauh 
lebih bijak dari kebanyakan laki-laki yang pernah gue temui. 
Dia juga cenderung untuk mendahulukan kebahagiaan 
orang lain ketimbang kebahagiaannya, benar-benar 
kebalikan dari gue. 


"Mas Diran bahagia sekarang?" 


"Bahagia. Apa aku kelihatan nggak bahagia?" gue hanya 
diam nggak menjawab pertanyaan Mas Diran, mata gue 
memandang ke deburan ombak yang bergelung nyaris 
menyentuh kaki gue. "Ris, hati kamu gimana sekarang? 
Masih sakit setiap kali kepikiran Juna atau Nares?" 


Pertanyaan Mas Diran bikin gue langsung menoleh untuk 
menatap matanya. Gue nggak bisa jawab dengan cepat, 
gue butuh waktu untuk berpikir. 


"Aku harap kali ini kamu nggak berbohong dengan 
perasaanmu sendiri, Ris. Kalo memang kamu merasa belum 
baik, aku harap kamu bisa jujur dan mengakui perasaanmu 


itu. Pura-pura baik dan nggak apa-apa hanya akan membuat 
semuanya menjadi sulit." 


"Capek, Mas.." gue menghela napas panjang. "Capek harus 
pura-pura baik-baik saja dan seolah nggak terjadi apa-apa. 
Capek rasanya harus selalu merasa butuh kesibukan ketika 
aslinya yang aku butuhkan adalah istirahat. Capek banget 
untuk selalu menyalahkan diri sendiri atas kepergian 
seseorang dari hidupku.." suara gue semakin kecil, mata gue 
kini tergenang cairan bening. 


Mas Diran melangkah mendekati gue, tangannya 
menyentuh bahu gue. "Ris, kamu boleh nangis, kamu boleh 
ngerasa capek, kamu juga boleh merasa butuh seseorang 
untuk bersandar. Kamu nggak bisa selamanya jadi orang 
yang kuat, karena kamu manusia biasa yang punya hati dan 
perasaan. Kamu bisa capek dan itu wajar. Nggak apa-apa." 


Gue mendekatkan tubuh gue ke Mas Diran, kedua tangan 
gue pelan-pelan melingkar di pinggangnya Mas Diran dan 
gue menyandarkan kepala gue di dadanya. "Sebentar aja, 
Mas.. sebentar aja.. aku mau nangis.. capek banget buat 
pura-pura baik-baik saja.." 


Mas Diran nggak jawab apa-apa, tapi kedua tangannya 
membalas pelukan gue lebih erat tapi nggak menyakitkan. 
Pelukan yang bikin gue nyaman dan merasa aman, nggak 
ada tuntutan dari pelukannya. 


"Nangis, Ris.. bagi air mata kamu ke aku, bagi sedih kamu 
ke aku.. nggak apa-apa." 


xX 


Aruna. 


Pernah merasa takut? Tentang ketakutan apapun yang ada 
di dalam hidup. Pernah merasakannya? Takut pada hantu, 
takut pada orang tua, takut pada hewan tertentu, atau yang 
paling hakiki adalah takut pada Tuhan. Setiap manusia pada 
dasarnya memiliki rasa takut, entah pada sesuatu yang 
berwujud ataupun hanya sekedar sebuah perasaan belaka. 


Perasaan takut kehilangan misalnya. 
Atau, perasaan takut akan dilupakan. 


Atau malah takut pada sebuah keadaan yang tidak 
memungkinkan. 


Intinya, takut adalah hal yang lumrah. Hal yang biasa dan 
pasti akan dialami oleh seorang manusia biasa. 


Gue pun sedang merasakan hal yang sama. Gue tengah 
mengalami ketakutan yang sangat. Sebuah perasaan 
gelisah terus menerus menhantui gue, berbagai pertanyaan 
tanpa jawaban terus berputar di otak gue. pertanyaan- 
pertanyaan yang gue sendiri nggak tau jawabannya. 


Gue memandangi langit biru yang kini menaungi, gue 
menengadah sembari menggoyang-goyangkan kaki. Tangan 
gue memegang dua tali yang terletak di kanan dan kiri. Gue 
sedang berada di taman bermain yang dekat dengan 
apartemen gue, taman bermain itu sekarang sepi. Nggak 
pernah dipakai atau dikunjungi sama anak-anak kecil lagi 
karena daerah gue ini zona merah, kebanyakan orang tua 
benar-benar menjaga ketat anaknya untuk tetap berada di 
rumah. 


Emang bajingan yang namanya corona ini. 


Gue menghela napas panjang. 


Tempat ini, dulu jadi tempat dimana gue dan Mas Diran 
memutuskan untuk nggak lagi saling menghubungi apalagi 
saling bercengkaram seperti dulu. Gue sudah memintanya 
untuk menjauh dari gue begitupun gue yang sekuat tenaga 
untuk nggak bertemu dengannya dalam keadaan apapun. 
Gue memang masih di Jakarta, niat gue untuk kembali ke 
London gue urungkan. Ada sesuatu yang membuat gue 
tetap tinggal di sini. 


Ternyata sudah dua tahun lamanya sejak kejadian dimana 
gue menyatakan perasaan gue ke Mas Diran sekaligus 
meminta untuk nggak ada lagi kata 'kita' diantara gue dan 
dia. Biarkan sekarang kami menjadi satu. Menjadi masing- 
masing dan juga asing. Hanya seorang Aruna dan Diran 
yang nggak saling kenal. Bukan Aruna dan Diran yang 
saling sayang layaknya seorang kakak dan adik, karena 
bagaimanapun gue sudah nggak bisa melakukannya. Gue 
nggak bisa menganggapnya sebagai seorang kakak, karena 
gue sayang sama dia sebagai seorang perempuan ke laki- 
laki. 


Ah, membahas dulu, sebenarnya nggak akan ada habisnya. 


Bukan berarti gue berharap kembali ke masa lalu dimana 
gue dan Mas Diran masih dekat dan saling berbagi satu 
sama lain. Nggak. Gue tau mungkin berpisah dan menjalani 
kehidupan masing-masing adalah jalan Tuhan yang paling 
baik dan paling benar untuk kami berdua. Bahkan sekedar 
untuk bermimpi membalikkan waktu saja, gue nggak berani. 
Takut. Takut kalo dengan membalikan waktu hanya akan 
membuat gue semakin berharap pada Mas Diran. 


Gue menarik napas pendek bersamaan dengan ponsel gue 
yang bergetar. Ada sebuah panggilan, dari Biru. 


Gue mengangkatnya. 


"Hai. Hm? Di taman kosong biasa. Mau ke sini? Ya udah gue 
tungguin." 


Sambungan telfon dimatikan. Gue kembali memasukkan 
ponsel ke saku sweter gue. Mata gue kini teralih pada 
hijaunya daun yang terlihat bak lukisan diantara luasnya 
langit biru di atas sana. Kaki gue masih bergoyang ke depan 
dan ke belakang untuk melajukan ayunan yang terbuat dari 
kayu itu. 


Ayunan yang gue duduki masih sama seperti dua tahun lalu, 
nggak ada yang berubah. Mungkin hanya sedikit usang. 
Taman ini pun nggak banyak berubah walau pada dasarnya 
sudah hampir satu tahun tak tersentuh oleh tangan-tangan 
kecil anak-anak yang biasanya akan ramai bermain di sini. 
Di ujung sana, ada tanaman liar yang dibiarkan tumbuh 
lebat dan merambat. 


Gue menoleh ketika mendengar suara langkah mendekat. 
Gue hafal langkah kakinya sampai senyum gue lebih dulu 
tertarik bahkan sebelum wajahnya tampak di pandangan 
mata gue. 


"Hari, Runa." Sapanya ramah seperti biasa. Gue jadi teringat 
pertama kali gue ketemu sama dia di bandara. Biru.. gue 
nggak pernah tau jika kehadirannya akan sangat berarti 
dalam hidup gue setelah pertemuan di bandara tiga tahun 
lalu itu. Senyumnya cerah dan hangat. 


"Hai, Biru." 


Biru duduk di ayunan sebelah gue. Selama hampir lima 
menit gue dan dia saling diam. Mungkin Biru menunggu gue 
bicara lebih dulu, tapi sayangnya gue lagi nggak pengin 
memulai pembicaraan. Atau lebih tepatnya, selama ini 
selalu Biru yang mengawali pembicaraan diantara kami 
berdua. 


"Runa." 
"Hm." 


"Ada apa?" 


"Nggak ada apa-apa.. 
"Bohong." 
"Percaya sama gue." 


"Gue dan lo udah saling kenal lebih dari tiga tahun, Run. 
Gue banyak tau soal kebiasaan lo. Setiap kali lo datang ke 
taman ini dan mainan ayunan pasti lagi ada sesuatu yang 
ganggu pikiran lo, kan?" 


"Gue hanya sedang merasa takut, Biru." 
"Takut? Soal apa?" 


"Takut dilupakan, takut kehilangan, dan takut untuk 
menentukan pilihan." Jawab gue dengan jujur. "Gue takut 
jika nantinya pilihan yang gue ambil akan menyakiti 
perasaan seseorang. Gue juga takut pilihan gue nantinya 
akan menyakiti diri gue sendiri." 


"Runa, ketakutan itu pasti ada kok." 
"Apa gue yang berlebihan?" 


"Lo nggak berlebihan. Lo takut dan itu adalah hal yang 
wajar dirasakan oleh seseroang. Run, setiap orang pasti 
punya ketakutan. Nggak terkecuali lo, juga gue." 


"Lo punya ketakutan juga, Bin?" 


"Punya." 


"Apa ketakutan lo?" 


Biru diam untuk beberapa saat, kemudian dia menarik 
napas panjang. "Takut tergantikan.. mungkin." 


"Mungkin?" 


"Runa, kadang gue berpikir bahwa gue nggak cukup baik, 
nggak cukup tampan, nggak cukup pintar, dan nggak cukup 
untuk dijadikan sebuah sandaran bagi seseorang yang gue 
sayang. Lalu saat perasaan takut itu datang, gue takut. 
Takut jika nantinya ada yang lebih baik dari gue, ada yang 
mampu berbuat lebih dari yang bisa gue lakukan, ada yang 
lebih pantas untuk ada di posisi gue. Dan akhirnya gue pun 
tergantikan." Ucap Biru setenang mungkin. 


"Jadi apa ketakutan gue ini wajar, Bin?" 


"Wajar dong, Run. Seperti yang gue bilang, semua orang 
pasti punya ketakutannya masing-masing, kan? Termasuk lo. 
Tapi gue mau jangan sampai ketakutan lo itu akan menjadi 
beban untuk lo. Jangan lari dari ketakutan, apapun itu, lo 
mesti belajar untuk menghadapinya." 


"Gue juga maunya seperti itu, Bin. Tapi berkali-kali 
kehilangan, berkali-kali mengalami perpisahan yang bahkan 
gue nggak mau.. trauma itu pasti ada dan masih begitu 
membekas di dalam hati gue." gue menolehkan kepala gue 
untuk bertatapan dengan Biru. "Bahkan beberapa kali gue 
takut jika nantinya lo akan melupakan gue kemudian gue 
dan lo akan dipisahkan dan saling melupakan." 


"Sama seperti lo, gue pun takut tergantikan. Takut jika 
nantinya ada yang lebih sayang dan bisa bahagiain lo lebih 
dari gue, Run. Karena sudah hampir tiga tahun gue 
mengenal lo, dua tahun gue yakin bahwa perasaan gue ini 
untuk lo gue masih belum bisa memiliki lo, kenapa? karena 


di hati lo masih ada orang lain yang menatap di sana dan lo 
sama sekali belum berniat untuk menghapusnya." 


Kalimat Biru membuat gue tertohok. 


Bahkan sampai dua tahun lamanya, Mas Diran belum juga 
pergi dari dalam hati gue. Namanya masih begitu lekat di 
sana, juga segala ingatan tentang kami berdua. Sekeras 
apapun gue mencoba untuk menghilangkan kisah kami 
berdua, yang ada gue makin teringat. Karena nyatanya 
nggak semudah itu untuk melupakan segala tentang Mas 
Diran. 


"Bin, gue nggak pernah memaksa lo untuk menunggu gue. 
Gue bahkan pernah meminta lo untuk menjalin hubungan 
dengan perempuan lain, kan?" 


"Lo ikhlas dan rela saat mengucapkan itu?" 


Gue menggeleng. "Manusia memang egois, kan? Nggak mau 
kehilangan tapi juga nggak mau kasih kepastian." 


"Runa, perasaan gue ke lo itu tanggung jawab gue dan hak 
gue untuk tetap sayang sama lo. Begitupun lo, perasaan lo 
untuk Mas Diran itu hak dan tanggung jawab lo. Gue nggak 
berhak melarang seseorang untuk berhenti mencintai, dan 
gue pun berharap lo melakukan itu untuk gue. Jangan 
larang gue untuk sayang sama lo." 


"Lo hanya akan berakhir sakit hati jika mencintai seseorang 
yang masih sayang ke orang lain, Bin." 


"Nggak apa-apa, Runa. Gue akan menemani lo sampai hati 
lo benar-benar sembuh dari cinta yang sebelumnya." 


"Gimana gue bisa menerima seseorang yang terlalu baik 
seperti lo, Bin?" 


"Karena setiap orang punya kesempatan yang sama untuk 
bahagia, Runa." 


kk 


Diran. 


Dua tahun berlalu rasanya masih sama. Hidup gue masih 
terasa biasa aja, belum ada yang istimewa. Karena pada 
dasarnya yang istimewa mungkin hanya bertahan 
sementara. Sedangkan yang biasa akan menjadi terbiasa 
membentuk sebuah kebiasaan yang dilakukan secara rutin. 


Dua tahun yang nggak mudah dan seperti sedang menaiki 
rollercoaster, kadang di bawah, kadang di atas, kadang di 
tengah, kadang juga seperti kehilangan arah. Gue percaya 
bahwa yang namanya hidup harus seimbang, nggak bisa 
bahagia terus juga nggak bisa sedih terus. Semuanya ada 
sesuai porsinya masing-masing. Tuhan adil kok, dia selalu 
kasih pelangi setelah gerimis. Dia selalu kasih matahari 
terang yang bikin silau setelah hujan badai melanda. Nggak 
ada yang selamanya, sedih senang, suka duka, baik buruk, 
teman musuh, semuanya ada waktunya sendiri kok. Ada 
waktunya gue ngerasain bahwa nggak selamanya hidup 
harus sesuai dengan kemauan gue, gue boleh memilih 
hujan sepanjang hidup, tapi Tuhan nggak sejahat itu 
membiarkan gue tenggelam tanpa terselamatkan. Dia selalu 
ngasih pertolongan, matahari yang bersinar terang 
menggantikan awan hitam menjadi langit kebiruan 
membuat nyawa gue kembali bangun dari keterpurukan. 
Membuat gue sadar bahwa semua pasti ada titik terangnya 
bahkan segelap apapun hidup yang gue jalani. 


Jangan sedih karena tahun ini akan berakhir, gue bersyukur 
masih dikasih hidup dan diberi oksigen lebih buat terus 
bernapas demi menggapai apa yang gue mau. Tahun ini pun 


hampir selesai dan terlewati dengan baik sama seperti 
tahun-tahun sebelumnya. Sepanjang tahun ini gue belajar 
untuk nggak terlalu sering melihat ke belakang, ke masa 
lalu yang jelas-jelas nggak bisa kembali lagi. Nggak ada 
gunanya untuk terus menatap masa lalu, hanya buang- 
buang waktu. 


Dua tahun lalu gue kehilangan mereka yang selama ini gue 
kasihi dengan amat sangat. Gue kehilangan Mirah yang 
sudah gue cintai lebih dari satu dekade lamanya. 
Melepaskan dia untuk bersama laki-laki pilihannya, laki-laki 
yang dia cintai dan nggak pernah berhasil gue kalahkan 
dalam urusan perasaan. Karena pada dasarnya gue nggak 
pernah memiliki hati dan pikirannya Mirah. Nggak sampai 
disitu gue pun kehilangan seseorang yang sudah bersama 
gue lebih dari separuh hidup gue. Aruna. 


Sosoknya bahkan masih begitu melekat di dalam otak gue. 
Dua tahun nggak akan pernah cukup menghilangkan 
sosoknya yang sudah bersama gue sejak lama. 
Kehilangannya sama saja kehilangan gue yang dulu, tapi 
gue mencoba untuk menghormati keputusannya. Dia ingin 
gue menjauh darinya supaya dia bisa melanjutkan hidup 
yang menurutnya akan lebih baik jika nggak ada gue di 
dalamnya. 


"Kenapa sih cinta kadang sejahat itu?" suaranya terdengar 
lembut tapi di sisi lain juag menyakitkan. Pertanyaannya 
seolah nggak kasih gue jeda untuk berpikir. 


"Bukan cinta yang jahat kitanya saja yang membuatnya 
rumit, Ris." 


"Mas." 


"Hm." 


"Pernah kepikiran nggak kalo kamu kangen sama Mirah 
ataupun Aruna?" lagi dan lagi pertanyaan Iris bikin gue 
kesulitan untuk menjawab. Well, dua tahun dekat 
dengannya dia sudah cukup paham soal hubungan gue 
dengan Aruna sebelumnya. Gue berbagi banyak hal selama 
dua tahun terakhir ini. Gue merasa butuh seseorang yang 
bisa mendengarkan dan diajak berbagi soal masa lalu gue. 
Dan orang itu adalah Iris. Mungkin karena gue dan dia 
sama-sama sedang terluka dan saling membutuhkan, 
makanya gue dan dia bisa berbagi banyak hal tanpa banyak 
protes ataupun menyela. 


"Bohong kalo aku bilang nggak kangen Mirah dan Aruna, 
Ris." 


"Kenapa nggak mau ketemu?" 


"Mirah sudah punya suami dan nggak etis kalo aku ketemu 
berdua dengannya, lagipula aku masih bisa ketemu secara 
nggak sengaja di kantor. Itu sudah cukup." 


"Soal Mirah bisa aku terima, tapi soal Aruna, kamu mau 
bikin alasan apa? Aruna nggak ada yang punya, kenapa 
nggak ketemu dan ngobrol berdua?" 


"Karena aku sedang berusaha untuk menepati janjiku ke 
Aruna, Ris. Dia minta aku untuk nggak menemuinya, jadi 
aku menepatinya." 


"Semudah itu?" 


"Nggak mudah untuk menepati janji yang berkebalikan 
dengan hati, Ris. Saat aku mau menemuinya karena kangen, 
tapi realitanya aku harus menjaga jarak dan nggak boleh 
menemuinya karena janji yang aku buat sendiri. Itu berat 
dan jelas menguras emosi." Kata gue jujur. 


"Kalo nantinya aku sama seperti mereka, apa yang akan 
kamu lakukan, Mas?" 


"Aku lagi nggak niat buat bercanda, Ris." 


"Aku juga nggak bercanda, Mas. Aku tanya serius, kalo 
nantinya aku pun pergi sama seperti mereka, kamu 
gimana?" 


Lama gue berpikir, memilah kata-kata yang tepat untuk 
memberikan sebuah jawaban pada Iris. Di tengah pencarian 
kata-kata itu gue pun mengulang beberapa adegan di masa 
lalu dimana gue kehilangan Mirah dan Aruna. 


Inilah bodohnya gue. 


Ketika seharusnya gue berdebat panjang untuk 
mempertahankan sebuah hubungan yang dua tahun kami 
bangun, gue justru hanya diam membisu. 


Ketika seharusnya gue bertanya apa alasannya gue malah 
mengatakan harapan-harapan tidak berguna. 


Ketika seharusnya gue mengejar dia dan mengatakan 
bahwa gue sayang sama dia dan memeluknya erat, gue 
justru dengan bodoh membiarkannya pergi tanpa sebuah 
usaha untuk menahannya agar tetap tinggal. 


Inilah gue, laki-laki bodoh yang membiarkan perempuan 
yang disayang pergi begitu saja tanpa sebuah usaha. 


Gue menatap langit kota Bali yang terasa begitu tinggi 
menjulang. Asa gue lenyap dalam hitungan detik. Harapan 
gue hilang begitu saja. Juga, perempuan yang selama ini 
selalu mengisi hari-hari gue yang biasa menjadi luar biasa. 
Perempuan yang tadinya sekedar menjadi segalanya. 


Hilang. 


Mungkin jika gue masih seperti Diran yang dulu, Diran yang 
lebih mementingkan bahagia orang lain ketimbang 
bahagianya sendiri, gue akan menjawab dengan bodoh 
pertanyaan Iris barusan. Tapi sepertinya gue sudah berubah 
dan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Gue sadar betapa 
pentingnya sebuah kebahagiaan untuk diri sendiri. Bahwa 
gue butuh dan harus bahagia bagaimanapun jalan cerita 
yang Tuhan pilihkan untuk gue. 


Maka gue menjawab. "Aku nggak mau kamu pergi, Ris." 
"Kalo aku yang mau pergi?" 

"Maka aku harus nahan kamu untuk tetap tinggal." 
"Kalo aku masih nggak mau?" 


"Maka aku yang harusnya usaha, karena yang namanya 
bahagia nggak bisa didapat secara cuma-cuma." 


Iris terkekeh mendengar jawaban gue lantas dia 
menyandarkan kepalanya di bahu gue. "Bahagia, Mas 
Diran.." 


dea 


sudah hampir dua minggu ya tentang sepasang chapter 
akhir di publish, terus sesuai janji aku update untuk chapter 
yang bercerita tentang mereka yang lagi berusaha bahagia 


seperti judulnya ini menceritakan tentang mas diran, iris, 
nares dan aruna yang masih mencoba untuk bahagia 
dengan cara mereka masing-masing, juga tentang mereka 
yang masih memiliki perasaan untuk dia yang di masa lalu 


apa ya, mau menyampaikan aja sih, yang namanya 
perasaan ya tetap perasaan, mau sejauh apapun dipisahkan, 
mau selama apapun dijauhkan ya tetap aja kalo masih 
sayang ya sayang 


memang sih kadang susah untuk mengakui perasaan 
sendiri, apalagi ketika dia yang di masa lalu sudah bahagia 
dengan pilihannya, sedangkan kita masih gini-gini aja, 
berusaha bangkit dan bahagia. tapi ya namanya juga hidup 
pasti prosesnya nggak pernah mudah, mereka yang bahagia 
juga pasti pernah mengalami luka yang sama-sama 
beratnya 


jadi stop membandingkan perasaanmu dengan dia, dan 
belajar menerima perasaan masing-masing dengan legowo 


dan semoga di chapter ini kisah dan pesannya sampai ke 
kalian ya 


selamat membaca dan semoga suka 


semoga hari kalian baik 


